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Pengantar 
PENERBIT 


Alhamdulillah segala puji bagi Allah atas segala nikmat dan karunia-Nya. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa ditujukan bagi Nabi Muhammad, 
keluarga, dan para shahabatnya, 


Dengan izin Allah, akhirnya Jazera berhasil mendapatkan naskah asli 
lengkap dari serial Tarbiyah Jihadiyah Dr. Abdullah Azzam. Naskah tersebut 
merupakan kumpulan khotbah dan ceramah beliau yang ditranskrip dan 
dibukukan hingga 16 juz oleh Maktab Khidmat Mujahidin. Buku yang ada 
di hadapan pembaca sekarang merupakan jilid kedua, yang merupakan 
terjemahan dari juz 7 hingga 11 dari versi Arabic-nya. 


Buku kedua ini melengkapi pembahasan sebelumnya tentang ibadah 
jihad yang komprehensif dengan latar belakang bangsa Afghan yang 
berkarakter unik. Penulis juga menyorot respons terhadap jihad Afghan 
dari dalam maupun luar Afghanistan, dari kaum Muslimin sendiri maupun 
musuh-musuh Islam. 


Makna jihad kembali dipaparkan dengan apik oleh Penulis. Istilah- 
istilah seperti jihad, mujahidin, ribath, hijrah, dan muhajirin kembali 
hidup di benak kaum muslimin, akrab di telinga umat. Dengan tema-tema 
yang disampaikan, tampak penulis berusaha merawat “pohon" jihad yang 
disemai di tengah bangsa Afghan agar tumbuh subur dan buahnya bisa 
dinikmati oleh umat Islam seluruhnya. 


Fakta-fakta di lapangan yang Penulis sampaikan dengan apik 


membuat tulisan ini begitu hidup. Membacanya seakan-akan kita diajak 
merasakan langsung suasana jihad di Afghanistan. Merasakan hiruk-pikuk 


jihad, kesederhanaan, kesabaran, ketawadhu'an, juga keperwiraan para 
mujahidin dalam memegang prinsip di hadapan musuh-musuh Islam. 
Itulah momentum berharga dari perjalanan umat Islam yang berhasil 
dipotret Dr, Abdullah Azzam. Semuanya terangkum dalam sebuah Tarbiyah 
Jihadiyah yang sungguh sayang bila dilewatkan. 

Semoga kehadiran buku ini mampu memperkaya khazanah wawasan 
dan keilmuan umat Islam, sekaligus menjadi teropong jujur bagi umat non 
Muslim untuk mengetahui apa dan bagaimana sebenarnya jihad fi sabilillah 
tersebut; jauh dari tendensi dan kepentingan. Inilah jihad apa adanya. 


Solo, Rajab 1434 H. 


Jazera 
: Berpikir jan Bergerak! 


Pengantar Tokoh 
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Pera 


P Ga a Spig paini bagan HAN Å iai ál 
Say Sa Aa S6 dL a Pi gai 
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| Te dia Ja atas GA Peran 
Mi ni si 8. LAN Na, 
PAN ea NON: PA AN 


s- 


zai py NO i R3 ae B5 IS ka Hii 


yi 


rumah dinas Ustadz DR. Abdullah 
asional, Islamabad. Sebuah rumah 
"modern dan lengkap. Ustadz 


awab atas bangkitnya jihad di abad 


sebagai "orang yang paling bertanggung) 
XX." 

Atas jerih payah dan usahanya, jihad Afghanistan bukan lagi sekadar 
rakyat Afghanistan melawan penjajah Uni Soviet. Ia 


perlawanan lokal : 
PR besar yang kemudian mampu 


bergulir menjadi qadhiyyatul ummah, A 
dijawab dengan baik oleh umat Islam sedunia. Kepiawaian dalam 
berkomunikasi yang Allah anugerahkan kepadanya, membuat hampir 
semua ulama sedunia merasa memiliki jihad Afghanistan. Gaungnya 
menembus Masjidil Haram, episentrum umat Islam, berbentuk dukungan 
dan doa dari imam-imam masjid. Bahkan mufti pemerintah Saudi Arabia 
pun memberikan dukungan penuh. 

Seiring pengakuan dari umat Islam internasional, jihad Afghanistan 
semakin sempurna dengan totalitas amal DR. Abdullah Azzam ts dalam 
membimbing dan membina jihad tersebut. Dia termasuk pemrakarsa 
pendirian Jami'ah Dakwah wal Jihad. Lalu menyokong berdirinya Akademi 
Militer Mujahidin Afghanistan, di samping tentunya pembentukan Muaskar 
Shada yang kelak di kemudian hari menjadi mesin besar tahridh dan tadrib 
yang "mengekspor" Mujahidin ke seantero dunia. Jejak itu masih terlihat 
hingga hari ini, puluhan tahun setelah ajal menjemput beliau menghadap 
Rabbul “Alamin. 


Amal-amal saleh yang telah beliau torehkan tersebut memberikan 
pelajaran penting bagi kita, bahwa jihad adalah perkara besar dan serius. 
Karenanya, perlu pondasi yang kuat dan para pelakunya memerlukan proses 
tarbiyah (pembinaan) yang panjang. Hal itu ia tegaskan sendiri dalam buku 
ini, saat menggambarkan tokoh-tokoh jihad Afghan masa itu. 


“Sayyaf, Hekmatyar, Rabbani, Yunus Khalish atau yang lain tidak 
meraih kepemimpinan jihad dari kehidupan jalanan. Mereka tidak muncul 
dalam waktu sehari semalam. Mereka sudah aktif dalam perjuangan saat 
mereka duduk di bangku sekolah menengah. Kehidupan mereka penuh 
dengan perjalanan pahit dan penderitaan yang tidak semua orang bisa 


menghadapi." Ringkasnya, merek: hi A 
Maa y a adalah “produk” dari sebuah proses 


simpul pemersatu banyak aliansi, juga peletak dasar strategis jihad. Namun, 
jihad tidak akan pernah bergantung pada Abu Bakar as, Umar bin Khattab 
a, atau Abdullah Azzam 45. Apalagi, buku “Fi At-Tarbiyah Al-Jihadiyah 


wal Bina'" ini dapat menjadi tongkat estafet bagi Mujahidin generasi 
berikutnya. 


Sebuah buku yang merangkum banyak hal ihwal jihad fi sabilillah. 
Tentang adab, hukum, kisah-kisah inspiratif dan motivatif dan lainnya. 
Semua digambarkan begitu hidup dan nyata oleh Penulis yang memang 
hadir dan menjadi tokoh di lapangan. Dalamnya penguasaan Penulis 
terhadap nash-nash syari menjadikan buku ini layak menjadi rujukan baku 
bagi setiap Mujahid. 


Kudus, Shafar 1434 H. 
Abu Rusydan 


Sesungguhnya segala puji milik Allah. Kami memuji-Nya, minta 
pertolongan hanya kepada-Nya dan kami meminta perlindungan Allah dari 
kejahatan diri kami dan keburukan amal-amal kami. Barang siapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, tidak ada yang dapat menyesatkannya. Dan 
barang siapa disesatkan Allah, tidak ada yang dapat menunjukinya. Aku 
bersaksi bahwa tiada ilah kecuali Allah, dan sesungguhnya Muhammad 
itu adalah hamba dan utusan-Nya. Mudah-mudahan shalawat dan salam 
senantiasa dilimpahkan kepada junjungan kita Muhammad, keluarga 
beliau serta siapa saja yang mengikuti sunahnya sampai hari kiamat. 

n orientalis a bermaksud menghap skan gambaran jihad yang 
eka mengadakan serangan 
yang menjadi pusat 


ebagian umat Islam yang 

n dengan kata-kata berbisa 
ntas kaum muslimin 

nalu dan minder. Di 
kekuatan yang 


uskan ajaran- 


aa Ti 


pa 


Dan sudah menjadi kebijaksanaan Allah Ta'ala dan Pan as, 
pada tiap kurun waktu, Allah senantiasa He dua aan yng 
akan menyegarkan agama ini serta menghidupkan kembali ajaran-ajara 
yang telah ditinggalkan oleh umat Islam sendiri. | 

Di akhir masa ini, kewajiban jihad telah dilupakan oleh sebagian besar 
umat Islam. Dan dengan takdir Allah, datanglah Abdullah Azzam untuk 
menyalakan kembali “Faridhah Al Jihad” dalam hati umat pam: Suatu 
faridhah (kewajiban) yang dijadikan Allah sebagai Dzarwatus Sanaam 
Al-Islam, kedudukan tertinggi dalam Islam. Dan Asy Syahid Abdullah 
Azzam berdiri tegak dalam usaha mengangkat umat ini ke puncak yang 
tinggi, sesudah mereka menderita kekalahan atau hampir saja mengalami 
kekalahan spiritual dalam menghadapi tekanan dan makar kaum orientalis. 


Allah telah mengangkatnya tinggi-tinggi untuk menyeru dunia Islam, 
bahkan ke seluruh dunia tanpa perasaan ragu dan bimbang, “Memang 
benar, agama kami tegak dengan pedang! Bendera tauhid tidak akan 
berkibar di seluruh penjuru dunia kecuali dengan pedang. Pedang adalah 
satu-satunya jalan untuk menghilangkan berbagai macam rintangan dan 
satu-satunya jalan untuk menegakkan Dienul Islam. 


Asy-Syahid telah lebih dahulu berjihad di Palestina sebelum bergabung 
dengan para mujahidin di Afghanistan, Lantas beliau bertekad tidak akan 
berhenti berjuang atau meletakkan senjata sebelum melihat tegaknya 
Daulah Islamiyah dan negeri-negeri Islam yang dianeksasi kembali 
kepada pemiliknya. Ibaratnya beliau adalah Madrasah Jihad yang nyata, 
Dengan madrasah Jihad tersebut, Asy-Syahid mengembalikan kepercayaan 
diri umat serta menumbuhkan secercah harapan bahwa umat ini bisa 


Asy-Syahid adalah pejuang yang gigih. Dia berjuang untuk 
mengani umat yang telah jauh menyimpang dan lama tersesat 
kembali jalannya yang benar. Hasilnya bisa kita rasakan. Terdengar berita- 
berita menggembirakan berupa goncangnya para penguasa lalim nan 


congkak serta hancurnya belenggu yang telah i 
umat Islam. ng lama mengikat kesadaran 


Beliau telah mengusai ayat-ayat tentang jihad dan hadits-haditsnya, 


lalu Beliau meniru langkah-langkah Nabi if dalam berjihad, 
para shahabat dan para tabl'in. Ketika Beliau merasa oa enak 


mulai layu dan kering, beliau pun memantapkan tekadnya untuk menyiram 
pohon tersebut dengan darahnya. 


Orang yang merenungi khotbah-khotbahnya, ceramah serta kuliah- 
kuliahnya, akan merasakan kejujuran penyampainya. Dan Asy-Syahid telah 
membuktikan kata-kata tersebut dengan darahnya. Ucapannya, pidatonya, 
dan kuliahnya telah dia tulis dengan darahnya sesudah dia tulis dengan 
keringat dan air matanya. 

Lembaran yang kami suguhkan kepada para pembaca ini, sebenarnya 
merupakan khotbah yang mencerminkan pemikiran Asy-Syahid Abdullah 
| Azzam. Beliau tidak pernah bosan mengingatkan umat Islam akan masa 
lalunya yang gemilang, umat yang berperan sebagai pemimpin umat 
i manusia dan umat yang senantiasa mengangkat bendera jihad serta 
menyebarkan tauhid di muka bumi. 


Maktab Khidmat Al-Mujahidin menaruh perhatian besar peninggalan- 
peninggalan Asy-Syahid yang sangat bernilai dan bermanfaat. Dan supaya 
luas manfaatnya, Maktab Khidmat Al-Mujahidin mempunyai gagasan 
untuk menyebarkan kaset-kaset ceramah Asy-Syahid dalam bentuk buku 
serial. Untuk merealisir gagasan tersebut, maka dibentuklah tim kerja yang 
mengerjakan proyek tersebut. 


Metode Tim dalam Bekerja 

Setelah tim selesai memilih kaset-kaset yang membicarakan topik yang 
sama, lalu isi kaset tersebut mereka salin ke dalam bentuk tulisan, mereka 
teliti dan kemudian mereka ketik. Setelah itu, hasil ketikan tersebut mereka 
setting, dengan demikian tuntaslah proses pertama yakni penuangan isi 
kaset. Kemudian naskah tersebut diserahkan kepada tim editor untuk diberi 
catatan: kaki ayat-ayat serta hadits-haditsnya dan proses editing lainnya, 
baru kemudian dicetak. Maka sempurnalah proses akhir dari pembukuan 
isi kaset tersebut, yakni sesudah menghiasinya dengan judul-judul terlebih 


dahulu. 


ucapkan terima kasih atas kesediaan Anda 
dituangkan dalam bentuk tulisan ini. 
ngan dari pidato, jadi gayanya berbeda 
ulangan dalam tema Ibadah, itu 


EE AB TS BT a “se 


Dan akhirnya, inilah hasil dari usaha yang lahir dari jihad Islami. Kami 
persembahkan tulisan ini untuk Dunia Islam, 
ini bukan hanya teori belaka, akan tetapi isinya adalah Madrasah Jihad yang 
telah direalisasikan oleh Beliau sebelum dituangkan dalam kata-kata. 

Kami memohon kepada Allah, semoga buku ini bermanfaat bagi umat 

| Islam dan menjadi langkah yang berbarakah dalam perjalanan membangun 
| Daulah Islamiyah, Amin. 


semoga bermanfaat. Isi buku 
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Berpengharapan Besar 
KEPADA ALLAH 


Allah berfirman dalam Al-Qur'an: 
- 
Ka Si o Di oi UE uia 
Sai Ya aa Nyai Sella DAN Oni GA Ied ig KAN AI 
Oey 
“Apakah kalian mengira bahwa kalianakan masuk Jannah, padahal 
belum datang kepada kalian (cobaan) sebagaimana halnya orang- 
orang terdahulu sebelum kalian? Mereka ditimpa oleh malapetaka 
dan kesengsaraan, serta diguncangkan (dengan berbagai macam 
cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya, “Kapankah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, 
sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.” (Al-Baqarah: 214) 


1 Berpengharapan kepada Allah 
a Rabbul 'Izzati, bahwa ketika cobaan memuncak 
semakin dekat datangnya. Ketikakesusahan 
pun semakin dekat datangnya. 
kemudahan pun akan datang. 
n kemudahan, 
| bersama kesabaran 


Rabbul 'Izzati menanamkan harapan ke dalam hati kaum pan 
dalam situasi genting dan kritis yang telah mereka hadapi. Rabbul 'Alamin 
mengiringkan antara keadaan yang sangat sulit dengan pertolongan dan 
kelapangan. Alangkah sangat gelapnya malam apabila fajar telah dekat. 
Demikianlah, Allah menggambarkan keadaan kaum muslimin saat itu 
yang tengah dilanda kesempitan, penyakit, kemiskinan, dan peperangan. 
Sampai-sampai keadaan yang sangat menjepit itu menyebabkan Rasulullah 
35 bertanya-tanya, “Kapan pertolongan Allah itu akan datang?” Maka Allah 
memberikan kabar gembira kepada mereka, “Sesungguhnya pertolongan 
Allah itu dekat.” 


Da pah KAA AN AT laban JEN ETY SES 


“Sehingga apabila para rasul itu tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 


didustakan, maka datanglah kepada para rasul itu pertolongan 
Kami..." (Yusuf; 110) 


Situasi sempit, ketakutan, pengusiran, kelaparan, embunuhan, 
pelenyapan Tiyawa-myawa Orang-orang saleh dan pengemban risalah serin 

“membawa Ke tepi Jurang keputus-asaan- (Sehingga apabila para rama nE 

tidak mempunyai harapan lagi (ten keimanan mereka). para rasul itu 


s 1 i etapi Ka a yang berputus asa, Sebab, 
"Sesungguhnya tiada berputus asa ri rahmat Allah, melainkan ki 
kafir.” (Yusuf: 87). aa 


Berperang melawan musuh-musuh Allah 
besar kepada Allah. Ia ji 


Sufyan. Mereka mendapat kobaran semangat dan suntikan api permusuhan 
dari Sallam bin Misykam dan Allam bin Abul Huyay bin Akhtab (yang 
menjadi biang fitnah). Mereka menggiring pasukan Ahzab yang terdiri 
dari kabilah Quraisy, kabilah Ghathafan, kabilah Aslam, dan kabilah Asyja' 
untuk mengepung kota Madinah. Al-Qur'an melukiskan keadaan mereka 
sebagai berikut: 


“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu tatkala datang kepadamu tentara- 
tentara. Lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan 
tentara yang tidak dapat kamu lihat. Dan adalah Allah Maha 
Melihat akan apa yang kamu kerjakan. 


(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu 
naik menyesak ke tenggorokan, dan kamu menyangka terhadap 
Allah dengan bermacam-macam purbasangka. 


Di situlah orang-orang beriman diuji dan diguncangkan (hatinya) 
dengan guncangan yang sangat hebat." (Al-Ahzab: 9-11) 


Allah mengilhamkan kepada Rasul-Nya untuk menggali parit lewat 
risi. a semua menggali parit sampai akhirnya 

X seb ah batu besar. Gancu mereka 
a a. C gkul mereka tidak bisa 
nudian 1 melaporkan hal tersebut 
sekali, sehingga 


memberitahukan padaku bahwa umatku akan mengalahkannya. 
Dan tampak bersinar dalam pandangan mataku pada percikan 
bunga api yang kedua, istana Hirah dari Iraq dan Jibril 
memberitahukan padaku bahwa umatku akan mengalahkannya. 
Dan tampak bersinar dalam pandangan mataku pada pukulan 
yang ketiga, istana Shana'a dari Yaman dan Jibril memberitahukan 
padaku bahwa umatku akan mengalahkannya." 


Orang-orang munafik mengekspos perkataan Nabi # ini untuk 
menimbulkan keraguan di kalangan kaum muslimin. Mereka 
menyebarluaskan dan menyaiarkan berita ini ke Madinah. 


“Muhammad menjanjikan kita istana Kisra dan Kaisar, padahal 


ancaman musuh itu telah membuat kita hampir tidak bisa membuang 
hajat,” kata mereka. 


SAER Dag Tenan em ng > n sya Pas 
E A EEA ANEA BH 

i i © iyt 
‘Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang 


| berpenyakit di dalam hatinya berkata, ‘Allah dan Rasul. hai 
menjanjikan tipu daya kepada kita'.” (Al-Ahzab: 12) Mina 


. Kemudian 
ar perjanjian 


mereka, Ia bersama tiga rekannya akhirnya menghadap Rasulullah. Mereka 
tidak mengatakan sesuatu pun kepada beliau di hadapan kaum muslimin. 
Mereka hanya mengatakan dua patah kata sebagai Isyarat, 'Adhal dan 
Qarah', Rasulullah pun mengetahui bahwa Bani Quraizhah telah melanggar 
perjanjian, sebagaimana Bani 'Adhal dan Bani Qarah, Dua kabilah yang 
mengkhianati Nabi gg dengan membunuh sekelompok sahabat utusan 
Nabi 35, 

Apa yang dikatakan Rasulullah di hadapan kaum muslimin, padahal 
dadanya telah sesak dan keadaannya sangat terjepit? Beliau berkata, “Allahu 
Akbar, bergembiralah kalian wahai kaum muslimin!” Beliau tidak ingin 
memutuskan harapan yang tersimpan dalam kalbu mereka, Beliau tidak 
menghendaki perjalanan yang ia pimpin terhenti, bahkan dalam situasi 
yang sangat kritis sekali pun. Beliau tidak ingin pergi meninggalkan barisan 
kaum muslimin dan melemahkan kekuatan mereka. Bahkan ia sendirilah 
yang memberikan perintah dan komando menghadapi saat-saat genting 
tersebut, 


Bahaya Isu 
Kisah Bani Quraizhah yang melanggar perjanjian di saat kaum muslimin 
menghadapi situasi gawat bisa dijadikan pelajaran bahwa berita buruk (isu 
negatif) harus dijauhkan dari pasukan. Sebab, hal itu bisa melemahkan 
moral mereka. Di dalam Peperangan, yang harus disebarkan di kalangan 
pasukan hendaknya yang positif-positif saja, sedangkan yang negatif-negatif 
disembunyikan. engingat satu isu negatif saja muncul dalam pasukan, hal 
itu cukup untuk membuat kekalahan. 
tersebar berita bahwa Rasulullah telah terbunuh pada perang 
muslimin melarikan diri sampai pinggiran 
a perbuat setelah Rasulullah terbunuh?” 
atu 


gan dan penaklukan pasukan 


x inilah yang menghentikan kemenan; a 
Kekalahan inilah yang g 5 


muslim di dataran Eropa dan menutup cahaya yang hendak mer 
kegelapan di sana sampai sekarang ini. 

Rasulullah tidak pernah lupa, dalam situasi-situasi yang amat genting, 
untuk meninggikan (moral) kaum muslimin dengan jalan memberikan 
kabar gembira kepada mereka. Minimal dengan perkataan—bukan 
perkataan kosong—karena beliau tidak berbicara menurut kemauan hawa 
nafsunya. 


Perkataan yang baik memberikan dorongan kepada manusia 
selama bertahun-tahun. Sedangkan perkataan yang melemahkan 
semangat dari orang yang berhati kosong dan penuh keputus- 
asaan, cukup untuk menjatuhkan moral banyak orang dan 
membuat mereka enggan turun ke medan perjuangan dan kancah 
peperangan. 


bb 


Ketika krisis besar sedang mencekam kehidupan kaum muslimin 
di Mekah, mereka tidak bisa lepas dari siksaan dan penderitaan yang 
ditimpakan oleh orang-orang Quraisy. Ketika itu, Khabbab datang mengadu 
kepada Rasulullah. 


“Saya pernah mendatangi Rasulullah #& dan ketika itu beliau 
ng berbantalan dengan kain burdah (selimut badan) di 
serambi Mekah," kenang Khabbab. "Saya berkata padanya, Wahai 
y i su dikah kiranya tuan memanjatkan doa untuk kami? 
fuan memintakan pertolongan untuk kami?” 


Demi Zat yang jiwaku 
urnakan Din Islam 


serigala yang dikhawatirkan menerkam kambingnya. Akan tetapi, 
kamu tergesa-gesa',"! 


Nabi 3 memberikan kabar gembira kepada Khabbab bahwa penduduk 
bumi ini akan memeluk Islam dan menyatakan ketundukan terhadap 
syariatnya yang lurus dan keamanan akan merata ke seluruh bumi, di mana 
orang yang bepergian dari kota Shana'a ke kota Hadramaut tidak merasa 
takut terhadap sesuatu pun selain Allah. 


Adi bin Hatim menuturkan: 

ó 31 
A KN ana Ah la yA SA 
ts saga Tya Ha de n56 takai Ba ii SA Ida cu 


Se A T UG Hii A pia” SI si 
A KA ER ú RENA du 
Pi Jie a ige AGA ba 

“Saya pernah mendatangi Nabi # sementara di leher saya 
tergantung salib dari emas. Beliau berkata, “Ya, Adi buanglah 
berhala itu!" Saya pun membuangnya. Kemudian saya mendengar 
beliau membaca ayat: “Ittakhadzuu ahbarahum wa ruhbanahum 
arbâban min duunillahi wal masiiha ibna maryam” (Mereka 
A -orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai 
| selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) Al- 
1 am). Saya pun menyangkalnya, "Ya Rasulullah, 
menyembahnya!" Jawab beliau, "Bukankah ketika 

4 halalkan oleh Allah kalian 


ian ikut menghalalkannya? 
Ta abda, “Itulah ibadah mereka." 


“Ketika saya sedang duduk di samping Rasulullah, tiba-tiba seorang 
lelaki masuk dan mengadu soal kemiskinan. Kemudian seorang lagi masuk 
dan mengadu soal pembegalan?, 


Maka berkatalah Nabi #5, “Wahai Adi!" 

“Ya,” jawab saya. 

“Pernahkah engkau pergi ke Hirah?” 

“Belum, tapi saya mengetahuinya,” jawab saya. 


Beliau melanjutkan, “Jika umurmu panjang, pasti engkau akan melihat 
seorang wanita pergi dari Hirah untuk berthawaf di Baitullah. Ia tidak 
merasa takut terhadap apa pun selain Allah.” 

Maka saya berkata di dalam hati, “Lalu di mana gerangan para 
penyamun yang lapar itu?” 

Beliau melanjutkan, “Wahai Adi, jika umurmu panjang, engkau pasti 
akan melihat harta simpanan Kisra dapat direbut,” 


“Kisra bin Hormuz?” tanya saya. 


Beliau menjawab, “Ya, Kisra bin Hormuz. Dan harta simpanannya akan 
dipergunakan di jalan Allah. Dan jika umurmu panjang, pasti engkau akan 
melihatseoranglelaki menciduk emas dan peraksepenuh telapak tangannya 
dan menyeru kepada orang ramai, 'Siapa yang hendak mengambil harta 
ini?” Namun tak seorang pun yang mendatanginya,” 


Z ! khalifah, kaum muslimin 
ihya bin Sa'id mengumpulkan zakat 


a k selama sebulan 'penuh, “Siapa di 
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antara kalian yang membutuhkan harta ini, maka silakan datang kepada 
kami.” Namun tak seorang pun yang datang padanya (mengambil harta 
tersebut). 


Harapan, Menumbuhkan Harapan dalam Hati Pasukan 


Mereka menghadapi musuh di kancah peperangan dan di medan- 
medan pertempuran maka harus mempunyai harapan. Harapan yang 
ditanamkan Rabbul 'Izzati dalam hati siapa yang dikehendaki-Nya dari para 
hamba-hamba-Nya, Maka turunlah sakinah (ketenangan) terhadap mereka 
dan mereka semua diliputi dengan ketenteraman. 


Saudaraku, 


Kalian hidup pada masa-masa Shahwah Islam (kebangkitan Islam) 
dan kami hidup pada masa-masa sebelumnya. Saya ingat waktu itu anak 
perempuan yang belajar di tingkat SLTA tidak memakai baju menurut 
aturan syariat. Masa-masa ketika saya menyiapkan disertasi saya untuk 
meraih gelar Doktor di Kairo. Waktu itu Universitas Kairo menampung 
120.000 mahasiswa dan mahasiswi, namun hanya satu dari mahasiswinya 
yang memakai pakaian syar'i, yaitu putri dari saudara perempuan Sayyid 
Quthb. 

Sekarang, jika salah seorang di antara kita hendak menikah, ia akan 
mencari seorang gadis yang pakaiannya menutup lutut atau kakinya tertutup 
kaos kaki. Tapi, dulu, jika kami menemukan gadis yang menutup separuh 
rambutnya dengan sapu tangan saja, kami akan mempertahankannya kuat- 
kuat jangan sampai lepas, seolah-olah ia dari golongan wali-wali Allah yang 


malu menunjukkan keislaman kami, sebab 
ingin menyingkirkan kami. Media 

rezim Jamal Abdunnashir tidak 

pelupuk mata kami sulit 

teguh kepada Dinnya, 


lain bercerita tentang film yang pernah ditontonnya. Sedang Islam dalam 
keadaan tersingkir. Terkungkung. 


Saya ingat, dakwah Islam dalam satu kota di Palestina, di daerah Tepi 
Barat, hanya beranggotakan lima orang selama bertahun-tahun. Sumber- 
sumber dakwah kering dan tertutup antara anak-anak sungai kebaikan 
dengan sungai dakwah yang besar. 

Saya ingat pula selama masa-masa tersebut, orang-orang Yahudi 
melakukan agresi terhadap sebuah distrik perkampungan orang-orang 
Palestina. Serangan tersebut memaksa seluruh penduduk kota keluar 
untuk melakukan aksi protes terhadap pemerintah Yordania atas sikap 
diam mereka terhadap serangan biadab tentara Yahudi. Mereka tidak 

mendapatkan pelampiasan untuk mengungkapkan perasaan hati mereka 
selain menyerbu ke kantor-kantor dakwah Islam. Mereka mengeluarkan 
mushaf Al-Qur'an dan buku-buku tafsir kemudian merobek-robeknya 
lembar demi lembar. Inilah keadaan kami pada masa-masa itu. 

Pada masa-masa itulah, dari balik penjara, Sayyid Quthb sii, 
mengeluarkan buku karangannya, “Al-Mustagbal Lihadzad Din," (Masa 
Depan di Tangan Islam). Ketika saya membaca buku tersebut, saya berkata 
dalam hati, “Sesungguhnya Sayyid Outhb hidup dalam lamunan, dan 
tenggelam dalam imajinasi. Di mana Anda wahai Sayyid Outhb? Bumi 
sekarang ini diliputi kegelapan di mana-mana. 

Hari-hari pun berputar. Belum sampai sepuluh tahun berlalu dari 
kesyahidannya, mendadak di Universitas Kairo, yang dahulu hanya ada 
seorang mahasiswi yang memakai jilbab, sekarang dipenuhi mahasiswi 
yang memakai hijab. Sebagian mahasiswi menutup wajahnya dengan 
cadar dan sejumlah besar mahasiswi yang belajar di fakultas kedokteran 

d an dan mendapatkan nilai kosong dalam ujian 
atau mereka duduk di depan pengajar. 
lap-hadapan muka langsung dengan 


dengan perkataan Sayyid 
n Allah merahmatimu, 


dariku, Sesungguhnya engkau 


“Takutlah kalian dengan firasat seorang mukmin, karena 


sesungguhnya ia memandang dengan cahaya Allah." 


Di waktu kaum muslimin menampilkan gambaran buruk bagi Islam dan 
membuat permisalan yang sangat jelek baginya, dan di v 
yang pekat mencengkam dunia, masuklah Roger Garaudy, yang kemudian 
mengarang buku “Bible, Injil, Al-Qur'an, dan Sains" dan Cousteau, pakar 
ilmu kelautan, ke dalam Islam. Banyak lagi orang-orang Eropa yang masuk 
Islam. Bukan karena mereka melihat keteladanan-keteladanan dari kaum 
muslimin di muka bumi, tapi karena mereka mengetahui hakikat Din Islam. 
Islamlah yang akan memegang peranan di masa mendatang dan yang akan 
memegang tampuk kepemimpinan umat manusia yang sedang berdiri di 


aktu kegelapan 


tepi jurang yang sangat curam dan hampir-hampir terjatuh dan binasa 
dalam jurang-jurang kemusnahan. 


Roger Garaudy (1913-2012) Jacgues Cousteau (1910-1997) 
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Hakikat Din dan Harapan 


Hakikat, tabi'at, dan kekuatan agama inilah yang sebenarnya 
menanamkan harapan dan cita-cita, bahkan ke dalam hati orang-orang 
kafir. Ini bisa kita lihat dalam sejarah masa kini yang sedang kita jalani. Kita 
menengok kembali masa-masa runtuhnya kota Baghdad dan masa-masa 


berlangsungnya Perang Salib. 


Tak seorang pun bakal menduga kalau bangsa Tartar yang telah 
mengubah sungai Tigris menjadi merah, hijau, dan hitam airnya selama 
bertahun-tahun lantaran banyak buku-buku pengetahuan yang mereka 
lemparkan ke dalam sungai. Tak seorang pun yang menduga bahwa mereka 
yang telah membunuh 800.000 jiwa kaum muslimin dalam beberapa 
hari saja—menurut riwayat penulis kitab Al-Bidayah wan Nihayah, 
dari penduduk Baghdad. Riwayat lain mengatakan bahwa mereka telah 
membantai dua juta orang muslim. Kaum muslimin hidup dalam lubang- 
lubang persembunyian dalam waktu yang cukup lama sampai akhirnya 
mereka keluar sesudah turun pengampunan, sedang wajah mereka pucat 
lesu, dan banyak yang mati beberapa hari kemudian. 


Tak seorang pun menduga bahwa bangsa yang biadab yang tidak 
bisa membedakan antara pohon dengan manusia ataupun batu, akhirnya 
masuk Islam secara berbondong-bondong. Tak seorang pun mengira 
bahwa seorang laki-laki pengikut Muhammad 3, pengikut Din ini, bukan 
dari golongan sahabat, bernama Tozon' berhasil memengaruhi Qazan 
sehingga sang pemimpin tersebut menyatakan keislamannya, Di mana itu? 
Di Baghdad! Kota di mana kakeknya telah membantai 800.000 nyawa kaum 
muslimin. 

Din ini kuat. Kekuatannya lahir dari dzatnya dan harapan yang besar 
serta dalam. Tidak pernah berpisah dari para pengikutnya kapan pun jua, 
meski krisis semakin menjepit, cobaan semakin banyak, dan penderitaan 
serta duka cita datang beruntun. 


Perbuatan Jelek 


Sekarang, banyak orang menganggap bahwa menyebarkan aib yang 
ada pada jihad Afghan merupakan sesuatu yang benar dan sebagai bentuk 


sikap terus terang. “Kita harus mengatakan yang benar,” kata mereka 
Mereka merasa senang dan nyaman menyebarkan aib suatu kaum, yang 
lantaran tangan mereka Allah menolong dan melindungi Din-Nya dan kaum 
muslimin yang lain dari angin topan kebiadaban Tartar Merah (maksudnya 
Rusia). 


Sebagian orang ada yang mungkin menetap di Pesawar selama sebulan 
atau kurang. Sesudah di front sehari atau dua hari atau seminggu atau 
dua minggu, mereka kembali kepada kaumnya untuk memberikan kabar 
gembira. Mereka berkata, “Di sana tidak ada perang. Di sana banyak 
kesyirikan, Di sana banyak yang memakai tamimah (jimat). Di sana banyak 
yang meminta pertolongan pada orang yang telah mati. Di sana banyak yang 
menginang niswar (sejenis tumbukan daun tembakau). Di sana banyak 
kefasikan. Di sana banyak perbuatan maksiat. Oleh karena itu, jangan pergi 
ke Afghanistan. 


Semua cerita tentang jihad yang kalian dengar adalah sangkaan, ilusi, 
kebohongan, dan kedustaan belaka. Tak usah kalian pergi ke Afghanistan, 
negeri kalian lebih baik daripada Afghanistan. Di sana banyak kuburan dan 
penunggunya. Di sana banyak makam keramat dan dukunnya, Di sana 
terjadi pembunuhan antara satu kaum dengan kaum yang lain.” 


Orang ini menyebarkan berita seperti itu dan menyangka telah 
melakukan suatu perbuatan yang baik. Saya berharap kepada Allah, mudah- 
mudahan ia tidak terkena firman Allah, “Katakanlah, 'Apakah kalian mau 
Kami beritahukan tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya? 
Yaitu orang-orang yang telah sesat perbuatannya dalam kehidupan dunia 
ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat yang sebaik- 
baiknya'.” (Al-Kahfi: 103-104). 

Amal usaha mereka sesat. Demi Allah, mereka akan dihisab. Mereka 
akan dihisab di hadapan Allah dalam keadaan dosa karena mereka 
membesar-besarkan kejelekan dan membuat putus asa kaum muslimin. 
Mereka menjadikan tangan-tangan dermawan yang terulur untuk jihad ini 
tergenggam kembali dan menjadikan dada-dada yang telah terbuka hatinya 

menjadi sempit kembali. Hati yang terbuka, yang hidup dalam pahitnya 
kenistaan dalam waktu yang lama, hidup dari kekalahan menuju kekalahan, 
dari keruntuhan menuju keruntuhan, dari kerugian menuju kerugian, 
melihat apa yang ada di sekelilingnya, menjadi sempit kembali dadanya. 


- 4 
aran AK. 


Lalu datanglah jihad Afghan menumbuhkan kembali harapan besar 
dalam relung kalbunya. Namun orang-orang tersebut menyebarkan berita 
bahwa tidak ada jihad Islami di sana. Tidak ada jihad fi sabilillah di sana. 
Mereka berkata, “Janganlah kalian memercayai berita yang sampal kepada 
kalian!” 


Ucapan ini menjadikan tangan-tangan para dermawan terkatup 
kembali. Dada menjadi sempit. Jiwa menjadi kikir. Pengorbanan menjadi 
kecil dan pemberian menjadi sedikit. Mereka yang dahulunya bertugas 
mengumpulkan bantuan untuk jihad ini, mendapati adanya perbedaan 
yang sangat tajam antara keadaan sebelum beredarnya isu-isu negatif itu 
dengan keadaan sesudahnya. 


Salah seorangikhwan menuturkan, “Ada seorang pengusaha dari Riyadh 
yang tiap tahunnya memberikan sumbangan kepada kami 3.000.000 riyal. 
Saya mendatanginya tahun ini. Saya mengatakan padanya, “Mana bagian 
untuk jihad Afghan?” Lantas ia menyampaikan berita (isu) yang didengarnya 
dari orang-orang baik dan mukhlis yang menginginkan kejelasan perkara, 
dan hendak memindahkan lembaran tarikh sebagaimana adanya. 


Lalu ikhwan tadi memberikan penjelasan, “Ya, Akhi, engkau salah duga. 
Demi Allah, persoalannya bukan seperti yang kamu dengar.” Lalu ia berujar, 
“Kalian telah membuat kami capek. Saya tidak Ingin mengirimkan uang saya 
keAfghanistan. Saya akan menyalurkannya ke Afrika.” Akhirnya ikhwan tadi 
tidak mendapatkan satu riyal pun darinya. Padahal, sebelumnya ia selalu 


menyumbang 3.000.000 riyal tiap tahunnya. Masih banyak lagi kasus yang 
lain. 


di tempat lain, karena zakat tidak boleh diberikan kepada orang-orang 
musyrik. Bahkan, salah seorang di antara mereka sampai mengatakan, 
“Saya lebih suka mengambil uang 1.000 riyal dan membakarnya dengan 
korek api daripada saya berikan uang itu untuk orang Afghan.” 

Saudaraku, 


Berita-berita negatif seperti ini bisa merobohkan Din, baik kita ketahui 
atau tidak. Anda seperti orang yang mendengar bapak dan ibunya sendiri 
di dalam rumah saling mencela tentang keburukannya. Lalu keluar dan 
menuju jalan ramai untuk menyatakan suatu kebenaran dan menyebarkan 
fakta yang sesungguhnya atas apa yang ia lihat dan ia dengar di dalam 
rumahnya. Yakni pertengkaran antara bapak dan ibunya. 


Urgensi Jihad Afghan 


Kita ini seperti orang yang diberi izin masuk Baitullah, kemudian 
kencing di dalam Baitul Haram, lalu bermain-main dengan air kencingnya. 
Kita tidak memperhitungkan bahwa perubahan sejarah yang besar sekarang 
adalah sebagai akibat dari jihad Afghan. Mereka semua mendompleng 
natijah (hasil) dari jihad Afghan. Kita tak tahu, jika kita merusak jihad ini, 
maka akan merobohkan pilar besar dalam Din ini. Sebagai dampaknya, 
moral kaum muslimin menjadi lemah dan keputus-asaan kembali melanda 
hati banyak orang yang telah dihidupkan oleh jihad ini dengan realita yang 
telah diwujudkannya dalam kehidupan nyata. 

ama OPSI, cai et 
“Hai orang-orang yang beriman, bertawakkallah kepada Allah, 
dan bergabunglah kalian bersama orang-orang yang benar." (At- 

ah: 119) : 


DAS 


baik sekiranya kalian mengetahui kenyataan secara 

kenyataan tersebut sebagaimana adanya; tentang 
“tentang sisi positif dan negatifnya, tentang 
menyorot titik gelap dalam sebuah 
an membesarkannya seolah-olah ia 
dian melupakan sinar terang yang 


i i t Asy- 
Sa angat kagum dengan senyuman yang tersungging di mulut Asy 


5 2 an mati dari 
Syahid Sayyid Outhb tatkala ia mendengar keputusan hukuman t Tes 
y A ; əmantulkan 
Pengadilan. Senyuman yang tersungging lebar di mulut, meman 
harapan besar nan dalam ke dalam lubuk hati sang pemikir besar in 


Kami tidak lupa, engkau telah mengajarkan pada kami 
akan tanda orang beriman dalam menyongsong kematian. 
Saudaraku, 


Menumpukan harapan kepada Allah besar 
sekali pengaruhnya. Demi Allah, saya melihat 
perkembangan Islam di mana-mana. Ada 
kemajuan di sana. Masa depan ada di tangan 
Din ini. Barat dan Amerika gemetar. Kaum 
Salibis, sendi-sendi tulang mereka bergetaran. 
Mereka khawatir jihad ini meraih kemenangan 
dan menembus daratan Eropa kembali. 


Salah seorang politikus yang baik 
menuturkan kepada saya. Saya melihatnya 
dalam perjalanan jihad ini. Ia terlibat Muhammad Asad 
pembicaraandenganMuhammadAsad, pemikir KARO Was) 

Islam yang dahulunya adalah seorang orientalis Yahudi bernama Leopold 
Weiss. Ia masuk Islam dan banyak menulis buku, di antaranya, “Islam In 
The Cross Road” dan “Road to Mecca.” Umurnya sekarang 80-an tahun. Ia 
berkata, “Datang jihad Afghan.” Lalu Muhammad Asad mengatakan dengan 
ungkapan yang sederhana, “Sesungguhnya bangsa-bangsa Arab Islam dan 
negara-negara Arab bermain-main dengan persoalan ini. Padahal (jihad) ini 
merupakan persoalan paling penting di dunia. Mereka telah menyia-nyiakan 
bangsa yang tidak ada bandingannya dalam hal an, kekerasan, 
dan kejantanannya (bangsa Afghan). Islam bergantung padanya dalam 


masa-masa genting dan kritis. Mereka meninggalkan bangsa tersebut d. 
bermain-main dengannya. Padahal barat mengetahui betapa Benaenya 


jihad ini, dan sangat memperhitungkan keberadaannya ..." 


leh ah Gaal DAA US ARI LS Hi ya 
PON 


“Orang-orang yang 


telah Kami berikan kitab kepadanya, mereka 
mengenalnya 


8 sebagaimana mereka mengenal anak-anaknya 
sendiri. Orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri, mereka 
itu tidak beriman," (Al-An'Ap: 20) 


Saudaraku, 


) Al-Qur'an memberikan bimbingan kepada kita bahwa ketika tersebar 
isu maka kita harus mengembalikan persoalan tersebut kepada ulil amri. 


“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
ataupun ketakutan, mereka menyiarkannya, (Padahal) Apabila 
mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara 
mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya 
(akan dapat) mengetahui dari mereka (Rasul dan ulil amri) Kalau 
tidak karena karunia Allah dan rahmat Allah kepadamu, tentulah 


kamu mengikuti setan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kamu)” 
(An-Nisa': 83) 


Al-Qur'an memberikan petunjuk kepada kita, demikian pula sirah 
nabawi, bahwa kita harus menyiarkan berita gembira dan baik kepada kaum 
muslimin. Kita tidak boleh membuat mereka putus asa dari pertolongan 


Allah. 

Oleh karena itu, wasiat yang diberikan Rasulullah kepada Abu Musa 
Al-Asy'ari dan Mu'adz bin Jabal ketika keduanya diutus ke Yaman adalah 
perin untuk mem gembira dan tidak mempersulit. Hanya beberapa 
A Mimi miye y 1 


Fada penea rA my NN Wis 5; an NE SH YS 


mempersulit, buatlah senang jangan 


erikan nasihat kepada kami, 

saudara kalian. Jangan 
menjadi rusak terhadap 
nan kalian. 


nbuhkan mahabbah di 


= P ib a erusak barisan, 
kalian ke depan. Sebaliknya, menyebarkan aib akan m 


menghentikan perjalanan, dan membuat lemah semangat beramal. i 

Berapa banyak saudara yang kamu siap mempertaruhkan nyawa i 
membelanya. Namun, ketika seorang penggurau atau perusak oook 
satu kalimat tentang mereka, hubunganmu dengan mereka menjadi 
renggang. Anda menjadi tidak siap lagi untuk meletakkan tangan di atas 
tangan-tangan mereka untuk bekerja bersama mereka. Betapa sering setan 
membisikkan dan mengulang-ulang hasutannya ke telinga S396: orang 
baik. Dan, “Jika mereka berangkat bersamamu, niscaya mereka tidak akan 
menambah (kekuatan)mu, malah hanya akan membuata kekacauan, dan 
mereka tentu akan bergegas maju ke depan di celah-celah barisanmu, untuk 
menimbulkan kekacauan, sedang di antara kamu ada orang-orang yang 
amat suka mendengar perkataan mereka..." (At-Taubah: 47). 


Kita tidak mencemaskan mereka yang menyebarkan berita (negatif) 
tersebut. Kita pasrahkan niat mereka kepada Zat Yang Maha Esa lagi 
Mahaperkasa yang akan menghisab mereka pada hari ketika segala yang 
tersimpan di dalam dada ditampakkan dan ketika mereka dibangkitkan di 
dalam kubur. Kita pasrahkan kepada Rabbul ‘Alamin yang suka menolong 
Din-Nya. Kita pasrahkan urusan batin mereka kepada Allah dan kita 
memohon hidayah untuk diri kita dan untuk mereka. 


Mudah-mudahan Allah mengampuni mereka jika mereka memang 
orang-orang baik, serta menghukum mereka jika memang ternyata mereka 
adalah orang-orang yanghasad dan dengki. Kita tidak mencemaskan mereka 
karena jumlah mereka hanya sedikit. Kita mencemaskan hati orang-orang 
baik yang kemudian menjadi sempit. Kita mencemaskan akidah tawakal 
yang telah ditumbuhkan oleh jihad Afghan di dalam hati Orang-orang shalih 
menjadi pudar karena isu-isu tersebut, 


Sebarluaskan Hal-Hal yang Baik 


Sebarluaskan hal-hal yang baik perihal jihad ini, Beritakanlah hal- 
hal positif dan kabar-kabar kemenangan. Jangan menyorot keburukan 
yang Anda lihat, kemudian berusaha membesar-besarkannya, Allah lebih 
besar dari Anda dan lebih adil. Kebaikan di sisi Allah dilipatkan sepuluh 
kali yang semisalnya dan kejelekan itu tetap seperti a, Namun, yang 
Anda lakukan adalah memperhitungkan kebaikan itu hanya separuh aya. 
sedangkan yang buruk menjadi berlipat ganda. Kami menginginkan supaya 


Anda tidak melipatgandakan kel 


burukan menjadi sepuluh kalinya dan 
menghapus seluruh kebaikan sek 


aligus. Islam mengajarkan kepada kita: | 
TAN BINA ERE Ceng Wa Sad s $ 
u Sy Ai Wg GA TI AN SS US AN Gil 


"Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu berada dan iringilah 
keburukan dengan kebaikan, niscaya ia akan menghapusnya. Dan 
pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik." 


Islam juga mengajarkan: 


Sia aa A A ea BAG MEN 

A ALAN Dj aa li A o paie sidi agi Ui 

AA 

“Maafkanlah kesalahan orang-orang yang mempunyai jasa besar. 

Demi Zat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sesungguhnya salah 

seorang mereka tergelincir dalam kesalahan, namun tangannya 
tetap di tangan Ar-Rahman.” 


Dalam sebuah atsar disebutkan, “Suatu musibah menimpa orang- 
orang beriman, lalu mereka memohon dengan sungguh-sungguh dan 
merendahkan diri kepada Allah, Allah pun mengutus Jibril supaya sedikit 
melambatkan turunnya (ke bumi) membawa kelapangan, sampai Rabbul 


Izzati mendengar tadharru (permohonan dengan sungguh-sungguh seraya Ki 
merendahkan diri) hamba-Nya.mukmin." | 
Rasulullah juga bersabda: 


A y si yes 
memusuhi waliku, aku akan memaklumatkan 
| mereka yang memusuhi jihad secara 


dalamnya terdapat ribuan wali-wali Allah yang | 
h beriman sedangkan mereka bertakwa 


Mengobarkan Semangat 
UNTUK BERPERANG 


ASA aa NA UA ANA 4 3 
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ziz Bantan S sega 5 
(ae dah Uh LANG Da al aki 
“Dan berperanglah kamu di jalan Allah, kamu tidak dibebani 
melainkan dengan kewajibanmu sendiri. Kobarkanlah semangat 
orang-orang beriman (untuk berperang) Mudah-mudahan Allah 
menolak serangan orang-orang kafir itu. Allah sangat besar 
kekuatan dan sangat keras siksa-Nya.” (An-Nisa': 84) 
ulia ini turun dari sisi Zat Yang Maha Mengetahui, 
lagi Mahamulia. Ayat ini berisikan dua perintah: 


uslim diperintahkan untuk berperang walau ia 


beri Karena jihad tegak melalui 
lalu “dorongan dan motivasi, tegak 
ng pelananya di atas kaki-kaki 
yang mencari kematian. 


Di atas punggungnya, kami pasang pelana-pelana kami 


F ikuti jejak A 136 
Kami terbang menuju Jannah ) Allah mengikuti jejak Ahmad :5 


Pemahaman Shahabat 


Para shahabat, semoga Allah merahmati mereka, 
tersebut berdasarkan makna lahirnya. 


Abu Ishaq menuturkan, “Saya pernah bertanya kepada Al-Barra' bin 
Azib mengenai seorang lelaki yang menyerbu ke tengah-tengah barisan 
musuh seorang diri, apakah yang sepertiitu dapat dikatakan mencampakkan 
diri ke dalam kebinasaan (baca: mati konyol)? Ia menjawab, “Wahai putra 
saudaraku—Abu Ishaq adalah seorang tabi'in, sedang Al-Barra adalah 
seorang shahabat. Sudah menjadi kebiasaan shahabat, apabila mereka 
berbicara dengan seorang tabi'in, mereka mengatakan, “Wahai putra 
saudaraku" karena para shahabat dan kaum muslimin seluruhnya adalah 
bersaudara—Allah telah menurunkan ayat atas Nabi-Nya: 


IV SY AN Ja a Ji 


“Berperanglah di jalan Allah, tidaklah kamu dibebani melainkan 
dengan kewajibanmu sendiri," 


memahami ayat 


Ayat yang menyitir tentang larangan mencampakkan diri ke dalam 
kebinasaan adalah dalam masalah infak. Ayat tersebut turun berkenaan 
dengan shahabat Anshar. Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Imran, 
ia berkata, “Kami tengah mengepung kota Konstantinopel dan yang 
memimpin pengepungan adalah Abdurrahman bin Khalid bin Al-Walid. 
Pasukan Romawi waktu itu berlindung di balik benteng-benteng pertahanan 
mereka. Tiba-tiba seorang dari kami keluar dari pasukan dan menyerbu 
tentara Romawi. Orang-orang pun terperanjat dan berujar, “Hah, hah, 
Subhanallah, ia mencampakkan dirinya ke dalam kebinasaan." 

Waktu itu Abu Ayyub termasuk di antara pasukan muslim yang 
mengepung kota Konstantinopel dan pasukan pertama yang menyerbu 
kota Kaisar, sebagaimana diriwayatkan dalam hadits shahih. Ia berkata, 


“Ayat tersebut turun berkenaan dengan kami, Orang-orang Anshar, bukan 


seperti anggapan kalian. Ketika Allah telah memenangkan DinNya dan 
memuliakan Nabi-Nya, kami pun berkata, "Alangkah baik, jika kita kembali 


untuk mengurus harta benda kita.” Kemudian Allah menurunkan ayat 
terhadap kami, 


AKI ush “ai Jl wih Iyah Sa Jaa aa 

Di 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah dan OA 
kamu mencampakkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan dan 
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik." (Al-Baqarah: 195) 


Jadi, maksud mencampakkan diri ke dalam kebinasaan di sini adalah 
menyibukkan diri dalam mengurus dan mengembangkan harta kekayaan 
dan meninggalkan kewajiban jihad. 

Dua orang shahabat ini: Abu Ayyub Al-Anshari dan Al-Barra bin Azib, 
memahami ayat Al-Qur'an berdasarkan makna lahirnya bahwa seorang 
muslim wajib berperang, meskipun seorang diri. 

Dalamhadits shahih yang diriwayatkan Abu Dawud dan juga disebutkan 
dalam hadits hasan riwayat Ahmad dengan lafal: 


i PB de u pa asii dN g gÉ Iin né 
esai ka 5 kê ai Á Ssa ja i da is Gaal 
E E 


“Rabb kita kagum terhadap seorang lelaki yang berperang di jalan 
Allah, para sahabatnya terpukul mundur dan lari dalam keadaan 
. Pen EEL ate menjadi kewajibannya. 


. ah pun kagum 
berperang sendirian melawan musuh hingga terbunuh. Allah p g 


kepadanya. 


Pentingnya Perang yang Berkesinambungan 


Perang tidak (boleh) berhenti. Jika seseorang di suatu negeri mampu 
berperang, ia wajib berperang meski seorang diri. 

Abu Bakar bin Al-Arabi, penulis kitab “Ahkamul Qur'an, "pernah Stany a 
oleh seseorang, “Seluruh orang duduk berpangku tangan (dari kewajiban 
jihad), apakah wajib bagi seseorang untuk berperang?” Ia menjawab, 
“Ya, ia harus berperang jika mampu. Jika ia tidak mampu maka ia harus 
menggunakan hartanya untuk menebus seorang tawanan muslim.” 

Dua fardhu yang saling berkait, dua rantai yang saling bersambung, tak 
terlepas satu sama lain, yakni fardhu qital dan faridhah tahridh alal qital, 
kewajiban jihad dan kewajiban mengobarkan semangat untuk berjihad. 


Oleh karena itu, “tahridh alal qital” dianggap sebagai salah satu dari 
Jaridhah-faridhah yang ada. Orang yang meninggalkannya dan berdiam 
diri dianggap lalai dari menunaikan faridhah, Sudah maklum bahwa 
meninggalkan faridhah itu adalah haram. Faridhah (kewajiban) di dalam 
kaidah ushul adalah suatu perkara yang apabila dilakukan maka pelakunya 
diberi pahala sedangkan yang meninggalkanya berdosa, Maka dosa akan 
senantiasa mengikuti seseorang jika ia meninggalkan faridhah gital dan 
akan mendapat dosa lain apabila ia meninggalkan faridhah.tahridh alal 
gital. Bagaimana jika diikuti mubigah (perbuatan maks 
yakni melemahkan semangat berperang orang lain? 


Diam, tidak turut berperang termasuk perbuatan fasik dan berpangku 
tangan dari faridhah “tahridh alal gita!” juga merupakan perbuatan 
fasik menurut bahasa orang-orang ushul, Sebab, fasik adalah Orang yang 
meninggalkan perkara fardhu. Bagaimana jika perbuatan fasik ini masih 
ditambah lagi dengan perbuatan fasik yang lain, yakni melemahkan 
semangat, menakut-nakuti, menelantarkan, dan merintangi seseorang dari 
Jaridhah yang diperintahkan Rabbul "Izzati dari atas lapisan langit ke tujuh? 


“Dan berperanglah kamu di jalan Allah, tidaklah kamu dil 
melainkan dengan kewajibanmu sendiri, D Senen 
orang-orang beriman (untuk berperang)" H 


iat) yang ketiga, 


Untuk apa? “Mudah-mudahan Allah menolak serangan orang-orang 
kafir. Kelaliman Orang-orang kafir tidak bisa dihentikan, kekuatan mereka 
tidak bisadihancurkan, dan mereka tidak bisa ditakut-takuti ataupun merasa 
gentar selain dengan kekuatan dan kekuasaan. Orang yang menuntut hak 
tanpa membawa pedang (baca: kekuatan dan kekuasaan) akan kecewa 
karena tak mendapatkan apa yang menjadi haknya. Sebagaimana syair 
yang digubah oleh Abu Thayyib berikut ini: 


Sungguh kami benar-benar akan menuntut, dengan ujung pedang 
apa yang menjadi hujat kami 
Dengan ketajamann ya, maka sekali-kali kami tidak akan dikecewakan 


Maka dari itu, seorang muslim harus berperang dan menjawab seruan 
kaum muslimin yang lain apabila mereka menyerunya untuk berperang. Ia 
juga harus mengobarkan semangat kaum muslimin ga'idin (yang duduk dan 
enggan pergi berperang) untuk berperang. Haram baginya menyebarkan 
aib (rahasia kelemahan) peperangan selama dalam peperangan. 


Belum pernah terjadi, saat pertempuran sedang berlangsung Al-Qur'an 
mengungkapkan aib para shahabat. Yang terjadi adalah ayat Al-Qur'an turun 
setelah usai peperangan, menjelaskan apa yang menjadi kesalahan mereka, 
serta menjelaskan berbagai peristiwa yang terjadi untuk mengarahkan 
perjalanan, membentuk suatu generasi, dan membangun umat. 


Larangan Melemahkan Semangat 
Selama pertempuran berlangsung, haram (tidak boleh) membicarakan 
hal-hal negatif dan kondisi-kondisi buruk dari suatu pertempuran. 


tidak karena karunia Allah dan rahmat Allah kepadamu, tentulah 
kamu mengikuti setan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kamu) 


(An-Nisa': 83) 


Ayat tersebut letaknya sebelum ayat, “Fagatil fi sabilillah. "Seakan-akan 
permasalahan dalam ayat ini menjelaskan kepada orang-orang beriman 
bahwa mereka tidak boleh menerima berita-berita menakutkan kendati 
seluruh umat menerimanya. 

Dalam menyikapi persoalan-persoalan yang masih samar bagi yang 
melihat dan masih musykil penafsirannya bagi yang menghadapinya, 
hendaklah ia menyerahkan persoalan tersebut kepada ulil amri. Sebab, 
merekalah orang yang paling mampu menyimpulkan sebab dari peristiwa- 

peristiwa yang timbul di muka bumi yang ada di hadapanmu ini. 


“Apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri 

di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 
i kebenarannya (akan dapat) mengetahui dari mereka (Rasul dan 
ulil amri) Kalau tidak karena karunia Allah dan rahmat Allah 
kepadamu, tentulah kamu mengikuti setan, kecuali sebagian kecil 
saja (di antara kamu)" 


Maksudnya, kalian pasti akan menelan segala omongan yang muncul 
dalam peperangan dan berita-berita yang menakutkan yang tersebar di 
dalamnya, sehingga hal tersebut melemahkan moral kalian. Karena rahmat 
Allah-lah kamu sekalian tidak menggubris berita-berita yang tengah beredar 
itu. 

Adapun engkau, ya Muhammad, ya Rasul-Ku, berperanglah di jalan 
Allah. Engkau tidak dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri, 
meskipun semua orang duduk berpangku tangan lantaran berita-berita 
menakutkan serta provokasi-provokasi yang bertujuan melemahkan 
semangat tersebut, 


Pada perang Khandaq, ketika Rasulullah 
bahwa Bani Quraizhah telah melanggar TA Pan a ear 
perjanjian, beliau mengutus Sa'ad bin Mu'adz dan Sa'ad bin Ubadah untuk 
- membuktikan kebenaran berita tersebut. Beliau berpesan, “Selidikilah, 
jika benar mereka telah melanggar perjanjian, jangan kalian sepura 
. berita tersebut kepada kaum muslimin. Dan jika mereka tidak melanggar 
Perjanjian, sebarkanlah berita tersebut kepada kaum muslimin," Dian 


begitu dada mereka yang sesak menjadi lapang, hati mereka yang resah 
menjadi tenang saat pasukan Ahzab sedang mengepung kota Madinah. 


Mereka hendak mencabut akar pohon Din yang sedang tumbuh dengan 
subur di sana. 


Menyebarkan berita menakutkan yang melemahkan kekuatan kaum 
muslimin di saat perang sedang berkecamuk tidak diperbolehkan sama 
sekali, baik oleh akal maupun syariat. Kita butuh dorongan penyemangat, 
membutuhkan sesuatu yang dapat mengokohkan kekuatan, memperkuat 
semangat, membulatkan tekad mereka dan mendorong pasukan-pasukan 

|| pelopor mereka. Kitamembutuhkan pemuda-pemuda. Islam membutuhkan 
pemuda-pemuda yang tidak memedulikan kematian. Yang berangkat ke 
| medan pertempuran sembari mengumandangkan slogan: 


Kematian memberikan pembelaan padaku 

Kesabarankan menghias pribadiku 

Kebajikan kan memperbanyak amalku 

Dan dunia itu bagi siapa yang menang. 

Adapun jika engkau datang di tengah-tengah pertempuran dan berkata: 


We yang ái ui 
“Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan selain tipu daya kepada 
kami.” (Al-Ahzab: 12), yang seperti ini hanyalah melemahkan tekad dan 
menjatuhkan semangat belaka. 


Peranan Qiyadah 


Peranan qiyadah (pemimpin), sejak permulaan Islam memang 
diarahkan oleh wahyu. Namun peranan para qiyadah sepeninggal Rasulullah 
Aa sengikut dan mencontoh. Yakni menumbuhkan harapan dalam 

ereka dicekam situasi genting yang mencekik leher dan 


menolong siapa yang menolong (Din)Nya. Bahwa dia berada di 
atas kebenaran, Bahwa Allah akan menolong tentara-Nya dan 
akan menghinakan musuh-musuh-Nya. 


Rasulullah tidak menyebarkan berita pelanggaran perjanjian yang 
telah dilakukan Bani Quraizhah terhadap kaum muslimin. Beliau justru 
menaikkan moral mereka dengan mengucapkan, “Bergembiralah kalian!” 
sehingga persoalan tersebut menjadi nyata dan mereka berjalan mengikuti 
manhaj yang realistis, 


Antara Bangsa Afghan dan Rusia 


Banyak orang mengatakan kepada saya, “Anda menampilkan gambaran 
tentang jihad Afghan tidak seperti kenyataannya, sehingga ketika orang- 
orang datang ke sana, mereka mendapati kenyataan yang berbeda.” Saya 
kembali bertanya, “Apa yang saya katakan kepada orang-orang?” 

Kami hanya mengatakan kepada orang-orang, “Di sana ada bangsa 
yang paling miskin, paling rendah teknologinya, paling sedikit sumber 
kekayaannya, dan paling kecil pemasukannya (devisa)nya. Tak memiliki 
teknologi, tidak memiliki industri, tidak memiliki pertanian yang besar 
ataupun budaya yang maju. Meskipun demikian, mereka mampu 
menghadapi kekuatan terangkuh dan tergarang di muka bumi selama 
sepuluh tahun. Inilah persoalan yang karena ketiadaannya, Islam hidup 
dalam kerendahan dan kehinaan. Ini adalah contoh nyata yang hidup." 


Bangsa Afghan itu seperti bangsa-bangsa yang lain, Namun, ia memiliki 
kelebihan daripada bangsa-bangsa yang lain lantaran dekatnya mereka 
dengan fitrah (Islam) dan dekatnya mereka dengan keaslian. Fitrah mereka 
yang asli belum tercemar oleh budaya barat. Kejantanan dan keberanian 
mereka tidak dapat dijinakkan oleh siapa pun. Bangsa Barat tidak mampu 
mengubah singa-singa Hindustan menjadi kera-kera piaraan, Mereka tidak 
mampu menjinakkan bangsa ini. Karena itu, sampai kini pun mereka masih 
menjuluki bangsa ini dengan sebutan “Kambing gunung.” 

Orang-orang Barat mengatakan, “Kami telah menyebarkan budaya 
kami ke seluruh penjuru dunia, kecuali para kambing-kambing gunung 
di Afghanistan dan orang-orang Arab Badui di daerah-daerah pedalamam 
padang pasir." í 


Mereka menjinakkan dan mengubah singa-singa menjadi kelinci- 
kelinci dan kera-kera yang meniru apa yang mereka perbuat dan mengekor 
apa yang mereka kerjakan. 

Semua yang saya tulis berkisar tentang persoalan ini. Bangsa yang 
menolak merendahkan diri selain kepada Rabbul 'Alamin, Bangsa 
yang menolak menundukkan kepala selain kepada Sang Penciptanya 
Subhanallahu wa Ta'ala, Semua yang kutulis, hanyalah sekitar bangsa ini. 


Ya, saya senantiasa melihat bangsa ini seperti cebol memandang 
raksasa. Demi Allah, saya menduga, sekiranya bangsa ini adalah bangsa 
Barat, pastilah mereka akan membangun patung-patung bagi para 
pemimpinnya. Mereka akan membangun patung-patung pemimpin 
besarnya di setiap jalan-jalan protokol atau persimpangan-persimpangan 
jalan. Akan tetapi, bangsa ini adalah bangsa Timur yang miskin. 

Mereka tak memiliki media massa yang bisa memberitakan apa yang 
| telah mereka perbuat di muka bumi selama beberapa abad lamanya. 
Generasi bangsa ini terbina dan terdidik di atas kondisi tersebut. Mereka 
tidak memiliki kamera untuk merekam peristiwa-peristiwa yang terjadi. 
Tidak mempunyai reporter berita. Tidak ada seorang wartawan pun dari 
kalangan kaum muslim di wilayah Afghanistan, Tak ada juru kamera 
ataupun produsen film ataupun kantor berita di sana. 


Berkat nikmat Allah, bangsa Barat membenci Rusia. Mereka 
menyebarkan gambar-gambartersebutdan sebagiannya kepadamasyarakat 
dunia. Pers-pers negara kita (Arab) turut menyebarkannya, membenarkan 
berita-berita yang disuarakan media massa Barat, Mereka tidak mungkin 
akan memercayai bahwa bangsa yang miskin ini mampu menghadapi rudal- 
rudal antar benua, jet-jet tempur, dan tank-tank penghancur milik Uni 
Soviet. Pada masa di mana benak kita dicekam ketakutan akan dahsyatnya 


ra Uni Soviet dan aliansinya: Korea 
nnya pada awalnya mereka tidak 
ad dua pertempuran di daerah 


| 


Ketika mereka melihat dengan sebenarnya bahwa pasukan Rusia 
mengalami kekalahan yang hebat dalam pertempuran di lembah 
yang sempit dan kecil itu, mereka tidak mampu menguasai diri 
mereka untuk diam. Mereka menulis dengan tulisan merah 
di surat-surat kabar negara Barat bahwa “ALLAH” berada di 
Afghanistan. 


—— 


“Saya melihat Tuhan di Afghanistan." Seorang wartawan Itali Katolik 
berpaham komunis masuk Islam dalam tayangan televisi Italia setelah 
ia menyaksikan langsung satu pertempuran atau dua pertempuran di 
Afghanistan. 


Saya mengatakan kepada mereka, “Di Afghanistan, menurut 
pengakuan musuh, telah jatuh 1.472 pesawat tempur,” namun mereka 
tidak memercayainya. “Telah dirontokkan 14.000 tank dan kendaraan 
militer Rusia, tiga bulan sebelum pernyataan ini,” namun mereka tidak 
juga meyakininya. Pemuda-pemuda (Arab) yang datang dari Utara Afghan 
memberitahukan hal tersebut. Mereka melihat dengan mata kepala mereka 
sendiri. 


Kemenangan dan Ghanimah 


Ketika Abu Hasan Al-Magdisi dan Al-Gari Abdurrahim pulang, mereka 
menceritakan kepadaku, sebuah cerita yang menambah keyakinanku 
bahwa bangsa ini (Afghanistan) tidak akan kalah dan terhina: kemenangan 
akan selalu menyertai mereka di setiap pertempuran yang mereka masuki, 
insyaAllah. 

Mereka bercerita: 


Dalam sebuah pertempuran terakhir, dalam serangan kesepuluh, 
bangsa Afghan menyebutnya dengan pertempuran Shasyat Wasah (63), 
pada tahun 1363 H bertepatan 1984 M. Dalam pertempuran tersebut Rusia 
menurunkan sekitar 300 pesawat, 500 tank. Pertempuran pun berjalan 
sengit. Tank-tank berhasil dihancurkan, terbengkalai, dan terbalik disungai. 
Mereka tidak bisa menariknya. Mau tidak mau, tank-tank yang menghalangi 
jalan memang harus ditarik untuk membuka jalan. Ya, tank-tank yang 
berada di tepi jalan harus mereka tarik agar tidak membuat gembira hati 
(orang-orang beriman dengan melihatnya. 


Sepanjang, seratus kilometer, sepanjang lembah Panjshir itu mereka 
hampir tak bisa bergerak sedikit pun. Anda bisa melihat tumpukan- i 
tumpukan kendaraan perang seperti di tempat rongsokan di Jeddah. 
Tempat pembuangan mobil-mobil tua. 


f Kami berusaha menghitung, saya sendiri maksudku, tetapi saya hanya 
bisa menghitung di satu tempat saja. Saya menghitung mesin-mesin yang 
tidak bisa ditarik Rusia sekitar 300 buah, bagaimana yang bisa mereka tarik? 
Kendaraan-kendaraan yang tersisa, yang tidak bisa mereka tarik setelah 
penyerbuan terakhir tahun 1984 saja lebih dari seribu kendaraan dan tank. 
Adapun jumlah yang bisa mereka tarik jauh lebih banyak lagi. Lalu, apa 
yang tersisa bagi Afghanistan? 


Apabila Jangalak—wilayah Komandan 
Muslim—hanya bisa membuatmu berdiri 
tertegun dan terpesona karena mesin- 
mesin perang yang berhasil dihancurkan 
di kampung tersebut, kampung Syah 
Mas'ud dan Komandan Muslim, lalu apa 
yang tersisa buat kampung ini? Apa yang 
tersisa dari mesin-mesin dan tank-tank 
itu? 

Oleh karena itu, kalian tidak pernah 
mendengarnya, dan tidak pernah 


membaca tulisan tentang jihad atau | 
selainnya seperti dalam Majalah Al- | 
Bunyan (Al-Marhush). 


bahwa mesin-mesin perang yang berhasil 
setara dengan separuh kekuatan pasukan Israel. 
< di Kabya, Parwan. | 
z merupakan daerah yang tenang, 
ghanimah seratus mesin dan tank ti 


, maka perbandingkanlah! 
da tidak akan mendapati atap- 


Ahmad Syah Mas'ud. Ia memerintahkan seluruh kabilah untuk hijrah. Dan 
sekali perintah, berhijrahlah 80.000 orang dalam sehari. Di mana Anda bisa 
mendapatkan ketaatan semacam ini dimuka bumi? Dan Allah mengiringkan 
(kata) keluar dari kampung halaman dengan terbunuhnya jiwa. 


TIN) akad Gyan oa le yl kemol Iga a ET 


LA 


“Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
'Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu', niscaya 
mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil dari 


mereka." (An-Nisa': 66) 


(Kata) Meninggalkan kampung halaman diiringkan dengan 
pembunuhan jiwa. Dan meninggalkan kampung halaman, menjadi 
legimitasi di dalam Al-Qur'an, untuk menghunuskan pedang dan 


mengangkat tombak. 


: Aa ba Mr a KAG PA ne Mn T 
D- Gh Cd ga GEH ig Jun g Jai YIT Cg LG 


“Mereka menjawab, 'Mengapa Kami tidak mau berperang di jalan 
Allah, padahal sesungguhnya Kami telah diusir dari anak-anak 


kami'." (Al-Baqarah: 246) 


Kemudian, Panjshir berhasil menang 
dan memperoleh ghanimah setara dengan 
perolehan selama sepuluh tahun. Rusia 
pun gentar setelah itu dan berpikir untuk 
pergi, menarik pasukan. Saat itu Ahmad 
Syah Mas'ud sedang berada di luar 
daerah. Ia menerima kabar bahwa salah 
satu komandannya di Panjshir berhasil 
menaklukkan Syambana dan memperoleh 
ghanimah sekian dan sekian. 


Syah Mas'ud tidak percaya pada kabar 
tersebut. “Tidak mungkin, komandan ini 
berhasil menaklukkan Syambana," katanya. 
Tetapi ketika ia melihatnya sendiri, ia 
berkata, “Alhamdulillah, sekarang saya bisa 


Ahmad Syah Mas'ud 


bertemu Rabbku. Karena aku telah menin 


A 3 ggalkan orang mampu membawa 
risalah ini dan meneruskannya." 


Apa sebenarnya yang terjadi di kampung “Inabah” ini? Kami menerima 
kabar bahwa Ahmad Syah Mas'ud telah memerintahkan semua penduduk 
untuk meninggalkan negeri; menyisakan orang-orang yang siap berkorban 
dengan jiwa dan harta. Dan sekarang untuk pertama kalinya, pada Hari 
Raya ini anak-anak dan kaum lelaki, penduduk Panjshir, pulang kembali 
untuk shalat Id di Rakha, markaz di Panjshir. Tapi apa yang ada di Panjshir? 
Tak ada atap satu pun. Tak ada rumah satu pun yang berdiri utuh. Tidak 
ada tempat tinggal sama sekali di Rakha itu! Tetapi kegembiraan menghiasi 
wajah-wajah mereka, membuncah dan memenuhi dada-dada mereka. 
Suatu kegembiraan yang tiada bandinginya di bumi. Karena mereka telah 
kembali ke negerinya. Negeri yang dimuliakan lewat salah seorang putranya, 
Ahmad Syah Mas'ud. Satu orang berhasil mengubah sejarah dan mengukir 
kemuliaan. 


Teguh Pendirian 


Bukankah Abu Bakar a telah mengubah lembaran sejarah dengan 
ketegaran sikapnya, yang andai saja beliau lemah atau terguncang maka 
risalah Islam ataupun Al-Qur'an tidak akan sampai kepada kita? Bukankah 
seluruh Jazirah Arab telah murtad, yang tersisa hanyalah Madinah 
Munawarah, Masjidil Haram, dan Masjid Juwatsyah di Bahrain, yang 
penduduknya menyembah Allah? Kemudian Abu Bakar bertindak dengan 
cepat untuk mengatasi situasi genting tersebut, 

Ta berkata, “Apakah mereka hendak mengurangi (ajaran) Ad-Din sedang 
aku masih hidup? Demi Allah, sekiranya mereka menolak membayarkan 
kepadaku anak kambing atau zakat ternak yang dahulu pernah mereka 


(waktu itu) yang menyangka bahwa seluruh penduduk Jazirah akan kembali 
ke pangkuan Islam. 

Bersama kabilah-kabilah yang semula murtad ini, Abu Bakar dan Umar 
menggerakkan pasukan Islam untuk menumbangkan singgasana Kisra 
(Persia) dan Kaisar (Romawi) dalam perang Qadisiyah. Akan tetapi, orang- 
orang yang tidak mengerti sirah, tidak memahami perjalanan sejarah, dan 
tidak mengetahui bagaimana perubahan yang terjadi pada suatu umat 
dengan mudah melemparkan tuduhan-tuduhan yang jahat terhadap 
Mujahidin Afghan. 


Mereka tidak mengetahui bahwa orang-orang beriman itu kadang 
berperang di antara mereka sendiri. Walaupun begitu, atribut keislaman 
tetap melekat pada diri mereka. Mereka tidak mengerti bahwa Al-Qur'an 
bertutur dalam ayat berikut: 


e oÉ “id Is EAN ETE jas sai 
Beat 5) “bit, Ju 


golongan dari orang-orang mukmin berperang 
GA salah satu dari kedua 


Dialog dengan Orang Sekuler 


Dalam konferensi Ukazh yang diadakan oleh pers Arab yang saya 
ikuti; saya menyampaikan tentang persekongkolan dunia yang bermaksud 
memaksa para pemimpin yang tidak menganut ideologi yang diyakini 
bangsanya. Di samping itu, saya juga berbicara sedikit mengenai 
sekulerisme, Kemudian seusai konferensi, salah seorang penulis di salah 
satu surat kabar kecil datang menemui saya dengan perasaan suka cita dan 
berseri-seri Wajahnya. Ia mengatakan, “Jazakumullah Khairan, Anda telah 
berbicara tentang sekulerisme, Pembicaraan itu membuat marah mereka 
dan menarik jakun di tenggorokan mereka." 


Saya hanya berkomentar, seperti pepatah umum mengatakan: 
Wahai engkau yang lalai, semoga Allah bersamamu 
Bukan maksud saya untuk menyerang sekulerisme 


namun menjelaskannya tentang persekongkolan jahat dunia 


Pada hari berikutnya, saya diundang untuk mengikuti jamuan makan 
siang. Mereka yang mengundang adalah para tokoh penulis di kota Jeddah. 
Mereka semua adalah orang-orang sekuler. Mereka mulai mendebat saya. 
Mereka senang karena bisa beramai-ramai memojokkan saya. Sementara 
"yang berada di pihak saya cuma saudara Abul Hasan Al-Madany —Semoga 
Allah memberikan balasan yang baik kepadanya. 


Salah seorang penulis berkata pada yang lain ketika mereka sedang 
mencuci tangan mereka, “Saya tahu Anda orang sekuler seperti saya." Dia 

| sangat senang karena menjumpai orang sekuler seperti dirinya. Mereka 
| tang karamah-karamah yang terjadi dalam jihad di 
“adalah perkara yang tidak bisa dipercayai oleh 


g saya tulis tentang karamah anggap saja 
dongeng. Namun, apakah kalian 


Mendengar perkataan saya, mereka jadi terpaku dan terdiam. Lalu 


saudara Abul Hasan Al-Madany mendatangi mereka. Ia mencela dan 
menghardik mereka, “Saya ingatkan bahwa kalian ini adalah orang yang 
duduk-duduk saja (tidak berjihad) dan tidak tahu menahu apa yang sedang 
berjalan. Kalian meragukan peristiwa-peristiwa serta kejadian-kejadian 
yang lebih besar daripada khayalan dan lebih mencengangkan daripada 
dongengan.” 

Apa yang saya tulis dalam buku, "Ayatur Rahman Fi Jihadil Afghan" dan 
buku, “Ibar Wa Basya'ir" boleh kalian ragukan. Tetapi kekalahan pasukan 
Beruang Merah di hadapan bangsa Afghan, satu perkara yang tidak mungkin 
kalian ragukan. Itulah perkara yang saya kemukakan dan dikemukakan 
oleh orang-orang saat ini bahwa pedang dengan bahasanya telah berbicara 
kepada mereka yang melewatkan kehidupan mereka setiap menit dan setiap 
detik untuk memerangi Lå ilaha illallah . Di bawah dentingan pedang dan 
gemerincing senjata mereka kembali dalam khotbah-khotbahnya meminta 
kesaksian dengan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits Nabawi. 


Kebatilan akan Berakhir 


Sekarang, lembaga pemerintah di Kabul, sebagaimana diumumkan 
oleh Syaikh Sayyaf dua hari yang lalu di dalam ceramahnya, bahwa kabinet 
sedang membahas; akan bergabung ke front mana mereka akan bergabung. 
Dan bagaimana pula caranya supaya selamat dari ancaman kematian dari 
mujahidin. 

Mereka—Najib, Direktur Intelejen Komunis—sejak awal perlawanan 
hingga sekarang menggunakan pena dan peralatan pengintainya 
untuk melawan kaum Muslimin, sekarang mereka kembali ke hadapan 
sekelompok kaum Muslimin yang menyandang pedang, mengacungkan 
tombak, menyalakan api (jihad), dan mengobarkan peperangan. Mereka 
kembali seperti kelinci dan tikus di dalam perangkap. 

Mana Harakah Islamiyah tahun 1988 di Afghanistan? Mana Harakah 
Islamiyah tahun 1975? Pada hari-hari itu mereka mulai menyalakan api 
melawan nama Dawud, Saat itu, dalam tubuh Harakah-Harakah 
Islamiyah h itu tak seorang pun yang bisa menembakkan roket, kecuali Syah 

imad Mas'ud, Tetapi sekarang, tanyalah anak-anak dari anggota harakah 


oa 


yang tidak bisa mereka kuasai, seperti mereka memainkan boneka dan 
mainan? 


Inilah percobaan besar, lompatan yang jauh, dan langkah yang panjang. 
Lompatan itu bernama perang karena memang harus perang. 


D 


Pa Ona jing SN GEN Bi Jaa jai 


“Makaberperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani 
melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Dan kobarkanlah 
semangat para mukmin (untuk berperang) Mudah-mudahan Allah 
menolak serangan orang-orang yang kafir itu.” (An-Nisa': 84) 
Me NAN a PA 
DAA IA 2, Ag SAN mai 
“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah? dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah." (Al-Anfal: 39) 


Sebagaimana telah kami sebutkan, bahwa jihad bangsa Afghan adalah P 
satu faktor yang menjadikan Ghorbachev berpikir untuk mengubah 
, keyakinan, dan ideologi yang ia bangun sejak tahun 1917, ketika 
daral kalian mau, inilah jalannya, inilah jalannya (jihad). 
1, garislah dengan darah 


Adah 
DALAM JIHAD 


Pengertian Jihad 

Semua fuqaha' mendefinisikan bahwa Al-Jihad adalah memerangi 
orang-orang kafir dengan senjata sampai mereka taslim (memeluk agama 
Islam) atau membayar jizyah dengan rasa patuh sedang mereka dalam 
keadaan hina. Tidak ada lagi tempat untuk menakwilkan makna jihad 
dengan pengertian lain, seperti berjihad dengan pena, berperang melawan 
hawa nafsu, berjihad dengan media massa, berjihad dengan lisan, berjihad 

dengan dakwah, dan lainnya. 
il kata Al-Jihad disebut dalam Sunnah, kata tersebut mengandung 
i ngan senjata. Apabila disebut dalam Al-Qur'an, 
arti berperang dengan senjata. Dalam Al-Qur'an 
(bukan perang dengan senjata hanya terdapat di 

surat Al-Furgin ayat 52: 


Ada juga jihad yang mengandung arti jihadun nafs, jihadul hawa, 
jihadul qalam, namun pengertian tersebut bukan merupakan pengertian 
syar'i, melainkan menurut pengertian bahasa (lughawy). 

Seseorang yang melakukan qiyamullail, perbuatan itu dinamakan 
Jihadun nafs. Ketika melaksanakan puasa tathawwu' (sunnah), dikatakan ia 
tengah berjihad melawan nafsunya. Tatkala ia menyampaikan kalimat Al- 
Haq, ini juga dinamakan jihad, namun jihadul lisan (jihad dengan ucapan). 
Adapun kata “Jihad” apabila disebut tanpa embel-embel lain seperti 
Jihadun nafsatau jihad bilkalimah, maksudnya adalah perang di jalan Allah 
dengan senjata. 

Demikian juga kata fi Sabilillah apabila disebut maka bermakna perang. 


Oleh karena itu, kata fi sabilillah dalam surat At-Taubah ayat 60 maknanya 
adalah perang. 


A y pt aiii gi oeli osai nn 
DL a E E ES A EN 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang miskin, pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk fi 
sabilillah, rang yang sedang dalam perjalanan (sebagai suatu 


wajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui 
-Taubah: 60) is 


Maksudnya bukan engkau pergi menuju masjid atau pergi bertabligh... 
Bukan! Ini namanya memalingkan isi nash dari makna syar'inya. Kalimat, 
“Berangkat di pagi hari atau sore hari," pengertiannya adalah berangkat 
untuk berperang, bukan untuk urusan lain. 


Demikian juga dalam hadits: 


“Barang siapa beruban sehelai rambutnya fi sabilillah, niscaya ia 
akan menjadi cahaya yang sempurna baginya pada hari kiamat.” 


Fisabilillah di sini maknanya di dalam jihad. Rambutnya menjadi putih 
(beruban) karena menghadapi situasi yang mencekam dalam jihad. 
Demikian pula dalam hadits berikut: 


2 Ina. to- 


E NAN Se LA 


“Barang siapa shiyam sehari fi sabilillah (di jalan Allah), niscaya 
Allah akan menjauhkan wajahnya dengan api Neraka sejauh tujuh 
puluh musim gugur.” 


Yang dimaksud adalah berpuasa dalam jihad. Jika tidak, setiap puasanya 
orang muslim yang saleh adalah fi sabilillah. 


Dengan demikian, kata fi sabilillah yang Pakan oleh Rasulullah 


Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dengan lafal: k: 
Sa A A kah JAS di aije 
TT Kiye geg Se 
"Perumpamaan orang Ki banrang di jalan Allah adalah seperti 
orang yang berpuasa, mengerjakan shalat dan berdiri (membaca) 


ayat-ayat Allah; tidak berhenti dari puasa dan shalatnya sehingga 
seorang mujahid kembali (dari peperangan). 


Artinya, seolah selama 24 jam nonstop melakukan shalat, dalam 
keadaan puasa dan berdiri. Siapa orang yang dapat melakukan shalat, dalam 
keadaan puasa atau berdiri selama 24 jam nonstop? Tentu saja tak seorang 
pun yang bisa melakukannya. Itulah pahala seorang mujahid. Sebab, 
pahala seorang mujahid terus mengalir selama 24 jam penuh, Tidurnya dan 
jaganya, seluruhnya berpahala. Tidurnya pahala, jaganya pahala, bermain- 
mainnya pahala, dan senda guraunya bernilai pahala. Sementara dalam 
kehidupan biasa, semua senda gurau adalah sia-sia. 


Rasulullah bersabda: 


Istilah syar'i bagi amalan yang sedang Anda kerjakan bukan itu. Mereka 
yang ribath adalah mereka yang berjaga-jaga di perbatasan. Seorang yang 
berada di medan pertempuran seperti di Afghanistan, Hanya mujahid saja 
yang disebut sedang ribath. Selain itu, mungkin Anda memperoleh pahala 
besar. Anda akan memperoleh pahala besar ketika berdakwah di jalan Allah, 
Amar makruf nahi munkar, dan Qiyamullail, tapi namanya bukan jihad. 


Ada perbedaan antara makna bahasa dan makna syar'i. Makna syar'i 
bagi jihad adalah menyembelih, menyembelih dengan pisau. Menggunakan 
senjata. Inilah makna jihad. Sebagaimana sabda Rasulullah: 


a A ma ak Gd gah 
“Demi Allah, aku datang kepada kalian dengan Megan sa 
Yakni, atas bangsa Ouraisy. 
Inilah jihad. Jihad itu seperti ini (beliau berkata sambil mengulurkan 


telunjuk jarinya). Ini tidak saja dipergunakan dalam shalat, tapi juga dalam 
pertempuran. 
Telunjuk jari ini tugasnya untuk apa? Untuk menarik picu. Telunjuk jari 


mempunyai kewajiban untuk bertasyahud dalam shalat. Ia juga mempunyai 
kewajiban lain, yakni menekan picu senjata dan menakut-nakuti musuh. 


Pengertian J Jihad Menurut Para Ulama 
menuturkan, “Jika disebut kata jihad maka maknanya 


erangi orang-orang kafir dengan pedang sampai mereka 
ana patuh dan mereka dalam keadaan rendah." 


juga mengatakan demikian. Adapun 
kan unsur dakwah dalam jihad. 
h menyeru orang-orang kafir 
harus diperangi." Dakwah ini 
ya senjata, saat mereka 


| 


Jihad itu pahalanya besar. Tetapi Allah menetapkan adab-adab pada 
setiap ibadah. Selain memiliki istilah syar'i, ibadah juga memiliki adab 
syar'i. Contohnya shalat menurut pengertian bahasa. Apa pengertian shalat 
menurut bahasa? Doa, Nabi bersabda: 

POTTS ... Ope ear ra AKK 
Jadi WA SIS ON abad Ikan OS OG Sana G2 ja 

“Barang siapa diundang (makan) hendaknya mendatangi 

(undangan) Barang siapa tidak puasa silakan makan; jika ia sedang 

puasa falyushalli." 

Bagaimana tata cara yushalli? Yaitu dengan cara mendoakan tuan 
rumah. 

PE AN PURI 
© Cedi JS bsla sasha PUN 

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk 

Nabi...” (Al-Ahzab: 56) 

Shalat atau shalawat dari Allah artinya rahmat. Shalat dari malaikat 
artinya istighfar (permintaan ampun). 

Dalam sebuah hadits disebutkan: 

Pan a D 7 
2 2N i a R E EN KEMA 
C EN PNG A ja Ke Ú óy 
U a Ya ni cp 
o Á 
dan segenap penghuni 


D g 


Definisi Secara Etimologi dan Syar'i 
timologi artinya doa. Sedangkan menurut syar'i, 


Definisi shalat secara ei 
shalat ialah ucapan dan gerakan yang diawali dengan takbiratul ihram dan 
diakhiri dengan salam, Maka sudah menjadi keharusan, shalat dikerjakan 
menurut definisi syar'i, sehingga Anda bisa mengatakan, “Aku sudah shalat.” 


Apabila ada seseorang tinggal di masjid sejak Zuhur sampai Ashar 
berdoa, tetapi tidak mengerjakan shalat sebagaimana yang Allah 
perintahkan, apakah sudah gugur dosanya? Dosanya belum gugur darinya 
sampai la mengerjakan shalat empat rakaat sebagaimana yang diajarkan 
Rasulullah. Apakah sudah gugur dosanya? Dosa belum gugur darinya, 
mengapa? Karena ia belum mengerjakan shalat secara syar'i. Dan kita harus 
mengerjakan shalat sebagaimana yang diajakan Rasulullah 48. Jadi, shalat 
memiliki definisi syar'i. 


Begitu pula puasa, Menurut bahasa, puasa artinya al-imsaak, menahan. 
Puasa juga memiliki pengertian syar'i. Puasa ialah menahan makan, minum, 
dan nikah (jimak) sejak terbitnya fajar sampai tenggelamnya matahari. 


Andai ada seseorang berijtihad dan berbuat seperti orang-orang 
Nasrani, mereka puasa dari memakan daging dan apa yang dikeluarkan 
hewan (telor), tetapi mereka makan kacang, minyak, adas, dan sebagainya, 
lalu mereka—orang-orang Nasrasi—mengatakan, “Kami puasa. Kami 
melakukannya selama enam puluh hari." Apakah yang seperti ini bisa 
P disebut puasa?) Jelas ini hanya kedustaan belaka. 

Definisi puasa secara syar'i ialah menahan makan, minum, dan jimak 
fajar hingga terbenamnya matahari. Jika demikian, maka 
mengerjakan (puasa) seperti yang Rasulullah kerjakan. Tetapi, 
mengatakan, “Demi Allah, setelah Ashar kami puasa hamper 
4 |. menerima itu." Apakah Allah akan menerima itu? 
menerapkan definisi syar'i puasa terlebih dahulu. 
negerimu s sendiri sepanjang hari mengajarkan 
menulis buku-buku Islam, bekerja 
lan sebagainya, tetapi Anda tidak 
bisa disebut mujahid? Tidak. Anda 
syar'i, Pengertian jihad secara 
ang, Shalat memilik definisi syar'i. 


haji bermakna al-qashdu (pergi 
lah melaksanakan ibadah haji, 
f di Arafah, thawaf ifadhah, sa'j 
m. Inilah empat rukun haji, 


Demikian pula haji, Secara bahasa, 
atau menuju). Namun, agar dikatakan te 
seseorang harus datang ke Baitullah, wugu 


a, dan tentu saja berihra 
aa AA “Saya tidak mau turun ke Arafah. 


Misalnya, ada orang mengatakan, h hajinya sah? 


Saya akan tinggal di Mekah saja dekat tanah Hana, kem ia 
Hajinya batal. Meskipun ia tinggal selama dua atau tig 
turun ke Arafah pada hari Arafah, maka hajinya batal. f 

Agama itu tidak lunak dan lentur sehingga orang bebas menakwilkan 
sesuka hatinya. 

Agama memiliki definisi-definisi syar'i. Shalat memiliki adab dan 
hukum. Maksudnya, ketika shalat, apakah Anda boleh berbicara? Anda 
tidak boleh berpaling. Anda tidak boleh makan dan minum (ketika shalat), 
Jadi, ibadah-ibadah itu memiliki definisi syar'i. 

Di antara adab-adab shalat ialah tidak boleh banyak bergerak dan 
sebagainya. Apabila setiap saat Anda menggaruk sana, menggaruk sini; 
melihat jam tanganmu, maka semua itu adalah main-main di dalam shalat. 
Begitu pula puasa. Ia memiliki adab-adabnya tersendiri. 

Sebagaimana tersebut dalam hadits berikut: 
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PAI Mato ad Ga 


7. 


Begitu pula haji. Ia memiliki adab-adabnya tersendiri, 4 
Allah berfirman: 


giie D du e Gah na niigi 


DI 
*(Musim) hajiadalah beberapa bulan yang telah dimaklumi. Barang 
siapa telah menetapkan niat untuk mengerjakan haji pada bulan- 
bulan itu, maka tidak boleh rafats*, berbuat fasik, dan berbantah- 
bantahan di dalam masa mengerjakan haji.” (Al-Baqarah: 197) 


Ingat, Anda tengah beribadah, tengah meminta ampunan: 


| Labbaikallhumma labbaik. Doa yang tidak boleh dicampuri bantah- 
bantahan. 


Adab dalam Jihad 


Sebagaimana ibadah yang lain, jihad mempunyai beberapa adab. Di 
antara adabnya ada yang wajib dan ada yang sunnah. 


Termasuk adab yang wajib adalah: 
Pertama: Dalam rangka fi sabilillah. 


“Artinya, ikhlas semata-mata karena Allah, Ini merupakan salah satu 
nya tidak ikhlas hanya karena Allah maka jihadnya pun 


1 Dengan begitu, secara tidak langsung engkau telah memalingkan orang 
dari jalan Allah. 


Sebait sya'ir Arab mengatakan: 
Engkau tidak berhaji, 
namun unta itulah yang berhaji. 


Mengapa perangaimu harus mudah dan lunak? Jika seseorang 
memakimu atau mencacimu, katakan saja, “Saya sedang berjihad." 
Seperti orang berpuasa ketika dicaci, ia disuruh mengatakan, “Saya sedang 
berpuasa,” atau mengatakan “sâmahakallah.” (Mudah-mudahan Allah 
memaafkanmu). 


Adakah ucapan yang lebih baik daripada itu? Ucapan yang ringan 
namun pahalanya besar. Adapun jika seseorang thawaf mengelilingi 
Baitullah, Ka'bah, namun ia mendorong ini, mendesak itu, dan memukul 
orang di sekitarnya, bagaimana Allah menerima hajinya? 

Pernah suatu ketika dalam jihad ada orang-orang yang sepertinya 


mempersempit atau mempersukar jalan, Nabi # pun memerintahkan 
salah seorang sahabat: 


“Berdirilah kamu wahai Fulan dan serukan kepada orang-orang: 


a. Ta MA MAA gi, A 
d W UP Ih SIN 3 ga 
"Barang siapa yang menyempitkan (pintu) rumahnya, atau 


memutus jalan, atau menyakiti seorang mukmin tidak ada Jihad 


g yang memudahkan, sebagaimana perintah 
jangan | kamu mempersulit, gembirakanlah dan 
Di antara hal yang dikatakan As- 

al ialah, “Taat kepada amir 
in seorang istri kepada 


wen A BI 


Jika amir memerintah kalian, “Matikan lampu pada jam 21.30,” kalian 
tidak boleh menyalakan lampu pada malam hari lewat jam 21.30. Jika 
kamu menggunakannya maka kamu berdosa meskipun amir tidak melihat 
perbuatanmu. 


Jika ia memerintah, “Dilarang membawa makanan ke dalam kemah,” 
kemudian kamu membeli makanan secara diam-diam serta membawanya 
ke dalam kemah, kamu berdosa. Perbuatanmu seperti seorang istri 
yang tidak taat kepada suami di luar pengetahuannya. Taat kepada amir 
merupakan hal yang wajib di dalam mu'askar (kamp latihan). 


“Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Apabila mereka berada 
bersama-sama Rasulullah dalam suatu urusan yang memerlukan 
pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum 
mereka meminta izin kepadanya.” (An-Nûr: 62) 


Dalam satu urusan jama'i (bersama), seseorang haruslah meminta izin 
pimpinannya apabila hendak meninggalkannya. Jika amir memerintahkan 
kamu, “Berjagalah,” maka kamu harus berjaga sesuai dengan lama jam 

lah diperintahkannya, Kamu harus berjaga. Jika kamu tidak mau 
ikan perintah tersebut, kamu berdosa. 
a menghukummu, hukuman apa yang kamu dapatkan di sini? 
h ab amir tidak bermaksud menyakitimu. Itu hanya 
rimu dan membiasakanmu supaya terlatih dalam 

yy 
tentara jahiliyah apabila kamu melihatnya, 
bumi, apa yang mereka lakukan terhadap 
tarik dalam wajib militer? 
diambil seorang amir hanya untuk 
ada di mu'askar (kamp). 


mah. Setiap orang berasal dari 
lan yang asin, yang satu suka 
Jain tidak. Jika kamu ingin 
yang lain, artinya kamu 


u mengalah dalam 


ndok, sementara temanmu 


f “biasa makan dengan se x 
Misalnya, kamu terbiasa makan deng; a jijik atau Nak melihat 


makan dengan tangannya. Mungkin kamu maran ea 
seseorang menjulurkan tangannya dan menjumput IT 
jarinya, lalu hal itu membekas dalam hatimu. a. 
Mestinya kamu menundukkan dirimu dan in A N 
hawa nafsu dan syahwatmu, Di rumah, silakan berbuat Spey a a 
bisa memerintahkan adik-adik perempuanmu atau adik-adik e apu 
untuk membuat teh encer dengan gula pekat dan sebagainya. Namun, di 
sini kamu hidup dalam jamaah maka kamu harus banyak mengalah dalam 
banyak hal dari keinginan pribadimu supaya kelompok bisa berjalan penuh 
keharmonisan. 


Boleh jadi kebiasaan temanmu tidak menyenangkanmu dan cara 
berbicaranya tidak kamu sukai. Kamu makan sepotong atau dua potong 
roti, lalu kamu mendengar celotehan, “Telanlah, perutmu bisa menampung 
dua potong roti. Setengah kilo roti.” Namun, hendaknya kamu tetap harus 
berlapang dada, 


Kelima : Menjauhi kerusakan. 


Yang paling utama adalah hifdzul lisan (menjaga lidah), menjauhi 
kasak-kusuk dan fitnah, menjauhi omongan yang sifatnya melemahkan 
dan menurunkan moral di dalam jihad. Terkadang, tanpa sengaja kamu 
mengatakan, “Ya akhi, saya mendengar mujahidin Afghanistan itu sifatnya 
begini. Perbuatan-perbuatan syirik tersebar di kalangan mereka”; “Saya 
mendengar komandan Fulan berbuat begini”; “Fulan mencuri senjata. 
Fulan mencuri uang. Dan Fulan berbuat begini”; “Tak ada seorang mujahid 
yang hakiki di Afghan kecuali Fulan..." Yang seperti ini adalah tindakan 


mengendurkan, menakut-nakuti sert: 
jihad. Meski kamu melihatnya sendiri, 


D-a ilosi dosia AAA 
“Dan apabila datang kepada mereka suatu berite 


a tentang ki 
dan ketakutan, mereka lalu menyiarkannya." GANG a 


Ini adalah sifat-sife 7 
ap at orang munafik, “Kami mendengar begini, kami 


(BH 


"Dan di antara kamu ada orang-orang yang amat suka 
mendengarkan omongan mereka." (At-Taubah: 47) 


“Kami mendengar begini,” 


“Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri 
di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui 
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan 
ulil Amri)” (An-Nisa':83) 


Kamu datang kepada mas'ul dan mengatakan, “Demi Allah, saya 
mendengar Komandan Fulan berbuat demikian.” 


“Terjadi konflik senjata sesama mujahidin. Mereka saling membantai 
satu sama lain,” 


“Fulan membunuh seratus orang dalam pertempuran sesama 
mujahidin.” 


Peranan Barat dalam Melemahkan Semangat Kaum Muslimin 


Cara melemahkan semangat yang kamu pergunakan sekarang pusatnya 
adalah Kantor Berita Inggris. Jika kamu menjadi salah satu dari reporter nya 
atau salah satu dari cabangnya atau salah satu dari radio siarannya, maka 
kamu menggunakan cara seperti cara yang mereka gunakan; menyebarkan 
hal-hal negatif untuk melemahkan kaum muslimin, misalnya ucapan, 
“Kalau bukan karena kami, orang-orang Arab, maka mujahidin itu tidak 
akan berjihad.” Masya Allah! 
Jadi kamukah yang menaklukkan musuh di negeri ini? Sehingga kamu 
kaum muslimin bahwa mujahidin itu demikian dan demikian 

memberi bantuan kepada mereka. 

pengusaha datang dan berkata, “Kami mau memberi 
a mujahidin. Siapakah di antara mereka yang harus kami 
kepada mereka, “Demi Allah, kami ingin kalain 
mujahidin. Adapun mereka yang besar peranan 
adalah a ag Rabbani, Sayyaf, dan Yunus 


A untuk mengumpulkan uang 
“Demi Allah, saya tidak pernah 


akan, “Ada patung di mu'askar 


melihatnya shalat untuk patung." Ia mengat s 
5 kotak di makam 


Warsak—yakni kubur dan makam—dan ia menaruh p 1 
tersebut untuk mengumpulkan uang." Saya katakan padanya, "Saya berkali- 
kali pergi ke Warsak, namun saya tidak melihat seperti yang kamu katakan. 
Kecuali jika kalian mempunyai teropong laser yang bisa untuk melihat pada 
kegelapan malam,” Tampak kalau ia sendiri tidak melihat makam tersebut. 


Maka ia kembali dan menyampaikan kepada rekan-rekannya, “Berita 
itu bohong, demikian menurut perkataan Abdullah Azzam." Lalu mereka 
kami bawa dengan bus keluar mu'askar. “Kalian lihat, itu mu'askar Warsak 
dan ini adalah makam tersebut." 


. Memang benar ada makam di luar mu'asykar. Orang-orang Pakistan 
yang membangunnya. Memang mereka sudah dikenal banyak melakukan 
perbuatan-perbuaatan khurafat. Di tengah jalan tampak makam-makam 
yang dikunjungi wanita-wanita Pakistan. Mereka mengirimkan sedekah 
ke makam-makam itu. Jika ada makam di mu'askar Warsak, tentulah 
Hekmatyar akan meratakannya dengan missile BM 12. 


Mereka mengatakan, “Kami mendengar Sayyaf mempunyai jimat dan 
| penangkal,” Bahkan ada seorang yang mengatakan dengan terang-terangan 
kepada rekan-rekannya, “Demi Allah, saya tidak akan mau membantu lagi 
jihad Afghan. Saya hanya mau memanfaatkan tadrib dan tarbiyahnya saja. 
Islam tidak akan pernah tegak di Afghanistan.” “Mengapa demikian?” tanya 
rekan-rekannya. Ia menjawab, “Bayangkan, para pengikut Sayyaf banyak 
yang mengenakan jimat dan penangkal." 

Saya katakan, "Alangkah naifnya orang ini. Sungguh dia sendiri dan 
kakaknya ataupun dengan neneknya tidak lebih baik daripada Sayyaf." 
Radio BBC London mengomentari pengakuan Arab Saudi atas 
| Mujahidin sebagai berikut, “Alasan yang menjadikan 
kui Pemerintahan Mujahidin adalah karena Perdana 
1 Rasul Sayyaf, pelindung aliran Wahabi 
mereka berkomentar demikian? Untuk 
ra Ig Sayyaf. 
rab Saudi dan mengatakan kepada 
rafat dan aqidahnya adalah 
g nian Sayyaf. Terkena fitnah 
sampai sekarang, radio BBC 


London mengobarkan kemarahan rakyat Afghan terhadapnya. Setiap hari 
BBC menyiarkan tentang Wahabiyah. 


SER oa ea Pan an an itb 


| Boleh jadi engkau ikhlas dengan apa yang engkau katakan, namun 
sebenarnya engkau telah menikam jihad. 


—— 


Timbangan Kebenaran 


Betapa payahnya umat Islam sampai mereka bisa melahirkan tiga atau 
empat tokoh yang kini muncul di bumi Afghanistan (enam puluh sampai 
tujuh puluh tahunan), Tentu saja, saya mengetahui dai-dai (ternama) dan 
harakah-harakah Islam, serta para ulama-ulama kenamaan. Saya pernah 
bergaul dengan sebagian besar tokoh-tokoh Islam. Saya pernah bergaul 
dengan mereka dan hidup bersama mereka dan menghadapi mereka. 
Sekiranya saya letakkan separuh mereka di anak timbangan dan Sayyaf di 
anak timbangan yang satunya, niscaya anak timbangan Sayyaf lebih berat 
daripada mereka semua. 

Demi Allah, mereka tidak akan mampu bersabar sepersepuluh saja 
dari kesabaran bangsa Afghan, atau mampu bertahan menghadapi musuh- 
musuh Allah sebagaimana mereka, atau berkorban sebagaimana mereka 
berkorban. Saya mengetahui mereka dan saya pun mengetahui syaikh- 
syaikhmu, murrabi-murrabimu, pimpinan-pimpinan harakahmu. Saya 


sangat naif menyamakan Sayyaf atau Yunus Khalis dengan 
pangan eereka berdua lebih berat dibandingkan dengan 
tokoh Islam yang ada. Bagaimana seseorang itu bisa muncul 


KALA 4 


GN a aga Hop akh 
mad), “Jika kalian benar-benar mencintai 
'Allah akan mencintai kalian.” (Ali 


t jihad. Sementara saya belum 
alimmu, pimpinan harakahmu 


peluru di jalan Allah. Sepuluh tahun jihad telah berjalan di Afghanistan, 
namun ia belum pernah menembakkan sebutir peluru pun di jalan Allah. Di 
mana kepeduliannya terhadap Islam dan kaum muslimin? Di mana? Kamu 
datang dengan berdalil berdasar perkataan Fulan bahwa Syaikh Sayyaf 
agidahnya Asy'ariyah. 


Tanyalah Syaikh Sayyaf tentang akidah syaikhmu. Ya benar, kamu wajib 
menanyakan mereka sehingga mereka bisa meluruskan manusia. Sebab, 
mereka telah terjun dalam kancah ujian yang sangat panjang dan berhasil. 
Sekarang merekalah yang harus dimintai fatwa untuk menilai orang, bukan 
orang lain yang dimintai fatwa untuk menilai mereka. 


Mungkinkah engkau mendatangi anak kelas empat SD atau kelas tiga 
SD dan menanyakan kepada mereka, “Apa pendapatmu tentang Dosen 
Universitas itu? Pengajarannya sistematis atau tidak?” Masuk akalkah yang 
seperti ini? Kecuali jika kamu memang tidak mempunyai akal pikiran. Minta 
fatwa kepada teman-teman sepadan, dan orang-orang yang tingkatannya 
berada di bawah mereka yang mereka nilai. 


Seseorang yang tidak shalat kamu datangi dan kamu tanya, "Apa 
pendapatmu terhadap orang yang meninggalkan shalat?” Maka ia pasti 


akan menjawab, "Ia tetap muslim..." (dengan dalil:) 
t 


Ap Sp o MS S KIA ag BR ol a S A 

Diis Sis s ii 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa selain syirik bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa mempersekutukan Allah, 


maka sungguh ia telah tersesat sejauh-jauhnya,” (An Nisa: 1 16) 


“Sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun lagi Maha Pengasih.” 
menghadapi | əsa, tentu saja ia tak akan mengatakan: 
e | li r, ha "Tentu ia tidak 


| puasa wajib, "Apa 


A 10. i 


menanya orang-orang yang meninggalkan jihad. Ia akan memberi fatwa- 
fatwa kepadamu mengenainya. Saya mengatakan demikian karena saya 
tahu banyak hal tentang mereka. Saya telah meneliti mereka dan menguji 
mereka. 

Kubuka mata 

tapi tak kulihat siapa-siapa 


Tidak ada. Hanya pengkhayal. Demi Allah, Engkau seperti orang 
kebanyakan 


Mereka yang tidak berzina mempunyai nilai sesuatu dalam 
timbanganmu. Mereka lebih berat beribu-ribu kali dari orang-orang besar 
dalam pandanganmu. Bagaimana kalian melihat orang yang meninggalkan 
shalat? Bagaimana pandangan kaum muslimin yang baik terhadapnya? 
Bukankah kamu dan mereka akan memandangnya dengan pandangan 
sinis dan merendahkan? 


Hukum Bagi yang Meninggalkan Jihad 


Seseorang dengan sengaja makan di jalan umum di siang hari bulan 
Ramadhan, Tidakkah orang-orang akan mengecamnya? Perlu diketahui 
juga bahwa orang yang meninggalkan kewajiban jihad tidak kurang 
dosanya daripada orang yang makan dengan sengaja di siang hari bulan 
Ramadhan di pasar-pasar umum. Demi Allah, tidak kurang dosanya. 
Sesungguhnya sekarang ini meninggalkan puasa wajib lebih kecil dosanya 
daripada meninggalkan jihad. Sebab, meninggalkan puasa wajib hanya 
membahayakan dirinya, sedangkan meninggalkan kewajiban jihad akan 
membahayakan seluruh umat. 


Maka dari itu, Ibnu Taimiyah memfatwakan: 


a — 
“Para pezina, peminum khamr, kaum homoseks, orang-orang yang 
meninggalkan kewajiban jihad dan para ahli bid'ah, tidak boleh 
diajak duduk bersama, karena tidak terdapat pada diri mereka 
kebaikan bagimu, Tidak untuk kepentingan duniamu maupun 
kepentingan akhiratmu,” 


Orang yang meninggalkan jihad tidak boleh diajak Da 
Ini adalah pendapat Ibnu Taimiyah. Lalu bagaimana a = aka 
meninggalkan jihad dan juga mencegah atau menghalang ka 2. 8 
hendak memenuhi panggilan jihad? Kemudian kamu pergi untuk bertanya 
kepadanya. Apa yang akan kamu tanyakan? Allah mengatakan tentangnya, 
sebagai orang yang tidak faqih (tidak paham) dan tidak tahu. 

Allah berfirman: 

H Jiha 


PE PA 


Pa E biet $ gahi of byy Sp Tp 
AN 
Diii pe 


“Dan apabila diturunkan suatu surat (yang memerintahkan 
mereka): 'Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta 
Rasul-Nya!" Niscaya orang-orang yang berada di antara mereka 
meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata, 
Biarkanlah kami tinggal bersama orang-orang yang duduk'," (At- 
Taubah: 86) in tin 


Siapakah “Uluth Thauli" itu? Mereka adalah orang-orang kaya, yang 
memiliki proyek-proyek besar, Para pemilik harta kekayaan dan bank-bank. 
; sat SAN 9 ak z 
BE ka sa oh lan aai Gala, 
rangu SAM Ai A inti MA PoR 


Allah berfirman: 
| ash biyé ol bas AI Jpg Cadas ay Kye ANAI » 
| ea Ka Gi ila bas SI; A Jara d iet 


gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah dan 
merekatidak suka berjihad dengan hartadan jiwa mereka pada jalan 
Allah, dan mereka berkata, 'Janganlah kamu berangkat (berperang) 
dalam panas terik ini! Katakanlah, 'Api neraka Jahannam itu lebih 
dahsyat panasnya, jikalau mereka mengetahui'," (At-Taubah: 81) 


Allah juga berfirman: 


| "Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu merasa 
|| 


siyang NGE A KI A Ta a es 
Bana pi li A Lara 
“Dan datanglah (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan 
udzur, yaitu orang-orang Arab Badui, agar mereka diberi izin ( untuk 
tidak pergi berjihad), sementara orang-orang yang mendustakan 
Allah dan Rasulnya duduk berdiam diri saja. Kelak orang-orang 
kafir di antara mereka itu akan ditimpa azab yang pedih.” (At- 
Taubah: 90) y 
jelas, banyak ayat yang mengatakan, “Lâ ya'lamuun," atau “LÂ 
m” (mereka itu tidak memahami dan tidak mengerti). Orang- 
Ikan jil tu adalah orang-orang yang tidak mengerti. 


1 orang yang pergi berjihad ... (dengan 
dengan keadaannya wahai kawan, 


| 
| 


datang untuk beramar 


kamu kecam adalah Sayyaf 
kamu membicarakan 


oa sa negerimu tidak lebih 
(keburukan) penguasa di negerimu, padahal penguas i 


utama daripada Sayyaf dan Hekmatiyar. amu dipenjara di negerimu 

Kami belum pernah mendengar bahwa kam a 
lantaran mengkritik penguasa. Kami tidak melihat ERA Aa Sebaliknya 
kata di hadapan seorang anggota dinas intelijen Una £ a (Jihad) 
Intel-intel tersebut jauh lebih kamu takuti dari pada to! SN Diraka 
yang ditakuti oleh dunia. Islam macam apa yang sedang n Serim? ' 
Itu? Kenapa kamu tidak beramar makruf dan nahi mungkar di neg 

Kamu datang ke sini dan berbuat seolah-olah dirimu seperti Ibnu 
Taimiyah, seorang penyeru kepada yang makruf dan pencegah dari yang 
mungkar. Tapi, mengapa kamu hanya menjulurkan kedua tanganmu 
kepada para pimpinan-pimpinan jihad? Karena mereka tidak punya uang 
sedangkan penguasa di negerimu punya uang, itu saja! 

Seandainya saya meletakkan Sayyaf di salah satu anak timbangan 
dengan seluruh penguasa-penguasa di bumi di anak timbangan yang lain, 
mana yang lebih berat? Katakan kepada saya, “Letakkan Yunus Khalis atau 
Hekmatiyar di satu timbangan dan letakkan Ohadafi bersama Hafizh Asad, 
Sadam Husein, Raja Husain, dan Raja Hasan serta Husni Mubarak, mana 
yang lebih berat? 

Tidakkah kamu malu pada dirimu sendiri: mengkritik mereka yang 
mempertaruhkan nyawa mereka untuk sasaran peluru demi menjaga 
kehormatan mereka dan Dinullah? Sementara kamu hanya bungkam 
melihat kemungkaran yang dilakukan penduduk negerimu. 

coo 


n budi pekerti mujahidin ialah mereka kaum 
rasa malu, dan memiliki sifat 


T A 1 


Hukum Bagi yang Melemahkan Sem 3 
Jalan Jihad g angat dan Menghalangi 


Yang jelas, dalam jihad tidak boleh disebarkan berita-berita selain 
yang baik. Sebab, menyebarkan berita negatif, meski itu benar, akan 
melemahkan semangat kaum muslimin dan menghambat mereka. Karena 
itulah kami membicarakan hal-hal yang baik kepada kaum muslimin. Kami 
melihat umat Islam dan ancaman kepunahannya; bangsa-bangsa Islam dan 
kelemahannya; musibah, kehinaan, dan kenistaan yang menimpa manusia, 
baik penguasa dan rakyatnya; kerendahan, keruntuhan, dan kekalahan 
yang mereka alami. Oleh karena itu, kami ingin menggembirakan kaum 
muslimin dan memberikan harapan yang baik terhadap mereka. 


Karena itulah Rabbul ‘Izzati menyembunyikan sebagian informasi dari 
pengetahuan Nabi-Nya, agar hatinya tidak terguncang dalam peperangan. 


“Ingatlah ketika Allah menampakkan mereka kepadamu dalam 
mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan 
kepadamu (berjumlah) banyak tentulah kamu menjadi gentar dan 
tentu saja kamu akan berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan 
tetapi Allah telah menyelamatkan kamu..." (Al-Anfal: 43) 


“Dan ketika Allah menampakkan mereka, kepada kamu sekalian 
ketika kamu berjumpa dengan mereka, berjumlah sedikit pada 
penglihatan mata kamu; dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah 
i pada penglihatan mata mereka, karena Allah hendak 
an urusan yang mesti dilaksanakan. Dan hanya kepada 
dikembalikan segala urusan." (Al Anfal: 44) 


tetap tegak di atas pengobaran semangat. Adapun jika 
rang filosof; menumpangkan satu kaki ke kaki 

atau kopi, lalu dengan enaknya mengatakan, 
” “Fulan begitu..." “Fulan mencuri”, dan 


Semua Fuqaha' memfatwakan bahwa orang yana? Da akan 
semangat dan kerjanya menghambat, tidak boleh a Da 
berperang. Imam tidak boleh membiarkan seseorang pe E E, 
turun ke medan pertempuran. Apabila ada seorang ASh Dh Un 
menjadi pemuka di kalangan kaumnya, ditaati di atas kebodol TE R 
dikhawatirkan kalau dikembalikan akan menimbulkan fitnah, ia p an 
berangkat, Namun, dia tidak mendapatkan bagian apa pun dari arta 
ghanimah ataupun pemberian kecil untuknya. Padahal, anak kecil apabila 
mereka turut dalam peperangan, mereka masih mendapatkan pemberian 
dari Imam seusai pertempuran. 


Tipu Daya Kaum Salibis 
en a Dj Sein yahi 


Gong 
“Orang-orang yang telah kami berikan Kitab kepadanya, mereka 
mengenal (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anaknya 


sendiri, Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak 
beriman (kepada Allah)" (Al-An'am: 20) 


Golongan Ahli Kitab mengetahui tabiat din ini. Karena itu, mereka 
memeranginya dengan cara yang sangat cerdik. Mereka mencari celah- 
celah yang mungkin dapat mereka masuki. Mereka mencari-cari pusat 
kekuat 1 yang ada dan kemudian menikamnya. Mereka mencari faktor- 
faktor dan figur- ing mungkin dapat memenangkan din ini. Mereka 
pun kemudian memerangi dan menyerang mereka tanpa kenal lelah, 


3 pedang, dan yang 
jihad, maka mereka memutar otak. 


pencuri takut untuk memasukinya. Jadi, pencuri-pencuri itu mencari 


rumah yang tidak ada senjatanya dan tidak ada kaum lelakinya. 


Musuh-musuh Allah mempunyai obsesi yang besar. Mereka sibuk 
memikirkan bagaimana cara melucuti din ini dari senjata dan penjaganya. 
Bagaimana cara meruntuhkan sifat kejantanan yang ada di dalamnya. 


Cobakita menengok Al Azhar. Musuh-musuh Allah mendapati bahwa Al- 
Azhar, sejak seribu tahun yang lalu, telah menjadi benteng keilmuan Islam. 
Dari sana menyebar ulama-ulama ke segenap penjuru dunia. Maka mereka 
memusatkan tipu daya mereka untuk meruntuhkan benteng tersebut. Atau 
berupaya mengosongkan benteng tersebut dari isinya sehingga jadilah ia 
seperti jasad mati tanpa ruh dan seperti orang tanpa kehidupan. Mereka 
telah meraba denyut nadi Al-Azhar sejak permulaan abad XIX. 

Napoleon masuk negeri Mesir menyerbu Al-Azhar dengan kudanya 
sendiri, karena ia mendapati bangunan kuno yang berumur seribu tahun 
inilah yang menggerakkan Mesir. Maka ditiuplah genderang perang oleh 
ulama-ulama Al-Azhar. Mereka menyerukan jihad terhadap kolonial 
Salibis, Syaikh Al-Azhar berdiri di atas mimbar dan memfatwakan kekafiran 
Napoleon dan para pengikutnya, serta memaklumatkan jihad fi sabilillah. 

Maka bergeraklah umat Islam mengangkat senjata, sehingga 
memaksa Napoleon untuk memakai surban dan jubah, serta menyatakan 
annya agar reda kemarahan para pemuda Al-Azhar. Ia turut 
i pertemuan-pertemuan dalam majelis ulama Al-Azhar. 
n muncul kesulitan dan problem di negeri Prancis, yang memaksa 


Juar Kairo dan menyembelihnya dengan 
lah ekspedisi militer Napoleon di 


Prancis kembali kenegerinya. 
pesan kepada negara-negara 


| 


papa pp pp a “SP 


Eropa yang lain, “Dengarkanlah! Apabila kalian hendak mengukuhkan 
cengkeraman kaki-kaki kalian di Dunia Islam, hal itu tidak akan mungkin 
selama Din Islam masih berjalan dalam urat nadi kaum muslimin. Kalian 
harus mampu mencabut Din ini dari hati mereka dan menanamkan pohon 
lain sebagai gantinya. Hapuskanlah pengaruh Din ini secara berangsur- 
angsur, dan sodorkan Din baru sebagai gantinya. Serukan kepada mereka 
nasionalisme, nasionalisme Arab." 

Tiba-tiba muncullah seorang perwira bernama Muhammad Ali Basya. 
la datang bersama rombongan pasukan dari Albania untuk melawan 
Napoleon. Ia berhasil menjadi penguasa Mesir tahun 1806 M. Lelaki inilah 
yang menikam Islam dengan tikaman yang dalam. |) 


Da daa her 
sa dapt Du san 


PAN AUETA 
A aneng yusan 
PULSA BUANA 
j kanannya . 
, AA JA ta 
ba Ar =i A 


Kaidah dalam Menjaga 
KEBERLANGSUNGAN MASYARAKAT ISLAM 


“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan 
yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang beriman, 
bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 


Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu semua, dan Allah Maha Penyantun dan Maha Penyayang, 
(niscaya kamu akan ditimpa azab yang besar). 


rang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti 
h- an setan. Barang siapa mengikuti langkah- langkah 


rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya 
1 dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan 


Surat An-Nûr ini turun setelah 
menuduh Aisyah ws berzina), 
Turun pada tahun ke-5 Hijrah, 


ian kej 
Ayat-ayat tersebut menerangkan satu rangkaia J 


membebaskan Sayyidah Aisyah #8 dari tuduhan keji yang dilemparkan 


kepadanya. Sayyidah Aisyah menuturkan tentang dirinya aea un 
ayat ini, "Demi Allah, sungguh saat itu aku benar-benar berharap di 
Allah menurunkan wahyu yang dapat dibaca. Dan aku sungguh berharap 
sekiranya Rasulullah melihatmelaluimimpiyangmenyatakan kebersihanku. 
Dan sesungguhnya aku mengetahui betul-betul bahwa diriku ini bersih dari 
apa yang mereka tuduhkan." 


| Kaidah Sosial 


| Ayat-ayat di atas membicarakan tentang kaidah sosial, bagian dari 
| hukum-hukum yang berjalan dalam suatu masyarakat. Islam benar-benar 

sangat menjaganya. Kaidah tersebut mengatakan bahwa tersebarnya berita 
baik dalam suatu masyarakat akan menjadi pendorong bagi masyarakat 
untuk mengikuti dan meneladaninya serta mengamalkan kebaikan tersebut. 
Sebaliknya, tersebarnya berita negatif dalam suatu masyarakat akan 
dapat melemahkan atau menurunkan moral, mengendurkan semangat, 
melemahkan tekad, dan membuat perbuatan keji dan maksiat mudah serta 
gampang menular, 


Ayat di atas juga membicarakan tentang Orang-orang yang turut andil 
dalam menyebarkan tuduhan bohong tersebut. Orang-orang tersebut 
akan mendapat siksaan yang pedih di dunia dan di akhirat. Berita dahsyat 
yang hampir-hampir—jika Allah tidak menurunkan dari langit ayat yang 
FEG kebersihan Aisyah—mengguncangkan seluruh masyarakat 


terhadap pimpinan 
arga dan kehormatan 


akan, sampai-sampai 
belum pernah mendapat tuduhan seperti 
Apakah kita diperlakukan seperti ini di masa 


i Aisyah, salah satunya termasuk 
rombongan yang mengarungi 


adian, yakni 


perjalanan bersama Rasulullah dalam situasi sulit. Ia melakukan tindakan 
pengkhianatan dengan melemparkan tuduhan terhadap nabinya pada 
sesuatu yang paling berharga yang ia miliki. Sampai-sampai, Shafwan bin 
Al-Mu'aththal (yang tertuduh) mengatakan, “Subhanallah, demi Allah 
saya sama sekali tidak membuka tirai sekedup yang membawa Aisyah. 
Bagaimana mereka bisa menuduh istri nabinya dan mencemarkan pribadi 
pimpinan dan kecintaannya? Itu adalah tindak pengkhianatan terhadap 
Dinnya, kenabiannya, sahabat-sahabatnya, dan perjalanan dakwahnya!" 


Rasulullah sebagai pemimpin perjalanan, nabinya umat Islam, 
dengannya Allah mempersatukan kaum muslimin di Madinah; antara 
golongan Khazraj dan Aus, apa yang beliau perbuat? Beliau bertanya kepada 
orang-orang di sekelilingnya, Beliau bertanya kepada Zaid, bertanya kepada 
Jariyah (pelayan perempuan) Aisyah, bertanya kepada Ali dan bertanya 
sendiri kepada Aisyah. Sebagaimana hal tersebut dituturkan oleh Aisyah 
saatia menceritakan tentang dirinya: 


“Rasulullah #5 mengunjungiku bersama ayah dan ibuku,” kisah 
Aisyah. Beliau bertanya, “Hai Aisyah, jika engkau benar-benar bebas 
dari tuduhan, Allah pasti akan membebaskanmu dari segala tuduhan 
itu. Jika engkau memang berbuat maka istighfarlah kepada Allah dan 
bertobatlah.” 


Aku pun memohon kepada ayahku untuk menjawabnya. Namun, ia 
hanya bisa berkata, “Apa yang bisa aku katakan? Demi Allah, aku tak 
tahu apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah." Kepedihan yang 
ia rasakan hampir-hampir membuat kelu lidahnya. 


Lalu aku memohon ibuku untuk menjawabnya. Ia hanya bisa berkata, 
ipa yang bisa aku katakan? Demi Allah, aku tak tahu apa yang 
katakan kepada Rasulullah, tapi wahai putriku, jangan 
, sesungguhnya tak seorang wanita cantik pun dalam 
kan tentu ia akan mendapatkan hal-hal yang 


“Maka kesabaran yang baik itulah kesabaranku. Dan a agi 
yang dimohon pertolonganNya terhadap apa yang kamu ceritakan. 
(Yusuf: 18) 


Dalam ketegangan situasi yang melingkupi kota Madinah dan 
dalam suasana gelap serta suram yang meliputi kaum muslimin, orang- 
orang munafik bergerak memanfaatkan kesempatan tersebut. Mereka 
menggerakkan roda peperangan melawan Rasulullah di bawah pimpinan 
pemuka mereka, Abdullah bin Ubay bin Salul, Rasulullah pun berdiri di atas 
mimbar dan berkata, “Wahai manusia, siapakah yang bersedia membelaku 
dari seseorang yang telah mencemarkan kehormatan istriku?” 


Berdirilah Saad bin Mu'adz dan berseru, “Ya Rasulullah, jika mereka dari 
golongan Aus, kami siap membelamu dan membunuh mereka. Jika mereka 
dari golongan Khazraj maka perintahkanlah kami bertindak menurut 
kehendakmu." Abdullah bin Ubay yang memimpin persekongkolan jahat 
tersebut adalah dari golongan Khazraj. 


Saad bin Ubadah berdiri, dia seorang yang saleh namun saat itu ia 
dihinggapi fanatisme terhadap kaumnya, dan berkata lantang, “Engkau 
dusta, jangan kau sentuh mereka." Ucapan Saad bin Ubadah disambut oleh 
Usaid bin Hudhair dari golongan Aus, sepupu Saad bin Muadz, “Engkau 
yang dusta. Engkau orang munafik dan membela orang-orang munafik." 


Kemudian terjadilah kegaduhan di dalam masjid. Rasulullah lalu turun 
dari mimbar. Hampir saja mereka, kaum Khazraj dan Aus, saling bunuh di 
dalam masjid. 

Sementara suasana masih terus demikian keadaannya. Dalam pada itu, 


Aisyah sendiri hanyut dalam suasana kesedihan. Ia menuturkan keadaann ya 
waktu itu: 


“Demi Allah, aku menangis sepanjang hari. Air mataku terus mengalir 
takberhenti. Ketika aku tengah menangis, sementara Rasulullah, ayah, 
dan ibuku berada di sampingku, turunlah wahyu kepada Rasulullah. 
berdiri ketika telah hilang rasa payahnya saat menerima wahyu. 
Wahai Aisyah, bergembiralah!” Atau sebagaimana 

turun wahyu dari langit, menyatakan kebersihanmu 

tuduhan." Ibuku berkata, “Berdirilah dan songsong 


aku berkata, "Demi Allah, aku tidak akan berdiri 
Zat Yang telah membebaskan aku dari 


Peristiwa itu terjadi di rumah giyadah, di rumah Nabi, Kasus tersebut 
melibatkan pula orang-orang saleh dan orang-orang jahat. Beberapa Eng 
pahlawan Badar turut terlibat di dalamnya, Di antara mereka terdapat orang 
terdekat Abu Bakar, yang biasa ia santuni, yakni Misthah bin Utsatsah. Juga 
Hamnah binti Jahsy, saudari Zainab binti Jahsy, dan Hasan bin Tsabit. 
Sampai-sampai kemarahan Shafwan memuncak ketika ia mengetahui 
Hasan turut terlibat dalam tuduhan tersebut. Ia menghunus senjatanya dan 
menyabetkannya ke kepala Hasan, sehingga hampir menewaskannya. 


Kaidah tersebut mengatakan (Kaidah Rabbani dalam kamus kehidupan 
masyarakat): 


“Sesungguhnya orang-orang yang suka agar (berita) perbuatan yang 
amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang beriman, maka bagi 
mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat." 


Pembuktian Atas Kejahatan Zina 


Saya banyak bertanya kepada para hakim yang berada di Afghanistan, 
yang menerapkan Syariat Allah, “Apakah kalian menerapkan hukum had, 
atau hukum rajam dan jilid (dera)?" 

Mereka menjawab, “Ya.” 

“Bagaimana dengan kasus pencurian?” tanya saya. 

“Pencurian yang terjadi tidak memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, 
lantaran kemiskinan dan kelaparan," jawab mereka. 

Namun mereka menegakkan hukum gishah dan dera. Lalu saya 
kembali melemparkan pertanyaan kepada mereka, “Pernahkah terbukti 

pelanggaran zina dengan saksi-saksinya dalam kasus yang kalian tangani?" 
| Mereka menjawab, “Belum pernah. Tapi, kami pernah melaksanakan 
n terhadap lelaki dan wanita berdasarkan pengakuan si pelaku.” 
pernah ditanya oleh salah seorang yang hadir dalam sebuah 
mungkin kejahatan zina bisa dibuktikan dengan empat 
yang telah ditentukan oleh figih Islam?" 

ngsaya ketahui, belum pernah perbuatan zina 
dapat dibuktikan dengan adanya saksi 
, semua kasus-kasus yang berkenaan 
pengakuan dari pelakunya sendiri." 


| 
| 


Kemudian mereka bertanya, “Kalau begitu apa hikmah dari persyaratan 
empat orang saksi dalam kasus kejahatan ini?” 

Saya jawab, “Sesungguhnya Rabbul 'Izzati adalah Zat Yang Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. Dia mengetahui bahwa (terkesannya) 
kebersihan masyarakat itu jauh lebih utama dan jauh lebih besar 
daripada ditegakkannya hukum had atas diri seorang pezina muhshan 
atau muhshanat. Maka Allah Azza wa Jalla menjadikan pembuktian dari 
setiap pelanggaran (dosa) yang ada. Bahkan, sampai dengan kejahatan 
membunuh, hanya dengan dua orang saksi (lelaki), Sedangkan kejahatan 
zina, hanya bisa dibuktikan dengan adanya empat orang saksi.” 


Pada masa pemerintahan Khalifah Umar, pernah hampir dapat 
dibuktikan kejahatan zina atas diri Al-Mughirah bin Syu'bah a Abu 
Bakrah, seorang shahabat yang tinggal berhadap-hadapan rumah dengan 
Al-Mughirah. Suatu ketika, ia bersama tiga orang yang lain datang menemui 
Umar untuk memberikan kesaksian bahwa mereka melihat Al-Mughirah 
telah melakukan zina. Umar memerintahkan supaya mereka dihadirkan, 
lalu ia berkata, “Hai Abu Bakrah, apakah engkau benar-benar melihatnya 
berzina?” 3 

“Ya," jawab Abu Bakrah. 


“Apakah engkau merasa yakin bahwa perempuan tersebut bukan 
istrinya?" tanya Umar. 


“Ya,” jawabnya. 


Lalu umar menanyai saksi yang kedua dan ketiga. Jawaban mereka 
sama dengan Abu Bakrah. Kemudian tiba giliran saksi 


yang keempat. Ketika 
ditanya, "Apakah engkau yakin bahwa perempuan itu bukan istrinya?" 


Ia menjawab, “Saya belum merasa pasti, kalau ia bukan istrinya.” 
Umar pun berkata, “Engkau selamat." 


Adapun tiga orang yang lain, mereka mendapat hukum: 
menuduh seseorang berbuat zina) asin 80 Banaran 
Kemudian nama shahabat —Abu Bakrah—dan dua yang lain ditulis dalam 
daftar catatan mahkamah. Tersebarlah kabar di kalangan para Qadhi, 
bahwa Abu Bakrah adalah seorang fasig, yang tidak diterima kesaksiannya. 
Umar sendiri menasihatkan kepada Abu Bakrah, 
aku bisa 


i “Bertobatlah, sehingga 
menerima kesakslanmu," Tetapi ia berkata, “Aku bersaksi bahwa 
elah berzina.” À 1 


Kaidah mengatakan, jika dalam kasus zina (Allah berfirman): 


“Sesungguhnya orang-orang yang suka agar (berita) perbuatan yang amat 
keji itu tersiar di kalangan orang-orang beriman, bagi mereka azab yang 
pedih di dunia dan di akhirat," bagaimana wujud dari rasa suka agar tindak 
perbuatan keji tersebut tersebar di kalangan orang-orang beriman? Yakni, 
dengan menyebarkan berita-berita negatif yang membuat masyarakat 
mudah terjerumus dalam kubangan tersebut. 


Media Massa Yahudi 


Media massa dewasa ini turut berandil besar dalam tindak kejahatan. 
Mereka suka menyebarkan perbuatan keji (amoral) di kalangan orang- 
orang beriman, melalui tayangan film, gambar-gambar cabul, majalah- 
majalah porno, nyanyian-nyanyian mesum, syair-syair rendahan, dan 
sebagainya. Hal tersebut bisa menggiring generasi muda dengan mudah 
untuk melakukan perbuatan keji tersebut. Karena dia melihat si Fulan 


terjerumus dalam perbuatan keji itu, sedangkan ia tidak lebih baik daripada 
mereka. 


Media massa yang dikendalikan Yahudi Internasional mengetahui 
betul hal itu. Maka mereka mendirikan perusahaan-perusahaan film, 
memproduksi gambar-gambar porno, dan sebagainya, sebagai sarana 
menyebarkan hal-hal yang keji di kalangan orang-orang beriman. 


Orang-orang Yahudi telah menerapkan qanun (kaidah) ini terhadap 
umat manusia semua. Mereka menayangkan seorang laki-laki hina di layar 
televisi Amerika CBN dan CBS dengan penutup muka (wajah dikaburkan) 
la memberikan pengakuan, “Saya telah menggauli putri saya beberapa 
kali. Kemudian pada akhirnya saya mendapati kenyataan bahwa hubungan 
seksual dengan putri saya terasa lebih nikmat dan lebih menggairahkan." 
Mengapa mereka dengan sengaja menyiarkan perbuatan amoral seperti 
itu? Supaya nilai-nilai moral masyarakat menjadi rusak dengan tersebarnya 
perbuatan keji tersebut. 


Orang-orang Yahudi memang berusaha menyebarkan pendapat- 
pendapat Freud yang berkaitan dengan seksualitas secara terang-terangan, 
supaya tidak tersisa lagi sesuatu yang suci dalam pandangan para pemuda. 
Dengan demikian runtuhlah nilai-nilai moral di kalangan masyarakat dunia. 
Kalau sudah demikian, orang-orang Yahudi pun dapat dengan mudah 
menguasai dunia yang sedang dalam keadaan terbius. 


n keji 
Orang-orang Yahudi menyebarkan segala D wé ik 
dengan maksud menghancurkan masyarakat. Si E a 
pembunuhan sadis, mereka menayangkannya d yi Demikian 
agar anak-anak muda meniru dan mena a aka 
pula perbuatan-perbuatan jahat yang lain, sepe t; aem 
perampokan, pemerkosaan, penculikan gadis-gadis i j a 
umum, perampasan motor dan sebagainya. Semua itu dilipu z 
ditayangkan secara gamblang di layar televisi, yang tidak perna 
terputus sekejap pun siarannya baik pagi, siang, sore ataupun 
malam hari. 

a AA NANG an 


Sementara media massa kita mentransfer tayangan-tayangan tersebut, 
sehingga tersebarlah berita perbuatan-perbuatan keji itu. Sebab, orang- 
orang Yahudi suka kalau berita-berita mengenai perbuatan-perbuatan keji 
itu tersebar di kalangan orang-orang beriman. 


Saatini, Qanun (Kaidah) ini dipraktikkan betul oleh Yahudi Internaional 
di kalangan Mujahidin. Hal itu bertujuan untuk memecah belah barisan 
mujahidin di dalam kancah jihad Afghan. Karena mereka melihat 
kemenangan mujahidin sudah dekat di hadapan mata mereka, insyaAllah, 
Dan saya memberikan kabar gembira kepada kalian bahwa jalan yang 
menghubungkan antara Rusia dan kota Kabul dari Salonja sudah diblokir 
oleh mujahidin. Alhamdulillah, di sana terjadi pertempuran yang hebat, di 
mana mujahidin bisa memukul tentara komunis, 


kemenangan Din ini dan tercerabutnya komunisme dari dalam negeri 
Afghanistan untuk selama-lamanya, insyaAllah. 


Orang-orang : sibuk memperbincangkan perang saudara, dan 
mengungkit peristiwa Farkhar, insiden yang telah berlalu. Ia menjadi bahan 
dan sumber yang melimpah bagi para jurnalis yang mengikuti langkah 
pers Barat selangkah demi selangkah. Mereka mengikuti langkah-langkah 
setan. Tengoklah pemandangan yang buruk itu, yang memuakkan jiwa 
dan menjijikkan, seorang lelaki yang mengikuti setan. Di mana pun setan 


mengangkat kakinya, orang tersebut meletakkan kakinya di atas bekas 
tempat pijakannya. 


“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah setan. Barang siapa mengikuti langkah-langkah setan 
maka sesungguhnya setan itu menyuruh melakukan perbuatan 
yang keji dan yang mungkar. Kalaulah tidak karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang 
pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan yang keji dan 
mungkar itu) selama-lamanya. Tetapi Allah membersihkan siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (An-Nûr: 21) 


Oleh karena itu, sebagai langkah pencegahan dan menghindari agar 
tindak perbuatan keji tidak menyebar di kalangan orang-orang beriman, 
Al-Qur'an memberikan batasan empat orang saksi bagi yang bermaksud 
menuduh seorang mukmin telah melakukan perbuatan zina. Jika syarat 
tersebut tak dipenuhi, hukuman dera bagi sang penuduh telah menantinya. 
Sekarang, pers Arab mengikuti langkah-langkah setan setapak demi 
setapak, Pengaruh yang diakibatkan oleh pers Arab tidak berhenti sebatas 
negara-negara di kawasan Teluk saja, tapi juga memengaruhi bangsa- 

ni 1 ya. Pengaruhnya bahkan meluas dan daya 


acaukan pikiran pa; 
berita buruk tentang jihad. Mereka berupaya mengacau pi para 


pemuda Arab, Menjadikan dada mereka sempit, tekad ga Dama, 
kemauan menjadi terbelok dan akhirnya kembali ke negeriny ak t 
andil dalam memberikan imej buruk dari jihad ini. Bukan hanya m Ait 
itu saja, meskipun di sini merekalah yang menjadi otak konspirasi jahat ini, 
Mereka ibarat Abdullah bin Ubay... 


ER: 2 
Dae NE Aa ag Jp sii. 
“Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar 


dalam penyiaran berita bohong itu, maka baginya azab yang besar," 
(An-Nûr: 11) 


Mereka mencari-cari dan menghimpun kekeliruan orang-orang baik, 
menunggu ketergelinciran orang-orang mukhlis, kemudian merekamnya 
dalam pita-pita kaset dan menyebarkannya ke Dunia Islam. Yang seperti ini 
masuk dalam lingkaran; Sesungguhnya orang-orang yang suka agar berita 
perbuatan keji itu tersebar di kalangan orang-orang beriman, maka bagi 
mereka azab yang pedih dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Saya mengetahui sebagian dari mereka, baik sosok dan nama mereka. 
Mereka telah membuat kerusakan di Peshawar, 


, memecah belah dikalangan 
pemuda Arab dan berhasil menyebabkan pulangnya sebagian dari mereka. 


Banyak pemuda Arab yang ke sini terpengaruh dengan hasutan dan 
Í provokasi mereka. 


BA as. 


IS IN a Ndan AS IE GE Ka iyi 
Ge Bj fp gak 
iban Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka 
tidak akan menambah kamu selain dari kerusakan belaka. Dan 
tentulah mereka akan bergegas menuju ke muka di celah-celah 


barisanmu untuk mengadakan kekacauan di antaramu.” (At 
Taubah: 47) 


Kalimat, “Wa la-awdha'uu" (tentulah mereka akan bergegas-gegas) 
di sini merupakan bentuk ungkapan yang rendah dan hina. Kalimat 
"Audha'uu” pengertiannya adalah “Asra'uu bainakum bin namiimah," 
(mereka bergegas-gegas dalam menyebarkan fitnah di antara kalian). 


Setiap hari, ada saja berita baru yang sampai ke telinga. Berita yang 
disetir oleh tangan-tangan Abdullah bin Ubay di Peshawar yang diwakili 
oleh para anggota dinas intelijen. Mereka yang terseret dalam lingkaran 
penyedot ini, ikut serta menyiarkan hal-hal yang buruk tanpa mereka sadari. 


Mereka yang terseret karena niat ikhlas (karena tidak sadar), 
menyebarkan aib mujahidin dan keburukan mereka, serta mencari-cari 
aurat mereka dan kekeliruan mereka, saya berharap mudah-mudahan 
Allah mengampuni mereka karena keikhlasannya jika mereka bertobat dan 
menghentikan perbuatannya. Karena Allah tidak menerima amalan kecuali 
jika amalan itu benar dan ikhlas. 

“Adapun niat yang ikhlas, namun tidak disertai amal perbuatan yang 
selaras dengan syariat, amalan tersebut tidak akan diterima disisi Allah. Jika 
mereka, hal itu berpulang kepada Zat Yang Mahakuasa, 

ngasih lagi Maha Pengampun. 


meletakkan sendiri dalam tanggunganmu dan di atas pundakmu dosa-dosa 


yang hanya diketahui Allah. 
Ey 1 7 gana NA EA 

SI ale jy Hah Sara AI ur BS 

kn ai 
“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosa 
mereka (sendiri) sepenuhnya pada hari kiamat, dan dosa-dosa yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka 
disesatkan) Ingatlah, amat buruk dosa yang mereka pikul itu." (An- 
Nahl: 25) 

coo 


Saudaraku, 
Waspadalah terhadap permasalahan ini. Keadaan kita sekarang adalah 
sebagaimana yang digambarkan pepatah: 
Kita berjalan sampai telanjang telapak kaki kita 
Dan kita menangis sampai buta mata kita 
| Sampai kita menemukan bangsa seperti bangsa Afghan ini. Mereka 
| mampu menghadapisemua kekuatan dunia, sedangkan kamu turut bersama 
| mereka. Mereka menghadapi tekanan ekonomi (dengan dihentikannya 
bantuan serta diperketatnya daerah perbatasan), diskriminasi dari media 
massa, persekongkolan politik antara aan “iga Barat dan 


dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri) Kalaulah 
tidak karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah 


kamu mengikuti setan, kecuali sebagian kecil saja (di antaramu)” 
(An-Nisa': 83) 


Janganlah merusak amal-amalmu. Janganlah menyia-nyiakan hasanah 
(pahala)mu yang sebesar gunung Tihamah. Karena ribath sehari saja di jalan 
Allah lebih baik daripada dunia dan seisinya. Sebagaimana sabda Nabi 3%: 


Ie -a » a T A P 4 a 3 

de KE AN iya A AN Ina d p Hi 

“Ribath sehari di jalan Allah, adalah lebih baik daripada seribu hari 
di tempat yang lain." 

ka bena PD jan aa 

“Berdiri sejam dalam barisan pasukan untuk berperang di jalan 


Allah adalah lebih baik daripada berdiri (shalat) selama enam 
puluh tahun.” 


Lantas, apa gunanya mengumpulkan pahala yang besar itu dari negeri 
Afghanistan, kemudian menjadikan pahala tersebut seperti debu yang 
beterbangan? 


Oke dea alas La < 


WB) jarang ngli d 
a atas mereka." (Al-Ghasyiyah: 


mereka, mengupayakan 


— — 


“Maka takutlah kamu sekalian kepada Allah dan perbaikilah 
hubungan antar sesamamu." (Al-Anfal: 1) 


Rusaknya hubungan antara orang-orang beriman ibarat alat cukur 
(gunting). Saya tidak mengatakan (gunting itu) mencukur rambut, akan 
tetapi mencukur Din. Sementara kata-kata yang baik dalam suasana yang 
kering ini, dapat membasahi (mendinginkan) hati orang beriman. 


Satu Contoh 


Saya sampaikan satu contoh kepada kalian, pengaruh dari isu-isu yang 
berkembang di bumi Pesawar. Seorang laki-laki muhsin (dermawan) dari 
Jazirah Arab mau berderma, ia bertanya, “Berapa biaya yang dibutuhkan 
untuk suplai makanan mujahidin dalam peperangan di Kabul musim panas 
ini?” Kami menghitung, lalu kami jawab, “Satu juta dolar—dua puluh dua 
juta rupee Pakistan?" Ia berkata, “Semuanya akan saya tanggung dan 
tawakkallah kepada Allah." 


Kemudian mulai ikhwan-ikhwan—mudah-mudahan Allah membantu 
mereka—mengirimkan bantuan tersebut ke daerah sekitar Kabul dan 
menyerahkannya kepada mujahidin, Mereka mengangkut bahan makanan 
sebanyak 20 kendaraan angkut, serta menyiapkan 20 kendaraan yang lain. 

dengan melihat 
(lantaran mendengar 
“Berapa uang yang telah 
"jawab mereka. “Ini sembilan juta 
menyumbangkan untuk kalian walau 


y Permulaan jan adalah rintik-rintik air 


Tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui," s 


Saudaraku, 


Saya ucapkan alhamdulillah kepada Allah yang telah memuliakan diri 
saya untuk bisa memberikan khidmat pada jihad ini. Hari-hari yang berlalu 
dan berbagai kejadian serta peristiwa yang ada menambah ketetapan hati 
saya untuk terus melanjutkan perjuangan di pihak jihad Islam yang agung 
ini. 

Di sini, saya melihat para pemimpinnya adalah sebaik-baik pemimpin 


militer dan politik yang muncul di abad ini. Inilah yang membuat tenang 
diri saya. 


aa se na Aan baa kei, 


Saya meyakini bahwa jihad ini adalah jihad Islami, la merupakan 
fardhu “ain, sehingga apabila engkau hendak pergi memenuhi 
seruan jihad tidak diperlukan lagi izin kepada orang tua, anak, 
istri, tuan, amir, atau murabbimu. Inilah yang telah menjadi 
ketetapan para Fuqaha'. 
——A a a Mi el be ada 


Percobaan yang Termatang 
Saya melihat bahwa jihad ini merupakan percobaan (usaha) jihad 
yang termatang, paling tidak yang diterjuni oleh harakah-harakah Islam 
pada permulaan abad ini. Orang-orang yang paling mampu menulis 
tentang harakah Islam, bagaimana menghadapi kenyataan, dan bagaimana 
menggerakkan perjalanannya adalah penduduk negeri ini. Mereka adalah 
Orang-orang yang telah mentransformasikan kata-kata menjadi realita dan 
pernah melalui dua marhalah (fase) dalam perjalanan hidup saya, 
bel T A teoritis dari buku-buku dan membina 
pemuda diatas pengetahuan tersebut. Saya hidup dalam 
yang manis, dan berada di istana gading. 


ta yang sesungguhnya. Maka saya dapati 
sangat jauh antara tarbiyah melalui 


Tak seorang pun mampu menulis pengalaman pergerakan Islam 
lebih matang daripada para pemimpin jihad ini. Sebab, mereka langsung 
menghadapi masyarakat dengan seluruh lapisannya. Mereka menghadapi 
dunia dengan segala persekongkolan jahatnya, menghadapi keadaan 
dengan berbagai situasi dan kondisinya. Mereka tetap bertahan meski 
tekanan semakin keras menghimpit dan kesusahan semakin kuat membelit. 
Mereka adalah orang-orang yang paling mampu menulis tentang seluk 
beluk pergerakan Islam, supaya generasi-generasi yang hidup sesudahnya 
dapat mengambil manfaat darinya. 


Tak seorang pun mampu menulis tentang Islam dan tentang sirah 
serta bagaimana menghadapi berbagai macam lapisan masyarakat dan 
bagaimana memperjuangkan Islam di dalam lapisan masyarakat lebih 
berbobot daripada mereka. Banyak orang yang bisa menulis, namun banyak 
hal mereka terpaksa hidup dalam dunia lamunan yang indah dengan kisah- 
kisah para shahabat —seperti Abu Bakar dan Umar—yang mereka ceritakan. 


Orang-orang di sini—para aktivis pergerakan Islam di Afghanistan— 
adalah orang yang paling mampu menulis pengalaman mereka dengan 
tetesan darah dan keringat. Tak ada tempat di bumi sekarang ini yang dapat 
dijadikan calon untuk membangun masyarakat Islam, lebih baik atau lebih 


utama daripada masyarakat ini, yang kita selalu menghitung-hitung aibnya 
dan mencari-cari kesalahannya. 


penerangan, dari televisi sampai radio, surat-surat kabar, universitas- 
Universitas, madrasah-madrasah, mimbar-mimbar dan berbagai media 
yanglain. — 


jihad ini, yang saya lihat 
tangan mujahidin. Jika 
tahun ini, maka 


| WS ea a an - 
Bae LA LL sayana ya dl La aa 


“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (Din) 
Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Maha 
Perkasa." (Al-Hajj: 40)1) 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 
diperolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), 
dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) 
perempuan yang lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang 
diolok-olok) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok) 
— Janganlah kalian saling mencela satu sama lain, dan janganlah 
e | saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 
ri (panggilan) yang buruk sesudah beriman. Dan 
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 


LO Ki 


beriman, jauhilah dari kebanyakan 
prasangka itu dosa, dan 
orang lain, dan janganlah 
sebagian yang lain. Apakah ada 
saudaranya yang sudah 
ertakwalah kepada Allah, 

pat lagi Maha Penyayang." 


Kaidah-Kaidah Rabbani 

Kaidah-kaidah Rabbani itu aa 
Hukum-hukum yang menjadikan ha PEM 
dan langit tegak di atas hukum-hul sa Me 
dan bulan menyimpang dari garis 


mengalami kehancuran. menjaga kelangsungan 
Apabila aturan-aturan Ge ai akan terombang- 
hidup masyarakat tersebut kacau, Se Tn mempersatukan masyarakat 
ambing dan terguncang. Tidaklah mu Allah. Sebab Allah-lah Sang 
kecuali dengan aturan yang telah diturunkan Tara Aa DEDAK ruk 
Pencipta masyarakat tersebut, Pencipta manusia, 
dan yang menciptakan fitrah bagi segala sesuatu. 3 
Ayat-ayat tersebut membicarakan tentang bagaimana cara menjaga 
keberadaan masyarakat muslim. Berbicara tentang prasangka, tentang 
| umpatan dan gunjingan, tentang olok-olok, dan tentang ghibah. Itu semua 
M yang menghancurkan keberadaan masyarakat muslim, mengguncangkan 
|| bangunannya, mencerai-beraikan ikatannya, melenyapkan negerinya, dan 
merusakkan gedung-gedungnya. 
Masyarakat tidak akan bisa tegak selain di atas sekelompok manusia. 
Sementara manusia—Allah yang menciptakan fitrah mereka—berlainan 
erbeda pula kecenderungannya, cara berpikirnya, 
eda dalam banyak hal. Apabila setiap orang 
Kan bagi hatinya pintu-pintu setan, 
e p dirinya tidak 
a ap pendapatnya, dan 
£ mengendalikan hatinya, 
Ya, maka hal tersebut 


iaga kelangsungan masyarakat 

k menjag arakat sebagaimana bumi 
Wa Sehingga apabila matahari 
seluruh alam semesta akan 


imana ngengat 
n sampai soal 


Din Islam datang untuk menjaga lima kepentingan manusia, yakni: 
1. Din, 
2. Jiwa, 
3. Harta, 
4. Kehormatan, dan 
5. Akal. 
Inilah lima kepentingan tersebut. Islam datang untuk menjaganya. 
Begitu pula agama-agama (samawi) lainnya. 


| Untuk melindungi Din, disyariatkan gital dan hukuman mati bagi 
seorang murtad. Untuk melindungi jiwa, disyariatkanlah hukum gishash 
dan keharaman atau larangan bunuh diri. Demikian pula Islam melarang 
segala yang membahayakan jasad dan akal. 


Rasulullah bersabda: 

Ip AN 
“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 
membahayakan orang lain." 


Islam melarang narkotika, alkohol, arak, dan lain-lain yang 
membahayakan. Itu untuk melindungi jiwa dan melindungi akal. 

. Untuk menjaga kehormatan, disyariatkanlah hukum jilid (dera) bagi 

pemfitnah dan pezina yang belum muhshan (berkeluarga), serta 

rajam bagi seorang pezina muhshan. Juga melarang ghibah dalam 

kehormatan. Untuk melindungi harta, disyariatkanlah 

bagi seorang pencuri. Juga melarang penipuan, 

n dagang (yang tidak sehat, pent), mengadu untung 

ilasi terhadap nilai-nilai barang dagangan, dan lain- 


terhadap Din, jiwa, akal, harta dan 
lalui ayat-ayat Al-Qur'an. 

tidak mungkin diatur melalui tasyri' 
ng wanita ajnabi yang lewat di 
dicegah melalui undang-undang 


m had. Pencegahannya harus 


, n g 
dan tidak mungkin dihukum dengan hukur tara hukum had, syariat dan 
datang dari dalam hati manusia sendiri. Jika anta 


ala hukum orang yan 
undang-undang tidak saling bekerja sama Aina Pu a 
tidak takut terhadap larangan dan tidak memedu 


masyarakat akan rusak, 


Di sini, kita diberi penjagaan ERR 

, Para : epi 
Taujih ialah nasihat yang memberikan pengaruh < aya a A 
hati, dan mencegah dari berbagai perbuatan keji (yang tamp pun 


oleh Islam melalui Taujih dan Tasyri', 
jiwa, melunakkan 


yang tersembunyi). 
Allah berfirman: 


D o Sai G Gu É U GA Yi o.. 


“Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, 
baik yang tampak maupun yang tersembunyi..." (Al-An'am: 151) 


Memang ada perbuatan-perbuatan keji yang tersembunyi, di mana 
aturan-aturan maupun hukuman-hukuman tidak bermanfaat untuk 
mengatasinya. Misalnya, hasad, riya', ragu-ragu (akan iman), nifak, 
prasangka, dan sebagainya. Hal-hal seperti ini memerlukan taujih yang 
dapat memengaruhi kepekaan hati dan mengarahkan jiwa. 


Jika kedua macam wasilah ini (tasyri'dan taujih)tidak saling menopang, 
undang-undang yang bagaimana pun tidak bisa mencegah meski telah 
memberikan larangan. Aturan yang bagaimana pun tidak mungkin 
bermanfaat meski tegas dan keras sekali pun. 


Oleh karenaitu, tatanan-tatanan hukum Barat gagal dalam menerapkan 
perundang-undangan. Sebab hati manusia yang mereka atur tidak menjiwai 
perundang-undangan tersebut. Ada batas yang menghalangi antara apa 
yang dirasakan di dalam hati manusia dengan apa j 
undang-undang di dalam masyarakat. Jaa tuntutan 


Oleh sebab itu, harus kompak antara tauji 
ijih dan " di 
mencegah hal-hal negatif dalam diri manusia, Maksud Ta Si ter 
memperbaiki budi pekerti manusia, mempertautkan hati e ngan 


Sang Penciptanya; mengingatkan manusia den; 
pembalasan pada hari Kiamat. Ean adanya hisab dan 


Berangkat dari sinilah, sesungguhnya iman ke 
pengendali keimanan satu-satunya di dalam E a pan 
muslim. Iman 


kepada Allah menjamin pelaksanaan syariat atas manusia di dalam 
masyarakat, Al Qur'an memfokuskan pembahasannya tentang hari Kiamat, 
gambaran-gambarannya, tentang azab, tentang Neraka dan apinya 
yang menyala-nyala, tentang Jannah dan kenikmatannya; adalah untuk 
membantu di dalam mengaplikasikan perintah-perintahnya pada diri 
manusia di dalam masyarakat. 


Namun demikian, masyarakat tidak mungkin kosong dari orang- 
orang jahat sampai kapan pun jua, meski taujih dan nasihat telah banyak 
disampaikan. Dari sinilah hukum-hukum had itu diberlakukan. Hukuman 
dera dan rajam bagi yang berzina, hukuman dera bagi yang memfitnah, 
hukuman dera bagi yang meminum khamer, hukuman qishash bagi yang 
membunuh, hukuman potong tangan bagi yang mencuri. Sebab ada di 
dalam masyarakat orang-orang yang tidak peduli pada petuah-petuah 
dan tidak menggubris nasihat-nasihat yang disampaikan kepada mereka. 
Mereka telah mengunci pintu hatinya dan di atas hati mereka ada tutup, 


Allah berfirman: 


< 


BS ep IG 


"Mereka berkata, 'Hati kami berada dalam tutupan (yang 
menutupi) dari apa yang kamu serukan kepada kami, dan di 
telinga kami ada sumbatan dan di antara kami dan kamu ada 
dinding, maka bekerjalah kamu, sesungguhnya kami bekerja 
(pula)'" (Fushilat: 5) 


Dosa yang Tidak Tampak 


Dalam ayat tersebut (Surat Al-Hujurat), Al-Qur'an menyinggung 
tentang perbuatan buruk yang tersembunyi. Perbuatan buruk yang hukum 
tidak dapat mengontrolnya. Yang pertama adalah prasangka: memandang 
rendah manusia dan berprasangka buruk terhadapnya. Kedua hal tersebut 
merupakan dua mata rantai yang saling bertautan, seperti dua sisi mata 
uang. 

Kamu tidak akan memandang rendah seseorang apabila kamu tidak 
berprasangka buruk kepadanya dan menganggap dirimu lebih baik darinya. 


Kamu tidak akan mengolok-olok sescorang yang kamu kagumi dan orang- | | 


REK V i 
E T) 


ih bai i u, kecuali dalam 
orang yang kamu tahu bahwa mereka lebih baik daripadam 


i i i kebiasaan. 
situasi-situasi yang menyimpang dari kebias 


Seperti dalam ayat: 7 
DE do 


, KARE AG PE ANGEN WE A Bk Ca 
a a 


“Dan mereka itu mengingkarinya karena kezaliman dan 
kesombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini 
(kebenarannya) Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang berbuat kerusakan.” (An-Naml: 14) 


Saya tegaskan bahwa sikap merendahkan manusia itu tumbuh dari 
sifat bangga diri, sifat sombong, sifat takabur dan congkak. Rasa banggamu 
terhadap dirimu mendorongmu untuk meremehkan orang-orang yang 
tidak kamu sukai. Sifat congkakmu akan mendorongmu untuk melihat 
manusia dengan pandangan merendahkan dan membusungkan dada. 

Janganlah engkau salah memandang 


Kau sangka gemuk, orang yang gemuknya karena bengkak 


Semua itu merupakan perbuatan-perbuatan buruk yang tidak tampak. 
Itu adalah bengkakan kanker yang tumbuh dalam dirimu. Kanker tersebut 
tidak menyerang otak, hati, darah, atau tulang, karena kanker tersebut 


adalah kanker din. Kanker yang memakan dinmu setiap hari sedangkan 
kamu tidak menyadarinya. 


Cukuplah bagimu mengetahui sabda Rasulullah jg berikut ini: 


. Naina naa hi . Do 
ri ol jasa ol Wi HI AS 
“Cukuplah seseorang dianggap melaku; i 


| kan sesuatu dosa, 
menghina saudaranya muslim,'? 


Jika ia 


EH T aga Ed b 

GAM y SB IG Kate dag 83 UA a PA PU Ka j js 
“Setiap muslim adalah haram darahnya ha A 
kehormatannya atas muslim yang lain dan a ma dan 
prasangka padanya yang baik-baik saja. ia menaruh 


2 HR Muslim, 
3 HR Muslim, 


Kehormatan itu bukan aib. Berprasangka dalam soal kehormatan 
itu bentuknya bukan seperti menuduh seseorang berzina. Kata “Irdhu" 
menurut makna bahasanya ialah segala sesuatu yang dipuji dan dicela 
pada seseorang. Maka cara berbicara, cara berjalan, dan cara berpakaian 
seseorang itu termasuk kehormatan. Demikian juga cara berperangnya 
termasuk kehormatan. 

Adapun prasangka itu tidak berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran. 

Rasulullah bersabda: 


AN an Ar Aa 
SAS DASI GE Ob sega SU 


"Jauhilah prasangka, karena prasangka adalah sedusta-dusta 
pembicaraan." 


Allah berfirman: 


ya . pa ANN KU Ne - = $ 
DUU aj o pae AA. 
“Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan 
apa yang diingini hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka petunjuk dari Rabb mereka.” (An-Najm: 23) 


Allah menghubungkan “Huda” (petunjuk) dengan “Zhan” (prasangka) 
Allah berfirman: 


“Dan sesungguhnya prasangka itu tidak berfaedah sedikit pun 
terhadap kebenaran.” (An-Najm: 28) 


Prasangka Penyebab Bencana 


Saya mendapati bahwa bencana yang timbul di tengah masyarakat 
kebanyakan disebabkan oleh prasangka dan tidak adanya pembuktian. 
Di Afghanistan sendiri, saya mendapati kebanyakan musibah yang 
timbul, musababnya prasangka. Orang-orang tidak mau mengecek atau 
membuktikan apa yang mereka dengar dari orang lain, 


Padahal, Nabi g& bersabda: 


4 HR Muslim, 


FN sy 
ENG ETE "1g "Ng 
SAI Dan ol WAS sa SA 

ga b JS D £ 

itat »mgomongkan segala 

“Cukuplah seorang dikatakan dusta, jika ia mengo £ 


apa yang didengarnya." a 
Banyak persoalan yang saya dengar di Peshawar gan San 
buktikan. Saya membuktikannya di Afghanistan dan ternyata De ataa £ u 
jelas-jelas bohong. Setelah beberapa kali saya terbentur apat omongan- 
omongan yang beredar di kota Peshawar dan juga mengingat situasi yang 
berkembang di sana, akhirnya saya berkata dalam hati, Jika percorang 
mengatakan kepada saya di Peshawar bahwa matahari terbit dari timur, 
saya akan berpikir dua kali, sampai saya bisa memercayai bahwa matahari 
memang terbit dari timur.” 


Saudaraku, 

Banyak berita yang tersebar di masyarakat (di Peshawar) dan 
kenyataannya adalah bohong. Berita-berita itu sebenarnya baru sebatas 
opini, namun orang-orang menerimanya sebagai suatu kenyataan. 
Kemudian mereka menyebarkannya satu sama lain. Akhirnya, berita itu 
menjadi satu opini publik. Berita tersebut lalu berpindah ke Arab Saudi dan 
Yordania, dengan tambahan bumbu-bumbunya, sehingga jadilah kisah 
yang sangat panjang. 

Saya pernah bertanya kepada Ahmad Syah Mas'ud, “Apakah Anda 
mengerti bahwa ada isu beredar yang menyebutkan bahwa Anda adalah 
penyebab kegagalan dalam penaklukan kota Jalalabad? Karena Anda 
membiarkan jalan Salonja untuk tank-tank Rusia sehingga mereka masuk 
wilayah Afghan dan bisa sampai ke Jalalabad untuk melawan serbuan 
Mujahidin," 


Dia hanya mengatakan, “Subhanallah... Allah yang mengetahui bahwa 
sikap kami bukan seperti itu. Saya telah mengadakan kesepakatan dengan 
pimpinan, hendak menaklukkan kota Jalalabad dan tugas saya adalah 
memblokade jalan Salonja. Lalu saya katakan kepada mereka, “Tolong 
beritahu saya sebelum kalian memulai se 
mengatur persiapan." Karena satu front (| erlawan: 
akan mampu memblokade jalan Salonja Ia AN Run Oak 
front-front yang lain, 


5 HR Al-Bukhari, 


Untuk memblokade jal, 
Moskow, kelompok muj 
satu atau dua bulan, se: 
pun kekuatannya, 


an umum yang menghubungkan kota Kabul dan 
ahidin mana pun memerlukan waktu lebih dari 
sengit apa pun perlawanan mereka dan bagaimana 


Yang pertama kali harus dilakukan adalah mencegah konvoi tank 
dari Hirtan (jembatan yang ada di sungai Jihon di Mazar-e Syarif) 
Menghancurkan sebagian tank-tanknya dan merintangi laju konvoi 
tersebut selama dua minggu, kemudian pindah ke Saminjan. Di sana, kita 
melakukan penyerangan lagi dan merintangi jalannya selama dua minggu, 
serta menghancurkan sebagian tanknya. Kemudian ke Paghman. Demikian 
terus, sampai bisa menghancurkan konvoi tank tersebut. 


Apabila kami juga diminta untuk memblokir jalan Salonja, yang 
panjangnya 3 km, menghadapi konvoi 300 tank, sementara dari atas 
pesawat-pesawat tempur musuh membombardir kami. Tank-tank tersebut 
memuntahkan segala jenis roket ke arah kami, juga rudal-rudal SCUD dari 
Kabul serta misil-misil diluncurkan untuk menghancurkan kota di sekitar 
jalan tersebut. Bagaimana itu bisa terwujud? 

Apakah mereka (mujahidin yang ia pimpin) itu besi atau baja, sehingga 
mampu bertahan memblokir jalan tersebut selama musim panas?!” 


Ia melanjutkan: 


“Ketika pertempuran terjadi di Jalalabad dan telah berlangsung selama 
sepuluh hari, mereka tidak memberitahu kami. Setelah menemui kenyataan 
bahwa mujahidin tidak mampu maju (menembus pertahanan musuh), 
mereka baru menghubungi kami dan meminta untuk memblokir jalan 
Salonja. Saya katakan, “Kami akan bekerja semampu kami." Di atas salju, 
bergeraklah pasukan kami untuk memblokir jalan Salonja. Kami bertahan 
selama 2 bulan. Dalam rentang waktu tersebut, kami telah kehilangan 38 
personil, Mereka mati syahid. Ketika saya tahu bahwa pertempuran di 
Jalalabad mengalami kerugian, karena mujahidin tidak bisa maju dan tidak 
bisa mundur, maka saya memutuskan untuk menarik pasukan agar yang 
lain tidak ikut terbunuh." 


Banyak persoalan, bukan cuma masalah yang berhubungan dengan 
Ahmad Syah Mas'ud saja, karena banyaknya komandan di sini dan di sana, 
Saya membuktikannya dan akhirnya saya dapati bahwa prasangka itu 
sedusta-dusta perkataan. Pada saat itulah saya memahami makna firman 


Allah: 
` 
PES 
KA 
E: 


“ih rara | e 
Pee en RU ol halk eai gi 
Sesal 


j nL, kepada kalian 
"Wahai orang-orang yang beriman, jika datang Kep 


orang fasik membawa berita, maka periksalah (dahulu) dengan 

teliti...” (Al Hujurat: 6) 

Perkara-perkara yang saya dengar, “Si Fulan punya wg akan 
pemerintah (thaghut),” lalu saya menemuinya untuk membu ti an 
dan ternyata ia justru menentang pemerintah. Pemerintah sangat tidak 
menyukai serta membencinya setengah mati. Semua itu karena prasangka 
dan hasad. 


Rasulullah bersabda: 

IA Y5 lakis Yi Ngka Y3 Iyaa 9 
(TI # pa a 23 .. 
aje Patas A 
a ian an 

"Janganlah kalian saling mendengki, jangan bersaing dalam 

penawaran, sekadar untuk menjerumuskan orang lain, dan jangan 

benci membenci, jangan belakang membelakangi, dan janganlah 


sebagian kalian menjual atas penjualan orang lain, dan jadilah 
kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara." (HR Muslim) 


da 


Keharaman Memata-matai 


Tajassus (memata-matai orang lain) adalah perbuatan haram. Tahassus 
(berusaha untuk bisa mendengar atau melihat; menguping atau menginti p) 
adalah perbuatan yang mendekati tajassus. Ini juga haram berdasarkan 
nash hadits serta ijmak para fuqaha’. 

Kita mengetahui kisah Umar; pada suatu hari ia menaiki dinding 
sebuah rumah untuk mengintip orang-orang yang tengah minum khamer, 
kemudian menangkap mereka. Namun, mereka menghujatnya, “Wahai 
Amirul Mukminin, kami bermaksiat kepada Allah dalam satu hal Singan 
engkau bermaksiat kepada-Nya dalam tiga hal. Allah berfirman: 


DaN... 


“Dan janganlah kalian mencari-cari kesalahan orang lain." (QS Al 
Hujurat: 12). Dan engkau memata-matai kami. 


Allah berfirman: 
Hand Pen ag GS 
e Wal ya ge Ia. 


“Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya.” (Al- 
Baqarah: 189) Dan engkau datang dari atas dinding. 


Allah berfirman: 

Aa na D TA 
IN ip aya... 
“Dan janganlah kalian memasukinya sampai kalian mendapat 
izin." (An Nuur: 28) Dan engkau menerobos rumah kami tanpa 
izin." 


Umar pun keluar dan seakan-akan lisannya mengatakan, “Ini dengan 
itu" (maksudnya, kesalahannya impas dengan kesalahan mereka). Umar 
pun mendapatkan pelajaran karenanya. 


Bersaing dalam Mengejar Dunia 
MahasuciAllah yang telah menciptakan jiwa manusia. Setiap orang ingin 
memperbaiki keadaannya, memperbanyak apa yang telah dikumpulkannya, 
memperbesar kekuasaannya, dan sebagainya. Persainganlah yang menjadi 
penyebab utama. 
Berapa banyak benih perselisihan di bumi Peshawar? Hasbunallahu wa 
ni'mal wakiil. Ada seseorang yang telah berulang kali diyakinkan supaya 
ia mau tinggal di Peshawar karena ingin masuk ke wilayah Afghanistan. 
Setelah ia bekerja di yayasanmu selama beberapa waktu, tiba-tiba ia keluar, 
padahal ia mencintaimu, Ketika kamu menegurnya, “Ke mana kamu pergi?” 
lamenjawab, “Saya pindah bekerja di yayasan lain, Saya bekerja bersamamu 
gajinya $ 200, dan kini saya dibayar beratus-ratus dolar. Pekerjaannya sama. 
Sama-sama jihad. Di sini dia melaksanakan faridhah jihad dan di sana pun 
saya juga melaksanakan faridhah jihad." 
Hal seperti ini tidak boleh menurut syar'i. Tidak boleh bagi yang 
memprovokasinya keluar dari satu yayasan kemudian merekrutnya ke 
Yayasannya. Sebab, persaingan adalah akibat saling mendengki. Saling 


Jakangi. Saling membelakangi 
mendengki akan menyebabkan saling membelakangi. 2 Ki Ag Tatakan 
akan mengakibatkan saling membenci, Dari situlah Rasulu 
larangan-larangan tersebut. 
bersaing (tidak sehat), mendengki, 


“Jangan saling memata-matai, 
i hamba-hamba Allah yang 


membelakangi, dan membenci. Jadilah 
bersaudara." 


Keharaman Harta Jihad 


Seorang amil (petugas) tidak boleh berpindah dari satu yayasan ke 
yayasan lain karena mencari harta dan tamak terhadap dunia. Sebab, 
ketika datang ke sini, yang ada dalam pikiran adalah hidup di dalam suatu 
kemah dan makan roti kering, sebagaimana yang didengar dalam ceramah- 
Ceramah atau kaset rekaman. Ketika ia datang, kami telah memahamkannya 
bahwa di sini ada tempat kosong dan itu akan terisi dengan keberadaannya. 
Jika niatnya atau kecintaannya adalah pergi ke front pertempuran, kami 
berusaha menghalanginya, agar tetap tinggal di Peshawar meski ia tidak 
suka. Insya Allah pahala yang akan didapatnya tidak kurang dari pahala 
yang pergi ke front. Karena kewajiban yang ada di sini harus ia tunaikan 
sebagaimana kewajiban di daerah tapal batas perang. 


Dalam memberikan gaji, kami telah memberikan kadar kecukupannya. 
Kami memberikan sekadar yang mencukupi kebutuhan, dan seseorang di 
bumi jihad tidak boleh mendapatkan santunan lebih dari kecukupannya. 


ba aaa e e e E L 
Banyak fuqaha menfatwakan bahwa harta jihad tidak halal 
bagi orang kaya. Siapa yang memiliki uang, tidak halal baginya 


menerima gaji dari yayasan mana pun yang ada di dalam kancah 
jihad. 


wi 


Tidakkah ia tahu bahwa uang yang ia ambil itu untuk kepentingan jihad? 
Dan jika ia tidak mengambilnya dan tidak men 
uang itu akan masuk ke wilayah Afghan untuk ana NA ag 


platu, orang-orang cacat, dan Orang-orang yang berdiam dj dalam parit 


WAN RA Ya GA ang yah ; 


parit pertahanan seperti singa-singa yang menderum menunggu mangsa. 


Lar y bagaimana ia membolehkan dirinya untuk mengumpulkan 
uang di dalam sakunya dan menahannya dari mujahidin, sedang ia tidak 
menghajatkannya? 


Tidakkah mereka mengetahui bahwa banyak fuqaha’ yang telah 
memfatwakan bahwa jika jihad membutuhkan harta, seorang muslim di 
bumi ini tidak boleh menyimpan harta sampai kebutuhan jihad tercukupi. 


Maka bagaimana engkau membolehkan dirimu menyimpan uang 
untuk membelikan emas istrimu, padahal di wilayah Afghanistan dan Iran 
ada muhajirin yang tidak pernah melihat beras dalam kehidupan mereka? 
Tidakkah kalian tahu bahwa di panti anak-anak yatim, ada anak-anak 
yang tidak mengenal beras? Kami membawa anak-anak yatim dan mereka 
tinggal selama empat puluh hari atau lima puluh hari di panti tersebut 
belajar makan nasi, karena mereka belum pernah makan nasi. Bagaimana 
engkau membolehkan dirimu menyimpan uang di sakumu kemudian 
berpindah dari satu yayasan ke yayasan lain? Hal semacam itu pernah 
dilarang Rasulullah. 

Sebagaimana disebutkan dalam sabda Rasulullah $ bahwa ada 
seseorang yang menawarkan diri kepada kabilah-kabilah; siapa di antara 
mereka yang mau menyewanya dengan harga termahal. Lalu Nabi 
melarangnya.” X 

Di sini, Anda menawarkan diri kepada kabilah-kabilah yang bernama 
yayasan. Anda masuki yayasan yang gajinya lebih besar dan pendapatannya 
lebih banyak, baik engkau puas dengan pekerjaannya atau tidak. 

Saudaraku, 

Tidakkah kalian tahu bahwa para fuqaha’ telah berfatwa, apabila ada 
seorang wanita (muslimah) di timur ditawan musuh, orang-orang muslim 
di Barat wajib membebaskannya, meski pun harus menghabiskan semua 
harta kekayaan mereka?!" 

Tidakkah kalian tahu bahwa Imam Malik pernah mengatakan, 


di antara kalian pengiriman 
na E S a jan ah kabilah dan menawarkan dirinya kepada mereka. la berkata, “Siapa 
yang bersedia aku pantikan kapara Ok: pangkas [parang hu" dangan Parakan pekan: 
Ketahuilah, orang Itu menjadi upahan sampai tetesan darah yang terakhir,” (Diriwayatkan Ahmad 


5 i an 
“Orang-orang kaya wajib menebus orang-orang muslim $ 3 
menjadi tawanan musuh, meski hal itu harus menghabiskan harta 
kekayaan mereka." 


Ketika keluar dari rumah, saya pernah berkata kepada pune puita saya, 
“Demi Allah, jika saya melihat karpet (permadani) di ruang tamu kita, dada 
saya menjadi sempit rasanya. Meskipun karpet itu berasal dari uang pribadi, 
dari gaji saya dan bukan dari uang jihad. Keharaman harta jihad bagi saya 
seperti keharaman daging babi dan bangkai.” 


Salah seorang putra saya bertanya, “Apakah ini haram? Jika ada orang- 
orang yang membeli karpet bordiran, meski karpet itu sudah bekas dan 
mereka membelinya sekian-sekian, apakah ini haram?” Saya jawab, “Ya, 
haram. Jika orang-orang di sekitar kita mati kelaparan, haram bagi kita 
memiliki karpet di rumah kita.” 


Karena persoalan harta sangat penting, kita harus sangat berhati-hati 
ketika mengulurkan tangan untuk mengambil gaji. Persaingan sebagian 
yayasan dalam merekrut personil dan ahli, menyebabkan yayasan- 
yayasan tersebut bersaing dengan membayar gaji yang tinggi. Kadang 
sampai sepuluh kali lipat atau beberapa kali lipat dari gaji yang sebenarnya 
dibutuhkan oleh suatu keluarga. 


Salah seorang bertanya kepada saya, “Apakah saya boleh menyimpan 
gaji dari pekerjaan saya untuk membangun rumah di negeri saya, di 
Yordania, Syria, atau di Mesir?” 


Saya jawab, “Kamu haram melakukan yang demikian itu. Cukuplah 
bagimu, Allah memudahkan untukmu, seseorang yang mau menanggung 
kehidupanmu dan memudahkanmu untuk menjalankan ibadah, serta 
menjalankan faridhah jihad ini. Kamu telah memperlihatkan kepada orang- 
orang di negerimu bahwa kamu berjihad fi sabilillah di sini, 


Apabila kamu berada di negeri sendiri, apakah gajimu seperti gaji yang 
kamu dapatkan sekarang ini? Saya tahu bahwa gajimu di negerimu jauh 
lebih kecil dari gajimu sekarang ini, Oleh karena itu, takutlah kepada Allah. 
Cukupkanlah kebutuhanmu dengan gaji yang dulu pernah kamu terima di 
negerimu. Jika tidak cukup, lipatkanlah dua atau tiga kalinya. 

Jika kamu ingin menunaikan fardhu ain dan di samping itu kamu 
menerima uang dan menyimpannya, -kemudian kamu kirimkan uang 


itu untuk membangun rumah, gedung, villa, atau rumah seperti apa pun 


di negerimu, pong demikian itu tidak boleh menurut syariat, Rabbmu 
telah memberikan beban kepadamu untuk berjihad dengan hartamu 


sebagaimana dia memberikan beban kepadamu untuk berjihad dengan 
dirimu. 


EEE A N RY sea 
e ad Sa Ton aa 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri 


dan harta mereka dengan memberikan surga kepada mereka...” 
(At-Taubah: 111) 


Allah membeli harta dan diri dari orang-orang mukmin: 
Ega ANE AYANG PANEN UEA 
Aj g ak 3 jab Iga... 


“Dan berjihadlah dengan harta dan diri kalian di jalan Allah." (At- 
Taubah: 41) 


pa 
ks 


Jikauangyangadadisakumu adalah hasil dari pekerjaanmu di negerimu, 
kamu harus menyumbangkannya di sini. Kamu harus menyumbangkannya 
untuk jihad. Bagaimana kamu datang kemari untuk mencari rezeki. Seolah 
kami ingin membangun pengeboran (kilang) minyak, sementara kamu 
menghimpun uang dan meminta gaji, serta dengan bebas berpindah dari 
satu yayasan ke yayasan yang lain. 

Tragisnya, ia menyangka dirinya berjalan di jalan Allah, Lebih dari itu, 
apabila pulang ke negerinya, ia berbicara tentang jihad, mengecam orang- 
orang yang berjihad dan mencela mereka yang duduk berpangku tangan. 
Padahal di sini, ia adalah pemukanya para penyimpan dan pengumpul uang 
jihad, untuk membangun gedung di negerinya, atau untuk membelikan 
perhiasan emas buat calon istrinya di pesta pernikahan. 


Logika macam apa ini? Bagaimana mereka memahami syariat? Tidak 
seorang pun di tempat ini boleh mengambil (gaji) lebih dari kecukupannya. 
Apa saja yang bagimu lebih dari cukup, kamu wajib mendermakannya 
untuk jihad. Jika gajimu lebih dari cukup, semua yang kamu simpan harus 
diserahkan untuk kepentingan jihad. Kamu tidak memiliki hak untuk 
menariknya kembali selain untuk satu hal, yakni apabila kamu tidak 
mempunyai tempat tinggal di sini (untuk membangun rumah). 


anpa dasar ilmu, tanpa 


ji P adt 
Adapun jika kamu mempergunakan uang jihad i 
Manan) ibah lamat dari 


ada kendali, dan tidak mengikuti syariat, serta tak seorang pus se Ag 
lisanmu, baik yang tidak berjihad maupun yang datang berjihad, baik yang 
hidup maupun yang sudah mati, maka cukuplah itu bagimu se 
sisi Rabbmu. Perhitungan yang menantimu cukup besar. 


ai dosa di 


Di antara Adab Seorang Muslim 
Janganlah kalian saling bersaing! 


Ng A E a Ena TAG. 

gal lan dé Lhi Yy A 

“Janganlah sebagian kalian menjual atas penjualan yang lain dan 
jangan meminang pinangan saudaranya..." 


Syariat melarang Anda mendatangi seseorang yang bekerja di suatu 
yayasan (telah terampil kerjanya dan yayasan tersebut telah susah payah 
mendidiknya) lalu Anda merekrutnya dengan cara memberi suap secara 
sembunyi. Anda membujuknya sehingga air liurnya menetes karena melihat 
tumpukan uang di saku baju Anda. 


Janganlah kalian memata-matai orang lain!.. 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka, 


sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa, dan janganlah 
kalian memata-matai (orang lain)...” 


Firman Allah: 
De IN Sia GIA LAN pall elu 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
memperolok-olokkan kaum yang lain, Boleh jadi mereka (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang memperolok- 
olokkan)" (Al-Hujurat: 11) 


Banyak orang yang tidak selamat dari ketajaman lidahmu, Seperti 
gergaji, ke depan dan ke belakang memakan benda yang digergaji. 


Banyak orang yang tertikam tusukan lidahmu, Kamu mencela 
kehormatan mereka, cara hidup mereka, cara bicara mereka, tingkat 


Berikan kes atau yang lain, Antara kamu dan mereka ada tempat- 
tempat ed udu an di sisi Rabbul “Alamin. Sebagian besar mereka merasa 
lebih baik daripadamu, Wallahu a'lam. 


Pernah suatu ketika, salah seorang ikhwan Afghan yang memberikan 
pelayanan pada kami berdiri di pintu. Lalu salah seorang yang duduk 
meneriakinya atau meminta sesuatu darinya. Saya katakan padanya, "Ya 
Fulan, orang yang berdiri di pintu itu, boleh jadi kedudukannya lebih tinggi 
daripada kita di sisi Rabbul “Alamin...” 


Firman Allah: 


“Dan pasti kehidupan akhirat itu lebih besar tingkatannya dan 
lebih besar keutamannya." (Al Israa': 21) 


Kalian mengetahui satu hadits syarif, di mana Rasulullah # bertanya 
kepada shahabat tatkala seseorang lewat di hadapan mereka; apa pendapat 
mereka tentang orang tersebut. Maka mereka mengatakan, “Orang tersebut 
layak apabila ia berkata didengar perkataannya; dan jika ia meminang, 
maka akan diterima pinangannya." 

Beliau diam mendengar jawaban tersebut. Kemudian beliau 
menanyakan kepada mereka tentang lelaki lain yang lewat di hadapan 
mereka. Mereka tampak meremehkan orang tersebut karena melihat 
penampilan luarnya; maka berkatalah Nabi #5, “Ketahuilah bahwa orang 
itu lebih baik dari sepenuh bumi orang seperti tadi.” 

960. 


Saudaraku, 

Kaedah-kaedah Rabbani dalam Surat Al-Hujurat ini, pantas kita 
renungkan, Kita pantas mengkaji isi surat ini; berperilaku mengikut adab- 
adabnya; dan bertindak menurut hukum-hukum yang ada di dalamnya. 

Kajilah kembali isi surat Al-Hujurat dan bacalah tafsirnya dalam 
kitab Tafsir Ibnu Katsir serta kitab Fi Zhilalil Qur'an. Ibnu Katsir Ak 
banyak menyebutkan hadits-hadits ketika membicarakan ayat-ayat yang 
berkenaan dengan prasangka dan ghibah. Bacalah masalah ghibah, tentang 
hal-hal yang merusak lisan, dan perkara-perkara yang merusakkan hati. 


——— —— 
8 HR Al-Bukhari, 


os 
RAN 
Sa || 
A AN 
SEDANG 


Bacalah masalah-masalah tersebut dalam kitab, “Mukhtashar pera 
Oashidin." Kajilah isi buku tersebut dan bertindaklah menurut adab-adab 
yang diajarkannya. 

Setiap kita hendaknya berjanji kepada diri sendiri untuk 
baik kepada saudaranya. Berupaya melaksanakan hal tersebut, membuang 
jauh prasangka yang datang, membuang praduga-praduga dan pikiran- 
pikiran buruk yang masuk ke dalam benaknya. Ia singkirkan dengan 
jalan mengingat-ngingat kebaikan, dan amal-amal kebajikan yang telah 
dilakukan oleh saudaranya. Hendaklah ia mengingat amal baiknya yang 
bermanfaat bagi jihad. Hendaklah ia mengingat masa lalu saudaranya, yang 
pernah memberikan pertolongan kepadanya. Seandainya apa yang menjadi 
prasangkanya itu benar, sesungguhnya prasangka itu adalah sedusta-dusta 
perkataan. 


berprasangka 


Pa enek 
DAH NB Oa 


"Dan sesungguhnya prasangka itu tidak berfaedah sedikit pun 
terhadap kebenaran." (An Najm: 28) 


Dalam hubungan manusia dengan manusia, banyak berkembang 
desas-desus yang didasarkan pada prasangka. Padahal, sebagian prasangka 
itu sangat diharamkan. 

Allah berfirman, mendidik kita dalam kisah 'Haditsul Ifki.' 


Io a Igat er S yan 


Siy Tian Ig WAS pond EA SA Sb nganan) Na 

De 
“Mengapa diwaktu kamu mendengar berita bohong itu orang- 
orang mukmin dan wanita-wanita mukminat tidak berprasangka 


baik terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata, 'Ini 
adalah suatu berita bohong yang nyata'" (An-Niir: 12) 


Ayat ini merupakan komentar terhadap sikap Abu Ayyub Al-Anshari 
ketika mendengar tuduhan keji yang ditujukan kepada Aisyah ya. Ia 
menemui istrinya dirumah dan bertanya, Wahai istriku, Seandainya engkau 
menduduki tempat Aisyah, apakah engkau akan melakukan sebagaimana 
berita yang engkau dengar?" Istrinya menjawab, “Demi Allah, tentu saja 
tidak.” Lalu Abu Ayyub berkata, "Padahal Aisyah itu lebih baik darimu maka 


ê 


AA 


tidak mungkin ia melakuk 


an seperti yang mereka tuduhkan, Dan Shafwa 
lebih baik dari aku mak; yang Awan 


a tidak mungkin ia melakukannya," 

Jika kamu menyangk 
darimu, Bisa jadi ia lel 
darimu, dan lebih tinggi 


a dirimu baik, saudaramu boleh jadi lebih baik 
bih utama darimu, lebih besar sikap amanahnya 
i kedudukannya darimu di sisi Rabbul "Alamin, 
Anda membaca kisah Nabi D. 
mengisahkan bahwa beliau sengaj 
untuk berpe 


awud a% dalam sebagian tafsir yang 
a mengirim panglima perangnya, Yuria, 
rang. Yaitu agar ia terbunuh dalam pertempuran, sehingga 
kemudian Nabi Dawud bisa menikahi istrinya. Maka (mestinya) kamu 
berkata, “Bagaimana mungkin Dawud x seorang Nabi yang ma'shum 
melakukannya. Demi Allah, sedangkan saya saja tidak akan melakukannya. 
Mengirim saudara yang bekerja kepada saya, ke tempat-tempat yang 
berbahaya dan mencelakakannya, agar supaya saya bisa menikahi istrinya 
sepeninggalnya. Maka bagaimana mungkin Nabi Allah yang suci dan 
disucikan melakukan seperti itu?" 


Jika ingin isi dadamu bersih, singkirkanlah prasangka buruk sekuat- 
kuatnya. Jika Anda tidak mampu, datangilah saudaramu itu, dan bicarakan 
secara terbuka apa yang ada di dalam benakmu kepadanya. “Saudaraku, 
saya mendengar begini dan begitu tentang dirimu..." atau, “Banyak orang 
baik yang mendengar dan datang kepada saya mengatakan bahwa Anda 
berbuat demikian terhadap uang jihad. Anda mengambil gaji dari uang 
jihad." 

Pernah Syaikh Tamim menghubungi saya dari Qatar via telepon. Ia 
bilang, "Banyak orang mengatakan bahwa putra Syaikh Abdullah Azzam 
punya mobil Mercedes di Peshawar.” “Subhanallah,” seru saya. “Demi 
Allah, dulu ia pernah punya mobil seperti mobil saya. Lalu ia saya larang 
memakainya. Saya katakan padanya, “Beli saja sepeda motor untuk 
transpotasimu,” Bahkan mobil saya sendiri telah saya tawarkan (jual), 
untuk menutup sebagian utang saya." Kemudian saya katakan kepada 
Syaikh Tamim, "Ya akhi, demi Allah, selama hidup saya di Peshawar ini saya 
tak ingat kalau saya sendiri maupun putra-putra saya pernah naik mobil 
mercedes, meski 5 menit sekali pun. Sampai sekarang saya tak pernah 
ea ika, Bicaralah terbuka dengan 

secara terbuka, Bicar: secara gi 
wk KEN an membersihkan diri, bicarakanlah secara terbuka 


4 2 > enjawa 
padanya. Karena itu, terkadang saya tidak punya waktu untuk menjawab 


apa yang mereka omongkan (terhadap diri dan keluar; 

Pernah salah seorang datang kepada saya dan mengatakan, SEN 
anakmu Huzhaifah mengambil 9000 rupee dari majalah Al-Jihad. Saya 
katakan padanya, “Ya baik, telah saya terima aduanmu. Dan silakan pergi. 
Karena saya tidak punya waktu untuk menjawab segala sesuatunya ... Allah 
mengetahui bahwa ia tak pernah mengambil satu rupee pun sepanjang 
hidupnya dari majalah Al-Jihad, 

Semua orang di tempat ini punya kebaikan sepertimu. Ada kebaikan 
pada diri mereka. Perhatikanlah orang-orang itu (yakni orang yang datang 
untuk berjihad), kebanyakan mereka tidak datang untuk berjihad kalau 
tidak ada kebaikan padanya. Jika salah seorang di antara mereka terkait 
dengan perkara yang belum jelas, bicarakanlah padanya secara terbuka 
dengan cara yang kamu pandang sesuai dengan syariat Allah. 


ga saya). 


Saudaraku, 

Jika Allah berkenan memanjangkan umur saya, saya akan 
menyempurnakan pembahasan tentang kaidah-kaidah sosial yang 
dikemukakan dalam surat Al-Hujurat ini. Jika Allah mematikan saya 
sebelum saya sempat menyempurnakannya, maka kajilah sendiri ayat-ayat 
tersebut. Ia merupakan benteng yang kokoh, tempat kamu berlindung pada 
masa berkembangnya fitnah, tersebarnya isu-isu, rusaknya zaman, dan 
maraknya desas-desus. 


Saya melihat bahwa kebanyakan musibah (pertentangan) yang 
menimpa faksi-faksi jihad antara yang satu dengan yang lain berpangkal 
pada dua hal, yaitu prasangka dan persaingan (tak sehat). 

Seandainya mereka menjauhkan diri dari dua larangan yang disebutkan 
dalam Al Qur'an ini dan mengikuti taujih-taujih nabawi berkaitan dengan 
dua perkara tersebut, mereka pasti akan memperoleh ketenangan dalam 
banyak hal. Mereka pasti dapat mengalahkan musuh-musuh mereka dari 
dulu.) 


Ghibah dan Bahayanya 
DALAM MASYARAKAT 


Wahai saudara-saudaraku muslim! 

Wahai para pemuda Islam! 

Wahai para pelopor kebangkitan Islam! 

Wahai para aktivis pergerakan Islam! 

Wahai kalian yang telah dipilih Allah Azza wa Jalla dari sekian juta 
orang untuk mengemban risalah-Nya ke seluruh penjuru dunia! 
Wahai kalian yang telah dimuliakan Allah Azza wa Jalla ke puncak 
ketinggian Islam dan kedudukan yang tinggi! 


Allah telah menjadikan untuk orang-orang sebelum kalian melalui lisan 
Rasulnya, tingkatan Jannah yang seratus jumlahnya: 


Ż in aD DAEA 
Pei An GS 53 h ES) 

ANG EN 53 S 
“Sesungguhnya di dalam Jannah terdapat seratus tingkatan. 
Allah Azza wa Jalla menjadikannya untuk para mujahidin (yang 
berperang) dijalan-Nya. Jarak antara tiap dua tingkatannya adalah 
sejauh jarak antara langit dan bumi." 


am a A 
1 HR Al-Bukhari. 


a sebagai ibadah dan 
Wahai orang-orang telah Allah jadikan bangunnya sebagi 


tidurnya sebagai ibadah! p Wi... 
Bahkan sampai kendaraan tunggangannya yang pemanah an 
kuda-kudanya ditulis sebagai pahala baginya. Tidurnya dan jagany 
pahala seluruhnya. N 
Wahai orang-orang yang diistimewakan oleh Rasulullah dan beliau 
sebut mereka sebagai sebaik-baik manusia! | 
Beliau nyatakan bahwa malam mereka di bulan Rabi' atau di bulan 
Jumada (atau bulan yang lain) adalah lebih baik dari mengerjakan shalat 
pada malam lailatul qadar di samping Hajar Aswad. 


PA a A a Sa 

NI A AAN ak pls ya JA AN Jana gh E Sia 
“Tinggal (ribath) satu jam di jalan Allah lebih baik daripada berdiri 
shalat pada malam lailatul qadar di samping Hajar Aswad.” 


Dan berdiri sejam dalam barisan untuk berperang lebih baik daripada 
berdiri shalat selama enam puluh tahun. Hadist-hadits ini semuanya 
shahih. Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dan yang lain. 


E Sa i5 da KÊN Sa SAN LG 
“Berdiri sejam di dalam barisan untuk berperang adalah lebih baik 
daripada berdiri shalat selama enam puluh tahun," 


-ah a Pen taaa EN MK, bea an 
Ma EN la a N e Jap ra LO 


w Alai 
“Ribath sehari di jalan Allah, adalah lebih daripada seribu hari di 


tempat lain, di mana di dalamnya untuk shalat dans 
Ka tangnya untuk 


Hadits ini dishahihkan oleh Al-Hakim dan Adz-D: i 
ta bi y a 
Tirmidzi menyatakannya sebagai hadits hasan aba eN z 3 AL 
Albani menyatakan bahwa hadits tersebut lemah, . “ta 


maa 
2 a nu Hibban dalam bahaya 

“Tirmidzi, Lihat Silsilah AL-Ahadits Ash-Shahi 
4 HR An-Nasa'| dan At-Tirmidzi, At-Tirmidzi panja 


Ya tang . 
lailuha wa yushamu naharuha,” (Lihat Al-Targhib wa Tarhiib, bab, pa bui aaan bil. Yugamu 


é Kitabul Jihad, 
Hian 


4 
a 


Upaya menjaga amal 


aa tegaskan, bahwa pahala yang besar ini hanya Allah peruntukkan 
bagi siapa yang berjihad dengan ikhlas dan konsisten di jalan tersebut. 
Mengingat, Rasulullah pernah bersabda: 


pa A 3S Ng A 
AN Ag PE ia a aa PNG Ba 
Si B3 ENY AN A AS sel ki ES AN Ib; SA 
z j x 

JSI Ran G IAIN SRG 3 HN 
“Perang itu ada dua macam. Barang siapa pergi berperang untuk 
mencari keridhaan Allah, menginfakkan hartanya yang terbaik, 
berlaku mudah pada teman, menghindari kerusakan dan mentaati 
amir, maka tidurnya dan jaganya adalah pahala seluruhnya. Dan 
barangsiapa pergi berperang karena riya'dan sum'ah (ingin dilihat 
dan didengar orang lain), tidak taat kepada amir, tidak menjauhi 


kerusakan, maka ia tidak kembali dengan membawa pahala yang 
mencukupi. 


Maksudnya, ia tidak kembali dengan membawa pahala yang sama pada 
saat ia pergi. 


Pahala seorang mujahid itu besar di sisi Rabbul ‘Alamin. Timbangannya 
berat dan pahalanya seperti Gunung Tihamah. Maka dari itu, jagalah selalu. 


Sebagian dari upaya untuk menjaga pahala besar tersebut, saya 
kembali mengingatkan kalian dengan ayat-ayat pada Surat Al-Hujurat. 
Ayat-ayat yang membicarakan tentang perkara-perkara yang harus dijauhi 
oleh seorang muslim, apalagi seorang mujahid. Yakni, berprasangka buruk 
terhadap saudaranya muslim, merendahkan, dan mengolok-oloknya. 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
memperolok-olokan kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka 
(yang diolok-olokkan) lebih baik daripada mereka (yang 
memperolok-olokkan), dan janganlah pula wanita-wanita 
(memperolok-olokkan) wanita-wanita yang lain (karena) boleh 
jadi wanita (yangdiolok-olokkan) lebih baik daripada wanita (yang 
memperolok-olokkan) dan janganlah kalian mencela diri kalian 


tengan ME 


5 Hr Ahmad, Abu Dawud, dan An Nasa'i. Lihat Misykat (3046), 


i il me il dengan gelar- 
sendiri, dan janganlah kalian panggil me manggil dengan g 


i. 7 panggilan) 
gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah E 
yang buruk sesudah iman, dan barangsiapa tidak be dapa A 
mereka itulah orang-orang yang zalim." (Al-Hujuraat: 


"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa, dan janganlah 
kalian mencari kesalahan orang lain, dan janganlah sebagian 
kalian menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di 
antara kalian memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang." 
(Al-Hujurat: 12) 


Berprasangka buruk kepada orang muslim hukumnya haram. 
Demikian pula memata-matai atau mencari-cari kesalahan mereka, 
Rasulullah bersabda, Janganlah kalian memata-matai orang lain, jangan 
saling bersaing, jangan saling mendengki, jangan saling membelakangi, 
jangan saling membenci, dan Jadikanlah kalian hamba-hamba Allah yang 
bersaudara.” (HR Shahihain). 


Ghibah itu haram. Allah telah menerangkan kepada kaum muslimin 
bahwa perbuatan itu sangat dibenci dan diserupakan dengan memakan 
jenazah saudaranya sendiri. Sungguh menjadi pemandangan yang sangat 
menjijikkan dan memuakkan, melihat seseorang 'memotong-motong 
jenazah saudaranya dan kemudian memakannya, 


Ibnu Katsir berkata, “Sebagaimana kalian benci memakan daging 
saudara kalian yang telah mati, tentunya kalian harus pula membenci hal 
yang sama menurut pandangan syar'i. Menggunjing seorang muslim jauh 
lebih besar keharamannya di sisi Allah daripada mendatangi mayat dan 
memotong-motong tubuh serta memakannya," 


Rasulullah Membina Masyarakat 


Rasulullah menetapkan larangan ghibah dalam banyak hadits, Beliau 
bermaksud membangun masyarakat Islam yang Individunya mempunyai 
hubungan yang sangat rapat dan saling mencintai, Rasa kasih sayang 
tersebut tidak akan terwujud dalam suatu masyarakat, apabila keadaan 
mereka seperti yang dikatakan Hudzaifah bin Yaman kepada Mu'adz, 


"jumpai zaman, di mana aku melihat 


orang-orang hanya bersaudara pada lahirnya, namun batinnya 


bermusuhan." 


ING a kaa pena 


Ketika ia berjumpa denganmu, ia menyambutmu dengan muka berseri, 
memelukmu rapat-rapat, dan menciummu. Namun, begitu Anda berlalu 
dari sisinya sedetik saja, lidahnya telah berkata lancang terhadapmu. Tidak 
ada lagi yang luput dari celanya. Inilah yang dinamakan saudara luarnya 
dan musuh dalamnya. Mereka mendatangi orang dengan satu wajah dan 
mendatangi orang lain dengan wajah yang berbeda. Orang yang paling 
keras siksaannya pada hari Kiamat adalah orang-orang yang bermuka dua. 

Rasulullah mengerti dan tanggap akan pengaruh lisan dan kefasihannya 
dalam mengoyak daging para kaum muslimin dan menjilat kehormatan 
mereka. Beliau mengetahui bahwa lisan merupakan alat terbesar yang 
dapat menghancurkan masyarakat dan memporak-porandakannya. Oleh 
karena itu, beliau berpesan kepada kaum muslimin supaya menyebar kata- 
kata yang baik. 


Biz Zn Lusi 
“Perkataan yang baik itu adalah sedekah," 


. Š EE E I. A, a 

ba azas MAN AE IE SAN SI 
“Janganlah kamu meremehkan sedikit pun dari hal-hal yang 
makruf, meski hanya (dalam bentuk) engkau bertatap muka dengan 
saudaramu dengan wajah berseri-seri." 


an Tatan AB a JG. PAN Pa 
Sao SN dl ar E 3 
“Senyumanmu di hadapan saudaramu, adalah sedekah bagimu." 


Generasi Unik 2 i ` 
ari itu, generasi yang dibina oleh Rasulullah di mata kita tampal 
es a aa jalinan sesama mereka sangat kokoh. Musuh- 
Ra ME yang paling sengit dan yang paling besar kekuatannya di muka 
bumi sekali pun tidak mampu menarik keluar salah seorang dari jalinan 


P ereka tertanam betul 
masyarakat mereka yang kokoh. (Karena dalam hati m 


jaran Nabinya yang bersabda, pent). 


ss .. 
Aa he ni (SA pk 


: A ian si i ia mencintai 
“Tidak beriman salah seorang di antara kalian sampai 1 


untuk saudaranya yang ia suka untuk dirinya.” 

t muslim dengan mengetahui 
yang diisolir 
namun ia 


Cukuplah melihat kemuliaan masyaraka 
ketika Kaisar Romawi pernah berupaya membujuk seseorang 
di tengah masyarakat tersebut agar mau berpihak kepadanya, 
tidak mampu membujuknya. 

Ketika itu Ka'ab bin Malik, Hilal bin Umayyah, dan Murai 
diisolir dari lingkungan masyarakat muslim karena tidak ikut serta dalam 
Perang Tabuk. Dari jumlah pasukan Perang Tabuk yang 30.000 orang, 
hanya 3 orang yang tertinggal; dengan demikian tiap 10.000 orang hanya 
1 yang tertinggal. Hukuman yang mereka terima dari Allah adalah diisolir 
oleh seluruh masyarakat muslim selama 50 hari. Istri-istri mereka bahkan 
turut pula mengisolir mereka atas perintah Rasulullah. 


rah bin Rabi' 


Al-Qur'an menuturkan keadaan mereka: 


“Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) 
mereka. Hingga ketika bumi terasa sempit bagi mereka, padahal 
bumi itu luas, dan jiwa mereka pun telah (pula terasa) sempit bagi 
mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat 
lari dari (siksaan) Allah, melainkan kepada-Nya saja, kemudian 
Allah menerima tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat, Maha Penyayang." (At- 
Taubah: 118) 


Ketika Ka'ab hidup terasing, ia berharap seseorangmau memandangnya, 
dan berharap seseorang mau mengajaknya berbicara. Namun, tak seorang 
lelaki saleh pun dalam masyarakat tersebut yang mau menunjukkan rasa 
simpati padanya. Ia menuturkan, “Aku pun teringat pada putra pamanku, 
namanya Abu Qatadah. Ia adalah orang yang paling aku cintai, demikian 
pula perasaannya padaku sebelum terjadi pengisolasian itu. 

Aku memanjat dinding rumahnya (sebab jika da mengetok pintu 
rumahnya, pasti Abu Qatadah tidak mau membukakan intu untuknya) 
dan berseru, 'Hai Abu Qatadah, demi Allah aku bers Naa Lan 


tahukah kamu bahwa aku mencintai All 
Kemudian aku mengulanginya se 
tak mau bicara dan hanya berkat 
Maka berlinanglah air mataku d 


Dalam masa pengisolasian yang menyesakkan ini, Raja Ghassan 
mengiriminya surat yang berisi pesan: 


ah dan Rasul-Nya? Ia tak menjawab. 
kali lagi dan sekali lagi. Namun ia tetap 
a, Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." 
an kembali dengan perasaan hancur." 


“Sesungguhnya kami telah mendengar bahwa sahabatmu telah 
menjauhimu. Allah tidak menjadikanmu untuk hidup di negeri 
yang hina. Maka ikutlah kami." 


Maka aku (Ka'ab) berkata dalam hati, “Demi Allah, ini adalah musibah. 
Kemudian aku pergi ke dapur dan membakar surat itu." 


Ia membakarnya agar godaan atau bujukan apa pun yang menyelusup 
ke dalam hatinya tak tersisa lagi. Ia membakarnya agar isi surat tersebut 
tidak memengaruhi pikirannya. Pikiran yang melintas ke dalam benaknya 
untuk menerima tawaran dalam surat tersebut. 


Kalau kita menerima surat dari George Bush, Reagan, Gorbachev, atau 
dari pemimpin dunia yang lain, pasti kita akan menyimpannya dalam arsip 
dokumen resmi. 


Namun, Ka'ab memandang remeh dunia dan mengabaikannya. Ia tidak 
mau menjawab permintaan seorang pemimpin dunia lantaran bangga 
dengan keislamannya dan berpegang pada keimanannya. 


Masyarakat yang Solid 

Saya tegaskan, masyarakat yang mendapat gemblengan langsung dari 
Rasulullah ini sangat kokoh. Bahkan seorang yang sudah terisolir dari 
lingkungannya, tidak diajak berbicara oleh seorang pun, bahkan oleh istrinya 
sendiri, tetap menolak ajakan Raja Ghassan untuk berpihak padanya. 

Masyarakat yang menampilkan Abu Bakar dan Umar pada hari Sagifah. 
Abu Bakar mengulurkan tangannya kepada Umar dan berkata, “Wahai 
Umar ulurkan tanganmu, aku akan berba'iat kepadamu," 

Umar menjawab, “Andai leherku kau ulurkan di bawah mata pedang 
dan kemudian memenggalnya dalam hal yang bukan maksiat adalah lebih 
aku sukai daripada aku memimpin manusia sedang antara mereka ada Abu 
Bakar," 


ban ta. 


Oleh karena itu, tidak aneh jika masyarakat ini Dan ee 
kokohnya. Para pemuka orang-orang saleh, orang-orang zu Ta ta 4 
para imam fiqih dari golongan Tabi'in, dan pengikut a hk a 
baik bergabung dalam rombongan ini sampai hari kiamat: ah! a 
mendapati para fuqaha' yang saling sepadan, sampai me aa an 
kecintaan kepada yang lain. Dengan bentuk kecintaan yang hampir-hampir 
tak terlintas dalam benak. 

Imam Asy-Syafi'i mengatakan tentang Imam Ahmad (Imam Ahmad 
adalah murid Imam Syafi'i). 

Orang bilang, Ahmad mengunjungimu 

Dan Engkau mengunjunginya 

Kujawab, kemuliaan tak tinggalkan tempatnya 

Kalau ia mengunjungiku, itu karena kemuliaannya 

Kalau aku mengunjunginya, itu untuk kemuliaannya 

Keutamaan dalam dua keadaan itu miliknya 

Beliau senang mengunjungi Imam Ahmad untuk memperkuat rasa 
Cintanya pada Sang Imam, dengan harapan ia mendapatkan doa yang 
baik darinya, Berapa banyak sudah terjadi, doa yang baik dari seorang 
untuk saudaranya di saat ghaibnya, dapat menolak banyak hal yang tidak 
disukainya: melapangkan kesulitan dan kesusahan yang menghimpit 
dadanya. Memperbanyak saudara adalah hiasan; hiasan di dunia dan 
simpanan di akhirat. 

Ketika beliau meninggalkan kota Baghdad, beliau berkomentar, “Saya 
tinggalkan Baghdad, dan saya tak meninggalkan di sana Seorang pun yang 
lebih zuhud, lebih wara', lebih takwa, dan lebih fagih daripada Ahmad bin 
Hanbal.” 

Sedangkan Imam Ahmad sendiri, meski banyak disanjung, mengatakan, 
“Tidaklah saya memanjatkan doa kepada Allah sejak tiga puluhan tahun 
yang lalu, melainkan pasti saya turut pula memanjatkan doa untuk Asy- 
Syafi'i." 


Anaknya bertanya, “Wahai ayah, siapakah Asy-Syafi'i itu, sehingga 
engkau mendoakan untuknya?" ; 


Ik | 


Imam Ahmad menjawab, “ Asy-Syafi'i bagaikan mentari bagi dunia dan 
seperti kesehatan bagi badan. Maka apakah ada yang tidak memerlukan 
dua hal ini?" 

Demikian hubungan mereka dengan yang lainnya. 

ece 


Muhammad bin Al-Hasan mengunjungi Imam Malik, Ia membuka 
kotak-kotak simpanannya dan kemudian memberikan seluruh isinya 
kepada Imam Malik. Demikian pula Asy-Syafi'i, ia mempunyai hubungan 
yang erat dengan Muhammad bin Al-Hasan. Dalam sebagian besar masa 
hidupnya, Imam Asy-Syafi'i berada dalam kemiskinan. Muhammad bin 
Al-Hasanlah yang biasa menyantuninya. Demikian pula yang ia lakukan 
kepada Imam Malik. 


Ibnu Umar a% pernah mengungkapkan bagaimana kecintaan tumbuh 
subur di kalangan para shahabat: 


“Kami pernah melalui zaman, di masa seseorang di antara kami 
tidak melihat dirinya lebih berhak (menggunakan) dirham dan 
dinar miliknya daripada saudaranya,” ungkap beliau. 


Salah seorang tabi'in, mungkin Hasan Al-Bashri, pernah bertanya 
kepada orang-orang yang berada di majelis, “Apakah ada seseorang di 
antara kalian yang memasukkan tangannya ke saku baju saudaranya, 
kemudian mengambil uang sesukanya?” Mereka menjawab, “Tidak.” Maka 
tabi'in tersebut mengatakan, “Jika demikian kalian belum bersaudara.” 


Inilah masyarakat yang individunya saling mencintai. Hubungan satu 
sama lain sangat erat. Darah, harta, dan kehormatannya terpelihara, baik 
saat ia hadir maupun tidak. Ucapan, umpatan, celaan, isyarat, atau yang 
lain, apabila dilakukan saat si objek pembicaraan tidak ada, itu namanya 
ghibah. Adapun jika dilakukan pada saat ia ada, itu dinamakan mengumpat. 


Pernah suatu ketika seseorang datang kepada Umar bin Abdul Aziz 
kemudian berkata, "Sesungguhnya si Fulan berbuat begini dan begini.” 
Umar bin Abdul Aziz pun berkata, “Jika kau mau, saya pertimbangkan dulu 
urusan itu. Jika engkau benar, maka engkau terkena Isi ayat: 


į ji rki tnah.’ (Al- 
‘Yang banyak mencela, kian kemari menyebarkan fi (A 


Qalam: 11) 
Jika engkau dusta, engkau terkena isi ayat: 


‘Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kallan 
seorang fasiq membawa suatu berita, maka periksalah dengan in 
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kalian menyesal 
atas perbuatan yang telah kalian lakukan’.” (Al-Hujurat: 6) 


Jadi, ghibah itu diharamkan dengan segala bentuknya. Rasulullah telah 
mendefinisikan makna ghibah dalara sebuah hadits: 


- PURA . AA OT Pena nan Dn aan A 
BESI IE IE AAN WES LEAN Ud 23 U 06 
Aa NN Ra AE, PS Ann 

IS Vas ES Jah di Las OS Ol de Kdi G a 


mna 

E 
Seorang shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ghibah 
itu.” Beliau menjawab, “Engkau menyebut-nyebut tentang diri 
saudaramu dengan sesuatu yang tidak disukainya.” Shahabat 
tersebut kembali bertanya, “Bagaimana jika yang saya katakan 
tentang dirinya itu benar adanya?” Jawab beliau, “Jika apa yang 
engkau katakan tentang dirinya itu benar, maka berarti engkau 
telah ghibah (menggunjing) padanya. Jika apa yang engkau katakan 
tentang dirinya tidak benar, berarti engkau telah membuat-buat 
kebohongan terhadapnya." 


Beberapa Nasihat 


Allah mencintai orang-orang yang mencintai hamba-hamba-Nya. 
Sebaliknya, Allah membenci orang-orang yang membenci hamba-hamba- 
Nya, membenci wali-wali Allah dan enggan menolong hizbullah karena 
benci bendera Allah berkibar tinggi, Carilah sebab di dalam hatinya, Anda 
pasti menemukan bahwa penyebabnya hanya perkara dunia Dea 
Terkadang persoalannya hanya karena saudaranya tidak mau memenuhi 
permintaannya, 


AA 
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Hanya kerena hal sepele itu, seseorang meng-ghibah saudaranya dan 


tidak menggubris lagi soal kekerabatan atau hubungan yang ada di antara 
mereka berdua. Padahal Nabi 48 pernah bersabda: 
INN ma ena Man Nan Fi at SARA a Mai n „$ 
dara AWAN ANA a a a JA ES 
BINA RN ahis PA EN T: z ia p 
Wr ce apa US LE pai y, DS UE AS Si akan AE ali 
SN a aaa are AA A Pah EN a 
SEN HIS ip JI SANE a l E Ga y; 


"Orang yang paling dicintai Allah adalah orang yang paling 
bermanfaat bagi orang lain. Amal perbuatan yang paling disukai 
Allah adalah kegembiraan yang engkau masukkan ke dalam hati 
seorang muslim, atau menghilangkan kesusahannya, atau menutup 
utangnya, atau mengusir rasa laparnya. Dan sungguh berjalan 
bersama saudaraku dalam suatu hajat lebih aku sukai daripada 
beri'tikaf di masjid ini (yakni masjid Nabawi) selama sebulan.” 


Rasulullah juga bersabda, bahwa: 


m aa AN D ZN a AS Aa OAA aa 
das e king GAN Ey AJI SA ALA man NGE a Cs ag 
PN Papa E a a 7. $ rye ... H -+ LAA 
ABI Jaga a a Se Sa a 
“Barang siapa menahan kemarahannya, niscaya Allah akan 
menutup auratnya. Dan barang siapa menahan amarahnya, 
padahal jika mau, ia bisa melampiaskannya; Allah akan memenuhi 
hatinya dengan ridha-Nya pada hari Kiamat, Barang siapa 
berjalan bersama saudaranya dalam suatu hajat sehingga hajat 
tersebut tersediakan untuknya (untuk saudaranya itu), Allah akan 
mengokohkan (pijakan) kakinya pada hari tergelincirnya kaki- 
kaki," 


Jadi orang yang paling disukai Allah adalah yang paling bermanfaat 
bagi manusia. 
ooo 


7 Hadis hasan riwayat At-Thabarani dalam “Al-Kabir.” Lihat Sitsilah AIA hadits As-Shahihah (9071 


k 5 bah, “Saya 
i i berkata kepada Uq ya 
Ini cerita tentang sekretaris Ugbah. ea: Saya berniat membawa 


mempunyai tetangga yang biasa minum lakukan. Nasihati mereka 
polisi untuk menangkap mereka.” “Jangan kau la 


dan ancamlah mereka,” kata Ugbah mencegahnya. Kemudian lain Tg 
kembali menemui Ugbah dan berkata, “Saya telah a Na R 
memberi peringatan mereka dan menasihati mereka, EIRA e = 
juga menerima nasihat saya. Saya akan membawa polisi untuk menang ap 
mereka.” Ugbah berkata, "Jangan kau lakukan itu. Sesungguhnya saya 
pernah mendengar Rasulullah bersabda: 


“Barang siapa menutup aurat seorang mukmin, seolah-olah ia 
menghidupkan anak perempuan yang dikubur hidup-hidup dari 
dalam kuburnya." 


Bahkan ghibah dan menyingkap aib orang muslim, meski hal itu 
tampak jelas di mata orang, tampak jelas seperti matahari, tidak boleh Anda 
lakukan. 

Pernah suatu ketika Aisyah berkata kepada Rasulullah, “Cukup engkau 
tahu bahwa Shafiyyah itu begini dan begini.” (maksudnya Shafiyyah itu 
pendek). Maka beliau berkata, “Sungguh engkau telah mengucapkan 
suatu perkataan, yang andai dicampurkan dengan air laut, niscaya akan 
mencampurinya." (HR Ibnu Hibban)? 

Yakni, andaikan perkataan tersebut bercampur dengan air laut yang 
suci, ia akan bisa menajiskannya. 

coco 


Dalam sebuah hadits shahih disebutkan: 


Ma'iz datang kepada Rasulullah dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sucikanlah aku dari zina.” Ia mengulang permintaannya dua, tiga, sampai 
empat kali, sedangkan beliau menolak permintaannya. 

Rasulullah bertanya kepada para shahabat, “Adakah yang tidak beres 
pada dirinya?" 


Para shahabat menjawab, "Tidak, wahai Rasulullah,” 


8 HR Abu Dawud dan An Nasi'i, Lihat Tafsir Ibnu Katsir: IV/ 332 
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Lantas beliau bertanya, “Tahukah kamu, apa zina itu?" 


Lalu mereka mengutarakan kepada beliau tentang maksud zina. 


Akhirnya Rasulullah memerintahkan shahabat untuk merajamnya. Maka 
dirajamlah Ma'iz hingga mati. 


Kemudian Rasulullah berangkat dalam suatu ghazwah. Di bagian 
belakang pasukan ada dua orang sahabat, Salah satunya berkata kepada 


temannya, “Itu Ma'iz, Allah telah menutup auratnya, namun ia malah minta 
dirajam seperti anjing." 


Rasulullah mendengar perkataan tersebut lewat wahyu yang 
diterimanya dari Allah. Beliau hanya diam serta melanjutkan perjalanan. 
Lalu rombongan pasukan tersebut melewati bangkai keledai yang tergolek 
di jalan. Mendadak Rasulullah berseru, “Di mana Fulan dan Fulan?” Maka 
mereka lantas membawa dua orang shahabat tersebut kepada beliau. 


Beliau memerintah, “Turunlah kamu berdua dan makanlah bangkai 
keledai itu.” 


Mereka berdua terperangah dan berkata, “SemogaAllah memaafkanmu, 
wahai Rasulullah. Apakah bangkai itu pantas dimakan?” 


Beliau menjawab, “Apa yang kalian berdua cela tadi dari saudara 
kalian (yakni Ma'iz) adalah lebih menjijikkan daripada bangkai ini. Demi 
Zat Yang jiwaku berada di tanganNya. Sesungguhnya ia sekarang berada di 
sungai-sungai jannah dan mandi di sana.” 


Hadits ini shahih seperti yang dikatakan oleh Ibnu Katsir dan lainnya. 


Antara Nasihat dan Ghibah 


Mengenai ghibah terhadap seorang muslim, Imam An-Nawawi 
mengatakan, “Haram menggunjing pakaiannya, hewan tunggangannya, 
makanannya, dan sebagainya." Yakni, Anda tidak boleh mengatakan, 
“Tengoklah Fulan, ia memakai baju yang jahitannya sangat jelek." Hal 
seperti ini dianggap sebagai ghibah menurut para ulama dan dianggap 
sebagai perbuatan haram. Bahkan, para ulama menyatakan keharaman 
ghibah atas golongan Yahudi dan Nasrani yang tinggal dalam masyarakat 
Muslim sebagai kaum dzimmi. Kecuali jika memang orang tersebut 
menampakkan kefasikan dan kemaksiatannya, serta dikhawatirkan orang 
banyak akan terpengaruh oleh perbuatan orang tersebut. 


Saee 
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2 Japun jika kamu 
Jadi, ghibah itu haram dalam segala JA Ne kan 
menasihati, hendaklah kamu sampaikan kepadanya Ke Ne aa 
antara kamu dan dia, bukan di tengah or i- 
saudaramu di hadapan orang, berarti k 
Jika kamu menasihatinya di luar pengetahuan orang, 


menghias (memperbagus)nya. 


ang ramai. Jik 
amu telah merendahkannya, 
berarti kamu telah 


P i seseora 
Umar as pernah mengatakan, “Semoga Allah merahmati ng 


yang mau menunjukkan aib-aibku." 

Jika Anda melakukannya, Anda mendapat pahala nasihat 
Nasihat kepada para pemimpin kaum muslimin dan kaum awamnya. 
Adapun jika dengan nama (alasan) memberi nasihat, Anda membolehkan 
diri sendiri untuk menggunjing orang sekehendakmu, mencela orang 
sesukamu, menulis tentang seseorang sesuka hatimu, menyerang seseorang 
dan menyebarkan pamflet-pamflet berisi tuduhan negatif semaumu, hal ini 
sama sekali bukan dari ajaran Islam. Dan, Anda akan menjumpai siksaan 
pada hari Kiamat. Sebab, pemimpin yang kamu gunjingkan, mempunyai 
orang-orang yang mencintainya, 


di dalamnya. 


Mereka membenci Anda karena Anda menggunjing dan mencelanya, 
meski aib-aibnya itu benar dan pasti. Nasihat itu disampaikan jika memang 
dapat memberikan manfaat. Jika Anda tidak lagi menaruh harapan bahwa 
nasihat Anda akan diterima, lebih baik tidak menasihatinya. Tidak secara 
berduaan ataupun di hadapan orang. 


Sebab, memberi nasihat hanya wajib dikerjakan terhadap orang-orang 
yang memang Anda anggap mau mengambil nasihat, Yangjelas, antaraAnda 
dan dia boleh jadi mendapatkan pahala karenanya. Menggunjing seorang 
muslim adalah seperti memakan daging orang yang telah mati. Seperti 
memakan dagingsaudaramu yang telah mati. Sekali lagi, sebagaimana Ibnu 
Katsir jelaskan, “Sebagaimana kalian benci makan daging saudara kalian 
yang telah mati, maka kalian harus juga membenci hal yang sama menurut 
pandangan syar'i. Sedangkan menggunjing seorang muslim jauh lebih besar 
keharamannya di sisi Allah dari itu," Hadits-hadits yang menyebutkan hal 
tersebut banyak sekali. 


Ibnu Katsir meriwayatkan hadits-hadits yang isinya membuat gemetar 
badan ketika ia menafsirkan ayat ghibah. Ia meriwayatkan, “Ada dua 
orang sahabat yang ikut dalam ghazwah (perang). Mereka berdua tinggal 
bersama seorang hamba (budak). Keduanya bekerja memasang tenda dan 


dad 


menyiapkan makanan. Salah satunya berkata, “Budak itu banyak tidur.” 
Setelah itu mereka berkata, “Budak itu maunya tenda sudah terpasang dan 
makanan sudah terhidang.” Kemudian ketika waktu pembagian makanan 
dari Rasulullah tiba, kedua orang sahabat tersebut mengirim budak itu 
untuk mengambil ransum (jatah) makanan, 


Budak itu berkata, “Wahai Rasulullah, Fulan dan Fulan minta lauk.” 
Rasulullah menjawab, “Keduanya telah memakan lauk.” Yakni, keduanya 
telah makan daging. 


Lalu budak itu kembali dan melapor, “Rasulullah bilang bahwa Anda 
berdua telah makan lauk.” 


Keduanya lantas datang menemui Rasulullah dan bersumpah padanya, 
bahwa mereka berdua belum makan daging. 


Beliau bersabda: 


“Kamu berdua telah memakan lauk, berupa daging dari sahabatmu. 
Demi Zat Yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh saya melihat 
dagingnya ada di antara gigi-gigi depan kamu berdua.” 


Saudaraku, 

Pahala Anda sangat besar, jangan sia-siakan pahala yang besar itu 
dengan lisan kalian. Jangan meremehkan dan menyepelekan masalah 
ghibah, dan me nganggap kecil dosa-dosanya. Rasulullah 4& bersabda: 

E A E T 

B3 paksa Opinii AS iy JABI BA DA a cé 

FP KUR ING ha 
SS AU (AI BAU Gal A JO Jan VA Ia Ll 
i aei 

“Ketika aku dinaikkan (ke Sidratul Muntaha), aku melihat kaum 

yang kuku-kukunya dari tembaga. Mereka menggaruk-garuk wajah 

serta dada mereka. Lalu saya bertanya kepada Jibril, Siapa mereka? 

Jibril menjawab, 'Mereka adalah orang-orang yang memakan 

daging manusia (menggunjing mereka) dan mencela kehormatan 


orang" 
IT HR Abu Dawud. Lihat At-Tanghib wa Tarhib: MVS10. 
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: ah saya katakan, di dalam 
Al" l ata bagaimana telah saya ka 
Al “Irdhu (kehormatan), sebagain An dna aurat Namun al. 


bahasa Arab bukan hanya berarti kehormat y Ae akang 
'irdhu mempunyai makna sesuatu yang dipuji atau diceta- g 


memujimu, dikatakan bahwa ia menyanjung kehormat pin aka a 
mencelamu, dikatakan ia telah menyinggung kehormatanmu. Ole patin 
itu, berhentilah pada batas-batas yang tidak boleh kalian langgar. jangan 
sampai setan membujuk kalian untuk melakukan ghibah dengan alasan 
untuk kemaslahatan; untuk kepentingan amal islami; atau dengan alasan 
untuk maslahat jihad. Kita harus menerangkan kepada manusia bahwa 
perkara itu bukan urusan kita, tapi menjadi hak para pemegang urusan (ulil 
amri). Jika Anda memang benar, kembalikanlah perkara tersebut kepada 
yang berhak mengurusnya. 


“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
dan ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 
menyerahkannya kepada Rasulullah dan ulilamri diantara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan 
dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri)" (An- 
Nisa': 83) 


Keadilan 


Berapa banyak orang yang telah melukai jihad ini. Berapa banyak 
ucapan yang mencegah berjuta-juta dirham atau dinar untuk jihad ini. 
Satu kata yang keluar dari mulut seseorang, mencela salah seorang tokoh 
pimpinan yang masyhur, akan dapat menumbuhkan pesimisme di dalam 
hati orang-orang yang baik, serta mencegah kebajikan dan derma dari 
tangan orang-orang dermawan. 


Banyak dan banyak sudah terjadi. Satu kalimat yang keluar kadang 
membahayakan umat secara keseluruhan. Khususnya, kita ini sedang 
beramal dalam perkara yang telah melekat di dalam hatiumat Islam, menjadi 
pusat perhatian mereka, dan menjadi gantungan harapan mereka. Anda 
datang untuk menghancurkan harapan ini, maka Anda berdosa. Sebab Anda 
mencegah kebaikan dari mereka, Anda akan mempertanggungjawabkan 
hal tersebut kelak di hadapan Rabbul ‘Alamin. 


Sebelumnya pernah saya sampaikan, “Jika kamu tinggal di rumah 
bersama ibu dan bapakmu, dan kamu mengetahui aib-aib mereka 


yang banyaknya hampir memenuhi berjilid-jilid buku. Mengapa kamu 
mendiamkan aib-aib ibu bapakmu, jika kamu memang mau mengambil 
metode orang-orang Barat? Apakah ibu dan bapakmu lebih mulia dan 
lebih berharga dari jihad yang untuk menyelamatkan umat dan menjadi 
mercusuar bagi orang-orang yang berjalan dalam kegelapan malam di atas 
jalan Din ini? 


Mengapa kamu tidak berani membicarakan tentang penguasa di 
negerimu, misalnya? 


Jika kamu ikut dalam tubuh jamaah atau lembaga dakwah atau suatu 
aliran pemikiran, mengapa kamu tidak membicarakan tentang jamaah 
yang kamu ikuti? 

Kamu menerapkan metode penyampaian fakta secara obyektif versi 
Barat terhadap suatu kaum, namun kamu tidak menerapkannya pada 
sekelompok orang yang jumlahnya tidak lebih dari seratus orang, lebih atau 
kurang. Mengapa kamu tidak menggunakan metode yang sama atas dirimu 
sebagaimana kamu menggunakannya terhadap yang lain? 

Bicaralah tentang ibumu dan ayahmu dengan metode yang sama, jika 
kamu hendak mengikuti cara J.J. Rouseau yang menulis—pengakuannya 
dalam buku hariannya; nama-nama lelaki yang pernah menipu ibunya 
dan berzina dengannya. Jika kamu menerapkan metode Barat dalam 
menyampaikan fakta secara obyektif terhadap orang lain maka terapkan 
pula metode tersebut terhadap dirimu sendiri, keluargamu, kelompokmu, 
jamaahmu, tanzhimmu, dan pemerintahmu. Terhadap mereka semua. 

Jika kamu menerapkan metode tersebut hanya kepada mujahidin 
Afghan, karena mereka bangsa yang miskin, namun tidak menerapkannya 
terhadap pemerintah di negeri tempat kelahiranmu, maka kamu termasuk 
golongan orang-orang yang curang. 


JAE Ng O OAE HT JP AST i5) GA e Gak Us 


PN Ea SINI aga 
GI or Sapa 


“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (Yaitu) orang- 
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain minta 
dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 


orang lain, mereka mengurangi." (Al-Muthaffifin: 1-3) 


Rasulullah bersabda: 


P orang yang 
“Manusia yang paling besar kebohongannya adalah g yang 


mencaci satu kabilah secara keseluruhannya.” 

Bagaimana dengan orang yang mencaci beratus-ratus aan dari 
bangsa Afghan? Bagaimana dengan orang yang mengatakan, Mereka Maan 
kaum yang tidak memiliki kebaikan. Mereka adalah kaum yang akidahnya 
rusak. Mereka adalah kaum yang banyak orang-orang musyriknya, dan 
sebagainya?” 

Ya, benar, Tatkala Anda meneliti diri Anda, kadang Anda mendapati 
beberapa kenyataan yang menurut pandangan Anda tidak mengapa. Tapi, 
jika kami periksa dirimu, kami temui bahwa di sana ada unsur kedengkian 
lantaran tindakan beberapa orang bodoh di antara kaum tersebut, atau 
sekelompok perampok yang menghadangmu di jalan. 

Setiap bangsa di dunia ini pasti memiliki kebaikan. Jika Anda bermaksud 
mengikuti metode Barat dalam menyebarkanrealita dan fakta, perhitungkan 
lebih dahulu kebaikan-kebaikan mereka, baru kemudian perhitungkanlah 
hal-hal yang buruk. Namun, jika Anda hanya membicarakan hal-hal yang 
buruk tentang mereka, Anda akan kembali membawa dosa Anda sendiri dan 
dosa orang-orang yang telah Anda palingkan dari kebaikan terhadap jihad 
yang mubarak ini. Mereka dan jihad Afghan itu sendiri, tatkala terlintas 
dalam benak saya, maka saya katakan kepada orang-orang yang mencela 
saya lantaran menyebut hal yang baik tentang jihad ini: 


Tahanlah emosimu terhadap diriku di mana pun kamu berada 
Bukannya aku tertinggal darimu ataupun mendahului 
Kudapati kecaman dalam emosimu terasa nikmat 


Karena senang menyebutmu (wahai jihad), maka Silakan mencelaku 
cc... 


Saudaraku, 


Jagalah pahala kalian dan jangan sampai disia-siakan. Pahala dari 
amalan kalian amatlah besar dalam timbangan Ar-Rahman. Allah akan 
membuka pintu-pintu Jannah bagi kalian dengan beberapa syarat. 
Yang pertama adalah menjaga lisan, Jagalah lisanmu dan jaga pula amal 


kebaikanmu yang timbanganny: 
Allah. 


Saudaraku, 


asama dengan gunung, bahkan lebih Insya 


Sesungguhnya seorang muslim itu di sisi Allah itu sangat mulia: 


”... tiada seorang muslim yang melanggar kehormatan saudaranya 
muslim, melainkan Allah membiarkannya di saat ia berharap akan 
pertolongan. Tiada seorang muslim yang menolong saudaranya 
muslim disaat kehormatannya dilanggar dan harga dirinya dihina 
melainkan Allah akan menolongnya di saat ia berharap akan 
pertolongan..." 


Syarat-Syarat Tobat 


Waspadalah terhadap dosa besar ini (ghibah). Para ulama yang menulis 
tentang dosa-dosa besar, menggolongkan ghibah dalam kategori “Al 
Kaba'ir" (Dosa-dosa besar). Diharamkan berdasarkan ijmak, sebagaimana 
dikatakan Ibnu Katsir dan yang lain. 

Anda harus bertobat dari perbuatan ghibah. Tobat dari ghibah adalah 


dengan memenuhi syarat-syarat berikut: 
Pertama: berhenti melakukan ghibah. 
Kedua: menyesali perbuatan yang telah lalu. 


Sebagian ulama mensyaratkan supaya orang yang bertobat itu sedih 
dan menangis. Tapi, syarat ini bukan termasuk hal yang disepakati. 

Ketiga: tidak mengulangi lagi. 

Keempat: membebaskan diri dari dosa orang yang ia ghibah 
terhadapnya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa ia harus mendatanginya dan 
mengakui bahwa ia telah melakukan ghibah terhadapnya: demikian dan 
demikian. Akan tetapi, jumhur ulama berpendapat tidak demikian. Karena 
hal itu akan menambah luka hati orang yang pernah dighibah. 

Yang harus dilakukan adalah menyebutkan kebaikan saudaranya di 
tempat semula ia menyebutkan keburukan tentang dirinya. Setiap orang 
yang pernah disebutkan kejelekannya, atau tentang pemimpin Fulan atau 
tentangjihad, maka wajib baginya mendatangi orang tersebut dan berbicara 


| 


tentang hal yang baik dari orang yang semula ia ghibah kepadanya. Maka 


i ari perbua ibahnya. 
tindakannya itu akan menghapus kesalahan dari perbuatan ghibahnya 


Saudaraku, 


Demi Allah, saya belum pernah melihat sesuatu yang memporak- 
porandakan jamaah dan masyarakat sebagaimana perbuatan ghibah. 


Jagalah lisanmu wahai manusia 

Jangan sampai mematukmu karena ia seperti ular 

Berapa banyak orang yang mati di pekuburan karena lisannya 
Adalah para pemberani takut menjumpainya karena gentar 


Jika engkau ingin hidup selamat dari bahaya 
rezekimu melimpah, dan kehormatanmu terjaga 
Hendaklah jangan kau gunakan lisanmu 

untuk menggunjing aurat seseorang 
Masing-masing kamu punya aurat 

sedang semua orang punya mata 

Jika tampak olehmu aib seseorang 

tutuplah matamu dan katakan 

Wahai mata, ketahuilah manusia juga punya mata 
Pergaulilah manusia dengan baik dan berlapang dadalah 
terhadap seseorang yang berlaku aniaya 
Tinggalkan ia dengan cara yang bijak pula 


Orang yang rumahnya dari kaca, jangan sekali-kali melempar dengan 
batu. Masing-masing kita mempunyai aurat dan aib. 
co. 


Dalam khotbah saya terdahulu, telah saya singgung bahwa banyak 
orang bertanya kepada saya tentang Sayyaf, Hekmatiyar, Rabbani, Mas'ud, 
dan yang lain. Maka saya jawab, “Demi Allah, saya tidak berani menilai 


a a a ag ag a a a naga 


(menghakimi) mereka, Sebab, mereka adalah tokoh-tokoh yang menoreh 
sejarah dengan tetesan darah, Sedang saya hanya penulis kitab yang baru 
berjuang melalui torehan pena. Saya katakan kepada kalian apa yang ada 
di dalam hati saya. Demi Allah, saya merasa mendapatkan kehormatan di 
dalam lubuk hati saya tatkala mereka mengizinkan saya duduk di samping 
mereka dan berbicara dengan mereka. 


Sebagian kalian belum lahir tatkala mereka memulai jihadnya melawan 
orang-orang kafir jahiliyah. Banyak orang yang dicela lisan dan dikecam, 
mereka itu berjihad melawan penguasa tiran. Mereka itu berjihad melawan 
musuh-musuh Allah dengan senjata di medan perang. Jika kamu telah 
menyamai tingkatan mereka dan beramal sebagaimana mereka beramal, 
saat itulah kamu berhak melemparkan kritik. Kamu berhak memberikan 
pendapatmu tentang diri mereka. 


Sebagian mereka terjun dalam peperangan tidak kurang dari seribu 
kali sedangkan kamu belum pernah terjun dalam peperangan lima kali saja 
sepanjang hidupmu atau sepuluh kali. Oleh karena itu, jagalah amal baik 
kalian. Selamatkan diri kalian dan bebaskan diri kalian dari dosa-dosa yang 
menumpuk lantaran ghibah. 

Demi Allah, pernah berlalu kepada saya zaman, di mana saya tidak kuat 
mendengar ucapan buruk dari seseorang, jika mereka membicarakan hal- 
hal yang tidak baik tentang seorang muslim di hadapan saya. Saya katakan 
kepada mereka, "Kalian mau diam atau saya akan keluar dari majelis ini." 

Begitulah hukum syar'inya. Kemudian waktu pun berlalu dan roda 
zaman terusberputar. Sedihnya, kami menjadi pendengar yang mendengar 
ghibah terhadap orang-orang muslim. Padahal hal itu haram hukumnya. 


Dan, hukum yang mendengar sama dengan hukum orang yang 
mengghibah, jika dia tidak melakukan pembelaan terhadap 


saudaranya.) 


P. 4 


TARBIYAH 
JIHADIYAH 


GHURABA' 


Allah telah berfirman di dalam Al-Qur'an: 


St sat ab 
DE 
“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak 
ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) 


bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa." (Al-Gashas: 83) 


Ka MS Ga NT Sea HE b 


Allah menjadikan negeri akhirat untuk orang-orang yang tidak 
mengharapkan dunia. Ketika menafsirkan ayat di atas, Qadhi Fudhail bin 
Iyadh berkata, “Di sini, berantakanlah angan-angan." Maksudnya angan- 
angan tentang dunia yang manusia mengejar di belakang ekornya dan 
mencengkeram erat-erat apa yang ada di dalamnya. Seandainya seluruh isi 
dunia diberikan kepada seseorang dan diletakkan diatas telapak tangannya, 
maka seberapa nilainya? 


Allah berfirman di dalam Al-Qur'an: 


DI ST BATA a i... 


"Tiadalah kenikmatan dalam kehidupan dunia (dibandingkan 
dengan kenikmatan hidup) di akhirat melainkan hanyalah sedikit.” 
(At-Taubah: 38) 


Rasulullah 44 telah bersabda: 
m si 4 ...? .. 
Pd no? 8 A - 4 
Wale Wg Wall Ga ja KA Ga SA by ty 


i antara kalian di dalam Jannah 


“Tempat cemeti salah seorang di ER 
nya. 


lebih baik daripada dunia dan apa saja yang ada di atas" 


Sea Ka BIN ea Ie iri 
Ga Up AN ipa jak Ang g II 
“Sungguh, pergi berperang di jalan Allah pada pagi hari atau disore 
hari adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya.”* 


a ng Sn 
“Shalat dua rakaat di tengah malam lebih baik daripada dunia dan 
seisinya." 


PE) Z atni Tana 

Gs U5 GI SAS AA 

“Shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh lebih baik daripada dunia 
dan seisinya." 


Jadi, alangkah rendah kenikmatan dan kemewahan yang dijanjikan 
dunia ini, Padahal banyak manusia yang saling membunuh dan orang- 
orang yang tamak saling menggilas karenanya. Berapa banyak manusia 
yang menjumpai ajalnya hanya untuk meraih dunia. Sudah tak terhitung 
lagi, berapa banyak dunia membunuh para peminangnya dan meracuni 
para pecintanya. Ia seperti perempuan cantik yang bersolek untuk para 
peminangnya, namun tak seorang pun yang menikahinya karena ia pasti 
membunuhnya. 


Wajah-Wajah Mereka Tak Dikenal 


Inilah dunia dan Allah menjanjikan, "Negeri akhirat itu, Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa)." 


ai in oma 
| HR Al-Bukhari dalam Shahihnya. 

2 HR Al-Bukhari dan Muslim, 

3 Hadits dha'if, Lihat Adh-Dha'if Alami" Ash-Shaghir: 3137, 
4 HR Muslim, 


Suatu ketika Umar bin Khatthab as mengunjungi Mu'adz bin Jabal. 
Waktu itu Mu'adz sedang menangis di pojok masjid sambil bersandar 
pada dinding rumah Rasulullah #4. Umar pun bertanya, “Mengapa engkau 
menangis wahai Abu Abdurrahman? Apakah karena engkau kehilangan 
saudaramu si Fulan?” 

Mu'adz menjawab, “Tidak, saya menangis karena hadits yang pernah 
saya dengar dari orang yang saya cintai, Rasulullah: 


EN ga AN AGEN BEN Lag NS) 


Ia SA Ga rahan Pa PA A 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik, 
bertakwa dan tidak menonjolkan diri. Jika mereka tidak hadir, 
tidak ada yang mencari. Apabila mereka hadir, tidak ada yang 
mengenali. Hati mereka adalah lentera-lentera petunjuk yang 
keluar dari setiap kegelapan." 


Mereka adalah orang-orang yang tidak ingin menonjolkan diri, takwa, 
saleh dan terasing di dunia ini, sebagaimana yang disabdakan Nabi 35: 


KAU i A ES GA ias Gé iy gani ó 
“Sesungguhnya Din ini bermula dalam keadaan asing, dan akan 
kembali tampak asing seperti saat awal mulanya. Maka Thuba itu 
untuk orang-orang asing." 


Pengertian Thuba dalam hadits di atas adalah Jannah atau pohon di 
dalam Jannah. 

Dalam banyak riwayat, disebutkan tambahan lafal: 

Beliau ditanya, “Siapakah orang-orang yang asing itu wahai 


Rasulullah #&?” Beliau menjawab, “Yang terasing dari kabilah- 
kabilah karena dijauhkan dari keluarga dan sanak kerabat mereka.” 


Mereka hidup di satu lembah, sementara orang-orang hidup di lembah 
yang lain. Mereka hidup untuk menegakkan Din. Hidup dengan segenap 


Hadits hasan. HR Al-Mundziri dalam Kitab At-Targhib wa At-Tarhib. 
jam Shahihnya. Adapun tambahan Lala dp pada riwayat selain Muston, Hadis- 
TAR Muin dalam Sea Aan akar besi bebagahmana dhaku Sajen Diah AK 


Ahkam hal: 709. 
PER 


ew 


a A5 


ursalin# dan untuk meninggikan 
arnya memusuhi dan 
am julukan buruk 
enyebarkan Din 


pemikirannya untuk membela Sayyidul Mu Da 
syariat Islam. Sementara, orang-orang s alat 
menuduh mereka sebagai orang-orang gila. Berbaga Ie 
dibuat untuk disematkan kepada orang yang hendak m en n iina 
Islam, atau hidup dalam keadaan terasing dari lingkungannya, 


i ad 35. 
yang telah digambarkan oleh Sayyidul Mursalin, Muhammad 5; 


Avelisibi 
Beruntunglah orang-orang yang asing dari kaumnya, yang menyelisihi 


batasi arah 

mereka dalam hal pemikiran dan pendapatnya. Mereka mem! Sar a 
tujuannya dan menempuh jalannya sendiri. Tak seorang pun D i 
menaruh perhatian kepada jalan kehidupannya itu. Meskipun emaan, 
mereka tidak peduli apakah orang-orang menuduh gila atau mencap 
mereka sombong, atau menjuluki mereka ekstrem atau fanatik. 

Orang-orang menuduh mereka sebagai gila, telah kehilangan akal, 
atau telah kehilangan kontrol sehingga tidak mampu mengendalikan 
perasaan dan dirinya. Mereka berada di suatu lembah, sedang manusia 
berada di lembah yang lain. Mereka tidak menggubris pandangan orang 
lain, pandangan orang-orang yang pandir, anak-anak jalanan yang dungu, 
ataupun ahli dunia yang menggonggong di belakang mereka. 

Dunia hanyalah seperti bangkai busuk 

Ditunggui kawanan anjing yang hendak menyeretnya 

Jika kau jauhi, selamatlah dirimu dari. ahlinya 

Jika kamu menariknya, akan diserang anjing-anjingnya 

... 


Penderitaan 


Seorang ikhwan bercerita bahwa salah seo: 


rang tei 
rumah, lalu ia berpamitan mau pergi. 8 temannya datang ke 


“Kamu mau pergi kemana?" tanya temannya. 
"Ke Peshawar,” jawab ikhwan itu, 


Mendadak kesedihan tergurat di wajah temannya 
kalimat: “Laa haula walaa quwwata illa billah, mud; 
memberikan petunjuk kepadamu, kawan!" 


dan mengucapkan 
ah-mudahan Allah 


Bayangkan, ia mengucapkan kalimat “LA haula wa lå quwwata illa 
billah" karena melihat seorang muslim berpikir tentang jihad, atau berpikir 
untuk mengunjungi orang-orang yang melangkah di atas jalan jihad, 

“Berhati-hatilah dengan manusia berakal sempit yang berpikir untuk 
membela din," katanya, Sementara, dia merasa memiliki akal besar yang 
berpandangan luas, memiliki hati yang besar dan dada yang lapang. Dia 
adalah pemilik hikmah dan akal, 


Mengapa demikian? Karena di dalam dasar kalbunya tak ada setitik pun 
gejolak untuk membela Din ini. Dalam dirinya atau dalam darahnya tak 
ada sisa rasa panas untuk mengubah prinsip-prinsip yang turun dari langit 
itu menjadi syariat bagi anak manusia, dan untuk menyelamatkan mereka 
dengannya. 


Orang-orang berpikir bahwa Dinullah bisa dimenangkan dengan 
ucapan-ucapan kosong yang disampaikan oleh mereka-mereka yang 
bersandar di atas dipan (sofa). Sebagaimana sabda Rasulullah #5: 

Aa 4 


PALA 


“Hampir tiba, seseorang yang kenyang yang bersandar di sofanya." 


Ia berdiri di sekitar mereka: di sekeliling orang-orang yang hidup 
mewah. Orang-orang yang mengalahkan isi nash dan hendak mengubah 
Dinullah menjadi hawa nafsu sebagai dasar ikutannya. 

Rasulullah # memerintahkan kita supaya meninggalkan mereka. 
Membiarkan mereka dengan keadaannya. Rasulullah #& bersabda: 


ass annia Ka E emag La ae TANPA KAA a 
Wi GA) Clan LAS pah Isl SK E PSN Sia Ia 
ea SA IA SAS eei css Oh 

A MBS BA ja 
“Perintahkan mereka berbuat makruf, dan cegahlah mereka dari 
perbuatan munkar. Sampai kalian melihat kebakhilan dipatuhi, 
hawa nafsu menjadi dasar ikutan, dan setiap orang yang memiliki 


pendapat, kagum (bangga) dengan pendapatnya sendiri. Oleh 
karena itu, hendaklah kamu menyelamatkan dirimu sendiri 


7 YR Ahmad dan Abu Dawud dengan lafal tersebut. Hadits ini shahih. Lihat Alami" Ash-Shaghir no 
8186. 


na sesungguhnya di belakang ki n akan tiba masa-masa di 
ak a 1 

9 a kang kalia 
zaikan seseorang yang 


mana orang yang bersabar di dalamnya bagi 
menggenggam bara api." 
pandai bersilat lidah itu. 


Tinggalkan mereka, orang-orang yang hanya 2 
Mnggalkar X 6 pa ahan mainan. 


Tinggalkan mereka yang ingin menjadikan Dinullah sebagai b. 


rat nala a Yeng ra 
a gan DIA a 283 


“Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan Din mereka 
sebagai main-mainan dan sendau gurau...” (Al-An'am: 70) 


Demi Allah, mereka menjadikan agama Allah sebagai permainan dan 
senda gurau 


wa Ú gi LE a Jas ol 20753 BAN SI AA... 

Dean 
“Dan mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia. Peringatkanlah 
(mereka) dengan Al-Qur'an, agar masing-masing diri tidak 
dijerumuskan ke dalam neraka karena perbuatannya sendiri. Tidak 


ada baginya pelindung dan tidak ada (pula) pemberi syafaat selain 
dari Allah." (Al An'âm: 70) 


Ke mana perginya akal pikiran mereka? Tidakkah mereka membaca 
Surat At-Taubah?! Apa kata mereka tentang nash-nash yangada? Bagaimana 
mereka menghadapi Al-Qur'an? Bagaimana mereka membaca Surat At- 
Taubah dan Surat Al-Anfal? Tidakkah mereka pernah membaca: 


ebi Anta rie ol Andi IL Sa oa eta 
AS aih AG Laki an US esy Gal Me TI, 

DOSA boy RAR, 
“Tidak akan minta izin kepadamu, orang-orang Yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, untuk (tidak ikut) berjihad 
dengan harta dan diri mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang 
yang bertakwa, Sesungguhnya yang akan minta izin kepadamu, 
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 


8 HR At-Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. 


kemudian, dan hati mereka ragu-ragu. Karena itu mereka selalu 
bimbang dalam keragu-raguannya." (At-Taubah: 44-45) 


Tidakkah mereka membaca: 

KBRI Ul nin An Sonny a SL Se AU 

J3 Ag OT TA AN US Semang US 3S 3 
E Saka GA a Il GE Let Ag 


“Katakanlah, Jika bapak-bapak kamu, anak-anak kamu, saudara- 
saudara kamu, istri-istri kamu, kaum keluarga kamu, harta 
kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai 
adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) 
jihad di jalan-Nya. Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan 
keputusan-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang fasik." (At-Taubah: 24) 


Maka tunggulah, ancaman dari Rabbul ‘Izzati yang turun dari atas langit 
ke tujuh. Maka nantikanlah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya. 
Sampai Allah mendatangkan siksaan-Nya: sampai Allah mendatangkan 
kehinaan bagi mereka... 


tr 


Ai EA ai a UI WAE péi ias S 


“Jika kamu tidak berangkat berperang, niscaya Allah menyiksa 
kamu dengan siksaan yang pedih dan digantinya (kamu) dengan 
kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberikan 
kemudaratan kepada-Nya sedikit pun. Dan Allah Maha Kuasa atas 


segala sesuatu.” (At-Taubah: 39) 


Mereka menyangka bahwa membela Dinullah bisa dengan menepuk- 
nepuk badan, dengan melayani syahwat, dengan memuaskan keinginan dan 
membuka lembaran-lembaran kitab sambil makan apel dan pisang, minum 
teh dan kopi. Adakah mungkin Dinullah bisa menang tanpa pengorbanan 
darah, raga, dan tulang-belulang? 


Rasulullah 4g bersabda: bang. 

“gi, SN GA? ka Tai JEN IS ai 

515 dng hail NAN LAMA A jan nenga gg 5 

KAI a Sapa BN aa E NN 

NA MA NGA GARA I j e 

NE S e o M 

edi selakalah 

“Celakalah budak dinar, celakalah budak a Spot 

budak pakaian. Jika diberi dia diam (rela), dani Jika aa 
dia menggerutu (tidak rela). Celakalah ia dan jatuh terjungkir. 

tertusuk duri tak dapat dicabut." 


Maksudnya, jika ia tertusuk duri, Allah tidak hendak mengeluarkannya. 
Jika ia tergelincir, Allah tidak akan menyelamatkannya. Rasulullah & 
mendoakan supaya ia celaka, sial, dan binasa. Celaka dan jatuh terjungkirlah 
ia. 

Kehinaan mana lagi yang lebih besar daripada terhalang mendapatkan 
kenikmatan mengenal jihad? Kehinaan apalagi yang lebih besar dari 
tertimpa kematian hati, sehingga hatinya tak lagi bisa terbang menuju 
tempat-tempat ketinggian? 

Kehinaan mana yang lebih besar daripada tidak dapat lagi merasakan 
kenikmatan beribadah? Kehinaan mana yang lebih besar daripada tidak 
dapat mencintai orang-orang saleh yang menjauhkan diri dari kaum mereka 
untuk memenangkan Din ini? Kehinaan mana lagi yang lebih besar dari 
yang satu ini? Ia berdiri dan berjalan di atas kepalanya sedangkan kedua 
kakinya ke atas. 


Anggota badannya telah terjungkir dan syahwatnya terbalik, sehingga 
pandangannya tidak lagi benar. Ia melihat bumi namun menyangkanya 
langit; melihatlangit namun menyangkanya bumi. Ia melihat kepala namun 
menyangkanya kaki; melihat kaki, namun menyangkanya kepala. 


Coba kalian perhatikan dua hakikat yang sali 
lembaran ahli dunia dan ahli akhirat; & Saling kontradiktif ini, 


aaa D. 
9 HR AL Bukhari dalam Shahihnya, 


BUA IS TAI a a 
"Beruntunglah seorang hamba yang memegang kendali kudanya di 
Jalan Allah, kusut masai rambutnya, berdebu kedua belah kakinya. 
Jika ia berada dalam penjagaan, maka ia tetap dalam penjagaan 


dan jika ia berada di barisan belakang, maka ia tetap berada di 
barisan belakang," 


Maksudnya, ia tidak memandang posisinya (tinggi ataukah rendah). 
Jika diberi tugas berjaga, ia akan menetapi tugasnya berjaga. Jika ia diberi 
tugas memberi minum kepada Mujahidin, ia akan setia menjalankan 
tugasnya. Dunia sudah tidak terbayang lagi di hadapan kedua matanya. 
Bagaimanapun kedudukannya di dalam berjihad, ia tetap menjalankan 
perannya, menetapi posnya, dan tidak meninggalkan tempatnya. 


“Apabila diperintahkan berjaga, ia berjaga. Jika diperintahkan 
di barisan belakang, ia di barisan belakang. Keberuntungan buat 
dia. Keberuntungan buat dia. Keberuntungan buat dia." Rasulullah 
mendoakannya tiga kali. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah #5 bersabda: 
PMK kes nan ar 2 PA Ca WA Ang 
Pun rU SAN LAI A A ab 
de bp AH ITE tauu Saga 
H st RR 
dp E i sb I SSE 
"Beruntunglah seorang hamba yang memegang kendali kudanya, 
berdebu kedua belah kakinya, kusut masai rambutnya. Jika ia di 
barisan belakang, maka ia tetap berada di barisan belakang. Jika 
ia berjaga, ia tetap dalam penjagaannya, Jika ia meminta tolong 


(kepada orang lain), maka permintaannya ditolak. Jika ia meminta 
izin ia tidak diberi izin. Keberuntungan untuknya, kemudian 


keberuntungan untuknya.” 


ayat tersebut shahih.Yakni 


sedang riwi h Adz-Dzahabi, 


Cemudian dalam riwayat lain, | 
y ati keshahihannya ole 


riwayat dari Al-Hakim yang disepak 


Rasulullah #4 bersabda: 
MEA MAN E 
DA SA aa Ka ata anga kN AONA a GE uya 
I krah pad WIS na JA Jali aa a KN ra REANA 


"Sebaik-baik kehidupan manusia adalah seseorang. yang memegang 
kendali kudanya di jalan Allah. Yang akan melompat ke punggung 
kudanya setiap mendengar suara yang menakutkan (dari musuh) 
atau suara hiruk pikuk, maka dengan cepat ia mengejarnya, 
menginginkan terbunuh dan mencari kematian di tempat yang 


menjadi persangkaannya.”! 


Keadaan mereka (orang-orang yang asing itu) berkebalikan dengan 
ahli dunia. Oleh karenanya, Rasulullah # pernah menunjukkan nilai 
dunia kepada para shahabatnya, tatkala beliau mengangkat bangkai anak 
kambing, Beliau bertanya, “Siapa dari kalian yang sudi membeli bangkai ini 
dengan satu dirham?" 

“Tak seorang pun, ya Rasulullah," jawab mereka. 

Beliau kemudian bersabda, “Sungguh, dunia itu lebih hina dalam 
pandangan Allah daripada bangkai ini dalam pandangan kalian.” 

Sungguh dunia itu lebih hina dalam pandangan Allah daripada nilai 
bangkai itu dalam pandangan manusia, 

Ingatlah bahwa, “Tempat cambuk salah Seorang di antara kalian di 
dalam Jannah adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya.” 


Kita adalah ghuraba' 


Kita adalah ghuraba' Kita melangkah, menguak jalan 
kita. Mudah-mudahan Allah menyampaikan kita EF ea 
Saya memohon kepada Allah semoga Dia berkenan menerima Ta a. 
Kita adalah ghuraba'yang berhijrah ke negeri ini. | 


Mari kita menuju surga 'Adn, karena sesungguhnya 
ia 
kediamanmu yang pertama dan di sanalah Pa ang papa 


TI HR Hakim dengan Taal 
wan lafal tersebut. Dalam konteks 
Kas alam yang lain dikeluarkan Mu slim dalam A 


Namun musuh telah merampas (negeri kita), apakah kamu berpikir 
Kita kembali ke neg 


eri kita dan menyerah pasrah? 


Hai kau yang menjual negerimu dengan harga murah 


Seolah-olah engkau tak tahu dan tidak mengerti. 
Jika kau tak tahu, maka itu adalah musibah 
Jika kau tahu, maka itu lebih musibah, 


Wahai orang-orang asing... 


Wahai orang-orang yang terasing dari kaumnya... 

Wahai orang-orang yang dikecam dan dijelek-jelekkan oleh kaumnya 
karena kebodohan, kedangkalan, dan kegegabahan mereka... 

Bergembiralah kalian dengan kabar gembira yang datang dari Rabbul 
‘Izzati. Bergembiralah kalian dengan kabar gembira yang datang dari 
Rasulullah 3. 


we Aa 


4 57 a S 
eo aa 


P 


ori ki y KBS RIS Reba h A g bshs es 
As ej Mr er AN Waka AN yiee 
Oo 


"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab 
yang pedih?(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa kamu. Itulah 
yang lebih baik bagi kamu Jika kamu mengetahui. Niscaya Allah 
-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam 


mengampuni dosa | 
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya dan (memasukkan 


kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam surga 'Adn. Itulah 
end besar, Dan (ada lagi) karunia lain yang kamu 
sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat 


DAN 
3 5 - - Ghurada 7 zi 
Li .. N 


4 


Rasulullah #g memberikan kabar gembira atuk x 
“Thuuba lil ghuraba' (Surga untuk orang-orang as ng 
kabar gembira kepada kalian dalam hadits si 


„n gembira kepada orang-orang 
(waktunya) Dan sampaikanlah berita 86 mbira kepa 


yang beriman." (Ash-Shaff: 10- 13) 


Ini adalah kabar gembira dari Rabbu 


Imam Ahmad. 


Ó é M YA Jaa a - 
"Tiada berdebu kedua kaki seorang hamba fi sabilillah (di Jalan 
Allah), melainkan Allah akan mengharamkan baginya Neraka. 


Kata “fi sabilillah" di sini maksudnya adalah jihad. 
BEAR A a 
Bd Cp AB BU BP AI Jaa a SG SA 


"Barang siapa yang berperang di jalan Allah selama waktu orang 
memerah susu unta maka wajib baginya mendapatkan Jannah.” 


Selama waktu memerah susu unta, yakni kira-kira 3 atau 4 jam. 
Dalam hadits hasan, dari Abdullah bin Rawahah: 


Ibnu Abbas menuturkan bahwa Nabi #& mengutus Abdullah bin 
Rawahah dalam suatu sariyyah yang bertepatan pada hari Jumat. 
Maka kawan-kawannya segera berangkat pagi-pagi. Abdullah 
berkata, “Aku akan menyusul nanti setelah ikut shalat Jumat 
bersama Rasulullah 4&." Ketika dia shalat bersama Rasulullah &, 
beliau melihatnya dan bertanya, "Apa yang menghalangi kamu 
untuk berangkat pagi-pagi bersama kawan-kawanmup" Abdullah 
menjawab, "Aku ingin shalat Jumat bersama engkau, baru menyusul 
mereka," Rasulullah bersabda, “Seandainya engkau menginfakkan 


seluruh apa yang ada di bumi, engkau tidak akan 
dalaman bisa menyamai 


Inilah dunia, Betapa sangat tiada 


meruginya jika engkau berniaga dengan dunia, Semu, dan betapa sangat 


anyatak bisa menyamai 


HR Ahmad, 
Shahih Al-Jimi' 


106416, 
Ghadwah artinya ber berperang di pagi 
Map eapi I-Misykat. A 


1 ‘Izzati untuk kalian. Dan, 
alian dengan sabdanya, 
).” Beliau memberikan 
hahih yang diriwayatkan oleh 


pahala ghadwah fi sabilillah, tak bisa menya 


jihad. Seki amai pahala dua rakaat shalat 
dalam jihad. Sekiranya seluruh isi dunia dikumpulkan, maka semuanya itu 


tidak akan bisa menyamai pahala rauhah fi sabilillah (berangkat berperang 
di sore hari). 


Lalu siapa sebenarnya yang gila? Siapa yang dungu? Dan siapa yang 
pandir? Apakah mereka yang pergi berperang di jalan Allah ataukah mereka 
yang senang dengan kehidupan dunia yang membinasakan? 

Mereka yang pergi berperang bersungguh-sungguh dalam menempuh 
perjalanan menuju Zat Yang Maha Kuasa, Maha Pengampun lagi Maha 
Pengasih di atas jalan keselamatan menuju Darussalam (surga). 


Oo. ASI 5 daa 
“Dan Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga).” (Yunus: 25) 


Mereka bersabar dalam menghadapi cobaan, menghadapi kesepian 
dari handai tolan, jauh dari orang-orang yang dicintai, dan terasing dari 
karib kerabat. 

Sementara, dunia ini hanyalah seperti air laut yang asin. Manakala 
orang yang haus meminum untuk menghilangkan dahaga dan rasa hausnya, 
justru akan semakin menambah rasa hausnya. 

coo 


Jadi siapa sebenarnya mereka yang lalai itu? Siapakah mereka yang 
menjadi budak nafsu? Siapakah mereka yang tidak memiliki perhitungan? 
Apakah mereka yang menikmati kesenangan sesaat untuk disiksa pada hari 
kiamat, ataukah mereka yang berlelah-lelah sesaat untuk meraih kesuksesan 


dunia dan akhirat di sisi Raja Diraja Yang Maha Berkuasa? 
[Na he gho aii g 
“Di tempat yang disenangi di sisi Rabb Yang Maha Berkuasa.” (Al- 
Qamar: 55) 


an 


Peranan Perasaan 


Saudaraku, 

Pemahaman telah terbalik dan timbangan telah berubah. Biang yang 
datang berjihad untuk membela Dinullah, atau menentang penguna 
thaghut, atau memerintah yang makruf dan melarang yang Dun H pa 
menghadapi berbagai cobaan, dituduh kurang akal dan penuaan (peka 
perasaan). “Perasaan” (rasa peka) menjadi sesuatu yang tercela. Mereka 
menuduhnya dengan panggilan “Yang baik hati.” “Baik hati” menjadi 
suatu aib dalam pandangan orang. Jika mereka mau mencela atau hendak 
menuduhnya pandir atau dungu, mereka mengatakan, “Si Fulan baik 
hatinya." 

Lalu siapa mereka? Mereka adalah orang-orang yang busuk hatinya, 
suka mencela dan mendengki. 

Adakah “baik hati” itu telah menjadi perkara yang tecela? Apakah 
perasaan (rasa peka) itu yang membuat Allah menolong Din-Nya? 


Karena itulah kaum muslimin generasi pertama berangkat berperang 
di atas ringkikan kuda-kuda mereka untuk menyelamatkan kemanusiaan. 
Adakah mereka itu berangkat berperang karena akal pikiran mereka, 
pertimbangan mereka, dan kebijaksanaan mereka? 


Di mana orang-orang bijak dan cendekia mengklaim bahwa merekalah 
pemilik akal pikiran, pertimbangan dan kebijaksanaan. Ataukah “perasaan” 
itu justru yang menggerakkan mereka? 


Jika bukan, kusumpahi kalian atas nama Allah, akal pikiran macam 
apa sehingga membuat Abu Bakar mengirim 7.000 orang pasukan untuk 
menghadapi gelombang pasukan Persia yang tak terkira banyaknya, 
terputus dari bantuan, terputus dari basis, terputus dari qiyadah. Dan 
ia mengirim 7.000 orang pasukan atau 10.000 orang pasukan ke negeri 
Syam untuk menghadapi gelombang pasukan Romawi yang tak terbilang 
jumlahnya. 


Tindakan ini dalam pandangan para cendekia dan para ahli militer 
dapat dianggap sebagai bunuh diri (tindakan konyol), Akan tetapi, itu 
semua adalah karena “peka rasa" tadi. Rasa peka yang terbangun di atas 
landasan tawakal kepada Allah, Rasa peka yang menggelegakkan darah 
mereka menjadi api. Rasa peka yang mengubah hati mereka menjadi bara. 
Tidak akan tenang sampai bisa menyelamatkan anak manusia. Tidak akan 


— 


tenteram sampai mereka bisa membebaskan manusia dari api neraka. 
Itulah tugas mereka sesungguhnya, 


Mereka diciptakan untuk menolong Dinullah. Mereka hadir dalam 
kehidupan dunia adalah untuk menyampaikan risalah, Lantas, apa yang 
telah disampaikan oleh para cendekia dengan akal pikiran mereka yang 
beku? Apa yang telah dikerjakan oleh para bijak dengan hikmah mereka 
yang terbalik itu? Apakah mereka dapat memengaruhi orang-orang yang 
berada di sekitar mereka? Apakah mereka mampu membina masyarakat 
dalam kehidupan nyata mereka dan di bumi mereka? 


Coba tunjukkan kepada saya, siapa di antara mereka yang berhasil 
melakukan perubahan? Sesungguhnya mereka yang dapat mengubah 
keadaan adalah mereka yang memiliki “perasaan.” Mereka adalah figur- 
figur percontohan. 


Jari telunjuk Bilal yang teracung ke atas langit disertai ucapan, “Ahad, 
Ahad", bukanlah suara yang keluar dari akal pikiran, bukan suara yang 
berasal dari hikmah. Ia adalah suara yang bersumber dari “perasaan”, dari 
hati nurani. 


Sebenarnya akal pikiran mendorongnya untuk menyerah pasrah dan 
berkompromi. Akal pikiran menyuruhnya untuk mempedaya Abu Jahal dan 
mempedaya Umayyah bin Khalaf. Tetapi, jiwa yang ada di dalam dadanya 
menggerakkan telunjuk jarinya untuk menentang seluruh dunia. 

“Rasa peka“ yang mengubah darah menjadi api itulah yang 
menggerakkan telunjuk jari Bilal dan membuat ia menyerukan ucapan, 
“Ahad, Ahad." Ketika ia ditanya, “Apa yang membuatmu mengucapkan, 
“Ahad, Ahad'? Ia menjawab, “Sekiranya aku tahu ada kata-kata yang 
membuat marah mereka, pasti kuucapkan, Namun aku mengetahui betul 
bahwa ucapan itu akan membuat mereka marah." 

Siapakah mereka yang mampu mengubah? Akademi-akademi 

keilmuankah? Perpustakaan-perpustakaankah? Atau ilmuwan-ilmuwan 
yang menulis di atas meja-meja merekakah? 


Rak-rak perpustakaan telah penuh dengan buku, namun kita 
hanya menghendaki satu buku yang berjalan di atas bumi. 
Percetakan-percetakan telah sarat dengan mushaf cetakan, namun 
kita hanya memerlukan satu mushaf yang berjalan di muka 


1shaf yang berjalan di atas bumi 
itulah yang berhasil mengubah 


erekalah yan 
generasi. Merekalah yang mendorong Da SA Ha 
membimbing manusia, Merekalah yang berhasi 


SUAE Sa A PA E T 


h penguasa Mesir ketika 
anpadasatukementrian. 


bumi. Sesungguhnya mushaf-mu 
dalam wujud daging dan darah 


Jari telunjuk Sayyid Guthb menuding ke 23 

4 matabat 

mereka mambujuknya supaya mau menerimaja' a = 

la berkata, “Sesungguhnya jari telunjuk yang teracung ga a a ran 

keesaan Allah di dalam shalat ini, menolak menulis satu huruf pun untuk 
mengakui hukum thaghut!” 

Inilah contoh. Sesungguhnya Sayyid Quthb telah melakukan perbuatan 
besar sendirian, Hal tersebut belum pernah dilakukan oleh ulama-ulama 
Al-Azhar selama ratusan tahun. Mengapa demikian? Suara “perasaan” 
itulah yang mendorongnya. Suara hati itulah yang mendorongnya. 


Dalam bukunya, Sayyid Quthb mengatakan, “Bagaimana mungkin 
hati yang telah diliputi cahaya iman dapat diam dan tenang, sementara 
ia melihat jahiliyah bertengger di atas kepalanya? Bagaimana bisa tenang, 
tanpa berbuat sesuatu untuk mengubah keadaan.” 


“Perasaan” adalah yang berperan pertama kali, sebagaimana kata Malik 
bin Nabi pada masa permulaan dakwah Islam, Kemudian setelah dakwah 
mencapai kemenangan, dan prinsip-prinsip Islam menjadi tinggi dengan 
pengorbanan hati nurani dan jiwa, baru tiba peranan akal untuk melakukan 
penemuan-penemuan ilmiah dan menciptakan peradaban. Apabila akal 
didahulukan dari jiwa dalam penyebaran suatu dakwah, ia akan mati dalam 
masa kelahirannya dan terkubur di dalam bumi serta tidak akan pernah 
berpindah dari tempat jasadnya. 

Akal tidak boleh sama sekali mendahului ruh, Rasionalitas modern 
tidak boleh mendahului rasionalitas abad dua puluh; hikmah modern, 


sebagaimana mereka katakan, tidak boleh medahului suara hati a dan 
suara ruh. 


Oleh karena itu, kita temui bahwa prinsip-prinsis di 
bumi bisa menang ketika ditemukan pengikut pangike perluangkan 
untuk membela dan berperang di jalannya, Salah Pa 


Afghanistan menceritakan kepada saya tentang seorang komunis. 
Katanya, "Ucapkanlah, Asyhadu an LA ilaha illallah." 1 


Namun orang komunis itu menjawab dengan sikap menantang, 
“Saya harus mengucapkan, “Asyhadu an LA ilaha illallah? Ketahuilah saya 
telah memotong lidah para ulama karena mereka mengucapkan Lå ilaha 
illallah . Saya telah merobek mulut pengikut ajaran tauhid karena mereka 
mengucapkan Lå ildha illallah . Lantas apakah kalian menghendaki saya 
mengucapkan Lå ilâha illallah?" 


Orang komunis itu akhirnya dibunuh karena menolak masuk Islam, Ia 
tetap bersikukuh mempertahankan prinsipnya. Bukankah kita yang lebih 
layak untuk menantang jahiliyah dengan Din kita dan merasa bangga 
dengan prinsip-prinsip kita? 

Inilah Abu Jahal. Sebelum ia menarik nafasnya yang terakhir pada 
Perang Badar, ia tersadar dari sekaratnya dan membuka kedua mata. Ia 
melihat Abdullah bin Mas'ud berjongkok di atas dadanya. 

Ia bertanya, “Kemenangan di pihak siapa di hari itu?" 

Abdullah bin Mas'ud menjawab, “Allah dan Rasul-Nya.” 

Mendengar jawaban itu Abu Jahal berujar, “Huh!” 

Sampai detik akhir kehidupannya, ia tetap menentang dan bersikukuh 
dalam kekufuran. Bukankah kita lebih pantas bersikukuh mempertahankan 

keyakinan kita daripada mereka? Kita tidak memperlihatkan sikap rendah 
dalam Din kita. Kita tidak hidup tertindas di muka bumi. 


sa BAN DAN Haa Soap: Ian TA A] Tega Sena es 
Sea ENI FS Gad IJ pati Cab KAI 43 seal Sy 
na aa , Df EPEA RIS TER zt Ar 
O EE ES 
D an Sn 

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam 
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) dikatakan, 
‘Dalam keadaan bagaimana kamu ini?! Mereka menjawab, ‘Adalah 
kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)' Para Malaikat 
berkata, 'Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu bisa 


berhijrah ke sana?" Mereka itu tempatnya adalah neraka jahannam. 
Dan jahannam itu adalah seburuk-buruk tempat kembali." (An- 


Nisa': 97) 


Imam Al-Bukhari meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
Orang-orang beriman yang tinggal di Mekah yang tidak mau ikut berhijrah 


B 


rsebut tewas terbunuh dalam Perang 


P ig ang-orang te! i 
ke Madinah. Kemudian orang orang t 1 tempatnya adalah Neraka 


P sreka itu 
Badar, di pihak pasukan Abu Jahal. Mereka i 
Jahannam. i 
a riwayat Al-Bukhari, maka 
Seandainya keterangan di atas bukan dari Aue A kaum 
saya tidak akan percaya. Kecuali orang-orang yang t° 


lelaki, wanita, dan anak-anak yang tidak mampu berdaya ag wan 
tidak mampu duduk di atas punggung kendaraan dengan bai a pean 
mengetahui jalan, yakni tidak mengetahui jalan menuju Madinah. Mereka 
itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan Allah Maha Pemaaf 
lagi Maha Pengampun. Mudah-mudahan Allah memaafkan mereka yang 
tersebut di atas. 


pr einiino A ia en 
Bagaimana dengan bangsa-bangsa muslim yang tertindas 
sekarang ini? Bagaimana dengan bangsa muslim yang setiap hari 
kehilangan 100 orang karena tewas? Kematian itu hanya sekali, 
mengapa tidak memilih kematian di jalan Allah? Mengapa mereka 
membayar pajak kehinaan setiap harinya jauh berlipat daripada 
pajak kemuliaan apabila mereka mau membayarnya? 


Sesungguhnya, Din ini membutuhkan ghuraba'. Membutuhkan orang- 
orang yang takwa, saleh dan tidak menonjolkan diri. Seperti mujahidin- 
mujahidin Afghan yang berkorban jiwa dan raga untuk mempertahankan 
keyakinannya. Pengorbanan jiwa dan raga mereka tidaklah hilang 
percuma. Ia akan menjadi simpati yang berharga bagi tarbiyah generasi 
Islam sesudahnya. Ia akan menjadi tembok yang membendung gelombang 
kekufuran. Andaikan tembok itu runtuh, kekufuran dan atheisme akan 
melanda dan menenggelamkan Dunia Arab dengan badai kerusakan. 


Mereka adalah kaum Ghuraba', 


“Beruntunglah seorang hamba yang memegan; y 

berdebu kedua belah kakinya, kusut “en Be an 
berada di barisan belakang maka ia tetap berada di barisan 
belakang. Jika ia berjaga maka ia tetap dalam penjagaan. Apabila 
dia meminta tolong, permintaantolongnya ditolak aa apabila 


ia meminta izin maka tidak diberi izin. Kebahagiaan untuknya, 
kemudian kebahagiaan untuknya." 


Berapa banyak mujahid yang menemui kesyahidannya setiap hari di 
Afghanistan? Meninggalkan istri-istri mereka menjadi janda. Meninggalkan 
anak-anak mereka menjadi yatim. Meninggalkan anak dan istri mereka 
selama bertahun-tahun tanpa bisa memberikan uang 1 dirham pun. 
Namun, mereka mengetahui jalan. Mereka itulah orang-orang yang pandai 
(berakal). Mereka itulah orang-orang yang mengetahui jalan. Mereka adalah 
Ghuraba'. Mereka mencari kematian di tempat yang menjadi prasangka 
mereka akan mati. 


“Beruntunglah seorang hamba memegang kendali kudanya. Setiap 
mendengar suara musuh (menyerang) ia terbang menyongsongnya. 
Mencari kematian di tempat (kematian) yang disangkanya,”!” 


Tinggalkanlah mereka yang hidup di dunia menjadi budak-budak nafsu. 
Takluk di hadapan kenikmatan yang menipu. Mereka tidak mendapatkan 
kenikmatan dalam kemuliaan dan tidak mengecap kehormatan. Mereka 
bahkan tidak merasa nyaman bila ada orang yang menyerukan amar makruf 
dan nahi munkar. Mereka merasa tidak nyaman apabila kaum muslimin 
berjihad. 


“Bagaimana kalian, jika melihat yang makruf tampak mungkar dan 
mungkar tampak makruf?" Para shahabat bertanya, “Apakah itu akan 
terjadi?" Beliau menjawab, “Ya.” 

Pernah saya katakan kepada petugas dari Arab, ketika saya melihat 
seorang pelayan Afghan berdiri di depan pintu. Ia menghidangkan teh atau 
roti. Saya katakan kepada petugas tersebut, “Berapa perbedaan kedudukan 
antara kita dan pelayan ini di sisi Rabbul ‘Alamin? Ia melayani kita di dunia, 
apakah Allah menerima bila kita melayaninya di akhirat? Apakah ia akan 
menerima pelayanan kita untuknya? Apakah kita akan melihatnya di surga 
(karena begitu tinggi kedudukannya)? Mereka adalah para ghuraba'." 


P 
16 Al-Bukhari. 
na n hadits riwayat 


à | 
TEKS 


kusut rambutnya dan berdebu, hanya 
| la Allah niscaya 


“Berapa banyak orang yang í 
| í sumpah kepad 


memiliki dua pakaian, tetapi jika be 
Dia mengabulkannya,"" 

alan yang sudah lusuh. Tetapi jika 
ang ke langit seraya berkata, “Aku 
" Langit pun menurunkan 


Orang hanya memiliki dua pak 
bersumpah kepada Allah: jika ia memand: $ 
bersumpah kepada-Mu, turunkanlah hujan. 
hujan. 

Dzun Nun Al-Mishri pernah bercerita, “Pernah, saya menumpang 
suatu kapal dan di kapal itu ada sesuatu yang hilang. Seluruh pandangan 
mengarah kepada seorang lelaki. Saya pun berkata kepada lelaki itu, 
‘Kelihatannya orang-orang mencurigai Anda.” 

"Mengapa saya? Mengapa begitu?’ tanyanya. 

Saya menjawab, “Mereka kehilangan sebutir permata dan mereka 
menyangka Andalah yang mengambilnya.’ 

Orang tersebut kemudian menengadahkan wajahnya ke langit seraya 
berdoa, ‘Aku bersumpah kepada-Mu, Ya Allah, untuk mengeluarkan ikan- 
ikan di laut membawa permata dan mutiaranya.’ 

Mendadak muncul ikan-ikan dari beberapa arah ke kapal kami dan 
melemparkan butir-butir permata serta mutiara ke dalam kapal.” 


“Berapa banyak orang yang kusut masai rambutnya, berdebu 
wajahnya, memakai dua kain yang lusuh serta tidak dihiraukan 
manusia, namun jika ia telah bersumpah atas nama Allah, niscaya 
Allah akan mengabulkan sumpahnya." 


Mereka adalah orang-orang yang berbaju lusuh, kakinya telanjang 
tak bersepatu, perutnya kosong. Namun mereka adalah orang-orang yang 
manjur doanya. Dengan doa mereka langit bisa menurunkan hujan. Mereka 
adalah orang-orang yang dapat dimintai tolong lewat doa-doanya. 

Mereka adalah orang-orang yang memim, in s 
sebenarnya di dunia dan di akhirat. Bukannya a aga deng 
sendiri oleh isi perutnya. Bukan Orang-orang yang bergelimang dalam 


16 Dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan dengan lafal: 
TA an Ia SI an ag at pa 
2 Ab 3 TA LANG, Ki 
“Beri kusut rambutny Ega La 
Ba TA 3 la bersumpah kepada Allah ii Tan Menili dua pakaian, dan telik 
Menurut Abu Isa hadits ini hasan, Menurut Syaikh Al-Albani shahih, 


berbagai jenis makanan dan berbagai macam kesenangan nafsu duniawi, 
sehinggga mereka tak lagi merasakan lezatnya makanan lantaran banyak 
makan, ataupun menikmati kenyamanan dalam tidurnya, lantaran banyak 
tidur dan banyak bersenang-senang. 


Hal ini sebagaimana yang menimpa Imperium Romawi di akhir masa 
kekuasaannya. Karena parahnya mereka tenggelam dalam lautan nafsu, 
menyebabkan mereka harus berpuasa dahulu untuk dapat mengecap 
nikmatnya makanan. Mereka harus menjauhkan diri dari wanita dulu 
dalam waktu lama, agar dapat merasakan nikmatnya berhubungan seksual. 
Akhirnya, runtuhlah Imperium Romawi yang dibangun 1000 tahun, hanya 
karena serangan yang tak begitu berarti dari Kabilah Hun dan Weinthal. 


Kita hidup dalam masa-masa transisi, di mana kenikmatan 
membinasakan bangsa-bangsa, menghilangkan kecerdasan, membalikkan 
timbangan, dan mengubah pikiran dalam meyakini prinsip-prinsip dan 
nilai-nilai Din.I 


Sahar 
MENGHADAPI UJIAN 


Allah berfirman: 


“Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia 
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara- 
biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi 
dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama 
Allah, Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi 
Maha Perkasa," (Al-Hajj: 40). 


Masjid-masjid dan pemakmurannya, shalat-shalat dan rakaat- 
rakaatnya: pertemuan dan konferensi, semua itu dilindungi oleh pedang 
jihad. Yang menjamin eksistensinya adalah i'dad (persiapan) dan kesiapan. 
Tidak mungkin, ibadah akan tegak dan berlanjut, jamaah tidak mungkin 
stabil dan menetap, tanpa adanya jihad yang menjaganya, tanpa adanya 
ujian demi menjaga akidahnya, untuk membentuk perisai dan zirahnya. 

Pasti akan ada ujian untuk menjaga akidahnya. Membentuk perisai dan 
zirahnya, 
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Apa itu sabar? 

Apakah kesabaran itu? S 
jiwa dari sikap putu mi 
kesah. Menahan jasmani dari gangguan. = 
engkau marah, putus asa, dan sedih EEE a ah 
kepadamu, Dan engkau tidak tahu, boleh jad J ET RSN 
untukmu, yang Allah peruntukkan bagimu dari ata ai 
Pri , AN REA 1 BN TE NGA) TEs 
ps GE aS ol Sp 3d å a ; . 

PA ta ea ana Pn gag 
Syaka Denai MP yag Gb Ng Ul SI 


"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci. Boleh Jadi kamu membenci sestati, 
padahal la amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyu kai 
sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui." (Al-Baqarah: 216). 


KAA sgt ana TELAK Kg Dea 
OE IS aa Jaba KALA ol [gand 
“(Maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 


sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak." (An-Nisa': 19). 


aimana kata ulama: menahan 

an sedih. Menahan lisan dari berkeluh 
a nahan jiwa dari amarah. Sebab, 
Bea ara yang Allah turunkan 
adalah kebaikan 


jalah sebag 


Ulama dan cendikia sepakat bahwa kenikmatan tidak diraih dengan 
kenikmatan. Kenikmatan hanya bisa diraih dengan ujian, jerih payah, 
kesempitan, dan pengorbanan. Dengan inilah kenikmatan bisa diraih pada 
akhirnya. Oleh Karena itu, Allah berfirman berkenaan dengan orang-orang 
sabar dalam beberapa tempat, mencapai sembilan puluh tempat di dalam 
Al-Qur'an. 


Allah merinci ada enam belas atau dua puluh faedah sabar, Faedah 
yang paling utama ialah: $ 


- PEAD EEEN DA A 
Da SA S S) 

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang be la 
pahala tanpa batas,” (Az-Zumar: 10). h yang diberi 


h 


| 


| 


Akhir dari kesabaran ialah kemenangan yang besar. Bahkan malaikat 
bersiapmenyambut dan memberi salam kepada mereka, serta mengingatkan 
bahwa keteguhan mereka adalah berkat kesabaran mereka. 


NG A kn NGT RU D. a Re PO PNPS TP 33 

SEG EI Pe gili iya peken yah Galah gie ai 
ba a YA ak -4 

JA SAS ash jan kas Sole aka 


“Dan malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari 
semua pintu; (sambil mengucapkan), ‘Salamun 'alaikum bima 
shabartum." Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu." (Ar- 
Ra'd: 23-24). 


Salamun 'alaikum. bima shabartum. Huruf ba' dalam kalimat ini 
berfungsi ba' sababiyah, yang menunjukkan sebab. Maksudnya, dengan 
sebab kesabaran kalian, kami (malaikat) memberi salam, menemui kalian, 
dan menyambut kalian dari setiap pintu-pintu surga. 


Disebutkan di dalam sebuah atsar, perihal orang-orang sabar pada hari 
kiamat: 

“Didatangkan ahlul bala’ pada hari kiamat. Maka mizan tidak ditegakkan 
untuk mereka, dan catatan amal tidak dibuka untuk mereka. Mereka 
dilimpahi banyak kenikmatan. Lalu penghuni surga bertanya, lantaran apa 
mereka menerima semua itu? Ahlu mauqif (orang-orang yang diberdirikan) 
bertanya, siapa mereka itu, merngapa mereka tidak di-hisab? Lalu mereka 
(malaikat) menjawab, ‘dengan sebab kesabaran mereka.” 

Lalu orang-orang yang diberi banyak kenikmatan di dunia berangan- 
angan andai saja badan-badan mereka dicincang dengan gancu karena 
mereka melihat kebaikan yang diberikan ahlul bala' dan orang-orang yang 
bersabar menghadapinya.” 

Oleh sebab itu, derajat ibadah yang paling utama dan yang paling tinggi 
adalah sabar. Sabar itu wajib. Sabar adalah bagian dari iman dan Islam 
sebagaimana kepala pada jasad. Sebagaimana tidak ada kehidupan bagi 
Jasad yang tanpa kepala, demikian juga keimanan, keimanan tidak boleh 
tanpa kesabaran. 

Bagi orang-orang yang sabar, Allah membuka bashirah-bashirah 
mereka terhadap ayat-ayat-Nya, dan mengajarkan hikmah-hikmah-Nya. 


— sia ya S 
| Aninya: keselamatan atasmu berkat kesabaran 
2 Majma Az. anaid wa Manba- Ah Fawarid, Daruquihni mendhaifkan atsar ini, 


O nara a 


; Ak. 
Si 


a bashirah mereka. Apa itu mata 


ah membuka mat : ema 
= bedakan antara kebenaran dan 


Dengan kesabaran itu, All 
apat mem 


bashirah? Mata bashirah yang d 
kebatilan. nggi ANG 
OR a 
-benar terdapat 


ikian i enar- 
“Gps s 1 yang demikian itu be j 
Sesungguhnya pada yang yang sabar lagi 


tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang 
bersyukur.” (Saba': 19). 


Yang memahami dan merasakan ayat-ayat Allah “Azza wa jalla ialah 


ang bersabar di atas jalan. Perhatianku tertarik pada seorang 


orang-orang yi 
T D. gatakan kepadaku, 


pemuda, mungkin ia sekarang bersama kalian. Ia men 
“Islam tidak mungkin bisa dipahami kecuali dengan jihad.” Dan saya telah 
bergabung bersama mujahidin selam dua bulan. Denga itu saya tahu bahwa 
agama ini tidak mungkin dipahami kecuali oleh para mujahidin. 


SemogaAllah merahmati Sayid Quthb yangmengatakan, “Sesungguhnya 
Al-Qur'an ini, rahasia-rahasianya tidak akan dibukakan, dan komponen- 
komponennya tidak akan diberikan kepada seorang fakih yang qa'id (tidak 
berjihad), Agama ini tidak mungkin akan dipahami kecuali oleh mujahidin 
yang berjuang demi mengibarkan bendera lå ilAha illallah di atas bumi." 


Sayakatakan, pemahaman terhadap agamainihanya akan terwujud bagi 
orang-orang yang bergerak di bumi ini, bersabar menghadapi musibah dan 
ujian, bersabar menjalankan ibadah, baik yang berupa (menjauhi) larangan 
maupun hal-hal yang makruh. Sampai Allah membukakan kemenangan- 
kemenangan di dalam hati. Mereka mendapati kemenangan-kemenangan 
itu di alam nyata dan di dalam kehidupan mereka. Kemenangan yang dekat 
dan kemenangan yang jauh. Kemenangan di dunia dan kemenangan di 
dalam hati. Kemudian, setelah itu, mereka akan mendapatkan kemenangan 
yang besar bersama Al-Mala' Al-A'la di langit dan di Surga. 1 


Oleh sebab itu, Ibnu Abbas menerangkan firman Allah Aerva Jalla: 


Aan A 2 

SA a G Dekat KAU Ta ara YS iya 515 Nd 
ESA a 

“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 


beberapa orang untuk memperdalam pen; 


tah 
agama dan untuk memberi peringatan E Baa pa a 


AEA 
BE 


mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya." (At-Taubah: 122 


Ibnu Abbas berkata—perkataan ini juga diambil oleh Sayid Quthb di 
dalam Adh-Dhilal, orang-orang yang berangkat ialah orang-orang yang 
paham. Maka, orang-orang yang memahami agama ini ialah orang-orang 
yang berangkat (perang) untuk menerapkan perintah-Nya dalam realitas 
Bagaimana mereka memperingatkan kaumnya jika sudah kembali? Yaitu 
dengan apa yang mereka pahami dari rahasia-rahasia agama ini ketika 
mereka bergerak dan ketika mereka berjihad, dan kesungguhan mereka 
adalah demi meninggikan benderanya (agama) dan menerapkan syariatnya. 


Al-Ma'iyah (Kebersamaan) Bersifat Khusus 


Allah juga memberi kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, 
bahwa Dia bersama mereka. Tapi ini bukan kebersamaan yang umum. 
Sebab, Allah itu bersama kalian di mana pun kalian berada, yaitu dengan 
pendengaran-Nya, pengetahuan-Nya, dan penglihatan-Nya. 


Allah berfirman: 
TA Of e KAN A er 
SUNAN KA Inap GAS SY a Aa 
Doll 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya." (Qaf: 16). 


Dia mendengar kita, melihat kita, dan mengetahui kita. Ini adalah 
mai'yah (kebersamaan) yang bersifat umum. Adapun kebersamaan yang 
bersifat khusus ialah hanya bagi ashfiya' (orang-orang yang suci), auliya' 
(para wali), atgiya' (orang-orang bertakwa), dan Allah juga bersama dengan 
orang-orang yang sabar. 

Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar. Kesabaran juga 
bermanfaat bagi kita. Dengan sabar dan takwa, Allah menjaga kita dari 
musuh, melindungi kita dari tipu daya mereka, dan mengembalikan makar 
dan tipu daya mereka kepada mereka sendiri. Allah berfirman: 
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1 KVA PAKSA PN 

Mena kaon SET A damai o; 

a oj A A La 2th Í iii 

PEM : N £ 

ay Lb eat May tab pada nyai 2 333 

73 5 i ta bersedih hati, 

"Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya men aa ang 

tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka mel ag A 
Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu day 


iki 7 ngguhnya 
mendatangkan kemudaratan sedikit pun kepadamu. A Sa 
Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan. F 


120). 


GS (sedikit pun): ism nakirah berada di dalam kontek kalimat nafi 
(negative). Tipu daya mereka tidak mendatangkan kemudaratan sedikit 
pun kepadamu.Kalimat ini berkonteksumum. Para ushuliyun mengatakan, 
“(Ayat ini) berlaku umum meliputi segala macam yang mereka tipu 
dayakan bagi kalian, Dan kekejaman mereka tidak membahayakan kalian 
sedikit pun. Tipu daya mereka tidak membahayakan kalian sama sekali. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala yang mereka kerjakan, 

| Bahkan turunnya malaikat bergantung pada kesabaran dan ketakwaan. 
Malaikat yang turun ini adalah battalion. Bendera dari malaikat ini 
mencakup lima ribu malaikat. Inilah jumlah (malaikat yang turun) bagi 
setiap pasukan yang sabar dan ikhlas, hingga hari kiamat. 


| ORI RA ROTE aan P 
Ag ae Sy SA MN pan oa SAS Ian lapas ol 
Per 


| ye aS SA Pan Em ea KAI Hadis 
nu 
| Da 


| 
i} “Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersia, 
s 
f datang menyerang kamu dengan seketika a an “ad 
menolong kamu dengan lima ribu Malaikat Tana iscaya Alla. 

DanAllah tidak menjadikan pemberian bata Ki emakai tanda. 
sebagai kabar gembira bagi (kemenanganmu, Pa itu melainkan 
hatimu karenanya." (Ali Imran: 125-126), “On ar tenteram 


wS 


Jadi, sabar dan takwa itu menyebab 
untuk memberikan kemenangan. Ke maya malaikat dari langit 
kesabaran, Sabar dan takwa itu menyebabkan tu “menangan itu bersama 


Sabar dan takwa itu yang menolak tipu daja sag an Beton 
umi; membu 


E k 


bashirah-bashirah di dalam jiwa dan hati yang terdalam. Sabar adalah 
kewajiban dari Allah 'Aza wa Jalla. 


DSA (SUS AT Nyai Lala a Coral Gila 


"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.” (Ali 
“Imran: 200). 


Bersabarlah ketika mendapat kenikmatan: bersabarlah ketika 
menghadapi musibah: bersiap siagalah di perbatasan: bertakwalah kepada 
Allah dalam segala hal, niscaya kalian beruntung di negeri abadi di sisi 
Rabbul 'alamin. “Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan 
tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada 
Allah, supaya kamu beruntung." 


Sabar ada tiga macam: 

1. Sabar di atas ketaatan: kesabaran jenis ini yang paling sulit. 

2. Sabar tidak bermaksiat: kesabaran jenis ini juga sangat berat 
bagi jiwa. 

3. Sabar menghadapi musibah: yang turun dari Rabbul “alamin. 


——obwbc 


Sabar dalam ketaatan: setiap kali pendaki mendaki, setiap kali 
penempuh menempuh, dan pejalan berjalan dalam kesabaran ini maka 
mereka mendapatkan derajat-derajat yang tinggi di sisi Rabbul 'alamin, 
Sabar dalam jihad. Sabar dalam shalat. Sabar dalam puasa. Sabar dalam 
berhaji. Sabar dalam berumrah, Dan sabar dalam setiap ketaatan, 


Sabar dalam ketaatan dan sabar tidak bermaksiat merupakan dua hal 
yang diusahak dengan ikhtiyar seseorang, Sedangkan sabar menghadapi 
musibah merupakan kesabaran menghadapi perkara yang tidak ada 
Campur tangan dan kekuatan seseorang di dalamnya. Perkara (musibah) itu 
datangnya hanya dari Allah. 

Oleh sebab itu, sabar dalam ketaatan dan sabar untuk tidak bermaksiat 
itu lebih tinggi derajatnya daripada sabar menghadapi musibah yang 
diturunkan oleh Allah kepada Anda, Dan sabar dalam jihad yang engkau 


Menghadapi Ujian 


= 
PSA 


alam jihad dan engkau datang 
pilih untuk dirimu sendiri. Kesabaranmu dalam ji g 


iri itu lebih b 

i iliha sndiri itu lebi 
lari negerimu atas pilihanmu ser ak : 4 
j g ; shan di bumi yang sama dan 


esar pahalanya. 


ika engkau turut bersama seorang Afg aA Tiba 
di Kari ap sama, itu karena engkau turut bersamanya dalam jihad 
yang sama dan di tampat yang sama, Te! , 5 
ini ta dorongan dari dirimu, sedangkan ia enean jihad. Teta 
dituntut keadaan. Ia wajib berjihad dan engkau diwajibkan a e api 
pertama kali, keajaiban jihad jatuh kepadanya. Dan jihad di Pa 
bagi orang Arab atau Muslim selain orang Afghan lebih besar pahalanya. Itu 
jika ia sabar sebagaimana orang Afghan bersabar. 

Dan siapakah orang Arab yang bisa bersabar sebagaimana orang Afghan 
bersabar? Siapa yang bisa mencapai kedudukan mereka dalam bersabar? 
Siapa yang sanggup bertahan menghadapi penghancuran selama enam 
tahun berturut-turut, juga menghadapi genocida, kelaliman, dan serangan 
terhadap setiap kesucian dan kehormatan, dan ia tetap teguh di negerinya, 
tertanam di tempatnya dan tidak meninggalkannya? 

Jika engkau bersabar seperti kesabarannya maka bagimu pahalanya dan 
ditambah lagi. Bagimu ditambah pahala hijrah dan jihad. Bagimu pahala 
dari usaha untuk berangkat dari negerimu ke negeri ini. Selain itu, bagimu 
juga pahala dalam menyesuakan perbedaan iklim, musim, makanan, 
kebiasaan, adat istiadat, bahasa dan sebagainya. Dan semua itu jelas berat 
bagi jiwa. Sedikit sekali yang mampu memikul semua itu, kecuali jiwa-jiwa 
yang tinggi. 


tapi, engkau melaksanakan amal 
an) karena ja 


pilihanmu, sakit juga bukan karena pilihanmu, tetapi keduanya adalah 
ujian dari Allah sa, Engkau tidak punya andil di dalamnya. Jika engkau 
menginginkan pahala, engkau hanya perlu menerima ketentuan Allah 
“Azza wa Jalla, Engkau juga tidak bisa menghindar sendiri dari musibah itu, 
karena urusannya bukan di tanganmu, tetapi di tangan Allah, 
Oleh karena itu, (pahala) kesabaran Yusuf 

kesabarannya dalam menghadapi saudara saudaranya kan an dapa ie 
sumur tua, Apa perbandingan antara magam ini dan maqam itu? Di mana 
maqam Yusuf yang ketika itu ia masih muda, dorongan syahwat sangat kuat, 
lagi pula ia seorang asing yang tidak khawatir jika aibnya dibuka, pian 


kekhawatiran bila itu terjadi di tengah kaumnya, kerabat dan keluarganya. 
Selain itu, ketika itu ia sebagai hamba berada di rumah Al-Aziz, dan seorang 
hamba tidak seperti orang merdeka yang takut bila harga dirinya terluka. 
Lebih daripada itu, yang merayu adalah istri Al-Aziz, permaisuri di istananya, 
canti rupawan, dan memaksa dengan kekuatannya. 


s» 


BA iya C Gien) al Uas oi 


“Dan jika dia tidak menaati apa yang aku perintahkan kepadanya, 
niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan 
orang-orang yang hina.” (Yusuf; 32). 


Seorang pemuda asing dan berstatus hamba pula, dirayu oleh tuannya 
yang perempuan—wanita Mesir—istri Al-Aziz, tetapi ia malah mengatakan: 


De j aa ii 5 


"Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi 
ajakan mereka kepadaku." (Yusuf: 33). 


Setelah para wanita dari kaum bangsawan melihat Yusuf, istri Al-Aziz 
pun mengumumkan: 
m 


1 
Hn a A li MSG 


“Wanita itu berkata, Itulah dia orang yang kamu cela aku karena 
(tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggoda 
dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan terapi dia 
menolak.'..." (Yusuf: 32) 


Yusuf menolak karena takut kepada Allah. Ia menolak. “Dan jika 
dia tidak menaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia 
akan dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan orang-orang yang 
hina." Yusuf berkata, “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada 
memenuhi ajakan mereka kepadaku." Penjara lebih aku sukai daripada 
istana Ini, daripada wajah-wajah ini. Sebab, di sisi-Mu ada negeri abadi dan 
kekal yang menanti kita. Yang menanti orang-orang yang sabar, 


Saudaraku, 
Sabar dalam ketaatan dan sabar menjauhi hal-hal yang tidak disukai 
itu lebih besar pahalanya daripada sabar dalam menghadapi musibah. 


N 


AN ada jihad tanpa musibah. Itulah 
Dan jihad selalu diiringi musibah. Tidak Laman ags A beribadah dan 
ibadah dan kesabaran. Di situlah terdapat kesa in a Na Han 
kesabaran dalam menghadapi musibah pada waktu Kana EREA 
ini di Afghanistan, Anda tidak akan mendapatkan ruma 
sana ada makam, tetapi tidak ada ratapan. Kesal 
kesah. Penerimaan yang indah tanpa cela. 
Kesabaran yang baik itu terpuji di sisi Rabbul “Alamin. n a 
baik itu terpuji di sisi Rabbul 'Alamin. Menghindar (dari nn P 6 al 
tanpa cela juga memiliki kedudukan yang mulia di sisi Rabbul “Alamin. 


Dr iae bad MGG JAH A 


baran yang baik tanpa keluh 


rimaan yang 


“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. 
(Asy-Syura: 43). 

Tidak ada yang sanggup bersabar dan memaafkan kejahatan orang lain 
kecuali jiwa-jiwa yang mulia, kecuali umat-umat pilihan, sedikit di antara 
bangsa-bangsa yang dididik oleh keimanan, dibentuk oleh ihsan (kebaikan), 
dan di lindungi Islam, maka jadilah mereka contoh-contoh yang baik. Dan 
contoh dari ulil azmi itu hanya sedikit. 

Tekad akan datang seimbang dengan bobot pemilik tekad 

Kemuliaan akan datang seimbang dengan bobot pemilik kemuliaan 

Sesuatu yang kecil akan tampak besar di mata orang kecil 

Dan sesuatu yang besar tampak kecil di mata orang besar 

Sabar menghadapi musibah. Memang harus begitu; rela terhadap 
ketentuan Allah, Dan ini akan mengangkat kedudukan di sisi Allah. Ketika 


tertimpa musibah, salah seorang di antara mereka melihat pada sumbernya, 
yaitu Rabbul 'Alamin. Maka kepada siapa ia mengadu? 


IE PU A a Yi jag BT AX ol 
Z i 
Das 
“Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudaratan ke 
maka tidak ada yang menghilangkannya melainkan Kg 
Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu maka Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu." (Al-An'am: 17), 


ngatakan, “Lan yaghliba 'usrun 
ngalahkan dua kemudahan.) 
an yang menjadi pasangan 
ketenteraman, dan 


Oleh sebab itu, ada riwayat yang me 1 
yusrain." (Satu kesulitan tidak akan nang 
menantikan kesenangan dari Allah: kari Bn 
kesabaran, yang meninggalkan KN, rA e aen 
kedamaian. Kesabaran itu mengirimkan keridhaan. 


n. 


menjadi kebahagi 

Maka, ketika salah seorang ahli ibad: 
“Jarimu putus tapi engkau malah tertawa?” 
pahalanya, sehingga membuatku lupa merasa! 


ah (wanita) tertawa, ia ditanya, 
Ia menjawab, “Ini karena manis 
kan perihnya luka.” 


iaan i ik 5 kan 
Jangan kira kemuliaan itu seperti kurma yang Engkau ma 


Engkau tidakakan mencapai kemuliaan hingga gantu ngkan kesabaran 


Dengan segala kepahitan dan engkau sanggup menelannya 

Ada yang mengatakan, sabar ialah menelan kepahitan tanpa amarah, 
Bahkan pahitakan mengantarkan pada manis, ketika jiwa merasakan diawasi 
oleh Tangan yang mengatur segala sesuatu dan manusia. Yaitu tangan 
Rabbul “Alamin, yang mengatur ketetapan (gadha'), yang menjalankan 
segala sesuatu. Yang tak seorang pun turut pengaturan itu, baik dengan 
daya maupun kekuatan, Maka jika seseorang tertimpa permasalahan 
hendaknya banyak-banyak membaca IA haula wa lâ guwata illa billâh al- 
'aliyyal-'adhim. 


Kepemimpinan di dunia akan sampai kepada Orang-orang yang 
memegangi pokok urusan. Pokok segala urusan ialah sabar karena sabar 
adalah pokok iman dan Islam. Pokok iman adalah sabar. Ibnu Taimiyah 
berkata, “Sesungguhnya kepemimpinan di dalam agama dibangun di atas 
sabar dan yakin." 

Sabar, sebagaimana kami katakan, adalah sebu 
mampu menanggung penderitaan dan musibah: mam j 

H Pu menjalan ibadah 
dan tugas-tugas. Sementara Anda menjalankan ibadah, Anda SUN merasa 
diawasi Allah s; Anda lihat Dia-lah yang memerintahkan jihad. Dia tidak 
ingin mempersulit kita. Dia juga tidak ingin menzalimi kita Bai 


ah keharusan, agar 


orang kafir) supaya Dia men 
syuhada. Dan Allah tidak mi 
“Imran: 140). 


jadikan sebagian kamu (gugur sebagai) 
tenyukai orang-orang yang zalim." (Ali 


Allah tidak menyukai Orang-orang yang zalim. Apakah kalian mengira 
bahwa penugasan untuk berjihad adalah kezaliman; pengambilan syuhada 
di antara kalian adalah kezaliman, Semua itu semata-mata pilihan dan 
seleksi. “Supaya Dia menjadikan sebagian kamu (gugur sebagai) syuhada. 
Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim," 


Karena itu, ketika tertimpa musibah, salah seorang di antara mereka 
mengulang-ulang syair: 


Jika engkau tertimpa bencana, sabarlah 

Kesabaran yang mulia menjadikanmu mulia 

Jika engkau mengadu kepada manusia 

Engkau mengadukan Maha Penyayang kepada yang tidak penyayang 


Mengadu kepada manusia itu menafikan kesabaran. Itu juga berarti 
mengadukan Rabbul “Alamin kepada makhluk-Nya yang lemah dan miskin. 
Makhluk yang: 


“Mereka sendiri diciptakan dan tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu 
kemudaratan dari dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) 
suatu kemanfaatan pun dan (juga) tidak kuasa mematikan, 
menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan.” (Al-Furqan: 3). 


Anda harus memandang pada tangan yang menurunkan musibah; 
melihat pada pahala dari sabar dan tetap dalam kesabaran; balasan di dunia 
dan balasan di akhirat. Kemudian Anda harus memandang pada nikmat- 
nikmat yang dicurahkan kepada Anda sesudah musibah kecil, yang hampir- 
hampir tidak Anda ingat lagi di antara sekian banyak nikmat yang Allah 


berikan. 
i dan menghitung nikmat; jika 
Apabil: da hendak membandingkan 
mata n Anda masih punya mata lainnya. Jika telinga Anda sakit, 
Anda masih memiliki hati, dua kaki, dua tangan. Anda juga masih memiliki 
kebaikan, hati, syaraf, dan Anda memiliki kesehatan, dan sebagainya. Di 
mana Ada anakan musibah? Musibah dan hal-hal yang tidak disukai 


berhadapan dengan hal-hal yang indah dan kenikmatan. 


hal-hal yang indah, dan pada 
a asa 1 HN 
gerahkan kepadmu, niscaya Anda 


Apabila Anda memandang pad 
i sini, disebutkan di dalam 


kenikmatan-kenikmatan yang Allah aa He 
akan lupa musibah yang menimpa Anda. 


Shahihain: a... 
? san dunia dan 
“Lihatlah orang yang di bawah kalian dalam uru. 
jangan melihat kepada orang yang di atasmu . 
kalian. Bandingkan dirimu dengan 


Lihatlah orang yang di bawah Dea 


orang di sekitarmu. Jika engkau mengeluhkan tentan TAN 
dan a maka lihatlah orang-orang di sekitarmu. jika engkau 
mengeluhkan tentang sakit maka pergilah ke rumah sakit. Jika engkau 
mengeluhkan tentang kesedihan maka pergilah ke kamp Nang an; 
Kamp pengungsian para janda, anak-anak yatim, orang-orang yang terusir, 
dan muhajirin. Pasti engkau dapati dirimu dalam kenikmatan yang besar 
dan karunia yang banyak, tetapi engkau tidak menyadari. Semoga Allah 
membuka pandanganmu lalu engkau melihat dengan mata bashirah, 
sesuatu yang tidak dapat engkau lihat dengan mata kepala. 

Mutharif bin Abdullah bin As-Sakhir berkata, “Aku menjenguk Imran 
bin Hushain ketika sakit keras. Ta berbaring di tempat tidurnya karena 
tidak bisa turun. Aku pun memerhatikan keadaannya. Aku menangis 
karena melihat keadaannya. Ia berkata, “Mutharif—Mutharif adalah tabi'in 
sedangkan Imran adalah shahabat, shahabat pilihan— wahai Mutharif, apa 
yang membuatmu menangis?" Ia menjawab, “Keadaanmu," 

Imran berkata, “Jangan menangis!" 

“Kenapa?” 


“Karena aku suka apa yang disukai Rabb-ku. Wahai Mutharif, apa ada 
yang engkau sembunyikan dariku? Demi Allah, sesungguhnya “malaikat 
mengunjungiku ketika aku sakit ini. Dia mengucapkan salam kepadaku dan 
aku senang. Aku menjawab salamnya." E 


Saya cukupkan di sini, astaghfirullaha li wa lakum. | 
coo 


Ribath itu sulit bagi jiwa. Dibutuhkan kesabaran untuk menghadapinya. 
Ribath adalah ribath, ikatan, Karena ia mengikat jiwa di daerah perbatasan 
dengan musuh. Mereka mengikatkan kuda-kuda. Untuk menunggu suara 
(serangan) musuh. Oleh karena itu, meraka dinamakan murabithun, dan 
Allah menamakan amal itu dengan ribath: karena mereka mengikatkan 
jiwa-jiwa dan kuda-kuda mereka, 

Disebutkan di dalam sebuah hadits, “Dan seoranglelaki yang memegang 
kekang kudanya—sebaik-baik manusia pada masa penuh fitnah." 


“Seorang lelaki yang memegang kendali kudanya. Setiap mendengar 
suara musuh (menyerang) ia terbang menyongsongnya. Mencari 
kematian di tempat (kematian) yang disangkanya." 


la mencari kematian di tempat yang diperkirakan (sebagai tempat 
kematian). Ia mencari kematian. Ia menekan jiwanya dengan keras untuk 
mencari kematian di jalan Allah. Apakah kalian mau bersabar dalam ribath? 
Apakah kalian mau melaksanakan ribath, sampai tiba hari kalian untuk 
berjihad? Dan tidak ada jihad tanpa ribath. Ribath dan bersabar dalam 
ribath itu lebih sulit daripada jihad. 


Sebab, jihad itu paling satu kali, dua 
kali, atau tiga kali pertempuran. Orang bisa 
bersabar dalam beberapa tahun sampai ia 
memasuki satu pertempuran. Sementara 
itu, musuh melakukan persiapan selama 
bertahun-tahun untuk terjun dalam satu 
kali pertempuran. Hal ini sebagaimana 
dikatakan oleh seorang Yahudi, Yigal 
Allon, “Kami melakukan persiapan selama 
sepuluh tahun berturut-turut untuk 

Yigal Allon menghadapi tiga jam pertama, untuk 
memukul bandara-bandara Mesir, dan 
kami akhirnya berhasil meraih kemenangan kami.” 

Sepuluh tahun demi tiga jam! Atau kalian mengira bahwa kemenangan 
akan datang secara kebetulan? Kemenangan hanya datang sesuai sunah 
dan ketentuan, Sesungguhnya Allah memiliki sunah-sunah dan ketentuan- 
ketentuan di dalam kehidupan ini. Ia berlaku bagi segala yang hidup dan 
selainnya, Jika terjadi karamah pada seseorang atau wali dalam sebuah 
pertempuran, atau di dalam ribath maka itu pengecualian dari sunah. 


i jakan hamba-hamba-ny, 
Bahkan ia juga termasuk sunatullah: si rai h ya 
ra gae kin N menang, dan manusia tidak 
pa Na Han ribath yang lama, dan setelah 
aa menjadi sangat sulit, maka 
a berhentilah sunah yang 
untuk menolong hamba. 
ah berlaku iradah ilahiyah, 


Oleh karena itu, pa 
akan menang sampai mereka ma! 
aa arya ban Dan ketika perkaranya 
kehendak Rabbul 'Alamin mesti berlaku. Mak 
dilihat manusia lalu datanglah sunah lainnya, 
hamba-Nya dan memilah para wali-Nya. Di situl. 
kehendak ilahi. 


“Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah 
pengikut-pengikut Musa, ‘Sesungguhnya kita benar-benar akan 
tersusul." 

Musa menjawab, Sekali-kali kita tidak akan tersusul. Sesungguhnya 
Tuhanku besertaku. Dia akan memberi petunjuk kepadaku." 

Lalu Kami wahyukan kepada Musa, 'Pukullah lautan itu dengan 
tongkatmu.' Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan 
adalah seperti gunung yang besar, 

Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. 

Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya 
semuanya. 

Dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu. 


Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan 


suatu tanda yang besar (mukjizat). Tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. x 


Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang.” (Asy-Syu'ara': 61-68), 


Setelah kesabaran Bani Israil yang panjang dalam menghadapi 
penyembelihan, pembunuhan anak-anak mereka, penghinaan terhadap 
wanita-wanita mereka, setelah bersabar menghadapi kekejaman Fir'aun, 
setelah menghadapi siksaan yang pedih, 


maka pada momen yang sempit 
itu masuklah iradah ilahiyah, kehendak ilahi; untul 4 
hamba yang beriman, : Blog hamba 


Malaikat belum turun di Mekah, Malaikat belum 
turun s i aturan- 
aturan dan Namus-Nya sempurna. Sempurna dengan a 
pendidikan jiwa orang beriman di atas batu ujian, bertahan dalam api 


musibah, dan dalam tungku pengorbanan, hingga jiwa mereka menjadi 
jernih. Sampai ketika periode Mekah berakhir dan mereka bersabar. Abu 
Hasan An-Nadawi dan Sayid Quthb menggambarkan, “Ketika jiwa 
mereka telah bersih dari keinginan pribadi, dan Allah mengetahui bahwa 
mereka tidak menginginkan balasan di dunia ini, dari siapa pun itu, bahkan 
(tidak ada keinginan untuk) pemenangan agama ini di tangan mereka, k 
Dia mengetahui bahwa mereka telah menjadi orang-orang yang amanah 
untuk menjalankan syariat-Nya, Akhirnya Dia memberi kekuasaan kepada 
mereka di bumi.” 


Jiwa mereka sudah bersih dari keinginan pribadi. Kesabaran telah 
menghapus setiap kabut dan kebingungan. Ia telah menghapus segala 
yang membuat hati letih. Telah sirna pula mendung riya', dengki, nifak, 
tamak dan sebagainya. Semua itu sudah luruh di batu ujian dan di tungku 
ujian. Jiwa mereka sudah bersih dari keinginan pribadi. Pada diri mereka 
tidak ada keinginan untuk medapatkan balasan di dunia, pun tidak ada 
(keinginan) agar pemenangan agama ini di tangan mereka, karena hal ini 
juga merupakan salah satu jenis balasan. Allah mengetahui bahwa mereka 
telah menjadi orang-orang yang amanah sehingga Dia memberikan 
kekuasaan kepada mereka di bumi. 

Ada sebuah kisah yang diriwayatkan dari Ali. Ketika itu ia menginjak 
dada orang kafir untuk membunuhnya. Tiba-tiba ia meludahi wajahnya. 
Seketika itu juga Ali meninggalkannya. Hal itu beliau lakukan supaya 
dalam pembunuhan orang kafir tidak terdapat bagian (keinginan) untuk 
pribadinya, yaitu dendam karena ludah tersebut. 

000 


bytas lapal Ita Se Git 


o Sg 


“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 

dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.” (Ali 

“Imran: 200). 

Tidak ada keberuntungan tanpa kesabaran, tanpa memaksa diri untuk 
sabar, tanpa ribath, dan tanpa takwa. Tetaplah di tempat-tempat kalian. 
Karena kalian sudah tahu. "Wahai Haritsah, kamu sudah tahu maka 


Yang menghilangkan musibah adalah Allah, D 


kelapangan adalah Allah, an yang menurunkan 
I a 2-3 RAAEN 5 an ha andra 
SA ANN Sp AN Je ENI Jah, 


BTE Lea Kena MA aa E 
Sele SRAI SPIN AN JI, 
: á -of 4 

An kn SI SA 

Ama) Tan c) 
Ketahuilah, sesungguhnya suatu umat jika bersatu untuk 
memberimu manfaat dengan sesuatu, mereka tidak akan bisa 
memberimu manfaat kecuali dengan sesuatu yang telah Allah 
tetapkan untukmu. Dan jika mereka bersatu untuk memberimu 
mudarat dengan sesuatu, mereka tidak akan bisa memberimu 


mudarat kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan 
untukmu. Tema telah diangkat dan lembaran telah mengering." 


Pada akhir hadits dalam riwayat yang lain disebutkan, “(Ketahuilah) 
bahwa kesenangan itu sesudah penderitaan; kemenangan itu sesudah 
kesabaran: dan sesudah kesulitan itu ada kemudahan, dan kesulitan tidak 
akan mengalahkan dua kemudahan." 


Allah berfirman: 


fos va 


“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." (Asy-Syarh: 


5-6). 


ri) jikadiulangmaka menunjukkan 

Menurut Ushuliyin, ism ma rifah AN jil k j 
satu. Sea ism nakirah (=) jika diulang-ulang maka ia menunjukkan 
aa yang berbeda-beda. Maka, al-'usru itu satu. Inna ma'a al-usri. 


: kirah: dua 
litan. Sedangkan yusran berbentuk na ; 
Ma E E «Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu 


ada kemudahan. Sesu; ngguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." 


aaa Nw ha hadits ini hasan sahih. 
Pn Aa kn kogan edi pan gaya 
si wan e JAGA De 
a eneng kanga kans ryan Pecel 
Padan itu ada kemudahan 


penderitaan; 
mn AE : 


tetapilah itu!" Kalian telah mengetahui jalan, dan Allah telah ia akan 
tempat ini kepada kalian. 
an e Ni NA AKA gae Letnan 
Gaia bat GO Sie Wati [ya BI Aa Ul yag 
“Dan barang siapa yang menukar nikmat Allah setelah datang 
nikmat itu kepadanya, maka sesungguhnya Allah sangat keras 
siksa-Nya." (Al-Baqarah: 211).I) 


ai in 

4 WOW ebi iti y> 

is Na RA ie 
1 en aaa Na NG ga aa Wa 
v mtas emab alant maba yo ——— 
| mapana Mean a A a pa 


f Emis: 


Sahar 
DALAM RIBATH 


a Li aa Nak yaga A ka A De nana lt cz 
da NG Sang Nn a Sa aa Uh 
D aS ian G5 E a í i ii 
AS jali AT us Ga NI KAN ea ag 


DA 


“Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka 
datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah 
menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. 
Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan 
sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram 
hatimu karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah 
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Ali "Imran: 125-126). 


Sabardan takwa akan mendatangakan dukungan dan kemenangan dari 
Allah, Dengan sabar dan takwa, malaikat akan turun dari langit. Dengan 
sabar dan takwa, derajat seseorang akan naik ke tingkatan muhsinin, orang- 
orang yang berbuat baik. Dengan sabar dan takwa, Allah akan menghentikan 
permusuhan orang-orang zalim, juga tipu daya orang-orang kafir dan 
mengembalikan tipu daya itu ke leher-leher mereka sendiri. 


Jihad itu diawali dan diakhiri, pokok dan cabangnya, pertumbuhan 


dan buahnya, akar dan cabang-cabangnya tegak di atas kesabaran, Sabar 
di dalam Al-Gur'an—sebagaimana dikatakan Imam Ahmad—disebutkan 


alam iman, sabar berkedudukan 
a tidak ada tanpa kepala, 
a juga tegak di atas sabar, 


t. Dan di 


lebih dari Sembilan puluh tempa AE 

seperti kepala bagi jasad. Maka Da E 

maka tidak ada iman tanpa sabar. Ba p rang bersabar. 

Surga sebagai balasan bagi orang-orang Ya E K I F 

JI Iga ON KA 
SI ipa 


D | 6 #i 
dika Su bigs Gel ST lag A 


‘Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
14 kamu a 
; taramu 


jil ian 
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad E 
dan belum nyata orang-orang yang sabar. (Ali ‘Imran: 12). 


Macam-Macam Sabar 

Di dalam Al-Qur'an sabar disebutkan dalam banyak macam, hingga 
enam belas macam. Dan dari setiap macamnya membuahkan balasan 
tertentu. Pertama, Allah 'Azza wa Jalla memerintahkan kita untuk bersabar 
karena sabar itu wajib, menurut kesepakatan ulama. 


Do MI Ika csza 
“Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu 
melainkan dengan pertolongan Allah.” (An-Nahl: 127). 
Allah melarang kita melakukan hal sebaliknya. 

De Jai JEN Ga ad Aa 


“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari Rasul-Rasul telah bersabar dan janganlah 
kamu meminta disegerakan (azab) bagi mereka," (Al-Ahgat: 35). 


Dia memuji pelakunya. 
Ta Ata AK era a 
| V3 Ie AN a an RAIER PEAT 


lam kesempitan, penderitaan 
tulah orang-orang yang benar 


"Dan orang-orang yang sabar da 
dan dalam peperangan. Mereka i 


(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa." (Al- 
Baqarah: 177). 


Kecintaan Allah itu wajib bagi orang-orang yang bersabar. “Dan Allah 


mencintai orang-orang yang bersabar." Kesabaran adalah hal terbaik bagi 


siap? 


1 


saja yang menjadikannya sebagai jalan, 
(E) Saad Wan 
"Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang sabar." (An-Nahl: 126). 
Sebaik-baik balasan bagi orang yang bersabar, 
Akire Au an aan ae: ze fan a Ne MEE 
HA u A Tyga i Las 


“Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang- 
orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” (An-Nahl: 96). 


Bahkan orang-orang yang bersabar itu diberi balasan tanpa batas. 

Dpr jis eH or dy 
“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” (Az-Zumar: 10). 
Disebutkan di dalam Ash-Shahih: 


“Orang-orang yang bersabar didatangkan pada hari kiamat. Mizan 
tidak ditegakkan bagi mereka dan catatan amal tidak dibukakan 
bagi mereka. Mereka dilimpahi balasan yang sangat banyak. Maka 
orang yang diberi keselamatan di dunia berangan-angan andai saja 
tubuh mereka dicabik-cabik dengan gancu, karena mereka melihat 


keselamatan bagi orang yang bersabar." 
Kabar gembira bagi orang yang bersabar. 


Du 


Ka D | itu, Ada perbedaan tentang kesahihan hadits 
HR AL Tirmidzi dan Dahan Adat Naba) 


Ini, Lihat At-Targhib 5 Y 


ang sabar,” 
A rang-orang y 
“Dan berikanlah berita ge! mbira kepada orang 


(Al-Baqarah: 155). 

g-orang yang bersabar: , 
Aa Te Ga Wa 

e St 1555 bo) D 


y Ipa yan SA Ga ya 


Pertolongan bagi oran 


wig San lasa HP 


i j rek 
"Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, gar a ke 
datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscayi 


menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. 


(Ali “Imran: 125). 

Orang yang sabar itu memiliki bagian keuntungan yang sangat besar 
dari Allah. T E a re A A 
G >p Upah Lag lamo al) Upah G; 


“Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang- 
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang mempunyai keuntungan yang besar." (Fushilat: 35). 

Hanya orang-orang yang sabar yang mengambil manfaat dari ayat-ayat 
Allah dan nasihat-nasihat-Nya. 


OA Mes 33) 


"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 


tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak 
bersyukur." (Luqman: 31). 


Surga akan diberikan sebagai balasan berkat kesabaran. 


Pelari A 


Da 
“Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat 'mereka dari 


semua pintu: (sambil mengucapkan), "Salamun " 
shabartum (keselamatan atasmu Pal ma Fan 


alangkah baiknya tempat kesudahan itu.” (Ar-Ra'd; 23-24) 


TE im 


uf ba’ di dalam aya i i 
Huruf i dalam ayat ini bermakna sababiyah, maksudnya dengan 
sebab kesabaran kalian, 


Dan sabar ialah jalan mendapatkan kepemimpinan dalam agama. 


aa A N I - LAN EL Ter t 
(D orin Can TA Taro Wal an Gas 
Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar’. Dan 
mereka meyakini ayat-ayat Kami." (As-Sajdah: 24). 


Ibnul Qayyim mengatakan, aku mendengar Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah berkata, “Dengan sabar dan yakin, kepemimpinan dalam agama 
akan diperoleh.” Kemudian beliau membaca ayat tersebut. 

Karena penyebab kerusakan di dunia adalah syubhat dan syahwat: 
syubhat hanya dapat dihilangkan dengan yakin, dan syahwat hanya bisa 
dihilangkan dengan sabar, maka dengan sabar dan yakin akan terwujud 
kepemimpinan dalam agama. “Dan Kami jadikan di antara mereka itu 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika 
mereka sabar’. Dan mereka meyakini ayat-ayat Kami.” 

Sabar itu ada beberapa macam: sabar dengan Allah, sabar karena Allah, 
dan sabar bersama Allah. 

Sabar dengan Allah ialah engkau mengetahui bahwa Allah ‘Azza wa 
Jalla yang membuatmu bersabar. Jika Allah tidak menjadikanmu sabar 
maka tidak ada kesabaran bagimu. Hanya dari Allah datangnya kesabaran 
itu, dan kepada-Nya semua perkara akan kembali. 

Sabar karena Allah ialah sabar demi mencari ridha Allah “Azza wa Jalla. 
Engkau bersabar dan matamu tertuju kepada Al-Mala" Al-A'la menantikan 
pahala dari Rabbul “Alamin, dan balasan dari Dzat yang Maha Bijaksana. 


Sabar bersama Allah ialah dua hal yang selaras dengan perkara-perkara 
syar'i, bagaimana pun keadaannya. Engkau harus menjauhi larangan- 
larangan dan sabar dalam menjalani ketaatan. Engkau menjadi orang yang 
Allah cintai di mana pun engkau berada, dan engkau menjauhi tempat yang 
tidak Allah cintai bila Dia melihatmu berada di sana. 


Jah sabar dalam menegakkan kebenaran. 


aa 
2 V d: sabar jal 
5 Yang Gerakan dengan 


abang Jihad 
Ribath adalah Pokok dan 1g ribath tegak di atas sabar. Jihad tida 


Jihad tegak di atas Hata ribath tidak mungkin terwujud tanpa 
mungkin Sa a firman, “Hai orang-orang yang beriman, 
na 5 San dan tetaplah bersiap Siaga 
bersabarlah kamu dan kuatkanlah bertakwalah kepada A Ilah, Supaya 
(ribath di perbatasan negerimu) dan be 
kamu beruntung." (Ali ‘Imran: 200). f 

Mufasirin menafsirkan ayat ini: bersabarlah ketika peran Kas; 
bersabarlah menghadapi peperangan dan kesulitan; Kuat 1 negeri 
(perbatasan) musuh: bertakwalah kepada Allah, pemilik bumi dan langit, 
semoga kalian beruntung di dunia dan di negeri abadi, 

Ribath, sebagaimana dikatakan Imam Ahmad ialah pokok jihad dan 
cabangnya. Bagi orang-orang yang mengira bahwa jihad ialah pergi ke 
ma'rakah (pertempuran) melepaskan tembakan kemudian pulang sibuk 
mengurus dunianya lagi, maka itu bukan jihad. Tetapi, jihad ialah ribath 
yang panjang kemudian baru mengikuti pertempuran. Di sela-sela waktu 
yang panjang ini, jiwa menelan segala macam kepahitan hidup dan pahitnya 
jauh dari keluarga dan tetangga. Kadang ia ribath selama satu tahun penuh 
tetapi tidak pernah mengikuti pertempuran satu kali pun. Semua itu berada 
di dalam timbanganmu. Sementara, Orang-orang yang tergesa-gesa, mereka 
tidak berjihad. 

Sesungguhnya ahli dunia yang menyimpang, seperti PLO misalnya. Saya 
awali dengan contoh kesabaran. Yaitu sekelompok kecil insinyur dan dosen 
di Kuwait dan di Jazirah Arab. Mereka menin 


dalam tas pakaian atau kotak makanan dan minumannya. Ia menyeberang! 
Surlah dan sampai di tepi timur Yordania, Ini terjadi Kebal tahun 1967. 


Kemudian mereka menembus Tej 

pi Barat, Dinas i jalu 
mengawasi mereka. Dahulu mereka Sangat takut Saka Smua kaps 
pun di dalam negeri terjajah pada tahun 1948. Dan hal itu aa anasi 


mereka bahwa kami belum sia Israel 
sepak terjangnya membuat Kami e al Sea 


mereka menyiapkan kekuatan untuk men ka” 


Lalu mereka menyeberang ke tepi timur dan menembus Sungai 
Yordania, masuk ke tepi barat. Mereka menunggu dengan perasaan khawatir 
melebihi kekhawatiran Nabi Musa 21292. Ia Sangat waspada terhadap setiap 
mata yang melihatnya. Ia tidur pada siang hari dan berjalan pada malam 
hari. Ia meyeberang ke tepi barat—wilayah yang tersisa dari Palestina— 
sampai ke Yafa atau Tel Aviv, Apabila kesempatan datang, mereka pasang 
ranjau tersebut kemudian kembali ke Syam seperti semula. Kelompok 
kecil ini sabar walaupun hanya untuk kepentingan dunia, walaupun hanya 
berlandaskan cita-cita untuk membebaskan tanah negeri mereka, 


Kesabaran inilah yang kemudian menghimpun massa, yang membuat 
manusia berkerumun di sekitarnya, yang meyebabkan generasi muda 
mengikuti mereka, tidak tahu ke mana akan berjalan. Mereka hanya tertarik 
pada sebuah nama: Palestina, 


Kesabaran kelompok pertama itulah yang menghimpun massa, 
membentuk organisasi-organisasi dab mereka berjalan, bahkan kadang- 
kadang di belakang orang Nashara, seperti George Habash dan Nayef 
Hawatmeh. 


Kaum Muslimin yang ingin berjihad hendaknya belajar dari ahli dunia 
(pencari dunia). Jika kami menganggap mereka sebagai ahli dunia, kami juga 
menganggap bahwa kelompok pertama dahulu terdapat orang-orang yang 
saleh dan mukhlis. Mereka ingin menghidupkan kewajiban yang dilupakan 
umat. Mereka ingin menghidupkan kewajiban jihad. Jihad sebagai istilah 
yang terhapus dari pikiran orang-orang yang duduk-duduk tidak bergerak 
menegakkan agama Allah "Azza wa Jalla. 

Jihad hanya menjadi bahan khothbah yang disampaikan di mimbar, 
atau tulisan di atas kertas yang ditulis dari kursi, dikelilingi buah-buahan 
segar dan pelbagai minuman. Semua itu tersedia di sela-sela waktu 
menuliskan kata-kata jihad di atas kertas. Ia di atas sofanya dalam keadaan 
kenyang. Seakan-akan aku melihatnya mengulurkan tangan untuk 
merenggang, menjulurkan kaki sambil bermalas-malas, meminta minuman 
untuk mendorong nasi dan daging yang menggembungkan dan memenuhi 
perutnya. 


Saudaraku, 

Saya katakan kepada kalian. Sesungguhnya orang-orang yang ingin 
berjihad, di mana ketika mereka sampai di sini, Rusia harus berada di 
pertempuran, pesawat-pesawat sedang membom-bardir, dan Ia datang 


`% 


pl untuk memuas 
menyaksikan itu, ia hadir dan pienene a Pan ini Na 
jaranan a a anaa in menapaa pune na 
ad yang ha . entar a : 
(jihad) e datang setelah kesabaran yang E Pe = Da 
bumi pertempuran menunggu tipu daya mereka, ii Lean pertempura 2 
mereka, dan tinggal berbulan-bulan berturut-turut di ; n, 
ah periode di Palestina. Ketika 


nah melepaskan satu 


Allah telah memberiku karunia an airg 
itu aku tinggal selama enam bulan dan tida 
dan Terisolasi di gua di puncak gunung bersama sekelompok 
kecil. Menunggu perintah setiap enam bulan atau satu tahun, sampai 
akhirnya kami menyeberangi sungai Yordania dan melepaskan tembakan 
ke orang Yahudi, atau mereka menembaki kami. 

Jihad bangsa Afghan adalah jihad yang kental, penuh dengan 
pertempuran. Sebagian ikhwan ada yang ingin berjihad (perang) saja: 
menembakkan peluru kemudian kembali pulang dan duduk di bawah 
sejuknya AC, serta bergelimang dengan bermacam-macam kenikmatan 
dan kemewahan. 


Jihad itu bukanlah, engkau pergi ke Nangarhar, jika tidak mendapati 
Rusia di sana, engkau kembali ke Khost: jika tidak mendapati Rusia untuk 
dilawan, engkau pergi ke Joji; jika tidak mendapati Rusia di Joji, engkau 
= i pergi ke Shamkan. Ibarat orang 
Pe. yang menghabiskan waktu pergi ke 

x : sana ke mari sambil membawa kitab 
untuk dipelajari, tetapi tidak pernah 
masuk sekolahan dan tidak melihat 
pengajar. 


Anda harus sabar, Anda harus 
ribath. Anda harus mengekang jiwa 
terhadap hal-hal yang dibenci, Anda 


harus tahan 
Afghan yang asing bahasanya, berbeda tan NO Tengah bane 
Anda harus tahan menghadapi semua itu, Jika Anda tidak tahan menghadapi 
semua kepayahan itu, Allah tidakakan memb Kemen, untukmu. 
Karena kemenangan itu bersama kesabaran, ngan 


“Ketahuilah bahwa kelegaan itu setelah penderitaan, dan 


kemenangan itu setelah kesabaran, dan setelah kesulitan itu ada 
kemudahan." 


Berapa lama para pendahulu kita menunggu di gerbang-gerbang 
Hurmuz? Tujuh bulan Ibnu Umar RA meng-qashar shalat. Selama itu 
mereka mengepung benteng. Inilah para shahabat lainnya di Armenia, 
selama tiga belas bulan menghadapi salju menunggu kemenangan. 

Jangan kira kemuliaan itu seperti kurma yang bisa engkau makan 

Engkau tak kan meraih kemuliaan sampai menggantungkan kesabaran 

Sabar di tempat kematian itulah kesabaran 

Dengan itu kekekalan mungkin diraih 

Ribath itu lebih berat bagi jiwa dibandingkan perang. Dan jihad 
adalah perang itu sendiri. Jihad harus didahului dengan hijrah dan ribath, 
kemudian baru diiringi perang. Itulah puncak tertingginya. Anda harus 
hijrah meninggalkan keluarga, saudara, teman, tetangga. Anda harus 
meninggalkan anak-anak masjidmu, meninggalkan teman sekolah, dan 
berpisah dengan teman kuliah. Anda harus kuat melakukan semua itu. 

Dan sejak Anda menaikkan kaki di kendaraan, Anda fi sabilillah. Jika 
Anda mati, maka Anda syahid. Disebutkan di dalam hadits sahih: 


“Barang siapa meletakkan kakinya di kendaraan kemudian 
dilemparkan kendaraannya—jatuh dari pesawat, mobilnya 
terbalik, atau dijatuhkan hewan tungangannya—lalu mati, atau 
disengat serangga—kelabang atau kalajengking—lalu mati, atau 
mati dengan cara apa pun maka ia syahid.” 


Hadits lainnya menyebutkan: 
At Ta Pa 
SE E 
“Barang siapa mati di jalan Allah maka ia syahid.” 


Adalah para tabi'in dan shahabat, mereka sedang bepergian lalu ada 
seorang dari mereka meninggal dan seorang lagi yang syahid. Lalu duduklah 
Fadhalah bin Ubaid—seorang tabi'in pilihan—di atas kubur mayit. Lalu 


4 Hadis sahih, memiliki banyak jalur periwayatan. Diriwayatkan Ibnu Hazm di Al-Muhalhi: 7/289. 


5 HR Muslim a 
Se 
mia KO 


| 


ngkau duduk di An aa dan 
enjawab, “Demi Allah, ak, 
an karena Allah ‘Azza wa 


orang-orang mengatakan, "Apakah sp : 
meninggalkan kubur seorang syahid? AN 
tidak peduli dari liang kubur mana aku dibang 


a pun m 


Jalla berfirman: y 5 
iji je , kemudian mereka 

‘Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, El a AA 
di bunuh atau mati, benar-benar Allah akan mel ban am 
mereka rezeki yang baik (surga). Dan sesungguhnya 
sebaik-baik pemberi rezeki. 
Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka ke dalam panu 
tempat (surga) yang mereka menyukainya. Dan sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. ' (Al-Hajj: 58-59). 


Apabila Allah menjamin akan memberi rezeki yang baik, dan Allah 
menjamin aku untuk masuk tempat yang Dia ridhai, maka aku tidak 
peduli apakah dari liang kubur ini aku dibangkitkan, atau dari liang ini aku 
dibangkitkan.” 

Semua jiwa tidak akan mampu bersabar kecuali yang diberkarhi. Aku 
memiliki pengalaman menjalankan syiar-syiar dan ibadah-ibadah. Aku 
juga sudah menekuni semua itu. Tetapi aku tidak mendapati sesuatu yang 
lebih sulit dibanding ribath. Aku tidak pernah mendapati ibadah yang 
paling berat bagi jiwa daripada ribath, Apalagi jika itu berlangsung lama, 
panjang, engkau berpisah dengan masyarakat, dan engkau tinggal sendirian 
bersama sekelompok kecil di sekitarmu. Hal itu akan semakin menambah 
kepedihan, dan kepahitan apabila engkau mendapati riak di tengah jalan. 
Yaitu apabila engkau mendapati sekelompok orang di sekitarmu yang 
melakukan kesalahan dan penyimpangan, atau mendapati sebagian di 
antara mereka yang meremehkan sebagian sunah, atau mereka melakukan 
perbuatan bid'ah, memakai hirz (jimat) misalnya, 


Kadang Anda melihat riak, kadang Anda melihat peremehan, kadang 
Anda melihat penyimpangan, kadang Anda melihat sedikit respon, 
sementara Anda di bumi ribath, Anda sudah berusaha memperbaiki atau 
memberi contoh tetapi tidak ada yang merespon kecuali sedikit. Meskipun 
begitu, Anda harus sabar, Karena tidak ada jihad tanpa ribath, dan tidak ada 
(pahala) surga kecuali dengan jihad, “Apakah kalian mengira akan masuk 
surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara 
kalian dan belum nyata orang-orang yang sabar.” (Ali ‘Imran; 142). 


Lebih-lebih pada zaman ini di mana semua kaum Muslimin wajib 
berangkat untuk menyelamatkan negeri-negeri Islam dari kuku-kuku 
orang-orang kafir dan cakar-cakar kesyirikan. Dalam keadaan seperti ini 
para ulama sepakat bahwa jika orang kafir menginjak (menjajah) sejengkal 
tanah kaum Muslimin maka jihad menjadi fardhu 'ain bagi setiap Muslim. 
Anak boleh berangkat (jihad) tanpa perlu izin orang tua, hamba sahaya 
tanpa perlu izin tuannya, perempuan tanpa perlu izin suaminya, orang 
yang yang berutang tanpa perlu izin dari pihak pemberi utang, 

Apabila penduduk negeri itu belum cukup atau mereka bermalas-malas, 
atau belum mampu mengusir musuh, maka kewajiban itu melebar kepada 
yang dekat dengan mereka. Apabila mereka belum melaksanakannya juga— 
belum cukup atau malas—maka kewajiban itu melebar kepada yang dekat 
dengan mereka. Demikianlah, fardhu “ain terus melebar hingga meliputi 
bumi seluruhnya. Dan siapa saja yang tidak turut andil dalam perang, baik 
dengan jiwa, kesungguhan, harta, atau hartanya maka ia bertemu Allah 
dalam keadaan berdosa dan bermaksiat. 


Jangan Tambah Luka Mereka! 

Saya katakan kepada kalian, bahwa orang-orang yang mengatakan 
bahwa jumlah bangsa Afghan sudah mencukupi, dan mereka hanya 
membutuhkan harta, maka mereka itu belum menghayati tabiat perang, 
dan belum berbaur dengan baik dengan putra-putra peperangan, belum 
merasakan panasnya api peperangan, dan belum bergelut dengan baranya. 

Bangsa Afghan telah mempersembahkan apa yang perlu 
dipersembahkan. Mereka memeras segala daya sebagaimana lemon diperas 
dengan pemeras, Tak tersisa setetes pun dari mereka kecuali telah diperas 
semua oleh peristiwa, 


mbutuhkan personil. Kebutuhan itu lebih 
ka pada harta. Para personil yang dapat 
n malah menambah luka lama dengan 
an mengelus pundak-pundak mereka 


A ang rasa sakitnya. Jangan 
hingga sembuh luka-luka mereka atau berkurang : $ 
e an celaan, teguran keras dan kita hanya 
kita membuat mereka marah dengan cetaan, Aa 
a tuan dan mereka budak. Jika kita 
melihat mereka dari atas seakan-akan kita aya e 
memberi mereka satu dirham dari dompet kita, ibarat tuan yang eri 
hambanya sepotong roti, pakaian, atau segenggam tepung. 

Tidak! Sesungguhnya merekalah para tuan, merekalah para pemimpin. 
Kita wajib memandang mereka seperti seorang tentara memandang 
komandannya; seorang adik memandang kakaknya, seorang anak 
memandang dan menghormati ayahnya. Inilah situasi di Afghan. Dengan 
mereka, Allah memuliakan Islam, membuat setiap Muslim bangga, 
menjadikan setiap Muslim merasa sebagai manusia yang paling mulia 
di dunia ini. Dan runtuhlah mitos-mitos kekuatan adidaya, negara super 
power dan sebagainya. Mitos-mitos itu runtuh di bawah kaki-kaki telanjang, 
di puncak-puncak Hindukus, dan di lembah-lembah Gunung Sulaiman. 


Bangsa Afghan sangat mer 
besar daripada kebutuhan mere 
mengobati luka-luka mereka, buka 
luka baru. Yang mau menepuk d 


Oleh sebab itu, ikhwah sekalian, harus ada orang-orang yang ikut 
merasakan luka-luka mereka, merasakan kepedihan mereka. Jangan kita 
sandarkan pedang-pedang kita pada mereka. Kita bermaksud memberi 
celak tetapi malah membutakan mereka, atau kita bermaksud mengobati 
mata mereka tetapi malah membuat mereka malu. Cukuplah luka-luka itu 
bagi mereka. Cukuplah kepedihan itu bagi mereka. Cukuplah pendertiaan 
itu bagi mereka. 

Masuklah ke semua rumah di Afgh 
Muhajirin dan Mujahidin, 
keluarga yang telah meninggi 
yang cacat, kelaparan, janda, 
setiap rumah di Afghanist: 
musibah ini. 

Salah seorang ikhwah ray 
kepada mereka bercerita a Kh Unfuk memberi bantuan 


, "Aku dan ses k 
menemui Ahmad Syah Mas'ud. Sejak pert A perai A 


yang dengannya Allah menghinakan Rusia, Si 
komandan terbesar di Afghanistan, kata-kata mea Sad ka 'anjshir, Sa 
membawa zakat mal dari kaum Muslimin talah, TT aka 


anistan atau di Peshawar—dari 
engkau pasti mendapati pemakaman (ada 
al). Di setiap rumah pasti ada anggota keluarga 
atau syuhada’. Saya kira Anda pasti mendapati 
an tidak lepas dari salah satu dari musibah- 


Prancis yang ada padamu?” Ja menjawab, “Insya Allah Anda akan melihat 
di setiap basis sekelompok perempuan dan laki-laki Prancis, Inggris, dan 
Italia.” Kemudian Syah Mas'ud menghela nafas seraya berkata, “Saudaraku, 
kalian mendatangi kami untuk menambah luka kami, atau kalian datang 
untuk mengobati luka kami? Anda akan melihat. Jika selama tinggal di sini 
Anda melihat orang Prancis atau orang Barat kecuali wartawan yang keluar 
masuk, maka Anda tidak suka kepadaku karenanya." 


Ikhwah itu berkata kepadaku bahwa ia tinggal bersama Syah Ahmad 
Mas'ud selama beberapa bulan, “Aku tidak melihat lelaki asing atau 
perempuan Barat.” Adapun ikhwah yang menegur Syah Mas'ud dengan 
keberadaan orang-orang Prancis itu, ia masih tinggal bersamanya hingga 
sekarang. 


Saudaraku, 


Berbaik-sangkalah kepada mereka. Anggaplah keimanan mereka 
seperti keimanan kalian. Anggaplah ia sebagai Muslim seperti keislaman 
kalian. Belum lagi kesabarannya yang panjang: belum lagi ketika Ahmad 
Syah Mas'ud mengumumkan, “Siapa yang mau melanjutkan perjalan 
denganku hendaknya mau makan kentang setiap dua puluh empat jam.” 


Belum lagi ketika suatu hari ia memerintahkan keluarganya dan 
kerabatnya, kaum wanita dan anak-anak untuk meninggalkan lembah, 
hijrah dari kampung halaman mereka. Dan pada hari itu, berhijrahlah 
delapan puluh ribu penduduk. Setiap wanita dan anak-anak di Panjshir 
menyebar ke seluruh penjuru Afghanistan. Sebagian di antara mereka ada 
yang sampai di Peshawar. Belum lagi mereka yang mengungsi selalu diintai 
kematian di setiap langkahnya. Menantikan uluran tangan dermawan di 
setiap kesempatan. 

Jangan katakan apa-apa terhadap semua itu. Anggaplah ia sebagai 
Muslim sebagaimana keislamanmu, mukmin sebagaimana keimananmu, 
sabar sebagaimana kesabaranmu. Jangan engkau sarungkan pisau di atas 
pisau. Akan tetapi, gerak-gerik mereka seakan-akan mengatakan: 


Jika hanya satu anak panah bisa kuhindari 

Tapi bagaimana dengan anak panah kedua dan ketiga 

Ada yang mengatakan, sabar untuk tidak meminta adalah tanda 
keberuntungan, dan sabar dalam menhadapi ujian adalah tanda kelegaan. 


arus memerhatikan empat factor. 


NA Aa tao srsabar, Anda h 
Apabila Anda ingin bers aba! ajinde balasan yang bakal Anda 


Anda lihat pahala yang menantimu, And 
peroleh: 


d “ .3 <j $e RE NE EEA 
EEE SEA ga dar 


AE iy Ng MEN e GSE 


“Setiap apa yang menimpa seorang muslim berupa kepayahan, 
kelelahan, kecemasan, kesedihan, sakit, kegundahan, dan bahkan 
duri yang menusuknya, melainkan Allah menghapus kesalahan- 
kesalahannya karenanya." 


Disebutkan juga di dalam hadits shahih: 
4 Ea $ T- an Irta 20 or Pan ra 
BN SS AI ENI SKA II Sig Le 


“Musibah akan senantiasa menimpa seorang hamba hingga Dia 
membiarkannya berjalan di atas bumi tanpa kesalahan." 


Saya kira banyak di antara mereka, kesabaran tidak menyisakan 
kesalahan pada diri mereka. 


Seorang anggota mejelis di antara kalian mengatakan kepadaku, 
“Aku pernah pergi ke Badakhshan. Perjalanan kami berlangsung selama 
tiga puluh satu hari. Kami melewati perkampungan Syi'ah dan mereka 
menghalangi kami memperoleh makanan dan minuman. Sampai-sampai 


satu telur di sana dihargai seratus Rupee Afghan, padahal harga di tempat 
lainnya hanya tiga atau empat rupee.” 


“Saat itu," katanya melanjutkan, “Salju kira-kira setebal dua meter. 
Kami berjalan selama tujuh hari. Setiap hari kami berjalan enam belas 
jam. Jari-jemariku membeku. Sampai-sampai aku berharap andai saja jari- 
jemariku tanggal sehingga aku bebas dari pedihnya ras: i 
menghancurkan jantungku,” da NA yang hampir 

Saudaraku, 


Aku pernah mengatakan kepada seorang dokter 
Syarif. Satu hari di Mazar Syarif itu lebih baik daripad: 
Lebih baik daripada Peshawar dan Baba serta apa 


yang pergi ke Mazar 
a dunia dan seisinya- 
yang ada di antara 


| 6 HR Al-Bukhari, 
T 7 Bagian dari hadis riwayat Muslim di dalam shahihnya. 


keduannya. Lalu dokter itu mengatakan kepadaku, "Bahkan satu hari dalam 
perjalanan ke sana itu lebih baik dari itu semua, bahkan lebih baik daripada 
dunia dan seisinya." 

Mengapa begitu? Karena ia merasakan pahitnya, mengenyam 
penderitaannya, merasakan kepedihannya, membayar harganya, 
membayar semua itu dengan segala kepedihan hingga ia mengangankan 
kematian. 

Cukuplah bagimu penyakit, bila engkau lihat kematian sebagai obat 

Sebagai karunia dalam angan-angan 


Itu karena pedihnya rasa sakit, dan bertambahnya tekanan pada syaraf. 

Gerak gerik mereka seakan mengatakan: 

Aku dihujani musibah, andai ia 

Dicurahkan pada siang, ia menjadi malam 

Hari-hari di mana anak-anak menjadi beruban. Hari-hari di mana 
tidak ada yang mengetahui kepahitannya kecuali orang yang merasakan 
penderitaannya dan merasakan kepedihannya. 

Saudaraku, 

Ingat-ingatlah pahala dari Allah "Azza wa Jalla untuk membuatmu 
bersabar di perjalanan. Kemudian dekatnya kelegaan juga dapat 
membuatmu bersabar di perjalanan. 

Harapan akan segera tiba. Setiap malam semakin gelap, pertanda 
fajar akan terbit. Hal ini akan mendorong seseorang untuk bertahan 
di perjalanan, kemudian faktor lainnya ialah memandang tangan yang 
menurunkan musibah, yaitu tangan Zat yang Maha Perkasa dan Maha 
Bijaksana, Mahalembut dan Maha Mengetahui. 

Mutbarif bin Ubaidullah Asy-Syakhir mengatakan, “Aku menemui 
Imran bin Al-Hushain, perutnya sudah kendor dan hanya bisa berbaring. 
Aku pun memerhatikannya lalu aku menangis. Imran bertanya, "Wahai 
Mutharif, apa yang membuatmu menangis?” 

"Aku menangis karena melihat keadaanmu.’ 


‘Jangan menangis! Aku suka pada apa yang Dia suka. Wahai Mutharif, 
atau kamu mau menyembunyikan rahasiaku? Demi Allah, Malaikat 
mengunjungiku dalam sakitku ini. la beruluk salam kepadaku dan aku 


senang sekali dengannya.” 


Demikian tiga faktor yang mendorong kesabaran. Adapun yang 


keempat: 
Bandingkan dirimu dengan orang lain yang tertimp a : 
satu matamu hilang di pertempuran, ingatlah orang lain yang kedua 


a musibah. Apabila 


matanya hilang, Apabila tanganmu putus maka lihatlah orang yang kedua 
tangan dan kakinya putus. Apabila engkau tidak punya uang untuk membeli 
tiket pulang untuk bertemu keluargamu, maka ingatlah keluarga-keluarga 
yang tertimbun reruntuhan. Mereka tidak bisa kembali mengimpikan bisa 
melihat anak, istri, ayah, dan ibu. Apabila engkau fakir maka ingatlah orang- 
orang yang tidak bisa membeli makanan. Apabila engkau mengeluhkan 
panas karena tidak ada AC di rumahmu, mari saya antar untuk melihat 
ribuan keluarga yang beraktivitas di atas kerikil yang tajam di tempat 
pengungsian, 

Mari saya perlihatkan keluarga-keluarga di Peshawar yang setiap hari 
kehilangan tiga anak karena panas, Mari kutunjukkan panasnya tenda 
pengungsi agar Anda bisa melihat orang-orang yang tidak mendapatkan 
air kecuali untuk minum, atau roti kering untuk mereka kunyah dan telan. 
Setelah melihat itu semua apakah Anda masih merasakan kepedihan. 


Saya dengar sebagian ikhwah yang berada di bumi jihad, mereka ragu- 
ragu terhadap orang-orang yang terbunuh di bumi jihad; apakah mungkin 
mereka mati syahid. Karena mereka ahlul bid'ah, Mereka begini dan begini. 
Demi Allah, semua musibah terasa ringan bila dihadapkan dengan musibah 
keraguan-raguan ini. Saudaraku, jika engkau ragu-ragu pada jihad Afghan, 
lalu apa yang mengikatmu di bumi ini? Jika engkau ragu-ragu bahwa kaum 
Muslimin itu berhak akan syahadah, lalu apa yang membuatmu datang ke 
mari? 

Jikaengkau masih ragu-ragu terhadap mereka yangtelah mengorbankan 
segala yangberharga miliknya, di bawah serbuat Pesawat-pesawat, roket dan 
senapan, lalu engkau datang kepada mereka setelah saudaranya terbunuh, 

naya Ben a et “Bagaimana kabarmu, akhi?" Maka 
a akan menjawab, "Alhamdulillah, r il - 
baik, tidak ada masalah)." SE Wa Khalat, (Alhamdulilah baik 


Roket jatuh membunuh putrinya, Lalu ia menyembelih hewan. Orang- 
orang pun bertanya, “Putrimu terbunuh tapi engkau malah menyembelih 
hewan untuk kami?” 


“Sebagai rasa syukur kepada Allah,” 


jawabnya, “Karena Dia masih 
meninggalkan putra-putra d 


an putri-putriku lainnya untukku,” 

Jika ini bukan iman lalu apak 
Anda belajar akidah iman p 
belajar akidah iman b 
Saya tidak belajar se; 
keduduk 


ah iman itu? Tunjukkan padaku, di mana 
ada ajal yang telah ditentukan? Di mana Anda 
ahwa rezeki sudah ditentukan jumlah dan waktunya? 
perti orang-orang bodoh itu. Yang ragu-ragu terhadap 
an mereka (bangsa Afghan yang terbunuh di medan jihad). 

Setelah musibah dan ujian yang 


demikian panjang ini, mereka ragu- 
ragu terhadap keislaman mereka dan ragu-ragu tentang status kesyahidan 
mereka. Setiap Muslim yang terbunuh di medan pertempuran kami 
perlakukan sebagai syahid. Adapun selebihnya maka perkaranya di sisi 
Allah. Dia yang mengetahui niatnya. Dia akan memasukkannya ke surga 
atau ke neraka. Apabila ia berperang dengan niat yang salah, ingin dilihat 
manusia dan sebagai kebanggaan, maka itu perkaranya di sisi Allah. 

Adapun kita, tetap memperlakukannya sebagai orang mati syahid. Kami 

tidak memandikannya, tidak mengafaninya, dan tidak menshalatinya. Dan 

kami menganggapnya sebagai syahid. 

Kepada orang-orang yang ragu-ragu terhadap permasalahan ini 
hendaknya membaca sejarah Islam, Bacalah buku-buku biografi salaf, 
syuhada' Uhud, syuhada' Yarmuk, syuhada' Qadisiyah. Kaum salaf dari 
umat ini memasukkan mereka, para syuhada' di dalam buku-buku referensi. 
Buku-buku hadits, sejarah dan peperangan. Jika kami mengeluarkan fikih 
baru, agama baru, ilmu baru dan ini baru bagi saya, maka saya berlepas diri 
dari itu semua. 

... 


Ka ban D Iin Ita oat ts 
Dai 


“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
Pe mu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.” (Ali 
“Imran: 200). 


a ——— an 


ah kesabaranmu. Karena jiwa selalu bereaksi 


srsabarlah dan kuatkanl: É 
Bersabarlah dan k ia harus dipaksa untuk sabar, 


ketika dituntut bersabar. Oleh karena itu, 
Sebab, sabar itu memang pahit bagi jiwa. A 
Sabar jalah menahan hati dari amarah, menahan lisan dari mengeluh, 
dan menahan anggota badan dari gangguan. 
PEN ale, 
an... BUN) So G5 seh 
“Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu 
melainkan dengan pertolongan Allah.” (An-Nahl: 127). 


Jika engkau tertimpa musibah sabarlah 
Kesabaran yang baik itu lebih baik bagimu 
Jika engkau mengadu pada Bani Adam 


Itu mengadukan Maha Penyayang kepada yang tidak penyayang 
Saudaraku, 
Ingatlah! 


“Ribath satu hari lebih baik daripada dunia dan seisinya.'" 


“Ribath satu hari di jalan Allah lebih baik daripada seribu hari di 
tempat lainnya." 


IP “Ribath sehari di jalan Allah lebih baik dari puasa dan shalat 
(sunah) satu bulan. Barang siapa mati dalam ketika ribath maka 
| amal yang ia kejakan saatitu akan terus mengalir hingga hari 


kiamat, aman dari fitnah—di dalam riwayat lain: dari fitnah 
kubur,” 


Orang yang ribath dan mati dalam dalam keadaan ribath maka ia mati 
syahid, aman siksa kubur, dan catatan amalnya terus bertambah. Setiap 
hari malaikat menarik lembaran untuk mencatat amalmu dul : ngkau 
kerjakan dan menambahkannya di dalam catatan kn a 
puasamu, ribathmu, jihadmu semuanya dicatat dan Da ke dalam 
buku catatan amalmu. Dan itu tidak ditutup hingga hari Kana j 


HR Al-Bukhari dan Muslim, 


HR An-Nasa'i dan At-Tirmidzi menghasankannya. 
0. HR Muslim di dalam shahihinya, 


Saudaraku, 


Ribathlah dan sabarlah! Sabarlah menghadapi gangguan! Sabarlah 
menghadapi bid'ah! Sabar dan berusahalah untuk selalu beribadah dengan 
benar! Sabarlah demi meraih jannahmu, demi akhiratmu! 


Apabila engkau lelah dan pulang, jangan engkau jadikan hal itu sebagai 
legimitasi untuk menggembosi orang lain. Curigai dirimu sendiri terlebih 
dahulu. Jika engkau pulang ke negerimu, jangan katakan, para mujahidin 
berselisih. Karena itu, aku pulang. Jangan katakan, mereka ahlu bid'ah. 


Karena itu aku bosan. Jangan katakan, bahwa mereka tidak berperang 
dengan cara modern sehingga aku tidak suka. 


Tetapi katakan saja aku lemah, aku lelah, Jangan engkau mencampur 
kedustaan dan kekalahan. Sebagaimana Rasulullah bersabda: 


As 
“Jangan mencampur dusta dan lapar," 


Jangan mencampur taraju' (penyesalan) dan lari dari medan perang di 
tengah masyarakat yang baik, 


Saudaraku, 
Jujurlah terhadap dirimu sendiri maka sedikitlah dosamu di sisi 


Rabbul “Alamin. Adapun jika engkau menuduh jihad seluruhnya dan umat 
seluruhnya maka disebutkan di dalam shahihain: 


SP IM EA ia 

GUIS Ap yang Ol UAS A AS 

“Cukuplah seseorang dikatakan berdusta bila ia mencela suatu 
kabilah seluruhnya." 


Lalu bagaimana dengan orang yang mencela ratusan kabilah. Ia katakan 
bahwa mereka semua adalah ahlu bid'ah, atau mereka semua berselisih, 
atau mereka semua saling berperang, dan sebagainya. 

Saudaraku, 


dengan kurma yang bagus. ii 
Jangan engkau campur kurma yang jelek 
Jangan engkau campur antara taraju', kegagalan, dusta, dan fitnah. Tetapi 


Ig 
| 
KTW AAA EN r !! 
mn Tamu Majah, Ahmad, Thabrani; Al- Haiti di dalam Aam ARAWA S4) mengiakan YAN 
hadits ini hasan. 1 


TAK JAN 
ii i 


sedangkan perjalanan sangat panjang, 


katakan saja aku lemah dan gagal, 
ku sudah tak kuat lagi. 


jalannya terjal, durinya tajam, dan kaki 
jalanan yang penuh darah dan air 


Inilah perjalanan yang panjang. Perj 
mata. Airmata kepedihan dan air mata karena takut kepada Rabbul “alamin, 
Begitu pula darah yang menyirami pohon Islam, yang dari pokoknya 
tumbuh cabang-cabang dan buahnya. || 


aU 
á bis Ae, 


“Keri reda ianh Syaa a hia 


tiranu sh due Crw iesen a A AG aana ri 


stnk 


Jalan Menuju 
MASYARAKAT ISLAM 


Apa yang kita kehendaki? 


Kita menghendaki masyarakat Islam di dunia ini dan menghendaki 
surga di akhirat. Kita adalah orang-orang muslim. Allah yang menciptakan 
kita dan memberi rezeki kita. Kita hidup di bawah kekuasaan-Nya. Kita 
makan dari pemberian rezeki-Nya. Maka kita ingin berhukum kepada 
syariat-Nya dan itu adalah keinginan yang logis dan wajar. Tak ada yang 
memperdebatkannya selain seorang penentang atau seorang pendurhaka. 
Kita ingin berhukum kepada syariat Allah. 


Kita ingin membangun rumah yang dapat kita tempati menurut 
keinginan kita, Kita akan menerapkan di dalam rumah tersebut hukum- 
hukum yang dikehendaki Rabb kita. Kita ingin di bawah naungan syariat 
Allah, namun orang-orang kafir menentangnya. 


Kita menolak kekafiran, karena memberlakukan undang-undang 
selain apa yang diturunkan Allah adalah kufur menurut ijmak umat. 


SA AA ai | 


“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 
yang mensyarlatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah..." (Asy-Syûra: 21) 


ara ulama seluruh dekade telah 
yang haram, maka sesungguhnya 
ngharamkan yang halal, maka 
berlakukan hukum atau undang- 
adalah perbuatan kufur, 


svirik. P. 
Tindakan tersebut adalah syirik. F 
bersepakat, barang siapa menghalalkan 


ia telah kafir. Dan barang siapa me 
(mem 


sesungguhnya ia telah kafir. Tasyr 
undang) selain dengan apa yang diturunkan Allah 
dapat mengeluarkan seseorang dari millah Islam. 
Ibnu Taimiyah mengatakan, “Barang siapa menghalalkan memandang 
(wanita ajnabi), sesungguhnya ia telah kafir. Dan barang) siapa 
mengharamkan roti, sesungguhnya ia telah kafir berdasarkan ijmak. 


Umat Islam di sepanjang zaman belum pernah mendapatkan cobaan 
dengan adanya undang-undang kafir yang dipaksakan atas kaum muslimin. 
Cobaan itu bermula tatkala pasukan Tartar memasuki kota Baghdad pada 
tahun 656 Hijriyah, dan menguasai sebagian wilayah Islam. Hulaghu Khan, 
panglima pasukan Tartar bermaksud memberlakukan undang-undang 
buatan datuknya Jenghis Khan, pada kaum muslimin. Undang-undang 
itu bernama Ilyasig atau “As-Siyasah Al-Mulkiyah" (Undang-undang 
Kenegaraan). 


Pada saat itu, para alim ulama bangkit melakukan penentangan 
terhadap rencana Hulaghu Khan. Mereka menghimpun kaum muslimin di 
suatu tempat, lalu salah seorang di antara mereka mengangkat kitab Ilyasig 
dan bertanya kepada khalayak, “Apa ini?" Mereka menjawab, “Ilyasig!" Lalu 
ia berfatwa dengan suara keras, “Barang siapa menghukumi dengan kitab 
ini maka ia telah kafir. Dan barang siapa berhukum dengannya maka ia 
telah kafir." 


Tatkala Ibnu Taimiyah menyeru kaum muslimin untuk memerangi 
bangsa Tartar, mereka tampak ragu dan mengemukakan alasan, 
“Bagaimana mereka kita perangi, sedangkan mereka telah mengucapkan 


syahadat, bahkan sebagian mereka mengerjakan sh. - 
Ibnu Taimiyah berkata: alat dan zakat?" Lalu 


Lea aaa aa Hat h 
g ia en) EGEE En E a 
"Jika kalian melihat aku ada di antara mereka dan Ga TAA i 


Qur'an berada di atas kepalaku maka tetap bunuhlah aku!" 


Ibnu Katsir, dalam kitab Al-Bidayah wan Nihayah, juz XIII, setelah 


memaparkan sebagian dari hukum Ilyasig, memberikan komentar, “Barang 
siapa meninggalkan syariat yang telah diturunkan kepada Muhammad 
js, penutup para Nabi, dan berhukum kepada syariat-syariat lain yang 
diturunkan Allah kepada nabi-nabi sebelumnya, sesungguhnya dia telah 
kafir. Lalu bagaimana dengan orang yang berhukum kepada Ilyasiq dan 
mendahulukan hukum tersebut atas syariat yang diturunkan Allah pada 
Nabi Muhammad #5? Maka tak diragukan lagi bahwa orang tersebut kafir 
berdasarkan ijmak (kesepakatan) kaum muslimin,” 


Adalah Hulaghu Khan lebih berakal dari para penguasa thaghut di 
zaman ini. Ia membuat mahkamah pengadilan bagi kaum muslimin 
dengan dasar hukum Al-Qur'an dan As-Sunnah. Juga membuat mahkamah 
lain dengan dasar hukum kitab Ilyasig. Dengan demikian, tanda yang 
membedakan menjadi semakin jelas, siapa yang datang ke Mahkamah 
Tartar yakni Mahkamah Ilyasig maka kaum muslimin dengan tanpa ragu- 
ragu mencapnya kafir. Tentu saja, Ilyasig menjadi jatuh dengan sikap yang 
ditunjukkan umat Islam dan para ulama terhadapnya. 


Musibah kedua terjadi saat Napoleon masuk ke Mesir membawa 
undang-undang Prancis. Setelah tentara kolonial Prancis ditarik mundur 
dari Mesir, kekuasaan jatuh ke tangan seorang penjahat besar yang merusak 
Dunia Islam, yakni Muhammad Ali Basya. Ia mengirim beberapa kelompok 
misi kebudayaan ke Prancis untuk mempelajari hukum dan perundang- 
undangannya. 


Muhammad Ali Basya Napoleon Bonaparte 


Muhammad Ali Basya seorang yang buta huruf, SiE ro tahu 
asal keturunannya. la seorang Albania yang turut ganong gi TEH 
yang dikirim Daulah Utsmaniyah untuk melayan kena setelah 
Napoleon keluar Mesir, dan Jendral Kleber, panglima pasukan ra p vong 
menggantikan posisinya terbunuh, maka Muhammad Ali Basya, melakukan 
aksi perlawanan terhadap pemimpin pasukan Turki dan memperdaya 


mereka. 

Dalam suatu pesta di benteng, ia membunuh mereka semua. Kemudian 
mengumumkan dirinya sebagai penguasa Mesir. Prancis menaruh sejumlah 
orang sebagai orang-orang kepercayaan Muhammad Ali Basya. Di antara 
mereka terdapat Sulaim Basya, orang Prancis yang membantu Muhammad 
Ali Basya membangun armada laut kerajaan Mesir. Dan juga DR. Clot, lelaki 
inilah sebenarnya otak yang mengendalikan negeri Mesir, saat dipimpin 
Muhammad Ali Basya. Ia memberi nasihat kepada Muhammad Ali Basya 
supaya mengirim putra-putra Mesir untuk belajar ke Prancis. 


Jean Baptiste Kléber Antoine Barthelemy Clot 


Putra-putra Mesir yang diberangkatkan ke Pranci: i i 
ani 

membawa dua syahadah, dan kembali hanya an a 

rasulullah kemudian kembalike Mesir membawa 1 syahadah ( lar Diploma 

atau ijazah) yaitu mereka adalah alumnus suatu fakultas ai Gi i = tas 

Prancis, atau dari suatu akademi bahasa Prancis, dan sebagainya. - 


Di antara mereka yang dikirim ke Prancis adalah seorang alumnus Al 


Azhar bernama Rifa'ah Ath-Thahthawi, Di Sana, ia membuang surbannya 


dan mencuci Islam dari otaknya, Kemudian setelah kembali ke Mesir, 12 


memberikan nasihat kepada Muhammad Ali B 
sistem perundang-undangan Prancis. 1 
Muhammad Ali Basya yang dibe 


asya supaya mau mengadopsi 
a menulis sebuah buku untuk 
ti judul, “Talkhish al Bariiz" (Emas murni 
dari hasil penyaringan budaya Prancis di Paris), 


Mulai saat itulah mereka mulai mempreteli hukum-hukum Islam. Ibarat 


Islam itu sebuah jam, mereka melepas satu persatu komponennya dari 
bawah setiap hari, kemudian menggantikannya dengan komponen Prancis. 
Tetapi mereka tidak mengganti kacanya, tidak mengubah rangkanya, atau 
jarum-jarumnya, sehingga lahirnya, jam itu masih tampak asli, padahal 
komponennya telah berubah semua. 


Demikian juga perlakuan mereka terhadap Islam. Syiar-syiarnya 
masih tetap ditegakkan. Puasa Ramadhan masih dikerjakan. 
Rombongan-rombongan haji tetap berangkat setiap tahunnya. 
Masjid-masjid tetap dibangun, namun esensi (inti) dari ajaran 
Islam telah diubah secara total, sedang umat Islam tidak 
menyadarinya. 


Sepanjang masjid masih ada, orang-orang dapat mengerjakan shalat, 
Syaikh Husein, Syaikh Al-Azhar, dan Syaikh-syaikh lain masih ada: maka 
yang keluar dari mulut orang Islam adalah ucapan “Alhamdulillah”, maka 
selesailah sudah semua perkara. Sepanjang kendaraan ada, dan selimut 
Ka'bah yang mereka buat setiap tahun dapat mereka kirim ke Mekah dengan 
lancar, maka yang keluar dari mulut mereka adalah ucapan "Alhamdulillah, 
kami baik-baik saja, dan Islam juga baik keadaannya.” 

Padahal Islam telah diubah secara total. Hukum-hukum perdagangan, 
hukum-hukum ekonomi, hukum-hukum pidana, hukum-hukum perdata, 
semuanya telah diubah.Yang tersisa cuma adzan, shalat, puasa Ramadhan, 
dan syiar-syiar yang lain. Dunia Islam tengah diguncangkan eksistensinya 
oleh orang-orang kafir, namun umat Islam tidak juga sadar, bahkan sempat 
berkata, “Alhamdulillah, kami orang-orang Islam dan agama Islam baik- 
baik saja keadaannya,” dan ucapan-ucapan lain yang senada dengan 
kai bahwa Dinullah tengah digoyah oleh musuh- 
an rkan masjid-masjid tetap berdiri untukmembius 


HAN” ~ 


a | 


i reka uk membela Din ini dari 
slimi sehingga hilang ghirah mereka unt a Din tala 
ARN th ahui sesuatu apa pun tentang tabiat 


ancaman. Namun mereka tidak menget 


Din ini. 


Mushaf dan pedang, politik dan 


Ketahuilah, Islam adalah robong pabrik, kekuasaan dan 


perdamaian, menara masjid dan ce 
ibadah. 


DAN ip 


Sayang, umat Islam tidak mengetahui ini semua. 

Pembicaraan mengenai persoalan ini sangat panjang, yang jelas kita 
ingin berhukum kepada Islam, Kita ingin membangun masyarakat yang 
dikehendaki Allah dan kita ingin menerapkan di dalam masyarakat tersebut 
hukum-hukum Allah. 


Bagaimana Membangun Masyarakat Islam? | 


Masyarakat Islam sekali-kali tidak akan bisa dibangun selain dengan | 
cara sebagaimana masyarakat tersebut pernah berdiri untuk pertama 
kalinya, sebagaimana Rasulullah # pernah membangunnya. Masyarakat | 
tersebut tegak dimulai dengan terkumpulnya sejumlah orang yang menyeru 
kepada LA ilaha illallah , kepada Tauhid; Tauhid Rubbubiyah, Tauhid 
Uluhiyah, dan Tauhid Asma' wa Sifat. Kemudian kelompok manusia itu 
akan mendapatkan tantangan dan permusuhan dari masyarakat jahiliyah. 


Tak ada taghut mana pun di bumi yang bersedia menerima keberadaan 
mereka, Maka, sudah pasti akan terjadi bentrokan dan 
y | peperangan. Dakwah 
kepada Tahuhid sudah pasti akan menyebabkan terjadinya Pe tan 
Dakwah kepada LA ilaha illallah Muhammadur Rasulullah, bahwa 
kekuasaan itu hanyalah milik Allah, bahwa hukum itu hanyalah milik Allah, 
i bahwa membuat aturan itu adalah hak Allah, bahwa apa yang ada di langit 
dan di bumi itu kepunyaan Allah, dan semuanya harus tunduk kepada-Nya. 
| Dan kami serta kamu wahai penguasa harus berhukum kepada syariat Allah. 
| Dakwah ini akan ditentang oleh para pen; 
guasa th: ka 
khawatir kekuasaannya akan lenyap. Sehingga TEN Leka an 
mereka dengan para juru dakwah A 


gerakan baru dengan kelompok jahi 
eksistensinya, kekuasaannya, dan kekayaannya, 


Tiga golongan manusia akan selalu menentang dakwah tauhid, yakni 
para pemilik kekuasaan, orang-orang kaya, dan pengikut hawa nafsu.Tiga 
golongan penentang inilah yang dimaksud oleh Allah melalui firman-Nya: 


pa NG A ke an í we NE 

SIK ag eleyi Las WI Uni JUNI ad aya 333 GUSI, 
“Dan tiadalah Kami mengutus seorang pemberi peringatan ke suatu 
negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 


berkata, 'Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu diutus 
menyampaikannya'." (Saba': 34) 


Ga g I US a33 Ulik ale Gas AC 


“Mereka berkata, “Apakah kamu datang kepada kami untuk 
memalingkan kami dari apa yang kami dapati nenek moyang kami 
mengerjakannya, dan supaya kamu berdua mempunyai kekuasaan 
di muka bumi? Dan kami tidak akan memercayai kamu berdua,” 
(OS.Yunus: 78) 


Perang antara kedua golongan yang saling bertentangan ini akan 
dimulai ketika fikrah tauhid telah mengkristal dalam benak para pemuda 
yang siap berkorban untuk membelanya. Perang akan terjadi di semua 
wilayah yang tidak memberlakukan hukum dengan syariat Allah. Perang 
itu sudah pasti bakal terjadi, dengan maklumat umum bagi para penguasa 
thaghut, sehingga mereka melakukan upaya untuk mempertahankan 
kekuasaannya: (seperti yang dilakukan Fir'aun dalam mensikapi dakwah 


tauhid yang dibawa Nabi Musa). 


"Sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agama kalian, 
atau menimbulkan kerusakan di muka bumi.” (Al-Mu'min: 26) 


n 
“Mereka adalah Jamaah Takfir wal Hijrah. Mereka adalah Jamaah 
Jihad. Mereka adalah Jamaah Fanniyah ‘Asykariyah. Mereka 
adalah Ikhwanul Muslimin. Mereka adalah tanzhim ini atau itu, 
kami telah membuktikan tindak kejahatan mereka.” 


E. o 
KN 


ai 


2 Kejahata elakukan amar 

Cejahatan apa yang mereka lakukan? Kejahatan Ie agek 
ain nahi aaa Kejahatan menuntut a == 
Kejahatan menuntut berhukum kepada Dinul = Le u 
pembelaan terhadap tanah air mereka yang direbu 
2 ini idak menggunak 

Kelompok yang menyeru kepada tauhid ini awalnya tida 5 Hi 66 an 
kekuatan. Dan memang pada permulaan dakwah tid: mungkin 
mempergunakan kekuatan. Penggunaan kekuatan pada permulaan 
dakwah adalah tindakan bunuh diri. Ya, tindakan bunuh diri. Dakwah harus 
didahului dengan tarbiyah mengenai dasar tauhid. Tarbiyah depan dasar 
tauhid diwujudkan melalui peperangan tanpa kekuatan (militer). Hal ini 
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah #&, dengan tarbiyah dan dakwah 
tauhidnya di kalangan para pemuka Quraisy: 


AN da kai Ga Pa EN SAYA 
GA ULANG Ji 


“Katakanlah, 'Hai orang-orang kafir. Aku tidak menyembah apa 
yang kalian sembah." (Al-Kafiron: 1-2) 


Karenanya dunia pun bangkit memusuhi dan terjadi peperangan. 
Rasulullah 3 diperintah untuk menyampaikan kepada Al-Walid bin Al- 
Mughirah, dan membacakan ke telinganya dan telinga para pemuka 
Ouraisy: 


an at ae sala AAA LA Te ALA 
Da jana BA plaa GD pa LA JL nga IS SB 
F 
“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah 
lagi hina. Yang banyak mencela, yang kian kemari menghambur 
fitnah. Yang sangat enggan berbuat baik, yang melampaui batas 


lagi banyak dosa, Yang kaku kasar, Selain itu, kenal 
kejahatannya,” (Al-Qalam: 10-13) Ki A 


Pada diri siapa sifat-sifat tercela di atas melekat? Pada pe ai 
: muka Quraisy. 
Al-Walid bin Al-Mughirah, yang disertai 13 Orang D OR ay. 
termasuk di antaranya Khalid bin Al-Walid. 


Beliau harus menyampaikan isi 
ayat tersebut dengan taruhan nyawa penyampain a 
menggunakan kekuatan, Rasulullah aa lan, tan 


a Para shahabat di atas 


prinsip-prinsip tauhid secara bertahap melalui peperangan. Beliau terlibat 
dalam peperangan selama tiga belas tahun di Mekah dengan Al-Qur'an. 


Dié blir u paiesi. 
“Dan berjihadlah terhadap mereka dengan Al-Qur'an dengan jihad 
yang besar.” (Al-Furgin: 52) 


Mereka dihadapkan dengan kelaparan, pengusiran, dan berbagai 
penyiksaan. Para pemuka Quraisy yang menjadi pengikut Rasulullah 
seperti Utsman bin Affan, Ummu Habibah binti Abu Sufyan, Sahlah binti 
Suhail bin Amru, Ja'far bin Abu Thalib pergi meninggalkan Mekah ke negeri 
Habasyah dengan perintah Rasulullah untuk menghindari kezaliman yang 
ditimpakan kaum kafir Quraisy terhadap mereka. Hijrahnya kaum wanita 
ke Habasyah waktu itu, bukanlah hal yang ringan. Mereka mendapatkan 
cemoohan, sorakan, dan olokan dari orang-orang di sepanjang jalan yang 
mereka lewati. 


Mereka tinggal di negeri Habasyah dari tahun kelima bi tsah (kenabian) 
sampai dengan tahun ke tujuh Hijriah; yakni sekitar lima belas tahun. 
Masing-masing orang di antara mereka harus bekerja sepanjang hari agar 
bisa membeli sepotong roti untuk kehidupan sehari-hari. Sementara orang- 
orang mukmin yang berada di Mekah sendiri dimusuhi dan mendapatkan 
tekanan dari kaum kafir Mekah. Bahkan, mereka sempat diisolir selama 
tiga tahun berturut-turut, sehingga keadaan mereka sangat menyedihkan. 
Mereka harus memakan dedaunan dan apa saja yang dapat dimakan, untuk 
mempertahankan hidup. 

Kita mengetahui, Sa'ad bin Abi Waqqash sampai memakan kulit unta 
saking laparnya. Ia menuturkan, “Suatu malam saya keluar untuk buang 
air. Ketika itu saya berada di Syi 'ib (karena diisolir oleh orang-orang kafir 
Quraisy) bersama Rasulullah serta yang lain. Saya mendengar sesuatu dari 
tanah yang saya kencingi, lalu benda itu saya ambil dan ternyata kulit unta. 
Saya merendam kulit itu dalam air hingga menjadi lunak, kemudian kami 
mengunyah-ngunyahnya sedapat yang kami lakukan.” 

Itulah Sa'ad bin Abi Waqqash. Konon, pada suatu ketika penduduk 
Kuffah mengadukan Sa'ad yang menjabat sebagai gubernur kepada 
Khalifah Umar. Setiap aib yang ada pada diri Sa'ad dalam pandangan 
mereka, semuanya diadukan. Mereka mengadu, “Sa'ad tidak tahu shalat 

yang pendek.” 


Ja 


orang untuk mengkonfirmasikan berita 
an kepada Sa'ad, ia menjawab, “Demi 
a juh orang dalam Islam yang 


Maka Umar mengutus sese 
tersebut. Ketika hal itu niany TA k 
Allah, dulu aku adalah salah sai ik wa makanan kecuali 
ikut bersama Rasulullah. Kami tida FA E bagan har KN 
daun pepohonan. Sehingga sudut mu Naa PB aan a 
Dan sesungguhnya masing-masing orang al ame aa 
berak seperti seekor kambing, tak ada campuran sepert ayi 7 1 
manusia. Dan aku adalah orang yang pertama kali melepaskan anak 
panah (kepada musuh) dalam Islam. Dan sekarang Banu Asad mencela gias 
keislamanku. Jika demikian, mereka itu telah menjadi penipu. Demi kaan 
sesungguhnya aku mengimami shalat mereka seperti shalatnya Rasulullah. 
Lalu Sa'ad menggambarkan shalatnya, sebagaimana dalam isi hadits yang 
diriwayatkan Al-Bukhari, Hari ini, ketika seorang fagih menulis tentang 
Shalat Nabi #5 ia pasti merujuk kepada hadits Sa'ad. 

Kemudian Umar mengirim sebuah tim untuk membuktikan sejauh 
mana kebenaran pengaduan yang sampai padanya. Tim itu bertugas 
mencari informasi dengan menanyai penduduk kota Kufah tentang shalat 
Sa'ad bin Abi Waggash. Setiap masjid mereka masuki dan menanyakan 
kepada jamaahnya bagaimana shalat Sa'ad. Mereka memberikan kesaksian 
yang baik tentang Sa'ad. 


Sampai akhirnya tim itu masuk ke masjid Bani Abbas; dan mereka juga 
memberikan kesaksian yang baik. Tiba-tiba seorang lelaki bernama Abu 
Sa'ad berdiri dan berkata, "Kalian menanyakan tentang Sa'ad? Ketahuilah 
sesungguhnya dia tidak mau turut dalam Sariyyah (tidak berjihad), tidak 
adil terhadap rakyat, dan tidak memberikan pembagian secara rata (adil)." 


Sa'ad pun berdoa begitu mendengar penga 3 
Allah, jika hambamu itu berdiri Aan ana ya a in 
Mu maka ampunilah dia, Akan tetapi, jika dia berdiri (melapor) karena riya' 
dansum'ah maka panjangkanlah umurnya, panje : lah kemiskinannya, 
dan agar senantiasa kehormatannya terkena fitnah” i 

Seorang perawi hadits menuturkan, 
alisnya turun menggantung pada kedua 
mengikuti gadis-gadis kecil di jalanan 
pun berkata, “Huh orang macam 
puluh tahun, namun masih saja mi 
mencoleknya'," 


Perawi itu berujar, “Lelaki tua yang terkena bala' karena doa Sa'ad!" 


Imam An-Nawawi menukil dari Ibnu Asakir, yang mengatakan, 
“Ketahuilah bahwa daging ulama' itu beracun. Kebiasaan Allah dalam 
membuka aurat orang yang memakannya sudahlah maklum. Barang siapa 
yang lisannya berani menggunjing atau mencela ulama”, Allah pasti akan 
menimpakan padanya (bala') berupa kematian hati." 


Daging orang yang beriman itu beracun, maka jangan sampai memakan 
daging beracun yang menyebabkan hatimu mati. Janganlah mencari-cari 
cela seseorang sehingga Allah menyorot auratmu. Apabila Allah meyorot 
aurat seseorang, Dia akan menyingkapkan auratnya meski di dalam 
rumahnya sendiri. 


Rasulullah # bersabda: 


“Wahai orang-orang yang beriman dengan lisannya, namun 
imannya belum masuk ke dalam hatinya. Janganlah kalian 
menggunjing orang-orang muslim, dan janganlah kalian mencari- 
cari aurat mereka, Karena sesungguhnya barang siapa yang mencari- 
cari aurat saudaranya muslim, Allah akan mencari-cari auratnya. 
Dan barang siapa yang Allah mencari-cari auratnya, maka Dia 
akan menyingkapkannya meski di dalam rumahnya sendiri." 


Bagaimana dahulu Rasulullah bisa memimpin pasukan untuk 
berperang dalam suatu pertempuran? Sebelum itu, Rasulullah lebih dahulu 
menggembleng jamaah melalui harakah dan mengembangkan harakah 
melalui jamaah. Mengembangkan jamaah melalui pembinaan akidah secara 
bertahap. Jamaah pun berkembang secara bertahap melalui konfrontasinya 
melawan jahiliyah. Maka matanglah jamaah di atas bara cobaan dan 
menjadi matang pula akidah seiring dengan perkembangan jamaah. Ketika 
jamaah telah mencapai batas yang mereka mampu menghadapi masyarakat 
jahiliyah dengan kekuatan, turunlah ayat: 


aa saji JE SO Wb êh = 


“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi 
karena sesunggguhnya mereka telah dizalimi. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu." (Al-Hajj: 39) 


P a naka ME 


na Lr | 
SA di 


an Masyarakat Islam 
ah sebelum hijrah) mencari-cari daerah 
k, di mana ia bisa menyebarkan 


Hijrah untuk Mewujudk 


Rasulullah (semasa di Mek Hawa 
asis, di mana masyarakat Islam itu bisa tege 7 AA, 
PR AE AIA Habasyah, mencari Tha if, Sean Yi dirinya 
ke kabilah-kabilah, namun yang ia dapatkan dari Sea mereka 
adalah penolakan dan keacuhan belaka. Mekah betul-betul kering dan 
tandus (bagi perkembangan dakwah Islam). | seh 

Begitu beliau mendapatkan daerah yang selama itu dicarinya 
(Madinah), beliau segera bertolak ke sana, Beliau meninggalkan Mekah dan 
mengucapkan kalimat perpisahan padanya dengan kata-kata: 


"Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah bumi Allah yang paling 
dicintai Allah, dan bumi Allah yang paling aku cintai. Seandainya 
pendudukmu tidak mengeluarkan aku, pastilah aku tidak akan 
keluar.” 


Memang, keluar dari tanah Haram merupakan hal yang sulit bagi 
penduduk Mekah. Sampai-sampai, dalam ibadah haji mereka tidak 
melakukan shalat di Arafah, supaya tidak keluar dari tanah Haram, tetapi 
mereka mengerjakan shalat di akhir Muzdalifah, karena Muzdalifah masih 
termasuk tanah Haram. Mereka juga enggan keluar ber-tahallul di Arafah. 
Yang jelas, sulit bagi mereka meninggalkan tanah Haram. 


Meski demikian, jika negeri tersebut tidak memungkinkan bagi kita 
untuk menegakkan di atasnya hukum Allah, maka harus ditinggal hijrah 
walaupun itu adalah Mekah Mukarramah. 


a ras JP os GAS A5 Gas Obat AN JE A 


"Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman, 
Ku luas, maka sembahlah Aku saja. 
akan merasakan mati. Kemudian 
dikembalikan." (Al-Ankabut: 56-57) 


Yang terpenting dapat melaksanakan ibadah. idak 
mengatakan, “Saya dilahirkan di Mekah maka Daulah Puan) Sa 
Sang 


Sesunggguhnya bumi- 
Tiap-tiap yang berjiwa 


2 Hadits shahih mempunyai beberapa jalan, a 
Muhal: WAS Po Te periwayatan dikelaskan oleh Ibnu Hazm dalam kitab AF 
1 


di Mekah!” Tidak! Bumi adalah milik Allah dan Mekah adalah sebagian 
dari bumi Allah. Dan bumi Allah itu diwariskan kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Maka carilah bumi mana saja yang di dalamnya bisa 
dilaksanakan ibadah dan bisa diwujudkan masyarakat Islam. 


Bertolak dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang 
muslim wajib mencari tanah atau negeri yang memungkinkan ditegakkannya 
Dinullah, dan memungkinkan diwujudkannya masyarakat Islam di bawah 
naungan syariat Allah. 


Adalah tidak benar, jika fikrah Islam kita berubah menjadi fikrah regional 
(kedaerahan) dengan polesan Islam, seperti misalnya, “Saya dilahirkan di 
Palestina, maka saya harus mengkondisikan seluruh ajaran Islam supaya 
cocok dengan realitas kondisi saya di Palestina," 

Mengapa demikian? 

"Karena saya adalah guru maka Islam harus menang di negeri di mana 
saya berada. Saya tidak siap meninggalkannya." 

Mengapa begitu? 

"Sebenarnya pekerjaankulah yang mencegahku. Inilah alasan 
sebenarnya. Adapun apa yang aku katakan bahwa saya berjaga di perbatasan 
(negeriku). Saya ingin menegakkan Islam (di negeriku). Sesungguhnya 
negeriku Palestina sedang menghadapi ancaman Komunis, paham Ba'ats, 
dan paham nasionalisme. Golongan Nushairi berdatangan, demikian juga 
dengan aliran Syiah dan lain-lain. Itu semua hanyalah alasan belaka. Saya 
akan membuat berbagai macamalasan karena mengkhawatirkan (lepasnya) 
uang 100 dinar yang saya terima tiap bulan." 

Orang-orang Inggris dan Prancis telah mencerai-beraikan kita dengan 
batasan-batasan wilayah. Mereka mengatakan, “Wilayah Yordania sampai 
di Romtsa, Suriah mulai dari Romtsa. Yordania wilayahnya mulai dari 


Mudawwarah, Saudi Arabia wilayahnya mulai sesudah Halah ‘Ammar. 
Kuwait menjadi satu negeri. Qatar menjadi satu negeri. Bahrain menjadi 
ya, Dengarkanlah, inilah tanah air kalian dan 


satu , dan sebagain! 
negeri ara ketan? Cinta tanah air adalah sebagian dari iman” 


Maka demikianlah, jadilah kita sebagai orang-orang Islam yang 
berpikir kedaerahan. Fikrah kedaerahan yang dipoles dengan Islam. Maka 
jadilah orang Yordania yang di Romtsa, ketika melihat pemuda di daerah 


Dar'aa (Suriah) disembelih orang-orang Nushairi, hatinya tiada bergetar, 


jantungnya tiada berdegup, hasratnya tiada tergerak untuk membelanya. Ia 


tidak siap untuk melewati perbatasan. Karena apa? 

Oleh karena Islam baginya berakhir sampai di Romtsa saja, seolah-olah 
Dar'aa tidak ada kaitannya sama sekali dengan Islam. Dan sekiranya seorang 
Yordania mengalami kesakitan di 'Agabah (masih wilayah Yordania) maka 
kamu dapati urat sarafnya menegang. Padahal jarak antara Agabah dan 
Romtsa lebih dari 600 Km, sedang jarak antara Romtsa dan Dar'a kurang 
dari 6 Km. Yang seperti ini bukanlah pola pikir Islami dan bukan pula bagian 
dari pemikiran bahwa: 

Zat Zosi. . 
I oisi 3 ti, Ken HA (San sedih Ol 
“Sesungguhnya syariat ini adalah syariat kalian semua; Din yang 
satu: dan Aku adalah Rabb kalian, maka sembahlah Aku.” (Al- 

Anbiyaa': 92) 


Bukan pula dari pemikiran Islam yang universal, yang mengatakan: 
P 
SIN SN A jai 
| 
33 dg a: Si Bu D AI 
SI Ga Bu As 
India adalah milik kita, China adalah milik kita, Arab adalah milik 
kita, dan semua adalah milik kita. 
Jadilah Islam itu sebagai Din kita dan seluruh alam itu sebagai negeri 
kita. 
Undang-undangAllah adalah Din bagi kita, dan kita siapkan ruh untuk 
menjadi tempatnya. 
Orang Kuwait mengatakan, “Islam harus tegak di kota Kuwait.” Adapun 
di kota Zubair yang berjarak 10 Km darinya, tidak masuk dalam hitungan. 
Karena kota tersebut ikut wilayah Iraq. Dubai dan Syariqah dipisahkan 
oleh distrik perkampungan. Bagian utara masuk wilayah Dubai dan bagian 
selatan masuk wilayah Syarigah, “Saya orang Dubai, maka tidak ada urusan 
saya dengan Syariqah,” Padahal Anda dapati Dubai menghimpun putra- 


putra negerinya di wilayah negerinya, baik orang tersebut fajir atau fasik. 
yang penting dari Dubai. 


Karena Din Islam hanya terbatas di Dubai maka Din Islam harus 
menang di Dubai, Hukum Allah harus ditegakkan di Dubai. Bendera LA 
ilaha illallah harus berkibar tinggi di atas langit Dubai. Adapun Syarigah, 
maka demi Allah, aku tidak akan ditanya mengenainya pada hari kiamat." 


Pemikiran seperti ini, telah didengang-dengungkan musuh-musuh 
Allah lima puluh tahun yang lalu. Pada masa-masa kami berada di bawah 
pemerintahan yang berbenderakan “LA ilaha illallah” Turki Utsmani. 
Orang-orang Barat mengatakan, “Bagaimana mungkin suatu negeri yang 
wilayahnya membentang dari ujung timur ke barat, berbicara dengan satu 
bahasa, menghadap ke arah satu kiblat, menyembah kepada satu Rabb, dan 
memeluk satu Din dapat kita kuasai? Kita harus memisah-misahkan mereka 
menjadi banyak bagian sehingga memudahkan kita untuk menguasainya. 
Pertama-tama kita harus membius mereka kemudian memotong-motong 
tubuh yang besar; kita potong tangannya tanpa membuat sang kepala 
merasakan sakit. Kemudian kita potong kakinya." 


Demikianlah, mereka berhasil memecah Dunia Islam sepotong demi 
sepotong. “Saya orang Yordania,” maka ketika kaum muslimin di Suriah 
dibantai, yang terucap dari mulutnya adalah “Itu bukan urusanku." 
Mengapa begitu? "Supaya daerah perbatasan (Yordania) tidak kosong 
dan saya akan membela Islam di sini.” Maksudnya, jika ia meninggalkan 
negerinya maka negerinya akan terancam sehingga ia harus tetap tinggal di 
negerinya, Begitulah jalan pemikirannya. 

Di mana-mana kaum muslimin dibantai. Palestina lenyap, Bukhara 
lenyap, Andalusia lenyap. Sebagian besar wilayah kekuasaan Islam telah 
lenyap. Masing-masing orang yang hidup di suatu negeri membatasi Din- 
nya, pemikirannya, dan seluruh perhatiannya pada negeri mereka sendiri, 

Bagi siapa yang mengamati perjalanan sirah Rasulullah, maka ia akan 
mendapati bahwa kelompok pertama yang membentuk inti (Ga'idah 
Shalabah) dari penggerak Din ini, terdiri dari berbagai lapisan masyarakat 
dan suku bangsa. Seperti Abu Bakar dari kalangan bangsa Arab, Shuhaib 
dari Romawi, Salman dari Persia, dan Bilal dari Habasyah, 

Melalui sirah juga, kita akan mengetahui bahwa peperangan akidah 
atau peperangan tauhid berlangsung sejak dimaklumatkannya seruan, “Lå 
Ilaha illallah “karena di belakang seruan tersebut ada berbagai macam 
tuntutan dan konsekuensi, 


Utsman bin Mazh'un berada di baw limin mengalami penindasan 
Walid bin Al-Mughirah, ketika kaum muslim 


8 gan Ka ura etika ia melihat sauda ra-saudaranya sesama 

dari golongan kafir Ourais £ mendata 

muslim mend: 4 £ 5 a 
apatkan siksaan, ia tidak tahan dan segera 


à arlindunganmu atas diriku, 
amannya, Ia pun berkata, “Aku kembalikan perlindung araku disik 
Ta yaa Ta melihat saudara-saudaraku disiksa, 


sesungguhnya jiwaku tidak rela m 
sementara aku hanya berdiam diri saja. 

“Kalau begitu, kembalikanlah perlindunganku 
pamannya. | 

Di Ka'bah, Utsman bin Mazh'un berseru lantang, Kudus Orang Orang 
Quraisy, ketahuilah aku telah mengembalikan perlindungan Al-Walid 
yang diberikan kepadaku!” Utsman mendapati Lubaid (seorang penyair) 
membaca syair: 


di Ka'bah,” kata 


A na e UR 
JPU WEL sii JOI 
"Ketahuilah bahwa sesuatu selain Allah adalah batil.” 
“Benar apa katamu,” kata Utsman bin Mazh'un. 
Lubaid melanjutkan: 


O E AES 
dj Ia Y P J55 
“Dan segala kenikmatan pastilah sirna." 5 
"Kamu berdusta, karena sesungguhnya kenikmatan di jannah itu tidak 
akan sirna,"sergahnya. 
Maka berserulah Lubaid kepada kaumnya, “Hai orang-orang Ouraisy, 
sejak kapan orang bodoh ini berani lancang merendahkan majlis kalian." 
Mendengar perkataan Lubaid, 


mereka langsun, buti 
Utsman bin Mazh'un dan memukuliny sung mengeru 


. Saat itu sebelah matanya sampai 
at peristiwa itu merasa kasihan 


mengucurkan darah. Al-Walid yang meli 
dan berkata, “Wahai keponakanku, seben; 
mestinya tidak akan cedera kalau kamu mi 

Namun Utsman bin Mazh'un dengan 


sesungguhnya mataku yang satunya 
yang sebelahnya," ye 


ah perlindungan pamannya, Al. | 


|| 
|| 


Tarbiyah Melalui Peperangan 


Tarbiyah melalui tsagafah lama-lama akan membuat tumpul perasaan 
(tidak peka) dan membuat keras hati, Maksudnya, 


— ee Se a Naga aa, 
Harakah Islam yang menyeru kepada tegaknya Dinullah di bumi, 
jika terlalu lama menanamkan tsagafah kepada personelnya 
tanpa menerjunkan mereka dalam medan peperangan, bisa 
mengakibatkan hati mereka menjadi keras, dan mengubah potensi 


yang mereka miliki menjadi pemicu pertentangan dan perselisihan 
antara sesama mereka. 


Tarbiyah tidak bisa terwujud melalui pendidikan ilmiyah, akan tetapi 
hanya bisa terwujud melalui peperangan, meski tidak menggunakan 
senjata. Harakah yang dibina oleh Rasulullah bukan dimaksudkan 
untuk mencerdaskan aspek keilmuan (intelektual) pengikutnya. Padahal 
merupakan hal yang mungkin apabila dahulunya Al-Qur'an turun secara 
utuh di Mekah, lalu setiap orang dapat mengambil dan memahami menurut 
kadar kecerdasan mereka. Al Our'anul Karim sangat mungkin dipelajari 
sebagai ilmu (wacana). Dan bisa saja undang-undang disiapkan ketika di 
Mekah, cetakan-cetakannya sudah siap tersedia, dan kemudian apa-apa 
yang telah disiapkan itu disimpan, sehingga apabila telah berdiri Daulah 
Islam di Madinah, undang-undang itu bisa diimplementasikan. Akan 
tetapi, Din ini adalah Din yang bersifat praktis, dinamis, dan realistis: bukan 
sekadar teori (wacana) dan konseptual. Sesungguhnya Din Islam adalah 
Din yang berinteraksi aktif dengan hati, jiwa, dan kehidupan nyata. 

Pada saat jamaah telah mencapai tingkat kematangan, Allah 
mengizinkannya berhijrah, di saat itu pula Rasulullah menyalakan sumbu 
peperangan. Mulailah diadakan operasi-operasi militer, Selanjutnya datang 
Badr, Uhud, Khandag, Hudaibiyah, dan Khaibar hingga hari penaklukan kota 
Mekah, Saat itulah berhala-berhala yang ada dihancurkan dan para utusan 
dari jazirah Arab berdatangan menyatakan ketundukan pada Rasulullah dan 
masuklah manusia dengan berbondong-bondong ke dalam Dinullah. 

Sekarang, Dunia Islam memandang jihad di Afghanistan dengan 
pandangan kedaerahan berpoles Islam. Kami menyeru mereka tahun yang 
lalu, "Wahai kaum muslimin apa yang kalian kehendaki?" 


TN | 


a melihat jihad Afghan enam setengah 
a : 2 : 
bahwa ada bangsa muslim Yang 
arang di bumi. Siapakah 


Demi Allah, saudaraku, ketika say: 3 
ampir tak yakin te 
awan kekuatan ang 
adalah aktivis Harakah Islam di 


Sayyaf, Khalis, dan lain-lain, 


tahun yang lalu, saya ha 
terjun dalam peperangan mel 4 a 
yang memimpin peperangan itu? Mere $ 
negeri tersebut) seperti Rabbani, Hekmatyar, A 
ang Jam'iyah Islamiyah, Sayyaf adalah 

Dulu, Rabbani adalah pimpinan Ja i ie 
impinan sayap militernya. Demikian 

pembantunya, Hekmatyar adalah pimp. PANEN Kamir da 
pula Yunus Khalis, ia termasuk aktivis Harakah aa - aa Ah a 
percaya, saya mulai menyeru lantang. Saya pean aE e Dunia pn an 
meneriakkan kepada Jamaah Islam yang ada, Wahai saudara-saudaraku, 
kalian tak tahu bahwa di sebongkah bumi Islam yang bernama Afghanistan 
ada peperangan. Mereka hendak menegakkan Dinullah di bumi. Mereka 
semua memanggul senjata! Semuanya siap mati untuk membela Dinnya, 
Dan orang-orang yang memimpin pertempuran adalah tokoh-tokoh yang 
sudah dikenal jelas Dinnya. Jadi apalagi yang kalian kehendaki sesudah itu?" 


Saya katakan kepada mereka, “Kita mencari sepetak bumi untuk kita 
tegakkan di atasnya masyarakat Islam. Dan kini kalian mempunyai 650.000 
meter persegi tanah, maka tegakkan masyarakat Islam di atasnya." 


Kalian dahulu mengatakan, “Seandainya kita memiliki senjata maka kita 
akan melawan penguasa-penguasa thaghut yang kafir di bumi,” Sekarang 
kalian mendapatkan satu bangsa yang hampir semuanya memanggul 
senjata. Mari kita pergi ke daerah-daerah pemukiman kabilah. Kita datang 


dengan truk angkutan. Pagi- i i 
Be ekutan. Pagi-pagi kita membeli senjata. Ya, ke daerah-daerah 


i m nyak kios senjata, seperti layaknya 
& ng terdapat berbagai macam 
yang di jual di kios-kios sayuran di ni inya = banyak dari panas 
$ “Uap penjual memasa 
(seperti misalnya Haji Ghul Rahman, Aa eben dan alamatrumahny* 
ada sirriyah, semua legal dan tidak sembun, ORE telp: sekian-sekian.) Tak 

— unyisembunyi, 
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Ig 


| 
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Kami masuk salah satu toko dan bertanya pada sang penjual, “Kami 
mau membeli 1000 buah roket RPG. Roket anti pesawat udara sekian..." 


Ia menjawab, “Baik, saya akan melihat dulu berapa jumlah roket yang 
ada di sini,” Lalu orang tersebut menghitung dan kemudian memberi 
ya punya 300 buah." Kemudian pemilik toko itu menghubungi 
koleganya dari desa yang lain, “Marhaban. Berapa roket RPG yang kamu 
punya? Berapa roket mortirnya?” 


jawaban, 


Demikianlah, pada sore hari kami datang lagi ke toko tersebut membawa 
truk pengangkut. Lima di atas dan lima di bawah. Kami angkut roket-roket 
tersebut seperti kami mengangkut semangka di negeri kami. Lalu sopir- 
sopir truk itu membawanya pergi menuju Afghanistan." 


Saya berkata dalam hati, “Wah, andai kaumku mengetahui. Duhai 
kiranya kaumku mengetahui." Kaumku yang tidak berani berkumpul tiga 
orang untuk mengkaji suatu kitab. Kaumku yang hanya berkumpul di 
ruang-ruang tertutup dan terkunci rapat dari dalam. Bagaimana mereka 
rela membiarkan kebaikan ini? Kesempatan yang bagus ini? Ketahuilah 
bahwa Allah akan menghisab (menanyai) kaum muslimin atas kesempatan 
yang terbuka lebar bagi mereka ini. 


Saya katakan kepada mereka, "Wahai orang-orang Palestina kemarilah, 
tegakkan Daulah Islam di sini! Wahai orang-orang Suriah, wahai orang- 
orang Mesir, wahai orang-orang Kuwait, wahai orang-orang Hijaz dan 
semuanya yang teguh berpegang pada satu pendapat bahwa ia harus 
menegakkan Islam di negeri tempat kelahirannya, bukan di negeri orang 
lain. Di negeri tempat kelahirannya harus tumbuh pohon Islam! Dan 
sebagian mengatakan, “Harus ada Imam dulu supaya bisa memerintah 
nafir Jihad)." 

Maka saya pun berkata, “Ya Allah, turunkanlah kepada kami dari langit 
seorang khalifah di atas talam emas; Yakuuna lanaa'iidan liawwalinaa wa 
aakhirinaa wa sayatan minka warzugnaa wa anta khairur raazigiin (yang 
akan menjadi hari raya bagi kami, yaitu bagi orang-orang yang bersama 
kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan Mu; dan berilah kami rezeki dan 
Engkau adalah sebaik-baik pemberi rezeki). 

Bagaimana masyarakat Islam bisa terwujud? Bagaimana mungkin 
masyarakat Islam bisa ditegakkan tanpa ada pengorbanan darah, tanpa ada 
pengorbanan raga, dan tanpa ada pengorbanan para syuhada’? Bagaimana 
mungkin terwujud suatu masyarakat Islam tanpa jihad? 


Inilah Jalannya h tahun telah mengalir sungai-sungaj 
ama sepulu £ HP 1 syahid di buminya. Setiap menit 
nit gugur son a menuju hutan-hutan dap 
an (Ama & berkenan menegakkan 


Di Afghanistan, sel 
darah. Setiap empat me 
muhajirin (pengungsi) meninggalk 
rharap kepad 
an-tangan mereka. 
berdiri tanpa itu semua? 


gunung-gunung. Kami be 
Daulah Islamiyah melalui tang: 


Bagaimana mungkin masyarakat Islam 
Bagaimana kemuliaan dicapai? 
Kalaulah tubuh diam bak mayat. 
Bagaimana pujian diperoleh? 
Sedangkan kekayaan melimpah ruah. 
Kekayaan melimpah ruah di hadapanmu dan tubuhmu memperoleh 
kenyamanan setiap saat. Bagaimana mungkin kamu bisa seperti 
masyarakat Islam? Tak mungkin, kecuali dengan cara seperti yang berlaku 
di Afghanistan sekarang ini. Muncul Harakah Islam, lantas harakah tersebut 
tiada henti-henti disengat api cobaan pada masa pemerintahan raja Zhahir 
Syah. Mereka betul-betul ditindas, Taragi dibiarkan bebas menerbitkan 
surat kabar. Babrak Karmal diizinkan menerbitkan surat kabar. Sementara 
Harakah Islam harus menanggung segala macam beban (penderitaan), 


bahkan sampai pada zaman pemerintahan Dawud ketika komunisme 
menancapkan cakarnya di bumi Afghanistan, 


Harakah Islam yang ada di Jam'iyah K; 

i 1 yang abul waktu i ses 
meraih kursi kepemimpinan Ittihad Ati -Thalabah, a = Ta 
Duta Besar Uni Soviet di Kabul khawatir, Ia berkomenta He Aa ya 
masa depan negeriini di tangan gerakan Islam, Di tangan pa mh 


(Pemuda-pemuda Islam). Maka 1 
menggulingkan raja Zhahir Syah nangken yang harus ditempuh adalah 


dengan republik,” n mengganti sistem pemerintahannya 


sekaligus ipar Raja, Dawud 


rang komun; ara 
arakah Ist is. Tatkala p: 
aat itu mu 


pemuda Islam yang berjuang melalui H; 


Dawud hendak 1 
berdarah, menumpas mereka, s am itu menyadari bahwa 


lailah terjadi peperangan 


Sayyaf menuturkan, “Saat Dawud berkuasa, kami 14 orang pemudi 
aktifis harakah, mengadakan pertemuan dan akhirnya Ben arak 
melancarkan perlawanan bersenjata melawan rezim Dawud, Namun kami 
tidak memiliki sepucuk pistol pun waktu itu,” ) | 
Kemudian Hekmatyar dan Rabbani hijrah ke Pakistan, sedangkan 
Profesor Ghulam Muhammad Nayazi, Dekan Fakultas Syariah dan motor 
penggerak harakah Islam dijebloskan ke dalam penjara bersama Sayyaf. 


Hekmatyar dan Rabbani hijrah ke Peshawar dan berhasil menggalang 
30 pemuda militan. Ketiga puluh orang tersebutlah yang mula-mula 
meletuskan jihad. Mereka menyalakan sumbu bom di tengah masyarakat 
Islam Afghanistan, maka memancarlah sumber-sumber kebaikan dan 
kebajikan dari dalam diri bangsa tersebut. 


Tanpa ada harakah Islam yang hidup sejak mula pertamanya di atas 
api cobaan dan di dalam tungku ujian sehinggga mereka matang karena 
panasnya. Tanpa ada harakah Islam yang terjun dalam peperangan dengan 
perang tanpa mempergunakan senjata pada awal mulanya, kemudian 
menjadi sumbu dan detonator yang akan meledakkan eksplosive. Eksplosive 
yang terwakili pada diri bangsa muslim tersebut, di mana kemudian bangsa 
tersebutlah yang akan meneruskan membayar biaya api bakar peperangan 
yang panjang. Baru setelah itu Allah mengizinkan bagi sekelompok orang- 
orang yang beriman berkuasa di bumi. 


“Dan Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
di antara kalian serta mengerjakan amal-amal yang saleh, bahwa 
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum 
mereka berkuasa. Dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka 
Din yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar 
akan mengganti (keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka menyembah-Ku dengan 
tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku.” (An-Nûr: 55) 


Tanpa itu, tidak akan terjadi Tamkin. 


penciptaan langit dan bumi serta berdoa saja. 
Allah mengabulkan doa? Kepada orang: 
dari kampung halamannya, 
terbunuh. 


melewati pahitnya cobaan seperti berhijrah, 


darah, disiksa, berperang, dan dibunuh: 
dan pahala yang baik dari sisi-Nya, Datuk mendapatkan maghfirah 


i ongar (seruan) yan, 
"Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendeng: g 


itu), 'Berimanlah kamu kepada Rabbmu' 

a kami, ampunilah bagi kami 
maka kami pun beriman. Ya Rabb Kam i kesalahan-kesalahan 
dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesa aa aa 4 
kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yg e 6 . se 
Rabb kami, berilah kami apa yang telah Engkau Jan)! an Spara 
kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan janganlah 
Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau 
tidak menyalahi janji. Maka Rabb mereka memperkenankan 
permohonannya (dengan berfirman), ‘Sesungguhnya Aku tidak 
menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, 
baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah 
turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, 
yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan- 
Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka 
ke dalam Jannah yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. 
Sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah mempunyai pahala yang 
baik di sisi-Nya'.” (Ali 'Imran: 193-195) 


menyeru kepada iman, (y 


Doa mereka diperkenankan, bukan sekadar karena memikirkan soal 
Kepada siapa sebenarnya 
ida -orang yang berhijrah, yang diusir 
disiksa pada jalan-Nya, dan berperang serta 
Jika demikan, seseorang mestilah berpayah-payah dahulu. Haruslah 
keluar dari negeri tumpah 


a an E TaM SE a. 
Ii SAIT E Dee PE San A 

Sai dipa La sasa Nah, S UL i SE LG PA 
"Apakah kalian mengira bahwa kat pz 


ia 
belum datang kepada kalian (ana Aa masuk Jannah, padahal 
sebagaimana halnya orang- 
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orang terdahulu sebelum kamu. Mere; 
dan kesengsaraan, serta dig 
cobaan) sehingga berkatala 


ka ditimpa oleh malapetaka 
uncangkan (dengan bermacam-macam 
h Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersamanya, “Bilakah datangnya pertolongan Allah." Ingatlah," 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat." (Al-Baqarah: 214) 


Setelah diguncangkan, setelah mengalami kesengsaraan, setelah 
berperang, baru ada tamkin, bukan sebelumnya. 


—— 
Mereka yang menyangka Dinullah bisa ditegakkan dengan cara 
selain ini, tanpa pengorbanan, tanpa cucuran darah, tanpa tumbal 
jasad, dan tanpa pembelaan, sebenarnya mereka tidak memahami 
tabiat Din ini. Mereka tidak memahami jalan yang ditempuh 
Sayyidul Mursalin dalam membangun masyarakat Islam dan 
dalam meninggikan syariat Allah. 


SE aiwa A a AE D 
Sekarang kesempatan terbuka untuk menegakkan masyarakat Islam. 


Apakah kita akan membuang pola pikir kedaerahan yang berpoleskan Islam 
dari benak kita ataukah tetap seperti semula. Dengan bahasa lain: 


Aku hanyalah seorang pengikut saja 

Jika kau sesat aku pun sesat 

Dan jika kau menuntun pengikut 

Maka aku pun akan terbimbing 

Sekarang dengan bahasa lain, aku hanyalah seorang Palestina. Jika 
datang Islam dan di dalamnya orang-orang Palestina, maka ahlan wa 


sahlan aku akan menyambutnya. Jika tidak, aku pun tidak akan pergi. Inilah 
Islamnya hampir seluruh kaum Muslimin di bumi. Bukankah demikian? 


Tentu saja! 
lasan, dan di 
Ya benar, di sana banyak pertimbangan, di sana banyak al è 
sana banyak sebab yang bisa dikemukakan, tetapi semuanya dihadapkan 


nash-nash Din ini.[] 


« 
à SN 


Jalan 
YANG TELAH DITETAPKAN 


53 ai= a Je abi gi oia SA yan Jaf Seat ya 
Pusa 


"Dialah yang mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk 
(Al-Qur'an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas 
segala agama, walupun orang-orang musyrik tidak menyukainya,” 
(At-Taubah: 33) 


Ayat yang mulia tersebut telah menetapkan jalan menuju surga dan 
menuju tegaknya masyarakat Islam. Bahwa Allah pasti memenangkan Din- 
Nya, oleh karena Dia berfirman, “Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya 
(dengan membawa) kebenaran dan agama yang benar," Untuk apa? Dalam 
ayat tersebut ada huruf “Laam” sebelum kata “Yuzh-hirahu" (li-yuzh- 
hirahu) Huruf Laam disitu berfungsi sebagai “Lam At-Ta'lil,” Laam yang 
berfungsi sebagai penjelasan sebab (alasan). Yakni untuk Dia menangkan 
rasul itu atas semua agama-agama yang lain. 


Ge PA Ie ella 


“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul melainkan untuk ditaati 
dengan seizin Allah," (An-Nisa': 64) 


sia-sia tanpa tujuan. Akan tetapi, untuk Dia 
; egakkan Din-Nya atas semua agama. 
lum datang, namun ia 


Allah tidak mengutus rasul 
menangkan rasul tersebut dalam men a 
npai sekarang kemenangan itu ! | 
an memimpin seluruh umat manusia 


agama yang lain 
akan datang. Din ini akan berkuasa d 


Rasulullah bersabda: 


“Perkara (Din) ini benar-benar akan sampai ke tempat-tempat 
yang dilalui oleh malam dan siang. Tak tertinggal sebuah rumah 
pun di kota maupun di desa, melainkan Allah akan memasukkan 
Din ini ke dalamnya, dengan kemuliaan orang yang mulia ataupun 
kehinaan orang yang hina. Suatu kemuliaan yang dengannya Allah 
akan memuliakan Islam, dan suatu kehinaan yang dengannya 
Allah menghinakan kekufuran.” 


Din ini haruslah muncul, karena ia adalah Dinullah. Akan tetapi, kaum 
musyrikin dan orang-orang kafir tidak membiarkan cahaya ini menyebar 
di bumi. Mereka bermaksud menutup cahaya matahari dengan saringan. 
Mereka bermaksud memerangi Allah dan menantangnya. Tentu saja 
mereka tidak akan mampu. Siapakah yang mampu memerangi Allah? Tidak 
ada yang mampu, 


Pb A GA aa sad an Jl sah 5 


DOS 
“Dia-lah yang telah mengutus rasul-Nya dengan (membawa) 
Petunjuk dan agama yang benar, agar Dia memenangkannya atas 
semua agama-agama i 8 A 
shati an meskipun orang-orang musyrik benci.” (Ash- 


Orang-orang musyrik tidak men 
tidak mengetahui kalau Dinini datang untuk men 


“Dia-lah yang telah mengutus 
petunjuk dan agama yang benar" = NYa dengan membawa 


e, 
1 Lihat Silsilah Al-Ahaadiits Ash-Shahiihah no, 1, 


Tidak ada petunjuk ata i 
ataupun Din yang benar kecuali Din ini. Tadi ki 
adalah satu-satunya umat di muk yang benar kecuali Din ini. Jadi kita 


È abumiini i sang 
kepada Din yang benar d ini, alhamdulillah, yang berpegang 


an haq. Se anusi i i 

kesesatan, meskipun mereka Wk a a a 
orang gouna orang Hindu, dan orang Nasrani lebih a Sta 
ibadah daripada kita. Betapa penatnya para pendeta-pendeta ia Kaka 
menyiksa diri mereka sendiri? Betapa payahnya mereka? Alangkah kerasnya 
mereka memperlakukan diri mereka sendiri, Meskipun demikian, “Mereka 
kekal di dalam neraka jahanam,” 4 


; Suatu ketika seorang rahib datang menemui Umar 45. Umar menangis 
ketika melihat wajah sang rahib yang pucat pasi karena banyak melakukan 


ibadah. Para shahabat pun bertanya, “Apa yang membuat Anda menangis 
wahai Amirul Mukminin?" 


Ia menjawab, “Aku menangis karena melihat rahib itu. Aku jadi teringat 
firman Allah: 


De Gi ja gieb iLE 


“Bekerja keras lagi kepayahan, memasuki api yang sangat panas 
(neraka)" (Al-Ghasyiyah: 3-4) 


Jika kamu mengikuti bagaimana aktivitas para misionaris di Afrika, jika 
kamu mengamati aktivitas parajuru rawat-juru rawat Prancis diAfghanistan, 
betapa payahnya kehidupan mereka? Bagaimana mereka harus menahan 
derita dan kepayahan, meneguk pahitnya kesusahan, dan menghadapi 
ancaman maut di tengah-tengah kaum yang membenci kebangsaannya. 
Membenci agama mereka, membenci bahasa mereka, membenci 
penampilan mereka, dan membenci warna mata mereka. Sekedar melihat 
mata mereka yang biru dan rambut mereka yang pirang, itu sudah cukup 
membuat badan orang Afghan bergetar kerena kebencian. Meski demikian, 
mereka tetap saja masuk ke sana. Untuk apa? Untuk menyebarkan misi 
agama mereka. Dan, meskipun mereka bersusah payah seperti itu, mereka 
tetap masuk ke dalam neraka jahanam. 


Sedangkan kamu, pergimu di pagi hari (ghadwah) atau di sore hari 


(rauhah) untuk berjihad fi sabilillah saja lebih baik daripada dunia dan 


mereka berpayah-payah selama puluhan tahun 
a Jean ai Musibah apalagi yang lebih 


namun tak mendapatkan manfaat apa pun. 
besar daripada ini? 
NK 


a di antara mereka tidak 

F ra. Untuk apa? Untuk membuat sang Al. 
ang hidupnya. surganya. Biarawati tidak menikah 
Bapa : kan cincin, mengisolir diri dj 
kat ramai. Ada apa di balik 
ya telah meminang Al. 


5 pora endet 
Kadang kamu temui salah seorang p 

pernah menikah sepanj 
Masih ridha dan berharap mel $ 
a sela engena! 
sepanjang hidupnya. Mereka selalu mena a 
dalam biara dan tidak bergaul dengan La k: 

itu semua? Mereka mengatakan, Demi , 


Masih dan akan menikahinya di dalam surga. 
a biarawati. Padahal seorang mukmin 


a sedikit, itu sudah cukup bagi Allah 
surga. Ini adalah nikmat yang amat 


Ya benar, begitulah keadaan pari 
yang mentauhidkan Allah dan bekerji 
berkenan memasukkannya ke dalam 
besar dari Allah yang dikaruniakan kepada kita. 


Jalan Menuju Jannah 
Bagaimana Allah menolong Din ini? Dengan jihad! 


Allah berfirman, “Dia-lah yang telah mengutus rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang benar, agar dimenangkannya atas 
semua agama-agama, meskipun orang-orang musyrik benci." (Ash-Shaff: 9). 


Pe AA Ji KIH a al gt 
kg Ki Kab IR AT A aya 
Toks 
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah ka ji 
5 , mu ak e 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan pan wan 
yang pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan l- o 
berjihad di jalan Allah dengan harta dan diri kam TA nn 
lebih baik bagi kamu jika kamu Me A an 


Iman yang dimaksud adalah jihad, Jil 
Jih; yang 
seseorang ke dalam surga dan ia Ea Na Pa 


sesungguhnya. ah perdagangan paling besar yang 


Texas, saya mendapatkan gelar PhD pada A adalah alumnus Universitas 


Baik, perdagangan apa yang sedang MAA teknik, 


bekerja? Kamu bekerja di u jalani? 
pasar R Di pasar kamu 
menjadi dosen di universitasnya, aja Fulan. Penguasa Sapa aa Anta 


Berapa ia memberi gaji kepadamu? 5.000 atau 6.000 dirham sebulannya, 
Baik, Apa yang dapat kamu buat dengan uang gajimu itu? Sepanjang 
hidupmu apa yang dapat kamu bangun dari gaji yang kamu terima itu? 

Barangkali kamu hanya bisa me 


è mbuat rumah tiga atau empat kamar 
atau lima kamar. 


Padahal Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya orang 
mukmin akan mendapatkan istana-istana. Satu di antaranya terbuat dari 
mutiara yang berongga panjangnya 70 mil di dalam surga, dan pintunya 
dari zamrud hijau. Bagi orang-orang mukmin di dalamnya ada istri-istri 
yang tidak saling melihat satu sama lainnya." 


Kamu ingin bidadari, taman-taman, mutiara, batu marjan tanpa 
sesaat pun terbakar terik matahari, tanpa perlu berpayah-payah, tanpa 
mencucurkan keringat, tanpa cucuran darah, tanpa luka? 


Alkisah, ada seorang wanita yang ditinggal mati suaminya. la datang 
menemui seorang Qari' (hafidhul Qur'an) dan memberikan padanya satu 
qirsy (nilai mata uang). Ia berkata pada Qari' tersebut, “Bacakanlah ayat Al- 
Qur'an untuk mendiang suamiku.” 

Qari' itu lantas membaca ayat: 

A se ALI, 
E sho all AB EN akih aga 

“Peganglah dia, lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian 

masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala.” (Al- 

Haaggah: 30-31) 

Wanita itu marah pada sang Qari' dan menegurnya, "Apakah tidak ada 
ayat lain dalam Al-Qur'an yang bisa kamu baca selain itu?” Namun sang 
Oari' balik memojokkannya, “Apakah kamu ingin surga hanya dengan satu 
Oirsy? Itu adalah harga yang sangat murah sekali. “Innallaaha thayyibun, 
laa yagbalu illa thayyiban' (Sesungguhnya Allah itu baik dan Dia tidak akan 
menerima kecuali yang baik). 2 

Allah itu baik dan barang dagangan Allah itu amatlah mahal harganya. 
Ketahuilah bahwa barang dagangan Allah itu adalah jannah. 

arkan hingga kamu meraih 

Se berapa biaya yang kamu kelu; 

gelar RAEE ke belas tahun waktu yang kamu habiskan untuk 


aa ka AAN yang diyadin 
EA bana 
/ 4 


a alas tahun lama 
iana, Enam belas Nanya 
belajar supaya dapat meraih gelar han F a dirham deng" 
N i aji stelah meraih ge ké san 
Sekarang berapa gajimu sete ana waktu yang kamu gunak; 
Aipa waktu 16 tahun. Lalu berapa waktu y: an 


ar ngkin sepersepuluhny, 
untuk akhiratmu? Mungkin separuhnya, atau mun L 


atau mungkin kurang dari itu. 


ar itu? 
a, 


Pada malam-malam menjelang ujian, m ungkin ea lk , 
memperoleh nilai 60, ia sangat dongkol. Mana anlann Sea 
ingin memperoleh nilai “baik” atau “baik seks 5 Jika sdi seb ana Ip 
Subuh seminggu penuh selama waktu ujian, ia tidak berse! ree g enana 
kesedihannya saat mendapatkan nilai yang jelek. Mengapa demikian? 
Karena musibah yang menimpa di dunia dalam pandangan manusia lebih 
besar daripada musibah yang akan menimpa nanti di akhirat. Padahal, 


“Dua rakaat shalat pada tengah malam adalah lebih baik daripada 
dunia dan apa-apa yang ada di atasnya.” 


“Dua rakaat shalat sebelum shubuh adalah lebih baik daripada 
dunia dan apa-apa yang ada di atasnya." 


“Pergi di pagi hari atau di sore hari untuk berperang di jalan Allah 
adalah lebih baik daripada dunia dan apa-apa yang ada di atasnya." 
(HR Al-Bukhari dan Muslim) 


Akan tetapi, siapa yang mau menimbang dengan timbangan Allah? 
Siapa yang merasa takut dari siksa Allah sebagaimana ia takut kepada para 
intel. Sekiranya ada yang mengatakan kepadamu bahwa Badan Intelejen 
menanyakan tentang dirimu karena menerima laporan yang berisi tuduhan 
terhadapmu. 


Laporan tentang apa? Informasi bahwa 


pemerintah. kamu berbicara menentang 


Menentang siapa? Menentang penguasa Fulan, 


e 
4 Hadits shahih, mempunyai hadits-hadits lain ihu 
sebagai syahid, Muslim, Shahih? 

meriwayatkan dalam 


e O 


| = 


tuduhan meski laporan itu sendiri tetap naik dan diangkat ke hadapan 
Rabbul ‘Alamin. 

Jihad dan iman, Hal adullukum “ala tijaratin tunjikum min 'adzabin 
alim. Tu'minina billahi wa rasilihi wa tujaahidina fi sabilillahi bi 
amwalikum wa anfusikum..." Ini adalah perniagaan yang menguntungkan 
di dunia dan akhirat. Demi Allah, perniagaan itu akan membuat kemuliaan 
di dunia dan kemuliaan di akhirat, serta kehidupan lapang di dunia dan di 
akhirat. Bagi seseorang yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk mencintai 
ibadah. Orang yang mendapatkan taufig adalah orang yang dituntun 
Allah untuk beribadah, dibukakan dadanya untuk beribadah dan dapat 
merasakan manisnya ibadah, 


iao aa Tana NN ea tea Saka sean aa eri 
Aa Kai II AYI GA LG DG Um Ss 
“Berjihadlah kalian, karena sesungguhnya jihad itu merupakan 
salah satu pintu dari pintu-pintu Jannah. Allah menghilangkan 


dengannya kesedihan dan kedukaan." 


Barang siapa ingin mengusir kesedihannya serta menghilangkan duka 
citanya, maka berjihadlah. Ya benar. 


Ikutilah Islam ke Mana pun Berputar 
Saudaraku, 


Adakah kalian ingin Islam mencapai kejayaan, mencapai kemenangan, 
dan ditolong serta diunggulkan atas semua Din-Din yang ada? Maka kalian 
harus melakukan dua hal setelah iman: yakni berjihad dan bersabar, 
sebagaimana para penyeru dakwah: 


S AD GA GI ae JÉ USM ska Ip Lali Gali ta 
@- Si jar 


“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian penolong- 
penolong Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata 
kepada para pengikut-pengikutnya yang setia: 'Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?” 
(Ash-Shaff: 14) 


5 Ahmad meriwayatkan dengan lafal yang mendekati itu, sedangkan para perawinya adalah orang- 
orang kepercayaan, 


an orang-orang yang sabar pada 
bi Isa). Beliau berkata sewaktu 
ini sebenarnya belum pernah 


h permisal 


asululla embuat conto! 
Rasulullah me Fa 


a pengikut sc 
diri Hawwariyyun (para pengikut PA 
para shahabat menanyakan padanya r a na 
saya lihat ada dalam kumpulan hadits-had 


s tof 1 LA an nada Sena INI Pa 
ASIN INI a AN E t 3 ea Ea 2 
sig A Sa Dk Do AANE I Opa NI 

Pa D, ANG 2 ji 

r : A M E N E ORO EES PAN 
SI Beta jo AAN pêjah (NI GE NA eeii 
ta Ip E a 

H 7 gi E BH ara SA 
PA DU aya lal Ja US ale AU ka Jb 


karah 
5 


Pa Pp Ian Pa 
Kaka jk da PE Pon a Sa AEN Nagan 


shahih. 


“Ketahuilah bahwa roda Islam itu selalu berputar. Maka berputarlah 
bersama Islam ke mana saja ia berputar, Ketahuilah bahwa Al- 
Qur'an dan Sulthan akan berpisah. Untuk itu janganlah kalian 
meninggalkan Al-Kitab. Ketahuilah bahwa akan ada atas kalian 
para pemimpin yang jika kalian menaati mereka maka mereka 
akan menyesatkan kalian, Dan jika kalian melawan mereka, maka 
mereka akan membunuh kalian." Lalu sahabat bertanya, “Apa 
yang engkau perintahkan kepada kami wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab, “Jadilah kalian seperti para shahabat setia Isa. Mereka 
dibelah dengan gergaji-gergaji dan disalib di 


Sesungguhnya para pengikut setia Nabi i 
permisalan, melalui firman-Nya: at ga Mah Tang 


“Jadilah kalian penolong-penolo, 5 
Maryam telah berkata ke "8 Allah, sebagaimana Isa putra 


para y 
Siapakah yang akan menjadi pen ra raa "ani Ta 
un. 
6 HR Abu Dawud dari Mu'adz. DI dal, | 
21 lamnya ada Peraw 

Catatan editor: Hadits ini terdapat dalam ' Yang lemah, namun hasan 

Abu Nu'aim dalam Dalail Nubuwah, aeng Al Malahim, maa > 

ib Thabrani dalar ANA nam Muslim, diriwayatkan ok 


menegakkan agama) Allah?" Maka para pengikut-pengikut setia itu 


berkata, 'Kamilah penolong-penolong (agama) Allah)'," 


Oleh karena itu, dakwah dimulai dengan amar makruf dan nahi munkar 


terhadap penguasa-penguasa thaghut (tiran) dan berakhir pada puncak 
dari amar makruf dan nahi munkar, yaitu jihad fi sabilillah. 


Jadi ada dua perkara yang mesti dikerjakan, yaitu: 
1. Dakwah ilallah dan memikul segala beban yang ada. 
2. Berjihad fi sabilillah. 


Sebab, jalan menuju tegaknya masyarakat Islam ataupun menuju 
tegaknya Daulah Islam hanyalah dengan dua cara di atas. 


Dimulai dengan dakwah illallah, lalu sekelompok orang meyakini 
seruan dakwah tersebut, kemudian mereka siap berkorban karenanya: 
disiksa, dipenjara, diusir, dan lain sebagainya. Sekelompok kecil manusia 
inilah yang nantinya menyalakan sumbu peledak di tengah-tengah 
masyarakat. Dengan demikian dimulailah jihad. Jihad tersebut akan 
berlangsung lama. Baru kemudian Allah menolongnya. 


Para aktivis dakwah yang memulai jihad dan yang memikul sebagian 
beban-beban jihad, nantinya akan menjadi para pimpinan. Merekalah yang 
akan menjadi pemimpin yang bertugas mengarahkan dan membimbing 
umat. Sebagai hasilnya adalah berdirinya masyarakat Islam. Tanpa 
(melalui) cara ini, masyarakat Islam tidak akan bisa terwujud. Dakwah Islam 
yang menyeru kepada Allah: menanggung segala beban yang dihajatkan, 
menyalakan api jihad: masyarakat berkumpul disekitarnya: melanjutkan 
pengorbanan: dan kemudian jihad tersebut menang dan berdirilah 
Daulah Islam. Para aktivis dakwah yang tersisa itu menjadi pembimbing- 
pembimbing, pemimpin-pemimpin, komandan-komandan, penuntun- 
penuntun. 

Itulah jalannya, Jalan tersebut tentu saja tidak gampang, tidak terhampar 
dengan mawar-mawar ataupun bunga-bungaan, akan tetapi penuh dengan 
onak dan duri, penuh dengan genangan darah, dan dikelilingi dengan 
tumpukan jasad. Harus berpayah-payah, harus berpanas-panas di bawah 
terik matahari, harus merasakan dingin, harus berjaga-berjaga semalaman, 
dan sebagainya. pek P 

dari itu semua, pertolongan akan datang dan 
TR Gra Harus bersabar dalam tadrib (latihan militer), 


harus bersabar dalam meniti jalan ke front-front, harus bersabar bergaul 
dengan orang-orang Afghan, karena hidup dengan orang-orang Afghan 
merupakan pekerjaan yang sangat sulit dan membuat payah. Meskipun 
mereka bangsa yang berkepribadian, tak mau dihinakan, bangsa yang 
patriotik (pejuang), bangsa yang mulia, mujahid, dan pemberani, namun di 
dalamnya tersimpan aib. Dan kalian hendak lari dari aib-aib itu. 

Sebagian di antara kalian tidak terbiasa hidup di lingkungan masyarakat 
awam, bahkan sebagian kalian biasa hidup di lingkungan sekolah atay 
perguruan tinggi bersama kelompok aktivis dakwah. Bersama para pemuda 
yang baik dan matang kepribadiannya.Tak ada pencurian, tak ada dusta, tak 
ada zina, tak ada kesombongan. Yang ada adalah keikhlasan semata. Dan ini 
tidak terdapat pada masyarakat Afghan. Mengapa demikian? Karena bangsa 
Afghan adalah seperti bangsa lain pada umumnya, dalam masyarakat 
mereka juga terdapat segala macam aib (cela). 


Namun, beda antara kita dan mereka adalah mereka merupakan 
bangsa yang menolak kehinaan pada Dinnya, dan menolak dihinakan (oleh 
musuh-musuhnya). Sedangkan kita adalah bangsa yang memiliki banyak 
cela dan rela dihinakan oleh musuh. Mereka menolak membayar berbagai 
upeti kepada orang-orang kafir lantaran (menjaga) 'izzah, kemuliaan, dan 
kehormatannya, sedangkan kita melakukannya. Inilah perbedaan antara 
kita dengan mereka, maka janganlah kalian ukur diri kalian dengan bangsa 
Afghan; atau mengukur bangsa Afghan dengan diri kalian. 


Berapa jumlah kalian (kaum muslimin)? 1 Milyar muslim. Setiap dari 1 
juta orang, ada sepuluh orang yang datang berjihad di Afghan. Jadi setiap 
100.000 orang ada satu yang datang, dan kamu adalah Orang-orang pilihan 
dari seratus ribu orang yang ada tersebut. Sekiranya saya memilih dari 
mujahidin Afghan itu satu orang tiap seratus ribunya, maka ia akan lebih 
baik daripada kita, Padahal kamu cuma seorang sedangkan mereka ada 
seratus ribu orang. 


Saya katakan, “Boleh jadi kamu merasa payah hidup bersama mereka. 
Kadang kamu dapati mereka lalai mengerjakan amalan- P sunnah. 
Kadang kamu juga melihat, shalat mereka sangat cepat. Dan kadang kamu 
lihat sebagian mereka susah bangun pagi untuk melaksanakan Shalat 
Shubuh berjamaah. Lalu kamu mengatakan, “Begini mau menegakkan 


Daulah Islam? Mau mewujudkan masyarakat muslim? ja! Akan 
terwujud masyarakat muslim, insyaAllah, panahe 


Masyarakat muslim tidak mungkin bisa tegak tanpa melalui jalan 
. Oleh karena generasi pilihan, yakni dakwah Islam dan kelompok 
mujahid atau kelompok yang berperang di jalan Allah itu berapa kali 
sudah terjun dalam peperangan. Dalam sehari berapa jiwa yang melayang 
tertembus peluru musuh, roket-roket dan bom-bomnya? Lalu jumlah yang 
sedikit itu bagaimana mungkin mampu bertahan menghadapinya? Maka 
dari itu umat harus terlibat dalam amaliyah jihad yang panjang ini. Umat 
haruslah berkumpul (memberikan dukungan) di sekeliling kelompok 
pergerakan yang ada. Perlu diketahui bahwa dalam masyarakat yang turut 
bersama kelompok pergerakan tersebut ada yang payah, ada yang fasik, ada 
pelaku maksiat, dan ada pula pezinanya. 


(jihad) i 


Sekarang saya akan memberikan perumpamaan untuk lebih mudah 
dipahami. Misalnya orang-orang Yahudi menyerbu Oman dan Kairo; 
maka otomatis seluruh rakyat akan berjuang melawannya. Apabila ada 
yang membela tanah air dan kehormatannya, lalu kamu katakan padanya, 
“Kamu adalah ahli bid'ah, tak perlu berperang bersama kami! Kamu adalah 
penganut paham sufi, tak perlu berperang bersama kami. Kamu pengisap 
rokok, tak perlu berperang bersama kami. Kamu tidak memakai siwak, tak 
perlu berperang bersama kami. Lalu siapa yang akan berperang bersama 
kamu? Semuanya akan turut berperang. 


Begitu pulalah yang dahulu diperbuat oleh ShalahuddinAl Ayyubi. Dia 
datang dengan pasukan yang terdiri dari berbagai bangsa, antara lain Mesir, 
Iraq, dan Suriah. Ia menghimpun mereka untuk memerangi kaum salibis. 
Akhirnya, Allah memberikan pertolongan padanya atas musuh-musuhnya. 


Mereka yang menumbangkan singgasana Kisra dan Caesar, siapakah 
mereka? Mereka adalah dari kabilah-kabilah yang semula murtad. Abu Bakar 
mengutus Khalid bin Walid untuk memerangi mereka, lalu Khalid berhasil 
mengembalikan mereka ke pangkuan Islam. Ia memerintah, “Berangkatlah 
kalian untuk memerangi Persia dan Romawi.” Akhirnya mereka berhasil 
mengalahkan Persia dan Romawi. 

Thulaihah Al-Asadi adalah salah seorang komandan ternama dalam 
Perang Gadisiyah, padahal sebelumnya ia adalah salah seorang pendusta 
besar yang mengaku-ngaku sebagai nabi, Namun, ia bertobat dan turut 
bersama pasukan Khalid memerangi orang-orang Persia, 

Perlu kita pahami bahwa perjalanan dalam jihad seluruhnya 
memayahkan, semua berat, dan semuanya menyusahkan. 


rperang itu adalah 
“Telah diwajibkan atas kalian berperang dan berp g 


sesuatu yang kalian benci." (Al-Baqarah: 216) 

Seiring berjalannya waktu, kamu akan merasakan lezat San Pe Ya 

z pa s paling kamu sukai. Jihad itu 
jihad. Bahkan jihad akan menjadi sesuatu yang Di 6 a a 
bagimu menjadi seperti air bagi seekor ikan. Seve a EN Ha 
hidup di luar air, kamu pun tak dapat hidup tanpa jiha i - An ae S 
jadi kamu payah dan lelah. Kepanasan di bawah terik mata ari, kelelahan, 
kelaparan, dan lain sebagainya. Akan tetapi, Demi Zat yang nyawaku 
berada di Tangan-Nya, sungguh sejam berada di muasykar Kamp) ini 
lebih baik daripada negeri tempat asalmu datang. Hanya saja kalian tidak 
mengetahuinya. 

Apa yang kamu punyai di sana? Negerimu, harta kekayaan, pemerintah, 
perbendaharaan, dan seluruh kekayaan yang ada tidak akan menyamai 
(nilainya) dengan “Ghadwah fi sabilillah.” 

Rasulullah bersabda, “Sungguh tempat cambuk salah seorang di antara 
kalian di dalam Jannah adalah lebih baik daripada dunia dan apa-apa 
yang ada padanya." 

Demi Allah, dzarrah dari dzarrah-dzarrah di surga adalah lebih 
baik daripada dunia dan segala isinya. Jadi kamu perlu berpayah-payah, 
berlapar-lapar, merasa haus lebih dahulu. Dan semuanya akan menjadi 
pemberat timbangan amalmu pada hari kiamat. 

Allah berfirman: 


“Yang demikian itu karena mereka tidak ditimpa kehausan, 
kepayahan, dan kelaparan di jalan Allah, dan tidak pula menginjak 
suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, 
dan tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, melainkan 
dakan bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal 


Semuanya tertulis di sisi Allah: 


Dos AN Lg. 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang berbuat baik." (At-Taubah: 120) 

Semuanya akan tertulis dalam mizan amalmu pada hari kiamat. Maka 
jangan sampai kamu bosan, jangan sampai kamu lesu, jangan sampai kamu 
jenuh, dan jangan sampai kamu berbalik mundur setelah Allah menjanjikan 
kepada kita kemenangan yang dekat. Sebab, pada dasarnya setiap orang 
menyukai kemenangan. 


Pa I EER AP 
ajel pis Saji a EA 


“Dan (ada lagi) karunia lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan 
dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya) Dan 


sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang beriman." (Ash- 
Shaff: 13) 


Syarat Kemenangan dan Penopangnya 


Sebernilai apa kemenangan dan karunia yang lainnya bila dibandingkan 
dengan Jannah. Seberarti apa bila dibandingkan dengan karunia jannah? 
Taruhlah misalnya, Daulah Islam berdiri, namun kamu sendiri masuk 
neraka, lalu manfaat apa yang kamu peroleh darinya? Jadi, kamu harus 
mengamankan masa depanmu sendiri lebih dahulu dengan syahadah, 
maka Allah menghapuskan semua dosa. Ya, semua dosa. Dalam hadits 
disebutkan: 


EA aa Pati RE DA NA E NA MEA NI 
SAS J6 ag ali IN de AU In NGAWI yA or AE SE 
ne P haa ana 
AN ea 
Abdullah bin Amru bin Al-Ash menuturkan bahwa Rasulullah 
bersabda, “Semua dosa orang yang mati syahid akan diampuni, 
kecuali utang." 


Adapun utang, apabila kamu tidak melunasinya, Allah sendirilah yang 
akan menutupnya untukmu dengan jalan membuat mereka yang memberi 
utangan kepadamu pada hari kiamat menjadi ridha” Maka bergembiralah 
kalian dengan jual beli yang telah kalian lakukan itu: 


Pae 
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S Kami atau dalil pernyataan beliau ini, Yar mi Ii, seseorang akan 
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belum diselesaikannya di dunia —E 
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| 
| 
| 
Í 


ay Janji Dali a AG SAN na Tap REG 
“Maka bergembiralah kalian dengan jual beli yang en Kalian 
lakukan itu dan itulah kemenangan yang besar. (At-Taubah: 111) 
Namun perlu diingat bahwa surga itu diperuntukkan bagi golongan 
berikut: 
- D D o A 
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“Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang beribadah, 
yang memuji (Allah), yang melawat (dalam rangka ibadah), yang 
ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat makruf dan mencegah 
yang munkar, dan yang memelihara batas-batas ketentuan Allah.” 
(At-Taubah: 112) 


Perhatikan dengan baik syarat-syarat jihad. Pernah seseorang datang 
kepada Abdullah bin Umar dan berkata, “Saya hendak berjihad.” Maka 
Abdullah bin Umar memberinya nasihat, “Kerjakanlah syarat-syaratnya." 
Lalu ia membacakan surat At-Taubah ayat 112 kemudian mengatakan, 
“Dan perbanyaklah dzikrullah." 


Kemenangan memiliki syarat sebagaimana yang telah ditentukan Allah 
dalam Surat Al-Anfal, “Hai orang-orang yang beriman, jika kalian bertemu 
dengan pasukan (musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) 
Allah sebanyak-banyaknyaagar kalian beruntung. Dan taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan janganlah kalian saling berselisih, yang menyebabkan 
kalian menjadi gentar dan hilang kekuatan kalian, serta bersabarlah. 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar, Dan janganlah kalian 
menjadi seperti orang-orang yang keluar dari kampungnya dengan sikap 
sombong dan dengan maksud riya' kepada manusia serta menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah." (Al-Anfal: 45-47), 


Dari enam penopang dan syarat kemenangan tersebut, yang paling 
akhir dan yang paling penting adalah ikhlas. “Janganlah kalian menjadi 


seperti orang-orang yang keluar dari kampungnya de bong 
dan dengan maksud riya' kepada manusia," ey 


Banyak berdzikir sangat penting sebelum perang, seperti kata 
Abu Darda', “Sesungguhnya kalian berperang dengan amal-amal 
kalian.” Oleh karena itu, perbanyaklah amal saleh sehingga Allah 
berkenan membukakan pintu kemenangan untuk kalian. Adapun 
dosa-dosa (yang diperbuat) sebelum peperangan bisa menyebabkan 
kekalahan dalam peperangan. 


IE La a EN A an Aa a 


segi Ki = 
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“Sesungguhnya orang-orang yang berpaling (ke belakang) di antara 
kalian pada hari bertemunya dua pasukan itu, hanya saja mereka 
digelincirkan oleh setan, disebabkan oleh sebagian kesalahan yang 
telah mereka perbuat," (Ali ‘Imran: 155) 


Mengapa terjadi kekalahan dalam pertempuran? Lantaran sebagian 
amal dan dosa-dosa yang telah lampau. 


Oleh karena itu, tetap teguhlah kalian sehingga Allah akan meneguhkan 
kalian. Mohonlah kepada Allah supaya teguh pendirian dan ikhlas. Dengan 
keikhlasan niat berarti kamu tidak memedulikan perkataan orang. Berhati- 
hatilah, boleh jadi ada yang akan mengatakan kepadamu, “Bangsa Afghan 
melakukan (amalan) demikian dan demikian." Datang seseorang atau 
pelemah semangat yang lain kepadamu di Peshawar dan menuturkan cerita 
selama dua atau tiga jam, yang pada intinya membuat dirimu benci kepada 
jihad dan orang-orangnya. 


Orang-orang yang amat suka mendengarkan perkataan 
mereka 

Mungkin saja Allah menuntun kepadamu seseorang yang datang untuk 
berbicara dan boleh jadi semua yang ia katakan itu benar. Akan tetapi, ia 
menyebutsemua keburukan yangadakepadamu. Ia menghitung keburukan- 
keburukan dalam dua jam pembicaraan, sedangkan kebaikan-kebaikanyang 
ada, walau Ia tinggal selama dua hari (bersamamu) tidak disebut-sebutnya. 
Andaikan ia menyebut kebaikan-kebaikan serta keburukan-keburukannya 
kepadamu, tentulah keburukan itu akan hilang lantaran kebaikan-kebaikan 


: 4 apabila seseorang memilik 
S nak bahwa apabila se iki 
yang ada. Seperti sudah dimaklumi wan aa Bukankah demikian? 
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kesalahannya. Demi Zat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, 
sesungguhnya salah seorang di antara mereka tergelincir dalam 
satu (tindak) kesalahan, sedangkan tangannya tetap di tangan Ar- 
Rahman." 


Kalian mengetahui dalam kaedah Figih bahwa: 
Re TA ME AAN 
SI d~ J wah ee & 15) 
“Apabila volume air mencapai dua Qullah maka ia tidak 
mengandung najis," 


Satu Oullah volume air sebanyak 60 cm. 


Mengapa menjadi tidak najis? Karena airnya banyak. Demikian pula 
kebaikan. Apabila kebaikan tersebut banyak, ia tidak akan terkotori oleh 
sedikit kesalahan. 


Hati-hatilah, mungkin saja semua yang dikatakannya itu benar. Boleh 
jadi ia tidak mengetahui jihad sama sekali, Biasanya mereka tidak sam paike 
(front) Joji, atau Khost. Kalaupun datang, cuma tinggal tiga hari, setelah itu 
mereka merasa “Jihad qabul, khatam” Uihadnya diterima, selesai sudah). 
Kemudian ia kembali dan duduk bercerita kepada lain menyebut- 
nyebut berbagai syubhat dan aib-aib jihad. Si 4 


Jika Allah mengujimu dengan salah Seorang di antara mereka, jangan 
tuk mendengarnya. Orang-orang 
semacam itu tidak boleh berada di bumi jihad. 1 k 
boleh keluar ke medan jihad. Sebab, : Ha bolch! “ag 
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“Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, Tetapi Allah tidak menyukai 
keberangkatan mereka maka Allah melemahkan keinginan mereka. 
Dan dikatakan kepada mereka, “Tinggallah kalian bersama orang- 
orang yang tinggal." Jika mereka berangkat bersama-sama kalian, 
niscaya mereka tidak menambah kalian selain kerusakan belaka. 
Dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke muka di celah- 
celah barisan kalian untuk mengadakan kekacauan di antara 
kalian. Sedangkan di antara kalian ada orang-orang yang amat 
suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah mengetahui 
orang-orang yang zhalim." (At-Taubah: 46-47) 


Allah berfirman tentang mereka: 
IA YE PL ena aa A ANA UN La 
PAI JB an Iyasa ag 
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"Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan dari 
mereka, kemudian mereka meminta izin kepadamu untuk keluar 
(pergi berperang), katakanlah, Kalian tidak boleh keluar bersamaku 
selama-lamanya dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku. 
Sesungguhnya kalian telah rela tidak berperang kali yang pertama, 
karena itu duduklah (tinggallah) kalian bersama orang-orang yang 
tidak ikut berperang.” (At-Taubah: 83) 


Karena itu, para fuqaha’ menetapkan bahwa haram hukumnya bagi 
Imam atau Amiratau Oa'id untuk membawa keluar bersamanya orang-orang 
yang kerjanya melemahkan semangat (menggembosi) atau mengacaukan 
barisan atau memalingkan yang lain. Seandainya mereka terpaksa diikutkan 
dalam pertempuran, kemudian kaum muslimin mencapai kemenangan dan 
berhasil mendapatkan ghanimah, imam tidak boleh memberikan bagian 
ataupun sedikit pemberian kepada mereka. 

Apabila orang-orang Nasrani ikut dalam pertempuran—mungkin saja 
seorang Nasrani, Yahudi, atau pengikut Gadiyani turut dalam pertempuran 
bersama kaum muslimin, apabila Imam meminta bantuan padanya ketika 
Posisinya lemah atau ia seorang ahli menembakkan mortir, atau ahli 
telekomunikasi, dan lain sebagainya—lmam boleh memberikan sedikit 

Pemberian kepada mereka dari harta ghanimah. Akan tetapi, mereka tidak 


berhak mendapatkan saham 4/5 bagian, di mana yang 1/5 nya lagi untuk 


Baitul Mal. 

Untuk mereka yang mendapatkan ujian besar dalam peperangan, 
Imam atau Qa'idul Jaisy (komandan pasukan) berhak memberikan bagian 
lebih. Misalnya Imam berkata, “Engkau hai Fulan, telah mendapatkan ujian 
besar dalam pertempuran ini, maka kuda asli yang kuat ini saya berikan 
kepadamu." Atau, “Engkau hai Fulan ambillah Kalashnikov (AK) Rusia ini, 
karena engkau telah berperang dengan hebat.” 


Saya katakan, “Imam berhak memberikan bagian yang lain kepada 
mereka di luar sahamnya. Imam juga kadang berhak mengatakan, 'Barang 
siapa bisa membunuh musuh maka barang rampasannya menjadi 
haknya'," Kemudian mereka yang berperang di atas tank-tank, atau yang 
membawa mobil, kepada mereka diberikan 3 saham; dua saham untuk 
mobil atau tangk-nya dan satu saham untuknya. Mereka yang berperang 
di atas kudanya diberikan 3 saham; 2 bagian untuk kudanya dan 1 bagian 
untuk dirinya. Apabila orang Yahudi, Nasrani, Budha, atau Qadiyani turut 
berperang bersama kaum muslimin, mereka boleh mendapatkan sedikit 
pemberian dari Imam. 


Namun, bagi orang-orang yang kerjanya melemahkan semangat 
dan merintangi orang yang hendak berjihad, tidak ada bagian apa 


pun bagi mereka. 


Fo 


Abdullah kembali menanya, “Apakah kamu pernah memerangi orang- 
orang Dailam?' 


“Tidak pernah,” jawabnya. 


Abdullah Ibnu Mubarak kemudian berkata, “Kamu meninggalkan 
mereka semua, tetapi justru mencari-cari aurat seorang muslim. Kamu 
memakan kehormatan dan dagingnya. Orang-orang Romawi terbebas 
dari kejahatanmu, demikian orang-orang Turki dan orang-orang Dailam. 
Apakah kamu tidak mendapatkan (musuh) selain pada orang muslim?" 


Demikian juga kita. Orang-orang Rusia terbebas dari kebencian kita. 
Demikian pula orang-orang komunis, kaum Ba'ats, kaum nasionalis, dan 
penguasa-penguasa thaghut. Apakah kita tidak mendapati selain bangsa 
Afghan, mujahidin yang miskin, sebagai gunjingan kita? 

Kita memohon kepada Allah, mudah-mudahan Dia berkenan 
mengampuni kita semua. Kita memohon kepada Allah dalam keadaan 
apa pun, supaya Dia tidak menjadikan kita sebagai orang-orang yang suka 
mendengarkan perkataan buruk. Sebab orang yang suka mendengarkan 
perkataan buruk, ghibah, dan fitnah sementara ia tidak tergerak 
untuk menolaknya maka dia berdosa seperti berdosanya orang yang 
mengatakannya. Kalian tahu ini. 

ooo 


Suatu ketika sekelompok kaum pemabuk dihadapkan kepada Khalifah 
Umar bin Abdul Aziz untuk mendapatkan hukuman. Bersama kaum 
pemabuk itu terdapat pula seorang yang berpuasa (tidak ikut mabuk). 
Umar bin Abdul “Aziz memerintahkan, “Cambuklah ia delapan puluh kali 


deraan!" 

“Ia tidak mabuk, hanya ikut duduk bersama orang-orang yang mabuk 
itu,” kata mereka memberikan penjelasan. 

Umar bin Abdul Aziz tetap tak bergeming pada putusannya. Ia berkata, 
“Cambuklah delapan puluh kali deraan karena ia sama seperti orang-orang 
yang mabuk itu," 

Mengapa demikian? 
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“Dan sungguh Allah menurunkan kepada kalian di dalam Al- 
Our'an bahwa apabila kalian mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan, maka janganlah kalian duduk beserta 
mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena 
sesungguhnya (kalau kalian berbuat demikian), tentulah kalian 
serupa dengan mereka." (An-Nisa': 140) 


Ya benar, orang yang ridha terhadap suatu perbuatan sama dengan 
orang yang berbuat. Orang yang mendengarkan ghibah sama dengan orang 
yang meng-ghibah, jika ia tidak mencegah atau keluar (menghindar). Kamu 
harus membela kehormatan saudaramu. Lalu bagaimana dengan bangsa 
yang mendapat serangan habis-habisan? Demi Allah, mereka diserang 
melalui jet-jet tempur, tank-tank, mitraliur-mitraliur, roket-roket, dan 
peluru-peluru kendali. Demi Allah, kepedihan yang hanya bisa ditanggung 
oleh sedikit manusia. Meski demikian keadaan mereka, tapi masih saja 
mereka tidak selamat dari cercaan kalian. 


Saudaraku, berjihadlah engkau sebagaimana mereka berjihad. 
Beramallah engkau sebagaimana mereka beramal. Dan, bersabarlah 
engkau sebagaimana mereka bersabar.Setelah itu, barulah engkau berhak 
melontarkan kritik. Mereka telah berjihad puluhan tahun lamanya, 
sementara engkau baru berjihad selama sepuluh hari. 


Ada beberapa ikhwan yang datang dari negeri mereka tanpa (membeli) 
tiket pulang dengan harapan istri dan anak-anaknya juga akan datang 
menyusul dan menjadikan negeri Afghan sebagai Darul Hijrah. Akan 
tetapi, kenyataan tidak sebagaimana yang ia harapkan, Istrinya tak datang. 
demikian juga anak-anaknya. Ditambah lagi, ia tidak memiliki tiket pulang 
ke negerinya, Lantas ia meminta-minta bantuan ikhwan agar bisa kembali 
ke negerinya. Bagaimana itu? å 


Mengapa ia harus meminta-minta? Ia seorang mujahid. Orang-orang 
Afghan, yang ia berjihad bersama mereka, istri-istri FEN Eend di 
perkampungan sebelahnya hanya sejauh beberapa kilometer, Namun 
demikian, mereka terkadang hanya menjenguk istrinya tiap delapan bulan- 


saudara Syaikh Sayyaf, penanggung jawab depo-depo persenjataan dan 
bidang kemiliteran, pernah menjabat sebagai Qadhi selama dua puluh tahun 
—sekarang tinggal di komplek perkampungan Phabi—saya dengar tiap tiga 
bulan atau empat bulan sekali baru kembali ke rumahnya. Padahal Phabi 
adalah komplek perkampungan yang kecil. Rumahnya hanya berjarak 100 
meteran dari tempat tugasnya, Saya pun menjadi penasaran dan bertanya 
kepadanya, "Apakah betul, tiap tiga bulan atau empat bulan sekali Anda 
baru tidur di rumah?” Ta menjawab, “Demi Allah, kami disibukkan dengan 
urusan perbekalan Mujahidin, sehingga tak ada waktu lagi yang tersisa 
untuk kami." 


Adapun jika kamu datang dari Jeddah dan tinggal di sini sebulan atau 
dua bulan, berapa harta kaum muslimin yang digunakan untuk membayar 
biaya perjalananmu hingga sampai di sini? Perjalanan dari Jeddah ke 
Bangladesh, dari Bangladesh ke Karachi, dan dari Karachi ke Peshawar. Lalu 
sesampainya di Peshawar, sebelum sempat mengikuti tadrib, dan sebelum 
sampai ke front, mendengar omongan dari sana sini, akhirnya keluar 
ucapan, “Saya mau kembali saja." 


Rasulullah pernah memiliki seorang khadim—hamba sahaya— 
bernama Mid'am. Dalam peperangan ia terbunuh. Para shahabat pun 
berkata, “Surgalah baginya." Mendengar perkataan sahabat, Rasulullah pun 
berkata, “Apakah kalian tahu? Apakah kalian tahu? Sesungguhnya sorban 
yang diambilnya dengan diam-diam pada peperangan Khaibar, benar- 
benar menyalakan api yang membakar dirinya.” 

Mengapa ia mengambil sebagian dari harta ghanimah itu sebelum 
diadakan pembagian meskipun harta ghanimah itu adalah hasil dari 
keringatnya dan jerih payah ikhwan-ikhwannya? Lantas bagaimana dengan 
uang yang seandainya tidak diperbantukan kepadamu, pasti dikirimkan 
kepada Mujahidin. 

Kamu menghalalkan untuk dirimu dibiayai sebanyak $ 2.000, sementara 
dengan uang $ 2.000 itu kamu hanya tinggal di front selama 20 hari. Bagi 
Ikhwan yang telah menikah, jika ia tinggal di front selama enam bulan, 
kami akan menyediakan tiket pulang untuknya guna menjenguk keluarga. 
Adapun bagi yang masih lajang, setelah setahun baru kami sediakan tiket. 
Tak boleh merengek-rengek. Mengapa harus merengek-rengek (bukankah 

lebih baik baginya) masuk salah satu front dan tinggal bersama ikhwan- 


2 P edan berhad berg, 
ikhwannya, mengajarkan Al-Qur'an kepada mereka dan berjihad bersama 


mereka. 

Lalu setelah enam bulan, ia dalam tanggungan kami, Insya Allah akan 
kami kembalikan (ke negerinya). Ia berdosa jika pulang ke negerinya dengan 
membawa dugaan atau keyakinan bahwa pemerintah di negerinya tidak 
akan mengizinkannya keluar lagi. Jika ia yakin dapat keluar lagi denga, 
mudah untuk berjihad maka yang seperti ini tidak mengapa. 


Mengenai masa rehat (untuk menjenguk keluarga) dalam jihad yang 
telah menjadi fardhu 'ain, yakni setelah empat, lima, atau enam bulan 
penuh berjihad, maka wallahu a'lam mengenai hukumnya. Masalah 
batasan waktu, terjadi pada masa kekhalifahan Umar bin Khatthab di mana 
jihad hukumnya fardhu kifayah. Ia membatasi waktu bagi orang yang pergi 
berjihad selama empat bulan. Setelah pulang beberapa waktu mereka 
kembali lagi ke barak-barak pasukan untuk menanti giliran dengan mereka 
yang baru datang. 

Adapun sekarang, umat Islam dilanda lemah semangat untuk berjihad. 
Dunia Islam tengah merintih karena kehormatan dan kesucian mereka 
diinjak-injak. Demikian pula tempat-tempat sucinya, tak lepas dari 
ancaman kepunahan, Manakala umat Islam mempunyai pasukan yang 
menjaga daerah perbatasan, dan operasi militer itu diatur oleh negara maka 
perkara batasan empat bulan dan lima bulan itu tak menjadi soal, Mereka 
yang berjaga cukup untuk menghadapi musuh, Adapun kondisi sekarang. 
Hasbunallah wa ni'mal wakil. 


Ada pertanyaan, kami ingin tahu bagaimana kabar terakhir di semua 
front, begitu juga tentang Pakistan, serta petikan-petikan berita dunia yang 
penting buat kami, secara berkala? 


Jawabannya: kami hanya menaruh harapan kepada Allah, Dua malam 
yang lalu, Rajiv Ghandi menyatakan, “Berdirinya Daulah Islamiyah di 
Afghanistan adalah bahaya yang mengancam Asia, juga dunia!" 


Ja jujur kepadamu kendati ia pendusta, Si endi ta jujur 
Betul, itu bahaya bagi India dan juga dunia Hey an aa 
Ya, itu bahaya. Bahaya bagi dunia mereka dan rahmat bagi selain merek" 
Dunia takut terhadap berdirinya Daulah Islamiyah di Afghanistan. Ira" 
takut. Komunis di Pakistan takut. Nasionalis di Pakistan takut. Amerik* 
India, Rusia. Berapa banyak kelompok yang takut pada bangsa Afghan. Da" 
bangsa Iran sangat takut pada bangsa Afghan, aa 


| -a 


Sorban Afghan menjadi sumber ketakutan. Ya, ketika orang India, Iran, 
atau komunis melihat penutup kepala orang Afghan. Mereka piker sorban 
itu berisi bom. “Aku dimenangkan dengan rasa takut (musuh). ”? 


Mengapa di dalam jihad terdapat ketakutan? Yahudi. Berapa banyak 
orang yahudi yang takut pada jihad bangsa Afghan. Benar, Khilafah 
Islamiyah akan berdiri. Dan kami menamakan kepada Daulah Islamiyah 
dengan sebutan Khalifah, 


Alhamdulillah, Zia-ul Haq kembali berkuasa. Ia menguasai Negara 
(Pakistan) dan ingin—insyaAllah—mengembalikan segala urusan 
sebagaimana semula. Ia menempatkan Fadhl Haq mengontrol semua 
perbatasan. Ia dikenal sebagai orang yang cinta pada jihad bangsa Afghan. Ia 
melakukan perbuatan buruk tetapi hanya Allah yang tahu. Ia menceritakan 
tentang dirinya, “Aku pernah berbuat buruk, aku berharap Allah akan 
membersihkannya lantaran cintaku pada jihad bangsa Afghan ini.” 

la sangat cinta pada bangsa Afghan. Sejak dulu di dikenal dengan 
sikapnya yang membantu jihad bangsa Afghan. 


“Sesungguhnya Allah akan menolong agama ini dengan lelaki fajir, 
dan dengan kaum yang tidak memeroleh bagian (pahala).””/) 


Zia-ul Haq Fadhil Haq 


12 Bagian dari hadits shahih riwayat Al-Bukhari. 
u Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan dengan lafal: 


A 
“Sesungguhnya Allah akan menolong agama ini dengan lelaki fajit,” 


Keyakinan yang 
DILANDASI KEIMANAN 


“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu berada dalam kerugian. 
Kecuali orang-orang yang beriman, dan beramal saleh, serta saling 
nasihat-menasihati untuk menaati kebenaran dan saling nasihat- 
menasihati untuk menetapi kesabaran.” (Al-'Ashr: 1-3) 


Surat yang pendek ini amat berat dan besar isi kandungannya. Imam 
Asy-Syafi'i menuturkan, “Sekiranya tidak diturunkan dari langit kepada 
manusia selain Surat Al-'Ashr, tentulah kandungan yang ada pada surat 
tersebut mencukupi bagi mereka.” 


Empat Kunci Kemenangan 


Allah menjelaskan kepada kita bahwa kesuksesan atau kemenangan itu 
hanya bisa diraih oleh orang yang pada dirinya ada empat sifat berikut: Iman, 
beramal saleh, senantiasa saling berwasiat untuk menetapi kebenaran, dan 
senantiasa saling berwasiatuntuk menetapi kesabaran. Orang yang memiliki 
sifat tersebut pasti akan menghadapi orang-orang jahat. Semua orang saleh 
penganjur kebaikan di dunia, pasti akan mendapatkan penentangan dari 
penguasa-penguasa tiran, para pengikut hawa nafsu, dan para pemilik 
kekayaan. 

Jika diperhatikan dengan seksama, ayat tersebut menunjukkan bahwa 
siapa yang ingin beriman kepada Allah, beramal saleh, dan beramar makruf 
nahi munkar, ia harus mampu mengendalikan dirinya untuk bersabar. 
Sebab gangguan dari musuh-musuh Allah dan Rasul-Nya akan senantiasa 


it di atas jalan yang lu 
mengiringi langkah seseorang yang komit di D 3 z D dan 
benar. Seorang yang komitmen pasti akan menghadap SEA macan 


rintangan. 


Rintangan terbesar yang dapat mendatangkan bencana bagi diri 


adalah hawa nafsu dan syahwatnya. Inilah rintangan terbesar yang 
menjadi penghalang di atas jalan yang dilalui orang-orang saleh. Syahwat 
itulah yang memalingkan manusia dari jalan yang benar. Sesungguhnya 
Allah menciptakan manusia dalam keadaan lurus (menetapi fitrahnya), 
kemudian setan datang memalingkan dari jalan tersebut, dengan syahwat, 
angan-angan kosong, dan tipu daya. 


Dinh IIA adas A pada 
“Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan 
membangkitkan angan-angan kosong kepada mereka, padahal 


apa yang dijanjikan setan kepada mereka itu tidak lain hanyalah 
tipuan belaka," (An-Nisa': 120) 


Kesalahan anak manusia pertama kali adalah yang diperbuat Nabi 
Adam ketika masih berada di dalam jannah. Setan meracuni pikiran Adam 


dengan angan-angan kosong untuk menjadi malaikat dan kekal di dalam 
jannah, lalu ia tergoda. 


Pa anna e D = AA Ta an ATANG A PER 
če BNN OKU SN gal akah ja RI UK G Jós... 
Dasti 
Setan berkata, "Rabb kamu tidak melarang kamu berdua dari 
mendekati pohon ini, melainkan agar supaya kamu berdua tidak 


menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang kı kal (dalam 
surga)" (Al-A'raaf: 20) Wi 


ipu Adam. Dengan begitu 
larang itu. Akhirnya ja dikeluarkan 
emang memberikan janji-janji. 


membangkitkan angan-angan kosong, dan m njauhkan manusia dari 


dapat masuk ke dalam diri manusia selain dari pintu syahwat. Sungguh 
beruntunglah orang-orang yang mampu mengalahkan nafsu dan keinginan 
syahwatnya, dan merugilah orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya, 
serta bebas mencari kepuasan, 


Ketingggian, keperkasaan, dan kemuliaan hanya bisa diraih 


apabila seseorang dapat menyapih keinginan nafsu dan syahwat 
yang ada di dalam dirinya. 


Orang-orang yang tergelincir dari jalan lurus sesungguhnya lantaran 
syubhat (keragu-raguan) dan syahwat merasuk ke dalam dirinya. Syubhat 
itu hanya bisa dilawan dengan “Yakin”, dan syahwat hanya bisa diatasi 
dengan “Sabar,” Dan imamah fid Din hanya diberikan kepada orang yang 
telah memperlihatkan kesabarannya dan keyakinannya. 


- 
Sean SI EIA E A a KN d adera 
Toy asé ipi i WIWAL Zigi pa ls 
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan 
mereka meyakini ayat-ayat Kami.” (As-Sajdah: 24) 


Oleh karena itu, kita harus tetap kukuh tatkala dihadapkan dengan 
berbagai macam syubhat, Kita berbicara dengan rasa yakin sehingga 
tidak terpaling atau sesat karenanya. Demikian pula, kita harus bisa 
mengendalikan syahwat kita dan bersabar, sehingga kita memperoleh 
imamah fid Din. 

Sabar merupakan landasan penegak seluruh ajaran Islam. Sebagaimana 
ucapan Ali 4s, “Kedudukan sabar terhadap iman layaknya kedudukan 
kepala terhadap jasad.” 

Tak ada jasad tanpa kepala, Demikian pula, tidak ada iman tanpa 
sabar, Sebab, perintah-perintah Allah, baik yang syar'i maupun yang kauni 
merupakan ujian dan cobaan (bagi hamba). Syar'i yang dimaksud adalah 
mengerjakan apa yang diperintah dan meninggalkan apa yang dilarang. 
Sedang kaunladalah ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan musibah, 
sakit, kemiskinan, dan lain-lain. 


Sabar merupakan suatu keharusan dalam tiga perkara berikut ini 


1. Dalam menjalankan perintah 

2. Dalam meninggalkan larangan. 

3. Dalam menerima ketentuan. 

Seluruh ajaran Islam tegak di atas tiga perkara ini. Jika suatu perkar, 
itu diperintahkan oleh syariat maka perintah tersebut mengandung dua 
kemungkinan, wajib atau mandub (sunnah). Mengingat perintah Allah 
atau khithab Allah yang berkaitan dengan perbuatan itu dalam bentuk 
tuntutan atau pilihan, mungkin “mengerjakan suatu perkara" atay 
mungkin "meninggalkan suatu perkara”, yakni mengerjakan perintah dan 
meninggalkan larangan, Adapun “mengerjakan perintah" maka ada dua 
macam; yang fardhu atau yang mandub. Dan “meninggalkan larangan" 
juga ada dua macam: yang haram atau yang makruh, Di samping keempat 
hukum di atas, masih ada lagi kategori yang kelima, yakni mubah. Untuk 
mengerjakan itu semua, dituntut adanya kesabaran. 

Sabar dalam mengerjakan yang wajib adalah wajib (hukumnya). Sabar 
dalam mengerjakan yangmandubadalah mandub(hukumnya).Sabardalam 
meninggalkan yang haram adalah wajib (hukumnya). Dan sabar dalam 
meninggalkan yang makruh adalah mandubjuga (hukumnya). Mengerjakan 
yang haram dan tidak memiliki kesabaran untuk meninggalkannya adalah 
haram. Sabar dalam mengerjakan yang mubah adalah mubah juga. 

Jadi, sabar menjadi gantungan bagi hukum yang lima, yakni wajib, 
mandub, haram, makruh, dan mubah. Allah telah memerintahkan kita 


Jumlah ayat-ayat yang membicarakan E 
sabar | k 
dari ayat-ayat yang membicarakan tentang A Sulh banya 


tuan Allah hukumnya wajib. sedangka” 
Pe ulama berbeda pendapat, antard 


a wandaning pada pendapat bahwa 


ridha menerima ketentuan adalah mandub hukumnya. Namun, sebagian 
dari mereka ada yang berpendapat bahwa ridha terhadap ketentuan Allah 
adalah wajib. 

Apa sebenarnya sabar itu? 


Sabar adalah menahan atau mengekang. Menahan hati dari rasa tidak 
puas; rasa tidak puas terhadap ketentuan Allah dan perintah-perintah-Nya. 
Menahan lisan dari keluhan dan menahan anggota badan dari pelampiasan. 


Jika kamu mengeluh lantaran ketentuan Allah yang menimpa dirimu, itu 
sebagai bukti bahwa kamu tidak bersabar dan tidak ridha dengan ketentuan 
Allah. Benarlah apa yang dikatakan oleh seorang penyair. 

Jika musibah menimpa dirimu 

Bersabarlah menghadapinya dengan sepenuh kesabaran 

Karena ia akan membuatmu mulia 

Jika engkau mengeluh pada anak Adam 

Sesungguhnya engkau mengadu 

pada orang yang tak dapat memberi belas 

Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada Imam Ahmad yang 
ketika tengah menderita sakit keras, ia sempat merintih. Kemudian ia 
khawatir jangan-jangan rintihannya itu termasuk dari mengeluh atas 
(ketentuan) Allah. Segera saat itu juga ia menahan rintihannya sampai 
akhirnya ruh keluar dari jasadnya. Semoga Allah meridhainya dan 
membuatnya ridha. 

Oleh karena itu, seorang hamba harus bersabar paling tidak dalam 
menerima ketentuan Allah atas dirinya. Adapun tingkat penerimaan itu 
meningkat dari posisi sabar menjadi ridha. Hal ini adalah keadaan para 
shiddiq, para Nabi, dan orang-orang yang saleh. Mereka adalah golongan 
orang yang merasa ridha dengan ketentuan Allah apa pun yang menimpa 
mereka. 

Umar si berkata, “Andaikata sabar dan syukur adalah dua kuda 
tunggangan, aku tak peduli mana di antara keduanya yang aku kendarai,.." | 
Andaikata sabar terhadap bala” adalah kuda tunggangan, dan syukur atas 


kelapangan adalah kuda tunggangan maka aku tak peduli untuk naik yang 
Ini atau naik yang itu, Keduanya sama bagiku. Bala' menimpaku lalu aku 
Sabar atau kelapangan datang padaku lalu aku bersyukur. 


ag | 


srpagi-pagi dan tiada y. 
ar bin Abdul Aziz berkata, “Aku berpagi-pagi © da Yang 
dn ali pada tempat-tempat turunnya gadha dar 


membuat diriku gembira kec j 5 Pan Pai 
gadar. Jika kelapangan yang datang, aku bersyukur dan di h terletak 


kegembiraanku, Jika turun bala', aku bersabar dan di situlah terletak 


kegembiraan dan kesenanganku," b | 

Sebagian shahabat, bahkan ada yang lebih menyukai kan Pa bala 
daripada mendapat kelapangan, Mereka jauh lebih senang bersabar dalam 
menghadapi sakit dan kemiskinan daripada diuji dengan kesehatan. 

Berkata sahabat Abu Dzar, “Miskin lebih aku sukai daripada kaya. Dan 
sakit lebih aku sukai daripada sehat.” Ia berkata demikian karena melihat 
betapa tingginya kedudukan dan betapa besarnya pahala yang akan 
diperoleh orang-orang yang sabar. 


Allah berfirman: 
EA ag IA WA KN GA 
DA Genta! Sy Lah... 


"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas," (Az-Zumar: 10) 


Yakni, akan dicurahkan kepada mereka hasanat (pahala) nan tak 
terhingga pada hari Kiamat. Menurut salah seorang salaf, hasanat yang 


diberikan kepada orang-orang yang sabar itu digambarkan seperti air yang 
tercurah. 


Rasulullah bersabda dalam sebuah hadits, “Pada hari kiamat nanti 
orang-orang yang dahulunya di dunia banyak mendapatkan bala' 


didatangkan. Tidak ditegakkan mizan bagi mereka, tidak diadakan 
pengadilan bagi mereka, dan tidak pula diadakan : 


bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka t 


yang menu, W 
Berangan yang dahulu kalian lakukan? Merga a BB peradangan) AP 
atas bala' yang menimpa ke ks 
yang turun atas kami, serta Bean " ridha dengan ketentuan “aa 
pada kami. Maka Ahlul “Afiyah (orang-orang yang pangan yang TA : 
yang berat) di dunia mengangankan kalau sekiranya e PEMA 


dahulu dipotong dengan gunting lantaran mereka melihat anugerah yang 
diberikan kepada Ahlul Bala'." 


Mereka mengangankan kalau sekiranya catut besi memotong daging 
mereka, mencabut gigi-gigi mereka, mencungkil mata mereka, dan 
memotong ujung-ujung jari mereka; lantaran melihat anugerah yang 
diberikan kepada ahlul bala' pada hari kiamat. 


Sabar dalam Menghadapi Setan 

Rabbul “Alamin memberikan kesabaran kepadamu sehingga kamu 
mampu bersabar dalam menghadapi Iblis, keinginan diri, syahwat dan 
hawa nafsu. Sebagian manusia diberi kekuasaan oleh Allah sehingga setan 
tak mampu mempedaya mereka. 


gil iya TA ya Nella pala A Ga P 


“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu 
terhadap mereka, kecuali orang yang mengikuti kamu, yaitu orang- 
orang yang sesat." (Al-Hijr: 42) 


ja ga an a ea AO 5 


“Dan tidaklah Iblis mempunyai kekuasaan terhadap mereka, 

melainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa yang 

beriman kepada adanya kehidupan akhirat dan siapa yang ragu- 

ragu tentang itu. Dan Rabbmu Maha Memelihara segala sesuatu." 

(Saba': 21) 

Iblis tidak mempunyai kekuasaan untuk mempedaya orang-orang 
beriman. 


——- 
1 HR A Tiimidzi dan Ath-Thabrani lafal Itu, Adapun | | keshahihanng 
masih; a kalar di antara para ahli ilmu: Kang wa At Tarhib oleh. Al-Mundziri, w 


ran, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. Sesungguhnya 
setan itu tidak ada kekuasaannya alas orang-orang yang beriman 
dan bertawakal kepada Rabbnya. Sesungguhnya kekuasaannya 
(setan) hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya jadi 
pemimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya 
dengan Allah." (An-Nahl: 98-100) 


“Apabila kamu membaca Al-Qu 


Rasulullah mengajarkan kepada kita doa-doa yang menjaga diri kita 
dari gangguan setan, baik saat kita makan, saat kita minum, saat kita tidur 
dan saat-saat yang lainnya. Disebutkan di dalam hadits bahwa orang yang 
masuk rumahnya pada sore hari seraya berzikir kepada Allah maka Iblis 
tidak akan masuk bersamanya ke rumahnya. Dan Iblis mengatakan, “Kami 
tidak mendapatkan tempat menginap malam ini.” 

Apabila ia (masuk rumah) lupa berzikir dan makan makanan lupa 
menyebut nama Allah, Iblis berkata, “Kita mendapatkan tempat menginap 
dan makan malam malam ini.” Apabila ia berzikir kepada Allah ketika 
masuk (rumah) maka (Iblis) tidak mendapat tempat menginap. Dan apabila 


ia menyebut nama Allah ketika makan maka (Iblis) tidak mendapatkan 
makanan,” 


Oleh karena itu, perihal orang mukmin dikatakan, “Sesungguhnya 
orang mukmin membuat kurus setannya atau garin-nya, seperti halnya 
seseorang membuat kurus ontanya dan melemahkannya." Adapun perihal 
Iblis dikatakan, “Sesungguhnya Iblis yang menjadi garin (teman yang selalu 
menyertai) orang mukmin keadaannya kurus dan lemah,” 


Ibnu Qayyim dalam kitabnya mengisahkan satu riwayatyang berasal dari 
seorang salaf. Seorang setan bertemu den 


gan kawannya yang keadaannya 


Oleh karena itu, salah seora 
Allah: 


ng Mufassir memberikan ulasan atas firman 


h aa 
Ge IN AS. 


“u Dan berserikatlah dengan mereka (manusia) pada harta dan 
anak-anak mereka..." (Al-Isra': 64) 


Beliau berkata, “Berserikatnya setan atas anak Adam dalam halhartanya 
adalah jelas, akan tetapi bagaimana bentuk perserikatannya dengan 
anak Adam dalam hubungannya dengan anak-anak yang lahir dari perut 
mereka? Mereka mengatakan: “Sesungguhnya setan, apabila seseorang 
lupa membaca doa: 


Bj GBK ing obrin et sgi di ag 

“Dengan nama Allah, ya Allah jauhkanlah kami dari setan dan 
jauhkanlah setan dari apa yang Engkau rezekikan pada kami," ketika 
hendak menjima' istrinya: maka setan ikut menyertainya dalam menjima' 
istrinya, 

Saya katakan, “Ketika iman seseorang bertambah, di saat itu pula 
Allah memenangkannya atas setan yang menjadi garin-nya. Akan tetapi, 
terkadang manusia lemah menghadapi keinginan syahwatnya sehingga 
ia menyerahkan dirinya kepada musuh besarnya. Seperti halnya seorang 
komandan perang yang menjadi musuh Rusia misalnya, ia datang 
dan menyerahkan diri dengan rasa pasrah dan patuh kepada Rusia. 
la akan menerima apa saja perlakuan mereka terhadapnya. Demikian 
pulalah manusia yang takluk terhadap syahwatnya, sebenarnya ia telah 
menyerahkan dirinya kepada musuh besarnya. Setan memperlakukan apa 
saja terhadapnya sekehendaknya. 

Dalam menghadapi golongan setan ini, manusia terbagi menjadi tiga 
tingkatan atau tiga keadaan: 

Pertama: Golongan manusia yang kuat imannya, yang mampu 
menjatuhkan setan. Setan sendiri tidak dapat berbuat apa-apa terhadapnya. 
Golongan manusia yang seperti inilah yang dinyatakan Allah melalui 
firman-Nya: 

Kate II kya ae ai Da 

D; 


“Rabb kami ialah 


kan, 
jang mengatakan, 
yang 1 mereka, maka 


uhkan pendiriar 
eka (seraya mengatakan), 
kalian merasa 


"Sesungguhnya orang-orang 

Allah, kemudian mereka meneg 5 

malaikat pun akan turun kepada ta D 

'Janganlah kalian merasa takut dan ) 

sedih'...” (Fushshilat: 30) h 

Mereka yang mengatakan, “Rabb kami ialah Aa Ta 
meneguhkan pendiriannya, para setan tidak ana E RN 2 u 
pun dari mereka. Keadaan setan-setan yang menja 1 qa gat 
kurus, lemah, hina, dan menjadi pecundang. Sesuatu yang paling ampuh 
untuk menundukkan setan adalah dzikir. Ia akan membakarnya, seperti 
seseorang membakar besi dengan listrik atau oksigen, maka dengan segera 
besi itu akan meleleh. 


- 2 
a NIP 


i 5 II Oa Pa Isl 2> : 3) 
A 5 ia 3 , ag agan A 

SEN 3 E A HA TAI Ab KAS 

“Sesungguhnya apabila anak Adam bersujud maka setan akan 
menjauhinya. Ia menangis seraya berkata, “Alangkah malangnya 
aku, anak Adam diperintahkan untuk bersujud, lalu ia bersujud 


maka ia pun memperoleh surga. Sedangkan aku diperintahkan 
bersujud, namun aku menolak maka aku pun mendapat neraka.” 


Kedua: Golongan manusia yang telah diperbudak oleh setan dan 
dikuasai olehnya. Ia menyerahkan dirinya kepada kemauan nafsunya 
sehingga setan memegang kendali dirinya dan menggiringnya ke jurang 
kebinasaan dengan kuku-kuku cengkeramnya, Manusia yang masuk dalam 


golongan ini dalam keadaan yang sudah tidak perlu lagi diingini 
ada padanya) sebagaimana sabda Rasulullah: 8 AH (opa yang 


musuh atas bencana yang menim 


Inilah tingkatan yan 
mendapatkan pengarah: 


pa kami," 


g diduduki oleh m: 
anu: 
an dan inspirasi dari aa 


m 
3 HR Muslim dal, 
PAN ear aa ana, 


bermula dari i* 
beberapa waktu 


kemudian tingkatannya menjadi naik, Ia mengajarkan setan dari golongan 
jin berbagai. macam siasat serta tipu muslihat, Seperti yang digambarkan 
seorang penyair dalam bait sya'ir di bawah ini: 

Aku adalah seorang dari tentara Iblis 


Keadaanku meningkat sehingga akhirn ya 


Iblis menjadi tentaraku 


Tingkatan ini —na'udzu billah—seperti yang disabdakan Rasulullah, 
“Kesengsaraan yang paling bawah (puncak), ketentuan yang jelek, dan 
kegembiraan musuh atas bencana yang menimpa,” cara-cara yang mereka 
gunakan adalah membuat makar dan tipu daya, 


Adapun pasukan-pasukan yang dipakai oleh iblis dari golongan manusia 
atau iblis dari golongan jin ini adalah tipu muslihat, tipu daya, angan- 
angan kosong, kebohongan, menunda-nunda amal, panjang angan-angan, 
mengutamakan kehidupan dunia atas kehidupan akhirat, dan sebagainya. 

Orang-orang yang terjerat dengan jaring-jaring setan di atas itulah yang 
disinyalir Nabi melalui sabdanya: 


GUN al ji Bea 


“Orang yang lemah adalah orang yang dirinya memperturutkan 
hawa nafsunya dan mengangankan sesuatu kebaikan dari Allah." 


Mereka itu ada tiga golongan: 

1. Yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan memalingkan manusia 
dari jalan Allah, serta menghendaki agar jalan tersebut menjadi 
bengkok supaya manusia berpaling darinya. 

2. Yang berpaling dari risalah Rasulullah dan menghadap 
(menghendaki dan mengikuti) dunia dan hawa nafsunya. 

3. Orang munafik yang bermuka dua, Termasuk di antara golongan 
ini adalah pelawak yang suka bersendau gurau dan melucu yang 
mengakhiri hidupnya dengan lawakan, senda gurau dan mainan. 

a ada yang mengatakan, “Saya tidak membutuhkan 
vani Le mana aan menghadap kepada Zat yang Maha 


oleh At-Tirmidzi, sebagaimana disebutkan dalam kitab Riyadhush 


ya Dajjal) E 
ia 
p 261 4 


miii gas 
* Hadits hasan diriwayatkan 
Shalihin menjelang datang 


re i antara mereka dalam baj 
Pengampun,” Seperti ucapan salah seorang dia ait 
sya'ir di bawah ini: 
l se. 4. 
Perbanyaklah berbuat dosa semampu! a , 
te / yang Mahamulia, 
Jika memang datangmu menghadap ke pada Zat yang 


Di antara mereka ada yang mengatakan, “Apa mabuk ketaatanku 
kepada Ar-Rahman kalau diriku tenggelam dalam anak st lh 
bagi orang yang tenggelam, apabila jari-jari tangannya tetap kering? 

Orang-orang seperti itu akalnya telah berpindah dalam genggaman 
syahwat. Tak seorang pun dari mereka yang menggunakan akalnya selain 
untuk memikirkan siasat dan cara bagaimana dapat melampiaskan 
syahwatnya. Akal pikirannya bersama setan, seperti seorang tawanan di 
tangan orang kafir. Sedangkan orang kafir tersebut mempekerjakan dirinya 
untuk memelihara babi, membuat salib, membuat khamr, dan membunuh 
orang-orang beriman, serta pekerjaan-pekerjaan keji lain yang dibenci 
Allah dan Rasul-Nya. 

Di sini, saya perlu mengingatkan sesuatu yang sangat penting bahwa 
hati manusia itu diciptakan Rabbul “Alamin sebagai tempat untuk 

mahabbatullah, sebagai tempat untuk menampung hikmah-Nya, dan 
sebagai wadah untuk mengagungkan-Nya. Apabila engkau mengosongkan 
hati dari pengagungan kepada Sang Khalig dan mengosongkan wadah yang 
bersih ini dari mahabbatullah, tentu Allah akan menghukummu, 


mengenal kekosongan. Jika tidak diisi dengan mahabbatullah 


tentu akan diisi dengan mahabbah k 
Naat Pa ndingan-tandingan Nya, pada makhluk Allah yang 


Oleh karena itu, Rabbul "Alamin me 
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diciptakan Allah untuknya, 


u Untuk sesuatu yang memang 


gan setan dan di antara merek? 
angan, Terkadang mereka dapat 
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mengalahkan setannya dan terkadang mereka dapat dikuasai setan hingga 
akhirnya mereka pun mengikuti hawa nafsunya. 


Keadaan mereka di akhirat nanti seperti keadaan mereka saat 
menghadapi setan-setan mereka di dunia, Siapa yang dapat mengalahkan 
setannya, syahwatnya, hawa nafsunya, dan dunianya, ia tergolong ahli 
surga dan tidak mendapatkan siksa untuk selama-lamanya, Barang siapa 
memperturutkan hawa nafsunya maka ia masuk golongan ahli neraka. 


Golongan ketiga ini, yang berperang dengan setan, dari posisi menang 
menjadi kalah, dari posisi kalah menjadi menang, mereka itu disiksa dalam 
neraka kemudian dikeluarkan dan dimasukkan ke dalam surga. 


Tidakkah Anda perhatikan golongan kedua yang berhasil menjadikan 
iblis sebagai tentaranya. Tentara-tentara yang ia kerahkan berwujud tipu 
daya, muslihat, panjang angan-angan, kebohongan, dan nafsu. Tidakkah 
Anda lihat bahwa semua sifat-sifat buruk dan jahat itu terdapat pada 
golongan pemimpin dan thaghut? Ketika seseorang ahli dalam melakukan 
tipu daya, kebohongan, dan muslihat, orang-orang mengatakan bahwa ia 
adalah seorang politikus. Ia adalah seorang tokoh yang tepat sebagai ahli 
politik. Karena banyak berbohong, banyak mempedaya hamba-hamba 
Allah, panjang angan-angannya, dan cinta dunia, seolah mereka tidak akan 
menemui kematian. Mereka membangun istana-istana dan mendirikan 
villa-villa, sementara orang yang melihat polah mereka akan menyangka 
bahwa mereka tidak lagi meyakini bahwa di sana ada kubur. 

Saya katakan "Mereka mengatakan tentang diri orang yang benar dan 
dapat dipercaya bahwa orang ini tidak pantas berperan dalam panggung 
politik. Orang itu miskin, sentimentil, lugu, dan sebutan-sebutan yang lain. 
Sifat lugu telah menjadi sebuah cacat dan cela di kening seseorang. Demi 
Allah, ini adalah musibah; sesuatu yang makruf tampak munkar dan yang 
munkar tampak makruf." 


Rasulullah bersabda: 
Sesh AT A NG 
Kya A Nin SAN S5 SIS 
"Bagaimana dengan kalian, jika melihat yang makruf tampak 
munkar dan melihat yang munkar tampak makruf?" 


IA ENG a A YE 
Aan ka CUE Pem Ul 
SIS Uas dak Jala GE LAN PER matan 
Ba ag NU in lea Ate PE PEN IP 


Nang. aa an Rai 
KW jl 33 GA JR: KU a 


"Sesungguhnya menjelang datangnya Dajjal ada a aa 
dipenuhi dengan kepalsuan, di mana orang yang hena. f 3 5 i 
dan orang yang bohong dibenarkan; orang yang maa h ditud u h 
khianat, dan orang yang khianat justru dipercaya. Di Masa masa itu 
Ruwaibidhah berbicara." Para shahabat pun bertanya, “Siapakah 
Ruwaibidhah itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, “Lelaki 
bodoh (pandir) yang berbicara tentang perkara orang banyak.” 


Ruwaibidhah 

Jika kalian melihat orang-orang jahat memimpin manusia dan 
berkhotbah di mimbar-mimbar kebesaran seperti para sultan dan para 
penguasa, ketahuilah bahwa itu adalah suatu tanda kemurkaan Allah atas 
umat. 


Ruwaibidhah menjadi pemimpin rakyat. Ia berbicara sebagai seorang 
pemimpin. Selalu berbicara di layar televisi. Gambarnya selalu ada di 
halaman muka surat kabar. Suaranya selalu terdengar lewat siaran-siaran 
radio, Ruwaibidhah, orang yang rendah dan jauh dari sifat mulia, dan 
tidak akan pernah dapat mencapai kemuliaan tersebut. Hina dari perkara- 
perkara yang luhur, tenggelam dalam kubangan nista, dan hawa nafsunya. 


Manakala engkau melihat orang semacam Qadzafi Sadam Husein, dan 
Hafizh Asad menjadi pemimpin negara maka engkau aim tahu rakyat (yang 
dipimpinnya) jatuh dalam pandangan Khaliq. Sekiranya rakyat tersebut 
tidak jatuh dalam pandangan Khaliq, Allah tidak akan ET an kepada 


mereka orang-orang rendah da A 
rakyat. ^ hina, yang berbicara atas nama pemimpin 


Pernah suatu ketika Umar bin Kh: 
atth: “ 
negeri itu bisa runtuh (hancur), Binaan ditanya, “Apakah suatu 
penduduknya?" egeri itu sangatlah ramai 
la pun menj 


awab, “Ya bisa saj 
berkuasa dan menjadi pemimpin penjana. anda para pendurhakanya 
a.” 


Allah berfirman: 
sea pej Be be NGA LANG si de ban 
Wiyana Jo GAE A Ga Nyai Ga UAN 55 ANG ol US 331, 


Wai 
“Dan jika Kami membinasakan suatu negeri maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya menaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan 
dalam negeriitu. Maka sudah sepantasnya berlaku terhadap mereka 


perkataan (ketentuan) Kami, kemudian Kami hancurkan negeri itu 
sehancur-hancurnya.” (Al-Isra': 16) 


Kedudukan Sabar 


Sabar di dalam Al-Qur'an, seperti yang telah saya katakan, disebutkan 
di 90 tempat lebih. Allah memerintahkannya melalui firman-Nya: 
'Washbir wa maa shabruka illaa billah” (Dan bersabarlah engkau, dan 
tiada kesabaranmu itu melainkan hanya dengan pertolongan Allah). Dan 
melarang yang menjadi kebalikan sabar, dalam firman-Nya: 


Ma PN ae OS Ah AK BIN A E Ig Kan en nana 

(EN aneh AS UIN 5 IA NG Ii NG 
“Janganlah kalian bersikap lemah, dan jangan (pula) kalian 
bersedih hati, padahal kalianlah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kalian orang-orang yang beriman." (Ali “Imran: 
139) 


Allah menggantungkan kemenangan dengan faktor kesabaran dalam 
firman-Nya: 


DE KS BA Ian Iya Ion Let Lali gila 


"Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan 
kuatkanlah kesabaran kalian serta tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negeri kalian) dan bertakwalah kepada Allah supaya 
kalian beroleh kemenangan." (Ali Imran: 200) 


Allah juga menggantungkan “Imamah fid Din" pada kesabaran dan 


keyakinan, 
An | 
pawai AK |) 


Wih” oe Ma | 


“ tg seke LOM AG 
ian Wa Ing A Uli 
“Dan Kami jadikan diantara mereka itu pem LE ada p 
memberi petunjuk dengan perintah Kami, ketika ak = . Dan 
adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. (As-Sajdah: 


Demikian pula, ma'iyyatullah (kebersamaan Allah) itu dengan orang. 
orang yang sabar. “Innallaha maa ash shaabiriin.” (Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar). Bisa dibayangkan, kebesaran seperti apa | 
lagi kalau Rabbul ‘Izzati menyertai dirimu. | 

Abu 'ANAd-Dagig mengatakan, “Orang-orang yang sabar memperoleh 
kesuksesan dengan mendapatkan kemuliaan di dua negeri —negeri 
dunia dan akhirat," Sebab mereka mendapatkan ma'iyyatullah. Apabila 


Allah bersama seseorang, tak ada lagi kekhawatiran atasnya. Rasulullah 
bersabda: 


Dt POATA aa G F ta 
SAN AN ES NG AN is SA DA Sae JIN, 


amalan-amalan nafilah 
Aku telah mencintainya, maka Aku 
yang ia gunakan untuk mendengar. Menjadi 7 
untuk melihat. Menjadi kakinya yang 

Dan menjadi tangannya ye il 


D Pa EM al ee Pa nana 
raj SIG SA JAN Ga yadi) pada NG 
Da NG nah aik 


ARA a E DA 
TI OA A S3 ga a e ig 


“Dan sungguh Kami akan memberikan cobaan kepada kalian 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar. (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 
mereka mengucapkan “Inna lillahi wa inna ilaihi raaji'uun" 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan sesungguhnya 
hanya kepada-Nyalah kami akan kembali) Mereka itulah yang 
mendapatkan keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabb 
mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(Al-Baqarah: 155-157) 


Allah juga menjadikan sabar sebagai faktor penolong bagi seseorang 
dikala ia melangkah di jalan yang sulit, panjang, dan penuh rintangan. 
Allah berfirman: 


KENE AAA DA EE Pena an Da E 
De AAA Nyali Ga Gi 


“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar." (Al-Baqarah : 153) 

Artinya, Allah menyiapkan bagi (amalan) jihad dua pilar yang sangat 
vital keberadaannya, yaitu sabar dan shalat, sebab jihad hanya bisa tegak di 
atas dua pilar tersebut, Kemudian Allah menyebutkan sesudahnya: 


“Dan janganlah kalian mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati..." 


Allah juga menjadikan sabar sebagai faktor penyebab kemenangan atas 
musuh dan sebagai benteng pelindung dari serangan musuh, 


Pe Dk AN er a... 
“Dan jika kalian bersabar serta bertakwa, niscaya tipu daya mereka 
sedikit pun tidak akan mendatangkan kemudaratan kepada kalian, 


Sesungguhnya Allah mengetahui se 
(Ali ‘Imran: 120) 


gala apa yang mereka kerjakan.” 


anta kwa dan sabar. Sebab 
leh karena itu, Allah menggandengkan antara ta 1 4 : 
a (dalam arti melaksanakan perintah dan Ta n a 
serta sabar (yakni sabar dalam menerima ketentuan) a aei ajaran 
Islam secara keseluruhan. Allah menggandengkan sifat sabar 2 takwa 
di banyak tempat (dalam Al-Qur'an), dan menyatakan serta ga Rian 
bahwa derajat insan tergantung atas kadar kesabaran serta ketakwaannya, 
Oi TE ga lu. 
“Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, maka 
sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang berbuat baik." (Yusuf: 90) 


Allah juga menerangkan bahwa turunnya malaikat berkaitan erat 
dengan sabar dan takwa. 


San S Sa NA ya) 


| "(Ya cukup), jika kalian bersabar dan bertakwa, 
menyerang kalian dengan seketika itu juga, nisce 
kalian dengan lima ribu malaikat 


dan mereka datang 
'aya Allah menolong 
ir “Imran: 125) Yang memakai tanda." (AH 


Hasan Al-Bashri dan ulama yang lain mengatakan, “Lima ribu malikat 


itu adalah bekal (yang diberikan Allah; bi j 
mengharap ridha Allah sampai hari Ban SA aa gar dan 


ANE Sa Tau AA 
lan berkat keatas an Fe kag Kie pala 


dahan itu." (Ar-Ra'd; H aka diangkah 


"Keselamatan atas kali 
baiknya tempat kesu 


Demikian pula, Allah menerangkan bahwa manusia boleh membalas 
tindakan yang sama seperti yang telah dikenakan padanya, akan tetapi 


bersabar adalah lebih baik, 
2 Laa AS P 
“Danjika kalian bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi 
orang-orang yang bersabar.” (An-Nahl: 126) 
D Naja Ia ENG op Es Nad jan. 


“Dan jika kalian bersabar serta bertakwa, sesungguhnya yang 


demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan. (Ali ‘Imran: 
186) 


Sabar dalam menghadapi musibah, sabar dalam beramal, dan sabar 
dalam beribadah, bisa mendatangkan mahabbah Allah terhadap hamba- 
Nya: 

Pera GULA, Pera JA 3 ya 3 

WAH te IG ol NI Ag DE Gy Ai TEA 3 

HSG ar sa ain Ea BG 
ai Se Ipa jan BAN Ai 


“Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka 
Sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak 
menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan 
Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh) 
Allah menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada doa mereka 
selain ucapan, Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
tindakan-tindakan kami yang berlebih-berlebihan dalam urusan 
kami, dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah Hy 
terhadap kaum yang kafir." Karena itu Allah memberikan pak i 
dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai orang: 
Orang yang berbuat kebaikan." (Ali ‘Imran: 146-148) 

mereka yang dapat 


Demikian pula Allah menerangkan bahwa endapat pelajaran 


Mengambil Allah dan m 
manfaat dari ayat-ayat $ 
dengannya, adalah orang-orang yang sabar. Firman-Nya: 


i os Ep. 3... 8 
DAWA TA a Wee Ul... 

eye aj KANA h 55} 
jub) seorang yang sabar, 


pati dia (AYY 
nao; lia amat taat (kepada 


“Sesungguhnya Kami me } a 
Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya 

Rabbnya)" (Shad: 44) | j 
i itu tidak mungkin dapat dicapai oleh Nabi 


Kedudukan yang tinggi enerima cobaan dari 


5; a. Sabar m 
Ayyub kalaulah tidak karena kesabaranny' a aa 
Allah selama 18 tahun lamanya. Setelah orang-orang mengisolir dirinya, 


Nabi Ayyub berdoa kepada Rabbnya, lalu Allah memerintahkan padanya: 


o G Yeka NIA Up SI 
"ejakkanlah kakimu; inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk 
minum.” (Shad: 42) 


Maksudnya, galilah dengan kakimu (tanah yang ada di bawahmu), dari 
situ akan keluar air yang dapat digunakan untuk mandi dan membersihkan 
badanmu dari penyakit yang menyelimuti kulitmu. Kemudian Allah 
menurunkan padanya belalang-belalang dari emas. Maka kembalilah 
kekayaan dunia yang dahulu pernah dimilikinya. Dan tetaplah ia 
mendapatkan magam (kedudukan) yang paling tinggi di akhirat dan di 
dunia juga. 


Demikian pula, Orang-orang yang sabar itu, mereka adalah Ashaabul 
Maimanah (Golongan kanan). 


D D Tni RA a tata Ga Ai ne 


Dui 


longan kanan)” (Al-Balad: 17-18) 


Demikian pula, Allah menghubungkan antara Sabar dengan rukun 


Islam yang lima. 


Dosla a. 


Dan firman Allah: 


EAE Ine PAI II 


"Kecuali orang-orang yang sabar dan mengerjakan amalan-amalan 
saleh.” (Hud: 11) 


Dan firman Allah: 


ia ae aa et pi Ia p a AT Da 
DA yes GLM ig SL Nas Iyaa I Si 
“Dan mereka saling berpesan menetapi kebenaran, dan saling 


berpesan untuk menetapi kesabaran." (Al-'Ashr: 3) 


Dan Allah berfirman: 


DA Inti AAL Ioi Ita Gel ga OE 


“Dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk 
berkasih sayang." (Al-Balad: 17) 


Dan berfirman: 


AE AN 


"Laki-laki yang sabar dan perempuan-perempuan yang sabar." (Al- 
Ahzab: 35) 


sa 


Wahai saudara-saudaraku, 

Sesungguhnya sebab kemuliaan dalam kehidupan dunia ini adalah 
sabar, Dan kemenangan pun terkait erat dengan kesabaran. 

Rasulullah bersabda: 


" ilah bahwa kemenangan itu bersama kesabaran, bahwa 
Da itu bersama kesusahan, dan bersama kesulitan itu ada 


kemudahan." 


tema NA Mangun pa , Diri 
B Sana dari apa igaya yang mann dart hadi Iroa A riwayatkan oleh Ar Tirmidzi, 
a 


Minimal, sesuatu yang kamu harus bn Iin 
ini adalah jauh dari keluarga; jauh can m ` e PEA T i telah 
beristri: meninggalkan pekerjaan, meninggalkan 5 3 un aan 
meninggalkan tanah air dan tempat kelahiran; ua aa hee unia 
Dan engkau harus menjalankan ibadah yang iL m i E aspak 
tanpa menyertakan kesabaran, bahkan ada yang bilang bal nangan 


itu adalah dengan bersabar sejenak waktu. 

Maka dari itu, bersabarlah wahai saudaraku. Buah kesabaran Anda 
akan dipetik oleh putra-putra kalian, atau generasi yang hidup setelah 
kalian. Orang-orang yang sabar rela mengorbankan nyawa mereka, darah 
mereka, dan raga mereka, serta siap mengorbankan harta termahal yang 
mereka punya demi mencapai kemenagan. Adapun kemenangan itu boleh 
jadi dapat mereka raih sendiri, dan boleh jadi generasi sesudah merekalah 
yang meraihnya. 

Tatkala Aisyah bertanya kepada Nabi, “Apakah engkau pernah merasakan 
hari yang jauh lebih berat daripada hari-hari dalam peperangan Uhud?” Maka 
beliaupun menjawab, “Ya pernah. Ketika aku menawarkan diriku kepada 
putra-putra Yalil, (Bani Abdu Yalil di Thaif), namun mereka menolakku dan 
mengusirku. Maka aku pun kembali dan berjalan tanpa arah tujuan, sampai 
aku tiba di Qarnu Tsa'alib dalam keadaan sedih dan berduka. 


Mendadak datang Jibril menyeruku, 'Hai Muhammad, itu adalah 
malaikat gunung, Allah telah menurunkannya kepadamu untuk 
melaksanakan apa yang engkau inginkan, maka perintahkanlah ia untuk 
mengerjakan apa yang engkau mau.' Saat itu juga malaikat (penjaga) gunung 
menawarkan jasa, 'Hai Muhammad! Perintahkanlah aku, sesungguhnya 


Jika engkau menginginkan aku mengi 
dan kasar itu, aku akan membalikkan 
dan Jabal Ahmar—itu ke atas kepala-kepala mereka'," 


kemenangan itu melalui tangan-tangan mereka ataukah lewat tangan- 
tangan para generasi yang hidup sesudah mereka. Rasulullah memberikan 
kabar gembira kepada mereka bahwa Din Islam pasti menang dan imperium 
Romawi serta imperium Persia akan runtuh. Mereka akan menguasai 
singgasana Kisra serta menumbangkan singgasana Kaisar Romawi. Mereka 
telah berbai'at kepada Allah atas satu hal dan mengadakan perjanjian atas 
satu perkara. Yakni, mereka melakukan agad jual beli dengan menukar 
harta dan diri mereka dengan surga. Adapun soal kemenangan, tidak ada 
perjanjian yang diadakan atasnya. 


TAN trt ea ADP PAY 
sg DOL daly LI abali Th 
D e ln 0 
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, 
diri dan harta mereka dengan memberikan jannah untuk mereka. 


Mereka berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau 
terbunuh.” (At-Taubah: 111) 


Karena itulah mereka yakin. Mereka merasa pasti bahwa Din ini akan 
menang dan bahwa seorang perempuan akan datang dari Hirah ke Mekah 
untuk berthawaf di Baitullah tanpa diliputi rasa ketakutan kecuali kepada 
Allah. 


Suatu ketika Adi bin Hatim datang menemui Rasulullah. Ia datang 
karena dibujuk oleh saudara perempuannya Saffanah yang sebelum itu 
menjadi tawanan Nabi &, bersama sejumlah wanita lain dari Bani Thay. 
Semasa dalam penawanan, ia menyebut-nyebut kebaikan mendiang 
bapaknya, dengan harapan setelah beliau mendengarnya, beliau mau 
membebaskannya. la mengatakan, “Saya adalah putri seorang pemuka 
kaum yangsenantiasamenjamutamunyadengan memberikan pertolongan 
kepada para penegak kebenaran." Mendengar penuturan Saffanah, 
beliau menjawab, “Andaikata ayahmu masih hidup, pastilah kami akan 
mengucapkan “rahimahullah” (Mudah-mudahan Allah memberikan 
rahmat kepadanya). Kemudian beliau berkata, “Belas kasihanilah pemuka 
kaum yang telah menjadi hina, dan si alim yang hilang (tenggelam) di 


kalangan orang-orang bodoh.” 


aa ba mannya. Asal kisah. diriwayatkan oleh Al-Bukhari dal 
10 Kisah tomang sahabat Adi dan keislaman a A oleh Imam Ahmad dalam Atwnadhya. an 


Shahihnya. Dan sebagian riwayat yang lain di 
~ 


a saffanah dan melepaskan pula 
»baskan Saf 
penghormatan untuknya 


Kemudian beliau membe 


4 yg srsamany 3 
orang-orang yang be S i yang saat penyerbuan Jar; 
Peika Saffanah menemui saudaranya, Adi yang saat peny lar 


irinya. Ia seorang penganut agama 
menyelamatkan diri dan meninggalkan a hn NE a Si 
Nasrani. Saffanah menceritakan kepadanya te ar Na latang tienen] 
luhur Rasulullah, dan ia membujuk supaya Adi mau 8 menemui 
Rasulullah. 

Pada saat Adi berada di hadapan Rasulullah, tiba-tiba datang seseorang 
mengadu soal pembegalan (penghadangan oleh kawanan Pan Tan), 
kemudian datang orang lain mengadu soal kemiskinan. Maka beliau 
berkata bahwa kelak suatu hari nanti dalam naungan Islam, akan terjadi 
seorang perempuan berani bepergian seorang diri dari Hirah ke Mekah 
untuk berthawaf di Baitullah tanpa merasa takut kecuali kepada Allah, 
Beliau juga menyampaikan nubuwwah-nubuwwah beliau yang lain. Beliau 
mengucapkan demikian itu di hadapan Adi, karena pada dasarnya para 
pemimpin itu menyukai keamanan dan mereka suka kelapangan dan 
kestabilan (di wilayah yang dipimpinnya). 


bagai 


Kalian adalah pelopor umat. Kalian adalah perintis generasi masa 
depan. Kalian bermaksud menyelamatkan umat yang tertidur selama tiga 


abad dalam selimut kegelapan, bersikap masa bodoh di bawah lentera 
ubudiyah (kepada Allah). 


-duri yang merintang 
di sepanjang jalan. Kalian mesti melihat bala il 
n 
sang Pencipta langit dan bumi. Oleh a aga tama oleh 


Amal kalian bergantung sepenuhnya a e membentang sampai hari kiamat. 


kalian, 
erasi yang hidup saat ini.) 


Apa Makna Pengakuan 
KITA BERDINUL ISLAM? 


Alangkah bagusnya seandainya perkataan itu berupa amalan, ilmu itu 
berupa ibadah, ucapan itu berupa zikir, dan diam itu berfikir. Pada hari-hari 
di mana Rabbul 'Alamin turun ke langit dunia membentangkan Tangan- 
Nya, sebelum usai waktu sahar. 


“Allah turun ke langit dunia setiap malam setelah sepertiga malam 
yang pertama seraya berkata: “Akulah Raja, Akulah Raja. Barang 
siapa yang memanjatkan doa kepada-Ku, Aku akan mengabulkan 
doanya. Dan barang siapa yang meminta kepada-Ku, Aku akan 
memberinya. Dan barang siapa yang memohon ampunan kepada- 

Ku, Aku akan mengampuninya." Dan terus-menerus begitu sehingga 

Jajar terbit.” 

Di hari-hari yang singkat ini, sebelum berakhir pekan yang dibuka 
Rabbul 'Alamin untuk memberikan ampunan kepada hamba-hamba-Nya 
yang meminta. 

bahwa kita berada pada sepuluh 

Saudaraku, tidak lupa saya ingatkan ada pi 
hari terakhir dari bulan Ramadhan. Sepuluh hari terakhir ini, tak ada istilah 
tidur di dalamnya. Rasulullah selalu menghidupkan malam-malam sepuluh 
Yang akhir di bulan Ramadhan. 


| HR Muslim, 


A 3 


3.3 A AT HARI ": 
BA Ni dana la PNS DU Gis A aan 
ang ih a gp ka yi z 


“Aisyah menuturkan bahwa Rasulullah apabila ge pea 
malam sepuluh yang terakhir bulan jama? D 

mengencangkan sarungnya dan menghidupkan Wa u 'ya 
dan membangunkan keluarganya." (HR Al-Bukhari) 


Mengencangkan sarung adalah kiasan yang berarti menjauhkan dirj 
dari wanita atau bersungguh-sungguh dalam beribadah kepada Allah. Oleh 
karena itu, bersungguh-sungguhlah kalian dalam menempuh jalan menuju 
Allah. 


Malam-malam sepuluh yang akhir ini, sebagaimana dikatakan oleh 
Ibnu Taimiyah, adalah malam-malam yang paling utama dalam setahun. 
Oleh karena malam-malam tersebut mengandung “Lailatul qadar.” 

Adapun hari-hari yang paling utama dalam setahun -yakni siang hari— 


adalah sepuluh hari yang awal dari bulan Dzulhijjah, sebagaimana yang 
disabdakan oleh Rasulullah dalam hadits berikut: 


a èr aiae. TE) A Mi Iya 2 = CA >. 
D EEN mE a Ge A Aa al ak 
i Ia a Ad NG JG S Jaa St Yy eab Jp 6 


TAA t BEA aii a e JE 

“Tiada hari-hari untuk beramal saleh di dala; il 
! mn ng lebih 

disukai Allah daripada di hari-hari ini —yakni, Ag Tari yang 

awal dari bulan Dzul Hijjah.” Lalu para shahabat bertanya, “Wahai 

P Wak Juga Jihad di jalan Alang” Beliau menjawab 
idak juga di jalan Allah, i 

berperang dengan harta dan dirinya, dan ndah rata Yang pergi 

ya, 


pada sepuluh hari yang awal dari bulan Dzul Pinay ja beramal 
Namun, sepuluh malam t 

dadpada sepuluh malam pertama da ri bun a Ramadhan lebih utama 
“ul Qadar boleh jadi pada malam. zul Hijjah, Oleh karena 


ini, atau boleh jadi pada 


malam-malam yang telah lewat, Maka berlomba-lombalah kalian dalam 
melakukan kebaikan. 


Dea daa IG AT Ji as 


"Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhnya 
aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah bagi kalian." 
(Adz-Dzariyat: 50) 


Saudaraku, jangan sampai kalian kehilangan kesempatan yang sangat 
mahal ini. Baik pedagang, pengusaha, petani, ataupun pegawai, jangan 
sampai kehilangan kesempatan untuk mempergunakan sisa-sisa waktu 
yang tinggal, sebelum pasar itu digulung, kedai-kedainya ditutup, dan 
barang-barangnya dikemas. Barang-barang dagangan diperbanyak oleh 
Rabbul ‘Alamin bagi mereka yang meminta diperbanyak isi kantongnya, 
dan minta ditambah isi bakulnya, pada hari-hari yang singkat ini. Kemudian 
kalian akan meninggalkan pekan raya yang dibuka Rabbul 'Alamin untuk 
kalian. 


Orang-orang salaf —semoga Allah meridhai mereka—, sebagian mereka 
ada yang tidak tidur malam sepanjang tahun. Diriwayatkan tentang 40 orang 
tabi'in seperti Sa'id bin Al-Musayyib dan tabi'in seperti Abu Hanifah, dan 
orang-orang yang hidup sesudah mereka seperti Asy Syafi'i bahwa mereka 
melewatkan malam-malam mereka untuk beribadah. Mereka mengerjakan 
shalat Subuh dengan menggunakan wudhu” shalat Isya'nya. 


Dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa Asy-Syafi'i, pada bulan 
Ramadhan, setiap hari mengkhatamkan Al-Qur'an dua kali; sekali pada 
malam hari, dan sekali pada siang hari. Boleh jadi yang seperti itu masih 
dianggap asing. Namun, sebenarnya halitu tidaklah terlalu banyak bagi para 
Hufazh (Penghafal Al-Qur'an). Seorang Hufazh bisa mengkhatamkan Al- 
Our'an antara delapan sampai sembilan jam. Setiap jam bisa menyelesaikan 
3juz. Adapun mereka yang mengatakan tidak faqih (memahami) orang yang 
mengkhatamkan Al-Qur'an kurang dari tiga hari, berdalil dengan hadits: 


1. ss a s 
S ia i g TA E dik 
“Tidak faqih (memahami) orang yang mengkhatamkan Al-Qur'an 


kurang dari tiga hari.” 
2 PAN 
menata Kg 


4 


ngan mereka, kalau yang membaca itu prang: orang 
api, mereka yang membaca (kurang dari 3 hari) 
faqih seperti Asy-Syafi'i, sedangkan 
adah dan tilawah. Bukan bulan 


Saya sependapat de 
yang tidak faqih. Akan tet 
ini adalah dari kalangan orang-orang taq 
bulan Ramadhan adalah bulan untuk berib: 
untuk mengajar fikih dan berijtihad. ) 

Salah seorang salaf menuturkan, “Saya berkunjung ke Papan Sya 
pada waktu sahur. Waktu itu ia sedang membuka Al-Qur an an menulis, 
Lalu ia memandang saya dan mengatakan," “Hai Ahli Dan engkau telah 
disibukkan dengan pendalamanmu memahami Al-Qur'an. Sesungguhnya 
aku melewati malam-malam di mana aku membuka Al-Qur'an seusai 
shalat Isya’. Dan aku tidak mengkhatamkannya melainkan pada saat adzan 
Subuh.” 

Oleh karena itu saudaraku, 

Serupakanlah dirimu seperti mereka 

Jika tidak dapat seperti mereka 


Menyerupakan diri dengan orang-orang yang mulia adalah suatu 
kemenangan. 


Mereka adalah orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah. 


[is 


reaa aae sag -re A 
Sedu IT AA Da di 


"Mereka itulah orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah, maka 
ikutilah petunjuk mereka." (Al-An'am: 90) 


Kebanyakan salaf mengkhatamkan Al-Qur'an tiga hari sekali pada bulan 
Ramadhan. Namun pada sepuluh hari terakhir mereka mengkhatamkan 
sehari sekali. Dan sampai sekarang Masjid Nabawi mengadak: halat 
Taraweh pada bulan Ramadhan 20 rakaat pada seperti i i ; 
pertama. Mereka membaca 1 juz dalam shalat Wet 3 Kai Ee Ta 
shalat taraweh kalian (membaca surat pendek-pendek Ta Bai 
Al Ashr, pent) membaca sebentar, selesai sudah. Kem Ban 3 pui n 
dengan hadits: $ ja enterin 


AEA Na 
E On aE U a aa LS Wa Slas G g 


Barang siapa mengerjakan shalat malam pada bulan Ramadhan 
karena iman dan me, 


i ngharapkan pahala dari Allah, niscaya 
diampunkan dosa-dosanya yang telah lalu." 


| Dengan amalan seperti itu kalian ingin masuk Surga? Apakah taraweh 
kalian itu bisa mengantarkan kalian ke surga? Allahhu a'lam... Dalam shalat 
taraweh sebagian besar dari kalian ada masalah yang perlu diteliti kembali, 


Wahai kalian yang beribadah di malam hari, bersungguh-sungguhlah, 
banyak puasa yang tak tertolak... 


Wahai kalian yang beribadah di malam hari, bersungguh-sungguhlah, 
banyak pintu yang tak tertutup... 


Menghadaplah kalian kepada Allah... 


Saya katakan, “Di Madinah sekarang, kaum muslimin yang mengerjakan 
shalat Taraweh di Masjid Nabawi mengkhatamkan Al-Qur'an sekali pada 
sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan. Jadi, setiap malam mereka 
membaca3 juz, Sebelumnya mereka telah mengkhatamkan Al-Qur'an (yakni 
pada malam-malam sebelum sepuluh malam yang akhir). Adapun dalam 
qiyamullail, mereka biasa mengerjakan 10 rakaat. Setiap rakaat, mereka 
membaca 6 lembar. Jadi mereka membaca 60 lembar dalam sepuluh rakaat. 
Artinya mereka mengkhatamkan Al-Qur'an sekali lagi dalam qiyamullail. 
Yang seperti ini, bukan hanya di Masjid Nabawi saja, tapi di Masjidil Haram 
juga, meski mereka membaca kurang dari 3 juz. Banyak masjid di Riyadh, 
di Yaman, di Arab Saudi yang mengkhatamkan Al-Qur'an lebih dari sekali 
dalam shalat taraweh. 


Sekarang, kita kembali ke topik pembicaraan kita. 


“Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, 
sembahlah Rabbmu dan berbuatlah kebajikan, supaya kamu 
mendapat kemenangan, Dan berjihadlah kamu di jalan Allah 
dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu 
dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 
suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, Ibrahim. Dia 
(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari 
dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al-Qur'an) ini, supaya Rasul itu 


dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi 
man maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, 


2 HR Muslim, 


i ic h Pelindungmu, 
dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia a nia 
at 1 piak sebaik-baik Pelindung dan seba 
maka $ 
(Al-Hajj: 77-78) pe 
an untuk mengemban Din ini. Allah 


a. Dan Allah juga telah 


Rabbul 'Alamin telah memilih kali ! Da 
emimpin bagi duni 


telah memilih kalian menjadi p 
memilih Din ini untuk kalian. 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu Dinmu, dan 
Kucukupkan atasmu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu 
menjadi Din bagimu.” (Al-Maidah: 3) 


Allah telah memilih kalian untuk mengemban Din ini, dan telah 
memilih Din ini untuk kalian, untuk kalian serukan kepada manusia. Allah 
berfirman bahwa sebab yang menjadikan Dia memilih kaum muslimin 
adalah supaya mereka menjadi saksi atas manusia pada hari kiamat, Allah 
akan menanyakannya sebagaimana Dia menanyakan kepada para Nabi, 
“Apakah kalian sampaikan Risalah-Ku? Apakah telah kalian sebarkan Din- 


Ku? Apakah kalian telah berupaya menyelamatkan manusia dengan rahmat 
yang telah Aku berikan kepada kalian?" 


Pra Hp mn, 
(Io NI ci Pa 
“Dia dibawa turun oleh Ar-R 


Da uh Al-Amin Yibrit)." (Asy-Syu'ara': 


Ke dalam hati Muhammad & 


menjadi saksi 
njadi saksi atas 


manusia, dan agar Rasul 
(Al-Baqarah: 143) si 


atas (perbuatan) 
(perbuatan) kalian.” 


Umat yang utama dan adil, “Agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 


manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu.” 


(Pertanyaan dari Allah pada hari kiamat bukan hanya, “Apakah engkau 
telah mengamalkan Islam?" saja, akan tetapi juga “Apakah engkau telah 
mencoba menyelamatkan orang-orang Amerika, dan orang-orang Inggris?” 
Jadi, siapkanlah jawaban untuk menjawab pertanyaan tersebut di hadapan 
Rabbul ‘Alamin, Sebab, Dia telah memilih kalian. Dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kalian suatu kesempitan dalam agama, Tak ada beban, 
kesukaran, dan kesulitan diluar kesanggupan disana. (Allah telah berfirman), 
“Laa yukallifullahu nafsan illa wus'ahaa" (Allah tidak memberikan beban 
kepada seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya). 


Seandainya tugas untuk menyampaikan Din ini di luar kesanggupan 
kita, Allah tentu tidak akan memikulkannya kepada kita. Seandainya 
beban ini tidak bisa dipikul oleh pundak kita, Allah pasti tidak akan 
membebankannya kepada kita. Barangkali kita menyangka bahwa perkara 
tersebut sangat berat, tapi tidak. (Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk 
kalian suatu kesempitan dalam agama). Tak ada yang berat, tak ada yang 
susah, dan tak ada yang sulit. 

“(Ikutilah) agama orang tua kamu, Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai 
kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu. Dan (begitu pula) dalam 
(Al-Qur'an) ini." Kalian membawa nama Islam. Dengan gelaran yang 
tersandang pada diri kalian itu, kalian menjadi saksi atas manusia, dan Rasul 
menjadi saksi atas kalian. Pada hari kiamat nanti, Rasulullah didatangkan di 
hadapan Allah, demikian juga nabi-nabi yang lain. Mereka semua ditanya. 


pasi Ja ag) Jas ai jali 


“Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah 
diutus rasul-rasul kepada mereka, dan sesungguhnya Kami akan 
menanyai (pula) rasul-rasul (Kami)" (Al-A'raaf: 6) 


Mereka yang diutus oleh Allah akan ditanya, demikian juga orang-orang 


yang menyampaikan. 
kalian dengan apa yang Dia 
Sesungguhnya Allah memerintahkan 
perakan kepada Rasul. Sesungguhnya Allah memerintah orang-orang 
beriman seperti yang Dia perintahkan kepada para Rasul. 


nagg a iih E 
DaD Júl ; 


h dari makanan yang baik-baik, dan 


“Hai rasul-rasul, makanla: 
Hai rasul-rasul, n:51) 


kerjakanlah amal yang saleh." (A-Mu minu 


Allah berfirman: Aa f i 
i oá ea A ali = kas 


PSE 


Lon sj 


“Hai orang-orang yang beriman, makanlah dari yang baik-baik, 
yang Kami rezekikan kepada kalian." (Al-Baqarah: 172) 


Kita harus mengetahui apa mas'uliyah (tanggung jawab) kita sebagai 
seorang muslim. Intima' (pengakuan) kita atas Din ini merupakan 
mas'uliyah yang besar di hadapan Rabbul ‘Alamin di dunia dan di akhirat. 
Orang-orang yang ada di sekitar kita, yang memandang rendah kita, dan 
terkadang mengendalikan sebagian besar dari kita, Allah jadikan kita 
sebagai pemimpin-pemimpin mereka. Kita adalah wali-wali mereka. Kita 
adalah guru-guru bagi mereka. Kitalah yang wajib mendakwahi mereka. 


Mereka akan menggugat kita pada hari kiamat dan berkata, “Wahai Rabb 
kami, ambilah hak kami dari mereka!” 


i Maka orang muslim yang digugat menjawab, “Wahai Rabbku, saya 
tidak mengetahui mereka, dan mereka tak punya hak atas diri saya.” 
Lantas salah seorang berkata, “Tent 


u saja. Di; i 
kesesatan, namun dia tak melarangku." 1 P berada dalam 


Maka dari itu, sebelum orang-orang 
à 8 menggugat kalian, hi diri 
kalian lebih dahulu, sebelum kalian dihisab, ni ab Paman 


kalian, sebelum amal perbuatan kali: 
untuk menghadapi hari hisab d: san A Den alan 


an 
Rabb kalian. Ketahuilah bahwa kelak Ka PEN Waban kalian di hadapan 


kelak 
dan amal perbuatan kalian akan Tg batam dihadapkan pada Allah 


Doriy lis A Sai. 


“Dan orang-orang yang zalim itu 
kel mengetahu mpat 
mana mereka akan kembali” Asy Syu aa pen 


araku, seora i - 
Saud : ng muslim yang mengemban risalah Islam harus 
mampu mencerminkan Islam pada dirinya lebih dahulu, sebelum ia 


mendakwahkannya kepada orang, Dan, Islam itu tidak akan mungkin 


tercermin pada diri seseorang, selama ia tidak mengetahui serta memahami 
Din Islam sebagai akidah, syariah, dan sistem hidup yang kemudian 
diaplikasikan dalam kehidupannya dan selanjutnya ia serukan kepada 
manusia. 


Adapun tercerminnya Islam pada diri seseorang dalam bentuk ilmu, 
amal, dan akidah, harus dimulai terlebih dahulu dengan pondasi pertama 
yang menjadi landasan bagi Din Islam. Yakni, Lâ ilaha illallah Muhammadur 


rasůlullah. Ini menjadi pintu masuk bagi semua orang ke dalam Din ini dan 
tak ada pintu selainnya. 


Ld ilaha illallah yang dalam bentuk paling sederhananya berarti 
kalimat Tauhid. Tauhid meliputi tiga hal, yaitu Tauhid Rubbubiyah, Tauhid 
Uluhiyah, dan Tauhid Asma' wa Sifat. 


Tauhid Rubbubiyah di sebut juga dengan istilah Tauhid Ma'rifat atau 
Tauhid Igtina' Dzati, atau Tauhid Ilmi, yakni mengetahui bahwa Allah adalah 
Sang pencipta, Pemberi rezeki, Yang menghidupkan, Yang mematikan, dan 
seterusnya. 


Tauhid Uluhiyah adalah Tauhid 'Amal, yakni merealisasikan ilmu yang 
ada dalam pikiran menjadi bentuk amalan nyata. Memindahkan keyakinan 
dalam wujud kata-kata bahwa Allah adalah Yang memberi rezeki ke dalam 
amalan nyata. 

Bagaimana praktik mentauhidkan Allah dalam amalan Anda? Misalnya, 
jika pimpinanmu, pimpinan perusahaan, atau komandan batalionmu, 
atau pemilik istana tempat engkau bekerja, meminta kamu supaya 
menghidangkan makanan padanya di siang hari bulan Ramadhan, di sini 
akan dapat diketahui apakah Tauhid Rubbubiyah yang engkau yakini wujud 
dalam amalan nyata atau tidak. 

Allah adalah yang memberi rezeki, 

Jika engkau meyakini betul bahwa it 
engkau Ke E permintaannya dan berkata padanya, “Saya tidak 
bisa membantu Anda dalam kemaksiatan, Itu haram hukumnya.” Sebab, 


n makanan kepada seorang “Mufthir” (yang 
PR roe mena seorang Nasrani, di bulan Ramadhan, seolah- 
olah Bea khamr padanya di bulan Ramadhan atau di luar bulan 


Ramadhan, Yang ini haram dan yang Itu juga haram. 


ga ya, berarti engkau telah 
i a molak permintaanny j ni 

ka saat itu engkau meno! Ta ai a 

ai a k Tauhid Rubbubiyah menjadi Ta : i ti ih, dan 
memindahkan Tau s a Allah adalah Yang memberi rezeki 
“Kalau aku menolak, aku bisa 


memahami dengan sebenarnya bahwa 
lingkaran Tauhid Nazhari 


Adapun jika engkau takut dan berkata, 


i » a k sih dalam 
dipecat.” Itu maknanya, engkau masi : Dan Sekaki 
Tauhid Rububiyah. Allah adalah Yang Menghidupkan dan g Mematikan, 


Dari sini akan diketahui betul Tauhid Uluhiyah, yakni Manna hat Sikap 
seseorang dalam membela Din, saat ia dihadapkan dengan keadaan yang 


membahayakan keselamatannya. 

Jika engkau berdiri karena Allah, di hadapan seorang pimpinan, 
seberapa besar pun kekuasaannya, dan menyampaikan padanya seruan 
Allah maka saat itu telah naik Tauhid Rububiyah yang ada pada dirimu dan 
berpindah ke dalam realitas kehidupan dalam bentuk sikap, tindakan, dan 
perilaku, 

Sebagaimana pernah dikatakan oleh Sulaiman bin Abdul Malik kepada 
Ibnu Hazm—Salamah bin dinar, ia bertanya, “Mengapa kita cinta dunja 
dan tidak suka kematian?" 


Sulaiman bin Abdul Malik ini seorang Khalifah, bukan sekadar penguasa 
daerah kecil. Ia menguasai separuh bumi. Separuh bumi Semuanya. Namun 
begitu, ia menanyakan, “Mengapakita Cinta dunia dan tidak suka kematian?" 


Ibnu Hazm menjawab, “Oleh karena kalian merusak akhirat kalian 
dengan membangun dunia kalian, membangun istana-istana di dunia 
sedangkan isi kuburnya rusak, maka tentu saja kalian tidak senang 


menjilat periuk dan piring menghardiknya, “ 
Bi 
Amirul Mukminin," Lalu Ibnu Hazm menga t 
dengan suara keras, “Haj diam kamu, Ketahuttap apa 
ya Fir 


telah membuat binasa Haman.” $ 
." Sesi ji 
iban ungguhnya Allah telah mengambil janji 


sizi Peta “3 EL ag P Pa 1 
Dak TE EA 

“Dan (ingatlah), ketika Allah a Si “haii PAPAN i 
yang telah diberi kitab (yaitu), anga Janji dari orang-orang 
tab itu kepada manusia, dan ja ngan kam kamu Menerangkan isi 
“menyembunyikannya, 


lalu Ton melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka 
dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruk 
tukaran yang mereka terima.” (Ali ‘Imran: 187) 


Rabb kita telah mengambil janji secara tertulis dalam kitab-Nya, 
terhadap setiap orang alim untuk menyampaikan Din Islam sebagaimana 
saat diturunkan. Jika tidak, neraka Jahannam dan laknat Allah menanti- 
nantinya, 


Hk 15 


te gr R A B .. 
SB EL en TR A I Gya 4 


= 


Ng aana) yi GN agak NG JON) xp 
ie aaee pere ING | 

dah ALA AH ya Ai 

Wi JE AAN ak a 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa-apa yang 
telahditurunkan Allah, yaituAl-Kitabdan menjualnya dengan harga 
yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak 
menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan 
berbicara kepada mereka pada Hari Kiamat dan tidak mensucikan 
mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih. Mereka itulah 
orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan siksa 
dengan ampunan. Maka alangkah beraninya mereka menentang 
api neraka." (Al-Baqarah; 174-175) 


Engkau meyakini bahwa Allah Maha Mendengar. Keyakinanmu ini 
baru sebatas Tauhid Rububiyah. Jika engkau ingin memindahkannya ke 
dalam realitas kehidupan, engkau harus menjaga lidahmu sewaktu engkau 
hendak membicarakan hal yang buruk tentang diri saudaramu, seolah-olah 
la ada di hadapanmu. Kalaulah saudaramu itu tidak ada di hadapanmu, 
sesungguhnya Rabbul ‘Izzati itu Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 


en ge AU Nge Pi MAH 
Ke pan ya GAN Hana Yak Na aia a NY 
ai g adi aga E gak BEC aa) 

Dea 


ikan, sesungguhnya Allah 
erhatikan, is | 
nee li langit dan apa yang ada di bumi? 
ya ga orang, melainkan Dia-lah 


sia antara tig $ 
4 (pembicaraan antara) lima orang, 


Dan tiada (pula) pembicaraan 


hwa 
“Tidakkan kamu bal 
mengetahui apa yang 
Tiada pembicaraan rah 
yang keempatnya. Dan tiada 


melainkan Dia-lah yang keenamnya- Nahan 
antara (jumlah) yang kurang dari itu atau le 


Dia ada bersama mereka di mana pun mereka berada. KO 
P ban ki reka pada hari kiamat apa 

Dia akan memberitahukan kepada me! p! A a 
yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.” (Al-Mujadilah: 7) 

Jika engkau meyakini bahwa Allah Mahakuasa, mestinya engkau hanya 
akan berlindung kepada Allah Yang Mahatinggi lagi Mahakuasa. Jika ada 
yang menakut-nakutimu, “Sesungguhnya musuh telah mengumpulkan 
pasukan yang besar untuk menyerangmu. Oleh karena itu, takutlah kepada 
mereka!" Ancaman itu hanya akan menambah keimananmu saja dan 
engkau menjawab, "Hasbunallahu wa ni'mal wakiil" (Cukuplah Allah 
sebagai penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baik pelindung. 


Bukannya malah menjual Din hanya karena peluru, hanya karena 
senapan, hanya karena tank. Kita beli senjata-senjata itu dari Uni Soviet dan 
menukarnya dengan kekufuran, ke-mulhid-an, dan sosialisme komunis 
untuk kita terapkan pada umat Islam. Dan mensahkan perbuatan kita 
pa mengatakan, “Apa yang dapat kita perbuat? Kita tidak memiliki 

ukungan atau penolong bagi umat kita yang tertind: i 
ya Dan as selain dari negara- 
Ate Timur." Disini, kalimat “Allah Mahakuasa" tetap tinggal api 
eyakinan di dalam hati, belum terefleksik: 
aa an dalam kehidupan nyata 
Sekiranya kita meyaki F y 
ya eyakini seperti keyakinan Abu Jahal di dalam persoalan 


tersebut, kita tidak akan ditimpa keruni 
pada semua bidang yang ada, # arna a poii d 


ipu menghadapi kekuatan 
Rabb Muhan mad karni da 


bian aa a; 


akan mampu menghadapinya. Dan orang-orangmu, senjata 


alata z senjatamu 
serta peralatanmu, sama sekali tidak akan berfaedah bagi kami.” 


Ini perkataan siapa? Ini perkataan Abu Jahal! Dalam persoalan ini, Abu 
Jahal telah merefleksikan kalimat “Mahakuasa” ke dalam dunia nyata, ke 
dalam sikap amali. 

Keimanan itu tak mungkin bisa diketahui. Ia hanya tampak dan muncul 
melalui sikap perbuatan, melalui pengamalan, dan melalui interaksi 
yang ditunjukkan seseorang dalam kehidupan sehari-harinya. Jika kamu 
mengetahui bahwa Allah adalah Yang Memberi rezeki, melalui firman-Nya: 


Dn Bp je IN Go 30 


“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi, melainkan 
Allah-lah yang memberi rezekinya." (Hud: 6) 


Yang dimaksud dengan binatang melata adalah segenap makhluk Allah 
yang bernyawa. 

Seorang pegawai bank menawarkan kepadamu kredit untuk membikin 
rumah bagi anak-anakmu, lantas kamu menjawab, “Ya saya mau 
melindungi masa depan anak-anak saya." Dari sini, luka bermula. Luka 
yang menggores kalimat “Allah adalah Yang Memberi rezeki.” Menggores 
akidah “Allah sebagai pemberi rezeki, di Tangan-Nya terletak kunci-kunci 
perbendaharaan langit dan bumi." 


BN AN HA A 


“Dan kepunyaan Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi." (Al- 

Munêafigan: 7) 

Luka tersebut mencegahmu untuk berhubungan dengan Allah seolah- 
olah dirimu berhubungan dengan seorang manusia, Namun, Wa lillaahil 
matsalul a'la (Allah mempunyai permisalan yang tinggi, berbeda dengan 
sifat makhluk-Nya). Bahkan lebih jauh dari itu, kamu harus berhubungan 
dengan Allah, sehingga apa yang ada di sisi Allah lebih kamu pegang erat 
daripada apa yang ada di tangan manusia. 


Misalnya, kamu memiliki uang haram 10 juta dinar, dan kamu 
Aa bahwa apa yang ada di sisi Allah jauh lebih besar dan lebih 
kamu pun memilih apa yang ada di sisi Allah, 


banyak da itu, Lantas 
men kembi ada di sisi Allah Itu masih berada di alam ghaib. Maka | 


s itu, jika memang uang itu hara, 
kamu harus tinggalkan yang 10 da memang meyakini ban. 
Demikianlah yang mesti kamu perbuat, jika ka a 
Allah adalah Yang Memberi rezeki. 
Jikalau, Allah berfirman: SR 3 - 
A D Pen 
D A A a 
GN den NG a aisy G 
a Ta Bagi AA al BPA 
Ga Na, 


"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perbuatan yang benar." (An-Nisa': 9) 


Maksudnya, mereka yang mengkhawatirkan nasib anak-anak mereka 
sepeninggal mereka, hendaklah mereka membuat benteng dan tempat 
yang kokoh bagi anak-anak mereka, yaitu takwa kepada Allah yang kelak 


bakal menjaga dan memelihara anak-anak mereka. 
NN pai ET Kan. Nata Naa LAN i? 
OS LISA Sa d Ore gadi) GE JST Gh 


Si Tan ea Aan KAM EA A 4 
PA tata USA bs fans SGG an Ka 


DAH 2... 


z 

‘Adapun dinding rumah itu adalah ke; ; 
Ui; 

muda yatim di kota itu, Dan di vdihne alaki a e 
mereka berdua, sedang ayah kedua = 
saleh, Maka Rabbmu menghendaki agar sag ala e A 
kepada kedewasaanya dan mengeluarkan sim, Baka P 
rahmat dari Rabbmu,” (Al-Kahfi, 82) Wan a 


Contoh lain dari Tauhid Uluhi 
h 
sai dengan nama Allah, kal T an p SE lh po 
ejujuran atau Pimpinan atau Pembesar ata a pans, nama 
Orang tua, Ini semua adalah syirik, Rasulullah pa terpandang paha 
ersabda; 


TAWA a ag Nya 


“Barangsiapa bersumpah atas 


7 nama selain Allah, sesungguhnya ia 
telah kafir atau musyrik." gguhny 


Tentu saja syirik asghar (kecil), 


tidak mengeluarkannya dari millah 
Islam. 


Rasulullah bersabda: 
5 a Í m , a 
Sa Ng nn a Y 


“Janganlah kalian bersumpah dengan (nama) bapak-bapak kalian 
dan berhala-berhala'." 


Etag y a di WI 3 


“Barang siapa bersumpah, hendaklah ia bersumpah dengan nama 
Allah atau diam.’ 


Demikian pula nazar. Bernazar haruslah ditujukan kepada Allah. 


Aa Sa BIS Ie Th SETARA A an utan 
Small Gg Gi D ga BI B3 ya AM Gg 
>- fa 

lay 


“Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu 
nazarkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya, Orang-orang 
yang berbuat zalim tidak ada seorang penolong pun baginya," (Al- 
Baqarah: 270) 

Seseorang tidak boleh bernazar untuk syaikh Fulan misalnya, atau 
Untuk kubur Fulan, atau untuk siapa pun meski ia adalah Nabi. Nazar tidak 
boleh ditujukan untuk para Nabi, untuk Rasulullah, apalagi untuk Umar bin 
Khatthab. 

Syariat menghendaki supaya manusia mengesakan Allah dalam 
beribadah: b 


Pipi GSA sal as 


D e jl: 
I HR ATI, Ahmad, dan Al-Hakim dengan lafal PER à A Singa 


“Bar. nama selain Allah, sesungguhnya ia telah musyrik.” 
T 4 


bersumpah dengan patung. 
Nawa bisa berwujud pembesar (penguasa) atau 
im. 
sengsara =: A | 


aa 


Musli 


) di langit dan Ilah (Yang 


g disembah, i 
g Mahabijaksana lagi Maha 


“Dan Dia-lah Ilah (Yan 
Yan, 


disembah) di bumi, dan Dia-lah 
Mengetahui. "(Az-Zukhruf: 84) 
SPIN 
Pa Panin san BEN Doa lor Lara 
Sasa ea 
“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah?” (Asy-Syûra: 21) 
Allah menamakan mereka yang membuat aturan-aturan dari sisi selain- 
Nya dengan sebutan Syuraka' (sekutu-sekutu yang menjadi sembahan 


selain diri-Nya). 
Man ai Jai KAT Ny... 


“Kalaulah bukan karena ketetapan yang menentukan (dari Allah), 
niscaya mereka telah dibinasakan." (Asy-Syûra: 21) 


Oleh karena itu, seorang muslim harus taat hanya kepada syariat Allah 
saja. 


J gan d BID LL, 


“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam hal maksiat kepada 
Khaliq. 


Tatkala Rasulullah membaca ayat, “Ittakhadzů ahbârahum wa 
ruhbanahum arbaban min danillahi..." (At-Taubah: 31) artinya: Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib a akal Tuhan 
selain Allah), maka Adi bin Hatim yang waktu itu duduk di dekat beliau 
menyela, “Wahai Rasulullah, mereka tidak menyembahnya.” Adi bin Hatim 
adalah seorang pemuka kaum, putra Hatim Ath Tha'i zi i a A 
Nasrani dan kemudian masuk Islam, Adi berfikir e arang 


Nasrani dan orang-orang Yahudi yang diseb: 
dalam arti kata melakukan ibadah, Kesan Ka = ma 


am. srahibnya- 
Rasulullah bertanya pada Adi, "Bukankah or; Sa 

rahib itu menghalalkan yang haram dan TIM ki 

mereka, lalu mereka menaatinya?" 


“Benar,” Jawab Adi, 


g-orang alim dan rahib- 
engharamkan yang halal kepad" 


Lalu beliau bersabda, “Itulah bentuk ibadah mereka kepadanya."*. 


Pembicaraan tentang Tauhid Uluhi 
uhiyah sangatlah panjang. Kita berali 
kepada Tauhid Asma' wa Sifat. ane a ria NAN 


Tauhid Asma' wa Sifat maksudnya kita tidak menetapkan pada Allah 
suatu mama dan sifat di mana Allah sendiri dan Rasul-Nya tidak pernah 
menamai dan mensifati diri-Nya dengannya. Jadi kita harus memanggil 
Allah dengan nama-nama yang memang Allah sendiri menamakan diri-Nya 
dengannya, dan Rasulullah memanggil Allah dengan nama-nama tersebut. 


Kita harus memanggil Allah dengan nama-nama yang dimiliki- 
Nya sesuai apa adanya tanpa me-musytaq-kan (mengambil pecahan 
katanya), atau men-takwil-kan (interpretasi), atau memalingkan, atau 
meniadakannya. Nama-nama Allah merupakan sesuatu yang sudah 
menjadi harga mati. Kita harus tawaqquf (diam, tidak berkomentar). 


Kita hanya memakai nama-nama tersebut berdasarkan nash 
menyebutkan bahwa Allah itu “Sami'un”, maka kita tidak boleh mengubah 
nama Allah “Samiun” menjadi “Simi” Mengapa? Karena “Samiun" 
adalah pecahan kata dari Sami: sedangkan me-musytag-kan itu tidak 
boleh. Sebagai perbandingan misalnya: Saudara tuamu yang kamu 
hormati bernama Muhammad. Jika kamu panggil, “Kemari hai Hamdan," 
atau “Kemari hai Hamid," tentu ia akan marah dan dongkol. Meski kata 
“Hamdan” maupun “Hamid” adalah hasil pecahan kata dari “Hamada- 


Yahmadu-muhammadan" juga- 

Begitu pula dengan Rabbul 'Alamin. Kita tidak boleh membuat pecahan 
dari nama-nama-Nya. Penyebutan nama Allah itu bersifat tawaguf. 
Maksudnya, berhenti, tidak menambah atau mengurangi, berdasarkan apa 
yang didengar dari nash, Yaitu sebagaimana tertera di dalam Al-Qur an. 
"Kita menamakan Rabbul 'Alamin sebagaimana Dia menamakan diri-Nya 
sendiri di dalam Al-Qur'an, Atau sebagaimana Rasulullah menyebut Dia. 
Misalnya, Dia menamakan diri-Nya dengan Sami' maka kita tidak boleh 


menamakan Dia dengan SAmi' Sg 
Apabila ada anak, kita tidak boleh memberinya nama Abdussami', Kita 


"ya sami!" Tetapi, “ya Sami irhamni, ya Qadir, ya 
A boleh mengatakan onya. "Apabila Allah menamakan dirinya dengan 
Yasa mean adanama-Nya Jabir, Kita juga tidak boleh memberi nama 


——— 


6 ARA Timidzi. 


ep aaa A A Nai 


a-nama ah tidak ada namą 
(orang) Abdul Jabir. Karena di antara nama-nama Allah tidak ada nama 


Jabir, sebagaimana kita ketahui bersama. Ha 

Rabbul 'Alamin juga menamakan diri-Nya dengan EP man 
Rasulullah katakan. Maka kita tidak boleh menyebut-Nya Da y Sasi. 
Anda wajib menyebut-Nya dengan Yå Satir. Karena As-Satir tidak termasuk 
di antara nama-nama Allah “Azza wa Jalla. 

Allah wajib dipanggil dengan nama yang Dia namakan untuk diri-Nya. 
Atau dengan nama yang disebutkan oleh Rasulullah 36, tanpa isytigag 
(mengambil pecahan kata dari nama-Nya) ta'wil, tahrif, dan ta'thil. 

Inilah akidah yang bermula dari kalimat Zå Ilaha illallah dalam wujud 
Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyah, dan Tauhid Asma' wa sifat. 

Termasuk dalam bagian akidah, yakni kita meyakini bahwa suatu hari 
kelakkitaakan berdiridihadapanAllahuntukdimintai pertanggungjawaban, 
Disana ada “Ba'tsun" (kebangkitan), ada "Nusyuur" (kiamat), ada “Hasyrun" 
(pengumpulan), ada mizan (timbangan amal), ada Shirath, ada Surga 
dan neraka. Akidah ini merupakan lentera keamanan dalam kehidupan 
seluruhnya. 


Kehidupan tidak akan mungkin bisa menjadi lurus, bilamana manusia 
tidak meyakini akan adanya kebangkitan sesudah mati. Jika tidak, manusia 
akan memakan satu sama lain, penopang kebaikan yang ada pada diri 
manusia menipis, sehingga manusia pun lepas kendali mengikuti hawa 
nafsunya bersama syahwatnya. Syahwat memakannya seperti kawanan 
serigala mencabik-cabik mangsanya. 


Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 


i i iri (di mahkamah akhir dimintai | 
pertanggung jawaban. Keyakinan itu akan daa tak intai | 
Y 


KA A a AN Ga KUNG 
Wu Aan luntas Uya Saya sekan ale al) | d) Ja) Jó 
LAN a 


Da 


ka si ih BEAST Pi 
E Ia GAN ia 


da pls Siang lia J JS ja BAB) jan (ES A3 gg 353 pk 
Pen EA IG SLS SANA akas Ga MA aa Ah 2733 


PN Bab ali IS BULE Ip JAN AU yak ON 


“Rasulullah bertanya, “Tahukah kamu siapakah orang yang 
bangkrut itu? Para shahabat, 'Orang yang bangkrut di antara 
kami adalah orang yang ludes uang dan hartanya." Lalu beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku ialah 
orang yang datang pada hari kiamat dengan membawa pahala 
shalat, puasa, dan zakat (serta amalan lain) Tapi, di samping itu 
ia juga telah mencaci maki si ini, dan menuduh si anu, dan makan 
harta si itu, dan menumpahkan darah si anu, dan memukul si 
ini. Maka diberikan si ini dari hasanat (pahala) amalnya, dan 
si itu dari hasanat amalnya. Dan apabila telah habis hasanat 
amalnya, sementara belum terbayar tuntas tuntutan yang menjadi 
tanggungannya, maka diambilah sebagian dari dosa-dosa mereka 
(yang pernah mereka aniaya) dan ditimpakan padanya. Kemudian 
ia pun dilemparkan ke dalam neraka.” 


Akidah inilah yang mendorong para shahabat untuk melepaskan harta 
benda yang dimilikinya. Kisah-kisah yang menuturkan hal ini banyak sekali, 
sehingga saya tak dapat menghitungnya. 

Dikisahkan, pada suatu hari Aisyah mendapatkan uang sebanyak 
100,000 dirham. Saat itu ia tengah berpuasa. Lalu ia menaruh uang 
tersebut dalam talam dan kemudian membagi-bagikannya sampai habis. 
Usai membagi-bagikan uang tersebut, khadimah (pelayan)nya berkata, 
“Mengapa engkau tidak menyisakan 1 dirham buat kita, guna membeli 
makan untuk berbuka nanti?” Aisyah berkata, “Seandainya engkau tadi 
mengingatkan saya, tentu aku akan menyisakan uang untuk membeli roti” 


Ia telah lupa dengan dunia! 


—— 
7? HR Muslim, A 


a Affan. Pada suatu ketika, di musim 
adinah. Kafilah itu membawa seribu 

i sangan. Maka para pedagan, 
ekor unta penuh berisi muatan barang aigne Meam Ais sang 
Madinah datang menyerbu untuk membeli. Mereka ang 


4 Seri ekor unta harganya 

2 b arga 2 dirham. (Seribu ekor ganya 

berharga 1 dirham dengan harga 2 2 as Aek 
senilai 1 juta dinar atau minimal 100.000 dinar) Tapi, Utsman menolak 


Ini kisah tentang Utsman bir 
paceklik, datang kafilah dagang ke M 


harga tersebut dan berkata, “Tambah lagi.” 

“1 dirham dengan 3 dirham," kata mereka. 

“Tambah lagi," pinta Utsman. 

“Baik, 1 dirham dengan 4 dirham,” kata mereka. 

“Tambah lagi,” pintanya. 

Akhirnya mereka menyerah dengan harga yang diminta Utsman dan 
berkata, “Kami semua pedagang Madinah. Siapa yang sanggup membayar 
lebih banyak agi dari itu untukmu?” Utsman lantas berkata, “Sesungguhnya 
Allah memberikan padaku sepuluh kali lipat setiap Dirhamnya. Apakah ada 
di antara kalian yang berani menambah dari harga yang diberikan Allah?" 

“Tak ada," jawab mereka, 

Lalu Utsman berkata, “Barang dagangan itu semua saya sedekahkan 
kepada fugara' muslimin.” 

d Tidaklah aneh jika manusia merasa takjub tatkala melihat dampak dari 
ag ini dalam kehidupan para shahabat, Akidah kebangkitan sesudah 
mati. 


Ini kisah Abu Bakar, Pada waktu perang Tabuk, Rasulullah menggesa 


kaum muslimin untuk berinfak, Maka datanglah Ab a 
seluruh harta kekayaannya. ng Bas ga 


Rasulullah bertanya, “Apa yang kamu tinggalkan buat keluargamu?" 


Abu Bakar menjawab, “ 
Nya." j Aku tinggalkan untuk mereka Allah dan Rasul- 


Seperti yang dilakukan seorang saleh ta 
hartanya di jalan Allah, Ketika orang-orang pa Si 
hartaku di sisi Rabbku dan aku pasrahkan Ana ama Da “en 
pada Rabbku. 


Sebagaimana Shufyan Ats-Tsauri | 
pernah meminta nasihat padanya. Ia berkata Nan Abu Ja'far Al “d 
atilah aku,” 


enginfakkan seluruh 


aa 
8 Hadits hasan, Diriwayatkan Oleh At-Tirmidzi, 


Ad 


Lalu Ats-Tsauri mengatakan pad 


: anya, “Wahai Amirul Mukminin, saya 
menyaksikan masa kematian du 


a khalifah dan pengangkatan dua khalifah. 
saya menyaksikan kematian khalifah Umar bin Abdul Aziz dan kematian 
Yazid II (kisah ini juga diriwayatkan oleh Mugatil).Saat menjelang kematian 
Umar bin Abdul Aziz, anak-anaknya duduk di samping kepalanya. Ia 
menangis dan mereka bertanya, “Apa gerangan yang membuatmu 
menangis?” Ia menjawab, “Saya menangis untuk mereka yang tidak saya 
tinggali emas ataupun perak.” 

Adapun Yazid II, maka ia meninggalkan untuk putra-putranya kekayaan 
emas yang tak dapat dipotong dengan kampak. Jauh hari kemudian saya 
melihat, salah seorang putra Umar bin Abdul Aziz yang tak mendapatkan 
warisan emas maupun perak memberikan bantuan seratus ekor kuda untuk 
jihad fi sabilillah. Dan saya melihat salah seorang putra Yazid II mengemis 
di salah satu pintu masjid di negeri Masyrig (timur)." 


“Dan hendaklah takut kepada Allah, orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka, Oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar," (An-Nisa' : 9) 


Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa kelak kamu akan diberdirikan di 
hadapan Allah untuk dimintai pertanggungjawaban. 


“Kami akan memasang timbangan yang adil pada hari kiamat, 
maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan 
Jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun, pasti Kami akan 
mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami menjadi orang- 
orang yang membuat perhitungan." (Al-Anbiyaa': 47) 


Pandangan akan dicatat, langkah akan dicatat, dirham akan dicatat, 
gerakan akan dicatat, niatan hati akan dicatat darimu. 


Lengan Nk 


; P A ea a. 

J Ela byli ad a A SI Cai 

bhs Ciis A Ai 
| BN N Aa 

Ey Nas Ia AMI NG Lot 


“Dan diletakkan kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang yang 
bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, 
dan mereka berkata, 'Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang 
tidak meninggalkan yang kecil maupun yang besar, melainkan ia 
mencatat semuanya'; dan mereka dapati apa yang telah mereka 
kerjakan ada (tertulis) Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang pun 
jua.” (Al-Kahfi: 49) 


Tak meninggalkan kebaikan yang kecil ataupun yang besar, melainkan 
pencatat akan menulis semuanya. 


"Wa laa yuzhlamuuna fatiila" (Mereka tidak dianiaya sedikit pun), 
walau sebenang tipis pada belahan biji kurma. 


"Wa laa yuzhlamuuna naqiira" (Mereka tidak dianiaya walau sedikit 
pun), walau selekuk kecil pada permukaan biji kurma. 


"Wa maa yamlikuuna min githmiir" (Mereka tiada memiliki apa-apa 
walaupun setipis kulit ari (di sekitar biji kurma). 

Baik “Fatiil, “Naqiir" maupun “Qithmiir", semuanya khusus pada biji 
kurma, Benang tipis yang ada pada belahan biji kurma dinamakan “Fatiil." 
Kulit putih tipis yang lebih lembut dari daun tembakau namanya “Githmiir." 
Dan lekuk kecil yang terdapat pada biji kurma dinamakan “Nagiir," Rabbul 
'Alamiin membuatnya sebagai permisalan: dan Ia akan mendatangkan 
balasan dari amal yang sekecil itu dan apa-apa yan lebih kecil lagi daripada 
itu. Ini adalah akidah. Bean ih kecil paelan 

Adapun dalam masalah ibadah, seorang muslim harus menjadi Mushaf 
yang berjalan, Ia harus menerjemahkannya dalam perbuatan nyata. Ia 


harus menerjemahkan Islam ke dalam realita i 
, si , dan 
pergaulan yang dapat dilihat oleh manusia, Pa petaka 


i 
apakah Al-Qur'an itu, sehigga mereka memaham 


pinullah melalui contoh akhlak para shahab: 
orang yang membawa risalah Din ini, 


Sebagai contoh, Indonesia, Tak 


at. Jika tidak, melalui orang- 


ada tentara muslim yang melakukan 
penyerbuan ke sana. Mereka masuk Islam melalui sekelompok pedagang 
muslim yang masuk ke sana sambil berdakwah, Mereka memercayainya dan 
memercayai Din yang mereka bawa. Seperti ucapan orang-orang Nasrani 
di negeri Syam kepada Abu Ubaidah Ibnu Jarrah —saat ia mengembalikan 
jizyah kepada mereka, karena ia merasa tak dapat melindungi lagi 
keselamatan mereka dari serangan tentara Romawi. “Sungguh, keadilan 
kalian lebih kami sukai daripada kezaliman penguasa-penguasa kami." 
Ketika masyarakat melihat pribadi-pribadi seperti Abu Ubaidah maka 
mereka akan beriman dan masuk ke dalam Dinullah berbondong-bondong. 


Demikian pula, seorang muslim haruslah menasihati dirinya sendiri 
lebih dahulu, sebelum ia memberi nasihat kepada orang lain. 

Hai, lelaki yang mengajar orang 

Mari tengoklah dirimu dahulu untuk diajar 

Jangan kau larang manusia, padahal engkau sendiri mengerjakannya 

Jika kau kerjakan, maka aib yang ada pada dirimu amatlah besar. 


4 a a AA a KNA a 
SEL ET O5 a KI a SI A 


“Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebajikan, 
sementara kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu 
membaca Al-Kitab? Maka tidakkah kamu berfikir?” (Al-Baqarah: 
44) 


Jika kita menasihati orang supaya mereka mengerjakan qiyamullail, 
maka kita haruslah lebih dahulu mengerjakannya. Jika kita menyuruh orang 
untuk kembali ke Al-Qur'an, maka kita harus lebih dahulu melakukannya. 
Jika kita menyuruh orang berinfak maka kita harus berada di depan mereka. 


ia, haruslah 

Oleh karena mereka yang hendak menyelamatkan manusia, 
lebih tinggi sehingga mampu mengangkat mereka, dan haruslah kuat 
sehingga mampu mengeluarkan mereka, dan haruslah bersih sehingga 


mampu membersihkan mereka. 


4 


akan bisa membersihkan orang. Dan orang 
Jam tanah, tidak akan bisa mengangkat 
tidak mampu mengangkat manusia 
a, Para dai haruslah lebih dahuly 
reka mendakwahkannya kepada 


Adapun yang najis, ia tidak 
yang hidup dalam lobang, atau da 
orang. Orang lemah pada dasarnya 
dari jurang jahiliyah tempat mereka berad 
mencerminkan ajaran Din ini, sebelum me 
orang. f 

Adalah kepribadian Rasulullah—sebagaimana dituturkan oleh para 
shahabat—apabila disebut tentang kedermawanan, dialah yang paling 
dermawan di antara mereka. Apabila peperangan semakin berkobar sengit, 
maka beliau berada paling depan dan paling dekat dengan musuh, dan para 
shahabat berlindung di belakangnya. Apabila disebut tentang keberanian, 
beliau adalah yang paling pemberani di antara mereka. Apabila disebut 

tentang pemenuhan janji, beliau adalah orang yang paling menepati janji. 
Apabila disebut tentang sikap tawadhu’ maka beliau adalah orang paling 
tawadhu' di antara mereka. Demikian juga soal perilaku baik, dan pergaulan 


bersama istri, anak, orang-orang muda, dan orang-orang tua maka beliau 
mendahului mereka dalam segala sesuatunya. 


tentang Qaulullaah 
Qaulush sahabat (perkataan 
Mereka haruslah menghayati 
dan makrifat. Demikian juga 


dan mencari penerangan 


Kita hendaknya mampu memindahkan ilmu syar'i tersebut ke dalam 


Ki ammam maama pan Da maa wangan kur na 


membawa harta miliknya ikut bersaman dalam 
ingin mencari kedudukan lebih Ha yaa Pulut Apakah a 


mengumpulkan harta kekayaan lebih ban AA AUN? Apakah ia hendak 


ingin berdagang lebih banyak daripada Ubay ian ipada Qarun? Ataukah 14 


Yang jelas, kamu perlu meluangkan waktu untuk beribadah. Menyendiri 
persama Rabbmu dan mengilapkan hatimu. Sesungguhnya hati manusia itu 


akan berkarat seperti besi. Untuk membuatnya mengkilap adalah dengan 
pzikrullah dan Tilawah Al-Qur'an. 


“Sesungguhnya setan menyusup ke dalam tubuh Bani Adam 
melalui aliran darah. Mendekam pada hatinya seraya menjulurkan 
belalainya, dan hampir menelannya. Dan jika ia mengingat Allah, 


setan mengurungkan (niatnya) Dan jika ia lupa, maka setan 
menghasutnya (berbuat jahat)" 


Keadaan setan itu seperti yang digambarkan oleh Abu Hurairah, “Setan 
yang mengiringi orang-mukmin itu lemah, kurus, dan hina. Sedang setan 
yang mengiringi orang kafir itu gemuk, besar, dan kuat. Maka bertanyalah 
setan yang mengiringi orang kafir kepada setan yang menyertai orang 
mukmin, "Mengapa kamu lemah dan kurus? Ia menjawab, “Karena orang 
itu menghalangiku dari segala sesuatu.(maksudnya orang mukmin yang 
disertainya) Jika ia makan membaca “Bismillah”, maka aku tidak bisa 
nimbrung makan, sehingga aku pun kelaparan. Jika memakai pakaian, 
ia membaca doa “Bismillahi laa ilaaha illaa huwa..." maka aku pun jadi 
telanjang. Jikamasuk rumah, iamenyebutnamaAllah, sehingga aku terpaksa 
tinggal di luar rumahnya. Karena itu kamu melihat aku kurus begini.” 


Dalam satu riwayat disebutkan, karena orang mukmin yang disertainya 
tersebut banyak berzikir, menyebabkan setan menjadi pingsan. Lalujinlewat 
dan melihatnya terlentang. Maka ia bertanya pada teman-temannya, “Ada 
apa dengannya?” Mereka menjawab, “Manusia itu telah membantingnya.... 
manusia yang disertainya itu telah membantingnya.” 

Karena itu, ia (setan yang menyertai orang mukmin) senantiasa kalah, 
jadi pecundang, kurus, dan lemah. Sedangkan orang fasik atau kafir— 
Na'udzubillah, merekalalai menyebutnamaAllah, lupa dzikrullah. Makanya 
setan bisa makan bersamanya, minum bersamanya, dan tidur bersamanya. 
Mengenai hal ini banyak diterangkan dalam hadits-hadits shahih. 

Karena kamu masuk pertempuran menghadapi setan, menghadapi 
hawa nafsumu, menghadapi kehendakmu, menghadapi musuh-musuhmu 
di dunia; maka kamu membutuhkan tekad, kamu membutuhkan senjata. 

Kamu harus membawa senjata. Orangyang pergi berperang tidak membawa 


aaa a z 
SHR AT Bukhari tanpa kalimat “mendekam pada hatinya: 


— MA aka 


senjata adalah Shi i 
senjata, maka pasti akan kalah. arapa D ana 
(perhubungan yang dekat dengan Allah), Dzi PAE an, 
Demikian juga ibadah-ibadah wajib dan sunnah-sunnah. 

Ada orang yang perginya ke masjid hanya pada bulan Mamadhan. Di 
luar itu, maka tak kita lihat mereka menginjak masjid. Mereka menjadi 
hamba-hamba yang saleh di bulan Ramadhan, namun setelah Ramadhan 
berlalu, semuanya kembali ke jalannya seperti saat sebelumnya (setan 
kembali menyetir langkahnya). Padahal Allah haruslah senantiasa diingat 
di bulan Syawal, di bulan Ramadhan, di bulan Dzul Qa'dah dan di bulan 
Rajab, dan di bulan-bulan lain, Maka dari itu ingatlah selalu Allah di waktu 
lapang, niscaya Allah akan mengingatmu di waktu susah atau sempit. 


Rasulullah bersabda: 

= ESIH” Gi ih NGA NA D R 

KEMALA sias AN BAN Aing D BAM oS AAN I SE y 
EPAD S A Era sdh PANE AAE sk 

ba Rn aja a Nya KERA 

nat JUNG AN lh asah Sal 1315 ca Ju Sa lal 


PRA AN PA SA 
ELA OG e a AES IS e ena 


: lha A 

N e a e eao A A H 
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“Hai anak muda, akan saya ajarkan kepadamu beberapa kalimat; 
Peliharalah (perintah) Allah maka Allah akan memeliharamu, 


Allah mengenalmu di waktu susah, Ketahuilah, sekiranya umat 


| bagimu. Ketahuilah, sekiranya umat manusia be, 
"sepakat hendak 
Temuan manfaat kepadamu, maka Pe a tidak 
akan dapat mendatangkan manfaat sedikit pun kecuali sesuatu 
yang memang telah ditetapkan Allah mu. Pe 
dan lembaran telah kering," GO diangkat 


Tak mungkin umat manusia seluruhnya dapat mengubah takdir Allah. 
10 iR At-Tirmidzi, ta berkata, “Hasan shahih," 
ibadah 


e 


SP Ja SAN Ai o oa Ako Lai LES ya 


PAP ot gka AU IA a AN goa 
"Katakanlah, Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai ilah) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrah pun 
di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu saham 
pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada 
di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya'." (Saba': 22) 


Seperti yang dilakukan oleh Sayyidah Aisyah, tatkala ia menulis surat 
kepada Mu'awiyah. Ia mengatakan padanya: 


Amma ba'du: 


“Barang siapa membuat ridha Allah dengan kemarahan manusia— 
yakni, menjadikan Allah ridha namun manusia menjadi marah karenanya 
—maka Allah akan meridhainya dan menjadikan manusia ridha padanya. 
Barang siapa membuat murka Allah dengan keridhaan manusia—yakni, 
membuat manusia senang padanya namun Allah menjadi murka karenanya 
—maka Allah pun murka padanya dan menjadikan manusia marah 
padanya. Ketahuilah, bahwa rezeki Allah itu tak bisa dikejar oleh ketamakan 
orang yang tamak, dan tak bisa ditolak oleh ketidaksenangan orang yang 
tidak suka. Ketahuilah bahwa Allah dengan rahmat dan keadilan-Nya 
telah menjadikan kesenangan dan kegembiraan pada ridha dan yagin, dan 
menjadikan kedongkolan dalam syak (keraguan). 

Pada hari-hari biasa, jagalah shalat-shalatmu, dan peliharalah tilawah 
Our'anmu, 1 juz sehari. Berusahalah untuk mengetahui apa sebenarnya 
yang dikehendaki Rabbmu. Oleh karena Al-Qur'an ini adalah surat dari 

Rabbmu. Dia menghendaki sesuatu darimu, maka bukalah dan bacalah. 

Sangatlah tidak pantas jika kamu mendapat surat dari saudaramu, 
namun tidak kamu baca. Apabila kamu kedatangan surat dari anakmu yang 
tercinta maka kamu baca, sekali, dua atau tiga kali. Seorang ibu yang sangat 


besar rasa cintanya kepada sang anak, akan membaca surat yang dikirim 
anaknya dengan penuh antusias. Kadang malah menciumi surat tersebut 


dan meletakkan di atas kepalanya berulang-ulang. 


As-Silsilah Al-Hadits As-Shahihah, 


PAS 
A 
Apu Makna Pengakuan Eod 


E Ba S ag 
TI HR At-Tirmidzi dan Abu Nu'man. Lihat 


alah ini kepadamu, dan Membayar 


harga pengantarannya dengan cucuran darah, TE ara, 
para syuhada’, Maka sudah sepantasnya kamu man Sa a 1 ah ~ 
menaruh sedikit rasa malu kepada Allah—karena kamu tida mengetahui 
apa yang tertulis dalam kitab Rabbmu, apa yang ada dalam KD yang 
dikirim Rabbul “Alamin kepadamu. Muhammad 45 telah mengantarkan 


Dan Rabbul 'Alamin mengirim ris 


kitab itu kepadamu. 

Demikiran pula, kami juga tidak lupa mengingatkan kalian supaya 
selalu membaca Al-Qur'an dan doa-doa yang ma'tsur. Apa sebenarnya yang 
dimaksud dengan Ma'suritu? Yakni, yang dinukil (diambil) dari Rasulullah 
Apa yang kamu baca ketika masuk masjid, ketika keluar, ketika makan, 
ketika minum, ketika tidur, ketika bangun, ketika melihat hujan, ketika 
melihat bulan? Semuanya itu ada doa-doanya yang berasal dari Rasulullah. 

Buku kecil Imam Hasan Al-Bana, berisi dzikir-dzikir yang ma'tsur dari 
Rasulullah. Bacalah, agar kamu selalu mengikuti jejak Rasulullah, baik pada 
saat muqimmu (tidak bepergian) atau saat safarmu, dalam ucapan maupun 
bicaramu, 


Dan jangan lupa pula untuk bersedekah di sepanjang tahun, sebagai 
tambahan dari zakat yang kamu keluarkan. Jangan lupa pula mengerjakan 
amalan-amalan sunnah. Jika bisa kerjakanlah pula tathawwu'. Jangan lupa, 
oleh karena Rasulullah pernah bersabda: 


Mba Pa Pn na GA a z 2 Lan ea IA 

SAN AL LS BB ta IK P IS SAE IG G; 

2 pa T ana ata Oya x iri $ 

Tee AN ag ey Akan AN BA kag Ja A eng kai 
Kn Na a 
WAN SEM lg LAN Sd al 


“Senantiasa seorang hamba mendekat kepada-Ku dengan 


4 Ik mendengar, 
dan menjadi penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat, An 


Ku, pasti Akuakan melindunginya," indungan pada- 


Setelah itu, setelal ta mengetahui bal nwa Is s 

z : ah Din yang 
i | Wi P 

: , telah k ta | b: Islam adalah yi 


menyebarkan “Aturan hidup” (Din in 
semua tempat di bumi. 


an ibadah maka kita harus berupaya 
i) sebagai “Aturan hidup” manusia di 


penap muslim bertanggung jawab di hadapan Allah untuk 
memperjuangkan Din ini dan berupaya meninggikannya kembali 
Dan mengembalikan Al-Qur'an sekali lagi ke panggung Kekuasaan 
sebagai penguasa yang menghakimi seluruh umat manusia. Jika tidak, 
kamu akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah. Dimintai 
pertanggungjawaban karena kamu tidak berusaha menyebarkannya kepada 
manusia. Dimintai pertanggungjawaban karena kamu tidak berupaya 
mengembalikan kedudukannya seperti saat diturunkannya, Oleh karena 


kitab Al-Qur'an ini diturunkan untuk menjadi hakim bagi manusia. Auudzu 
billaahi minasy syaithaanir-rajiim: 


PSN BA 2 2 abi Na 4 PUIS 
ma Jol yig Sonji Gal BT SAS Ike al dpl DS 
LKTI HUT KE GL ai 
“Manusia dulu itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul 
perselisihan), maka Allah mengutus para Nabi sebagai pemberi 
kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan Allah menurunkan 
bersama mereka Al-Kitab dengan membawa, kebenaran untuk 


memberi keputusan di antara manusia terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan..." (Al-Baqarah: 213) 


Kitab ini turun untuk memberikan keputusan: 

PA Ser A ita TAN Ya re 
S3 Yi ani Ta HET isa KAI Sh HST 2) Wi U) 
" hnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan 
ka Naa supaya kamu mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah 
kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena 
(membela) orang-orang yang khianat.” (An-Nisa': 105) 


uangkannya, berarti kamu telah menunaikan 
kamu selamat dari pertanyaan yang 


Jika kamu telah memperj 
apa yang menjadi kewajibanmu. Dan 


“Alamin. Ke aka itanya, “Apak. 
akan diajukan di hadapan Rabbul “Alamin. Kamu TE di ya 'Apakan 
kamu telah berusaha membela Din-Ku dan menyebarkan Daku 

V jawa arta a se! 
Maka persiapkanlah jawaban untuk menjawab pertanyaan tersebut, 


NU 16 


TI Oyi a 


"Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya." (Ash-Shaffaat: 24) 


Kita tahu bahwa kita semua akan ditanya di hadapan Rabbul “Alamin 
Semua da'i haruslah mengetahui bahwa Din Islam ini akan kembali 
memegang tampuk kekuasaan dunia sekali lagi. Baik para penguasa thaghut 
rela atau tidak rela, Baik mereka melawan atau tidak. Baik mereka menyiksa 
para da'i, menggantung mereka ditiang-tiang gantungan, menyisir jasad 
mereka hingga bertebaran serpihan daging dan kulitnya serta berjatuhan 
darahnya atau tidak melakukan kekerasan. Din ini akan kembali sekali 
lagi, karena ja adalah Dinullah, Jika kamu memperjuangkannya, kamu 
telah mengambil tempatmu dalam rombongan yang dipimpin oleh Nabi 
Muhammad, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan Nabi Isa. Kamu bersama 
rombongan orang-orang yang mendapat petunjuk dari Allah, maka jangan 
kamu tinggalkan rombongan tersebut, Kamu bersama kelompok orang- 


orang yang takwa, maka janganlah kamu membalikkan langkahmu untuk 
mengikut berjalan di belakang mereka, 


à ie 
ay sa a A SM TE 
GI BAN DA AT saa pal 


“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 
maka ikutilah petunjuk mereka,” (Al-An'am: 90) 


Karena nikmat-Nya dan keagungan-Nya, maka Allah suka kalau Din 
ini tersebar, Mengapa demikian? Agar Dia bisa memberikan kenikmatan 
kepada manusia dengannya, dan agar mereka bisa bernaung di bawah 
lindungannya. Sebab umat manusia tidak akan mungkin mendapatkan 
ketenteraman dan ketenangan; setiap individu tidak mungkin bisa 
memperoleh ketenangan di dalam suatu keluarga, atau dalam Ba 


yakni jalur Islam, Berdiri di atas satu jalan, yakni 
membawa mereka kepada Rabbul A Si 


Tanpa itu, umat manusia tidak mungkin d 


kehidupz apat menikmati ketenangan 
dalam kehidupannya. 


Allah telah meletakkan suatu aturan, Dia telah menurunkan suatu 
aturan yang tak akan pernah kadaluarsa (tetap terus berlaku). 
Dia berfirman: 


"maka barang siapa mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan 
sesat dan tidak akan celaka. Dan barang siapa berpaling dari 
peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit, dan Kami akan menghimpunnya pada hari kiamat dalam 
keadaan buta. Berkatalah ia, “Ya Rabbku, mengapa Engkau 
menghimpun aku dalam keadaan buta, padahal aku dulu bisa 
melihat?" Allah berfirman, “Demikianlah, telah datang kepadamu 
ayat-ayat Kami, lalu kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada 
hari ini kamupun dilupakan.” Dan demikianlah Kami membalas 

orang yang melampaui batas dan tidak percaya kepada ayat-ayat 

Tuhannya. Dan sesungguhnya azab di akhirat itu lebih berat dan 

lebih kekal." (Thaha: 123 - 127) 


Siapa pun orang yang memerhatikan dengan seksama, maka akan 
mengetahui aturan yang berlaku atas orang Mukmin dan orang kafir ini. 
Bagaimana tidak, kalau memang kenyataannya orang mukmin hidup dalam 
kebahagiaan, seperti yang diungkapkan oleh orang-orang dahulu: 

Kami berada dalam kebahagiaan, 

mereka pastiakan menghantam kamidengan pedang untuk merebutnya. 

Seperti ucapan Ibnu Taimiyah tatkala ia dimasukkan ke dalam penjara 
oleh musuh-musuhnya: 

Apa yang diperbuat oleh musuh-musuhku terhadapku? 

Sesungguhnya surgaku dan tamanku ada di dadaku, tak pernah 

meninggalkanku 

Jika mereka memenjarakan aku, maka bagiku adalah khalwat 
Jika mereka membunuhku, maka bagiku adalah syahadah 
Dan jika mereka mengusirku, maka bagiku adalah siyahah 
Apalagi yang akan mereka perbuat kepadaku? 


pribadi mukmin yang hidup di bawah naungan Da a bisa 
digoyangkan dari sikapnya. Kendati mereka mamp gunung 
dari tempatnya. 4 

Karena itu Amir yang memenjarakan Ibnu Taimiyah mengatakan 
kepadanya, “Saya tahu engkau berfikir bahwa orang-orang mengikutimu 


dan bekerja bersamamu. Ratusan ribu orang kagum dengan ucapanmu, 
da mereka, padahal mereka mengkhawatirkan 


Dan engkau berharap kepat 
keselamatan diri mereka sendiri.) 


TARBIYAH 
JIHADIYAH 


Keberanian dan 
KEDERMAWANAN 


£ BANDANE Ba 


K3 GAN Ah PAN Lega Sl Si TSI C3 
Le ERA NARI Waah ta an NE AMS Lana Wa EA 
255 ga a Al Ga A53 hei Uji $ó; ii Be 
mbaka nd ER KNA PAL AA AN 
ai gan Un Aly GAB ST 363 a 


“Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) di 
jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) 
langit dan bumi. Tidak sama di antara kamu orang yang 
menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan 
(Mekah) Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang 
yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah 
menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Hadid: 


10) 

Rabbul ‘Izzati meninggikan derajat orang-orang beriman berdasarkan 
amal baik mereka. Allah memilih di antara sekian banyak amal shalih itu 
dua sifat yang istimewa untuk mengangkat derajat serta mendekatkan si 
pelaku di sisi-Nya. Dua sifat itu ialah: Asy-Syaja'ah (keberanian) dan Al- 
Karam (kedermawanan). Yakni dua sifat yang termuat dalam surat Al-Hadid 
di atas, “Tidak sama di antara kalian, orang yang menginfakkan (hartanya) 


dan berperang sebelum Fath—penaklukan Mekah.” 
elan KE . 
+ 2 


a al yang sangat sulit dan karen; 
Hal ini karena bedak mero PEAT onta kesulitan aan 
1 terdapd aya a KA ag 

penduduk Jazirah Arab mengeroyok kaum san aa 
dak ada sejengkal tanah yang bisa dipakai Dela. Maa agi 
kaum muslimin selain satu negeri saja, yakni Madinah Muna ) : 

engan kata “Fath” dalam ayat di atas adalah 
tahun kedelapan Hijrah, maka 


dalam perang itu 


Apabila yang dimaksud d f 
aklukan kota Mek: a jadi pada 
penaklukan kota Mekah yang terjad g 1 Ma a 
pada waktu itu belum ada tempat berpijak bagi kaum muslimin tanpa 
diliputi kekhawatiran dan ketakutan selain negeri itu. Jika yang dimaksud 
dengan “Fath” dalam ayat tersebut adalah Bai'atur Ridwan, maka demikian 


pula keadaannya. 


“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sesudah itu.” (Al-Hadid: 10). 


Amal-amal yang baik tersebut meninggikan derajat para pelakunya 
dan menambah kedudukan mereka dalam hati kaum mukminin dan para 


malaikat. Amal yang baik itu meninggikan derajat mereka di sisi Rabbul 
“Alamin, 


Dua Sifat yang Sangat Penting 


As-Syaja'ah dan Al-Karam adalah dua sifat yang mampu menghidupkan 
umat Sebaliknya, sifat bakhil dan pengecut merupakan sifat yang 
Her inacakan dan melenyapkan umat. Keberadaan umat bisa terus kokoh 
= an; cakrawala peradabannya bisa membentang luas; dan pondasinya 

a penangan dalam bila dua sifat ini dijadikan pilar-pilar yang menjadi 

mulai menipis dan kebakhiln temban maa maa Laa A aa 
Tsel 4 i 

kepunahan. Ketetapan ini turun dari a : aa Si 

Ki; EA bain ay 


Yap us Uning Tran tis Lia An 5 


T OA SA 
Jika kamu tidak berangkat untuk be Dai AI 
menyiksa dengan siksa yang "perang, niscaya Allah akan 


kepada-Nya sedikit pun, Allah Mah 


E a Kuasa atas segala sesuatu.” 
(At-Taubah : 39) 8 


Jan Un) Ja Or Sa Ai Jawan g Iki) ge NGA aka 
Pa 33 pa aa 5 LANA sas e JA AN 


elit GA 
NI PPS SE 


“Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan 
(hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada orang 
yang kikir, dan siapa yang kikir Sesungguhnya dia hanyalah kikir 
terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan 
kamulah orang-orang yang membutuhkan (Nya): dan jika kamu 
berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang 
lain, dan mereka tidak akan seperti kamu (ini)" (Muhammad: 38) 


Ketika umat Islam lalai dari ajaran Rabbnya, wasiat dari Khaliknya, 
serta tuntunan dari Penciptanya, maka mereka akan mengalami 
kemunduran dan membebek di belakang ekor umat yang lain, Sebab umat 
Islam hidup karena keberaniannya, kebersihannya, kemurahhatiannya, 
kedermawanannya, kepahlawannya, dan pengorbanannya. Tanpa itu 
semua, mereka akan menjadi kaum rendahan yang dikuasai oleh orang 
kafir dan menjadi bawahan orang-orang fajir. Mereka tidak akan memiliki 
kedudukan apa pun walau hanya dalam catatan pinggir perjalanan sejarah. 
Mereka tidak akan diperhitungkan (keberadaannya) dalam barisan umat- 
umat yang ada dan menjadi sisa-sisa umat yang tidak berhak mendapatkan 
penghormatan. 

Keberanian dan samahah. Samahah ialah kedermawanan. As-Syaja'ah 
merupakan kekuatan yang bersumber dari kesabaran. Dan, sabar adalah 
kekuatan hati. As-Syaja'ah tidak bertumpu pada kekuatan badan. Berapa 
banyak orang yang badanya gempal, namun lari dari pertempuran pada 
saat genderang perang ditabuh. 

Mengapa engkau tidak keluar menyongsong Ghazzalah dalam 

peperangan. 

Ataukah hatimu ciut dalam dekapan sayap burung. 
Engkau bak singa terhadapku, namun dalam peperangan seperti 


merpati. 


irit k i peluit. 
ang pandir yang lari terbirit-birit karang bu a pe 
h seorang wanita (penyair) untu 6 jek Al- 

i wat Chazalah Al-Khalidiyah Al-Kufah masuk membawa 300 
Halal peni sang Tha ijaj. Padahal, Al-Hajjaj bin Yusuf A1s. 
orang pasukan dan mengalahkan tapa D a 
[5 ikenal sebagai orang ya! . : a 
Mean akan ai hatinya lemah karena banyak berbuat zalim. Dia 
lari pada tiupan peluit yang pertama. 

Keberanian hati adalah As-Syaja'ah dan pakaiannya adalah Sabar, 
Kesabaran dan As-Syaja'ah akan hadir apabila hati diliputi ketenangan 
karena selalu berhubungan dengan Rabbul' Alamin. Hati seorang mukmin 
adalah hati yang kuat. Karena itu, ia tidak merasa cemas ataupun lemah. Ia 
tidak merasa sombong jika mendapatkan sesuatu dari dunia. Sebaliknya, ia 
tidak risau ataupun berkeluh kesah bila kehilangan sesuatu darinya. 


Seperti ora 
Syair ini diucapkan olel 


D 


JE LAN; LS Un 5 a Ja ye SSI 


“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka 
cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan 
terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. 


Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 
membanggakan diri." (Al-Hadid: 23) 


Sabar di sini mencakup sabar terhadap dunia dan keuntungannya serta 
sabar terhadap penderitaan dan kerugiannya. 

Dalam suatu kesempatan, Rasulullah bertanya kepada shahabat, 
“Siapakah yang kalian anggap Raggub di antara kalian?” Para shahabat 
menjawab, "Seseorang yang tidak mempunyai anak." Lalu Rasulullah 
bersabda, “Bukan, tapi seseorang yang tidak mempunyai pahala yang 


mendahului.” 
Yakni, dia belum berkorban dan bersabar 
Raggub berasal dari kata 


orang yang tidak memberikan sesuatu pada anaknya.” Kemudian beliau 
bertanya, apa yang dimaksud dengan ash-shur'ah?” Mereka menjawab, 
“Ash-Shur'ah ialah orang yang kuat dan terlatih.” 

Jadi, raggub adalah orang yang belum berkorban sesuatu dari anak- 
anaknya agar kelak menjadi pahala yang mendahuluinya saat berada di 
telaga Mahsyar, atau menjadi pemberi syafaat baginya di Kautsar (sungai 
yang berada di dalam Jannah). 

Rasulullah juga bersabda: 

KG NGA ga ANN A KA E MAA 
dai) Ate AA Sa Ari LN 4 Eh LAIN ed) 
s; z - 7 smite: 2 s 
“Bukanlah orang kuat itu dengan bergulat, tetapi orang yang kuat 
yaitu orang yang dapat mengendalikan dirinya ketika marah.” 


Sabar ketika dilanda kemarahan dan kesedihan. Sabar terhadap 
dunia dan apa yang diberikan Allah padanya. Rasulullah sebagaimana 
digambarkan oleh para shahabat, adalah seorang yang tidak sombong 
apabila menang dan tidak bersedih tatkala kalah. 


“Supaya kalian jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari 

kalian dan jangan terlalu gembira terhadap apa yang Dia berikan 

kepada kalian." 

Tatkala Hasan bin Tsabit æ» memuji beliau (lewat sya'irnya), sedang 
Ka'ab bin Zuhair memuji golongan Muhajirin dan golongan Anshar, maka 


bersya'irlah salah satunya: 
Mereka tidak bersuka cita tatkala tombak mereka mengenai kaum, 


Dan tiada pula risau hati tatkala terkena tombak mereka. 
Mereka tidak meluapkan rasa kegembiraan tatkala menang dan tidak 


gelisah dan risau hati tatkala kalah. 
Aan na AA DA Gb ST Hj 
"Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 


kikir. Apabila ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah. Dan apabila 
mendapat kebaikan, la amat kikir," (Al-Ma'arij: 19-21) 


Ab Tama, Po en 
2 AR Al-Bukhari dan Muslim, A 


Hati Orang Munafik kukuh dan mendapat petunjuk adalah 


Mizan hati orang mukmin yang abila menang dan tidak gelisah 


L 

m diri ap | 

a Jan membanggakan : : | 
aa A kesat apabila kalah. Tidak ada yang memelihara Wasiat 
serta berke | 
s 


(Allah) ini selain hati orang mukmin yang A aan dan 
selalu berhubungan dengan Khaliqnya. Karen aa Saba 8 Yang 
banyak berbuat dosa, mereka adalah orang yang per 3 

ehAllah, “Mereka bakhil terhadapmu, 


Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang | 
kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan 

karena akan mati. Dan apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci 
kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat 
kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka Allah menghapuskan (pahala) 
amalnya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah." (Al-Ahzab: 19). 


Hati yang berpenyakit nifaq ini tidak akan mampu bertahan di hadapan 
musuh. Sebab, setiap dosa itu ibarat anak panah yang mengenai hati. Ia 
menyebabkan hati menjadi sakit. Apabila anak panah yang mengenai hati 
bertambah banyak, sakitnya akan semakin parah. 


Tiap dosa yang diperbuat seseorang merupakan noktah hitam yang 
melekat pada hatinya. Noktah hitam itu timbul karena pengaruh azab 
neraka. Sebagaimana bintik-bintik merah pada kulit timbul setelah 
seseorang mengalami panas dalam. Noktah-noktah hitam yang melekat 
pada hati itu seperti bintik-bintik merah, namun justru menimbulkan 
penyakit dalam. Semakin bertambah bintik-bintik merahnya, akan semakin 
bertambah sakitnya dan semakin bertambah lemahnya. Pada saat sepert 


itu, seseorang tidak dapat bersabar menghadapi mu l 
bersyukur saat menerima lapi musibah dan tidak puli 
mereka: nikmat, Oleh karena itu, Allah melukiskan iwi! 


41 


Halini sebagaimana disebutkan ol 


“Dan mereka (orang-ora 


Alah, bahwa mereka termani 


Yakni, pergi dengan terburu-buru. Mengapa? Karena hati mereka telah 
dilemahkan oleh dosa-dosa dan telah dilemahkan oleh anak panah dosa 
yang telah menikamnya. Yang tertinggal padanya hanyalah lubang-lubang, 
bekas luka dan tusukan, Seluruh sudutnya telah terkena tikaman dan 
tusukan setan, sehingga ia tidak mampu melaksanakan fungsinya. Bahkan 
darah pun tak mampu mencegah atau mendorongnya pada saat yang 
sangat diperlukan. Karena itu, Rasulullah mengatakan tentang orang-orang 
yang tidak tergerak hatinya tatkala melihat kemungaran: “Sesungguhnya ia 
tidak berubah wajahnya karena marah untuk-Ku.” Dalam sebuah hadits 
gudsi, sebagaimana dalam satu riwayat Rasulullah bersabda: 


"Allah mewahyukan kepada para malaikat-Nya supaya 
menenggelamkan penduduk suatu negeri, lalu mereka berkata, 
"Wahai Rabb kami sesungguhnya di sana ada Fulan, hamba-Mu 
yang shalih." Allah berfirman, 'Dahulukanlah dia, sebab dia belum 
pernah suatu hari pun wajahnya berubah merah karena-Ku''? 


Wajah berubah, maksudnya adalah menjadi merah padam. Tahukah 
kalian mengapa muka menjadi merah padam di kala marah melihat 
kemungkaran? Itu adalah ghirah seorang mukmin dan kemarahannya 
karena Allah, menambah cepatnya aliran darah yang naik dari hati ke wajah, 
dan bekas-bekas ghirah serta panasnya hati menampak di wajah. Seperti 
para shahabat melukiskan keadaan Nabi #& di saat marah: 


5 A AECA T ta 
SEM ES ngang BS Sih NG 

"Apabila Rasulullah sedang marah, memerahlah kedua belah 

pipinya." 

Beliau tidak pernah marah kecuali jika melihat larangan Allah dilanggar. 
Maka dari itu, hati orang mukmin yang benaritu senantiasa tegar dan kokoh, 
baik ketika menghadapi musibah atau saat mendapatkan kenikmatan. 
Hati yang merefleksikan bekas-bekasnya pada jiwa yang muthmainah dan 


pada tingkah laku yang berkeseimbangan, Kenikmatan tidak membuatnya 
bersuka cita (berlebihan) dan musibah tidak pula membuatnya meratap- 


'——— 

T Yudis Ohait diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al-Ausath. Lihat Majma’ Az Zawa'id, 
oleh Al-Haltsami: VIV273, 

4 Hadits shahih diriwayatkan Atv Thabrani dengan lafal berbeda. Lihat Shahih Alimi" Ash-Shaghir 


|... 


ampir tak terdengar suaranya, baik Oleh 


ap. Ia tetap tegar, dan hampir-h 5 
ratap. la tetap tegi ana 


sh suatu kese! 
suatu kesenangan ataupun oleh suatu ke 
Sabda Nabi 3g: 


ori! Ci cesen 
“Dua suara yang dilaknat: suara ketika mendapatkan kesenangan 


m na 
dan suara tatkala ditimpa musibah. 


Dalam Surat Al-Ahzab ayat 19, Allah berfirman, “Asyihhatan alaikum,” 
Artinya, “Mereka bakhil terhadap kalian.” Seolah Allah menggambarkan 
keadaan kita sekarang ini. Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah 
kita dengar mengeluarkan sepatah kata penyemangat (untuk berjihad), 


i i me 
Mereka adalah orang-orang yang menunggu-nunggu kekeliruan kita untuk Ki 
mereka sebarkan. Mereka adalah orang-orang yang senantiasa memata- dip 
matai kesalahan kita untuk mereka besar-besarkan. Mengapa demikian? Aa 


Karena mereka adalah orang-orang yang kerjanya hanya duduk pas 
berpangku tangan. Mereka tak mampu berjuang di kancah peperangan. 
Kaki mereka tak dapat berdiri tegak saat peperangan berkobar. Apabila 


peperangan berkecamuk dengan sengitnya, kalian akan mendapati mereka Haa 
bersembunyi di gua-gua dan lubang-lubang perlindungan, Danjika tibasaat 
pembagian ghanimah, mereka adalah orang yang sangat loba terhadapnya. pi 
Dan apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci kalian dengan | aa 
lidah yang tajam. Alangkah panjangnya lidah mereka. Alangkah tajamnya raku 
lidah mereka tatkala ketakutan telah berlatu, Namun, apabila ketakutan | i 
datang, kalian dapati mereka seperti orang yang pingsan karena akan mati. | kel : 
Seperti mayat (pucat lesi mukanya) namun napas masih terus berjalan. | Sa 
Seperti mayat dalam baju kehidupan (hidup tapi hatinya mati, tak ubahnya “3 
seperti mayat hidup). - 


Dalam sebuah syair dikatakan: | D 


Bukanlah Bake 
ukanlah orang yang mati dan menikmati istirahat itu dikatakan mati pabri 
Sesungguhnya orang yang m i di sia 
A g yang mati itu adalah orang yang hidup namu" an 
a Pan dapati ia duduk bersandar di sofa, Bersendawa lantaran banyak Ta 
WG a bah bahar macam-macam makanan dan minuman Fa 
gga kembung perutnya, Dalam Sebuah hadi 5 wal berzin 

mereka: ts Nabi š dilukiskan ih 
E mx 

zee 

5 Hadits Hasan, Tiat Salih Alami Ash 5h hir. 4 . 7 Yan 


F aaa 


` ze 


jas BUY Hen SIN 9 AAA Bl Sa JS Jaka WS 


SAY Jal GUY IE JA 
“Sesungguhnya Allah benci terhadap ja'dhari (orang keras dan 
kasar) yang sombong, yang suka berteriak-teriak di pasar. Laksana 


bangkai di malam hari, tapi seperti keledai di siang hari. Pandai 
dalam urusan dunia, bodoh dalam urusan akhirat.” ® 


Rakus, sombong, dan congkak. Di hari biasa, Anda hampir tak dapat 
mengajaknya bicara sepatah kata pun. Apabila berbicara dengan orang lain, 
jaberbicara dengan sikap angkuh. Berapa banyak orang miskin yang tertolak 
dipintu rumahnya dan berapa banyak orang munafik yang mengelilinginya 
dan menjadi penjaganya. Orang yang rakus, loba, bersuara lantang di pasar- 
pasar, pengumpul harta dan bakhil. 


Tukang teriak-teriak di pasar, banyak bicara dan tak mau disaingi oleh 
orang lain. Pada hari-hari biasa tampak berani seperti Ali, segagah Amru, 
dan sepemurah Hatim.” 


Jika musuh sudah dekat, Anda lihat ia seperti mayat hidup. Sebab, ia tak 
punya nyali para lelaki yang gagah berani. Ia seperti rusa yang berlari cepat 
ketika lari dari bahaya. Pada hari-hari biasa, suaranya lantang terdengar, 
rakus, angkuh, dan congkak. 

Seperti bangkai di malam hari, yakni tidak shalat malam. Dan, seperti 
keledai di siang hari, yakni terus menerus bekerja tak mengenal lelah dari 
sebelum terbit matahari sampai tengah malam. 

Rasulullah menyerupakan orang yang seperti itu dengan seekor keledai 
karena keledai memang hewan yang kuat. Tenaganya bisa digunakan untuk 
bekerja sepanjang hari. Dari perusahaan ke grosir-grosir, dari pasar ke 
pabrik-pabrik. Demikianlah kegiatan rutinnya sehari-hari, seperti keledai 
di siang hari. Terus bekerja dari waktu ke waktu. Keringat bercucuran tak 
dirasa hanya untuk mengumpulkan uang, supaya bisa memberi nafkah 
anak-anaknya besok. 

Ia tak peduli apakah uang itu akan dipakai untuk mabuk-mabukan, 
berzina, bermaksiat, atau untuk melancong dan bepergian antara London, 


P NONG 
6 Hadis Twayat Al-Baihaqi dengan lafal semisal, Lihat Shahih Ak Jami” Ash no, 1878. 
3 Nad aa vaya Alam Aih Thai, ayah dan shahabat apapa tebang A 

Seorang penyair dan tersohor keberaniannya, kemul 


Adi bin Hatim, Hidup 


i unia. Tanyakan pad. 
ashington, dan Bangkok. Ia ahlidan pandai soal d Ae da an ala 
ng Sie ita ana termuat di surat kabar atau yang a at radio. 
erita-berita ya a 


maka tak ada yang luput dari perbatang ! 3 

Namun, coba letakkan mushaf Al-Qur'an di DR bani 
bisa membaca satu ayat pun (dengan benar). Ia s aa 1 ada 
urusan-urusan akhirat. Orang-orang semacam mere! TA kn Paan 
masyarakat lemah. Mereka adalah penyakit Pa tm : i at dan 
terganas. Seperti penuturan Al-Qur'an tentang Al-Jaddu ais (pemuka 


Bani Salamah): 


“Di antara mereka ada orang yang berkata, "Berilah saya izin (tidak 
pergiberperang) dan janganlahengkau menjadikan saya terjerumus 
dalam fitnah.’ Ketahuilah, bahwa mereka telah terjerumus ke 
dalam fitnah. Dan sungguh Jahannam itu benar-benar meliputi 
orang-orang yang kafir. 


Jika engkau mendapatkan kebaikan, mereka tidak senang; tetapi 
jika engkau ditimpa bencana, mereka berkata,'Sungguh sejak 
semula kami telah berhati-hati (tidak pergi berperang)’. Dan mereka 
berpaling dengan perasaan gembira. - 


Katakanlah, Tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan Allah bagi kami. Dialah pelindung kami dan hanya 


kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakkal.” (At: 
Taubah: 49-51) 


Kepengecutan dianggap sebagai suatu keteguhan sikap. Meninggalkan 
jihad dianggap sebagai suatu kearifan sikap. Kelemahan dianggap sebagai 
suatu keseimbangan. Adapun mereka yang pergi berjihad untuk melindungi 
kehormatan kaum muslimin, melindungi Dinullah, menjaga tempat- 
tempat suci, serta mengorbankan darah mereka dengan harga murah 
demi melindungi kehormatan, demi menegakkan prinsip-prinsip mereka, 
dan demi membangun istana-istana kemuliaan bagi Din Islam, perbuatan 
mereka itu dianggap sebagai suatu kesombongan, tidak terkendali, tidak 
bijaksana, dan jauh dari sikap keseimbangan. 


Padahal, orang-orang kafir sekali pun, mengesampingkan orang-orang 
yang memiliki tabiat seperti mereka. Ketika terjadi revolusi di Palestina, 
orang-orang komunis Cina memberi nasihat kepada kader-kader Palestina, 
yang berlatih militer di negeri mereka, “Jika kalian mau melakukan operasi 
penyerangan, jangan kalian ikutsertakan orang-orang yang lama jika 
berpikir (banyak pertimbangan).” 

Mereka akan membuyarkan operasi apa pun, meskipun 
perencanaannya sudah sangat sempurna. Mereka akan melemahkan 
kelompok pasukan mana pun, sepemberani apa pun mereka. Mereka 
menjatuhkan pilihan kepada pemuda-pemuda yang beremosi tinggi, bisa 
melaksanakan perintah dengan cepat, dan berani mengorbankan nyawa 
mereka tanpa peduli untuk apa mereka berkorban. 

Akan tetapi, pemuda-pemuda muslim mengetahui betul untuk apa 
mereka berkorban nyawa. Mereka mengorbankan nyawa demi (memperoleh 
keridhaan) Rabbul “Alamin. 

Dalam Perang Dunia II, pemerintah Inggris khusus memilih pemuda- 
pemuda tanggung, yang berusia tidak lebih dari 20 tahun, untuk operasi- 
operasi berani mati. Pemuda-pemuda seusia mereka biasanya sangat nekat, 
seolah-olah nyawa mereka berada di telapak tangan dan siap mereka lepas.* 


Kan kubawa nyawaku di atas telapak tangan 

dan kulemparkan di ujung-ujung jurang kematian 
Kehidupan yang membuat gembira teman kudapatkan 
atau kematian yang membuat marah lawan 

Jiwa yang mulia mempunyai dua tujuan 


# Namun tidak demikian dengan pemuda-pemuda muslim. Mereka berani mati karena memiliki 
tujuan—Pent. 


KI 

an 
Ka 

nagih na 


| 
||) 


mencapai harapan 


datangnya kematian dan 


menyongsong 
keselamatannya 


Jangan tanyakan tentang 
lapak tangannya 


nyawanya berada di atas te 
i kesenangan 


mencari 
Dibesarkan bundanya untuk menca 


namun ia menanti-nanti A 
na dia telah melihat. jalan kebenaran dalam 


Jangan kamu cela dia, kare 
kegelapan 

dan rumah-rumah yang dia sayangi, 
dan istana-istana yang membuat guncangnya langit 


tiangnya roboh berantakan 


dan bumi karena kezaliman mereka. 

Mengapa seorang Muslim belum juga sadar ketika melihat kesucian dan 
kehormatan Dinnya diinjak-injak? Ghirah macam apa dan Din macam apa 
yang ada pada diri mereka? Seperti hujatan Ibnul Qayyim yang ditujukan 
kepada mereka yang meninggalkan amar makruf nahi munkar serta jihad 
fi sabilillah dan menggunakan seluruh waktunya utuk beribadah dan untuk 
ilmu. Sekiranya satu kepentingan dunia mereka terusik, tentu mereka akan 
marah dan segera mengambil langkah untuk mengamankannya. Namun, 
apabila Dinullah dilecehkan dan larangan Allah dilanggar, wajahnya tidak | 
memerah karena marah. Din macam apa yang ada pada diri mereka? | 


Karena itu, dalam sebuah hadits kita diperintahkan untuk tidak | 


memedulikan mereka. Al-Qur'an tidak henti-hentinya mengatakan, seolah- 
olah baru saja turun di hadapan kita: j 


“Jika kamu memperoleh kebaikan, mereka bersedih hati. Tetapi jika 
kamu mendapat bencana, mereka bergembira. Jika kamu bersabar 
dan bertakwa, tipu daya mereka tidak A 5. 


"Lihatlah jihad Afghan, para Mujahidin 


daun dari tumbuhan sejenis temb. akau) menginang niswar (tumbukan 


aana sean rokok, membawa jima! 

vespa yang saya dengar dari banyak San Pai Demikianlah ucapan: 

Inilah yang dl Dunia Arab dan sebagian SAT mereka adalah orang 

emah berada a, Sebarluaskan tentang pea “A hidup di dunia Barat 

p 'erada di salah satu propinsi di Aras jhana Afghan karena merek? 
1 Selama satu bulan. 


-AL a aaa atan nn 


Namun, ketika di Paktia ada 24 pesawat tempur yang jatuh dalam 
peperangan terakhir, berita baik seperti ini tidak pernah kami dengar (mereka 
membicarakannya). Dua ratus orang Mujahidin berani menghadang 
ribuan tank. Mereka menghadapi ratusan pesawat tempur dan ada di 
antara mereka yang memberi makan tank-tank dengan daging mereka dan 
memberi minum kendaraan-kendaraan lapis baja dengan darah-darah 
mereka. Berita (baik) seperti ini belum pernah terluncur dari lisan mereka. 


Kami hanya mendengar mereka berkata, "Mengapa mereka saling 
bermusuhan? Mengapa di sana terjadi pertikaian dan perselisihan? Mengapa 
mereka bentrok antar sesama? Apakah benar bahwa mereka memakai 
jimat-jimat dan terlibat amalan-amalan bid'ah serta kesyirikan?" Saya pun 
berujar, “Subhaana rabbii. Siapakah di antara pemimpin jihad Afghan, 
sejelek apa pun dia, yang dapat kalian letakkan sejajar dengan orang yang 
kalian anggap paling baik keadaannya, paling utama kedudukannya, dan 
paling depan amalannya di jalan Allah? Siapakah di antara kalian yang dapat 
berdiri di medan-medan pertempuran sejajar dengan laki-laki mereka?" 


Mujahidin cukup berbangga hati karena mereka mampu menaklukkan 
tentara Rusia, Si Beruang Merah, Si Kalajengking Jahat yang menggetarkan 
anak manusia hanya lantaran mendengar namanya disebut. Hari ini, siapa 
saja yang masuk rumah-rumah di Afghanistan, mulai dari kota Khost ke 
Gardez, ke Joji, ke Hasan Khail, ia akan mendapati keajaiban demi keajaiban. 


Tidak ada yang bisa memegang piring makanan dengan baik di sini 
(pasti bergetar), karena banyaknya roket yang ditumpahkan dari langit 
(oleh musuh). Padahal, berapa jumlah Mujahidin? Apa yang menjadikan 
mereka kuat? Apa yang menjadi bahan bakar penggerak mereka, padahal 
mereka bangsa yang miskin. 

Salah seorang ikhwan yang baru saja datang dari Panjshir bersama 
beberapa ikhwan lain berkata kepada saya, “Bantuan kalian telah sampai 
kepada Ahmad Syah Mas'ud. Ia telah meminjam dari kami (orang-orang 
Arab) uang untuk membelikan bahan makanan bagi Mujahidin. Saat itu 
masing-masing dari kami membawa bekal uang 800 rupee.” 

Merekalah yang telah memaksa orang-orang kafir mengulang-ulang | 
kata "Jihad" dan mengembalikan kata “Mujahidin" ke kamus pergaulan | 
manusia, Telah lama kata itu dihapuskan dari percakapan manusia dan 
dari lingkup pergaulan mereka. Mereka telah memaksakan kata “jihad dan 

Mujahidin" disebut di jaringan-jaringan televisi Amerika, surat-surat kabar 


sena NAK |) 
Lian 


E 
is. Siapa di antara kalian yang bisa 


io siaran Inggr 
io-radio si adaannya dan bagaiman, 


prancis, dan rad 
Prancis, dan ra a. Bagaimana pun ke 


berdiri di samping merek 
n situasinya. | i 
pu „orang kafir pencari fitnah, mereka (munafikin) tertimpa 
Seperti orang: “Ketahuilah bahwa daging ulam; 


i takan, 
kematian hati. Ibnu Asakir menga! aa 
ra beracun, dan kebiasaan Allah menghancurkan tirai pemakannya adalah 
maklum. Siapa yang mencari-cari cela dan fitnah maka akan menimpakan 


kematian hati kepadanya." 
Tidak ada kuda dan tidak ada harta yang akan engkau hadiahkan. Maka 
persiapkanlah ucapan (yang baik) jika belum bisa menyiapkan keadaan 


(tindakan). | 


Maafkan Kesalahan Mereka 


Al-Qur'an mengatakan sebagaimana yang telah saya katakan, seolah- 
olah ia baru saja turun, “Asyihhatan ‘alaikum (mereka bakhil terhadap 
kalian), Tidak ada perkataan yang baik yang kalian dengar dari mereka. 
Mereka (para pencela jihad Afghan) beranggapan bahwa mujahidin yang 
bergerak di medan peperangan siang dan malam tidak boleh melakukan 
kesalahan dan tidak boleh tergelincir. 


Padahal, orang yang tidak tergelincir semestim 
ya adalah orang yang 
Sa Lang, yang diam di rumahnya tidak mungkin tergelincir atau jatuh. 
Orang, yana! erpeluang tergelincir dan jatuh adalah orang yang bergerak 
| mau Ba a dalam kandang di tanah lapang 
merekalah yang mungkin melakukan HP Aa A 
| Dana apabila seorang mukmin e Ta “alah 

memaafkan kesalahannya ; 13 

memaafkan kesalahan orang-oran Benua 


Meski ia telah berbuat salah, akan tetapi tangan Ar-Rahman tidak 
meninggalkannya. Tangannya tetap di tangan Ar-Rahman. Oleh karena 
itu, Imam Ibnul Qayyim 4&5 mengatakan, “Para ulama salaf dan khalaf 
telah bersepakat, apabila kebaikan-kebaikan seseorang itu tampak dan 
menyebarluas di masyarakat, demikian pula amar makrufnya; orang 
tersebut tidak diperhitungkan kesalahan dan kekeliruannya (dimaafkan). 
Hal itu tidak berlaku bagi orang lain yang berbuat serupa karena kesalahan 
dan dosa adalah kotoran yang najis. 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 


“Apabila volume air mencapai kadar dua gullah, maka ia tidak 
mengandung najis.” 


Dosanya seperti najis yang lenyap oleh lautan kebaikannya. Lenyap 
dalam samudera amal kebajikan dan perbuatan makrufnya. Tidakkkah 
kalian mengetahui bahwa Rasulullah pernah mengatakan kepada Umar 
ketika dia meminta izin kepada beliau untuk memenggal leher Hathib 
bin Abu Balta'ah, “Ya Rasulullah, izinkanlah saya memenggal lehernya, 
sesungguhnya dia telah berlaku nifak." Rasulullah menjawab, 


“Tidakkkah engkau tahu ya Umar, sesungguhnya ia telah ikut 
dalam peperangan Badar. Boleh jadi Allah telah melihat isi hati 


para ahli Badr, lalu berfirman, 'Berbuatlah kalian sesuka kalian, 


sesungguhnya Aku telah mengampuni kalian'.”!! 


llah juga pernah mengatakan tentang sahabat Utsman ketika ia 


Rasulu! 
pasukan muslimin pada Perang Tabuk: 


memberikan bekal persiapan bagi 


“Tidak akan membahayakan apa yang akan diperbuat Utsman 


sesudah hari ini,” 

rnah mengatakan perihal sahabat Thalhah ketika ia 
dari serangan senjata musuh pada Perang Uhud. 

ya menjadi lumpuh. 


ma Maksudnya, wajib baginya masuk jannah. 


Beliau juga pe 
melindungi beliau 
Peristiwa yang membuat jari tangan 


“Wajib bagi Thalhah. 


Beliau juga mengatakan: 


pbagai syuhada')." 
“Thalhah termasuk di antara yang gugur (sebagai sy 


Beliau juga mengatakan: 


an naga. AA Pa a fi jik Ma L 
o id IA «PIN ag JE ye Kata | kn Sang 
a all tar 


“Barang siapa yang ingin melihat orang yang mati syahid yang 
berjalan di atas bumi, silakan melihat Thalhah. "4 


Rasulullah bersabda: 
SEB EA 
OAN ALA 25 ALS ASI ns 
"Setiap anak Adam pasti pernah melakukan kesalahan, dan 


sebaik-baik mereka yang berbuat salah adalah orang -orang yang 
bertobat,” 


Tidakkah kalian mengatahui bahwa Rabbul "Alamin berfirman: 4 


SI A Ka DA ali iy 


“Sesungguhnya Orang-orang yang berpaling di antara kamu 
pada hari bertemunya dua pasukan itu, sesungguhnya mereka 
digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah 


“Imran: 155) Kekalahan 


SIA Oak áy pae FARA 


“Dan sesungguhnya Allah telah 
Maha Pengampun, Maha Pe ne Nan ae angun Allah 


Allah telah memaafkan Ahli ul 
Rasulullah dan meninggalkan beliau bud ketika mereka berpaling dari 


adits Shahih, fi “kmi Ash Shaghi s967) 
ihat Ih. y 
Shahih. Alami Ae aa Ad haghir aba), 


NIH 


aka buata 3 sar va P gag 
Adakah per uatan dosa besar yang lebih besar dari lari dari medan perang? 
Lari dari peperangan meninggalkan Rasulullah? 


“(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada siapa pun, 
sedang Rasulullah yang berada di antara kawan-kawanmu yang 
lain memanggil kamu; karena itu Allah menimpakan kepadamu 
kesedihan demi kesedihan, agar kamu tidak bersedih hati terhadap 
apa yang luput dari kamu dan terhadap apa yang menimpamu. 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Ali ‘Imran:153) 


Maknanya, beliau mengatakan, “Kemarilah, wahai manusia!” 


Taruhlah misalnya orang ini telah melakukan dosa lari dari peperangan. 
Taruhlah misalnya orang ini melakukan dosa zina. Taruhlah misalnya orang 
ini mencuri. Tetapi, Allah “Azza wa Jalla telah berfirman: 


a ai 


"Sesungguhnya Allah telah memaafkan mereka.” 


Mana yang lebih berbahaya dan lebih membawa petaka bagi umat; 
mereka yang melihat larangan Allah dilanggar, Dinullah diberangus dan 
kepala orang-orang beriman dipenggal dan daging mereka tercincang 
berserakan, sementara tak ada ghirah dan perasaan untuk membela di 
dalam hati mereka. Ataukah mereka yang turut dalam banyak peperangan 
tetapi pernah lari dari satu peperangan saja? 

Manadi antaramerekayangpalingberbahayaatau palingmendatangkan 
musibah terhadap Islam dan kaum muslimin; mereka yang menjulurkan 
kaki sambil berkata, “Ketika Mujahidin berselisih, yang lebih utama mereka 
kerjakan terlebih dahulu adalah bersepakat...” Mereka yang menjuluki 
orang-orang yang keluar dari negerinya dan membantu Mujahidin Afghan 
sebagai orang-orang yang kurang perhitungan, tertipu, sempit pemikiran, 
tidak mengetahui liku-liku politik, tidak tahu permainan internasional. 
Dan, perkataan-perkataan lain yang ditujukan kepada kita sebagaimana 
yang pernah diucapkan musuh-musuh Allah seperti kaum Ba'ats komunis 
dan nasionalis. Sebagian orang baik-baik pun tak segan mengucapkan 
Perkataan kepada kita, "Kalian lebih baik tidak usah pergi ke sana (Afghan)." 

Jadi, apakah menurutmu lebih utama, lebih patut, lebih banyak 
Pahalanya, dan lebih tinggi derajatnya tinggal di rumah dan tidak bergerak, 


alam rumah, merampas istrimu, menawan 
a 


kendati musuh telah sampai ke d 2 
an rumah? 


anak-anakmu, dan menghancurk 
Inikah yang dikatakan berakal? Inikah y: 
Inikah yang dikatakan bijaksana? 


ang dikatakan keteguhan hati: 
... 


Saya jadi teringat kisah seorang pemuda Turki yang datang ke Baghdad 
la bertanya kepada orang-orang di sekitarnya, “Apa yang membuat hawa di 
sini sangat panas?" 

“Ini merupakan hikmah, supaya buah korma menjadi masak dan 
matang,” jawab mereka. 

“Jika demikian, tebang saja pohon-pohon korma itu supaya hawa di 
sini menjadi berkurang panasnya," ujar pemuda tadi. 

Mereka tidak mau menebang pohon-pohon korma tersebut agar 
hawa menjadi sedang (tidak terlalu panas). Akan tetapi, mereka hendak 
memangkas pohon jihad supaya tidak melihat kesalahan dan kekeliruan. 


Mereka itu seperti seseorang yang pernah dikatakan oleh Abu Hanifah, 
"Telah tiba saatnya bagi Abu Hanifah untuk menjulurkan kakinya.” 


Ceritanya begini, Abu Hanifah pernah duduk (bermajelis) dengan 
seorang lelaki yang tampak berwibawa. Ketenangan, kewibawaan, dan 
kepercayaan diri tampak dari raut mukanya. Abu Hanifah terus menjaga 
kedua kakinya (duduknya) agar tetap, tidak berubah dari posisinya sehingga 
membuat kedua kakinya kesemutan, Ia tidak bisa menjulurkan kedua 
kakinya di hadapan leleki tersebut karena segan akan kewibawaannya. 
Sampai ketika lelaki tersebut berbicara dan diketahui bahwa ia hanyalah 
seorang pandir, Abu Hanifah pun berkata, "Telah tiba bi bu 
Hanifah untuk menjulurkan kakinya," patin bagi 


Sekarang telah tiba Saatnya bagi kita 
untuk menjulurkan i 
kita, menghadapi perkataan-perkataan na Sa pe 3 a 


sesudah mereka mengetahui kebenaran , 


lakukan sekarang adalah tak mengacuhkan 1 jelas, Yang dapat kit 


"Per yang diperintahkan lah Alah alan ATAN aa BN Semar mr 
z raa 


“Maka maafkanlah dan biarkanlah 
mendatangkan perintah-Ny 


mereka sampai Allah 


a. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu," (Al-Baqarah: 109) 


Masyarakat dibangun di atas Asy-Syaja'ah dan Al-Karam. Dengan kedua 
sifat tersebut, bangunan kemuliaan dan keagungan bisa didirikan. Tanpa 
keduanya, umat menjadi binasa dan punah. 


Allah berfirman, “Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya 
Allahakan menyiksa dengan siksa yang pedih dan digantin ya (kamu) dengan 
kaum yang lain. Dan tidak akan dapat memberi kemudaratan kepada-Nya 
sedikit pun. 

Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), sungguh Allah 
telah menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) 
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua..." (At-Taubah: 39-40). 

Jika kalian tidak mau menolong jihad Afghan, sesungguhnya Allah telah 
menolongnya. Tank-tank dapat diusir balik, pesawat-pesawat tempur dapat 
dijatuhkan oleh sekelompok kecil mujahidin. Siapa yang menyaksikan 
pertempuran di daerah Joji akan mengetahui bahwa Allah-lah yang 
mengendalikan jalannya pertempuran. Setelah tank-tank musuh sampai ke 
Markas Mujahidin dan hampir saja memasukinya, yang bisa menolaknya 
hanya kehendak Allah, kekuatan, dan pertolongan-Nya. 

Setelah musuh hampir masuk dan menembus batas pertahanan dan 
bendera putih telah dikibarkan di sebagian tempat pertahanan, hanya Allah 
yang langsung menolaknya. 

NG b A Kg 
TEN GA Kaja a LA 


“Sesu. hnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman 
kaag PAN mereka dan Kami tambahkan kepada mereka 


petunjuk," (Al Kahfi: 13)1) 


WASIAT SYAHID 


Tujuh puluh orang dari kelompok yang dipilih Allah sebagai kawan setia 
Nabi-Nya, pengemban Din-Nya, penyampai risalah-Nya, dan penolong 
bagi Rasul yang mulia, telah menjadi syuhada' dalam Perang Uhud. Inilah 
jalannya. 

Lembaran sejarah tidak ditulis selain dengan darah. Bangunan 
keluhuran tidak akan bisa ditegakkan selain dengan tulang belulang dan 
kemuliaan. Ketinggian tidak akan bisa ditegakkan selain di atas tumpukan 
mayat dan jasad. 

Jangan kau kira kemuliaan adalah buah korma yang kau makan 

takkan sekali-kali kau raih kemuliaan 


sampai engkau menelan (pahitnya) kesabaran 


Hanya sedikit orang yang memiliki prinsip dan dari mereka hanya 
sedikit yang meninggalkan ‘dunia’ demi menyebarkan prinsip- 
prinsip tersebut. Hanya sedikit dari yang sedikit itu, mereka yang 
mau mengorbankan nyawa dan darahnya untuk membela prinsip- 
prinsip dan nilai-nilai luhur tersebut. Mereka adalah sedikit dari 


yang sedikit dari yang sedikit. 


£ BEN 
YA A 


k agama ini; ti 
: ah bangunan untu ; tidak 
Tidak mungkin dibangunkan su - tidak mungkin bahtera dibangun 


i i tuknya: 
kin bendera dikibarkan un x u-satunya |. 
na agama ini kecuali melalui jalan ini. Dan inilah sat Ya jalan, 


Bahkan tidak ada jannah tanpa jalan ini. WA LH | 
Cag? Ni a NG 

a apada bi LAPA A a it 
"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 


belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu dan 
belum nyata orang-orang yang sabar." (Ali ‘Imran: 142). 


o m LA tA U 


Teladan dan Pengorbanan 


Tampak singkat dan sempit, dan manusia terbatas dalam batas- 
batas waktu dan tempat, Semua itu bagaikan kisah yang bermula dan 
berakhir. Lalu kematian membuka lebar-lebar mulutnya, menelan mereka 
yang berusia tujuh puluh tahun. Kemudian kematian terus berjalan tak 
menyisakan orang dewasa dan anak-anak. 


Akan tetapi, mata yang berbashirah, hati yang terang, mengetahui 
bahwa semua pengorbanan itu ialah nutrisi bagi generasi-generasi yang 
akan dating. Ia akan menjadi rambu-rambu di sepanjang jalan perjuangan. 


Bagi siapa saja yang hendak menempuhnya, atau mi 1 ja 
na ya, Seda ani orang-orang 


Ka baa h m~ 


pi] 


MD (A e ns 


Weda a aa A 


ng Yang Telah diberi petunjuk oleh Allah, 
eka." (Al-An'an 


“Mereka itulah orang-ora 
maka ikutilah petunjuk 


Kerajaan, kejayaan, negara, 
kecuali dengan adanya contoh, 


Hanya sedikit orang yang mau membangun umat. Kadang hanya 
satu orang. Dengan sikap satu orang itu, Allah menyelamatkan agama ini, 
Sebagaimana sikap Abu Bakar RA ketika menghadapi gelombang riddah 
(kemurtadan). Sebagaimana pula sikap Imam Ahmad bin Hanbal ketika 
menghadapi fitnah Khaqul Qur'an (pemahaman bahwa Al-Qur'an adalah 
makhluk) yang melanda dunia Islam. Lalu Allah menyelamatkan umat ini 
semuanya. 


Dalam sejarah diceritakan bahwa 20 orang muslim dari Spanyol 
(dulu Andalusia) menerobos dari Barcelona ke negeri kecil di puncak 
sebuah gunung bernama Piroxia, dekat dengan daerah pantai negeri 
Prancis. Mereka membangun benteng di atas gunung tersebut. Kemudian 
jumlah mereka bertambah sampai 100 orang. Mereka menguasai tempat 
penyeberangan utama antara negeri Prancis dengan utara Italia, khususnya 
tempat penyeberangan Bernard yang terkenal. Mereka masuk jauh ke dalam 
negeri Inggris dan seluruh negeri Prancis —melalui tempat penyeberangan 
tersebut—membayar jizyah kepada mereka. Mereka masuk ke negeri Swiss 
dan sampai ke danau Constance dan memerintah kawasan tersebut selama 
90 tahun. 


Ya, 90 tahun. Dimulai dari 20 orang muslim, mereka memerintah 
wilayah bagian tengah Eropa dan menguasai jalur-jalur lalu lintas 
perdagangan utama selama hampir 90 tahun. Akhirnya, seluruh bangsa 
Eropa mengeroyok kesultanan Islam ini dan menjatuhkannya. Setelah 90 
tahun, saat kekalahan yang terakhir, jumlah mereka tidak lebih dari 1500 
orang. 

Pembangun masyarakat dan pembangun kejayaan jumlahnya sedikit. 
Sebab, siapa yang ingin membangun kemuliaan haruslah mendaki puncak 
kemuliaan tersebut di atas lautan darah dan keringat. Darah orang-orang 
yang berada di sekelilingnya dan jasad para kadernya. Hingga sampailah ia 
di puncak kemuliaan. Kemuliaan hanya bisa dicapai melalui jalan tersebut. 

oco 


Jihad mubarak yang kita lihat (jihad Afghan) dimulai pertama kali 


dengan 14 orang pemuda 
alumninya. Mereka saling 
menghadapi thaghut baru. 
baru menggantikan Raja Zh 


mahasiswa Universitas Kabul dan alumni- 
bertanya, “Apa yang harus kita lakukan 
" Yakni rezim Dawud yang menjadi penguasa 
ahir Syah melalui kudeta, yang memusuhi 


as habis harakah-harakah Islam, Lantas 


arm nenump: aa : 
Islam dan bermaksud r Sea a, rayi “tang 


a ang 
semuanya membuat keputusan yang 


dengan senjata.” dhikin ya | 
: enentukansyaratkepadapimpinan mereka—wakt, 


epucuk pistol kepada mereka guna 
emudian sampai di Peshawar jumlah mereka ada sekitar 30 
akhirnya memutuskan untuk masuk ke wilayah Afghanistan 
iliter. Mulailah jihad dalam skala kecil dan kemudian 
but. Jihad ini merupakan limpahan 


Merekakemudian m 


itu adalah Sayyaf—agar menyerahkan $ 


memulai jihad. 
orang, Mereka 
melakukan operasi milite 
Allah meledakkan kekuatan bangsa terse! k - 
karunia besar yang dianugerahkan Allah kepada negeri Afghanistan dan 


kepada kaum muslimin hingga kebaikannya menyebar ke seluruh pelosok 
negeri tersebut. Setelah itu bergabungah mayoritas bangsa Afghan muslim 
di belakang kelompok perintis yang jumlahnya tidak lebih dari 30 orang 
pemuda. 

Saudaraku, 

Janganlah kalian mengira pengorbanan tersebut hilang sia-sia. 
Janganlah kalian menganggap tetesan darah mereka hilang percuma. 
Sesungguhnya darah orang-orang saleh itu sangat berat dalam timbangan 
Ar-Rahman. Sesungguhnya Rabbul ‘Izzati pernah menenggelamkan seluruh 
penduduk bumi pada suatu masa demi 12 orang yang menumpang kapal 
bersama Nuh x2. Bumi beserta manusianya, hewannya, pepohonannya, 
Panama er Ba an hanya demi 12 orang mukmin. 
eh Lala pons a 5 a kapal yang penuh muatan, Kemudian 
kelompok kecil yang jumlahn: Sa yama ian, saleh yang selamat. Oleh 

ya tidak lebih dari 12 orang. 


Peranan Orang-orang Arab dalam Jihad Afghan 


Sementara seorang Arab mi 
embutul 
melindunginya, tidak untuk berada di ba satu kelompok secara utuh untuk 


dan dangkal berpendapat baba orang gang Au Paing semi 
hany a sel a 


berat dan D a polan bagi orang-orang Afghan. Sesungguhnya 
peran Dg a Jan ale ih besar dari itu dan keberadaan mereka berpengaruh 
besar dalam sejarah di masa kini maupun di masa mendatang. 


Kelompok kecil orang Arab yang jumlahnya tidak lebih dari 100 orang 
atau lebih sedikit ini, kelak akan mengubah warna peperangan dari perang 
satu bangsa (lokal) menjadi gerakan jihad Islam alami (internasional). Di 
dalamnya bergabung segala jenis suku bangsa, segala macam warna kulit, 
bahasa, dan tradisi. Mereka disatukan oleh satu Rabb, satu jalan, satu 
barisan, satu tujuan, satu kiblat, satu sasaran untuk kejayaan Dinullah dan 
meninggikan kalimat Allah. Oleh karena itu, janganlah meremehkan urusan 
tersebut. Meskipun golongan yang sedikit ini tampak kecil, tampak remeh 
pengorbanannya, namun saya berharap menjadi besar dan berat dalam 
pandangan dan timbangan Allah. 


Musuh Allah yang senantiasa mengamati medan pertempuran, tiba- 
tiba dikejutkan oleh bergabungnya orang-orang daari luar Afghan di medan 
peperangan. Ini sangat lumrah sebab jihad akan menggerakkan banyak 
bangsa dan menghidupkan manusia-manusia yang sudah berada di ambang 
keputusasaan. Jihad menumbuhkan harapan dalam hati kaum yang telah 
mati atau hampir mati. Jihad ini telah membangunkan orang-orang yang 
tertidur, mengingatkan orang-orang yang lalai, dan mengguncangkan 
orang-orang yang zalim. 

Ada orang yang pergi dari Qatar untuk dipendam jasadnya di tanah 
Afghan. Untuk memberitahukan kepada dunia bahwa Din ini membutuhkan 
berjuta-juta pengorbanan. Jika kalian sungguh-sungguh ingin mengubah 
keadaan kalian, kalian harus menyusul saya di sini. Di tempat di mana peluru 
sajalah yang bisa berbicara tentang ‘izzah Din ini, tentang kekuatan kaum 

muslimin, dan tentang ketinggian harkat orang-orang mukmin. Sungguh 
tidak ada jalan lain jika kalian memang benar-benar ingin menegakkan Din, 


selain jalan ini. 


Syahid Abdul Wahhab A 
bicara! tentang Abdul Wahhab, 

Be ng-orang akan memi 3 h 
AE EN dan tentang Su ud. Saya mengingatnya sebagai 
kisah yang mengharukan. Mereka pernah hidup bersama saya dan memiliki 


pengaruh besar dalam sanubari saya. Saya selalu terkenang pada pemuda- 


ke tempat 
i eri ini atau berpindah pat yan 
baik ketika saya di neg! ka tidak akan pernah terlupakan, 8 | 


ntang diri mere 
yah lupa tentang Abdul Wahhab Al-Ghamidi, 


atu front ke front lain. Seperti yang saya 
Ji kudanya (siap siaga). Bila mendengar 
ada bahaya mengancam, ia segera terbang ke sana mencari SE di 
tempat yang menjadi persangkaannya. Dimana ia mengira ada kematian, ja 
mencarinya. Tidak akan pernah lepas dariingatan keluarganya, Seorang yang 
memberontak terhadap keadaan. Saat sang ibu mengatakan kepadanya, 
“Wahai anakku, tanyakanlah kepada ulama, engkau memerlukan izin 
kedua orang tuamu.” Ia menjawab, “Aku telah mendapatkan fatwa dan 
merasa puas dengannya. Aku tidak sanggup lagi kembali ke masyarakat 
yang hatinya telah mati.” 

Saya akan membacakan kepada kalian dua buah surat yang saya 
temukan pada barang-barang miliknya. 


pemuda itu, 
lain. Kenangan saya te 

Saya tidak akan peri 
Pemuda yang selalu bergerak dari si 
katakan, ia selalu memegang kendal 


Surat pertama, 


Bismillahirrahmanirrahiim 


Segala puji bagi Allah, Raja dari sekalian raja 
dan Penguasa kerajaan langit dan bumi. Kesejahteraan 
dan keselamatan mudah-mudahan senantiasa 
kepada Imamul “Mujahidin 
Muhajjalin', junjungan kita 
keluarganya, para 
mengikuti mereka 
ba'du. sa) 


Ibuku Yang 


perjalanan hidupku di sini. Tahukah ibu apa yang 
ada di sini? 

Di sini ada ibadah yang telah diwajibkan Allah 
kepada kita sejak dahulu, namun kita menyia- 
nyiakannya. Dan kini telah kembali faridhah yang 
hilang tersebut. Semoga Allah membalas orang-orang 
yang telah mengembalikan faridhah tersebut dengan 
kebaikan dan orang-orang yang telah mengorbankan 
nyawa mereka secara murah di jalan Allah, dan di 
atas jalan jihad ini kami bertemu. 


Ibuku tersayang, 


Demi Allah, bukannya saya keras kepala dan bukan 
pula durhaka. Bukan tak tahu adat dan sesat, akan 
tetapi kalian tidak mengerti. Saya menyesal tidak 
bisa berlaku ramah dan bersikap baik terhadap 
kalian; ibu, saudara-saudaraku, saudari-saudariku, 
serta teman-teman. Akan tetapi, ini di luar kuasaku. 
Bencana yang menimpa kita amatlah besar. Islam 
dihancurkan, kehormatan dirusak, kesucian dinodai, 
harga diri seorang muslim dan kebebasannya dirampas, 
namun demikian semuanya diam, seperti pers Arab 

sekarang ini). Semuan 


han 
man padanya 


i 
Pantaslah hati merana kesed. 


apabila masih ada Islam dan i 


Akan tetapi, tak mengapa. Kami zot Taran 
sekali berada di jalan ini. Saya sebenarnya my nyai 
banyak kata yang hendak saya sampaikan, i saya 
mohon kepada Allah, kiranya denga kesyahidanku, 
saya telah mengatakan apa yang ingin saya sampaikan 
dan saya tidak peduli. 

Ibuku, saudara-saudaraku, saudari-saudariku, 
karib kerabatku, putriku dan saudara-saudaraku 
fillah! 

Dengan segala kekhusyu'an dan memusatkan 
pikiran terhadap ayat Al Qur'an yang membicarakan 
para syuhada' dan kematian syahid, maka ingatlah 
diri saya. Bersama setiap terbitnya fajar baru, 
ingatlah diri saya. Bersama dengan tiap gelombang 
dari kebangkitan Islam, ingatlah diri saya. Dan 
ambillah pelajaran wahai orang-orang yang mempunyai 
pandangan. za Mii pár 

Sungguh saya tak 
tak sanggup lagi 
meski demikian 
melangkah 


Surat kedua: 


Segala puji bagi Allah dan cukuplah itu, dan 
kesejahteraan mudah-mudahan senantiasa dilimpahkan 
kepada hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. 

Ini adalah wasiatku. 


Saya Abdul Wahhab bin Abdullah bin Sa'id dari 
Jeddah, Saudi Arabia. Hartaku dan pakaian-pakaianku 
yang ada di Bagian Keamanan di sini, saya berikan 
kepada Mujahidin dan Muhajirin selepas kesyahidanku 
dan mohon sampaikan hal ini kepada keluargaku dan 
mereka yang berhak menerima kabar dengan cara yang 
bijak. Alangkah baiknya jika penyampaian itu lewat 
Syaikh Abdullah “Azzam atau Syaikh Sayyaf. 


Kepada ibuku, saudara-saudaraku, dan saudari- 
saudariku, saya tidak akan berpanjang kata dan kalian 
selanjutnya janganlah memperbanyak rasa sesal, tapi 
sebaliknya tangisilah diri kalian dan sesalilah atas 
hilangnya waktu, di mana tak seorang pun di antara 
kalian yang mempunyai keutamaan dalam kesyahidanku, 
tidak dengan pemberian semangat ataupun dengan 
dorongan. Bahkan kalian bersebarangan denganku. 
Untuk diketahui-saya tidak berjihad di Afghanistan 
dengan harta dan jiwa saya kecuali dengan penerimaan 
dan kerelaan yang penuh bahwa jihad adalah fardhu 
“ain. 

Oleh karena itu, saya datang untuk berjihad dengan 
kepatuhan dan kesadaran, tidak melalui dai yang 

41-dalil serta nash-nash dari 

KG 


Sungguh engkau telah mendengarkan andaikata engkau 


memanggil yang hidup 


hidupan pada diri orang yang engkau 


Tapi, tiada ke 

panggil 
Kepada putriku: 

ayahmu hidup dalam keadaan sendiri 


meski berlimpah harta, banyak keluarga 
aku mempunyai 


prinsip dan 


Sungguh 
dan asing, 
dan handai-taulan. Akan tetapi, 
pemikiran yang istimewa, mempunyai 
memegang nilai-nilai Islam. Aku tidak akan mundur 
sekali pun darinya, Oleh karena itu, orang-orang 
menjauhiku dan pemikiranku pun menjauhi mereka. Di 
antara pemikiran-pemikiranku yang aku yakini, wahai 
putriku, bahwa Islam adalah Din dan daulah, Kitab 
suci dan Pedang, dan aku tidak akan pernah mau 
terjerumus dua kali dalam satu lubang. Sesungguhnya 
aku membenci kaum tiran (thaghut) dan memerangi 
mereka dengan penaku. Mereka dan pengikut-pengikut 
mereka siang dan malam, setiap hari oleh karena 
mereka... (dia menulis titik-titik pena aa 

Putriku yang tersayang, 


Bukannya takabur, insyaAllah aku adal; 
teguh pendirian. Seorang mujahid! yang gag, 
Kehidupanku sanga r 


jalan BE hidup. Berpeganglah kalian semua pada 
Islam. Bukan seperti yang dibayangkan sebagian 
Orang, anala) beberapa rakaat di masjid; akan 
tetapi pa adalah Din yang syumul. Janganlah kalian 
mengikuti godaan iblis, syahwat diri kalian, dan 
tipu daya thaghut-thaghut terhadap diri kalian, 
serta tertawaan manusia di timur dan barat kepada 
kalian. Laknatlah para thaghut dan musuhi mereka 
dengan segenap kekuatan yang diberikan kepada 
kalian. Mereka dan antek-antek mereka dari golongan 
manusia rendahan dan laknat Allah terhadap orang- 
orang yang zalim. 

Wasiat syar'i, 


Aku berikan 1/3 hartaku kepada Mujahidin di 
Afghanistan, lewat Amir mereka Syaikh Abdur Rabbi 
Rasul Sayyaf. Sisanya dibagikan menurut pembagian 
syar'i. Bertanyalah kepada orang-orang yang berilmu 
jika kalian tidak mengetahui; 1/2 untuk putriku, 
1/6 untuk ibuku, dan sisanya lagi dibagikan kepada | 
saudara-saudaraku dan saudari-saudariku secara 
sama. Barang-barangku dan pakaian-pakaianku yang 
ada kepada kalian, 'sedekahkanlah kepada siapa 
saja sesuka “kalian dan untuk a ucapkan 
Terakam Lanka yan MA RAN 

Ya Allahi sesungguhnya 


Saudaraku, Sofi APA 
ntuk menjelaskan berjilid-jilid buku bagi 


Cukup baris-baris kalimatnya mengukir 
engguncangkan seluruh keluarga, saudara, 


Surat seperti ini cukup U 
generasi-generasi mendatang. 
jauh ke dalam hati. Ia mampu m 
putri, dan karib kerabatnya. 

Tentang Su'ud, mudah-mudahan Allah mei 1 
Ketiga putrimu akan selalu mengingat ayahnya yang mulia. Seorang ayah 
yang meninggalkan ranjang empuk, meninggalkan kesenangan serta 
kemewahan, dan hidup berpindah-pindah di gunung-gunung Afghanistan. 


Kalaupun saya lupa, saya tidak pernah melupakan perkataanmu pada 
suatu hari, “Aku benar-benar telah lupa wajah putri-putriku. Pada suatu 
malam aku bermimpi salah seorang putriku berlaku ramah dan berbicara 
kepadaku. Aku kemudian terjaga dari tidur dalam keadaan terkejut dan 
panik. Sejenak kemudian aku sadar bahwa itu adalah mimpi yang datang 
dari setan. Setan hendak mengusik perasaan rindu seorang ayah untuk 
mengembalikan aku ke tempat asal dan membalikkan aku ke tempat 
yang aku benci, serta membiarkanku di antara gelimang kesenangan dan 
kemewahan." 


Saudaraku, 


Lembaran sejarah tidak ditoreh dengan tinta, melainkan dengan darah 
orang-orang seperti mereka. Yang termuat di dalamnya adalah kisah-kisah 
mereka dan orang-orang seperti mereka. Melalui keteladanan mereka, 
umat ditegakkan, prinsip-prinsip dihidupkan dan ideologi dimenangkan. 

Saudaraku, 


rahmatimu wahai Su'ug, 


Inilah jalannya. Lewatlah jalan itu j Mi 
Inilah caranya. Tempuhlah j jika kalian benar-benar serius. 


menempuhnya). 


Wahai orang yang berprinsip, wahai 
heran terhadap kalian (jika kalian me 
sampai kalian berlaku kikir di 


bd 1 
ay WA EA WA AKAN Mi A 154 sre 
Lan a AI A agal = pany) Tp GAN Wl ol 0 
“Sesungguhnya Allah telah membe 
dan harta mereka dengi 
(At-Taubah: 111) 


li dari orang-orang beriman diri 
an memberikan Jannah kepada mereka..." 


Wahai para pemuda, 

Wahai saudaraku, 

Wahai putra-putra Islam, 

Siapa; yang akan menghapus dosa-dosa kita? Siapa yang akan 
membersihkan kotoran-kotoran kita? Siapa yang akan mencuci najis- 
najis kita? Yang dapat mencucinya hanyalah darah syahid. Jika tidak maka 
hisab yang akan kita temui pada Hari Kiamat sangat sulit, padahal mizan 
(timbangan amal) telah menunggu-nunggu, sirath telah didirikan, dan 
kalian harus melewatinya. Maka dari itu carilah syahadah, 

Jika kematian itu pasti menjemput 

terbilang kelemahan jika engkau mati sebagai pengecut 

Jika engkau berjuang mati-matian untuk mendapat apa yang didamba 

maka janganlah engkau puas dengan sesuatu yang berada di bawah 

bintang 

Rasa kematian dalam perkara yang remeh adalah sama 

seperti rasa kematian dalam perkara yang besar 

Para pengecut menganggap sifat pengecut adalah kecerdikan 

padahal itu adalah kemunafikan perangai tercela 

Saudaraku, 


Arwah kita, rezeki kita, hari-hari kita, hidup kita; semuanya dari Allah 
dan akan kembali kepada Allah, maka dari itu berkorbanlah di jalan Allah. 


“Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam. Tiada sekutu 
bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku, dan 
aku adalah orang yang pertama kali menyerahkan diri (kepada 


Allah)" (Al An'am: 162-163) 
di antara ikhwan kita, atau 
Ketika Allah mengambil seorang syahid 4 
maut menjemput aa putra kesayangan kita yang mengikuti kita 


à 
DA 


A Aa 
— Para 


ri saya sendiri. Sebab, mereka telah 


i di 
di jalan ini, biasanya saya menangisi T a aa Da 


mendahului kita. Ini sebagai bukti bah 


magam (kedudukan) tersebut. 
Allah memilih mereka dan saya lihat pada diri mereka terkumpul sila, 


sifat: salamatush shadr (dadanya bebas dari perasaan negatif) terhadap 
kaum muslimin dan lisannya terhindar dari menyakiti orang-orang mukmj, 
Kalian tidak akan mendapati para syuhada itu bersendau gurau dan banyak 
bicara. Pekerjaan mereka telah membuat mereka sibuk. Aib mereka telap, 
melalaikannya dari mencari aib orang lain. 


"Sungguh beruntung orang yang disibukkan dengan aibnya sendiri 

dari (mencari-cari) aib manusia" 

Palingkanlah diri kalian kepada Allah. Benarkan niat dan murnikan 
perasaan sehingga Allah mengambil kalian dan menempatkan kalian di 
Jannah. Di tempat yang benar di sisi Sang Penguasa Yang Mahakuasa. [| 


Pengaruh Mujahidin Arab 
DALAM JIHAD AFGHAN 


Ketahuilah bahwa Allah telah berfirman dalam Al-Qur'anul Karim: 


si 


TT el BA GA geng a DI pagi 


as yadi Aa oa H3 hai Lalai Ly 


D 


“Dan perangilah mereka supaya tidak ada fitnah dan supaya Din 
itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), 
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. Dan 
jika mereka berpaling, ketahuilah bahwa Allah Pelindungmu. Dia 
adalah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik Penolong.” (Al-Anfal: 


39-40) 

ntas dalam pikiran ketika kita berada di tempat 
da diri sendiri mengapa aku datang kemari. 
ada di tempat ini. Mengapa aku tinggalkan keluargaku, 
handai taulanku, dan tetangga-tetanggaku. 
but ada pada kitab Rabbul ‘Izzati: 


Hal pertama yang terli 

Ini adalah bertanya-tanya pa 
Mengapa aku ber: 
negeriku, kawan-kawanku, 
Jawaban atas pertanyaan terse 
“Supaya tidak ada lagi fitnah dan supaya Din itu semata-mata 


untuk Allah.” 


Rahmat dan Pedang 
ah kesyirikan dan kekafiran. Tanpa ada perang, fitnah 


Fitnah itu adal an Din tidak akan 


akan menyebar luas. Kekafiran akan terus bertambah d 
diperuntukkan bagi Allah semata. | 

Jika tidakadajihad, kesyirikan dan kekafiran akan merajalela. Kebenaran 
haruslah didukung oleh kekuatan yang dapat melindunginya . 

Kebenaran di muka bumi akan eksis bila didukung oleh pedang di 
belakangnya. Pedanglah yang akan menjaga pilar-pilarnya dan menegakkan 
bangunannya. Din ini akan dapat berdiri tegak di atas kedua kakinya dan 
akar-akarnya akan menancap kuat ke dalam bumi jika pedang menjadi 
pelopornya. Maka tidaklah aneh jika Rasulullah pernah bersabda: 


P ... 


Pe SI Fi J3 BN a HN Sn 


“Aku diutus dengan pedang menjelang hari kiamat dan rezekiku 
ditetapkan di bawah naungan tombakku.” 


Di sisi lain, Rasulullah juga diutus sebagai pembawa rahmat dan 
petunjuk (rahmatan lil alamin) bagi manusia. Lalu bagaimana 
rahmat bisa bertemu dengan pedang? 


Sesunggguhnya rahmat tidak akan 
tanpa ada pedang yang melindunginya. S 
mau menerima Din yang lurus, 


pernah sampai kepada manusia 


mereka yang menyembah para thaghut, 


» sesembahan selai lah 
dilakukan jihad: gan arus 

"Supaya tidak ada lagi fitnah dan su, i 

ki Aa paya Din itu semata-mata 
Nilai Lelaki Perwira 

Jihad, khususnya pada masa 


“masa sekarang ini, sangatlah kekurangan 


lelaki yang betul-betul perwira dan jantan, Keminiman atau kekurangan 


) Hadits shahih, 
Lihat Shahih Alami" 
Bak Ash-Shaghtr no, 2031, 


Pa 
T AH 


lelaki pet wira sangat terasa, Mendapatkan dana itu mudah, mengumpulkan 
harta itu gampang, tapi untuk mencari darah para perwira merupakan hal 
yang sangat sulit dan langka, Sedikit sekali orang yang dapat Anda pegang 
erat. Orang yang dapat Anda sandari dalam melindungi Dinullah, dalam 
berkorban di jalan-Nya, dan dalam berjuang menegakkan bangunannya. 


Oleh karena itu, suatu ketika Umar x pernah berkata kepada beberapa 


shahabat pilihan yang duduk bersamanya, “Coba berangan-anganlah 
kalian.” Di antara mereka ada yang berangan-angan memiliki harta 
segunung, lalu menginfakkannya di jalan Allah. Ada juga yang berangan- 
angan mati syahid. Kemudian satu persatu dari mereka mengemukakan 
angan-angannya, sehingga akhirnya tinggallah Umar a yang belum 
mengutarakan angan-angannya, Mereka pun berkata, “Berangan-anganlah 
wahai Amirul Mukminin," Umar berkata, “Aku berangan-angan, seandainya 
aku memiliki orang seperti Abu Ubaidah sepenuh rumah ini.” Mengapa 
Umar berangan-angan seperti itu? Karena lelaki perwira yang hidup di 
masyarakat sangat sedikit jumlahnya. 


Sebab satu orang yang berlaku shidiq (benar) terhadap (perintah 
dan larangan) Allah, berkorban untuk membela akidah yang diyakininya 
terkadang dapat mengubah keadaan masyarakat secara keseluruhan. 
Bukankah elang Quraisy, Abdurrahman Ad-Dakhil, pernah melarikan diri 
(dari kejaran tentara Bani Abbasiyah) dan kemudian berhasil mendirikan 
daulah Islam? Ia sendiri menyeberangi lautan ke negeri Andalusia. 
Daulahnya terus bertahan hampir delapan abad lamanya. Karena itulah 
kita sangat menghajatkan keberadaan lelaki perwira. 

Orang-orang yang tidak memahami jihad menyatakan bahwa jihad 
Afghan tidak memerlukan lelaki-lelaki perwira. Yang dibutuhkan adalah 
dana. Mereka mendengungkan perkataan tanpa dasar pengetahuan dan 
pengalaman. Mereka tidak mengetahui nilai pentingnya lelaki perwira di 
medan ini. Di medan pertempuran dan di kancah peperangan. 

Jihad Afghan memang sangat memerlukan dana dan sangat 
menghajatkan finansial guna memperlancar urusan mereka. Akan tetapi, ia 
lebih menghajatkan para lelaki perwira, Jika Anda masih ragu wahai kawan, 
marilah bersama kami masuk ke Afghanistan. Berapa banyak front yang di 

dalamnya tidak terdapa! seorang pun yang bisa memimpin shalat jenazah. 
Mereka terpaksa membawa orang yang mati syahid kepada orang yang 
mengetahui cara menshalatinya. 


Mari pergi bersama saya untuk melihat berapa banyak front yang 


g andai membaca Al. 

di dalamnya tidak terdapat seorang pun yang Dan ia Al 

Qur'an. Terlebih mengetahui cara membagi Dua a Da atau cara 

o | jihad yang lain. 
memperlakukan tawanan atau hukum-hukum jihad yang 


Kita menghajatkan lelaki-lelaki perwira. Jumlah mereka na =e 
Sangat sedikit pula ilmu yang diamalkan, apalagi amalan yang berbentuk 
jihad. Orang yang memiliki ilmu sangat sedikit. Di antara orang yang 
berilmu itu, hanya sedikit yang mengamalkannya. Dari mereka yang 
berilmu dan mengamalkannya, jauh lebih sedikit lagi yang berjihad. Orang 
yang bersabar di atas jalan jihad, menepuh kesulitan serta kepahitannya 
sangat langka. Mereka hanya seperti kadar garam dalam makanan. 


Rasulullah pernah besabda: 
E a 


“Kalian dapati manusia bagaikan seratus ekor unta, namun tak 
terdapat di dalamnya seekor unta tunggangan,” 


Dalam setiap seratus unta jantan, Anda tidak menemukan seekor unta 


pun yang baik dan kuat. Onta yang dapat mengangkutmu dalam perjalanan 
dan membantumu mencapai tujuan. 


Hidup Tertindas 


Kami menyeru kaum muslimin untuk berjihad supaya Allah 
menyelamatkan mereka dari Neraka. Allah berfirman: 


A AA AN nja E aa NENG 2. 5 Za 
A Gi ajai Yy AA G ai UI ia AA a 


an 5 2 j2 Je 
“Jika kamu tidak berangkat, 


l niscaya Allah akan menghukum kamu 
Prea siksa yang pedih dan akan a KAri dengan 
Du Jang lain, dan kamu tidak akan merugikan-Nya sedikit pun. 
n Mahakuasa atas segala sesuatu.” (At-Taubah: 39) 
Adzaaban aliima (siks; 
Bakar Al-Arabi dan yang Pa ba pedih), sebagaimana dikatakan oleh Ab" 


azab Neraka Jahannam NON adalah kehinaan di dunia di? 


Eee aana a 


Wa yastabdil gauman ghirakum (dan menggantinya dengan kaum yang 
lain), maksudnya adalah menggantinya dengan perubahan. Menggantinya 
dengan melenyapkan peradaban mereka. Menggantinya dengan 
melembekkan kepribadian mereka, Menggantinya dengan membuat hina 
dan kerdil mereka. Menggantinya dengan mengubah pemikiran dan jati diri 
mereka. Bangsa yang kalah tidak tampak eksistensinya di permukaan bumi 
dan tidak ada tempatnya dalam catatan pinggir sejarah, apalagi menjadi 
headline atau menghiasi isinya. 


Allah berfirman: 


“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam 
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat 
bertanya, ‘Bagaimana kamu ini?" Mereka menjawab, 'Kami adalah 
orang-orang yang tertindas di bumi (Mekah) Para malaikat 
bertanya, ‘Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah di bumi itu?" Maka orang-orang itu tempatnya di neraka 

Jahannam dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. 

Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau perempuan dan 

anak-anak yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk 

hijrah) 

Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Allah Maha 

Pemaaf, Maha Pengampun." (An-Nisa': 97-99) 

Sesungguhnya Allah tidak menerima alasan para mustadh'afin (orang- 
orang yang lemah). Kata “istidh'af” merupakan bentuk penerimaan dan 
persetujuan. Kalaulah kaum tersebut tidak menerima penindasan, pastilah 
orang-orang yang berlaku sewenang-wenang itu tidak akan menindas 
mereka. 

Aku tidak mencela si lalim 

apabila bertindak sewenang-wenang atau aniaya 


Memang kerjanyalah memaksa 
Dan yang kita perbuat adalah bersiap s Ta 
ahwa ayat tersebut turun kepada orang-orang 
Ana en Ba sai Pi RA Mereka tidak ikut berhijrah karena 
ingin melindungi harta benda dan kepentingan mereka. Mereka khawatir 
rezekinya terputus bila nanti mereka berhijrah. Mereka Ta pesanan 
di negeri Mekah yang tanahnya telah kering kerontang tak mendapat 


pa” oo 


a menjadi gersang dan tandus sehingga tidak 
aik sebiji pun, dan telah mengeluarkan 
an Din mereka seperti tangan 


tetesan hujan. Daerahny 
dapat mengeluarkan buah yang b: 
Nabinya dari sana. Mereka mempertahank 


menggenggam bara api. Na 

Terjadilah Perang Badar, Mereka keluar berperang di pihak orang kafir 
dalam keadaan takut dan terpaksa. Sebagian mereka ada yang yang terkena 
panah yang dibidikkan oleh para shahabat hingga tewas: Para shahabat 
pun menyesal. “Kita telah membunuh saudara-saudara kita, orang-orang 
beriman yangtinggal di Mekah,” pikir mereka. Lalu Allah menurunkan ayat: 


ia apas fee KE 
fob KA AN 


"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan oleh malaikat dalam 
kondisi menzalimi dirinya sendiri..." (An-Nisa': 97) 


Jika Anda mengetahui bahwa Imam Al-Bukhari-lah yang meriwayatkan 
asbabun nuzul ayat ini, apa yang Anda katakan terhadap berjuta-juta kaum 
muslimin yang hidupnya jauh lebih hina dari kehidupan binatang ternak? 
Apa yang Anda katakan terhadap berjuta-juta orang Islam yang dengan rela 
atau terpaksa dipimpin oleh seorang yang bertindak sewenang-wenang dan 
melalimi mereka? 


Mereka hidup dalam kerendahan, kehinaan, dan kenistaan. Mereka tak 
mampu bergerak, tidak bisa memelihara jenggot, tidak bisa memutuskan 
sendiri untuk memilih penutup aurat buat istrinya. Mereka tidak mampu 
menolak kedatangan intel pada malam hari yang hendak mengambil 

| anak gadisnya untuk diinterogasi. Bahkan mereka tidak berani bermajelis 
(mengadakan halaqah) di masjid bersama tiga atau empat orang pemuda 
N untuk mengkaji Kitabullah. Mereka tidak mampu na Perta 


penguasa yang menugaskannya untuk men 
mukmin guna melampiaskan hawa PR ea 


apabila penguas? 
peperangan yang 
untuk memuaskan 


A Minta dilaknati di dunia da" 
an berjuta-juta orang Islam yang 
apabila malaikat bertanya a a mereka: 


P 4 ? apaimana ini r 
Fiimaa kuntum? (Bagaimana kamu ini?). Bukankah jawabannya akan 
seperti jawaban orang-orang sebelum mereka, bahwa kami adalah orang- 
orang yang tertindas di muka bumi? 


Siapakah di antara orang-orang Islam yang bisa dan berani membawa 
senjata di negerinya? Siapakah orang muslim di negeri Islam yang dapat 
melakukan i'dad seperti yang diperintahkan Allah? Siapakah yang dapat 
membela kehormatannya, sementara orang-orang Yahudi telah masuk di 
dalam rumah-rumah kita? 


Apakah Anda dapat melakukan i'dad atau dapat membawa senjata 
di negeri Anda? Undang-undang akan menjaring Anda dengan tuduhan 
melakukan tindak kejahatan jihad. Faridhah jihad di sebagian besar negeri 
yang disebut sebagai negeri Islam dianggap sebagai suatu tindak kejahatan. 

Apa jawaban kita, jika malaikat bertanya kepada kita, Fiimaa kuntum? 
(bagaimana kamu ini?). Kita pasti tidak akan bisa berkata sepatah kata 
pun selain perkataan yang menjadi jawaban orang-orang yang disebutkan 
dalam ayat tersebut. Kunnaa mustadh 'afiin fil ardh" (Kami adalah orang- 
orang yang tertindas di muka bumi). Kami adalah orang-orang yang di 
kuasai mereka. Kami terbelenggu dan tak bisa berbuat apa-apa. 

Mengapa kita harus meletakkan belenggu pada tangan kita sendiri? 
Apakah rezeki Allah itu terbatas hanya di satu permukaan bumi? Apakah 
rezeki itu hanya bisa didapat dari satu jenis pekerjaan saja? Apakah 
perbendaharaan langit dan bumi telah tertutup dan hanya ada di 
perusahaan yang kamu ikuti? Bukankah Allah yang mempunyai kunci- 
kunci perbendaharaan langit dan bumi? 

Tidak mau berjihad atau tidak mau berhijrah merupakan bukti 
kelemahan iman dan kebodohan seseorang terhadap akidah Islam. 

Orang yang tidak mau berhijrah ataupun berjihad, sebenarnya mereka 
ragu. Mereka ragu akan qudrah Allah untuk menghidupkan dan mematikan 
makhluk-Nya. Mereka ragu akan rezeki Allah yang datang pada hambanya 
tanpa diduga. Oleh karena itu, tidak mau berjihad sekarang ini merupakan 
suatu tindakan dosa. Pelakunya berhak menerima siksaan di neraka 
Jahannam. 


Diiis Ke mal SA 
"Maka orang-orang itu tempatnya di neraka Jahannam dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali," (An-Nisa': 97) 


Rabb memberikan udzur dalam kewajiban appe kepada tiga 
a, yaitu orang jompò yang tak bisa duduk ci atas Punggung 
getahui jalan ke bumi hijrah, serta anak. 
ara yang baik dan yang buruk, 


golongan saj 
kendaraan, wanita yang tidak meng 
anak kecil yang belum bisa membedakan ant 


D h opis Soji h EH Cp AAN 


“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau perempuan dan 
anak-anak yang tidak berdaya..." (An-Nisa': 98) 


Yakni, tidak mengatahui cara untuk meloloskan diri 
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Osa Nia. 


“„dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah)” 


Artinya, tidak mengetahui jalan menuju bumi hijrah, ribath, dan jihad. 


Berangkat Berperang dalam Keadaan Ringan maupun Berat 


Jika kami menyeru manusia untuk berjihad, sesungguhnya kami 
menyeru mereka untuk memenuhi seruan Rabbul 'Alamin. Melaksanakan 
perintah-Nya yang datang dari atas langit yang ke tujuh: 

ia SS a E NG SA Gs Na 

Bali ES) 

“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan ataupun merasa 

berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwa di jalan Allah. yang 

demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui." 

(At-Taubah: 41) 

Al-Ourthubi, Abu Bakar, Ibnul Arabi serta 
para mufassirin sepuluh perkataan men 
wa tsigdlan." 


1. Menurut Ibnu Abbas, 
30-50 tahun). 


Dalam riwayat lain disebutkan: senan; 


2 
Sama g dan tidak senang. 

N am riwayat dari Mujahid disebutkan: kaya ataupun miskin. 
4. Menurut riwayat Al-Hasan; pemuda dan Orang tua, 


yang lain meriwayatkan dari 
genai tafsir dari kalimat, “khifafan 


tafsir kalimat itu adalah muda dan tua (usi? 


f 


» 


esek Al-Hakam bin Utaibah: orang yang sibuk dan yang tidak 
sibuk. 


6. Dalam riwayat dari Zaid bin Aslam disebutkan, “Yang mempunyai 
tanggungan keluarga ataupun tidak." 


Dalam riwayat dari Ibnu Zaid dikatakan, “tsigilan" artinya 
orang yang mempunyai ikatan atau transaksi yang ia tidak suka 
melepasnya—yakni barang dagangan, perusahaan, dan pabrik. 
Sedangkan “khifafan" artinya yang tidak mempunyai ikatan. 


8. Dalam riwayat Al-Auza'i, “Al-Khifaf” artinya mereka yang berjalan 
kaki. Sedangkan "Ats- Tsigal" adalah mereka yang menunggang 
kuda. 


9. Sebagian lain mengartikan “Al-Khifaf” adalah mereka yang 
mendahului pasukan perang sebagai pasukan perintis atau 
pengintai. Mereka adalah sebagai pasukan paling depan. Adapun 
“Ats-tsigal” adalah keseluruhan pasukan. 


10. An-Naggasy mengatakan, “Al-Khifaf” adalah berani dan “Ats- 
Tsigal” adalah kecut dan takut. 


Adakah penafsiran di atas yang memberikan udzur bagi seseorang 
untuk berjihad? Kebenaran yang tak mungkin dipalingkan adalah ucapan 
Abu Thalhah tatkala membaca ayat: Infiruu khifafan wa tsigalan... “Allah 
tidak akan mendengar udzur dari seorang pun. Siapkanlah perbekalan 
untukku," seru Abu Thalhah kepada anak-anaknya. 

Mereka berkata, “Engkau telah berperang bersama Rasulullah, bersama 
Abu Bakar, dan bersama Umar." Mereka bermaksud mencegah niat 
bapaknya karena melihat bapaknya sudah tua. 


Abu Thalhah tidak menggubris perkataan anak-anaknya. 


Namun, 
lan untukku, Allah tidak akan mendengar udzur 


"Siapkanlah perbekal 
seseorang," katanya. 
Akhirnya mereka mi 
perbekalan ayahnya untu! 
lautan bersama pasukan 


emenuhi permintaan ayahnya dan menyiapkan 
k berperang. Abu Thalhah naik kapal mengarungi 
muslim yang an) Ia meninggal di tengah 

'erj -hari mereka mencari atan uni menguburkan 
mn a Han tidak mendapatkan. Baru setelah tujuh hari mereka 
menemukan daratan. Meski demikian, jasad beliau tetap utuh seperti saat 
kematiannya, tidak berubah dan tidak membusuk. 


| 


M 


Az Zuhri pernah berkisah, “Said Al-Musayyib pergi a. Padahal 
: aid dikenal dengan Dat kebon Tea a 

i ing alim di za , dan pemuka para ta . Salah 
Dea A mengatakan, “Selama 40 
an ha gkan adzan aku berada di Masjid 
d kosong dan yang ada hanya 
n. Sa'id mendengar adzan dari 


usianya telah lanjut. S 


seorang yang meriwayatk 
tahun ini, setiap muadzin mengumandan, Bi 
Nabawi. Pada hari-hari yang panas, mas)! 
Sa'id. Ia tidak mengenal waktu-waktu adza 
kubur Rasulullah.” 

Sa'id inilah yang putrinya pernah dipinang oleh Khalifah Abdul Malik 
bin Marwan untuk dinikahkan dengan Al-Walid. Al-Walid adalah putra 
mahkota yang akan menduduki jabatan Khalifah sesudahnya. Namun, 
Sa'id menolak pinangan tersebut karena khawatir putrinya akan terkena 
fitnah, yakni fitnah kekuasaan. Ia malah menikahkan putrinya dengan salah 
seorang muridnya. 


Yahya bin Sa'id mengisahkan, “Hisyam bin Isma'il, Gubernur Madinah, 
mengirim surat kepada Khalifah Abdul Malik bin Marwan bahwa penduduk 
Madinah telah setuju berbaiat kepada Al-Walid dan Sulaiman. Hanya Sa'id 
bin Al-Musayyib yang tidak setuju. Khalifah Abdul Malik membalas surat 
tersebut dan memberikan perintah, “Ancamlah dia dengan pedang. Jika ia 


tidak mau berbaiat, cambuklah ia 50 kali dan araklah berkeliling di pasar- 
pasar Madiran.” 


Ketika surat tersebut sampai kepada Gubernur, Sulaiman bin Yassar, 
Urwah bin Zubair, dan Salim bin Abdullah bergegas pergi ke tempat Sa'id 
bin Al-Musayyib dan mengatakan padanya, “Kami datang kepadamu untuk 
suatu urusan penting. Telah datang surat Khalifah Abdul Malik yang isinya. 
jika engkau tidak mau berbaiat maka lehermu akan dipenggal PA Karan 
itu, kami menawarkan 3 alternatif solusi kepadamu. Aa telah satunya: 

Pertama: apabila dibacakan Surat kepadamu, jangan menjawab 


“ya” atau “tidak” (artinya: diam i 
tindakan kepadamu," saja), supaya Gubernur tidak mengambil 


a z 
Mea na Yan Orang-orang akan mengatakan 
Perah yyab berbaiat. Tidak, saya tidak mau 


Apabila Sa'id bin Al-Musas 
'yyab menjaw = 

memanipulasi sikap penolakannya Sang in 1 adak," mereka tidak bis 

berbaiat, elaporkan bahwa dia bersedia 


Kedua: Engkau tinggal (diam) di rum 
keluar untuk shalat. Gubernur tida! 
apabila dia mencarimu di majelis tet 


ah dulu beberapa hari dan jangan 
an mengambil tindakan kepadamu, 
api tidak menemukanmu.” 


“Bagaimana mungkin ketika telinga saya mendengar suara adzan yang 
menyeru untuk menunaikan shalat berjamaah, sementara saya tetap tinggal 
di rumah. Tidak, saya tidak mau melakukannya,” jawabnya. 


Ketiga: jika demikian, pindahkan majelismu ke tempat lain. Jika 
Gubernur mengirim petugas ke majelismu dan tidak mendapatkanmu, ia 
akan berhenti memperkarakanmu.” 


“Apakah karena takut kepada makhluk, saya harus pindah? Tidak, saya 
tidak akan lari ataupun menghindarkan diri,” jawab Sa'id bin Al-Musayyib. 


Akhirnya, ketiganya keluar dari rumah Said bin Al-Musayyab, sementara 
Sa'id sendiri pergi ke masjid untuk menunaikan shalat. Seusai shalat, dia 
duduk di majelis yang biasa didudukinya. Ketika Gubernur Hisyam selesai 
melakukan shalat, dia menyuruh seseorang untuk membawa Sa'id bin 
Al-Musayyab ke hadapannya. Setelah Sa'id ada di hadapanya, Gubernur 
Hisyam berkata, “Sesungguhnya Amirul Mukminin telah menulis surat 
yang isinya memerintahkan kepadaku untuk memenggal lehermu, apabila 
engkau tidak mau berbaiat." 


Dengan tegas Sa'id bin Al-Musayyib berkata, “Rasulullah telah melarang 
melakukan dua pembaiatan. Bai'at kepada Al-Walid dan baiat yang serupa 
kepada Sulaiman dalam satu waktu.” 


Tatkala Gubernur Hisyam melihat Sa'id tetap menolak berbaiat, ia 
mengeluarkannya ke pintu gerbang. Leher Sa'id dibuat terjulur dan pedang 
pun dihunus dari sarungnya. Tatkala Hisyam melihat Sa'id yang tetap 
bergeming dari pendiriannya, ia memerintahkan pengawalnya untuk 
menelanjanginya. Begitu baju Sa'id dilepas, mendadak tubuhnya tertutup 
oleh pakaian dari bulu. Kemudian mereka mencambuknya 50 kali, lalu 
mengaraknya berkeliling di pasar-pasar Madinah. 


Sa'id masih pergi berperang, padahal umurnya telah lanjut dan 
Matanya telah buta lantaran tua. Ketika orang-orang mengatakan padanya 
bahwa ja sudah terlalu tua untuk ikut berperang, Sa'id menjawab, “Allah 
membangkitkan kaum mukminin untuk berperang baik dalam keadaan 
ringan maupun berat, Jika aku sudah tidak mungkin lagi ikut berperang, 
setidaknya aku memperbanyak jumlah pasukan dan aku bisa menjaga 
Perbekalan mereka." 


endak dijadikan alasan? 

Udzur apa yang hendak dija 3: 

Coba kita tengok kisah Dhamrah bin Al-Haish, salah seorang shahabat 
Rasulullah. Ia dalam keadaan sakit ketika dibacakan ayat Innalladziing 

as an, 1a ala a BE Ka ea 
tawaffaahumul malaa'ikatu zhaalimi TN bit Ia Da. berkata, 
“Siapkanlah perbekalan untukku." Badannya gemetar, namun ia tetap 
memaksakan diri. “Naikkan aku. Naikkan aku ke punggung ontaku," 
katanya. Belum sampai (tiba) di daerah Tan'im, ruhnya telah meninggalkan 
jasadnya, setelah menempuh perjalanan 6 mil dari Mekah. 

Udzur apa bagi para pemuda? Udzur apa bagi para alim ulama? Udzur 
apa bagi para juru dakwah? Udzur apa bagi para dokter? Udzur apa bagi para 
insinyur? Udzur apa bagi mereka yang pandai membaca Al-Ouranul Karim? 
Udzur apa bagi mereka yang mampu memanggul senjata? Bagaimana 
mereka bisa duduk-duduk? 

Aku heran kepada orang yang memiliki pikiran yang cemerlang 

yang mengetahui tajamnya pengetahuan, 

serta orang yang mendapatkan jalan menuju ketinggian 

tapi tak membiarkan binatang tunggangannya mendaki ke puncak 
Aku tidak melihat pada aib manusia suatu aib 


Seperti aibnya orang-orang yang mampu mencapai kesempurnaan 


Kita telah meninggalkan perintah Rabbani, “Berangkatlah kamu baik 
dalam keadaan ringan maupun berat..." 


Do ENI JAH UN Ja GI ta cai ui 


“Wahai orang-orang yang beriman, apakah sebabn 
| , ya apabila 
dikatakan kepada kalian, 'Berangkatlah untuk berperang di jalan 


Allah," kamu merasa berat dan ingin tetap tin 4 
(At-Taubah: 38) p tinggal di tempat kalian? 


-orang 
yang meminta izin untuk tidak ikut berjihad PA Maa 


len. 
Minta izin dari berperang adalah tanda ka an ai 
Allah berfirman; 1 


“Orang-orang yang beriman kepada Ai 
akan meminta izin kepadamu u 


da Allah dan hari kemudian, tidak 
ntuk (tidak ikut) berjihad dengan 


- 


harta dan diri mereka, Dan Allah mengetahui orang-orang yang 
bertakwa. 


Sesungguhnya yangakan meminta izin kepadamu, hanyalah orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan 


hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam 
keraguannya." (At-Taubah: 44 — 45) 


Hadits Syarif menafsirkan ayat di atas dengan; 


gü Ia 3 IE DU Kaki SAN a 
“Barangsiapa yang mati, sedangkan dia belum pernah berperang 
dan tidak terdetik di dalam dirinya keinginan untuk berperang, 
maka ia mati di atas salah satu cabang nifak." 


Sesungguhnya tidak mau berperang menurut ketetapan Al-Our'an dan 
menurut lisan Nabi # merupakan tanda kemunafikan. Jika dalam kondisi 
yang seperti ini seseorang tidak tergerak hatinya untuk berperang, kapan 
dia mempunyai keinginan untuk berperang? 


Contoh Teladan 
Sadaraku, 


Ini tentang Abdullah Al-Bathal. Pada suatu malam ia Pa salah 
satu perkampungan orang-orang kafir. Kawasan tersebut terletak antara 
negeri Turki dan Qazwin. Kawasan ini menjadi kancah peperangan 
dalam waktu yang lama. Berapa banyak kaum muslimin yang jenazahnya 
dikubur di sana. Darah mereka yang suci menyirami bumi tersebut dan 
menyebarkan aroma wangi dan harum minyak kesturi. Ia mendengar 
suara seorang wanita yang berkata kepada putranya yang sedang rewel, 
“Kalu tidak mau diam, aku panggilkan Al-Bathal nanti." Kemudian wanita 
itu membawa anaknya dari tempat tidurnya dan berkata, “Ini Al-Bathal, 
ambillah anak ini." Al-Bathal menuturkan, "Aku mengambilnya dan 
membawanya pergi." Ia mengambil anak itu dan membawanya pergi, 
sedang wanita itu tidak tahu. 


Dan, ini kisah Abu Bakar Al-Malik Al-Adil Ayyub bin Shalahuddin pada i 
tahun 640 Hijriyah. Ketika mendengar Dimyath dan bentengnya telah jatuh 
ke tangan pasukan Prancis, ia memukuli dadanya karena perasaan sedih 
dan duka. Sejak itu ia jatuh sakit dan akhirnya wafat. Inilah keadaan para 
pemimpin muslim dan keadaan para ksatria-ksatria Islam dahulu. 


Duhai Tuhanku tempatku berlindung, 

telah lepas jeritan sepenuh mulut bayi-bayi yatim, 

menyentuh telinga-telinga mereka, akan tetapi 

tidak menyentuh keberanian orang yang dimintai perlindungan 4 


Mudah-mudahan Allah merahmati para ikhwan yang telah mendahului 
kita. Para ikwan yang telah melicinkan jalan jihad di Afghanistan, Khususnya 
ikhwan-ikhwan Afghan dan ikhwan-ikhwan Arab. 

Ikhwan kita Dzabihullah, komandan Mujahidin di Mazar-i Syarief atau 
Balkh, sangat ditakuti keberaniannya. Para wanita yang tinggal di belakang 
sungai (barangkali para wanita Afghan yang kafir atau Rusia) menakut- 
nakuti anaknya dengan menyebut nama Dzabihullah apabila anak-anak 
mereka tidak mau segera tidur di malam hari. An i 


Orang-orang Rusia percaya, seperti apa yang 
Arsalan (salah 


mereka, bahwa Maulawi 
adalah seorang raksasa. Tangannya 2 
cm. Ia memakan daging manusia. Ke 


dan kurus, beratnya tidak sampai 65 kilogram. “Itu Arsalan,” kata mereka. 


Namun orang Rusia yang menjadi tawanan tersebut tidak percaya kalau 
orang tersebut adalah Maulawi Arsalan. 


Semoga Allah merahmati saudara kita Su'ud Al-Bahri. Ketika terlintas 
dalam pikiran saya tentang dia, saya merasa sangat kecil dibanding dengan 
pemuda tersebut. Ia meninggalkan istri dan tiga orang anak perempuannya. 
Ia meninggalkan pekerjaan dan tinggal di bumi jihad. Selama 16 bulan ia 
mencari kematian di tempat yang ia sangka bahwa ia akan mati di sana. 
Di pedalaman Afghanistan; dari Paktia ke Jozjan, ke Nengrahar, ke Kunar, 
dan tempat-tempat lain yang sedang berkecamuk perang. Saya mengetahui 
kalau ia telah menikah dan memiliki anak sebulan sebelum kesyahidannya. 


Saya pernah berkata padanya, “Hai Su'ud—nama aslinya Sa'ad Ar- 
Rusyd—kami akan membawa anak dan istrimu kemari agar mereka dekat 
denganmu." Dia menjawab, “Biarkanlah mereka turut menyertai perjalanan 
jihadku dengan kesabaran mereka menjalani perpisahan denganku.” 
Dia pernah berkata kepada saya, “Aku lupa wajah putriku. Aku tak bisa 
mengingat kembali wajah-wajah mereka. Pada suatu malam, aku bermimpi 
melihat salah seorang putriku. Ia berbicara denganku dengan suaranya yang 
masih cedal sehingga membuat hatiku terketuk dan merindukannya. Aku 
terbangun dari tidur dengan perasaan khawatir dan cemas. Aku khawatir 

jika anak itu hendak mengembalikanku ke negeri yang asing dari dunia 
jihad dan hendak menarikku dari negeri yang mulia dan penuh berkah ini. 
Lalu aku meludah tiga kali ke samping kiri kemudian melanjutkan tidur." 


Saya menawarkan, “Su'ud, bagaimana kalau kami memberimu 
sejumlah uang untuk kamu kirimkan kepada keluargamu?” “Mereka 
mempunyai perbekalan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Aku juga tidak menginginkan mereka berlapang lapang dalam kehidupan 
dunia," jawabnya. 


Pada malam menjelang kesyahidannya, ia bermimpi melihat bidadari. 
la mengabarkan berita gembira itu kepada beberaj ANG Su'ud syahid 
bersama Abdul Wahhab. Jika saya ingat salah 
kalau Din ini tidak akan mati SN 
ada bersamanya. 

Abdul Matin, komandan N 
saat kematian mereka me 

mereka. Pada saat kami m 


Pagi hari berikutnya, yakni 18 jam setelah kesyahidan Pabean 
ulama Afghan datang untuk membacakan ayat Al-Gur v a aca 
Al-Qur'an, badan ulama tersebut bergetar karena takut kep É 

Setelah itu, dikuburkanlah jenazah Su'ud dan Abdul Wahhab. Pada 
malam Senin dan malam Kamis, cahaya keluar dari dalam kubur mereka 
berdua. Itu adalah tanda puasa, oleh karena mereka berdua biasa berpuasa 
pada dua hari tersebut, Maka mulailah orang-orang Afghan saling 
menceritakan kisah Su'ud dan Abdul Wahhab. 


Awalnya orang-orang Arab sendiri tidak memercayainya. Salah seorang 
di antara mereka, yakni Abu Dawud datang pada malam Ahad untuk 
membuktikan sendiri kabar tersebut, namun ia tidak melihat apa-apa. Pada | 
malam Senin, sekitar pukul 22.45, mereka melihat cahaya keluar dari kubur 
tersebut, bergerak ke atas sampai ke bawah awan kemudian kembali dalam 
bentuk busur ke kubur mereka berdua. Saya (Abdul Matin) bertanya, “Ya 
Abu Dawud, apakah cahaya itu seperti lampu lilin?" Ia menjawab, “Demi 
Allah, sinar itu seperti cahaya lampu neon yang amat berkilau dan amat 
kuat sinarnya." 


Saudaraku, 


Apa lagi yang harus saya katakan? Apakah saya harus menceritakan 
kisah Abu Dujanah? Atau tentang Abu Ashim? Atau tentang Dzabihullah 
Arabi? Saya harus bercerita kepada kalian tentang siapa? Tentang Abu Ab ul 
Hag? Wa 

Mereka adalah puncak-puncak ketinggian. M 
teladan. Saya melihat, pada diri mereka yan 
sifat yang hampir sama, Sifat itu tid 
bicara, jarang berbantahan, bai 
mencintai semua ikhwan k 
pada sebagian syuhada. 4 


$ 
Ai 


tatanan ba suatu negeri yang kaum musliminnya bisa bernafas lega dan 
manusia apat berlindung di bawah naungan Din Islam serta keluar dari 
kegelapan jahiliyah. Keberadaan kaum muslimin tidak mungkin eksis dan 


qa'idah shalabah (basis kekuatan) tidak mungkin terbentuk tanpa jihad 
bangsa muslim secara menyeluruh. 


Harakah Islam, bagaimana pun kuatnya dan serapi apa pun 
organisasinya, tidak akan mampu menegakkan Daulah Islam sendirian. 


Daulah Islam akan bisa ditegakkan melalui jihad bangsa muslim secara 
menyeluruh. Keberadaan harakah Islam adalah sebagai otak yang berpikir, 
jantung yang senantiasa berdenyut, dan sebagai detonator (pemicu) yang 
meledakkan kekuatan umat. Akan muncul di tengah-tengahnya kebaikan, 
kejantanan, dan patriotisme. 


Oleh karena itu; siapa yang ingin menegakkan Daulah Islam, dia harus 
menempuh jalan jihad. Kudeta militer (dalam arti berharap dari kalangan 
militer muslim untuk melakukan kudeta), tidak akan bisa membuat Daulah 
Islam tegak. Ia tidak bisa diharapkan dapat mewujudkan tatanan yang benar 
dan lurus. Setiap kudeta yang timbul, akhirnya akan berbalik dan menjadi 
bumerang bagi pelakunya. Maka dari itu, harus dengan jihad umat secara 
menyeluruh. Jihad yang melibatkan seluruh potensi umat Islam, di mana 
harakah Islam menjadi pemicu yang meledakkan, otak yang berpikir, dan 
jantung yang senantiasa menjaga denyut darahnya. 

Siapa yang hendak menegakkan Dinullah dan menolong agama Allah 
di muka bumi, ia harus berjihad. Tak ada jalan yang lain. Siapa yang mau 
masuk Jannah, ia harus berjihad dan sedikit sekali yang bisa berhasil dengan 
jalan selainnya. 


Ketahuilah, jihad dari bangsa muslim mana pun, jika untuk membela 
harga diri, negeri, atau harta bendanya maka itu dikatagorikan sebagai jihag 


fi sabilillah. 
5 Bp NGE, Bae a SERA BAN RA Mn as 
Dg Ja ija Tab HB mas dya Ja Gp ab PL ogo JS c 
j f EAE EE ANN NUN er 2 
Kab gah la óg JS EA e Aeh Sa ao 
“Siapa yang terbunuh karena membela hartanya maka dia syahid. 
Siapa yang terbunuh karena membela darah (nyawa)nya maka dia 
syahid. Siapa yang terbunuh karena membela Dinnya maka dia | 


syahid. Siapa yang terbunuh karena membela keluarganya maka 
dia syahid,“ 


Kalaupun misalnya tashawur (gambaran) jihad Afghan masih belum 
jelas benar, saya katakan, “Mereka adalah kaum yang tertindas. Mereka 
adalah kaum yang teraniaya. Oleh karena itu, jihad dalam rangka membela 
mereka dapat disebut fi sabilillah. Sebagaimana firman Allah: 


Th JE Lr oaii Ái a g oi Y S G5 
Ga 


“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) 
orang-orang yang lemah, baik laki-laki, wanita-wanita, maupun 
anak-anak..." (An-Nisa': 75) É 


Mengapa kamu mau berperang di | 
lemah? Membela orang-orang yang | 
sabilillah. WAN | 


Jadi, jihad juga dimaksudkan untuk menolong dan menyelamatkan 
orang-orang yang lemah. Untuk membebaskan orang-orang yang teraniaya 
dari tindak kezaliman. Untuk menegakkan Dinullah di muka bumi. Dan, 
untuk menyebarkan tauhid di atas persada bumi. 


Orang-orang yang berpikir untuk berkhidmat (memberikan pelayanan) 
kepada Dinullah, mereka harus berjihad. Mereka harus melakukan I'dad. 
Mereka harus melakukan ribath. Mereka harus berhijrah. 


Mengenai ribath, cukuplah Anda mengetahui hadits hasan atau 
shahih menurut Al-Hakim dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Utsman aš 


menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 
Zaar PS Png TEA 4 KEN Sak ea e P jet ANE 
WA plang NU GA apan Ga A ja PE A 
“Ribath (berjaga) semalam di jalan Allah adalah lebih baik daripada 


seribu malam di tempat-tempat lain, yang malamnya untuk shalat 
dan siangnya untuk shaum.” 


Adapun tentang hijrah, Anda cukup mengetahui satu hadits shahih: 


“Barang siapa yang meletakkan kakinya pada pijakan kaki pelana 
kendaraan, pergi meninggalkan keluarganya; lalu ia dilemparkan 
oleh binatang tunggangannya lalu mati, atau disengat oleh binatang 
berbisa lalu mati atau dia mati dengan cara apa pun, maka dia 


mati syahid." 


telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." (An-Nisa': 100) 
Hadits shahih yang menafsirkan ayat tersebut, mengenai firman-Nya: 


“Fa qad waga'a ajruhu 'alallaahi,” (Sungguh telah tetap pahalanya di sisj 
Allah) adalah dia berhak atas tempat kembali yang baik, yakni Jannah. 


Cukuplah Anda mengetahui sebuah hadits shahih yang berbicara 
tentang jihad: 

” in ai MG na ban KUAS Nan 2 an 

GL GA Ske Ja JAS AL Jeng PU Ia SI da 

“Berdiri satu jam di barisan pertama untuk perang—satu jam—itu 

lebih baik daripada giyamullail enam puluh tahun.” 


Lalu apalagi yang kalian kehendaki sesudah itu? Jika niatmu tetap 
hendak berjihad dan berperang, di mana pun engkau mati sekarang, 
matimu adalah mati syahid. Dimanapun engkau mati, engkau mati syahid, 
baik karena sakit, disengat binatang, kendaraan terbalik, terkena peluru 
tentara komunis, atau karena peluru orang munafik. Jika niatmu tetap 
hendak berperang, terus berhijrah, dan berribath di jalan Allah, di mana 
pun dan dengan cara apa pun engkau mati, engkau mati syahid, |] 


Abu Hamid Marwan; 
DZABIHULLAH 


“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu 
hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong 
anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya 
sedikit pun. Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka 
janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, 
dan jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan kamu dalam 
(menaati) Allah. 


Sesungguhnya Allah, 
tentang hari Kiamat; 


Inilah perkara-perkara yang ilmunya khusus dimiliki Rabbul “Alamin, 


Adapun tentang pad kiamat, Allah berfirman: | 
Tn pa Ui US US Maa a 

GA aja AG Ph ai g ië PAN 
PN aa Gé ta 


“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, ‘Bilakah 
terjadinya?” Katakanlah, ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang 

kiamat ituadalah pada sisi Tuhanku; tidak seorang pun yang dapat | 
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat 
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. 
Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba- i 
tiba.” Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar | 
mengetahuinya. Katakanlah, ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang | 
hari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia 

tidak Mengetahui'." (Al-A'raf: 187). 


Suatu perkara yang khusus hanya diketahui oleh Allah. “Tidak seorang 
pun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia.” 


“(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
kebangkitan, kapankah terjadinya? 
Siapakah kamu (maka) dapat menyebutkan (waktunya)? 


Kepada Tuhanmulah dikembalikan 
waktunya)." 


diutusnya Rasulullah 4: KAN / 
Sedangkan tanda-tanda | 

(binatang), munculnya D; 

tanda itu seperti kalung 


Keluarnya Dajjal akan terjadi pada akhir zaman, dan akan diikuti 
oleh tujuh puluh ribu Yahudi dari Asfahan." 


Dajjal akan memasuki semua negeri kecuali Madinah Munawarah. Ia 
akan dibunuh oleh Al-Masih Isa bin Maryam a% di Bab Lud, Palestina. 
Nabi Isa sendiri turun di Al-Marah Al-Baidha' (Menara Putih) di timur 
Damaskus. D shalat berjamaah dengan Imam Mahdi beserta pasukannya. 
Imam Mahdi mengimami Isa bin Maryam #% di Baitul Maqdis. Setelah itu 
mereka bergerak untuk membunuh Dajjal di Palestina, di Bab Lud. Bab Lud 
dan Baitul Maqdis memang berdekatan. Jaraknya tidak lebih dari 50 km. 


“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
hari Kiamat.” Dia merahasiakan waktunya. Agar semua umat bergerak 
bebas. Agar mereka berbuat sesukanya di muka bumi, atas kehendak 
Allah. Baik untuk membangun, membangun, menolong agama Allah, dan 
mendirikan khilafah di muka bumi. 


“Dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang 
ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada 
seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana Dia akan mati." 


Allah berfirman: 


“Katakanlah, 'Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku 
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan 
tidak lain pemberi peringatan, 

ni" (Ale 


mati.” Berapa ban: 
tahu sebelumnya, 


Marabahaya dan Takdir 

Dalam benak manusia, perang sama de i 
berapabanyak para pemudayangapabiladiketahui orangtuanya Pergi untuk 
menolong temannya, mereka pergi sampai ke Peshawar, kadang sampai 
ke front. Mereka ingin menyelamatkan seorang pemuda dari kematian, 
sebagaimana tertanam di dalam benak mereka. Pasalnya, ia pergi ke tanah 
peperangan, tempat pertempuran. Namun begitu, marabahaya tidak akan 
mengubah takdir, bahkan menghadapi kematian tidaklah mendekatkan 
ajal, dan kehati-hatian tidak memengaruhi takdir. 


ngan kematian. Oleh karena itu, 


Saya mengenal banyak pemuda. Di antaranya, seorang pemuda yang 
sudah ikut bersama kami di Palestina pada tahun 1969/1970. Ia dihukum 
mati pada masa Amin Al-Hafiz, ketika menjadi kepala negara. Ia bersama 
Syaikh Marwan Hadid diadili di pengadilan militer. Jalannya pengadilan 
pada masa itu sangat terkenal. Layak untuk dicatat dengan tinta emas. 
Yang bertindak sebagai hakim ialah Shala Jadid, pemimpin orang-orang 
Nushairiyah. Sudah menjadi hakim sejak 17 tahun. Dan Musthafa Thalas, 
menteri pertahanan ketika itu, 


Amin Al-Hafiz 


Shala Jadid 


Mereka bertanya kepada Syaikh Marwan Hadid, 
, 


mengangkat senjata melawan pemerintah “Mengapa kamu 


undang?" Beliau menjawab, “Ada a ingin mengubah undang- 


Shalah Jadid—ketua mahkamah—dan 
pada Ahlu Sunnah, 


mau mati dalam kehinaan,” Tiba-ti 
menyerang hendak membunuhn 
untuk melerai, Kare 
"Kalian pekerja?" 


z seorang penjaga, dari garda revolusi 
aai ta i dalam mahkamah. Lalu polisi masuk 
awan asing yang meliput, beliau bertanya, 


“Kami,” kata beliau, “Pekerja Rabbul’ Al 
dan pengkhianat ialah pe; 
junaih dari Mesir." 


sea amin. Adapun pekerja manusia 
mimpinmu, Michel Aflaq, yang mengambil 79.000 


“Kalian mengatakan bahwa Syaikh Muhammad Al-Hamid, syaikh para 


masyayikh di Hama. Katanya beliau bersama kalian tetapi beliau tidak suka 
pada kalian." 


Beliau menjawab dengan firman Allah: 


“Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah, 
'Cukuplah Allah bagiku: tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya 
kepada-Nya aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 
Arsy yang agung." (At-Taubah: 129). 


Mahkamah tersebut akhirnya menjatuhkan hukuman mati kepada 
Marwan dan beberapa pemuda. Di antaranya pemuda yang saya ceritakan 
tadi. Mereka pun tersenyum dan tertawa. Sementara, sebagian kelompok 
yang lain tidak dijatuhi hukuman mati malah menangis. Para wartawan pun 
menemui mereka dan bertanya kepada mereka yang menangis. “Mengapa 


kalian menangis?" 
Mereka menjawab, “Kami bebas dan dihalangi masuk surga.” 


Mereka tersenyum karena mereka memperoleh surga dan Al-Hur Al- 


In, 
Syaikh Marwan Hadid mengisahkan kepadaku, “Demi Allah, hari yang 
paling indah di dalam hidupku dan yang paling tenang detik-detiknya ialah 


hari-hari ketika aku menantikan diriku digiring ke tiang gantungan. Dan 


leherku dikalungi tali penjerat.” 


Pada hari-hari itu kata-kata beliau ditulis dan diulang-ulang oleh murid- 


Muridnya dan pengikutnya: 
Besok roh akan bersinar 
saatnya 
Akan bertemu Allah pada sá ui Amin Al-Hafidz, ketua Partai 


Syaikh Muhammad Al-Hamid Pan ingin menghukum mati 
Ba'thdan kepala negara. Beliau menga 5 Ingin NM 


Marwan Hadid? Apa kalian mengira penduduk Hama akan dian, man 
menangis melihat anaknya, pemimpinnya, ulamanya, pembimbingnya, 
dan pahlawannya dibunuh?" 

“Apa saranmu, Syaikh?" tanya Amin. ; 

“Keluarkan dia dan orang-orang yang bersamanya dari penjara,” saran 
Syaikh. 

Amin berkata, “Keluarkan dia dari penjara, kalau begitu.” 

Lalu Syaikh Muhammad Al-Hamid pergi ke penjara dan berkata, “Ayo 
keluarlah." 

Syaikh Marwan berkata, “Semoga Allah memaafkanmu, engkau telah 
menghalangi kami masuk surga.” 

Peristiwa ini terjadi pada tahun 1964. Dan selamatlah pemuda yang 
tadi saya ceritakan. Dan ia ikut bersama kami dalam perang di Palestina. 
Ia tinggal di sana setahun lebih, dan kembali dengan aman dan tenang. 
Tak sehelai rambut pun jatuh. Suatu hari, ia sedang berjalan dan tertabrak 
mobil dan meninggal. 


Sesungguhnya marabahaya tidak bisa mengubah takdir, Dan perang 


tidak mendekatkan ajal. “Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di 
bumi mana Dia akan mati.” 


Berapa kali Ustadz Al-Maududi dijatuhi hukuman mati, tetapi ia tidak 
dieksekusi. Ini karena suatu hikmah yang Allah kehendaki. Dan beliau 
meninggal di rumah sakit di negeri bukan Islam dan bukan Arab. Beliau 
meninggal ketika berobat, di atas tempat tidur rumah | 

Berapa kali Syaikh Marwan Hadid dij 1 
beliau juga tidak dieksekusi, dan menit 
merahmatinya, 


Kisah kita selanjutnya ialah 
Hajj Khalil. Aku melihatnya 
setahun lebih yang lalu. Ia 
ia termasuk salah satu di 
Nushairiyah. Kami 
keluar dan lari, 


Ia bertanya, “Apa Saranmu?” 
Saya katakana, “Engkau m 
di Islamabad. Bagaiman 


setelah nikmat itu d 


engganti jihad dengan hidup empat tahun 
2 ngkau mengganti nikmat Allah “Azza wa Jalla 
atang padamu? Apakah burung sudah bisa terbang sejak 


awal, sementara ja hi 
x La a hidup di sangkar emas meskipun segala kebutuhannya 
dipenuhi? 


a el 


“Lalu apa saranmu?" tanyanya lagi. 

Saya jawab, “All; 
Berjihadi 
seke 


| ah telah menggantikan medan yang sempit di Suriah. 
ha ah di medan yang lebih luas dan dengan kelompok pemuda di 
lilingmu. Dengan bangsa yang mulia yang menyandang senjata untuk 


melindungi negeri .. Dengan perbatasan yang terbentang lebih dari empat 
ribu kilometer.” 


“Jadi, saranmu aku harus meninggalkan Universitas?” sambungnya. 


Saya katakan, “Tinggalkan universitas dan pergilah berjihad, dan kamu 
tidak boleh tinggal. Meskipun engkau belajar satu bulan, atau dua bulan, 
atau satu tahun, atau dua tahun, saya tidak yakin engkau bisa menjalaninya 
sementara engkau melihat dentuman roket di sekitarmu, serbuan pesawat 
di atasmu, desingan peluru di depan dan di belakangmu." 


Benar saja. Pada keesokan harinya ia tidak kembali ke universitas. 
la pergi ke perbatasan Rusia. Di sebuah titik yang sangat dekat dengan 
perbatasan. Oh, inikah Mazar (Syarif) yang mereka sebut-sebut itu. Inikah 
Balkh! Ia kemudian diserahi senjata anti-pesawat. Sekelompok pemuda 
Afghan mengelilinginya. Adapun tugasnya siang, malam, pagi, dan sore 
ialah mengintai pesawat-pesawat Rusia. 

Orang Afghan, juga Arab menceritakan kepadaku bahwa mereka 
menduga telah berhasil menjatuhkan dua pesawat. Pesawat pertama, 
dugaan mereka kuat karena mereka melihatnya jatuh di bandara beberapa 
hari setelah penembakan. Mereka juga melihat asap dari ekor pesawat 
setelah ditembak Abu Hamid. ak 

ng ketika di Suriah menamakan dirinya dengan Marwan 
Abi KARAN aan a kepada Marwan Hadid. Dan ketika sampai 
di Mazar Syarif ia mengganti namanya dengan Dzabihullah Abu Hamid 
karena cintanya pada Dzabihullah, komandan wilayah Balkh dan Mazar 
Syarif. Komandan yang menghidupkan Wilayah yani psan hampi; HB 
jatuh ke mulut komunis. Komandan yang semua orang sungkan merokok 


di pasar umum karena melihat wibawanya. Diperlukan waktu tersendiri 
untuk membahas siapa Dzabihullah. 

Dzabihullah. Orang-orang menyebutnya dengan Hasan Al-Bana junior, 
Karena ia telah mendidik sebuah generasi ketika berusia dua puluh tahun, 
Ia hidupkan wilayah yang dulu sudah mati. Bukan hanya mujahidin dari 
Afgahnistan dan sekitarnya, bukan hanya dari Iran dan Pakistan, yang 
mengakui Dzabihullah sebagai pionir, pemilik keutamaan, keberanian dan 
keperwiraan, juga akhlak yang tinggi dan mulia. 

Dzabihullah. Seorang yang diserbu kekuatan besar dari Rusia. Orang- 
orangpun pergi meninggalkannya. Tak tersisa orang di sekitarnya kecuali 
sekelompok kecil. Ulama pun memberinya nasihat: “Jangan engkau 
ceburkan dirimu dalam kebinasaan." Dan engkau, wahai Dzabihullah, telah 
menceburkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, karena yang tinggal 
bersamamu hanya sedikit orang. Sebaliknya, di sekelilingmu ratusan tank 
dan mesin-mesin perang serta tentara-tentara Rusia dan para komunis 
mengintai." 

Dzabihullah pun memadamkan lampu—saat itu malam hari—lalu 
berkata, “Siapa yang mau mundur, mundurlah. Sampai aku tak melihat 
seorang pun yang mundur dan aku tinggal sendirian di sini. Demi Allah, aku 
tidak akan mundur meskipun aku harus tinggal sendirian di depan tank- 
tank itu." 


Komandan Rusia mengirim surat untuk menegaskan: apakah 
Dzabihullah di tempatnya atau ia sudah keluar. Karena semua pasukan 
itu dikerahkan untuk membunuhnya. Komandan itu mengatakan (dalam 
suratnya), “Hai Dzabihullah, jika engkau beri kami syarat-syarat maka kami 
akan mundur. Adapun syarat-syarat dari kami adalah begini, begini, dan 
begini." j T lgi 

Dzabihullah yang cerdik pun 1 
sedang membuat makar itu, 
syarat tersebut kecuali 

Mereka n 


Ia menamakan dirinya Dzabih 
gunung bagaikan elang, 
tahun ini. Ia tidak pern 
kembali. Pertempuran 


: ullah (Abu Hamid). Tinggal di puncak 
sejak bulan Oktober tahun kemarin hingga Oktober 
ah turun kecuali untuk keperluan wudhu, kemudian 
k berlangsung sangat sengit pada hari-hari terakhir. 
Serbuan pesawat-pesawat semakin intensif. Ketika itu Dzabihullah Abu 
Hamid turun dari puncak gunung untuk mengambil wudhu shalat fajr. 


4 Rel awat-pesawat itu menyerang senjata anti pesawatnya sebelum shalat 
Fajr. Ketika pesawat-pesawat itu menyerang anti pesawatnya, Abu Hamid 
berusaha meraih dan mengaktifkan pelurunya. Tetapi sayang tempatnya 
terlalu jauh, ia terkena sebuah rudal tiga meter dari senjata anti pesawatnya. 
Ia pun bergabung dengan kafilah yang mulia. Ia bergabung dengan Yahya, 
Abdul Wahab, Sa'ad Ar-Rasyad, Mahir Jaudat—Abu Syalbak—Abu Hamzah, 
Abdullah Al-Filkawi dan masih banyak lagi. Ia akan bertemu, insyaAllah, 
dengan Marwan yang ia cintai, dengan Dzabih, Kedua nama yang ia pakai. 


Ia meninggalkan surat yang berisi: 


“Terkait wasiatku, maka ia di tangan Al-Akh Fulan. 
Yaitu dengan cara yang telah saya sampaikan kepadanya 
untuk bertemu dengan keluargaku. 


Nama: Musthafa Hajj Khalil 

Ayah: Abdul Hamid 

Ibu: Qadariyah 

Lahir: 1959, 

Murid Ma'ha 
mengingatkan 


Rabbi, Engkau murnikan mereka hingga selamat 


Lalu kapan, Engkau akan memberi karunia untukku, Rabbi 


Mereka jujur kepada Allah, Allah pun jujur kepada mereka. Mereka 
mempersembahkan, Dia pun menerima mereka. Mereka unggul sehingga 
Dia memilih mereka. 


“Dia menjadikan sebagian kalian (gugur sebagai) syuhada." (Ali 
*Imran: 140) 


Berapa kali saya mengulang-ulang, dan masih saya ulang-ulang; andai 
kita seperti mereka, niscaya Dia memilih kita. Tetapi kita tidak pantas untuk 
dipilih. Berapa kali kita menghadapi maut, tetapi: 


“Dia menjadikan sebagian kalian (gugur sebagai) syuhada." 

“Sesungguhnya Mahabaik dan tidak menerima kecuali yang baik." 

Harus ada keunggulan. Harus ada kemenangan dari daya tarik bumi, 
dari beratnya daging, dan dari busuknya tanah. Agar ruh menjadi mulia, 
dan jiwa bercahaya. Dengan begitu, Penciptanya akan memilihnya. Itulah 
Dar As-Salam (negeri keselamatan), dan pemiliknya As-Salam (Allah). Dia 
Maha Indah mencintai keindahan. Mahabaik, tidak menerima kecuali yang 


baik. Tidak menyukai orang yang banyak bicara, orang yang sok p aham , 
orang yang sokfasih. A Sia pigs 
ia A 


Sifat-sifat Syuhada' 


Ini satu sifat yang kulihat 
perjalanan mulia ini (jihad). M 
dua kata saja. Mereka pandai 


| 


Aa tidak mengangankan memiliki mobil, rumah, dan perempuan | 
(istri). 


Ha PES aan 2 Aan ea aan 
pe AG TANI Gi Aa UT is AI KUN Se 
Penga AKA 
“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan di 
antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran): dan supaya 
Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang- 
orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) 


syuhada'. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim." (Ali 
“Imran: 140) 


Sesungguhnya Dia tidak mau membuat sakit hamba-Nya yang mukmin, 
tetapi Dia telah menetapkankematian. Dan itu harus berlaku. Disebutkan 
di dalam hadits gudsi, Allah “Azza wa Jalla berfirman, “Aku tidak pernah 
ragu sebagaimana keraguan-Ku dalam mencabut nyawa hamba-Ku yang 
mukmin. Ia tidak suka kematian dan aku tidak suka menyakitinya." 


Oleh sebab itu, Allah memilih mereka dan mematikannya. Allah 
memerintahkan Malaikat untuk memberi kabar gembira kepada ruhnya. 
Kita tidak tahu—tetapi inilah dugaan kita—bahwa syuhada' yang diberi 
janji oleh Rasulullah 48 yang disebutkan di dalam hadits riwayat Al-Migdam 
bin Ma'd Kariba, beliau bersabda: 


"Sesungguhnya orang yang mati syahid di sisi Rabbnya memiliki 
tujh hal: ia diampuni bersama dengan 

melihat tempat 

kiamat: 


mo sap ie Ma Gah Ja gi li AN; 
2 mia a Ser aa a a Weni 
5 50 
JA A iani 


Ed 


Da Iisa 


"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati: bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan 
mendapat rezeki. 


Pi cH Ya ói Jai 
fz, 


i pal GAN kel a a 


Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap 
orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 
mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. 


Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang yang besar 
dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang beriman. 


(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam 
orang-orang yang berbuat kebaikan 


Faridhah 
SEPANJANG HIDUP 


“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong 
(agama) Allah, sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata 
kepada pengikut-pengikutnya yang setia, 'Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) 
Allah? Pengikut-pengikutnya yang setia itu berkata, 'Kamilah 
penolong-penolong agama Allah.' Lalu segolongan dari Bani Israel 
beriman dan segolongan (yang lain) kafir; maka Kami berikan 
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh- 
musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang menang. x 
(Ash-Shaff: 14) 


Ayat-ayat yang mubarak dari Surat Ash-Shaff ini turun di Madinah. 
Ayat ini menerangkan kepada orang-orang beriman jalan kemuliaan dan 


ketinggian, agar mereka bisa hidup bersama malaikat. 


Perniagaan yang Menguntungkan 

i dimulai dengan memahami Din 
Perniagaan yang menguntungkan 

Ini. Kemudian bergabung di jalan orang-orang mukmin, melangkah 
bersama kelompok mereka, serta membayar harga (biaya) perjalanan 
sampai menjumpai Allah atau sampai merengkuh kemenangan. Bermula 
dari dakwah kepada tauhid yang murni. Dakwah yang didengungkan oleh 
enar dan memiliki hati yang senantiasa bergerak. 


lisan orang-orang yang bi 
Dak na memenuhi relung bati dan menyusup ke dalam raganya, 


j j . Sebera 
lalu iapun berketetapan hati untuk melanjutkan Pa ai a 
harga yang harus ia keluarkan dan seberapa pun jarak yang puh, 


Dakwah kepada tauhid, bergabung di jalan kelompok Sa 
berkorban, sabar terhadap gangguan dan siksaan kaum jahil is aa ian 
mengangkat senjata untuk membela akidah yang ia yakini. Agar prinsip. 
prinsip tersebut dapat tumbuh dan berkembang. 


Khabbab bin Al-Art menuturkan, “Aku mendatangi Rasulullah ketika 
beliau sedang bertelekan pada kain selimutnya di serambi Ka'bah. Aku 
mengadu, “Wahai Rasulullah, tidakkah tuan sudi mendoakan untuk kami? 
Beliau duduk dan merah wajahnya. Kemudian bersabda, “Sebelum kalian 
ada seseorang yang digergaji dari kepala sehingga tubuhnya terbelah dua, 
Ada yang tubuhnya disisir dengan sisir besi hingga menembus daging 
dan tulangnya, Demi Zat Yang jiwaku di Tangan-Nya, Allah pasti akan 
menyempurnakan Din ini. Sehingga seseorang dapat berjalan dari Shana'a 
ke Hadramaut tanpa rasa takut selain kepada Allah dan serigala atas 
dombanya." 


Kawah Api Ujian 


Mesti ada penderitaan, mesti ada pahitnya cobaan, mesti ada lelehan 
dalam kawah api ujian, 


Suatu ketika Imam Asy-Syafi'i pernah ditanya, “Mana yang lebih utama, 
seseorang yang diberi ujian kekuasaan atau yang diuji (penderitaan)?" Beliau 
menjawab, "Tidak akan diberi kekuasaan hingga diuji lebih dahulu...” 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Jannah, padahal 
belum nyata bagi Allah Orang-orang yang berjihad diantaramudan | 
belum nyata orang-orang yang sabar," (Ali Imran: 42) mei 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan 
belum datang kepadamu (cobaan) 
sebelum kamu. Mereka ditimpa o 
serta diguncangkan (dengan 
berkatalah Rasul dan ora 


Mesti ada kesengsaraan, kesempitan, dan guncangan. Keadaan papa, 


rr sakit, kesulitan, dan kelaparan sehingga datang keputusan 
Allah. 


Haruslah bersabar sampai pada tingkatan di mana Rasul dan 
sekelompok kecil dari kaum beriman yang bersamanya tidak mempunyai 
pengharapan lagi akan keimanan musuhnya. 


“Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka 
telah didustakan, datanglah kepada para rasul itu pertolongan 
Kami. Lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan 


siksa Kami tidak dapat ditolak dari orang-orang yang berdosa." 
(Yusuf: 110) 


Sa'ad bin Abi Waqqash memberikan jawaban yang lugas ketika 
menjawab tuduhan Bani Asad kepadanya. Mereka datang mengadu 
kepada Khalifah Umar bin Khatthab bahwa Sa'ad tidak ikut keluar dalam 
peperangan, tidak berlaku adil kepada rakyat, dan tidak membagi santunan 
secara sama. Bahkan mereka sampai menuduh Sa'ad tidak baik shalatnya. 


"Aku,” kata Sa'ad, “Adalah orang yang pertama kali melemparkan 
anak panah di jalan Allah. Aku adalah salah satu dari tujuh orang dalam 
Islam yang tidak mempunyai makanan selain dedaunan, Masing-masing 
dari kami mengeluarkan kotoran sebagaimana tahi kambing (tidak ada 
campurannya). Sekarang Bani Asad mencela keislamanku. Mereka hendak 
mengajarkan Islam kepadaku, padahal aku adalah salah satu dari tujuh 
orang yang mula pertama masuk Islam." 


tujuh orang yang 
selain daun hablah 


darah, Harga yang harus dibayarkan pun sangat mahal, karena bayarannya 


adalah nyawa. 

Di atas jalan yang sangat panjang itu ada yang bosan, ada yang putus 
asa, ada yang jatuh, dan ada yang mundur kembali. Yang tersisa hanyalah 
sekelompok kecil orang beriman yang sabar terhadap perintah Rabbnya 
dan bersabar menghadapi rintangan pada jalan yang sulit itu. Sehingga, 
ketika Allah berkehendak, mereka dimenangkan atas kaumnya dan Allah 
adalah sebaik-baik pemberi kemenangan. 


>et 


a TEE P E E a 
Setiu h a Su ii 


“Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman. Demikianlah menjadi kewajiban atas Kami 
menyelamatkan orang-orang yang beriman.” (Yunus: 103) 


sai g il Goal iy yasi É 
En AA un a Inai pn 


“Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman pada kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 
saksi-saksi (Hari Kiamat) 

(Yaitu) hari yang tidak berguna bagi orang-orang yang zalim 
permintaan maafnya dan bagi mereka laknat dan bagi mereka 
tempat tinggal yang buruk.” (Al Mukmin: 51 -52) bai | 


Hn nnti. ega 
Up OPT T TE Pah 
| dya a akah Mm angin AN, 
se Erat an Anin) 
= Ta 


Mereka mengira bahwa jihad han 
perang kemudian 


Persoalan-Persoalan Penting 


Jihad adalah sebuah kewajiban sebagaimana shalat. Dimulai sejak 
seseorang mencapai usia akil baligh sampai ruhnya keluar dari jasad, 
kembali kepada Sang Pencipta, Jihad tak berhenti sejenak pun, sebagaimana 
manusia juga tidak berhenti bergerak sesaat pun. Kewajiban jihad seperti 
halnya shalat, shaum, dan zakat. Sebagaimana shalat yang dikerjakan lima 
kali sehari dan shaum yang dikerjakan setiap tahun, demikian pula jihad. 
la merupakan kewajiban sepanjang hidup, Sebagaimana tidak diterimanya 
alasanmu di hadapan Allah jika mengatakan, “Aku telah berpuasa bertahun- 
tahun sepanjang hidupku maka aku akan minta cuti berpuasa selama 
setahun." Sesungguhnya umur itu tidak bernilai sedikit pun, walau seberat 
sayap nyamukdisisi Allah. Dapatkah seseorang mengatakan, “Saya berpuasa 
tahun ini dan tahun depan saya tidak akan berpuasa." Dapatkah seseorang 
mengatakan, “Saya telah shalat hari ini, besok saya akan istirahat.” 

Jihad adalah sebuah kewajiban yang tidak pernah berhenti dan tidak 
terikat (tergantung) dengan waktu dan tempat. Bukan hanya di Afghanistan 
saja. Afghanistan hanyalah salah satu dari sekian banyak bumi Allah yang 
dibukakan di dalamnya medan untuk melaksanakan kewajiban tersebut. 


Kita datang ke Afghanistan untuk berjihad. Apabila jihad di sana telah 
selesai, kewajiban tersebut tidakakan berhenti. Kewajiban jihad belum gugur 
darimu. Kita wajib berpindah ke Philipina. Jika kita telah membebaskan 
bumi Philipina, kita wajib berpindah ke Bukhara untuk membebaskannya. 
Demikianlah, kewajiban tersebut tetap melekat di pundak kita sampai ruh 
kita kembali kepada Sang Pencipta. Tidak ada tahun dan hari libur dari jihad 
di sisi Allah. Sesungguhnya hidup ini seluruhnya adalah jihad. 


Berpikirlah terus dalam hidup sebagai mujahid 
karena kehidupan adalah akidah dan jihad 


@ Persoalan pertama: Ia 4 5 | 
Mereka mengira dengan datang | 

peperangan atau melakukan 

patroli perang; ke E3 

negeri asal mereka í 

kumpulkan 


@ Persoalan kedua: 

biasa mentolerir orang-orang yang 
meninggalkan jihad hanya lantaran ia pandai menulis buku, atau bagus 
retorika dakwahnya, atau panjang shalat malamnya, atau banyak puasanya, 
meski ia meninggalkan jihad. Lisan mereka bahkan tidak berhenti 
menyanjungnya dan hati mereka terus memberi hormat dan penghargaan 
kepadanya. Jika mereka melihat orang yang makan di jalan pada bulan 
Ramadhan, harkatnya akan jatuh dalam pandangan mereka. Mereka 
tidak menyadari bahwa orang yang makan di jalan pada bulan Ramadhan 
tanpa udzur, dosanya lebih ringan di sisi Allah daripada dosa orang yang 
meninggalkan jihad apabila jihad telah menjadi fardhu “ain. 


Mereka yang makan secara terang-terangan di bulan Ramadhan 
dan orang-orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja tanpa udzur, 
menurut Imam yang tiga, yakni Imam Syafi'i, Imam Abu Hanifah, dan 
Imam Malik; tidak ada bedanya dengan orang yang meninggalkan jihad. 
Bahkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menetapkan bahwa apabila jihad 
telah menjadi fardhu 'ain—seperti sekarang ini—maka ia didahulukan 
pelaksanaannya atas fardhu-fardhu yang lain. 


Orang-orang (kaum muslimin) ter! 


Beliau berkata: 


“Terhadap musuh yang menyerang, merusak Din dan dunia maka 
tidak ada yang lebih wajib setelah iman kecuali menolaknya,” 


Beriman lebih dahulu, yakni mengucapkan kalimat Lâ ilaha 
illallah Muhammadur Rasulullah, kemudian. berjihad. Sebagian oi 
beranggapan bahwa Ibnu Taimiyyah memasukkan fardhu shalat ke dalam 
pengertian iman. Tidak jadi soal, itu adalah pandangan E 
yang berpendapat bahwa meninggalkan shalat menjadik 
keluar dari millah dan kafir, A 

Mari kita membandingkan ani 
mazhab yang empat telah bersepakat! 
dosanya daripada mi 
tanpa ada udzur, dosan 
siang hari bulan Ramad 


Ini adalah persoalan kedua yang harus kita camkan dalam hati. Kita 
harus mempergauli dan menyikapi seseorang dengan mizan Rabbani. 
Orang yang meninggalkan jihad tanpa udzur berarti telah meninggalkan 
faridhah. Barang siapa yang meninggalkan faridhah, menurut kesepakatan 
imam yang empat adalah fasik, tidak diterima kesaksiannya. Oleh karena 
itu, keyakinan ini harus menancap kuat di hati kita, melekat dalam benak 
kita, dan mengalir dalam aliran darah kita. Keyakinan bahwa mereka 
yang meninggalkan jihad tanpa udzur harus jatuh dalam pandangan kita 


sebagaimana mereka yang makan di siang hari bulan Ramadhan tanpa 
udzur. 


© Persoalan ketiga: 


Kata jihad, apabila diucapkan secara mutlak, maknanya adalah gital 
(perang). 

Ibnu Rusyd dalam Mugaddimah-nya menjelaskan, “Kata jihad apabila 
diucapkan secara mutlak, maknanya adalah memerangi orang-orang kafir 
dengan pedang, sehingga mereka membayar jizyah dengan patuh dan 
dalam keadaan tunduk terhina," 


Jihad bukan berdakwah. Jihad bukan tabligh. Jihad bukan berkhotbah di 
atas mimbar. Dan, jihad bukan menulis makalah-makalah yang menghiasi 
surat kabar dan majalah. Jihad adalah gital menurut Imam yang empat. 


Kalimat fi sabilillah apabila diucapkan secara mutlak juga bermakna 
jihad dan gital. 


Ibnu Hajar Al-Asgalani mengatakan, “Yang dipahami Ea segera 
dari pengucapan lafal fi sabilillah secara mutlak adalah jihad." 


Jika Nabi 4&, bersabda: 


Ha Ri sanan asalah; 


3 ra A wa ea 


Kata, ghadwah 
pagi hari untuk 3 


boleh mempermainkan makna jihad dari istilah ayar inya. Kita tidak boleh 
mengatakan bahwa shalat adalah doa (walaupun arti bahasanya memang 
doa), sebab shalat merupakan suatu ucapan dan gerakan yang dimulaj 
dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. Adakah orang yang 
menahan (tidak) bicara boleh mengatakan bahwa dirinya sedang shaum? 
Walaupun arti shaum itu (secara bahasa) adalah menahan diri. Sebab 
shaum maknanya (secara syar'i) adalah menahan diri dari makan, minum, 
dan berjima' dari sejak terbitnya fajar shidig sampai terbenamnya matahari, 

Jihad adalah gital. Ketika Allah berfirman dalam masalah pembagian 
zakat: 


pie Ah E PA an NE a 

3 mes A5 CE Old San a JI Lal 9 
m” DE 

E Ja Japan oa GI 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf | 
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan ) budak, orang yang 


berutang, untuk fi sabilillah, dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan...” (At-Taubah: 60) 


Kata “fi sabilillah” yang dimaksudkan dalam ayat tersebut adalah qital 
dan memberi bantuan untuk qital. Tak seorang pun boleh bermain-main 
dengan istilah ini dengan mengatakan termasuk “fi sabilillah" adalah 
mendirikan madrasah, membangun jembatan, rumah sakit, dan sebagainya. 


Demikian pula “Sesungguhnya ghadwah (berangkat pada pagi hari) 
atau rauhah (berangkat pada sore hari) di jalan Allah.” Maksu 
berangkat untuk perang. Bukan berangkat untuk membi Bukan 
pula pergi untuk ceramah. Tetapi yang dimaksud ialah | 
perang di jalan Allah. 

Jihad adalah perang; dan fi sab 
Adapun berdakwah adalah memerinta 
dari perbuatan mungkar. 
di masjid atau menyi 
sekelompok orang: 
perkara tersendiri dan e 


“Fi sabilillah" yang disabdakan Rasulullah lebih baik dari dunia dan 
seisinya, maksudnya ialah berangkat untuk perang. Tidak boleh main-main 
dengan istilah-istilah Rabbaniyah. Jihad memiliki istilah syar'i sebagaimana 
shalat, puasa, dan haji. Apakah orang yang puasa bicara boleh mengatakan, 
“Aku puasa"? 

Puasa lalah menahan makan, minum, dan nikah (jimak) sejak terbitnya 
fajar shadig hingga terbenamnya matahari, Itulah puasa. Semua perbuatan 
yang tidak sesuai dengan yang didefinisikan Sang Pembuat syariat melalui 
lisan Rasulullah # tidak diterima. 


a Ng nah a 

aa NA AAN 93 

“Barang siapa mengadakan perkara baru dalam urusan (Din) kami 
ini sesuatu yang tidak ada dasarnya, maka ia tertolak.” 


Tatkala Rasulullah ditanya tentang amal ibadah apa yang dapat 
menyamai pahala seorang mujahid, beliau menjawab, “Kalian tidak akan 
mampu melakukannya," Beliau mengatakan itu sebanyak tiga kali sampai 
akhirnya beliau bersabda: 


z A a a a Na Par keH P Tata zez z 
NG pyan Ng pE Dida JAN SN Ana gg 151 plat JA 
SNG gens bag JG taat 


Sa 


“Dapatkah kamu masuk masji 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwa ada tiga shahabat ba 
yang berselisih pada hari Jum'at, lalu salah satu di antara TN a T ata, 
“Aku tidak peduli apakah sesudah Islam aku melakukan sua vam atau 
tidak, kecuali memberi minum orang-orang yang sedang berhaji.’ Laki-laki 
yang lain menyahut, ‘Kalau aku tidak peduli apakah sesudah Islam, aku 
melakukan suatu amal atau tidak, kecuali memakmurkan Masjidil Haram," 
Yang lain lagi mengatakan, ‘Jihad fi sabilillah itu lebih baik daripada yang 
kalian katakan.” Mendengar perdebatan itu, Umar menegur mereka dan 
berkata, 'Jangan berbicara keras-keras di dekat mimbar Rasulullah.’ Pada 
waktu itu memang hari Jumat. Selesai shalat Jumat, aku menemui Rasulullah 
untuk meminta fatwa mengenai perselisihan tersebut. Kemudian Allah 
menurunkan Surat At-Taubah ayat 19. 


"Apakah (orang-orang) yang memberi minum kepada orang-orang 
yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram kalian 
samakan dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi 
Allah..." 


Jihad lebih utama dari memakmurkan Masjidil Haram dan lebih utama 
dari membangun dan beribadah di dalamnya, 


BarangkatisAnda masih ingat bait-bait syair Abdullah bin Mubarak 
ketika sedang beribath di negeri Tharthus atau Mashihah, Mashihah adalah 
salah satu negeri yang terletak antara Rum dan Syam. Bait syair yang beliau 
tulis untuk seorang gadhi yang wara' dan alim serta ahli ibadah dan ahli 
hadits, yang pernah menolak menemui sulthan di rumahnya. 


bin 'Iyadh. 


Abdullah Ibnul Mubarak meng 
bait-bait syair di bawah ini: 


a 


k 
ali ssid 
Jhs 


pera 


SB Ta HUM... a en 
SAI SEA EN Ga... ng Ai La & 


Hai orang yang beribadah di Haramain’, jika engkau melihat kami 
niscaya engkau tahu bahwa engkau bermain-main dengan ibadah 
Kalau orang pipinya basah oleh linangan air matanya 

maka leher kami basah oleh tetesan darah 

Atau kudanya penat untuk hal-hal yang sia-sia 

maka kuda-kuda kami penat dalam sengitnya pertempuran 


Bau harum wewangian untuk kalian, sedang wewangian kami 
Adalah kepulan debu yang diterbangkan kaki-kaki kuda 


Kepulan debu yang terbang oleh injakan kaki kuda adalah wewangian 
kami dan ia adalah hembusan angin yang terasa wangi bagi kami. Sedangkan 
hembusan angin yang enak bagi kalian adalah hawa yang segar dan wangi. 

Apakah engkau memerhatikan, jika engkau melihat kami, pastilah 
engkau tahu bahwa sebenarnya ibadah kalian hanyalah main-main dan 
sendau gurau. Ya benar, ketika malam datang, engkau merasa nikmat 
bermunajat dengan Rabbmu. d 

Cucuran air mata dianggap 1 aini jala, apabila tempattempat suci 
diinjak-injak, dan hal- ang e 


d, beliau menangis dan kemudian 


di hadapan Imam Ahma Hanana daripada 


mengatakan, “Tidak ada amal kebaikan yang 1 
itu." 


Pe NG Na a Ma aa ae AAN 


Orang-orang terlelap tidur, sementara mereka membela Islam dan 


melindunginya. Orang-orang yang menghabiskan malen aa di 
tempat-tempat ibadah, menikmati ibadah sunnah dan giyamul lail mereka, 
terkadang ikut mendengung-dengungkan ucapan: 


Ae AAN NI 
“Kita telah kembali dari jihad ashghar ke jihad akbar," | 


Yang mereka maksud dengan jihad ashghar (jihad yang kecil) adalah 
qital atau perang. Sedang yang mereka maksud dengan jihad akbar (jihad 
yang besar) adalah memerangi hawa nafsu. 


Kebohongan atas nama Allah dan kedustaan atas nama Rasulullah 
mana lagi yang lebih besar dari ini? Mereka mengatakan bahwa perkataan 
itu adalah hadits. Benar, itu adalah hadits, tetapi hadits maudhu' (palsu) 
yang tidak ada sumbernya, Itu adalah hadits yang didustakan atas lisan 
Rasulullah. Beliau tidak pernah mengucapkannya. Perkataan itu adalah 
ucapan salah seorang tabi'in yang bernama Ibrahim bin Ablah. Perkataan 
itu salah, khususnya dalam keadaan sekarang ini. - 

ooo 


Persoalan lain yang dilal 
jihad adalah bahwa jihad harus m 
Jihad harus melalui tahapan ribath 
sabar dan mushabirah (menguat - 
sekadar menembakkan pelun 
Sesungguhnya jihad adalah hi 
kesulitannya hem 

wa 


Jalan Jihad 


Ribath membutuhkan waktu yang panjang, Ta sangat sulit dirasakan 
oleh hati dan sangat berat dirasakan oleh jiwa. 


Apabila engkau harus menahan diri dan tidak terjun dalam peperangan 
selama enam bulan, ini terasa berat dalam hatimu, lantas engkau berkata, 
“Aku telah tinggal selama enam bulan dan tidak turut dalam peperangan. 
Jika begini, lebih baik aku kembali ke negeriku." 


Bahkan jihad harus diawali dahulu dengan hijrah, kemudian i'dad, 
kemudian ribath, baru kemudian gital, Semua tahapan-tahapan itu ibarat 
anak tangga. Tidak ada gital tanpa i'dad, tidak ada gital tanpa ribath, tidak 
ada ribath tanpa hijrah, dan tidak ada hijrah tanpa iman dan kesabaran 
yang panjang di atas jalan dakwah ilallah. 


Tidak boleh engkau melangkahi sebagian tahapan dari tahapan 
yang lain. Tidak boleh engkau mengikuti peperangan tanpa lebih dahulu 
melakukan i'dad. Jika engkau mengikuti peperangan tanpa lebih dahulu 
melakukan i'dad, engkau berdosa karena meninggalkan salah satu 
kewajiban dari Allah, 

Sebagaimana mereka yang mau melaksanakan shalat harus berwudhu 
lebih dahulu, sebelum melakukan jihad pun harus “berwudhu” lebih 
dahulu. Wudhunya jihad adalah i'dad. Ingat, kita tidak boleh melangkahi 
tahapan-tahapan ini. Persoalannya adalah persoalan syariat dan persoalan 
Din, Jadi, tidak boleh melangkahi satu faridhah dan mengerjakan faridhah 
yang lain yang justru ditegakkan di atas pondasi faridhah yang pertama. 
Berwudhulah lalu tegakkan shala beri'dadlah lalu berjihad. 
Semuanya adalah perintah dari me 


boleh dilewatkan. — 


KÊN 
Suai 
aa ba Pil 


ai : a 

Bersabarlah, kemudian jika hati E A OT a PE 
kesabaranmu. Jika hati dilanda kejenuhan da 
dan tinggalkanlah sekuat tenaga. 

Jiwa itu bagaikan anak kecil, s 

Jika dibiarkan maka ia menjadi dewasa dalam keadaan masih suka 

menetek 

Jika disapih, ia akan berhenti menetek. | 

Saya pernah menanyai seorang ikhwan, “Mau pergi kemana, 
saudaraku?" 

“Saya akan pergi ke Panjshir," jawabnya. 

“Langsung pergi ke Panjshir? Sudah mengikuti tadrib militer?” tanya 
saya. 

la menjawab, “Sudah. Saya sudah bisa bongkar pasang Kalashnikov,” 

Lalu saya tanyakan, “T'dad macam apa yang kamu lakukan? Bagaimana 
kamu berperang dengan tubuh tambun? Dua puluh tahunan tanpa 
melakukan latihan fisik meski hanya dua puluh hari? Bagaimana kamu 
berperang, sedang kamu tidak tahu sama sekali senjata yang digunakan 
dalam pertempuran? Bolehkah kamu berbuat seperti itu? Atau tidakkah 
tindakanmu itu sama dengan mencampakkan diri ke dalam kebinasaan? 
Bukankah kamu wajib mengetahui tentang granat dan cara-cara 


menggunakan senjata berat? Baru dua hari di sini (kamp latihan militer), 
lalu kamu langsung mau pergi berperang." 


Analogi yang Tidak Pas 


dengan keadaan kita, Perbedaannya 
di antara dua misal yang ada. 


Para shahabat dahulu telah terbina fisiknya seja 
melalui permainan lempar lembing, bermain a 
kuda. Kemahiran menunggang kud n 
kemuliaan mereka, Sementara | yang | 
pergi shalat berjamaah ke masjid 

“a 


aa To 


mengendarai mobil. Panah merupakan bagian dari kehidupan mereka dan 
bermain pedang telah menjadi bagian dari pendidikan mereka, 
Ketika Rasulull 


ah datang membawa Din Islam dan menyeru mereka 
untuk berperang, 


: n keadaan mereka telah siap untuk berperang dari semua 
aspek. Kendati demikian, Rasulullah masih mengadakan pacuan kuda 
(dalam rangka melatih kemahiran menunggang kuda). Untuk kuda pacuan, 
beliau menetapkan jarak tempuh dari masjid Abu Zuraiq ke Tsaniyatul 
Wada' sejauh 6 mil; sedang untuk kuda biasa beliau menetapkan jarak 
tempuh 1 mil. 

Nabi 35 yang pernah berlomba lari dengan istrinya, Aisyah yg. I'dad 
merupakan bagian dari kehidupannya. Padang pasir merupakan medan 
yang pas untuk tempat latihan mereka, Kemahiran menunggang kuda 
merupakan simbol kegagahan dan kemuliaan mereka. 

Al-Mutanabi berkata menggambarkan keadaan mereka: 

Kata Thabib padaku, “Engkau makan sesuatu, sedangkan penyakitmu 

ada pada makanan dan minuman," 

Tak ada dalam kamus pengobatannya, bahwa aku ini adalah kuda 

pacuan yang bisa menahan dengan tubuhnya segala kepenatan. 

Terbiasa bersimbah debu dalam ekspedisi-ekspedisi perang dan keluar 

dari kepulan-kepulan debu peperangan 

Berkata Thabib kepadaku; “Sesungguhnya penyakitmu ada pada 

makanan,” 

tapi dia tidak tahu bahwa peyakitku ini karena istirahat dari peperangan 

Ringkikan kuda hampir-hampir melemparkannya dari pelana karena 

kegembiraan atau kerinduan menyongsong maut 

Setiap orang di antara mereka, keadaannya seakan berkata: “Terasa 

nikmat di kedua telingaku mendengar ringkikan kuda. 

Dan terasa senang hatiku melihat tetesan darah 

Oleh karena itu, Al-Qur'an turun menggambarkan keadaan orang- 
orang Arab: 


ag Bana Oiya 
Do AAN GIS sa LA) 
"Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah 
menambah kekafiran." (At-Taubah: 37) wi 


er 


Bangsa Arab di masa jahiliyah telah bersepakat sesama mereka bahwa 
pada bulan-bulan haram tidak boleh ada pertumpahan darah. 


Setelah kesepakatan tersebut, sulit sekali bagi bangsa Arab melewatkan 
tiga bulan tanpa peperangan. Sehingga, apabila mereka ingin berperang, 
sementara bulan itu adalah bulan Haram, mereka kemudian mengakhirkan 
keharaman bulan tersebut ke bulan berikutnya yang sebenarnya tidak 
termasuk bulan haram. Maka jadilah bulan yang tidak haram tersebut 
menjadi bulan haram. 


Adapun bulan-bulan haram yang dimaksud, sebagaimana firman Allah: 
“Di antaranya ada empat bulan yang haram," (At-Taubah: 36) 
Dan sabda Nabi gi: 


“Tiga bulan berurutanyaitu:Dzulga'dah, Dzulhijjah, dan Muharram 


serta Rajab yang terletak antara bulan Jumadats Tsaniyah dan 
Sya'ban." 


Bulan Dzulga'dah lewat dan Dzulhijjah sudah berlalu sepuluh hari. Lalu 
salah seorang pemuka mereka berdiri di tempat haji pada masa jahiliyah 
di hadapan khalayak—dia dari Bani Kinanah—lalu berkata: “Kalian tahu 
siapa aku?” mereka menjawab, “Kami mengenalmu. Engkau adalah orang 
yang jika bicara akan didengar." Setelah itu dia berkata, “Sesungguhnya 
aku mengakhirkan keharaman bulan Muharram ke bulan Shafar.” Tapi, 
apabila mereka masih berperang di bulan Shafar, mereka mengakhirkan 
lagi (mengundurkan) keharaman bulan tersebut pada bulan ber 


inilah yang disebut Al-Qur'an di 
nasi'u ziyadatun fil kufri" 


Generasi yang apabila di rumahnya dipasang AC selama satu bulan 
saja, nafasnya akan menjadi sesak, Generasi yang ibu-ibu mereka ketakutan 


bila kebetulan melihat tokek di dapur dan akan menjerit sekeras-kerasnya 
sampai terdengar oleh tetangga sebelah. 


Pertama, tidak ada persamaan yang bisa dijadikan analogi antara 
kita dengan mereka. Kita adalah generasi yang hanya bisa tidur di atas 
kasur dan bantal empuk. Kita tidak terbiasa hidup kasar dan keras, Kita 
tidak bisa makan tanpa ada minuman Pepsi dan Miranda. Sesuap makan 
harus didorong dengan tegukan Pepsi. Jika tidak ada Pepsi atau Miranda, 
kehidupan terasa sangat kacau. 


Generasi yang apabila aliran listrik di rumah terputus (padam) sesaat 
saja, suasana di rumah menjadi kacau balau. Gerutuan, rasa kesal, dan 
kemarahan terdengar dari yang kecil sampai yang tua, “Huh, perusahaan 
listrik apa ini. Mudah-mudahan Allah membinasakan mereka, Mereka 
datang ke negeri kita tidak lain hanya untuk memutus aliran listrik saja.” 


Kedua, kita tidak bisa hidup serba kekurangan. 


Kita adalah generasi yang tenggelam dalam kemewahan bendawi. 
Kemewahan hidup telah membinasakan kita seperti ngengat membusukkan 
kayu dari dalam. Padahal, semestinya kita harus terlatih hidup kasar dan 
serba kekurangan. Kita harus membiasakan diri bersabar di masa-masa 
sempit dan hidup seperti kehidupan orang yang terkena musibah. Dengan 
begitu, kita mampu menghadapi musuh-musuh Allah dalam peperangan 
dan di medan-medan pertempuran. 


Pentingnya Udad 


T'dad merupakan suatu keharusan, Kita bala mencairkan a 
melekat pada tubuh kita. Lemak yang dihasilkan oleh masi dan daging yang 


sar dan orang-orang pilihan 


ja jiwa be: 
akan sangat berat. Hanya orang yang berji | dan sekaligus. Itu pun 


yang sanggup melakukan perubahan secara total 
hanya sedikit di antara makhluk Allah yang mampu. 


Saudaraku, j N 

Kita ini membina generasi Allah di muka bumi. Kita harus mengetahui 
bahwa kita hendak menghidupkan kejayaan umat kembali. Kita sedang 
memperbarui darah dalam urat-urat nadinya yang telah mengering. Kita 
sedang membangunkan umat dari tidur panjangnya. 

Mereka yang membangunkan umat, mengarahkan perjalanannya, dan 
memimpin gerakannya adalah juga manusia biasa. Akan tetapi, mereka 
tidak seperti manusia kebanyakan. Mereka lapar di saat kebanyakan 
manusia merasa kenyang. Mereka melewati malamnya dalam keadaan 
terjaga, sementara kebanyakan manusia tertidur nyenyak. Mereka diam 
ketika kebanyakan orang berbicara. Mereka menangis tatkala orang-orang 
bergembira dan tertawa. 


Jumlah orang-orang pilihan hanya sedikit. Merekalah yang memimpin 
umat, menghidupkan, dan mensucikannya. Sesungguhnya orang yang 
tampil di depan haruslah suci lebih dahulu. Orang yang tampil di depan 
untuk meninggikan manusia, haruslah tinggi lebih dahulu, Orang yang 
tampil di depan untuk mengarahkan umat, haruslah orang yang kuat 
sehingga mampu menarik kereta berat di belakangnya. Ia harus mampu 
memikul beban berat yang ditinggalkan oleh generasi sebelumnya. 

| Saudaraku, 
Ingatlah bahwa pahala kalian sangat besar dan kedudukan kalian 
| Sangat mulia jika kalian memurnikan niat serta mengikuti manhaj nabawi 
bina' (membangun umat), pengorbanan, dan perjuangan. 


dukan yang Anda peroleh ini menyenangkan. Kami 
Allah mudah-mudahan Dia sudi menerima amal baik 
ahala yang diberikan oleh Allah amatlah besar. 


5 b 
Ang hadits Yang menunjukkan pahala ribath, 


yang menyebutkan tentang pahala hijrah jik 
E | , 


“Barang siapa meletakkan kakinya di atas pedal kendaraan 
(tunggangan) pergi—meninggalkan keluarganya, lalu ia 
dilemparkan oleh binatang tunggangannya hingga mati, atau 
disengat serangga hingga mati, atau ia mati dengan cara apa pun, 
maka sesungguhnya ia mati syahid, l 


Di Jaana pun kamu mati sekarang dan dengan cara apa pun, selama 
niatmu masih tetap untuk berjihad, kamu mati syahid, insyaAllah. 


Adapun hadits yang menyebut tentang pahala ribath, Utsman a% 
berkata, Rasulullah # pernah bersabda: 


FE > Bin z PA 4 » Pam Dea 
JEN a eg AN Ga PE Jaa Besi D 
“Ribath sehari di jalan Allah adalah lebih baik daripada seribu hari 
di tempat-tempat lain.” 


Dalam riwayat shahih yang lain ditambahkan, “...yang malamnya 
ditegakkan shalat dan siangnya untuk shaum.” 

Adapun hadits yang menyebutkan tentang pahala gital, maka 
disebutkan: 


: ar Been LA NN 

Ka ya JA AL JR AA JSI Ha HI F3 
— “Berdiri satu jam di barisan untuk berperang lebih baik daripada 
berdiri (shalat) selama enampuluh tahun.” 


h telah menganugerahkan nikmatnya kepada sebagian ikhwan kita 
niatnya. Mereka mendahului kita menjumpai Allah. Mudah- 
Allah menerima kematian mereka sebagai syuhada'. 

eoo 


menceritakan dua orang ikhwan kita dari Arab yang usianya 
un, kedudukan dan pemahaman kita kurang dan ada 
„perti kata Abdurrahman bin'Auf, “Pada waktu Perang 
dua orang muda belia dari golongan Anshar. 
dari keduanya. Dua anak muda itu bertanya 
pun bertanya kepada mereka, 'Ada apa 


kalian menanyakan Abu Jahal?' Mereka menjawab, *Demi Allah, seandainya 


kami melihatnya, bayangan kami tak akan berpisah dengan bayangannya. 
Biji mata kami tak akan lepas dari biji matanya sampai siapa yang lebih 
cepat di antara kami bisa membunuhnya'." 


Asy-Syahid Abdurrahim 

Salah satu ikhwan kita itu berusia 19 tahun. Namanya Abdurrahman 
Rusydi Al-Arajah dari Palestina, Saya pernah melihatnya di Maktab Al- 
Khidmat. Wajahnya berseri, keningnya bersih, mukanya terangkat tinggi 
dengan senyuman lebar, Saya menanyainya dan ia menjawab, “Saya orang 
Palestina dan menetap di Kuwait. Saya datang ke sini untuk berjihad." 


Beberapa waktu kemudian ia bertolak ke Mazar-i Syarief bersama 
rombongan Mujahidin. Ia seorang pemuda yang lembut dan pendiam. 
Senyuman senantiasa tersungging di wajahnya. Ia belum pernah merasakan 
pahit getir dan kerasnya kehidupan. Ia datang dari dekapan bundanya dan 
pergi selama 33 hari berjalan di atas hamparan salju. Kuku-kuku kakinya 
terkelupas dan jari-jarinya membeku oleh dinginnya salju, sampai akhirnya 
tiba di Mazar-i Syarif. 

Di sana ada seorang pemuda Arab. Namanya Khatib Al-Haura (nama 
kuniyahnya Yasir Abu Nur). Abdurrahman datang membawa surat 
untuknya. Khatib Al-Haura' adalah orang Arab pertama yang mati syahid 
di Mazar-i Syarif. Setiap mendengar ada penyerangan, ia segera datang 
untuk bergabung dalam barisan Mujahidin. Dengan bersenjata lengkap, ia 
ari kematian. Ia berpindah dari satu front ke front yang lain. Karena 

an dan tak pernah mengenal rasa takut dan gentar, sampai-sampai 
Front, Muhammad Alam, menjulukinya “dewana” (gila). 
Tertutup oleh keberaniannya. Ia tidak kenal takut. 
aut bertemu mereka, ia akan lari 
kaki dan terbang menjauh 


i terakhir bulan Ramadhan. Itulah takdir bagi 
ersi bongan Mujahidin dalam operasi 


sangat besar, Mereka didukung 
dak 


Ik mampu menghadapi mereka 
'p oleh tentara setan dan 

ri meski kemudian mereka dapat 
ya masuk ke dalam pesawat. 


a 
di 


| 
| 
| 
LA. 


Ketika pesawat masih terba 


ng rendah, ia be i 
anaE Kemudian E In g ah, ia berhasil menjatuhkan diri dan 


embunyi di kebun salah a i 
b 1 alah seorang petani. Petani 
Pe nanya tapi salah seorang munafik menunjukkan 
Haa Ka nya kepada Orang-orang kafir. Mereka lalu datang ke tempat 
p yiannya, memukuli petani tersebut dan menangkap Yasir Abu 


Nur kembali. Ia diikat dan diseret lalu diterbangkan menuju Mazar-i Syarif 
terus ke Kabul. 


Beberapa waktu setelah kejadian itu, Mujahidin berhasil menangkap 
seorang perwira Rusia. Pihak Rusia meminta Mujahidin mau bertukar 
tawanan perang dengan Mujahidin yang ditawan Rusia. Komandan 
Mujahidin Muhammad Alam menjawab usulan mereka, “Kami akan 
memberikan perwira tawanan ini, asal kalian memberikan kepada kami 
seorang Arab yang kalian tawan," 


Mereka menjawab, “Mintalah apa saja yang kalian inginkan selain 
orang Arab itu.” 

“Kami hanya menginginkan orang Arab itu," jawab Mujahidin. 

“Kami telah membunuhnya," kata pihak Rusia memberi alasan. 

Akhirnya mereka menukar perwira tersebut dengan 11 orang Mujahidin 
yang menjadi tawanan Rusia. 


Setiap orang yang mengenal Yasir atau Abdurrahman pasti akan sedih 
mendengar berita kesyahidannya. Apabila para mujahidin teringat akan dia, 
“kesedihan dan kepahitan serasa tidak akan lepas dari dalam hati mereka. 
M -mudahan ia benar-benar menjumpai bidadari di alam sana. 
indahnya bait-bait syair yang menceritakan kepahlawanannya 
rang yang sepertinya: 
berapa banyak orang pilihan, yang jika dia tersenyum 
inarkan cahaya yang lebih kuat dari cahaya fajar 
para gagah berani jika ia datang menghadap 


Basis yang Kuat 
PENOPANG JIHAD 


“Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan 
itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih hati) karena 
mereka sebanarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang- 
orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. 
Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum 
nu, akan tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan 
(yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang 
Kami terhadap mereka. Takada seorang pun yang dapat 
limat-kalimat (janji-janji) Allah. Dan sesungguhnya 
kepadamu sebahagian dari berita rasul-rasul itu. 
a berpalingnya mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, 
jika kamu dapat melihat lubang di bumi atau tangga ke langit 
dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka, (maka 
Kalau Allah menghendaki tentu saja Allah menjadikan 
semua dalam petunjuk, sebab itu janganlah kamu sekali- 
suk orang-orang yang jahil. , 
rangyang mende rsajalah yang mematuhi (seruan 
orang yang aah (hatinya) akan dibangkitkan 
kepada-Nya lah mereka dikembalikan." (Al 


ada fase Mekah tersebut menjelaskan tentang 
sa sikap yang harus diambil seorang dai atau 


aktivis saat menghadapi ujian yang menghadangnya. Dan, sunnah-sunnah 
kauniyah yang dijadikan Allah sebagai jalan bagi dakwah serta aturan-aturan 
yang ditegakkan sebagai landasan berpijak bagi masyarakat manusia. 

Dalam satu riwayat diterangkan, “Surat Al-An'âm diturunkan dalam 
sekali penurunan. Serombongan malaikat yang banyaknya hampir 
menutupi kaki langit mengantarkan turunnya surat tersebut. Hampir- 
hampir tulang unta yang ditunggangi Rasulullah hancur, ketika wahyu 
tersebut turun.” 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan tentang qanun Allah di dalam dakwah 
para nabi. Mereka adalah orang-orang pilihan dalam hal kepemimpinan 
dan kepeloporan. Demikian pula para pengikutnya yang mengikuti jejak 
mereka dengan baik hingga hari Kiamat. 


Manhaj Dakwah 

Secara kaidah, dakwah harus bermula dari seorang penyeru yang 
mendakwahkan tauhid. Ia menjelaskan kepada manusia tentang Tauhid 
Rububiyah, Tauhid Uluhiyah, dan tauhid Asma' wa shifat. 

Pengemban dakwah ini (Nabi 48) menghadapi berbagai macam tekanan, 
penyiksaan, dan tipu daya musuh. Beliau menghadapi pengisolasian, 
ini dan pe 


engusiran. Demikian pula setiap orang yang masuk Din ini 


"Sesungguhnya Allah mem 
Bani Hasyim dari Quraisy 
aku adalah yang terbaik da 


ilih Quraisy dari Kinanah; dan memilih 
dan memilihku dari bani Hasyim dan 
ri yang terbaik dari yang terbaik." 


Rasulullah adalah putra dari bapak dan ibu yang memiliki nasab paling 
terpandang a Anina kaumnya, Bapaknya adalah keturunan dari pemuka 
Bani Hasyim, yaitu Abdullah bin Abdul Muthalib bin Hasyim bin Abdu 
Manaf. Demikian pula, dipilihkan baginya seorang ibu yang terhormat. 


Dalam sebuah hadits shahih, beliau bersabda: 
Ea anu al 
“Aku dilahirkan dari sebuah pernikahan bukan dari perzinaan.” 


Jalur ibu Nabi 3 dari Aminah sampai kepada Sayyidah Hawa. Dari 
generasi ke generasi seluruhnya adalah wanita-wanita terhormat. Tak 
seorang pun dari nenek-nenek beliau yang pernah berbuat zina, meski 
mereka hidup di alam jahiliyah, meski kerusakan merajalela di muka bumi 
dan nasab seseorang bercampur aduk pada zaman tersebut. Rasulullah 
adalah manusia yang paling baik. Beliau terpilih dari kalangan yang 
terpandang dan paling terhormat di antara mereka. 


Ketika Abu Sufyan ditanya oleh Kaisar Heraclius mengenai nasab 
Nabi š di kalangan kaumnya, ia menjawab, “Dia dari orang-orang yang 
paling terpandang di kalangan kaumnya.” Heraclius pun berkomentar, 

smikianlah nasab para nabi-nabi. Sesungguhnya mereka dibangkitkan 
dari kalangan yang paling terpandang di antara kaumnya." 
ab beliau mulia dan silsilahnya luhur. Tak ada sedikit pun keraguan 
i nasabnya, bersih. Tak ada cela apa pun yang ditujukan 
p nasabnya yang paling terpandang, itu yang pertama. 
manusia terbaik. 
yang paling teruji. Beliau paling gigih dan paling 
ng dihadapinya: dari berbagai ujian, rintangan, 


m 


Konsekuensi di Jalan Dakwah Ilallah 
yeru manusia ke jalan Allah. Lalu beliay 


menghadapi permusuhan, menerima berbagai macam pan an dan 
menemui berbagai bentuk penyiksaan. Meskipun demikian, jiwa asulullah 
3 tidak terguncang ataupun berpaling dari jalan tersebut. 


Nabi #5 diutus untuk men 


SN JA an na LE aj eng Sa Ab KR pay a 
“Dan sesungguhnya mereka telah membuat makar yang besar, 
padahal di sisi Allah-lah (balasan) makar mereka itu. Dan 
sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung- 
gunung dapat lenyap karenanya." (Ibrahim: 46) 


Ayat di atas menjadi bukti bahwa jiwa Rasulullah lebih kokoh daripada 
gunung. Jiwa beliau tiada goyah ataupun lemah, padahal gunung-gunung 
saja bisa lenyap karena makar mereka. “Dan sesungguhnya makar mereka 
itu (amat besar) hingga gunung-gunung pun dapat lenyap karenanya." 


Manusia mulai masuk Islam satu demi satu dan setiap orang yang 
masuk Din ini menghadapi penindasan dan penyiksaan yang serupa. 
Mereka menghadapi gerakan penumpasan dan pemusnahan. Mereka 
menerima berbagai bentuk kezaliman. Dan, mereka mampu menanggung 
beban berat itu yang apabila ditimpakan kepada gunung, gunung pun tak 
sanggup memikulnya. 


2 pia tersebut sangat berat dan keras, namun itu merupakan 
eniscayaan yang mesti dihadapi, Pendustaan kaum Ourai: 
sy terhadap 
dakwah beliau rasakan sangat berat karena dengan hatinya yang besar dan 
kepribadiannya yang mulia, beliau sangat berharap kaumnya menerima 
yang dibawanya. Petunjuk tersebut adalah rahmat dan nikmat 
permukaan bumi dan ke seluruh penjuru dunia. 


wW 


Maksudnya ina iri iri 
a y membinasakan dirinya sendiri lantaran sedih dan berduka 
karena kaumnya tidak beriman. 


panan menghadapi penganiayaan dari kaumnya dengan kalimat 
yang beliau ulang-ulang: 


Ta ARENA yi AN 

Obi peg HA al 
Ya Allah, ampunilah kaumku sesungguhnya mereka itu tidak 
mengetahui,” 


Suatu ketika Sayyidah Aisyah bertanya kepada beliau, “Apakah tuan 
pernah menemui perlakuan buruk dari kaum tuan yanglebih hebatdaripada 
perlakuan mereka pada Perang Uhud?" Beliau menjawab, “Ya, pernah. Aku 
pernah menawarkan diriku kepada putra-putra Abdul Yalail Bani Tsagif di 
kota Thaif, namun mereka menolakku. Aku pun kembali tanpa arah tujuan 
sampai tiba di bukit Tsa'alib. Tiba-tiba Jibril datang dengan diiringi malaikat 
penjaga gunung. Ia menyeruku, “Hai Muhammad, sesungguhnya Allah telah 
mendengar perkataan kaummu dan penolakan mereka terhadapmu. Dia 
telah mengutus malaikat penjaga gunung supaya engkau perintah untuk 
mengerjakan apa yang kamu kehendaki atas mereka (kaum Bani Tsagif).' 


Malaikat penjaga gunung lalu berkata kepadaku, “...Jika kamu 
menghendaki aku membalikkan kedua gunung itu dan menjatuhkannya di 
atas kepala mereka, pasti segera aku lakukan.’ (Kedua gunung itu adalah 
Gunung Abu Gubais dan Gunung Ahmar yang keduanya berhadapan dan 
terletak di kota Mekah dan di kota Thaif). Namun, beliau menjawab (meski 
hatinya diliputi kesedihan karena penolakan dan perlakuan buruk mereka 


Si Ajar on 


a EIN P Pi at a 

Ai Cp BAL a A San 
ya berharap semoga Allah mengeluarkan dari 
orang yang menyembah Allah dan tidak 

atu apa pun." 

va besar, dan lapang dada melihat 
g. Menghadapinya dengan sikap 

1 depan yang cerah dan gemilang 


yang ditunggu-tunggu oleh semua umat manusia saat mereka bernaung di 


bawah lindungan Din Islam dan saat mereka masuk di bawah sayap Syariat 
Sayyidul Mursalin 36. 

Apa yang diharapkan Rasulullah # di atas akhirnya jadi kenyataan, 
Telah lahir dari keturunan Abu Jahal, Ikrimah bin Abu Jahal yang siap 
berkorban untuk membela Din ini. Telah muncul dari keturunan Al-Walig 
bin Mughirah (thaghut terangkuh setelah Abu Jahal), Khalid bin Al-Walid 
yang melalui tangannya Allah memberikan kemenangan demi kemenangan 
kepada kaum muslimin. Dengan perantaraannya Allah menumbangkan 
singgasana Kisra (Persia) dan merobohkan kekaisaran Romawi. Telah lahir 
dari keturunan Utbah bin Rabi'ah, Abu Hudzaifah bin Utbah. Telah lahir 
dari keturunan Abdullah bin Ubay, Abdullah bin Abdullah bin Ubay. 


Demikianlah, dari keturunan para dedengkot kekafiran, pemuka 
jahiliyah, dan pembelanya, muncul pemuda-pemuda pilihan dari kalangan 
shahabat yang menjadi pengemban risalah Islam ke seluruh penjuru bumi. 
Sebagai rahmat bagi alam semesta (rahmatan lil “alamin). 


Jalan Menuju Hati 


Demikian pula seorang dai. Ia harus melihat manusia dengan dada 
lapang dan berinteraksi dengan mereka sebagaimana seorang dokter 
terhadap pasiennya. Berapa banyak hati yang semula lalai, kembali kepada 
| dan menjadi pengikutmu yang setia hanya dengan sedikit engkau 
usap di yang melekat di hatinya. 

Wahai para dai, 


Berapa banyak hati yang keras dan congkak kemudian tersentuh oleh 

lan tertiup hembusan iman. Ia pun berubah dari 1 

5 TAN APN y ADE semu 

kejahiliyahan, menjadi lebih keras dan lebih kokoh menghadapi 

uh Allah. Ia tegar dalam menanggung segala macam kekerasan 
anm menyebarkan Din ini ke seluruh penjuru bumi. 

memerintahkan para shahabat agar menahan diri dari 

ekah karena berbagai hal dan alasan yang hanya 

ngan tersebut merupakan fase pertama dari 


ra Ja 


"Tidakkah k "hati 

yan i an hatikan orang-orang yang dikatakan kepada 
, tangan kalian (dari iri 

shalat, dan tunaikanlah zakat," jaa ai Sai 

Jihad pada waktu di Mek 


ah d 
alasan dilarangnya kaum Kena iharamkan dan hanya Allah yang tahu 


imin memerangi penduduk Mekah. 


aa mak di antara para penentang yang berdiri kokoh bak 
Per Jalan dakwah ini. Boleh jadi suatu masa kelak, mereka akan 

am dan menjadi penyeru-penyerunya yang dapat dipercaya. 
Mereka menjadi golongan orang-orang yang benar lagi tulus setia. Lewat 
perantaraan mereka Allah memberi petunjuk kepada umat manusia. 
Tengoklah bagaimana kisah Umar, Khalid bin Al-Walid, Amru bin Ash, dan 
banyak lagi yang lain yang semula menentang dakwah Islam. 


Tengoklah kisah Al-Harits bin Abdul Muthalib, paman Rasulullah 
yang sebelum berislam menjadi seorang spesialis dalam seni penghinaan 
dan pelecehan terhadap diri Rasulullah lewat kata-katanya. Dia mencaci 
maki beliau dengan syair-syairnya dan menggubah untaian sajak berisi 
penghinaan terhadap Ummahatul Mukminin (para istri Nabi #5). Setelah 
itu, jadilah Al-Harits sebagai salah satu di antara golongan shahabat terbaik 
yang tetap teguh bersama sepuluh sahabat yang lain dalam kepungan 
musuh. Melindungi diri Nabi # pada saat-saat kritis pada Perang Hunain. 


Hikmah Larangan Membunuh di Mekah 
Barangkali hikmah di balik pelarangan itu, Wallahu a'lam, agar tidak 
jadi g membunuh antar sesama keluarga di setiap rumah. Agar 
Islam tidak ternodai dengan ceceran darah pada permulaannya. 
h yang mungkin akan mengotorinya, sehingga hal yang 
embekas di dalam hati. Yang pada gilirannya kelak akan 
bulnya dendam kesumat, permusuhan, dan kebencian 
n yang bermusuhan itu dari generasi ke generasi. 


¿mah dari larangan berperang itu juga agar orang-orang 
ar dalam menghadapi ujian. Agar mereka terlatih 
aktu yang cukup panjang untuk menanggung 
kelak mereka berlaku lemah lembut 


Teladan dari Hasil Tarbiyah yang Panjang 

Bagaimana mungkin kita bisa menjadi pribadi setawadhu' Abu Dzar Aj. 
Ghiffari? Sosok yang pernah menempelkan pelipisnya ke tanah, melumurj 
wajahnya dengan debu agar diinjak kaki Bilal, seorang bekas budak dar 
negeri Habsyi yang beberapa tahun sebelumnya di jual di pasar-pasar 
layaknya binatang ternak. 

Bagaimana mungkin kita bisa menghilangkan sifat-sifat jahiliyah 
sebagaimana yang melekat dalam hati “shafwat" (golongan pilihan) yang 
kelak Allah menjadikannya sebagai pelopor-pelopor yang memperjuangkan 
Din Islam? 

Bagaimana mungkin kita bisa mencabut akar fanatisme golongan 
yang membelit dalam sanubari mereka? Suatu kaum yang mudah terbakar 
amarahnya hanya lantaran beberapa kata. Kaum yang tidak segan 
menumpahkan darah serta berbunuh-bunuhan bila sesuatu menghalangi 
langkah mereka. 


Bagaimana mungkin kita bisa membina pribadi kita sekualitas 
Khalid bin Al Walid yang mendapat perintah dari Amirul Mukminin agar 
melepaskan kedudukannya sebagai Panglima Pasukan yang membawahi 
40.000 prajurit? Saat itu di muka bumi tidak ada pasukan yang lebih rapi 
dari pasukan yang dikomandani Khalid. Tiada seorang yang lebih piawai 
dari Khalid dalam hal memimpin pasukan. Manusia belum pernah melihat 
lelaki jenius sepertinya dalam memimpin pasukan. Bagaimana mungkin 

isa mengantarkan diri kita sepertinya? Dengan satu kata perintah dari 
Umar untuk melepaskan jabatan Panglima Pasukan, ia segera turun dan 
net ikan komando pasukan kepada Abu 'Ubaidah. Ia pun kembali 
) biasi yang dapat dipercaya di bawah pimpinan Abu 
pkan kalimatnya yang sangat monumental. Kalimat 
s sepanjang zaman, “Sesungguhnya aku berperang 


tu membutuhkan proses pembinaan 
ketabahan, pembinaan keikhlasan, 


Kebenaran Nubuwah 
Bagaimana mun; 
meiliki p sedhan ba DSA membina seorang Arab Badui yang tidak 
seorang yang begitu dg a alan untuk hidup sehari-hari menjadi 
yang berhasil ibrampas Punah Seperti Amir bin Abdul Oais. Sosok 
dan menaruhnya bersama A san milik raja Kisra kemudian membawanya 
lain di hadapan Panglima s sa tumpukan harta rampasan perang yang 
Pa tersebut dan aa in Abi Waggash. Dia datang menyerahkan 
Pe ayakan a gan Wajah tertutup sorban. Ketika orang-orang 
y: amanya, ia menjawab, “Aku tidak akan menyebutkan 
namaku kepada kalian karena aku takut kalian akan memujiku. Demi Allah, 
kalaulah bukan karena takut kepada Allah dan karena cinta kepada-Nya 
aku tidak akan menyerahkan perhiasan ini dan meletakkannya di hadapan 
kalian. Aku hanya ingin dipuji di sisi malaikat dan di sisi Rabbul “Alamin.” 
Berkatalah khazin (bendahara Baitul Mal) tatkala melihat tumpukan 
perhiasan yang berlimpah itu, “Sungguh orang yang menyerahkan harta ini 
benar-benar seorang yang dapat dipercaya.” 


Gelang perhiasan milik Raja Kisra saat itu merupakan mutiara yang 
tak ternilai harganya. Benda itu merupakan perhiasaan langka pada 
zamannya. Permata, intan, yakut, dan batu-batuannya, semua mulia dan 

bernilai tinggi. Lelaki yang hanya memiliki beberapa jumput korma untuk 
kehidupan sehari-harinya itu membawa harta rampasan yang begitu besar 
untuk diserahkan. 
| Tatkala harta rampasan perang dari Kerajaan Persia itu sampai kepada 
teringatlah ia akan janji Rasulullah kepada Suragah bin Malik pada 
beliau 2g hijrah ke Madinah. Umar kemudian menyuruh orang untuk 
sil Suragah bin Malik. 
ah Suragah yang telah lanjut usia dan bongkok punggungnya 
uhi panggilan Umar. Umar berkata, “Ini adalah berita gembira dari 
kepadamu tatkala kamu mengejarnya dalam perjalanan hijrah 
hendak membunuhnya. Beliau bertanya kepadamu, "Hai 
dorongmu untuk melakukan hal ini? Lalu kamu 
jar hadiah 100 ekor unta bagi siapa saja yang 
an,” Kemudian beliau 4 menjanjikan kepadamu, 
engkau mau memiliki gelang perhiasan Kisra? 'Kisra 


bin Hurmuz,’ tanyamu. Beliau menjawab, “Benar, Kisra bin Hurmuz' 
Sambil menangis, Umar menyerahkan gelang perhiasan Kisra bin Hurmuz 
tersebut kepada Suragah bin Malik. Orang-orang yang hadir pun turut 
menangis. Lalu ia berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah mencabut 
gelang perhiasan ini dari Kisra bin Hurmuz dan mengenakannya kepada 
seorang Arab Badui.” 

Bagaimana mungkin kita bisa melahirkan figur-figur pemimpin yang 
bisa menjadipanutan, yang gagah berani di medan perang, dan menjauhkan 
diri dari pembagian harta rampasan perang kalau bukan dengan proses 
pembinaan yang panjang. Singa-singa perang yang bersembunyi bila 
datang waktu pembagian harta rampasan perang. Mereka seolah tidak 
berada di medan peperangan. 

Bagaimana mungkin kita bisa melahirkan orang-orang seperti mereka, 
kalau tidak melewati proses pembinaan yang panjang. Pembinaan sabar 
dalam menghadapi siksaan dan derita serta ketabahan menjalaninya? 


Saudaraku, 


Hikmah Allah sepanjang proses pembinaan tersebut sangat banyak, 
Dari situ terbentuklah ga'idah shalabah (kelompok inti yang militan) yang 
di kemudian hari berpindah ke Madinah. Melalui mereka bangunan Islam 
ditegakkan. Bangunan yang tinggi menjulang langit ini, Hukum-hukum 
Islam yang agung ini ditegakkan oleh manusia yang terbina lewat tangan 
Nabi yang ummi di Mekah. Manusia-manusia yang ditempa kerasnya ujian 
dan cobaan serta diasah oleh berbagaimacamkesulitan dan tantangan. Oleh 
karena itu, pantaslah bila gai'dah shalabah yang merupakan golongan As- 
Sabiginal Awwalûn (kelompok pertama) dari kaum Muhajirin dan Anshar 
Ini menjadi perantara bagi kemenangan-kemenangan yang diberikan Allah 

-musuh Islam, 

Nabi, ketika penduduk Jazirah Arab murtad dari Islam 
dah (kemurtadan) memperlihatkan taring-taringnya, dan 
tan di Nejed serta di tempat lain lewat tangan Musailamah 
tangan Al-Aswad Al-Unsi serta Sajjah binti 
k hanyalah ga'idah shalabah tersebut. 

(masjid yang masih menyembah Allah di 
Prr ` 


diri Nabi at ketika perjalanan hijrah ke Madinah ini 


(T 


ermukaa ii 4 
pan Pa Aa n Yakni Masjid Nabawi, Masjidil Al Haram dan Masjid 
aa rain sedangkan yang lain kembali kepada jahiliyah. 
a b 
P mi da aa Benting itu, bangkitlah singa perkasa, Abu Bakar 
aa qa'idah shalabah ini. la mengucapkan perkataan yang 
yhur dan akan tetap dikenang sepanjang zaman, 


aa MAA V KB Ken r, 

“ea mereka hendak menggerogoti ajaran Din ini sementara 
aku masih hidup. Demi Allah, andaikata mereka menolak 
membayarkan igal (tali penambat unta)—dalam riwayat lain 
disebutkan 'inag (anak kambing)—yang dahulu mereka tunaikan 
kepada Rasulullah, pasti aku akan memerangi mereka atau aku 
binasa karenanya.” 


Tatkala sebagian shahabat mengingatkan akibat perang melawan 
seluruh penduduk di Jazirah dan Umar berusaha meyakinkan agar 
mengurungkan niat, Abu Bakar mencengkeram kerah baju Umar. “Hai 
Umar, apakah engkau berlaku bengis di masa jahiliyah dan bersikap 
pengecut di masa Islam?” Abu Bakar menghardiknya. Umar menuturkan, 
“Saat itu aku menyadari bahwa Abu Bakar telah dibukakan hatinya dengan 
keputusannya itu dan keputusannya itu benar adanya.” 

Inilah yang disebut ukhuwah. Inilah yang disebut mahabbah. 
Inilah yang disebut shalabah (solid, kokoh). Dan, inilah tekad yang tidak 
mengenal lemah dan kendur. Abu Bakar kemudian mengirim pasukan di 
bawah komando Usamah bin Zaid. Selain itu, beliau juga mengirim Khalid 

r id untuk mengembalikan kaum yang murtad itu ke pangkuan 
tika sebagian sahabat kembali membujuknya untuk membatalkan 
pasukan Usamah, Abu Bakar mengatakan dengan tegas, 
Allah, seandainya gerombolan anjing masuk ke rumah ummahatul 
(istri-istri Nabi #5) dan menyeret kaki-kaki mereka, aku tidak 
ntikan pengiriman pasukan Usamah." 
ulama berkata terkait peristiwa tersebut, "Sungguh 
Din ini melalui perantaraan dua orang. Allah 
tara Abu Bakar pada peristiwa kemurtadan 


massal dan memuliakannya dengan perantara Ahmad bin Hanbal pada saat 
terjadinya fitnah Khalgul Qur'an”." 

Dalam ga'idah shalabah ini, setiap pribadi berkaliber pemimpin umar, 
Ugbah bin Amir menjadi penguasa di negeri Mesir. Amru bin 'Ash dan 
putranya, Abdullah bin Amru, juga pernah menjadi wali di Mesir. Anas 
bin Malik dan Saad bin Abi Waggash pernah menjadi wali di negeri Iraq, 
Ubadah bin Shamit di Syria. Abdullah bin Mas'ud di Kuffah. 


Umar as memberikan gambaran kepada kita tentang kualitas tokoh- 
tokoh shahabat yang dibina oleh Sayyidul Mursalin, Muhammad #. Yakni 
tatkala dia mengirim Abdullah bin Mas'ud ke Kuffah membawa surat kepada 
penduduk Kuffah yang berisi pesan, “Sungguh aku telah mengirim kepada 
kalian Ammar bin Yasir sebagai amir dan Abdullah bin Mas'ud sebagai 
muallim dan wazir. Sesungguhnya kedua orang tersebut adalah shahabat 
Rasulullah yang terbaik. Sesungguhnya aku telah mengutamakan kalian 
dengan mengirim keduanya langsung dariku." 

Tatkala utusan penduduk Irag dan Syam datang menemui Umar, 
| Umar memberikan santunan lebih banyak kepada utusan penduduk Syam. 
Menjadi merahlah wajah rombongan utusan dari Iraq karena marah. 
Lalu Umar menenangkan perasaan mereka, “Hai penduduk Iraq, apakah 
ada ganjalan dalam hati kalian melihat aku memberi santunan kepada 
penduduk Syam lebih banyak dari yang aku berikan kepada kalian? Sungguh 
perjalanan mereka amat jauh dan melelahkan —karena jarak antara negeri 
Syam ke Madinah lebih jauh daripada jarak antara negeri Iraq ke Madinah— 
dan aku sendiri telah mengutamakan kalian dengan mengirim Ibnu Ummi 
“Abdun (Abdullah bin Mas'ud).” 

p Keberadaan mereka (qa'idah shalabah) sangat penting bagi masyarakat 
k jadi kelompok inti bagi masyarakat Islam dan Jama'atul 


ampai ke penjuru-penjurunya dan 
keajaiban terbesar yang terjadi 
m Persia adalah tatkala pasukan 


Islam menyeberangi Sungai Tigris tanpa kapal. Mereka berjalan di atas 
permukaan air sungai yang bergelombang besar, sehingga pasukan Persia 
melarikan diri begitu melihat kedatangan pasukan Islam, Kisah tersebut 
diriwayatkan oleh Ibnu Atsir, Ibnu Katsir, serta ahli ilmu tarih lainnya. 
Pasukan Islam yang berjumlah 30.000 orang menyeberang sungai dan 
tidak ada yang tenggelam dalam penyeberangan tersebut. Hanya sebuah 
gelas minuman yang tenggelam. Ketika tentara Persia melihatnya, mereka 
segera lari berhamburan sambil berteriak, “Orang-orang gila datang! 
Orang-orang gila datang!" 


Hal tersebut memang merupakan suatu keajaiban yang sangat besar. 
Namun, ada keajaiban yang lebih besar dari kejadian itu, yaitu mereka 
tetap tidak berubah meski mengarungi lautan dari kota-kota yang mereka 
taklukkan. Mereka menyeberangi lautan kebudayaan negeri Romawi 
yang berwarna hitam dan bau genangan syahwat, namun mereka tetap 
suci bersih. Peradaban Romawi tidak mampu mengubah mereka; baik 
keelokannya, tempat-tempat tidurnya yang empuk, makanannya yang 
enak, dan wanita-wanitanya yang cantik mempesona. 

coo 


Lihatlah bagaimana kehidupan Salman Al-Farisi a% setelah menduduki 
jabatan Gubernur Persia. Bandingkan dengan kehidupan raja-raja 
Persia sebelumnya yang bergelimang kemewahan dunia, Inilah Salman 
antikan Kisra, memerintah Iraq dan Timur, Ini Salman dan ini Kisra. 
Kisra lari kalah dan menangis lama. Pembantunya bertanya, "Ada apa, 
Wi hai raja? Mengapa airmatamu tak berhenti dan kesedihan tak kunjung 


is? 


menjawab, “Aku tinggal memilik seribu tukang masak dan seribu 
ang. Bagaimana aku bisa hidup hanya dengan seribu tukang 


2 Siapa yang menggantikan Kisra? Salman si pencari 


iskan satu dirham untuk belanja hidupnya sehari. 
tugas dan kewajibannya memenuhi hajat rakyat 
tan mereka. Kemudian sebagian waktu malam ia 
membuat keranjang atau bakul dari buluh bambu 
Irag ini menjual hasil kerajinan tangannya 


aa 
mada 
Pt hun 


pada pagi harinya dengan harga 3 dirham. Dari hasil penjualan tersebut, 
1 dirham untuk nafkah harian, 1 dirham untuk sedekah dan 1 dirham lagi 
untuk modal membeli bahan keranjang. 


Bangunan macam apakah itu? 


Mn NGEH AT NGA Ag A 
Golongan manusia seperti apa mereka itu? Mereka masuk dan 
berinteraksi dalam pergaulan manusia di kota Persia, tetapi tak 
seorang pun dari mereka yang larut dan tenggelam dalam lautan 
peradaban masyarakat Persia. Hal ini sangat besar pengaruhnya 
dan membekas sangat dalam pada hati manusia daripada 
keajaiban peristiwa karamah yang diberikan oleh Allah kepada 
pasukan Islam yang menyeberang Sungai Tigris dengan berjalan 
di permukaan air dengan kaki mereka. 


Saudaraku, 


Qa'idah shalabah yang dibina langsung oleh Rasulullah dalam rentang 
waktu itu (23 tahun), boleh jadi menurut sebagian orang dipandang sebagai 
f roses pembinaan yangsangatlama. Akan tetapi, waktu tersebut sebenarnya 

pendek jika diukur dengan umur suatu generasi dan sangat singkat 
u ngan perhitungan zaman, Pembinaan tersebut teramat cepat 

anding dengan hasil pengaruhnya yang dalam. Pengaruh yang 
anubari manusia serta pengaruh yang ditimbulkannya 
asi-generasi yang hidup sesudahnya. Rasulullah membina 
kemudian bergabung ke dalamnya kelompok kedua 


2 SANGAT 33 ai 


pati kota Madinah dan telah 
gan) mereka (Muhajirin), 
kepada mereka..." (Al- 


Delapan tahun kemudian, Rasulullah kembali ke Mekah, 


menghancurkan berhala-berhala dan meninggikan bendera tauhid di atas 
Baitullah, Ka'bah, sampai hari Kiamat. 


Fase-Fase Jihad 


Jihad Alghan adalah percobaan perintis. Sebelum membahas jihad 
bangsa Afghan, kami singgung terlebih dahulu tentang: 


| Jihad memiliki empat fase, yaitu: 


1. Fase diharamkan, di mana jihad diharamkan di Makah. 


Daah aal a Ja pat Ji 
“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan 


kepada mereka: “Tahanlah tanganmu (dari berperang), 
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat..." (An-Nisa': 77) 


2. Fase diizinkan, ketika beliau dap para shahabatnya berhijrah ke 
Madinah. #4 


Be abg AEE ao) 


“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 
karena sesungguhnya mereka telah dizalimi..." (Al-Hajj: 39) 


Fase diperintahkan, di mana jihad ditujukan kepada orang yang 
aa lebih dahan: 


daaa g Ld, 
th Odi 


ngilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi 

janganlah kamu melampaui batas, karena 
1 tidak menyukai orang-orang yang 
1 Buas 


jihad ditujukan terhadap kaum 

A 
ang ditetapkan di dalam surat ini. 
a ini, hingga hari kiamat. 


ana SA SG ye) JAN asi Si 


“Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu maka bunuhlah 
orang-orang musyrik itu di mana saja kamu jumpai mereka... 
(At-Taubah: 5) 


ris 


n G6 ni igh 23 


“Dan perangilah musyrikin itu semuanya..." (At-Taubah: 36) 


| Inilah fase keempat. Fase terakhir yang ditetapkan di dalam surat 
ini. Akhir dari hukum-hukum jihad dan agama ini, hingga hari 
kiamat. 

Pada awalnya jihad diharamkan, kemudian diizinkan, kemudian 
diperintahkan terhadap mereka yang lebih dahulu memerangi, kemudian 
diperintahkan terhadap seluruh kaum musyrikin. Maka jadilah penghuni 
bumi setelah turunnya Surat At-Taubah menjadi 3 golongan saja: 


1. Muslim, yaitu orang yang memeluk Din Islam. 


2. Mwahad aminun, yaitu kaum kuffar yang terikat perjanjian dan 
diberi perlindungan. 
3. Muharib kha'if, yaitu kaum kafir yang diperangi dan senantiasa 
diliputi rasa takut. 
Sayategaskan bahwaperangyangberkecamuk di Afghaniskan dipelopori 
oleh Harakah Islamiyah yang ada di sana. Mereka merupakan kelompok 
shalabah ) pergerakan dalam jihad yang agung dan diberkahi 
. Pergerakan yang berhasil menjatuhkan kesombongan negara Uni 
#agntuhkan kekuasaannya. Kaki Beruang Merah Rusia telah 
Hindukistan. Mereka tersungkur di bawah telapak 
tidak memiliki sesuatu untuk memenuhi tuntutan 
kantong baju mereka, 


Afghanistan belum cukup matang. 
jang di atas atmosfir pembinaan 
shalabah (kokoh, kuat dan solid), 


in jihad. Kelompok yang telah 
| potensi-potensi positif 


pada diri bangsa yang mulia ini. Hanya saja, rentang waktu yang telah 
mereka lewati belum cukup untuk bisa memoles unsur Sa Aan 
dan mengokohkan pilar-pilarnya, Semua itu dibutuhkan agar memiliki 
kemampuan untuk memikul beban dari perubahan sejarah yang telah 
ditunggu-tunggu sebagai hasil dari jihad di Afghanistan. - 


Kita berharap, Harakah Islam tersebut terproses dalam pembinaan 
yang panjang dan mendapatkan bimbingan serta pengajaran dari figur- 
figur rabbani. Dengan demikian pilar-pilarnya menjadi kokoh tergembleng 


di atas kawah ujian dan ruh-ruhnya menjadi cemerlang dalam terali-terali 
penjara penguasa tiran, 


Saya berharap, Anda mau datang ke Afghanistan untuk menjadi 
kelompok inti sebenarnya. Menjadi ga'idah shalabah yang mampu 
membawa perubahan yang telah dinanti-nantikan oleh banyak orang dari 
kejauhan sana. Orang yang mengharapkan kemenangan di Afghanistan dan 
mengharapkan kemenangan-kemenangan di tempat lain. 


Saya berharap dari mereka yang telah diberi keteguhan dan kesabaran 
oleh Allah dalam menghadpi ujian. Saya berharap dari mereka yang 
memahami bagaimana berinteraksi dengan umat, memahami bagaimana 
berhubungan dengan kaum yang melenceng (dari ajaran Din), memahami 
bagaimana berjalan bersama dengan kaum yang tersesat dari jalan yang 
benar. Agar mereka bersedia datang ke tempat ini (Afghanistan). Di tempat 
ini saya membayangkan seperti apa jadinya jihad ini andai mereka bersedia 
datang. 

Andai datanginsinyur dengan keahlian tekniknya, para ilmuwan dengan 
ilmu pengetahuannya, dokter dengan pengobatannya, para dai dengan 
dakwahnya, ahli bahasa Arab dengan nahwu dan sharafnya, para pengajar 
dengan lian mengajarnya, Andai datang kumpulan yang terbina dalam 
n ini, yang tatkala maut membuka mulut untuk menelannya, 
mat dengan takdir Allah dari kematian berkali-kali. 
an, “I jadinya jihad yang agung dan diberkahi ini, 
manusia yang telah teruji keteguhan dan kesabarannya itu 
ir-hampir saya tak bisa membayangkan bagaimana 

ditimbulkan oleh mereka. Andai mereka datang 
menyambut seruan Allah dan di tengah 


gumandangkan semboyan: 


Allahu ghayatund 
Al-Jihadu sabilund 
Al-Qur'Anu dustdrund 
Ar-Rasul Qudwatuna 
Al-Mautu fi sabilillah asma amanina 
Apa yang bisa diperbuat oleh sekelompok kecil aktivis pergerakan Islam 
(jama'ah Islam) yang tinggal di Jazirah Arab, yang melarikan diri membawa 
agamanya serta menjaga Din di dalam dadanya, yang kemudian iman 
tersebut mulai mati sedikit demi sedikit. Mulailah rasa malu memudar 
bersama dengan perjalanan zaman dan mulailah semangat yang menggelora 
menjadi dingin dan padam seiring berjalannya waktu,” 
Saya katakan, “Bagaimana jadinya, andai jiwa yang berkobar dan 
semangat yang menyala itu keluar dari negerinya dan datang kemari. 
Daripada duduk berpangku tangan, kemudian cahayanya menjadi padam 
dan semangatnya menjadi lemah seiring perjalanan zaman. Sebagian 
tertipu oleh gemerlap harta dan matanya tertutup oleh kilauan dirham, 
sehingga tak ada hubungan lagi dengan dakwah maupun dengan manhaj 
4 n yang mampu menggerakkan manusia.” 
| Saya tegaskan, “Andaikata mereka mau datang kemari dan bergabung 
dalam jihad yang agung ini, Allah pasti akan mengubah banyak hal dengan 
perantara mereka. Akan tetapi, mereka mempunyai kehendak dan saya pun 
mempunyai kehendak dan Allah akan melakukan apa yang dikehendaki- 


Nya: 
nana aga aa a oga 
1 GG... AI ena Arak 
| “Dan Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas 
, An'am: 124) 
etahu barangkali Allah menolong jihad ini dengan 
lemah dan fakir, serta orang-orang yang tertindas, demi 


Waa hs 


“Hanyasanya kalian diberi pertolongan dan diberi rezeki melainkan 
dengan perantara orang-orang yang lemah di antara kalian.” 


Wasiat bagi Harakah-harakah Islam 


Jihad Afghan adalah wajib bagi kaum muslimin. Akan tetapi, mereka 
melemparkan kewajiban tersebut di belakang punggung mereka. Jihad 
tersebut sebenarnya merupakan kesempatan emas bagi orang-orang 
mukmin. Akan tetapi, mereka melepaskannya dari genggaman tangan 
mereka. Jihad Afghan bagaikan jalan yang membentang dan harapan 
yang terang bagi orang-orang yang mengangankan tegaknya Din Islam di 
muka bumi. Bagi mereka yang mencari jalan untuk menegakkan Daulah 
Islam sangat mungkin untuk datang kemari. Segala faktor dan syarat yang 
dibutuhkan untuk tegaknya sebuah daulah tersedia. Bangsa mujahid ada, 
senjata ada, dan bumi pun ada. Lalu, apa lagi yang mereka kehendaki? Apa 
lagi yang mereka inginkan selain itu? 


Perbatasan terbuka lebar sepanjang 3.000 km. Kafilah-kafilah dengan 
jumlah 200 sampai 300 ekor binatang pengangkut yang membawa segala 
jenis senjata dan segala jenis bahan peledak (membawa roket SAM, roket 
Stinger, roket mortir, dan senjata anti pesawat tempur) bisa masuk ke 
dalamnya. 

Kafilah-kafilah tersebut bisa membawanya dari ujung selatan 
Afghanistan hingga ujung utara, dan singgah di Sungai Jihon. Di sana 
mereka bisa menemukan suatu bangsa yang jumlahnya jutaan jiwa yang 
semuanya siap mati demi membela dan memperjuangkan Din Islam. 
mana mereka bisa mendapatkan kesempatan bertemu dengan kaum 
n yang memerangi musuh yang jelas-jelas kafir, seperti Rusia. 
yang nyata antara kekafiran dan iman? 

Anda bisa mendapatkan kesempatan seperti ini? Di mana 
mukan suatu negeri yang mempunyai ‘izzah (harga diri dan 
berbicara dan bergerak dengan bebas tanpa ada yang 

t perhitungan kecuali Rabbul “Alamin? Di mana 
kesempatan seperti kesempatan ini? Suatu negeri 
.gunungnya, lembah-lembahnya, dan hutan- 


Sungguh Ini merupakan kesempatan yang selalu terbuka bagi siapa saja 
yang ingin mewujudkan tegaknya Din Islam di muka Yon Terbuka bagi 
siapa yang ingin mengubah ayat-ayat Allah menjadi sikap dan tindakan, 
serta mengubah kalimat dan kata-kata menjadi akhlak dan nilai-nilai hidup 
dialam nyata. 

Kita harus mengintrospeksi diri kita dan mengetahui bahwa kaum 
muslimin telah melakukan kesalahan terhadap hak bangsa Afghan. Kaum 
muslimin telah melakukan kesalahan terhadap hak yang ada pada diri 
mereka sendiri, Rasulullah dahulu mencari satu basis wilayah (ga'idah 
shalabah) untuk mendapatkan daerah yang layak bagi penegakan Din Islam 
dan membangun bangunan Islam yang kokoh. Beliau mencari di Makah, ke 
Thaif, ke Habasyah, dan ke Madinah. Beliau kemudian menemukan tempat 
berlindung pada sandaran yang kokoh, pada benteng yang kuat. Negeri 
tersebut sangat baik, menjadi tempat hijrahnya, tempat kehidupannya, dan 
tempat kematiannya, 


Saudaraku, 


Kita harus mengevaluasi diri dan mengetahui bahwa kaum muslimin 
telah melakukan kesalahan yang besar. Jihad merupakan kewajiban bagi 
mereka dan menolong Mujahidin Afghan adalah wajib, baik dengan harta 
maupun dengan jiwa. |) 


Jihad adalah Jalan untuk 
MENEGAKKAN DINULLAH DI MUKA BUMI 


-47 AETA 2g in a a P Dean An NU Wr, 
Kra Al Ia og Se 

Dee Sa Uu 
"Dan perangilah mereka, supaya tidak ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari 


kekafiran) maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan." (Al-Anfal: 39) 


Jihad adalah Oital 
Ayat tersebut terdapat dalam Surat Al-Anfal. Pada ayat yang lain, Allah 
berfirman: 
ha 2. m LP 2 ae AW NT 
J Manik SB yel up Kei 3 KI GB ak 
Dihi 
“Dan perangilah mereka sehingga tidak ada lagi fitnah dan 
(sehingga) agama itu hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti 


(dari memusuhi kamu) maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali 
terhadap orang-orang yang zalim," (Al-Baqarah: 193) 


senat anta RE sê aa Gó BE eng a... 
SBU hee ala Sajan LS Pj s53 : 


bi 


“...dan perangilah orang-orang musyri kitu semuanya, sebagaimana 
mereka memerangi kalian semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa." (At-Taubah: 36) 


Rabbul ‘Izzati menunjukkan tujuan dari jihad fi sabilillah. Di mana 
pun kata jihad itu disebut, maknanya adalah qital, sebagaimana ucapan 
Imam mazhab yang empat. Para Fuqaha' dari golongan mazhab yang 
empat telah bersepakat bahwa apabila kata jihad disebut secara mutlak 
(sendirian) tanpa diikuti dengan kata lain di belakangnya, seperti: Jihaadun 
nafs dan sebagainya: maka maknanya adalah gital fi sabilillah. Inilah yang 
ditetapkan oleh Ibnu Rusyd berkaitan dengan makna jihad. Ia mengatakan, 
“Kata jihad fi sabilillah apabila disebut secara mutlak maka maksudnya 
adalah memerangi orang-orang kafir dengan pedang sampai mereka masuk 


Islam atau membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk." 


Tujuan Jihad 


Rabbul ‘Izzati dalam ayat tersebut telah membatasi jihad dan gital 
dalam dua tugas dan fungsi pokok, yaitu: 

1. Supaya tidak ada fitnah 

2. Supaya Din itu hanya untuk Allah semata, 


Supaya tidak ada fitnah, maksudnya adalah supaya kesyirikan tidak 


meluas dan kekafiran tidak tersebar. Fitnah di sini maksud irik 
za ya adalah syi! 


Supaya Din itu hanya untuk Allah semata-mata maksudnya adalah: 
supaya Dinullah yang memimpin di muka bumi, sebagaimana firman: 


Nya atas semua agama, walaupun orang-orang musyrik tidak 
menyukai.” (At-Taubah: 31-32) 


Rasulullah diutus dengan membawa bukti-bukti yang nyata, tanda- 
tanda yang jelas dan hujjah-hujjah yang terang dengan tujuan untuk 
menyebarkan keimanan dan memangkas habis kekafiran. Juga supaya 
fitnah tercegah dan terkikis serta Dinullah menjadi tinggi dan memberikan 
pengayoman kepada seluruh umat manusia. 

Allah akan memenangkan Din-Nya atas segala Din-Din yang ada di 
muka bumi. Meskipun orang-orang musyrik tidak menyukainya. 

Jadi Din ini akan menang. Dengan jalan apa? Dengan qital. 

Din Islam tidak akan menjadi tinggi, kebenaran tidak akan bisa tegak, 
dan akidah tidak akan mungkin dikokohkan keberadaannya di muka bumi 
kecuali dengan qital. Tanpa ada senjata, Din Islam dan akidah Islam tidak 
akan tegak dan Allah tidak akan ditauhidkan di muka bumi. 

Oleh karena itu, Rasulullah pernah bersabda: 


Sea AA 


sji EENS Tereg 


“Aku diutus menjelang hari Kiamat dengan membawa pedang, 
sehingga Allah diibadahi sendirian saja, tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Dan dijadikan rezekiku di bawah bayangan tombakku, 
serta dijadikan rendah dan hina orang-orang yang menyelisihi 
urusanku." 


Pedang yang dibawa oleh Rasulullah adalah untuk menyebarkan 
tauhid di muka bumi, Kerendahan serta kehinaan akan menimpa orang- 
orang yang meninggalkan pedang. Orang-orang yang bersandar kepada 
argumen-argumen yang lemah serta mengambil jalannya orang-orang yang 
tidak berguna. Jalannya orang-orang yang menganggap hidup di bawah 
cengkeraman kehinaan adalah sepele. Mereka berbicara di bawah sekam 
perbudakan. Mereka menulis sementara tangan mereka terbelenggu. 

Hanya orang-orang kuatlah yang akan mengambil Din ini. Mereka 
hanya mau mengikuti mereka yang tampil di muka dalam perjuangan. 
Orang yang telah menyinari jalan dengan percikan darah, ceceran tulang- 


TU shahih Ajam Ash-Shaghir 2631). 


Suda »njadi tabiat i 
belulang, dan menang terhadap musuh. Sudah menjadi tabiat manusia 


bahwa mereka akan mengikuti orang-orang yang kuat dan oien berpaling 
dari orang-orang yang lemah. Sudah menjadi tabiat insan bahwa mereka 
tidak menyukai kelemahan kendati sifat tersebut ada pada seorang mukmin 
dan mereka suka kepada keberanian dan kekuatan kendati yang memiliki 
sifat tersebut adalah orang kafir. 

Oleh karena itu, termasuk fitrah yang Allah ciptakan pada jiwa manusia 
adalah bahwa jiwa manusia senang mengikuti orang-orang yang lebih 
tinggi, lebih kuat, dan lebih berani darinya. Ia enggan mengikuti orang- 
orang rendah dan lemah. Ia enggan mengikuti orang-orang yang hina dan 
orang yang bersikap masa bodoh di bawah belenggu perbudakan. 


Rezeki di Bawah Bayangan Tombak 


Rasulullah diutus dengan membawa pedang sehingga Allah disembah 
sendirian saja dan dijadikan rezekinya di bawah bayangan tombak. 


Berdasarkan hadits tersebut, para ulama mengatakan bahwa sebaik- 
baik dan semulia-mulia perolehan nafkah adalah dari harta ghanimah 
(rampasan perang) sebab itu adalah sumber nafkah para nabi dan Nabi 
Muhammad #. Sebagaimana sabdanya: 


, ta nor . SARI 
sa JP SD laa 

“Dan dijadikan rezekiku di bawah bayangan tombakku," 

Maka dari itu, Rasulullah menolak harta yang berasal dari shadagah 
untuk diri dan keluarganya. Harta zakat diharamkan atas diri dan 
keluarganya dan beliau mau menerima hadiah. Karena dari harta shadagah, 
orang-orang yang lemah dan kaum miskin menadahkan tangan-tangannya, 
dan itu adalah pekerjaan kaum yang papa dan jelata. Oleh karena itulah 
beliau harus menjaga tinggi magam (kedudukan) seorang nabi dengan 
menjauhkan diri dari menerima dan makan harta shadagah, dari magam 
kaum miskin serta orang-orang yang membutuhkan. 


Adapun mengenai harta ghanimah dan fa'i, Rabbul “Alamin telah 


menetapkan bagi beliau sebagian darinya, Sebagaimana firman Allah dalam 
Surat Al-Hasyr: 


AA a YA AS SAI Jah An daa 
Ono pe 


“Apa saja harta rampasan (fa'i) yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk 
Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
dan orang-orang yang dalam perjalanan..." (Al-Hasyr: 7) 


Dzawil qurba adalah mereka yang mendapatkan kemuliaan dari 
hubungan kekerabatan dengan Rasulullah. Mereka mendapatkan 
kedudukan yang tinggi lantaran pertalian nasab dengan Rasulullah. Mereka 
juga tidak boleh menerima harta shadaqah. Rasulullah dan juga para 
Fuqaha' telah menetapkan bahwa mereka wajib menjauhkan diri dari harta 
shadaqah lantaran kemuliaan nasab dan ketinggian kedudukan mereka. 
Oleh karena itu, sedekah tidak halal bagi Muhammad dan juga keluarga 
Muhammad. Ketika Al-Abbas datang meminta kepada Rasulullah # untuk 
mengangkatnya sebagai penanggung jawab pengumpulan sedekah (zakat) 
agar ia bisa mengambil upah sebagai Amil, beliau bersabda: 


CA ia Y GAN EN 


“Sesungguhnya harta shadagah tidak halal bagi Muhammad dan 
keluarganya, karena hanyasanya itu adalah kotoran manusia.” 


Sedekah-sedekah ini adalah awsakhun nas, kotoran manusia. Nabi 
bersabda, “Sedekah tidak halal bagi Muhammad dan juga keluarga 
Muhammad." 


Akan tetapi, mereka berhak menerima bagian dari harta ghanimah 
dan fa'i yang diperoleh melalui tangan para lelaki perwira. Lewat tangan 
para ksatria di medan perjuangan dengan tetesan Keringat, kucuran darah, 
kejantanan, kepahlawanan, dan kekuatan. 


Allah berfirman: 


“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang, sesungguhnya seperlima untuk Allah, 
Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 
ibnu sabil.” (Al-Anfal: 41) 


Kerabat dekat Rasulullah memiliki hak dalam harta fa'i. Mereka 
memperoleh bagian seperlima dari fa'i dan seperdua puluh lima dari 
ghanimah karena ketinggian posisi dan dekatnya kekerabatan mereka 
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dengan Nabi 4#&. Sedangkan Nabi memperoleh makanan pokoknya dari 
mulutmusuh-musuhnya. Dari sesuatu yang dibebaskan dengan pedangnya 
dan diselamatkan oleh tombaknya dari tangan orang-orang kafir. Oleh 
karena itu, harta rampasan perang tersebut dinamakan fa'i. Fa'i berasal dari 
kata faa'ayangartinya raja'a (kembali). Dinamakan fa'ikarenaharta tersebut 
kembali dari tangan orang kafir ke tangan orang yang berhak memilikinya 
dari orang-orang beriman. Mereka akan membelanjakannya menurut apa 
yang diridhai Rabbul 'Alamin, Penguasa alam semesta, Pencipta bumi dan 
seluruh makhluk. 


Oital Merupakan suatu Kebutuhan 

Saudaraku, 

Oital merupakan salah satu kebutuhan hidup. Tanpa gital, kehidupan 
akan menjadi sakit dan rusak. Kekafiran akan berkuasa dan merajalela, 
sementara keimanan dan pengikutnya akan menjadi kurus tak berdaya. 
Kesyirikan kembali menyebar luas dan kezaliman akan melampiaskan sikap 
angkara murkanya terhadap anak manusia tanpa ada yang mengendalikan 
dan menindaknya. 


Karena itu, Allah berfirman: 


a 


CEEE i 1 a EE TB a. Akan 
Spa Si KAN ia 
j 


"Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia 
terhadap sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi. Tetapi Allah 
mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas alam semesta," (Al- 
Baqarah: 251) 


Ketika umat dan Dinnya menghadapi ancaman pemusnahan dan 
generasinya terancam punah, sementara kaum muslimin sibuk bercocok 
tanam, berkarya, berdagang, atau yang lain, maka hal tersebut dianggap 
sebagai suatu bentuk kejahatan dalam pandangan Islam, 

Sewaktu Rasulullah berada di Madinah Munawarah, beliau pernah 


melihat sebuah bajak yang tersandar di pintu seoran, 5 
beliau bersabda: g Anshar. Kemudian 


“Apabila (bajak) itu memasuki sebuah rumah, akan masuk pula ke 
dalamnya kehinaan," 


a a a a 
SA a NA TUM ISA RA Ns Y 
Janganlah kalian mengambil suatu pekerjaan lalu kalian 


cenderung kepada dunia, atau kalian senang terhadap (kehidupan) 
dunia." 


Ini adalah sabda Rasulullah yang mengingatkan mereka yang 
tenggelam dalam urusan pertanian dan pekerjaan tangan. Adapun dalam 
soal perdagangan, terdapat satu hadits shahih dari Abdullah bin Umar yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud: 


Abdullah bin Umar bertanya kepada beberapa orang Tabi'in, “Apakah 
seseorang di antara kalian memandang dirinya lebih berhak terhadap 
dirham dan dinar yang dimilikinya?” Mereka menjawab, “Benar.” Lalu 
Ibnu Umar berkata, “Sungguh aku telah melihat seseorang di antara kami 
(Sahabat) tidak memandang dirinya lebih berhak atas dirham dan dinar 
yang dimilikinya daripada saudaranya. Dan sungguh aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda: 


angan ET eN ne refy AA E EA 
S3 A SNI Las, Kd SS ajal JGA PI G3 i 
E NE EA. E M SONENS 
Pe ai BAN YS a GESI AN Jaa a Sadi 
“Apabila manusia telah kikir dengan dinar dan dirham, dan 
berjual beli dengan cara inah? dan mereka mengikuti ekor sapi dan 
meninggalkan jihad fi sabilillah, maka Allah akan menimpakan 
kepada mereka kehinaan yang tidak akan dicabutnya sehingga 
mereka kembali kepada Din mereka." 


Jadi, meninggalkan jihad fi sabilillah dianggap seperti meninggalkan 
Dinullah secara keseluruhan. Sehingga beliau tidak bersabda, “... yang tiada 
akan dicabut-Nya sampai mereka berjihad," tetapi beliau bersabda, "...yang 
tiada akan dicabut-Nya sampai mereka kembali kepada Din mereka." 


FAR Muslim dalam Shahihnya. Lihat Mukhtashar Muslim (516), 
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HR v 
5 inah terdapat unsur tipu daya aka cana ka Misalnya, seseorang menjual 
pang dengan harga kemudian ia membeli kembali bar: 
paris panai kepah yang lebih ai adala Jadilah selisih dari kedua harga 


Seolah-olah meninggalkan jihad dan memalingkan (manusia) dari 


jihad adalah kawan dari kekafiran. 


Allah berfirman: 


"tx ri AR EN E KA 
HP PSA Jaran é Iin IS GI 
“Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah, Allah menghapus amal perbuatan mereka." 
(Muhammad: 1) 

Kemudian dalam ayat sesudahnya, Allah berfirman: 
MT Syiah LAS Gel Aa 153 


“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan 
perang), maka tebaslah batang leher mereka...” (Muhammad: 4) 


Alangkah indahnya dari sisi makna dan pertalian. Surat ini disebut juga 
dengan Surat Al-Oital, Allah menyebutkan pada permulaan surat tersebut 
bahwa menghalang-halangi manusia dari jalan Allah (jihad) adalah kawan 
(seiring) dengan kekafiran. Dan, bahwa beriman kepada Nabi # dituntut 
untuk gital. 


“Sehingga apabila kamu telah mengalahkan mereka maka 
tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan 
mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti. 
Demikianlah, apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan 
membinasakan mereka. Tetapi Allah hendak menguji sebagian 
kamu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang gugur 
di jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka." 
(Muhammad: 4) 


Yakni, sesungguhnya Allah dengan kemampuan-Nya bisa saja 
mengguncangkan Amerika dengan gabungan huruf “kaaf” dan “nuun” 
(maksudnya: dengan perintah “kun” penerj). Allah juga bisa saja 
menghancurkan Rusia dengan gabungan huruf “kaaf" dan “nuun.” 


Allah mappe melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya. Tidak ada 
sesuatu pun di langit dan di bumi yang dapat melemahkan kehendak-Nya. 
Sesungguhnya qudrah-Nya adalah kata, “kun” (jadilah). i 


Bs 
A 


SERAH a 


"Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 


hanyalah berkata terhadapnya, “Kun, Ja yakun” (Jadilah, maka 
terjadilah)" (Yasin: 82) 


Akan tetapi, Dia menghendaki pelajaran dan hukum sebab akibat 
berlaku di medan perang. Hal ini untuk menguji orang yang beriman 
dengan sebagian yang lain. Allah tidak memiliki sifat zalim dan tidak 
menyukai kezaliman, Akan tetapi, Allah hendak menjadikan sebagian dari 
kalian sebagai syuhada. 


“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah kamu bersedih hati, 
sedang kamu adalah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya) 
jika kamu orang-orang yang beriman. Jika kamu (pada Perang 
Uhud) mendapat luka, sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada 
Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan 
dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar 
mereka mendapat pelajaran) dan supaya Allah membedakan 
orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya 
sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada . dan Allah 
tidak menyukai orang-orang yang zalim." (Ali "Imran: 139-140) 


Jika demikian, mengapa harus berperang? 


“Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari 
dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir. Apakah 
kamu mengira bahwa kamu akan masuk Jannah, padahal belum 
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum 
nyata orang-orang yang sabar." (Ali Imran: 141-142) 


Adakah di antara kalian yang mengira akan masuk Jannah tanpa 
berjihad dan tanpa kesabaran? Prasangka semacam itu amat jauh. Jangan 
berpersangkaan seperti itu. Jangan berkhayal bahwa di sana ada Jannah 
yang dapat diraih tanpa melakukan kesabaran dan tanpa berperang. Tidak 
ada Jannah tanpa sabar dan tidak ada Jannah tanpa jihad. Sebab, kedudukan 
sabar dalam iman bagaikan kedudukan kepala bagi jasad. Sebagaimana 
tidak akan ada jasad kalau tidak ada kepala maka demikian juga tidak ada 


“mem en a aaa 


Nilai Pedang 

Oleh karena itu, Rasulullah menyebut pekerjaan tang; 
pertanian, dan peternakan serta meletakkan keempatnya pada satu sisi 
timbangan, karena keempat perkara itulah yang berpotensi, mencegah 
seseorang dari jihad. Keempat perkara ini dapat menghalangi seseorang 
dari berangkat berperang dengan pedang mereka sampai Allah disembah 
sendirian saja dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 


an, perdagangan, 


Siapa yang memerhatikan umat manusia saat ini, ia akan 
mengetahui nilai pedang. Siapa yang memerhatikan kebusukan 
masyarakat Barat, tercabik-cabiknya kehidupan dan merosotnya 
moral mereka, ia akan mengetahui nilai pedang. Siapa yang 
memerhatikan manusia yang moralnya terkoyak dan tidak 
berguna, baik masyarakat Prancis, Jerman, Inggris, atau yang 
lainnya; siapa yang melihat kebingungan menguasai pikiran, 
keputus-asaan mencabik-cabik hati, dan kekecewaan serta 
kekacauan melanda kehidupan mereka, ia akan mengetahui hajat 
manusia kepada qital. 


Siapa yang melihat terkoyaknya jiwa anak manusia dengan lingkaran 
kehidupan yang mempertahankan materi; tidak hidup untuk suatu tujuan, 
tidak hidup untuk suatu harapan dan tidak berhubungan dengan Allah dan 
tidak beriman dengan Hari Kebangkitan, maka bagaimana mungkin biji 
tumbuhan itu bisa tumbuh dan hidup melayang-layang di udara, tergantung 
dalam kekosongan, tidak memiliki tujuan untuk dicapai dan tidak memiliki 
tujuan hidup, kehidupan mereka seluruhnya adalah: 


DAS an 


| “Dan orang-orang yang kafir itu bersenang-senang (di j 

Ig (di dunia) dan 
| mereka makan seperti makannya binatang ternak. Dan Neraka 
Ah adalah tempat tinggal mereka.” (Muhammad: 12) 


Ketika seseorang melihat kehidupan s 
piritual orang Barat yang 
terkoyak dan Sad Bara yang rusak: ketika seseorang mengetahui bahwa 
takaran minum Orang-orang Timur adalah 20 liter per hari, ia akan 
mengetahui sejauh mana hajat manusia kepada qital. Gital dibutuhkan 


untuk membebaskan manusia yang tidak berguna itu dari kebingungan dan 
mengembalikannya kembali ke jalan Allah, 


Ketika seseorang melihat media massa Yahudi menjadi cambuk pendera 


yang mengikuti punggung umat manusia. Mereka menyebarkan gambar- 
gambar porno yang membuat aliran darah bergejolak, membangkitkan 
syahwat, dan menenggelamkan anak manusia dalam kubangan nafsu seks 
yang busuk. Yang ia tahu hanyalah memuaskan nafsu seks semata, dan 


seluruh kehidupannya adalah hanya untuk memuaskan nafsu perut dan 
kelamin. 


Ketika ia melihat stasiun penyiaran televisi Amerika CBS, membaca 
majalah Times, koran Washington Post, dan sebagainya (yang semuanya 
menyebarluaskan kemungkaran dan kemaksiatan). Ketika dia melihat orang- 
orang Yahudi yang tiada henti-hentinya membuat makar, sebagaimana kata 
mereka, “Akan kita cabut kepercayaan kepada Allah dari benak orang-orang 
Kristiani, sebagai gantinya kita letakkan angka-angka hitung dan aktivitas- 
aktivitas duniawi.” 


Ketika ia melihat orang Barat hidup dalam lingkaran setan, hidup 
dalam lingkaran krisis moral yang menghancurkan jiwa dan raga mereka, 
yang mengubah kehidupan mereka bak dalam neraka; maka tahulah dia 
akan nilai pedang. Ia akan tahu makna sabda Nabi 85 : 


A ag EA aa - . - Te ce Jea 
4 Jaja N adeng AI Tkp FN KAN GG Gp Eny 


“Aku diutus menjelang hari Kiamat dengan membawa pedang, 
sehingga Allah disembah sendirian saja. Tidak ada sekutu bagi- 
Nya." 

Ketika melihat ibu-ibu Amerika menjauhkan anak gadisnya dari rumah 
serta menempatkannya di apartemen sendirian. Sang ibu khawatir jika 
ia tetap di rumah, bapaknya sendiri akan merusak kehormatannya, Ia 
khawatir suaminya akan meninggalkannya dan kemudian berhubungan 
dengan anak gadisnya sendiri. 

Ketika orang yang berakal melihat bagaimana orang-orang Yahudi 
menaklukkan umat manusia dan menggiring mereka layaknya kawanan 
domba ke tempat penyembelihan, lalu mereka menyembelih dengan 
seenaknya. Sementara itu, manusia bersorak-sorai kegirangan menonton. 
Mereka tidak menyadari bahwa darah, hidup, dan harta mereka seluruhnya 
telah tergadai menjadi pajak-pajak murah pembayar untuk kepentingan 


orang-orang Yahudi. Seluruhnya dibayarkan hanya untuk kepentingan 
segelintir kaum pendosa yang dikenal dengan sebutan penguasa-penguasa 
Zionis atau penguasa-penguasa setan, Merekalah yang membuat makar 
jahat terhadap umat manusia dan berupaya menghancurkannya. 

Ketika seorang pria dimunculkan dalam tayangan televisi Amerika, 
mulutnya diberi penutup (agar suaranya berubah dan tidak dikenali) 
dan wajahnya disamarkan, lalu tanpa malu-malu berkata, “Saya telah 
melakukan hubungan seksual dengan anak gadis saya dan ternyata 
berhubungan seksual dengan anak gadis sendiri terasa lebih nikmat dan 
lebih menggairahkan." 


Bayangkan, kehidupan macam apa yang telah menimpa manusia, 
sehingga perbuatan yang amat menjijikkan tersebut disebarluaskan melalui 
layar televisi? Hal ini supaya tidak tersisa lagi kesucian dalam pandangan 
pemuda, seperti kata orang Yahudi, “Akan kita sebarluaskan pikiran-pikiran 
Sigmund Freud yang berkaitan dengan masalah seks. Sehingga tidak tersisa 
lagi dalam pandangan para pemuda sesuatu yang suci dan akan terjadilah 
kerusakan moral di semua tempat. Dengan demikian, kita akan mudah 
menguasai dunia sementara mereka dalam keadaan terbius tak sadarkan 
diri." 

Karenaitulah, orang Barat dan Timur meminum minuman keras dengan 
harapan bisa mendapatkan jalan keluar dari krisis dan problematika yang 
membelenggu mereka. Setidaknya untuk menghilangkan beban pikiran 
mereka. Mereka menghisap ophium dan mariyuana untuk mendapatkan 
kesenangan dan melupakan kesedihan. Tatkala cara yang ini dan cara itu 
tidak juga menyelesaikan masalah, Satu-satunya jalan keluar bagi mereka 
adalah pergi ke rel kereta api dan membiarkan tubuhnya digilas oleh roda- 
roda besi atau menjatuhkan diri dari atas gedung bertingkat 80 atau 100. 
Mereka melakukan itu agar bisa melepaskan diri dari kesedihan dan beban 
hidup yang sudah tidak mampu lagi mereka tanggung. 


Andai kamu tahu cara hidup mereka, kamu pasti akan memuji Allah 


atas karunia din yang diberikan kepadamu, Kamu tentu akan memuji Allah 
atas nikmat tauhid yang diberikan kepadamu. 


kebahagiaan, mendapatkan ketenteraman, atau 
batin selain dengan naungan Din Islam, Bahkan 


para pemeluk Islam yang hidup di dunia Barat turut pula terkena getah dari 
krisis serta lingkaran setan ini, 

Orang-orang di dunia Barat dibelit oleh berbagai macam kepedihan. 
Mereka hidup dan bertindak seperti orang-orang gila. Mereka berjalan tanpa 
arah tujuan. Mereka tak tahu untuk apa mereka hidup dan ke mana mereka 
akan menuju. Mereka tidak tahu asal usul dan akhir kehidupannya. Mereka 
tidak tahu kepada siapa harus berlindung atau tunduk merendahkan diri. 
Mereka adalah orang-orang yang tidak berguna, sesat, dan selalu dihinggapi 
kecemasan. Kehidupan mereka penuh dengan kesedihan dan hati mereka 
tercabik-cabik oleh kepedihan. 


Dari data statistik di negara-negara Barat, kita akan melihat kenyataan 
yang sangat mencengankan. 54 juta penduduk Amerika terkena penyakit 
akal, jiwa, dan syaraf. Jumlah itu telah mencapai seperempat dari 
keseluruhan jumlah penduduk Amerika. 


Dengung pesawat, dentingan besi industri berat, suara mesin produksi, 
dan polusi udara dari asap pabrik menutup pandangan mata orang tentang 
Barat. Mereka menyangka bahwa orang-orang Barat telah sampai pada 
puncak kemuliaan. Ya, mereka telah mencapai kemajuan yang pesat dalam 
bidang industri dan teknologi. Namun industri dan peradaban itulah yang 
justru menjadi bumerang dan akan membunuh pemiliknya. 


Manusia menjadi sesuatu yang paling murah dalam peradaban tersebut, 
sementara alat lebih berharga. Mereka menciptakan berbagai macam alat, 
kemudian mereka menjadi budak dari alat tersebut. 


Karena itu, beberapa di antara mereka bekerja dari sejak terbit matahari 
pada hari Senin sampai tenggelam matahari pada hari Jumat. Di akhir pekan 
mereka menikmati liburan selama dua hari setelah mendapatkan gaji dari 
hasil kerjanya. Mereka pergi ke tempat-tempat hiburan untuk menenggak 
minuman keras. Mereka akan pulang setelah uang di kantongnya habis 
untuk memuaskan selera dan syahwatnya. 

Mereka kehilangan akal sehat dan pikiran jernihnya. Mereka tidak dapat 
berpikir sama sekali, Pada Senin pagi mereka akan kembali bekerja seperti 
robot sepanjang pekan dan kemudian menghabiskan liburan akhir pekan 
di tempat-tempat hiburan bersama teman gadisnya atau kekasihnya lagi. 

Jadi pedang harus diangkat dan perang harus ditempuh, sehingga Allah 
disembah sendirian saja di muka bumi. Senjata harus digunakan untuk 


> 
Jihad adalah Jalan untuk, . 
La Menegakkan Dinullah di Muka Bumi uk 


menancapkan bendera tauhid. Senjata harus dipakai untuk menyelamatkan 


anak manusia. 

Seperti kata-kata Rib'i bin Amir kepada Rustum, Panglima Pasukan 
Romawi. Ia menemui Rustum di singgasana emasnya tanpa bekal makanan 
yang cukup. Ia hanya membawa kantong korma dan sarung pedang. la 
mengoyak hamparan permadani dan bantal sandaran, lalu naik untuk 
duduk di samping Rustum. Rustum menanyakan padanya sesuatu yang 
kemudian ia jawab dengan kalimat, 


pae Á= 
“Allah telah mengutus kami untuk mengeluarkan manusia dari 
penghambaan terhadap sesama hamba kepada penghambaan 
terhadap Allah. Dari sempitnya dunia menuju kelapangan dunia 
dan akhirat. Dan, dari kelaliman agama-agama kepada keadilan 
Islam.” 


Bila kita ditimpa musibah, kesusahan, atau duka nestapa, kita akan 
mengadu kepada Allah. Kita akan merendahkan diri kepada Allah dan 
memohon kepada-Nya untuk menyingkap duka serta kesusahan kita dan 
menyingkirkannya. Kita akan kembali kepada Al-Qur'an karena ia adalah 
pengusir kesedihan, penyingkir kesusahan, dan yang menggiring kita ke 
Jannah. 

Ke mana orang-orang Barat akan pergi? 

Ke jalan mana mereka melangkah? 


Ke pintu mana mereka akan mengetuk apabila tangan dihimpit oleh 
kesusahan dan kesulitan? 


Kepada Tuhan? Mereka telah melupakan Tuhan. 


Jaringan media Yahudi telah mengeluarkan kemanusiaan dan agama 
sebagai sesuatu yang terakhir yang mereka sisakan dalam lubuk hati dan 
perasaan manusia. Habislah sudah, Ia kembali dalam keadaan terabaikan 
dan terlantar, Ia bagaikan bulu yang berada di tempat berhembusnya angin: 
melayang-layang dan tak memiliki tempat bersandar dan menetap, Ia tidak 
mampu menetap, tidak mengerti akidah, dan tidak terikat Oleh suatu agama. 


08 Ca na 8 Bu, A “DP 0, 2 ja -z z 
HS JUNG PY JSE KS OASES Opi yas Epil 
“Dan orang-orang kafir itu bersenang-senang (di dunia) dan mereka 


makan seperti makannya binatang ternak. Dan tempat tinggal 
mereka adalah Neraka.” (Muhammad: 12) 


Maka dari itu, harus ada perang. Senjata harus dipergunakan untuk 
menyelamatkan manusia yang tengah tersiksa. Kita harus menempuh jalan 
perang untuk menyelamatkan manusia yang tengah dilanda kebingungan. 
Mortir dan peluru harus dipergunakan untuk mnyelamatkan anak manusia 


yang kehidupannya seperti digambarkan oleh Allah dalam surat Thaha ayat 
124. 


EET RE E BABING, SA aaa E NE i Na anak 
TA aa ap Sr AP G5 EPA 3 


“Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit dan Kami akan 
menghimpunkannya pada hari Kiamat dalam keadaan buta." 
(Thaha: 124) 


Kesempitan, dengan segala macam keguncangan, kebingungan, 
kegelisahan dan kehampaan yang dialaminya. Tidak ada kemapanan, 
tidak ada kestabilan, tidak ada kelapangan, tidak ada kesenangan, kosong 
dengan segala makna, sesat digurun yang tandus, berjalan di padang yang 
kering kerontang. Di depannya tidak ada pelita petunjuk yang membimbing 
jalannya. Ia tidak tahu jalan yang benar yang harus dilewati. 


Harus ada perang. Sebab hanya jalan peranglah yang dapat 
menanamkan benih tauhid. 
bb 


Rasulullah bersabda: 


“Aku diutus menjelang hari Kiamat dengan membawa pedang, 
sehingga Allah disembah sendirian saja, tidak ada sekutu bagi-Nya." 


Apabila kita memerhatikan, para shahabat yang ikut bersama Rasulullah 


melakukan Haji Wada' berjumlah 124.000 orang, atau dalam riwayat lain 
A Di mana mereka? Berapa orang yang kita dapati 


if b ad 


dikubur di pekuburan Baqi’ di Madinah Munawarah? Sesungguhnya yang 
dimakamkan di pekuburan Bagi' tidak lebih dari 300 orang. 

Lalu di mana sisanya? Di sini. Di puncak Hindukistan, di Bukhara, di 
ygan, di Azerbaijan, di Khurasan, di India, di Cina dan di berbagai 


Tha 
tempat lain di dunia. 


Kubur-kubur mereka membentuk pelita-pelita petunjuk yang 
menerangi jalan generasi-generasi Islam sesudahnya. 


Para Perintis Penyelamat 

Sesungguhnyajalanumatiniadalahjihad. Kemuliannya adalah (dengan) 
perang. Dan, medannya adalah medan para ksatria yang gagah perwira. 
Mereka menghunus senjata, mengorbankan darah dan nyawanya untuk 
mencari keridhaan Allah. Mereka melakukannya untuk menyelamatkan 
manusia yang sesat dan kebingungan. Untuk menyelamatkan manusia 
yang tak mengenal kemapanan, belum mengecap kebahagiaan, dan belum 
merasakan kesenangan dalam hidupnya. 


Kalian sekarang adalah para perintis umat Islam. Kalian adalah para 
perintis masyarakat Islam. Oleh karena itu, janganlah menganggap kecil diri 
kalian. Jumlah kalian —orang-orang Arab yang datang berjihad di Afghan— 
di sini secara keseluruhan lebih banyak daripada jumlah Ahlul Badar, Lewat 
Ahlul Badar, pamor umat Islam mulai tinggi. Dengan kelompok kecil itu, 
Allah mengubah sejarah. Islam mencapai kemenangan dan meninggikan 
bendera LA ilaha illallah, bukan hanya di kawasan Jazirah, bahkan di 
sebagian besar penjuru dunia. Mereka menguasai lebih dari separuh 
wilayah dunia dalam waktu kurang dari setengah abad. 


Maka janganlah kalian menganggap diri kalian sedikit, Jika kamu 
mengorbankan darahmu di pedalaman hutan, lalat, hewan, ataupun 
manusia tak akan melihat darahmu. Sesungguhnya darah itu adalah cahaya 
yang akan menjadi penerang bagi generasi yang akan datang dan menjadi 
pembimbing jalan mereka, 


Darah ini, tetesan darah yang mengalir dari saudara kita Utsman 
Al-Madani, Khalid Al-Kurdi Al-Madani, Abdul Manan Al-Mishri, atau 
Abdurrahman Al-Mishri. Apakah kalian mengira bahwa tetesan darah 


mereka hanya mengenyangk; 


l an puncak ma'sadah (baca: bumi Afghanistan), 
kemudian persoalan sele 


sai, cerita usai, dan pena berhenti menulis? Tidak. 
Tetesan darah mereka itu be 


lum mengenyangkan (dahaga) hati banyak 
pemuda muslim di seluruh pe: 


njuru Dunia Islam dengan kehidupan. Jasad 
mereka yang terkoyak adalah cahaya yang menyebar ke rumah-rumah 
Islam, agar melewati jalan yang telah mereka lewati, dan menempuh jalan 
yang mereka tapaki. 

Jangan kalian mengira kisah-kisah ini hanya memberi manfaat 
bagi generasi sekarang ini saja. Generasi yang akan datang menunggu 
teladan di jalan perjuangan. Teladan itu diperoleh dari mereka yang telah 


mengorbankan nyawanya di jalan Allah dan jasad mereka terkoyak dalam 
rangka mencari ridha Allah. 


Mereka yang darahnya tertumpah menjadi cahaya di atas jalan 
perjuangan Islam. Tidak ada yang tahu berapa generasi Islam yang akan 
mengambil manfaat dari kisah-kisah mereka yang gugur sebagai syuhada’. 
Di atas cahayanya mereka mendapat petunjuk (jalan). Di sana tidak ada 
naungan untuk berteduh manusia kecuali para teladan itu, para ksatria 
itu, atau mereka yang memimpin perjalanan. Dengan ilmu yang sedikit 
serta pengetahuan yang begitu bersahaja, mereka memancarkan sumber 
kebaikan bagi generasi-generasi Islam seluruhnya. 


Khalid Al-Kurdi adalah seorang pemuda berusia 17 tahunan. Akan tetapi, 
kata-kata terakhirnya tetap tercatat dalam lembaran legenda bagi orang yang 
hendak melangkah atau berjalan di atas jalan jihad. Setelah kakinya melayang, 
perutnya robek, dan ususnya terburai, Dr. Shaleh datang mengumpulkan isi 
perutnya dan mengembalikannya ketempat semula, kemudian membalutnya 
dengan sobekan kain selimut. Dr. Shaleh menangis melihat keadaannya yang 
memilukan itu. Kakinya terputus sampai pertengahan betis dan tangannya 
juga penuh luka. Dalam kondisi seperti itu, ia berkata, “Ya akhi, jangan 
menangis. Jangan menangis. Saya tak merasakan sakit, itu hanya luka-luka 
ringan. Demi Allah, bukannya aku tak menyukai mati syahid, bahkan itulah 
cita-citaku. Akan tetapi, aku ingin mati syahid setelah jenggot dan rambut 
kepalaku beruban dalam jihad di jalan Allah.” 

Dari mana ia tahu kalimat seperti itu? Pemuda tanggung yang belum 
masuk SMU, belum memegang ijazah SLTP, mengajari kita bagaimana 
menjadi pengikut prinsip dan ideologi. Bagaimana ia menganggap remeh 
hidupnya demi tegaknya bendera LA ilaha illallah? Ia mati, namun sebelum 


ajalnya datang ia masih sempat berbicara kepada orang-orang di sekitarnya 
dan menghibur mereka. Ia tidak merasa bahwa kakinya telah putus dan 
isi perutnya telah terburai, Ia hanya merasakan sedikit rasa perih dari luka 
ringan di tangannya, Ia menjumpai Allah dalam keadaan tidak sadar bahwa 
kakinya telah putus dan isi perutnya telah terburai. Karamah apa lagi ini? 

Kita hidup di atas kisah-kisah mereka dan berjalan di atas cahaya 
perjalanan mereka. Dari lembaran kehidupan mereka yang sederhana, 
tampak sinar yang terang di atas jalan din ini, sebagai penuntun jalan bagi 
orang-orang yang bingung dan sebagai penerang bagi mereka yang berjalan 
di malam hari. 


Teladan-Teladan yang Lain 

Abdul Manan turun untuk menyelidiki suara yang mendengung di 
sekitar daerah pertempuran. Sebelum pergi, Abdullah As-Sindi berpesan 
padanya, "Beri kabar kami kalau kalian akan kembali, agar kami dapat 
menjemput kalian." Ia menjawab, “Kami tidak akan kembali lagi kepada 
kalian setelah ini.” 


Sementara Abdurrahman, komandan rombongan menulis surat 
kepada Abu Mahmud meminta sebagian perbekalan. Dalam surat itu, ia 
mengatakan, “Hanya dua hari saja dan engkau akan merasa lega terbebas 
dari permintaan-permintaanku." Dua hari kemudian, ia mati syahid, 
sedang Abu Mahmud merasa lega betul. Ia merasa lega mendengar kisah- 
kisah mereka dan lega mendengar hal yang baik dari perkataan mereka 
yang mengucapkan kalimat perpisahan dengan dunia. 


Shafiyullah Afdhali adalah pahlawan Herat. Ia bahkan pahlawan 
dari delapan wilayah di Selatan dan Barat. Ia mungkin orang kedua 
dalam kepemimpinan jihad Afghanistan di sisi dakwah, keberanian, dan 
kepeloporan, dan yang lain, Ia masuk ke mobilnya terakhir kali dan berkata 
kepada teman-teman semobil, “Aku mencium bau yang asing, apakah 
kalian juga menciumnya?" 


“Tidak,” jawab mereka. 
“Aku mencium bau Jannah, mudah-mudahan bau syahadah,” katanya. 


Belum sampai di rumahnya, ia telah mati syahid di tengah perjalanan 
yang hanya berlangsung satu atau beberapa jam. 


Saudaraku, 


Jihad untuk menyelamatkan m 
lagi fitnah. Berperang sampai din 
Berperang untuk menyelamatkan 
malang, manusia yang terabaikan, 


anusia. Berperang sehingga tidak ada 

itu semata-mata hanya untuk Allah. 

manusia yang bingung, manusia yang 

terkoyak, dan tercerai berai. Kita harus 

menyelamatkan mereka dari jurang neraka kehidupan dan membawa 

mereka ke pantai keselamatan dan berteduh di bawah naungan Islam. 
Saudaraku, 


Hukum syar'i soal perang pada kondisi sekarang ini sangat jelas. Tidak 
ada kesamaran dan tidak ada keraguan di dalamnya. Apabila orang-orang 
kafir menginjak (menguasai) negeri Islam, jihad menjadi fardhu “ain bagi 
setiap muslim, sebagaimana shalat dan shaum. 


Tak seorang muslim pun boleh meninggalkannya, bahkan para wanita 
boleh keluar berjihad tanpa harus izin kepada suaminya, budak boleh pergi 
tanpa izin tuannya, anak boleh pergi tanpa izin kedua orang tuanya, dan 
orang yang berutang boleh pergi tanpa izin orang yang mengutangi. 


Kaidah ini telah disepakati oleh seluruh ahli fikih, ahli tafsir, dan ahli 
ushul. Semua ahli fikih yang menulis masalah jihad menetapkan hukum 
tersebut, bahwa qital atau jihad menjadi fardhu 'ain atas setiap muslim 
apabila ada sejengkal tanah dari negeri kaum muslimin diserang orang- 
orang kafir sampai bagian dari negeri yang diduduki itu dapat dibebaskan. 


Oleh karena itu, apabila saya katakan, “Berangkatlah berperang di 
jalan Allah,” mereka berkata, “Afghanistan tidak membutuhkan dukungan 
personil” Saya katakan, “Sesungguhnya Afghanistan membutuhkan 
bantuan personil. Jika memang kalian tidak bisa berangkat berperang 
di Afghanistan, kalian harus berperang di mana pun. Sekarang jihad 
telah menjadi fardhu “ain, jika kalian mampu berperang di Afghanistan, 
berperanglah. Jika kalian mampu berperang di Palestina atau di Philipina, 
atau di Andalusia, atau di Bukhara, berperanglah di sana." 

Yang jelas, setiap orang yang menjumpai Allah tanpa pernah berada 
di medan perang, atau ikut melayani orang-orang yang berperang, ia 
menjumpai Allah dalam keadaan telah mengabaikan salah satu kewajiban. 
la seperti orang yang menjumpai Allah dan tidak berpuasa di bulan 
Ramadhan sepanjang hidupnya dengan sengaja tanpa udzur. Sama sekali 
tak ada bedanya antara keduanya. 


himan 


a yang datang untuk berperang, jangan mengira 


Oleh karena itu, siap 
hanistan atau untuk membantu 


bahwa ia datang untuk orang-orang Afg 

ê J ikan kewaji 
mereka. Datanglah untuk me nunaikan : pelat 
Din Islam telah melekatkan faridhah tersebut di dalam hatinya. Faridhah 


yang turun dari atas lapisan langit yang tujuh. Faridhah yang banyak 
diabaikan oleh kaum muslimin. Tak seorang pun boleh memalingkan 
makna faridhah tersebut atau menakwilkannya dengan mengatakan, “Kami 
disini, di negeri kami, berjaga-jaga di tapal batas.” 


pah MAPAN Aa EA Ba a Penga maaa 
Kalian harus berperang sekarang. Kita harus berupaya menegakkan 
Daulah Islam di mana pun berada, Faridhah jihad tidak akan 
berhenti sampai seseorang menemui Rabbnya. Faridhah jihad 
berakhir bersama keluarnya hembusan napas yang terakhir. 


ban yang melekat di atas leher, 


Sebelum nyawa dicabut, tidak boleh mengatakan kepada Rabbmu, 
“Rabbi, kemarin saya telah mengerjakan shalat maka tahun ini saya akan 
istirahat, tidak shalat." 

Pada hari Kiamat kelak kamu tidak boleh mengatakan, “Saya telah 
berperang di Afghanistan dan sekarang saya akan beristirahat, saya akan 
kembali mengurus perdagangan saya.” Kepada para shahabat yang telah 
membela Din Islam dan telah membela Rasulullah saja Allah masih 
mengingatkan mereka melalui firman-Nya; 


Bg ga naa Ki Ye Ap NA SA Kan KG i 
SY beh KET Kawah ib NG ái d a Lin 


"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah dan janganlah 
kamu menjerumuskan dirimu ke dalam kebinasaan dan berbuat 
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebiakan.” (Al-Baqarah: 195) 


Abu Ayyub Al-Anshari menjelaskan, “Yan 
' g dimaksud dengan 
menjerumuskan diri ke dalam kebinasaan adalah meninggalkan jihad dan 
Aok menenun kebun-kebun atau kembali sibuk mengurus perdagangan.” 
Kal aa diri dan kehormatan kaum muslimin diinjak-injak maka tidak 
Ap aan pelan atau pertanian, Demikian pula ketika wanita- 
$ pas kehormatannya secara terang-terangan. 


Adalah wanita-wanita muslimah dijadikan tawanan 
di setiap daerah tapal batas, 


sementara kaum muslimin masih saja hidup enak 
Ketahuilah, Allah dan Islam mempunyai hak 
yang harus dibela oleh kaum muda dan tua 


Katakan kepada orang-orang yang bijak dan berakal 
Di mana saja mereka berada 


Penuhilah panggilan Allah, sekali lagi penuhilah panggilan-Nya.|) 


Antara Masyarakat Tauhid 
DAN MASYARAKAT JAHILIYAH 


b KL MANG .- z Nan Ep 
D orisi IN) ad) Ii agi Í) Jo oga TMS ga EU 


“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul sebelum kamu, melainkan 
Kami wahyukan kepadanya bahwa tidak ada ilah (yang berhak 
disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku." (Al-Anbiya': 25) 


$ TET ie 70 E TEETE A a E 
Da Dab | yang hi o ul J gu 
“Dan sesungguhnya, Kami telah mengutus seorang rasul pada 
tiap-tiap umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah (saja) dan 
jauhilah thaghut.” (An-Nahl: 36) 


i 


Tauhid adalah isi seruan yang ditujukan kepada manusia. Tauhid 
adalah kehidupan manusia. Di atas tauhid, kemanusiaan dibangun. 
Di atas tauhid, masyarakat manusia dibangun. Oleh karena itu, tanpa 
tauhid, tidak ada kehidupan bagi manusia dan tidak ada kemanusiaan. 
Allah mengutus para rasul untuk menyerukan prinsip tauhid dan 
mengajarkan bahwa tauhid merupakan kebutuhan hidup yang paling 
utama bagi manusia. Kebutuhan terhadap tauhid lebih besar dan lebih 
penting dari kebutuhan mereka terhadap makanan dan minuman. 
Hajat manusia terhadap tauhid lebih besar daripada hajat mereka pada 
Pakaian di saat mereka telanjang, pada cuaca yang sangat dingin. Lebih 


osong. Lebih besa 
besar dari kebutuhan pada makanan di saat EN pie: Sah sn 
dari kebutuhan pada udara yang mereka hirup setiap 


i a annya di permukaa 
datang menerangkan risalah tauhid dan Ha dmna 5 ih palan Es 
i ia baik ya srharga A 
bumi serta mengorbankan apa saja, baik yang berharg, g 


remeh, jiwa dan raga untuk menegakkannya. 


Macam-Macam Tauhid 
Tauhid yang kami maksudkan dan yang dimaksudkan pen pan ulama 
tauhid adalah tauhid Rububiyah, tauhid Uluhiyah, dan tauhid Asma' wa 


sifat. 


1. Tauhid Rububiyah 
Tauhid Rububiyah disebut juga tauhid Ma'rifat wa Itsbat, Rasa 
tenang karena meyakini bahwa rezeki dan ajal adalah dari sisi Allah 
dan Allah-lah Sang Pencipta. Dia-lah yang Memberi rezeki: 


ak SEN Me Sana gta 
ip VE ol AI AU 
"Sesuatu yang bernyawa tidakakan mati melainkan dengan izin 
Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya..." 
(Ali “Imran: 145) 


a eaer 
D Maja KS a 


BERAS Aa TAN 
Hii XI 


“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat 
(pula) apa yang dijanjikan kepadamu. Maka demi Rabb langit 
dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar- 
benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan." 
(Adz-Dzariyit: 22 -23) 


Tauhid Rububiyah disebut juga dengan Tauhid Nazhari. Yaitu 


menetapkan dan mengakui bahwa Allah adalah pencipta segala 


sesuatu, Allah yang memberi rezeki kepada semua makhluk, yang 
kepada-Nya seluruh urusan 

melakukan apa saja yang 
ala perkara, di Tangan-Nya 


menghidupkan dan yang mematikan, 
akan kembali. Allah berkuasa untuk 
dikehendaki-Nya, Allah mengatur seg 


terletak kekuasaan terhadap segala sesuatu, dan tidak ada yang bisa 


memberi syafa'at tanpa mendapat izin-Nya. 
. Tauhid Uluhiyah 


Tauhid Rububiyah ialah mentauhidkan Allah dalam hal tindakan- 
tindakan-Nya, adapun tauhid Uluhiyah adalah mentauhidkan 
Allah dengan perbuatan-perbuatan makhluk-Nya. Misalnya, kita 
mengerjakan shalat hanya untuk Allah semata, bernazar hanya 
untuk-Nya, bersumpah dengan Nama-Nya saja, berhukum 
kepada-Nya dan hanya mengambil perundang-undangan dari 
Kitab-Nya dan dari Sunnah Nabi-Nya. Tiada Ilah (yang berhak 
disembah) kecuali Allah. Mahasuci Allah terhadap apa yang 
mereka serikatkan. 


. Tauhid Asma' wa Shifat 


Tauhid ini sebagaimana yang telah ditetapkan para ulama 
dengan kaidahnya yang masyhur, yakni menetapkan bahwa Allah 
mempunyai nama-nama yang bagus dan sifat-sifat yang luhur 
yang datang dalam Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya, tanpa tahrif 
(memalingkan makna), tanpa takwil (menakwilkan), tanpa ta'thil 
(meniadakan), tanpa tasybih (menyerupakan), dan tanpa tamtsil 
(memisalkan). 

Kita menetapkan bahwa Allah mempunyai segala sifat-sifat 
yang disebutkan dalam Kitab-Nya tanpa menakwilkannya. Apabila 
Allah bertanah. 

© aula ia... 
“Tangan Allah berada di atas tangan-tangan mereka..." (Al- 
Fath: 10), tugas kita adalah menetapkan bahwa Allah mempunyai 
tangan. Namun, tangan Allah tidak seperti tangan kita. Kita juga 
4 RR mengatakan (mengartikan) tangan Allah dengan 
eliharaan-Nya. 
apabila Allah berfirman: 


O E buga Kh 


“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan ras Panu 
sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan ... 5 
Thur: 48) A 
Kita tidak mengartikan penglihatan Allah an Kama 
Nya. Kita juga tidak membuat nama-nama baru bagi al | karena 
nama-nama-Nya merupakan perkara yang bersifat taugifi yang 
datang dalam Al-Kitab dan Sunnah. Tidak boleh menambah 
nama-nama Allah yang telah ada sebagaimana tidak boleh 
menakwilkannya, membatalkannya, ataupun menjadakannya. 


Allah menamakan diri-Nya di dalam Al-Qur'an dengan 
sebutan, JJI (Al-Jabbaar) maka kita tidak boleh menamai-Nya 
dengan, WJ (Al-Jaabar), sebagai pecahan kata dari asal kata, Ex 
(Al- Jabbaar). Allah menamakan diri-Nya melalui lisan Rasul-Nya 
dengan sebutan, ,£5J(As-Sattiir) maka kita tidak boleh menamai- 
Nya dengan sebutan, JU (As-Saatir) ataupun SESI (As-Sataar). 
Kita tidak boleh membuat pecahan nama-nama baru bagi Allah. 


Tauhid yang Paling Mulia 

Hal terpenting yang dibawa oleh para rasul untuk ditegakkan adalah 
Tauhid Uluhiyah. Sebab, Tauhid Uluhiyah adalah memindahkan tauhid 
nazhari (teori) dari akal pikiran dan dada ke dalam suatu realita yang dapat 
dilihat dan disaksikan menjadi gerak, sikap, perkataan, melalui tingkah 
laku, budi pekerti, dan contoh-contoh keteladanan yang dapat dilihat oleh 
masyarakat. Mereka melihat Allah melalui tindak dan perbuatan mereka. 
Oleh karena itu, ada sebuah riwayat dalam hadits shahih dari Nabi &: 


AN A 5 5. á 
LA 3 i g 
Sa SS 3 ISI a 


“Orang-orang yan il į 
rang 1g yang apabila dilihat akan mengingatkan kepada 


Bertawakal hanya kepada Allah, takut hanı 
, ya ke] = 
hanya kepada-Nya, bertobat hanya kepada-Nya, jian aa 
hanya kepada-Nya. Apabila ditimpa kesengsaraan, dihimpit Gasak. 


AN bemama Syahr bin Hausyab. Adapun ii 
Wat Tarhib. Wasi az-Zawa'id dan Mandi 


= aa Aa a 


dan dihadapkan dengan berbagai macam kesulitan, memohon turunnya 
kemenangan dari-Nya, 


Tauhid ini, Tauhid Uluhiyah yang merupakan penerjemahan dari 
tauhid nazhari (teori), Tauhid Rububiyah, ke dalam realitas yang hidup di 
dalam kehidupan seorang muslim dan di dalam dunia seorang mukmin. 


Masalah rezeki, telah jelas dimengerti bahwa ia datang dari Allah, ini 
adalah tauhid Rububiyah. Akan tetapi, sikap seorang mukminlah yang akan 
membuktikan Tauhid Uluhiyah dan memperjelasnya dalam kehidupannya. 
Apabila ia tidak menghinakan diri dan tunduk menghadapi kekuatan taghut 
yang menguasai dan menggenggam pangan dan mata pencaharian sehari- 
harinya. Apabila ia tidak merendah dan tidak berdiri tunduk menganggukkan 
kepala di hadapan penguasa meski mereka hendak menggantungnya dan 
tali gantungan tampak di depan pelupuk matanya. 


Tugas Para Nabi 


Memindahkan Tauhid Rububiyah menjadi Tauhid Uluhiyah, dari dalam 
dada menjadi realita, dari kitab menjadi gerak dan perilaku kehidupan 
inilah tugas para nabi. Hal ini juga menjadi tugas para ulama pewaris nabi 
sepeninggal mereka. 

Takut terhadap ancaman dan takut kehilangan rezeki tidak akan 
muncul pada kehidupan seorang mukmin yang di dalam hatinya telah 
menancap kuat tauhid dan melekat kuat Tauhid Uluhiyah. Meskipun bumi 
berguncang, sikapnya tetap kokoh bergeming. Meskipun bumi sekitarnya 
bergoyang, ia tetap kokoh bagaikan gunung besar yang tinggi. 

Seseorang pernah bercerita kepada saya tentang Hasan Al-Bana 
äi. Katanya, “Basyir Ibrahim datang dari istana Raja Faruq menemui 
Ustadz Hasan Al-Bana, karena dia mendengar Raja Farug dan pengikut- 
pengikutnya membuat rencana jahat untuk menyingkirkan ustadz Hasan 
Al-Banna. Lalu dia memberitahu Al-Banna: 

“Sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding tetang 

kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) 

sesungguhnya aku termasuk orang-orag yang memberi nasihat 

kepadamu." (Al-Qashash: 20) 

Namun, Ustadz Hasan Al-Bana berkata dengan nada menegur, 
"Beginikah engkau?" Beginikah cara berpikirmu? 


a urusan (yang dikehendaki) 


tsanakar ag 
D ntuan bagi tiap- 


“Se a Allah mela s 
an lah mengadakan kete 


Nya. Sesungguhnya Allah tei 
tiap sesuatu.” (Ath-Thalaq: 3) 


a kan bait-bait syaj 
Dalam keadaan tersebut, seolah ia menyenandung! yair 


berikut: 


Hari di mana aku lari dari kematian 


i il can 
Hari yang tiada ketentuan atau hari yang telah ditentuk 


Hari yang tiada ketentuan, tidak aku takutkan 


Hari yang telah ditentukan, kewaspadaan pun tidak menyelamatkan. 


Hamidah Quthb mengisahkan kepadaku tentang saudaranya, Sayid 
Outhb. Saat itu tanda tangan dan kesepakatan eksekusinya sudah turun. 
Yaitu pada tanggal 28 Agustus 1966. Keputusan itu dilimpahkan kepada 
Hamzah Al-Basyuni. Hamzah diberi waktu untuk membujuk Al-Ustadz 
Sayid Outhb hingga akhir nafasnya. 


Hamidah menceritakan, “Hamzah Al-Basyuni memanggilku. Ia 
mengatakan begini, “Hamzah Al-Basyuni memanggilku dan mengatakan 
kepadaku, ‘Ini keputusan dan tanda tangan presiden untuk menghukum 
mati Sayid Guthb, Abdul Fatah Ismail, dan Muhammad Yusuf Hawasy. Kami 
memiliki kesempatan terakhir untuk menyelamatkan hidup Ustadz. Karena 
kematiannya bukan hanya kerugian bagi Mesir, tetapi juga kerugian bagi 
seluruh dunia. Ayo, pergilah temui dia. Mungkin saja beliau mau meminta 
maaf. Dengan begitu kami bisa membatalkan hukuman mati dan beliau 
bisa keluar dengan sehat dalam waktu enam bulan.” 


y E agan, “Aku pun pergi menemui beliau. Aku katakan 
epadanya, Mereka mengatakan, jika Engkau mau me 
mau meringankan hukuman mati." Wa pan 


“Ta memandangku sambil berpikir,” kata H; 
$ , amidah, “ ian i 
bertanya, 'Aku harus meminta maaf dari apa, Banana aapa 


“Dari beramal kepada Allah? Demi All; 
Jain selain kepada Allah, aku akan minta NALAKA beramai di sektar 


maaf. Tetapi aku tid, ah 
meminta maaf karena aku beramal kepada Rabbul "Alamin en Pen 
Kemudian Sayid berkata kepad ` 
Hamidah.” aea Homid 


ah, “Tenanglah, wahai 


Perhatikanlah, orang yang dihukum mati malah menenangkan yang 
bebas! 


“Tenanglah, wahai Hamidah. Apabila umur sudah habis maka hukuman 
mati akan dijalankan. Jika umur belum habis, hukuman mati tidak akan 
dijalankan, Dan permintaan maaf tidak akan bermanfaat sama sekali, untuk 
mengajukan atau mengakhirkan ajal." 


Ketenangan macam apa ini? Kelapangan dada macam apa ini? 
Keteguhan hati dan jasmani macam apa ni? Ketenangan jiwa macam apa 
ini, sementara tali gantungan menganga di depan matanya? Ia berbicara 
kepada Hamidah dengan ketenangan yang penuh kepercayaan kepada 


Rabbnya, tenang menghadapi takdir-Nya, beriman dengan kitab-Nya, yang 
meyakini bahwa Dia berfirman: 


"Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 
Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya.” (Ali 
Imran: 145). 


Penjual Raja 

Terdapat sebuah kisah Al-Izz bin Abdussalam ýs yang tengah 
menghadapi ancaman kematian. Suatu ketika, seorang Amir (gubernur) 
berdiri di depan pintu rumah Al-Izz dengan kemarahan yang menggelegak. 
Ia ketuk pintu rumah dan keluarlah putra Al-Izz menemui Sang Amir yang 
dengan garang bertanya: “Mana ayahmu?" 


“Di dalam,” jawabnya. Lalu sang anak masuk ke rumah dan 
memberitahu bapaknya, “Amir ada di luar dengan pedang terhunus. Ia 
kelihatan sangat marah dan ingin membunuh ayah.” Namun ayahnya 
menjawab dengan sikap tenang. Ia percaya penuh kepada Rabb-Nya dan 
pasrah kepada ketentuan-Nya, “Sesungguhnya, paling tidak ayahmu akan 
terbunuh karena berada di jalan Allah.” Kemudian keluarlah Syaikh Al-Izz. 

Tatkala sang amir yang sudah menghunus pedang itu melihatnya, 
tangannya bergetar karena terpengaruh oleh wibawa Syaikh Al-1zz, sehingga 

pedan; yang ia genggam. Lalu ia meraih kedua tangan Syaikh dan 


ingin menerapkan hukum syar'i. Kalian 
1 kepemimpinan umat tidak sah dipegang 


alian lebih dahulu, lalu sesudah 


alian. Kalian harus memerdekakan diri k : 
kalian. Kalian harus memerde r E kepala ENS 


itu kami akan menyerahkan kepemimpinan te 
berbai'at kepada kalian.” p 
akan diri kami?” tanya amir. 

Baitul Mal dan hasilnya 
kemudian setelah itu 


a kami memerdek 


“Bagaimana c 

Syaikh menjawab, “Kami akan jual kalian ke 
akan kami serahkan ke kas perbendaharaannya, baru 
kami berbai'at kepada kalian.” 

Syaikh Al-Izz memegang tangan para amir dan membawanya ke pasar 
umum. Di sana, ia menyeru dengan suara lantang, “Amir-amir... Amir 
ini dijual." Lalu orang-orang membeli mereka dan sesudahnya mereka 
menebus diri mereka sendiri dan menyerahkan harga dari tebusan itu 
kepada Syaikh Al-Izz. Oleh Syaikh, hasil penjualan itu kemudian diserahkan 
ke Baitul Mal. 

Orang-orang pun kembali. Mereka mengembalikan baiat kepada 
mereka setelah bebas dari perbudakan. (Menjadi orang merdeka). 


Masyarakat Jahiliyah 
Saudaraku, 


Gambaran dari masyarakat mukmin adalah masyarakat yang tenang 
dengan akidah tauhid. Mereka ridha dengan ketentuan Allah dalam soal 
rezeki dan ajal. Sehingga mereka tidak dapat digoyahkan oleh apa pun dan 
dengan kekuatan apa pun. Sebaliknya, gambaran masyarakat jahiliyah 
adalah masyarakat yang syaraf mereka selalu tegang, hati mereka selalu 
cemas, dan pikiran mereka senantiasa bingung. Manusia-manusia yang 
a khawatir dengan penghidupan mereka. Tak seorang pun di antara 
mereka yang mampu membebaskan diri dari bele i 
selalu membayanginya kemanapun mereka pan a yan 


memperoleh rezeki senantiasa mengusik tidur me 
rek: 
kelopak mata mereka tak bisa terpejam. ae membuat kedua 


Pengangguran di dunia Barat kian hari kian 
karyawan di sana mendapat surat pemberitahuai 
gulung tikar atau hampir bangkrut, Sementara t; 
Yang mereka tahu hanyalah bunuh diri dan 
hanya bergantung dengan gajinya. Sehingga, 


meningkat. Satu persatu 
n PHK karena perusahaan 
ak ada solusi di hadapannya. 
mati, sebab seluruh hidupnya 


kehidu jika gajinya terputus ia berpikir 
ehidupannya juga telah putus. Ia tidak mendapatkan cara Nik alan 


rasa sakitnya, mengakhiri dukanya, dan mengendurkan ketegangan 
syarafnya selain dengan mengakhiri hidup. 


Media massa Yahudi selalu membuntuti mereka, Menguntit mereka 


di saat tidur maupun jaga, mencabut akidah ketuhanan dari dalam dada 
mereka serta mencabut Din apa pun dari dalamnya. Sehingga, mereka tidak 
lagi meyakini suatu Din. Mereka tidak lagi mau berlindung kepada Tuhan 
atau minta tolong kepada Sang Khaliq. Mereka tidak mau lagi bersimpuh 


menghiba kepada kekuatan tertinggi di kala kesusahan dan kesedihan 
menghimpit mereka. 


Berbeda jauh dengan kehidupan seorang mukmin. Apabila ditimpa 
kesusahan, seorang muslim langsung berhubungan dengan Allah. 
Ia merendahkan diri dan menghiba di hadapan-Nya. Ia memohon 
kesusahannya disingkirkan, kesedihannya dihilangkan, dan penderitaannya 
dihapuskan. 

Golongan Yahudi dalam Protokolat ke IV berkata, “Akan kita cabut 
kepercayaan kepada Allah dari benak orang-orang Kristiani, kemudian 
kita letakkan sebagai gantinya angka-angka hitung dan aktivitas-aktivitas 
duniawi.” 

Akhirnya, mereka berhasil menghancurkan gereja dan merobohkan 
bangunan terakhir yang menjadi tempat singgah orang-orang Nasrani 
sekali dalam seminggu. Orang-orang Nasrani sekarang telah berlepas 
diri dari gereja. Sebab, gereja mewajibkan pajak atas mereka. Supaya bisa 
lepas dari tuntutan pajak, mereka menyatakan diri bukan pengikut jamaah 
gereja dan tidak sering mendatanginya. Karena itu, ia tidak lagi mendapat 
doa dari pastur. Ia tidak lagi dinikahkan di hari perkawinannya dan 
tidak disembahyangkan di hari kematiannya. Ia tidak lagi mendapatkan 
ketenteraman di gereja. Ia tidak mendapatkan sesuatu yang dapat 
menenangkan isi dadanya dan menghapus duka dan kepedihannya. Di 
sana tidak ada lagi sesuatu yang dapat diberikan kepada mereka. 

Orang-orang gereja sendiri telah rusak moralnya. Gereja-gereja yang 
mereka pimpin telah menjadi sarang kebusukan dari perbuatan amoral 
pendeta dan pastur-pasturnya. Para biarawati mengharamkan dirinya 
untuk menikah karena berharap kelak dapat menikah dengan Al-Masih 
di surga, Sehingga kalian lihat mereka mengenakan cincin (kawin) meski 
mereka belum menikah. 


ea 


ngkeraman para pendeta yang 
akian mereka untuk selama. 
n nafsu seksual yang 


Mereka menjadi mangsa di antara ce 
tidak mampu menundukkan naluri kelel Ka 
lamanya. Para pendeta itu tidak mampu mengalah Gi AA 
terpendam di dalam diri mereka. Mereka tidak mendapa n 


yang alami dan bersih bagi potensi dan insting mereka eE ER 
berubah menjadi binatang buas yang memuaskan rasa a an 
dari para biarawati yang menazarkan diri untuk Al-Masih dan an 
diri dari kehidupan duniawi. 

Gambar, majalah, dan surat kabar (Yahudi) | 
mana-mana, Media itu menghapus nilai kemanusiaan dan mencabut sisa- 
sisa budi pekerti, suara hati, atau panggilan Din yang tertinggal di dalam 
sanubari mereka. Maka wajarlah jika di Barat banyak klinik-klinik kesehatan 
jiwa dan rumah sakit syaraf. Pada salah satu negara Barat yang dianggap 
sebagai kelompok negera termaju di dunia, seperti Swedia, anggaran yang 
dikhususkan untuk sarana pengobatan penyakit jiwa dan syaraf mencapai 
sepertiga dari seluruh anggaran belanja negara. 


menguntit mereka ke 


Pemerintah pun terpaksa harus membuka rumah sakit untuk para 
korban bunuh diri, Dengan keputusan anggota parlemen yang menuntut 
dengan suara keras, “Kita harus menyelamatkan putra-putra kita jangan 
sampai mati tergilas oleh roda-roda kereta api atau hancur anggota 
badannya akibat menjatuhkan diri dari gedung bertingkat.” 


Saya pernah datang ke tempat praktik seorang dokter di Jerman untuk 
berobat gigi. Ia seorang dokter muslim yang mengerjakan shalat lima 
waktu. Saya dibawa oleh seorang pemuda muslim ke tempat itu karena dia 
seorang muslim. Di tempat praktik tersebut, saya melihat dua orang gadis 
menyiapkan peralatan dan membantu dokter, Saya bertanya kepadanya, 
“Apakah di kawasan ini tidak ada pemuda-pemuda yang bisa membantu 
Anda untuk mengerjakan tugas sebagai perawat atau asisten dokter?” 
Dia menjawab, “Pertama, sedikit sekali kaum pria yang mau menerima 
gaji seperti yang diterima oleh kaum wanita. Kedua, 
di klinikku ini pekerja pria untuk menggantikan p: 
tersebar berita di seluruh Jerman dalam waktu semi; 
mempekerjakan pekerja pria (pemuda) sebagai 
mempunyai kelainan seks (homo),” 


jika saya tempatkan 
ara wanita itu, akan 
nggu bahwa Dr. Fulan 
asistennya karena dia 


menimpa mereka. Kita tahu bahwa mereka adalah masyarakat yang telah 
melupakan Allah, sehingga Allah pun melupakan mereka. Perilaku para 


wanitanya telah menyimpang, demikian pul 
t A a kaum prianya. Tia 
sibuk bekerja sepanjang bulan, aa ir 


Di akhir bulan, mereka mengambil gaji dan menghabiskan semuanya 
untuk plesiran di tepi-tepi pantai atau ke tempat-tempat hiburan. Mereka 
mengambil liburan pekanan mulai Jumat sore, lalu pergi ke kedai-kedai 
minuman keras. Mereka baru sadar dari mabuk pada Senin pagi, karena 
mereka harus kembali bekerja. Mereka bekerja dari jam 6 pagi hingga jam 6 
sore tanpa berhenti seperti binatang. 


Demikianlah, mereka mengumpulkan uang, kemudian menghambur- 
hamburkannya pada akhir pekan atau akhir bulan untuk memuaskan selera 
dan syahwatnya. 


Penyakit kelamin menjadi momok menakutkan yang senantiasa 
menghantui mereka. Mereka diserang penyakit AIDS yang tidak ada obatnya 
dan tidak diketahui penangkalnya. 


Kekuasaan Yahudi 


Masyarakat yang jauh dari Allah ini, dinyalakan gejolak syahwatnya 
oleh pers dan stasiun-stasiun penyiaran televisi Yahudi. Ya, perusahaan di 
bidang penyiaran televisi, bioskop, dan perusahaan hiburan (entertaiment) 
lainnya sebagian besar adalah milik Yahudi. 


Saya sampaikan kepada Anda bahwa sebagian besar surat kabar, chanel 
televisi, dan kantor-kantor berita sebagian besar dimiliki oleh orang-orang 
Yahudi, agar kalian mengetahui seberapa besar pengaruh Yahudi dalam 
pembentukan opini dunia internasional. 

Orang-orang Yahudi di Jerman masih mendapatkan fasilitas berupa 
pembebasan membayar pajak selama lima tahun, Padahal, pajak kekayaan 
sangat tinggi di Barat. Bahkan, lembaga-lembaga pemerintah, gaji-gaji 
pegawai, dan yang lain dikenai wajib pajak. Semua itu diberikan sebagai 
rang Yahudi akibat kerugian yang mereka derita 
dunia Kedua. Sebuah peristiwa pembantaian 


BN” a a naga 


mereka. Padahal, itu hanyalah rekayasa Yahudi untuk mengundang simpati 
ah Perang Dunia II. Hal ini mereka lakukan agar negara yang 
alestina memperoleh pengakuan 
klaim ganti rugi sesuka mereka 
n sampai besok masih 


dunia sete 
mereka bangun untuk bangsa Yahudi di Pi 
dan agar supaya bangsa Yahudi bisa meng! 
kepada Jerman yang sampai sekarang bahka 
memberikan ganti rugi kepada orang-orang Yahudi. 

Tragedi Holocaust, yakni pembakaran orang-orang Yahudi di tungku- 
tungku pengovenan gas, sebenarnya hanyalah cerita yang direkayasa oleh 
orang-orang Yahudi. 

Di Los Angeles, baru-baru ini ada 
lembaga sejarah yang membuktikan bahwa 
semua cerita pembantaian itu adalah 
bohong. Willis Carto berani membayar 
$ 50.000 bagi sejarawan yang bisa 
membuktikan bahwa kaum Yahudi pernah 
dibakar di tungku-tungku gas. Lembaga 
itu meneliti tungku-tungku pengovenan 
roti yang disebut-sebut sebagai tempat 
pembantaian itu. Ternyata, tungku-tungku 
tersebut hanya bisa memuat satu orang 

Willis Carto saja. Jadi, apa sebenarnya maksud dari film- 

film yang disebarkan golongan Yahudi yang 

memperlihatkan bahwa beribu-ribu orang Yahudi dibakar di dalam satu 
tungku? 


Orang-orang Yahudi mengatakan, “Berita apa pun tidak boleh sampai 
kepada masyarakat sebelum melalui persetujuan kita." Ini tidak aneh, sebab 
kantor berita Reuter didirikan tahun 1816 oleh Reuter, seorang Yahudi dan 
United Pers didirikan tahun 1820 oleh Sacayes dan Ho 

ward ji 
sama-sama Yahudi. mg 


Di Inggris, pada tahun 1788 majalah ibeli 
Yahudi. Perusahaan ini ai an Da Sa 
sebanyak 9 juta Pound. Meski demikian, Yahudi ini ter 
demi menyebarkan pemikiran-pemikiran Yahudi. Majalah ini bar ke 
seluruh pelosok dunia dengan tiras sebanyak 3,7 juta Sabke 
ng Nan Of The World, 4 juta eksemplar dapat didistribusikan di 
< Ada 15 surat kabar Inggris yang terbit setiap harinya sebanyak 


dua bulan pertama 
ap menanggungnya 


22 juta eksemplar, Di Amerika, hampir seluruh surat kab 
orang-orang Yahudi. Mereka menerbitk 
berisi berita dan 


ar yang ada milik 
annya setiap hari 33 juta eksemplar, 


artikel yang mencuci rasa kemanusiaan, suara hati, dan 
benak serta pemikiran orang, 


Di Amerika ada banyak surat kabar yang terbit dalam seharinya dan 
dikonsumsi oleh 61 juta orang penduduknya. Surat-surat kabar itu dimiliki 
oleh 1.700 perusahaan yang separuhnya dikendalikan oleh Yahudi secara 
penuh dan separuhnya lagi bisa dikata hampir dikuasai penuh. 


New York Times dibeli oleh orang Yahudi, Washington Post dengan 
tiras 620 ribu eksemplar setiap harinya juga koran Yahudi, demikian juga 
Daily News. 

Majalah-majalah mingguan seperti Newsweek dengan tiras 3 juta 
eksemplar dan Times dengan tiras 4,5 juta eksemplar, dan di Prancis surat 
kabar Isk Les, Levy Garraway adalah juga milik Yahudi. 


Lima industri perfilman paling besar di dunia juga 9026 milik orang 


Yahudi, Holywood seratus persen buatan Yahudi, Box Golden, Metro, 
Paramount seluruhnya buatan Yahudi. 

Jaringan berita ABC, CBS, dan NBC, adalah tiga jaringan berita terbesar 
di Amerika yang menguasai opini masyarakat dunia. Dari jaringan berita 
tersebut, berita-berita tentang keterlibatan kita dalam jihad Afghan 
disebarkan ke Dunia Islam. Ketiga-tiganya berada di bawah kendali Yahudi. 


REUTERS TIME Ehe New York Times 


NBC NEWS 


Beberapa media propaganda milik Yahudi 


Antara Masyarakat Tauhid > 
dan Masyarakat Jahiliyah 


Itulah sebagian nama-nama media massa daa AAA 
aannya dikuasai dan dikendalikan kaum Yahudi. Me itu 
ti untuk mencambuk punggung anak 
engizinkan mereka berpikir, dan 
mbali kepada (sifat) 
dan masa depan 


pemberi 
mereka jadikan sebagai ceme! 
manusia. Menggiring mereka, tidak mi 
tidak memberikan waktu sejenak pun untuk ke 
kemanusiaan mereka atau berpikir tentang jalan hidup 
mereka sendiri. 

Beberapa waktu lalu, salah seorang menteri Jerman berbicara di televisi, 
“Telah tiba saatnya bagi saudara-saudara kita Yahudi untuk turut serta 
bersama kita membayar pajak. Setelah hampir empat puluh tahun lebih 
dibebaskan dari kewajiban membayar pajak.” Pernyataan tersebut langsung 
mendapat reaksi keras dari surat-surat kabar. Mereka menyudutkan Sang 
Menteri dan memaksanya untuk melepaskan jabatannya dari kementrian 
Jerman. 


Saya katakan kepada kalian, wahai saudaraku, “Dengan tauhidlah 
kehidupan anak manusia dapat terjaga dan terselamatkan. Tauhid itu tidak 
bisa dan tidak akan bisa tegak kecuali dengan jihad. Bukan dengan retorika 
kosong, gema suara, kalimat-kalimat keras, ataupun dengan kecaman- 
kecaman pedas. Sesungguhnya tauhid itu hanya bisa ditegakkan dengan 
jihad. 


“Aku diutus menjelang hari Kiamat dengan membawa pedang, 
sehingga Allah disembah sendirian saja tiada sekutu bagi-Nya. Dan 
dijadikan rezekiku berada di bawah bayangan tombakku, serta 
dijadikan rendah dan hina siapa yang menyelisihi urusanku. Dan 
barang siapa yang menyerupakan dirinya dengan suatu kaum, 
maka dia termasuk golongan mereka.” 


Saudaraku, 


Sesungguhnya menegakkan akidah tauhid di muka bi i 
lautan darah dan tumpukan jasad adalah fardhu 'ain PA ana 
yang mengetahui nilai dan arti tauhid. Walaupun Separuh dari seluruh anak 
manusia binasa atau tiga perempatnya terbunuh demi menegakkan akidah 
tauhid. Demi menjaga anak manusia tetap berada dalam kesenanga, d 
kesejahteraan hidup di bawah lindungan Din Islam dan a Salat 


aa 
2 Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir (2831). 


maka itu kecil artinya dibandingkan dengan kebahagiaan yang bakal 
dinikmati oleh seperempat dari anak manusia yang tersisa. 


Sesungguhnya darah itu sangatlah murah (untuk dikorbankan) 
jika untuk menyelamatkan manusia dari fitnah syirik dan kekafiran, 
Sesungguhnya jasad itu sangatlah remeh (untuk dikorbankan) apabila 
untuk membebaskan manusia dari perbudakan sesama manusia. 


Saya pernah berbicara dengan seorang pemuda yang tinggal di Jerman 
yang mengantar saya ke airport. Saya bertanya, “Bukankah kamu pernah 
belajar bahasa Jerman?” Pemuda ini tinggal beberapa waktu di tengah- 
tengah kita. Dia menjawab, “Saya hanya mempelajari beberapa kata saja. 
Saya lebih sering diam di Masjid dan tidak keluar. Saya mengkhawatirkan 
diri saya kalau mau pergi ke kampus. Sekarang saya telah yakin benar 
bahwa belajar di negara Barat adalah haram dan sesungguhnya tidak boleh 
bagi pemuda (Islam) hidup di negara Barat.” Adapun keluarga-keluarga 
(muslim) yang tinggal di negara Barat dan kaum imigran (Arab), jangan 
tanyakan lagi keadaan mereka. Sudah sejak lama mereka luluh dan tercebur 
dalam kubangan lumpur jahiliyah. Mereka dihantam badai jahiliyah yang 
tak mampu mereka hadapi dan tak kuasa mereka hindari. 


Perbedaan yang Jauh 
Saudaraku, 


Ketika saya berada di Jerman, saya membandingkan antara pemuda 
Islam yang hidup di sini (Afghanistan) dan mereka yang hidup di negara 
Barat, Para pemuda yang tinggal di sini, tidur dan jaganya bernilai pahala 
dan senantiasa dilimpahi pahala. Sementara, para pemuda yang tinggal di 
sana, kemana mereka berjalan senantiasa menambah dosa dan kesalahan. 
Sungguh termasuk nikmat Allah yang tiada terkira, kita bisa hidup dalam 
suasana dan keadaan yang sebaik ini. Termasuk nikmat yang Dia limpahkan 
kepada kita, Dia bukakan pintu jihad kepada kita dan dicintakan ke dalam 
sanubari kita rasa cinta syahadah. 

Saya pernah bertanya kepada mereka, “Apa yang telah kalian hasilkan 
di sana?" Mereka menjawab, “Selama aa m an poa 

bisa mebawanya masu! lam pergerakan Islam. 
saya Pe oa mereka, “Datanglah kemari, dalam sehari kami bisa 
menyerahkan kepada kalian ribuan orang muslim untuk kalian tarbiyah 
seperti yang kalian kehendaki. Mereka akan mengatakan kepadamu, 


n beri kami nasihat 


alian kehendaki da t 
i laksanakan seperti 


‘Berikan kami (pengajaran) apa yangk kami 


apa yang kalian kehendaki dan kami 


menuru 
yang kalian inginkan'." uslim yang hidup di 

Obsesi dan cita-cita tertinggi mereka itu (pemuda m buta 
negara Barat) hanyalah bagaimana mereka dapat me iang selai 
para gadis yang telah menghisap sifat malu dari wajahnya. Ga' aaa 
menghisap sifat kemanusiaan dari dalam hatinya dan telah meng P i 
dan menghabisi mereka secara total. Impian tertinggi para pemuda mus im 
di negera Barat hanyalah agar dapat selamat dari godaan dan cengkeraman 
gadis-gadis Barat. 

Sedangkan kalian di sini, dengan pertolongan Allah bersama-sama 
saudara-saudara kalian dari Afghan menghadapi kekuatan paling angkuh 
dan sewenang-wenang di muka bumi. Pembicaraan kita pagi dan sore 
adalah tentang syahidnya Fulan, terlukanya Fulan, perginya Fulan ke front, 
kembalinya Fulan dari medan tempur. Sementara, di sana mereka berbicara 
Islam hanya seminggu sekali. 


Selebihnya, hari-hari mereka dan waktu-waktu mereka habis 
digunakan untuk kesibukan dunia. Kesibukan dunia telah membukakan 
pintu lebar-lebar di hadapan mereka dan kemudian menelan sebagian 
besar mereka. Hati mereka mati karena melihat kemungkaran dalam 
waktu yang lama tanpa ada rasa benci dan rasa pengingkaran karena tidak 
ada daya. Kemungkaran itu telah menumpulkan perasaan dan membuat 
hatinya mati. Mereka tidak sadar kalau Allah akan menghukumnya dengan 
hukuman yang paling besar, yaitu dengan kematian hati, tidak peka, dan 
tidak memerah wajahnya karena Allah (ketika melihat kemungkaran). Maka 
dari itu, bersyukurlah kepada Allah atas nikmat ini. 


Betapa sangat menyedihkan keadaan para pemuda yang pernah masuk 
di medan peperangan dan sempat merasakan manisnya jihad, kemudian 
dalam sekejap saja mereka berada di negeri Barat tenggelam dan lembah 
seksualitas atau hampir saja tenggelam. ag 


Sesungguhnya musibah yang paling besar bagi 
gi merek; 
kedatangan mereka ke negeri-negeri tersebut dan hidup di A E a 
orang-orang kafir, Saat itulah saya memahami makna sabda Nabi 3: pe 


a a NB ia rin P 

WAWU GAN SA Ab Gi pi plat is 
"Saya berlepas diri dari setiap muslim yang hidup di antara orang- 
orang musyrik, tidak akan saling melihat api masing-masing,” 


Tidak boleh seorang muslim melihat api orang kafir dan sebaliknya, orang 
kafir tidak boleh melihat api orang Islam 


“Barang siapa bertempat tinggal di antara orang-orang musyrik dan 
hidup bersama mereka, kemudian mati di tengah-tengah mereka, ia 
termasuk golongan mereka," 


Oleh karena itu, sangat penting untuk meninggalkan dan memisahkan 
diri dari masyarakat jahiliyah dan hidup berpegang pada Din Islam di bumi 
dan negeri Islam. Ini adalah nikmat terbesar yang dikaruniakan Allah kepada 
manusia dan Allah telah mengaruniakan nikmat tersebut kepada kita. 
Bagaimana jika nikmat tersebut berupa ribath, hijrah, jihad, dan mati syahid? 
Sungguh itu merupakan anugerah dan karunia Allah yang tiada tara. 


. P Ay 4 AK. 

JEN Ga dya Wa ga Ip SEA Jaa Si 
“Ribath sehari di jalan Allah adalah lebih baik daridapa seribu hari di 
tempat yang lain" 


a a T oe NE 

Wa laka A ANG A ES a jaan Sua Ip 
“Barang siapa yang ribath di jalan Allah semalam saja, adalah baginya 
seperti seribu malam yang dilaksanakan di dalamnya shaum dan 


shalat," 4 


TARBIYAH 
JIHADIYAH 


ka 


Akad Perjanjian dan Transaksi 
JUAL BELI DENGAN ALLAH 


Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, meminta pertolongan 
kepada-Nya, dan memohon ampunan kepada-Nya. Kami berlindung 
kepada Allah dari kejahatan diri kami dan dari keburukan amal-amal kami. 
Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barang siapa Dia sesatkan, tidak ada yang dapat 
memberi petunjuk kepadanya. 

Kami bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang berhak disembah) selain Allah 
saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan, kami bersaksi bahwa Muhammmad 
adalah hamba dan utusan-Nya. 

Ya Allah, tidak ada kemudahan selain apa yang Engkau jadikan mudah, 
dan Engkau jadikan kesusahan itu mudah apabila Engkau menghendaki 
kemudahan. 


-42 


“ui y = ash a Sa D ar. 
23 3 Sa Lah oka a d d Dhi 
fan sai kanga ai 6 i Sa aaa Il 9 ii; eyi 
Dadi D DA O Lha Gi ya sa Lag 
w ana Saad, bai Sayap LAN DG 

D nayadi pi dil sa blasii masa) 


“uot Bel dengan Allah 


mbeli dari orang-orang mukmin 
anti tukar) Jannah untuk mereka. 
lalu mereka membunuh atau 
benar dari Allah di dalam 


“Sesungguhnya Allah telah me 
diri dan harta mereka dengan (g 
Mereka berperang di jalan Allah, 
dibunuh. (Itu telah menjadi) janji yang A 
Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati 
janji-janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan 
jual beli yang telah kalian lakukan, dan itulah kemenangan yang 
besar. Merekaitu adalah orang-orangyang bertobat, yang beribadah, 
yang memuji (Allah), yang melawat, yang rukuk, yang sujud, yang 
menyuruh berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar dan 
memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang- 
orang mukmin itu.” (At-Taubah: 111-112) 


Dua ayat tersebut merupakan permulaan magiha (tempat pemotongan 
bacaan) akhir dari Surat At-Taubah. Maqtha' ini menjelaskan tentang 
tabi'at pola hubungan antara orang mukmin dengan Pencipta-Nya; harga 
yang harus mereka serahkan kepada Allah untuk mendapatkan Jannah; tata 
hubungan antara orang mukmin dengan karib kerabatnya yang berlainan 
akidah dan tidak meyakini Din Islam; hubungannya dengan pimpinan 
komunitas Muslim yang terjun di medan peperangan; tabiat peperangan 
itu sendiri; serta beban dan ongkos yang harus dibayarkan dengannya. 
Kemudian magtha' tersebut diakhiiri dengan dua ayat yang mulia, yang 
menyifati Rasulullah dengan sifat belas kasih dan penyayang. 


Dua ayat tersebut menerangkan adanya akad perjanjian antara orang- 
orang mukmin dengan Rabbnya, yaitu suatu akad jual beli. Merupakan 
suatu nikmat, bentuk pemuliaan, bentuk penghormatan yang tak ternilai 
bagi manusia untuk bisa naik ke suatu tingkatan seorang hamba bisa 
melakukan suatu akad dengan Rabbul 'Alamin. Suatu anugerah, nikmat, 
dan karunia yang tidak ada nikmat lain yang melebihinya bagi manusia. 
Manusia bukanlah sebagaimana kata Darwin yang asal-usulnya dari kera. 
Manusia adalah makhluk yang mulia dalam pandangan Penciptanya. 
Manusia bukanlah hewan, tapi satu makhluk ciptaan yang dimuliakan. 


D. ei Sa, 
“Dan sungguh Kami telah memuliakan Bani Adam..." (Al-Isra': 70) 


Ia bukan amoeba atau spirogyra. Bukan pula dari i 
golongan reptil. 
Bukan juga dari golongan binatang memamah biak. Bukan Basa. Pena, 


simpanse, gorila, atau orangutan. Manusia dilahirkan sebagai makhluk 
yang mulia. Penciptanya memuliakannya. Dia menyuruh para Malaikat- 
nya untuk bersujud (hormat) kepadanya. Dia membuat suatu akad 
perjanjian dengannya. Akad perjanjian yang bukan sekadar catatan notaris 
dalam bentuk sertifikat biasa, Sebagaimana sepetak tanah kecil hanya akan 
diakui kepemilikannya oleh pemerintah bila tanah tersebut telah mendapat 
sertifikat dari Badan Pertanahan Negara. 


Akan tetapi, yang membeli di sini adalah Allah, yang menjual adalah 
makhluk kecil di atas permukaan bumi yang bernama manusia, dan 
harganya adalah surga. Harga yang diberikan oleh Allah adalah surga. 
Barang jualannya adalah diri dan harta. Saksinya adalah Rasulullah. Caranya 
adalah dengan membunuh dan perang, Buku yang mencatat akad jual beli 
itu adalah Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. 


Jual beli ini tidak tercatat pada akta notaris, tapi tercatat pada kitab Rabb 
Pemilik langit dan bumi. Apa harganya? Surga. Allah membeli dan manusia 
menjual maka terlaksanalah akad tersebut. Jika Anda memang seorang 
mukmin maka Anda akan menjual: “Sesungguhnya Allah telah membeli dari 
orang-orang mukmin diri dan harta mereka..." 


Alangkah menakjubkan Pencipta kita. Alangkah menakjubkan Rabb 
kita. Sebagaimana kata Al-Hasan Bashri dan Umar, “Diri (manusia) itu 
Dia (Allah) yang menciptakan. Harta kekayaan (manusia) itu Dia yang 
menciptakan. Harta kekayaan (manusia) itu Dia juga yang memberikannya. 
Jadi, Jannah tersebut sebenarnya tanpa harga. Sebenarnya Jannah tersebut 
(diperoleh) tanpa sesuatu sebagai ganti. Sebab, diri dan harta itu adalah 
kepunyaan Allah sendiri. Allah membeli diri dan hartamu, padahal kamu 
tidak memilikinya. Andaikata Allah mengambilnya darimu, jiwa. dan 
ragamu juga bukan milikmu. Maka bagaimana kamu kikir pada Pemilik 
dan Penciptanya yang memberikan harga kepadamu sebagai pengganti 
untuk itu. Bagaimana kamu bisa berlaku bakhil, padahal semua itu bukan 
milikmu. Dia yang mengambil dan kamu menerima akad (jua beli). Selama 
kamu Mukmin, kamu telah menyepakati akad. 

SAS adalah fi'il madhi (kata kerja lampau). Artinya, transaksi tersebut 
telah terlaksana dengan bentuk penetapan. Oleh sebab itu, akad jual beli 
itu terlaksana seterusnya dengan ijab gabul. Sedangkan dua bentuk kata 
tersebut adalah dengan bentuk lampau: Aku telah menjual kepadamu, 
aku telah membelinya, Ini merupakan suatu penetapan, Anda sama sekali 
tidak memiliki diri dan harta Anda. Allah-lah yang berhak mengatur apa 


` 
w 

Akad, dam Transaksi . 

Jual sa o 


yang diciptakan-Nya, kemudian membelinya lagi dan ma aan 
sebagai penukarnya. Apakah setelah itu Anda akan berlaku ki! . ga ra R 
Sang Pencipta yang hendak membeli diri dan harta Anda kembali? Kalau 
Anda berbuat demikian, Anda termasuk hamba yang durhaka. 

Kedurhakaan mana lagi yang lebih besar dari ini? Anda hanya seorang 
hamba, Anda tidak memiliki hak untuk memprotes Tuan yang telah membeli 
Anda. Apa saja yang kalian kerjakan adalah untuk Sang Tuan dan Allah-lah 
Sang Tuan itu. Telah dipahami bersama, apabila seorang budak telah dibeli 
oleh seseorang maka dirinya, kerjanya, dan hartanya semua diurus oleh tuan 
yang telah membelinya itu. Ia tidak boleh menentang kehendak tuannya. 
Lalu bagaimana Anda berani menentang Pencipta dan Pemilik manusia itu. 
Padahal, Dia-lah yang telah menciptakan diri Anda dan telah membelinya. 
Dia-lah yang telah memberikan harta kepada Anda kemudian Dia membeli 
harta tersebut sekali lagi. Kemudian pada kali ketiga, Anda menyelisihi jual 
beli, membatalkan salaman dan membatalkan jual beli. 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri 
dan harta mereka dengan (ganti tukar) surga untuk mereka. Mereka 
berperang di jalan Allah, kemudian mereka membunuh atau 
dibunuh (itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam 
Taurat, Injil, dan Al-Qur'an..." 


Optimis dengan Ayat 


Ini adalah suatu janji yang tak mungkin dibatalkan. Ini adalah akad 
perjanjian yang tak mungkin diingkari oleh Rabbul 'Alamin. Bagaimana 
mungkin Allah akan melanggar janji-Nya sendiri, sementara orang yang 
jujur dan dipercaya saja akan malu pada dirinya kalau sampai mengingkari 
janjinya. Siapa yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? 
Jawabnya, tak seorang pun. Maka bergembiralah, Jika kalian dapat 
melaksanakan akad jual beli tersebut, kalian akan memperoleh Jannah. 


Pada malam menjelang berlangsungnya Bai'atul Agabah, para utusan 
yang datang dari Yatsrib berkata kepada Rasulullah, “Tentukan Syarat untuk 
Rabbmu dan untuk dirimu," 


“Aku menentukan syarat untuk Rabb-ku supaya kalian menyembah- 
Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan aku 


na 


menentukan syarat untuk diriku; kali 
melindungi diri dan harta kalian sendiri," kata beliau gg. 


“Jika kami menepati isi syarat tersebut, apa yang akan kami peroleh, 
wahai Rasulullah?" tanya mereka. 


an melindungiku sebagaimana kalian 


“Kalian akan mendapat Jannah," jawabnya. 


Abdullah bin Rawahah pun berkata, “Jual beli yang menguntungkan. 
Kami tidak akan membatalkan atau minta dibatalkan.” 


Mereka paham dengan ucapan Nabi $, “Kalian akan mendapatkan 
Jannah,” bahwa itu adalah suatu jual beli yang menguntungkan. 


Pembatalan transaksi jual beli berarti penggagalan transaksi tersebut 
dari pihak pembeli. Dalam jual beli, penjual hendaknya berlapang dada dan 


bermurah hati menerima pembatalan tersebut, karena Rasulullah pernah 
bersabda: 


H Depe 3 AA- Pe Ta, P 
BAGAN iy GAS a JBI y Gab JI i 
“Barang siapa memaafkan orang yang menyesal atas (barang) 


beliannya, Allah akan memaafkan kesalahannya pada Hari 
Kiamat.” 


Minta dibatalkan berarti kita minta kepada pihak penjual supaya 
membatalkan transaksi jual beli tersebut. 


Dalam sebuah hadits mursal, dalam riwayat Al-Hasan, disebutkan, 
“Seorang Arab Badui mendengar ayat, Innallahasytara minal mu'minina 
anfusahum wa amwâlahum...'maka ia pun bertanya, ‘Perkataan siapa ini?’ 
Dijawab, ‘Perkataan Allah." Berujarlah si Badui itu, ‘Jual beli itu, demi Allah 
sangat menguntungkan." Ia pun kemudian pergi berperang dan akhirnya 
mati syahid. 

Mereka langsung menanggapi ayat-ayat tersebut. Ini adalah sikap 

dan tanggapan hati mereka terhadap ayat-ayat yang mulia. Sikap mereka 

sah, “Aku sedang berada di Masjid Kufah menafsirkan 
K5 i 

WANG air 


"Dan di langit terdapat rezeki kalian dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepada kalian," (Adz-Dzariyat: 22) 


Seorang Badui bertanya, “Siapa yang mengatakan itu, Ashma'i 


“Allah,” jawabku. 

"Allah-kah yang mengatakan hal itu?” tanyanya. 

“Betul,” jawabku 

Ia lalu keluar mendekati ontanya yang ditambatkan di pintu masjid, 
kemudian menyembelihnya. 

“Siapa yang menginginkan daging unta ini, silakan mengambil karena 
rezeki kita terdapat di langit,” serunya. 

Pada tahun berikutnya, ketika aku sedang thawaf di Baitullah, tiba- 


tiba ada seseorang yang menarikku dari kerumunan orang-orang yang 
mengerjakan haji. 


“Engkau Ashma'i, bukan?” ia bertanya. 
“Ya, benar," jawabku. 


Ia berkata, “Aku sungguh menemukan kebenaran dari ayat yang engkau 
bacakan dahulu kepadaku dalam kehidupanku. Apakah ada tambahan lagi, 
Ashma'i?” 


Aku lalu membacakan kepadanya ayat berikutnya: 


“Maka demi Rabbnya langit dan bumi, sesungguhnya yang 
dijanjikan itu adalah benar-bernar (akan terjadi) seperti perkataan 
yang kalian ucapkan.” (Adz-Dzariyat: 23) 


Wajah Arab Badui itu mendadak berubah pucat. “Celakalah orang yang 
tidak memercayai Zat Yang Maha Perkasa, sehingga Dia sampai bersumpah 
seperti itu,” pekiknya. Adakah orang yang tidak memercayai Allah? Maka 
dia pun mengulang-ulang perkataan tadi hingga tubuhnya jatuh ke tanah. 
Ketika aku periksa tubuhnya, ternyata napasnya telah berhenti dan ia 
meninggal dunia seketika itu juga. (Begitu dalam) kontak dan tanggapannya 
terhadap nash. 


Oleh karena itu, apabila mendengar ayat, para shahabat langsung 
merealisasikan. Mereka tidak menangguhkannya. Nash itu tidak untuk 
dinikmati dalam hati dan tidak untuk mendapatkan kesenangan di dalam 
jiwa. 


> aan; 


a DE as SE NS 
“Kalian sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang 


sempuri i tali, 
serap ur Ta hingga kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai..." (Ali “Imran: 92) 


Suatu hari, seorang laki-laki berdiri di masjid. Lelaki itu adalah Abu 
Dahdah. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, harta milikku yang paling aku 
senangi adalah kebun yang berisi seribu pohon kurma. Kebun itu aku 
peruntukkan untuk Allah dan Rasul-Nya." Ia pun pulang dan berkata pada 


istrinya, “Ummu Dahdah, keluarlah karena aku telah menjual kebun itu 
untuk Allah dan Rasul-Nya." 


Sementara kita, meski telah menghafal seluruh ayat Al-Qur'an, namun 
belum merealisasikan satu ayat pun dari ayat-ayatnya. Kalau para shahabat, 
begitu mereka mendengar satu atau dua ayat dari Rasulullah, mereka 
langsung bangkit. Mereka tidak menunggu banyakuntuk merealisasikannya. 
Setelah melaksanakan, baru kemudian kembali (meminta tambahan). 


Dahulu, apabila Umar a hendak memerintah orang-orang untuk 
suatu perkara, ia mengumpulkan keluarga dan karib kerabatnya. Ia 
mengatakan kepada mereka, “Aku akan menyampaikan khotbah di 
hadapan orang banyak dan menyuruh mereka untuk mengerjakan 
demikian dan demikian. Demi Allah, aku tidak ingin melihat salah 
seorang di antara kalian menyelisihinya. Jika sampai hal itu terjadi, ia akan 
kuhukum dengan hukuman yang keras agar menjadi pelajaran bagi yang 
lain,” Pertama, ia menjalankan (perintah itu) kepada dirinya sendiri. 

Sekarang coba kalian bacakan kepada manusia Surat At-Taubah, atau 
Surat Al-Anfal, atau Surat Muhammad yang mempunyai nama lain Surat 
Al-Qital (surat-surat tersebut mengajak manusia untuk pergi ke medan 
jihad—penerj). Mereka akan mendebatmu dan mengatakan, “Saudaraku, 
keberadaan kita di sini (di negeri mereka) lebih utama untuk Islam dan kaum 
Muslimin, atau lebih utama untuk Amal Islami, atau lebih utama untuk 
dakwah Islam..." Padahal ayat-ayat yang Anda bacakan kepada mereka itu, 
andaikata diturunkan kepada gunung, sebagaimana firman Allah: 


“Seandainya Kami turunkan Al-Qur'an pada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut 
kepada Allah...” (Al-Hasyr: 21) 


akan memberondongmu dengan seratus 
ah dari Kendaraan an 
aa Bag cami berlindung kepada Allah dari berpa ya hati 
a b Han Al-Qur'an yang agung. 

Pada suatu musim haji, dalam sebuah mukan saye berm kana 
membuka atau berbicara tentang ayat-ayat jihad. D aaa Aa 
dua atau tiga ayat jihad, saya berkata dalam hati, Ini ae meny ngg ng 
perasaan mereka.” Lalu saya pindah memilih ayat lain, pr juga mencela 
mereka.” Saya mendapati ayat-ayat tersebut seakan-akan mencerca, 
menjelekkan, menegur, dan mendamprat mereka, Akhirnya saya mencoba 
memilih ayat-ayat yang paling ringan bagi mereka. Ayat-ayat yang sharih 


Kamu datangi dia maka dia 
dalil, Kami berlindung kepada All 


dan dari keengganan mer 


(jelas dan gamblang). 
... 


Bagaimana pun, kita akan membaca apa yang dikatakan Ibnul Qayyim 
dan Sayid setelah kita sempurnakan makna global dari At-Ta'ibin (orang- 
orang yang bertobat) ialah orang-orang yang kembali dari keadaan tercela 
dalam maksiat kepada Allah ke keadaan yang terpuji. 


“At-T@'iban" (yang bertobat); yakni mereka yang kembali dari keadaan 
yang tercela, bermaksiat kepada Allah ke keadaan yang terpuji. Jadi, orang 
yang bertobat adalah orang yang kembali, kembali dari perbuatan maksiat 
kepada ketaatan. 


"AI-'Abidan" (yang beribadah); yakni mereka yang taat. "Al-Hamidan" 
(yang memuji) yakni mereka yang ridha dengan ketentuan Allah, bersyukur 
atas kenikmatan yang diperolehnya dan bersabar dari maksiat. "As-84'ihan" 
(yang melawat). Dalam sebuah hadits Syarif, Rasulullah bersabda: 


T ad 
adl an 


“Wisata umatku adalah jihad." 


Siyahah siapa yang lebih afdal daripada siyahah ini i 
ahli tafsir berpendapat bahwa “As-Sa'ihan” adalah TaD ng 
memikirkan tentang Zat Allah dan berkeliling (mengembara) 
pikiran mereka merenungkan penciptaan langit dan bumi. Sel 


orang yang 
dengan akal 
bagian yang 


lain berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang senantiasa 
berpikir tentang ayat-ayat Allah dan tentang penciptaan langit dan bumi. 


Ada seorang 'abid (ahli ibadah) yang mengambil sebuah bejana (dari 
logam) untuk berwudhu” di malam hari. Lalu ia memasukkan jari tangannya 
pada pegangan gelas tersebut dan duduk berpikir hingga terbit fajar. Ia pun 
ditanya, “Apa yang terjadi denganmu?” Ia menjawab, “Aku memasukkan 
jari tanganku di pegangan bejana ini lalu aku teringat firman Allah, 'Ketika 
belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya mereka diseret ke 
dalam air yang sangat panas.' (Al-Ghafir: 71). 


Aku pun berpikir bagaimana nanti aku menghadapi belenggu tersebut. 
Keadaanku tetap seperti itu sepanjang malam.” 


Salah seorang di antara mereka ada yangapabila masuk ke pasar tempat 
para pandai besi, ia jatuh pingsan. Benar, apabila ia melihat besi membara 
saat dibakar, ia jatuh pingsan sehingga dibawa kembali ke rumahnya dalam 
keadaan pingsan. 


Pernah suatu ketika Umar x mendengar seseorang membaca ayat 
yang terjemahan maknanya, "Sesungguhnya azab Rabbmu pasti terjadi. Tak 
seorang pun yang dapat menolaknya." (Ath-Thûr: 7-8). 


Waktu itu dia sedang menunggang kuda. Begitu mendengar ayat 
tersebut, beliau tak mampu menahan diri dan tak bisa duduk seimbang 
di atas kudanya. Beliau pun terjatuh dari tunggangannya dan sakit selama 
satu bulan. Para shahabat tidak ada yang tahu penyebab sakitnya. 


Miswah bin Makhramah membaca ayat yang terjemahan maknanya, 
"Apabila sangkakala ditiup..." saat ia berada di mihrab (masjid), Lalu ia 
berteriak, jatuh kehilangan kesadaran dan meninggal saat itu juga. 

“Ar-Raki'anAs-Sajidan" (yang rukuk dan yang sujud), yakni mereka yang 
shalat. “Al-Amirana bil Ma'raf" (yang memerintah berbuat 

adalah setiap paka yang ag Allah dan yang 


Perkataan Ibnul Qayyim Se IN 

Dalam kitab Zadul Ma'adjuz II hal 72, beliau menjelaskan tentang surat 

T 2 “Alla *mberitahukan bahwa Dia telah membeli 
At-Taubah ayat 111-112, “Allah memberita! $ 

z in diri P »reka dan memberikan Jannah 
dari orang-orang mukmin diri dan harta mars a Di setia: 
sebagai ganti tukarnya. Janji dan akad perjanjian ini D $ ; an 
pada kitab-kitab-Nya yang diturunkan dari langit, yakni Taurat, Injil, 
dan Al-Qur'an. Allah menegaskan hal tersebut dengan memberitahukan 
kepada mereka bahwa Allah adalah dzat yang paling menepati janji. Allah 
menegaskanlagi dengan memerintahkan merekasupayabergembira dengan 
jual beli yang telah mereka lakukan itu. Kemudian Dia memberitahukan 
kepada mereka bahwa itu adalah kemenangan yang besar. Oleh karena 
itu, seseorang yang telah melakukan transaksi dengan Allah hendaknya 
merenungkan hal ini. Betapa besar dan agung kedudukannya, mengingat 
Allah yang menjadi pembeli, sedangkan harga penukarnya adalah Jannatun 
Na'im. Kemenangan karena memperoleh keridhaan-Nya dan kegembiraan 
karena dapat melihat-Nya di Jannah. 

Barang dagangan yang ditawarkan dalam transaksi jual beli ini sangatlah 
mahal. Dan telah disediakan untuk siapa saja yang sanggup membayarnya 
dengan harga yang tinggi. 

Mahar bagi kecintaan terhadap Jannah adalah pengorbanan jiwa, raga, 
dan harta kepada Pemiliknya yang telah membelinya dari orang-orang 
mukmin.Tak patut bagi seorang pengecut yang bangkrut untuk menawar 
dagangan ini. Dagangan ini bukan bagianmu wahai pengecut. Tak perlu 
kau tanya berapa harganya, karena kamu bukan ahlinya. 


Demi Allah, orang-orang yang bangkrut tak akan mampu menawar 
harganya dan itu bukanlah dagangan yang tak laku pula sehingga orang- 
orang yang terdesak harus menjualnya secara kredit, 

Sungguh dagangan tersebut telah ditawarkan di pasar-pasar bagi siapa 
yang menginginkan, namun pemiliknya tidak rela dengan harga bayaran 
kecuali pengorbanan jiwa dan raga. Maka para ksatria mundur (dari 
membeli dagangan itu) dan yang tetap maju untuk membeli adalah para 
pecintanya. Mereka menanti-nanti siapa di antara mereka yang pantas 


g-orang mukmin 


dan bersikap keras terhadap Orang-orang kafir), (Al-Ma'idah: 54), 


Mengingat banyak sekali yang mengaku sebagai pecinta, maka 
dimintailah mereka untuk memberikan bukti atas pengakuannya itu. Sebab, 
jika manusia itu dibiarkan saja dengan pengakuannya, orang-orang yang 
tak pernah mendapat musibah akan mengaku sebagai pecinta. Sehingga 
bermacam-macamlah bentuk pengakuan mereka. Maka dikatakanlah 
kepada mereka, “Kalian tidak bisa membuat pengakuan tanpa ada bukti.” 


“Katakanlah, Jika kalian benar-benar mencintai Allah, maka 


ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni 
dosa-dosa kalian'," (Ali ‘Imran: 31) 


Maka seluruh makhluk tertinggal di belakang dan yang tetap berada di 
depan adalah para pengikut Rasulullah, baik dalam perkataan, perbuatan, 
petunjuk, dan akhlagnya. Lalu dari mereka diminta suatu tebusan sebagai 
bukti. Kepada mereka dikatakan, “Tebusan itu tidak akan diterima kecuali 
setelah disucikan.” 


"mereka berjihad di jalan Allah dan tidak takut celaan orang- 
orang yang mencela..." (Al Maidah: 54) 


Maka kebanyakan mereka yang mengaku-aku sebagai pecinta tertinggal 
di belakang dan yang tetap maju adalah mujahidin. Lalu dikatakan 
kepada mereka, “Sesungguhnya diri dan harta para pecinta itu bukanlah 
milik mereka.” Lalu mereka pun menyerahkan apa yang telah menjadi 
kesepakatan dalam akad jual beli itu. 


Sesungguhnya Allah telah memberikan Jannah sebagai ganti kepada 
mereka. Akad jual beli tersebut mengharuskan penyerahan dari kedua belah 
pihak yang melakukan transaksi. Tatkala para pedagang melihat keagungan 
Yang Membeli, nilai harga yang diberikan, ketinggian derajat orang yang 
menjadi saksi; dan bobot kitab yang mencatat dan mengukuhkan akad jual 
beli tersebut, tahulah mereka bahwa barang dagangan tersebut memiliki 
kadar dan kedudukan yang tidak dimiliki oleh barang dagangan yang lain. 


Mereka memandang kalau sampai menjual barang dagangan tersebut 
dengan hargamurah yang kelezatan dan kenikmatannya cepat lenyap maka 
itu sebuah kerugian dan kekeliruan yang fatal. Kalaupun ada yang mau, 
tentu hanya sebagian kecil orang bodoh saja. Maka mereka pun melakukan 
transaksi dengan pembeli berdasarkan kerelaan dan pilihannya sendiri 


iti P a inta 
serta mengatakan, “Demi Allah, kami tidak akan membatalkan atau minta 


dibatalkan.” 
Tatkala transaksi tersebut telah terlaksana, 
a. Ke apada mereka dik 
barang dagangannya. Kemudian kepada mereka € j A , 
kalian telah menjadi milik Kami dan sekarang Kami kem balikan lagi kepada 
kalian ganti yang lebih banyak dan lebih berlipat ganda dari harta milik 
kalian semula. 


mereka menyerahkan 
atakan, “Diri dan harta 


“Dan janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang terbunuh 
dijalan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb mereka 
dengan mendapat rezeki." (Ali ‘Imran: 189) 


Kami tidak membeli diri dan harta kalian untuk mengambil 
keuntungan dari kalian. Namun untuk menampakkan bekas kebaikan dan 
kedermawanan dalam menerima sesuatu yang bercacat dan memberikan 
harga yang lebih mahal sebagai gantinya. Gantinya adalah Jannah, bukan 
sekadar 1000 riyal atau 1000 dirham. 


Kemudian Kami kumpulkan untuk kalian 

antara yang dihargai dan harganya sekaligus 
Maka mari...marilah 

Jika engkau memiliki keinginan 

Sungguh telah mendorongmu dorongan kerinduan 
Maka lintasilah perjalanan 

Dan katakan pada yang diseru 

Apabila tidak menjawab labbbaik dengan sepenuh jiwa 
Cukuplah kecintaan dan keridhaan mereka 

Dan jangan engkau menunggu-nunggu 

Kawan yang duduk untuk melakukan perjalanan 


Tinggalkan dia dan cukuplah bagimu kerinduan yang bakal membawa 
Dan ambillah dari mereka bekal 


Serta berjalanlah di atas jalan petunjuk dan kecintaan 


Tiadalah kepayahan itu kecuali hanya sesaat dan kemudian berlalu 


Dan jadilah yang semula dirundung kesedihan, gembira dan bersuka 

Kepayahan itu hanyalah sejenak. Sebutir peluru yang menembus akan 
mengirimmu ke Jannah. Seorang kafir yang telah masuk Islam pernah 
bergurau dengan mengatakan, "Sungguh aku telah mengawinkan sepuluh 
orang sahabat Rasulullah dengan bidadari." Yakni dia dahulu (ketika masih 
kafir) telah membunuh sepuluh orang sahabat Rasulullah tersebut. 


Ya, benar. Seorang dai yang menyeru kepada Allah dan Darus Salam 
(akhirat) dapat menggerakkan jiwa-jiwa manusia yang memiliki harga diri 
dan cita-cita yang tinggi. Seorang penyeru iman dapat membuat orang 
yang memiliki pendengaran—dan Allah menjadikan orang yang hidup itu 
dapat mendengar—untuk berjalan menuju tempat-tempat persinggahan 
orang-orang saleh. Ia mendorongnya untuk singgah di negeri yang menjadi 
tempat tinggal abadi dalam perjalanannya. 


Rasulullah bersabda: 


. . a kanan PI yaa I PAA ON 
EEN ETE B Na an 
e Sea AE A Mean 
GA JE GN Iy e EA ES asi A JG G arl 
arret a dana Ne aa Se Dl 
BII TAN Jas dB Sin e Ia Ala Sa e 
Ta Heg BEN a t 

SA 


“Allah telah menjamin bagi seseorang yang keluar (berperang) di 
jalan-Nya, tiada yang mendorongnya untuk keluar kecuali karena 
keimanannya pada-Ku dan pembenarannya terhadap rasul-rasul- 
Ku; untuk mengembalikannya dengan perolehan pahala atau 
imah, atau memasukkannya ke dalam Jannah. Andaikata 
memberatkan atas umatku, aku tidak akan tinggal 
p pasukan, niscaya aku akan berperang hingga 
|| , kem ian hidup lagi kemudian terbunuh 

dan kemudian terbunuh lagi.” 


PE A A ABA NA a A 

GAN A UAN kadi ES M Jo wa J“ 

IN Jawa d dalali ars ge EA Y eko 

“Perumpamaan seorang mujahid di jalan Allah itu meea 

seorang yang shiyam, berdiri shalat, membaca ayat-ayat 1 lah; 

tidak berhenti dari shiyam dan shalatnya sehingga seorang mujahid 
di jalan Allah itu kembali dari medan jihad." 


Bersama Sayyid Outhb 

Ketika menafsirkan Surat At-Taubah ayat 111 dan 112, Ustadz Sayyid 
Outhb mengatakan, “Nash ini telah kubaca dan kudengarkan beberapa 
kali sepanjang tahfidz (penghafalan) Our'anku, sepanjang gira'ahku, 
dan sepanjang telaahku, lebih dari seperempat abad lamanya. Ketika aku 
berhadapan dengan nash ini dalam Zhilal (Tafsir Fi Zhilalil Qur'an) aku 
merasakan mengetahui sesuatu darinya. Sesuatu yang tidak kuketahui 
sebelumnya dalam banyak kali telaahku. 


Sungguh, ia adalah nash yang sangat menggetarkan. Ia menyingkap 
hakikat pertalian yang menghubungkan orang-orang beriman dengan 
Allah dan hakikat bai'at yang mereka berikan dengan keislaman mereka 
sepanjang hayat. Barang siapa melakukan bai'at ini dan memenuhinya, ia 
adalah seorang mukmin yang sejati. Baginya berlaku sebutan orang mukmin 
dan terefleksikan pada dirinya hakikat iman. Jika tidak, ia hanya sekadar 
pengakuan yang masih membutuhkan pembenaran dan pembuktian.” 

“Hakikat bai'at ini,” lanjutnya, “Sebagaimana Allah menamakannya 
karena kebaikan, anugerah, dan kemurahan hati-Nya. Sungguh Allah telah 
memperuntukkan bagi-Nya diri dan harta Orang-orang mukmin tanpa 
menyisakan sedikit pun buat mereka. Dia tidak memperkenankan mereka 
menyisakan sedikit pun dari diri dan harta itu untuk tidak mereka infakkan 
di jalan-Nya. 

Dia tidak memberikan hak kepada mereka untuk mengatur apa yang 
telah dibeli itu. Sekali-kali tidak. Itu semua menjadi hak Pembelinya. 
Pembelinya berhak melakukan apa saja terhadapnya. Tidak ada hak sedikit 
pun bagi penjual atas diri dan harta itu selain melangkah pada jalan yang 
telah digariskan. Ia tak boleh berpaling, tak boleh memilih, tak boleh 


——————————— 
3 HR Al-Bukhari dan Muslim, 


- akad hi Pom 
Ya Allah, pertolongan-Mu yang aku pinta, sesungguhnya akad jual beli 


ini sangat menakutkan. | . Kan bur time a 
Mereka yang mengaku sebagai Muslim, di bela ha ; an 
-diam dan tak mau berjihad, maka pengakuan 
barat, namun hanya duduk diam dan tak r Hanan 
mereka hanya sekadar pengakuan belaka. Mereka tak mau ch untuk 
mengukuhkan uluhiyah Allah di muka bumi dan menguat kan 
penguasa thaghut yang telah merampas hak-hak rububiyah Allah dan hak- 
hak khusus-Nya atas kehidupan hamba. Mereka tidak mau membunuh 
dan tak mau terbunuh dan tak mau berjihad meski dalam urusan selain 
membunuh dan berperang. 

Ayat-ayat tersebut sungguh telah mengetuk hati para pendengarnya 
yang awal di zaman Rasulullah, Apa yang meresap di dalam hati orang-orang 
mukmin itu langsung berubah menjadi kenyataan yang konkret dalam 
kehidupan mereka. Bukan sekadar makna-makna yang menyelusup dalam 
benak atau dirasakan dalam sanubari mereka. Mereka menerimanya untuk 
diamalkan secara langsung dan mengubahnya menjadi suatu aktivitas yang 
dapat dilihat, bukan sekadar bayangan dalam imajinasi. 


Begitulah Abdullah bin Rawahah memahaminya saat mengatakan, 
“Jual beli yang menguntungkan. Kami tidak akan membatalkan atau minta 
dibatalkan.” 4 


Mereka telah menerimanya sebagai jual beli yang berlaku bagi kedua 
belah pihak yang saling bertransaksi. Selesai urusannya dan telah disahkan 
akadnya serta tidak ada jalan lagi untuk membatalkannya. Jual beli itu telah 
berlangsung, tak bisa diulang dan tak ada pilihan untuk membatalkannya. 
Jannah adalah harga beli yang dapat dipegang, bukan sekadar dijanjikan. 

Bukankah janji itu dari Allah? Bukankah Allah 


sendiri li? 
Bukankah Dia yang telah menjanjikan harga beli itu, yang membeli 


, Suatu janji yang sudah 


dan itulah kemenangan yang besar." 


Dia menjanjikan kemuliaan manusia, Cara 
nya, ia 
Allah. Dia akan menolong kalau ia menolong untuk Dn rb aa 
Allah. Mengukuhkan agama-Nya, Membebaskan para 


p h x i 
peribadahan tercela kepada selain-Nya, Dia bersaksi jika ia A Aa 


Ia 


Nya. Untuk menunaikan kesaksian ba 


i agama-Nya bahwa ia lebih berh 
daripada kehidupan, mer Map beo kane 


San asakan dalam setiap gerakan dan dalam setiap 
langkah bahwa ia lebih kuat daripada ikatan-ikatan duniawi, dan ia lebih 


tinggi daripada tanah, Dalam kehidupannya, keimanan menang atas rasa 
sakit; akidah menang atas kehidupan. 


Jalan ke Jannah 


Janganlah menyia-nyiakan dan melanggar akad jual beli kalian dengan 
Allah, Allah telah membuka pintu-pintu Jannah untuk kalian di bumi jihad. 
Lantas ke mana kalian hendak pergi? Bagaimana kalian bisa berbalik ke 


belakang, padahal pintu-pintu Jannah telah terbuka dan kalian bisa masuk 
dari pintu mana pun. 


"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang berakal." (Az Zumar: 21) 


Apabila Anda meninggalkan bumi jihad, lalu pulang untuk berdagang 
pasir dan tanah, itu sangat aneh. Sangat mengherankan sekali orang yang 
meninggalkan Sang Pemilik dari semua pemilik lalu berdagang tanah. 
“Sesungguhnya ia benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan." 
(Shad: 5). 

Allah telah menjamin Jannah bagi orang-orang yang berjihad di jalan- 
Nya. Rabbul ‘Izzati telah menjamin Jannah bagi orang-orang yang berhijrah 
dijalan-Nya. 

“Barang siapa menaruh kakinya di kendaraan untuk hijrah 

lalu dihentakkan hewan kendaraannya lalu mati—atau jatuh 

dari pesawat atau pesawatnya jatuh— atau disengat serangga— 
kelabang atau kalajengking—lalu ia mati atau ia mati dengan cara 

apa pun, maka ia syahid, dan baginya jannah." 


Ribath: 
zo pen NGNE Aan eng 
Wu ag peti, 
“Ribath satu hari di jalan Allah itu lebih baik dari dunia seisinya.”* 


“Lebih baik dari tempat di mana terbitnya matahari (dunia 


seisinya)."* 

Apabila ia mati: 

“Barang siapa mati dalam keadaan ribath maka rezekinya dialirkan 
hingga hari kiamat. Dan amalnya dikembangkan. 


Buku catatan amalnya tidak ditutup. Malaikat tetap mencatat kebaikan- 
kebaikan yang dahulu ia kerjakan, ketika ia ribath hingga bertemu dengan- 
Nya. Lalu apa lagi yang kalian inginkan? 

Adapun perang: satu jam setara dengan enam puluh tahun qiyamullail. 
Semua itu tertera di dalam hadits sahih. 


“Berdiri satu jam di barisan pertama untuk perang adalah lebih 
baik daripada qiyamullail pada malam Lailatul Qadar di samping 
Hajar Aswad.” 


sa TAN er a a an 

GN A E 
“Berdiri satu jam di barisan untuk perang lebih baik dari qiyam 
(lail) selama enam puluh tahun.” 


Kemana kalian pergi? 


Fardhu Kifayah, Sampai Kapan? 


Kalian mengatakan bahwa jihad (di sini) fardhu kifayah, sementara 
wanita-wanita Muslimah dicemarkan kehormatannya, dan di setiap tempat 
Islam ditindas dan disingkirkan sejauh-jauhnya dari bumi, Kalian telah 
mendengar dari Syaikh Tamim yang menuturkan kisah seorang komandan 
Mujahidin di Provinsi Paktia. “Delapan pesawat turun mel 
kisahnya, “Lalu para tentara menculik gadis-gadisnya yang paling cantik. 
Mereka membawanya terbang di atas desa dan melucuti pakaian mereka 
dan memerkosanya. Sesudah itu, mereka melemparkan gadis-gadis itu dari 
atas pesawat dalam keadaan telanjang," 


andas di desanya," 


Potongan dari hadis im. 
a 
Hi lafal: “Berdiri satu jam di 
malam Lailatul Qaadr di samping Hajar Aa Wah Ii lebih baik daripada qiyamullail pada 


PAR 


Hadits sahih, Lihat Shahih Al-Jami', no, 4429, 


Bagaimana bisa tetap tinggal diam, 

Dan bagaimana seorang Muslim bisa lenang, 

Sedang wanita-wanita Muslimah dalam cengkeraman musuh-musuh 
yang menyerang. 

Yang berkata dengan segenap rintihan 

“Jika kami takut tercemar, maka alangkah baiknya kalau saja kami tak 
dilahirkan 

Adakah wanita-wanita Muslimah dijarah di setiap daerah tapal batas, 
Sementara kaum Muslimin bisa hidup nyaman tenteram? 

Ketahuilah, Allah dan Islam mempunyai hak 

Yang harus dibela oleh yang muda dan yang telah beruban. 

Katakan kepada orang-orang yang memiliki akal di mana saja mereka 
berada 

Penuhilah seruan Allah, wahai penuhilah! 


Sya'ir tersebut ditulis oleh Abdullah Ibnu Mubarak ketika jihad saat 
itu hukumnya fardhu kifayah. Lantas bagaimana jika jihad telah menjadi 
fardhu “ain sebagaimana keadaan kita sekarang ini? Maka fardhu ini terus 
'ain hukumnya sampai setiap jengkal tanah yang dahulu pernah dikuasai 
Islam dapat dikembalikan ke tangan kaum Muslimin, seperti Palestina, 
Andalusia, Bukhara, Samarkand, dan Azerbaijan. Bukan hanya Afghanistan 
saja. 

Dalam keadaan seperti ini, seluruh fuqaha', mufassirin, ahli hadits, 
serta para ulama yang telah menulis tentang jihad menetapkan bahwa jika 
sejengkal tanah negeri kaum Muslimin dikuasai oleh orang-orang kafir 
maka jihad menjadi fardhu 'ain bagi setiap Muslim yang tinggal di wilayah 
tersebut. 


Dalam kondisi tersebut, seorang anak boleh berangkat berjihad dan 
melakukan pembelaan tanpa harus meminta izin kepada orangtuanya 
lebih dahulu, Orang yang mempunyai utang boleh berangkat tanpa harus 
meminta izin terlebih dahulu kepada orang yang mengutangi. Jika musuh 
belum dapat diusir, fardhu ‘ain tersebut akan meluas kepada orang-orang 
Muslim yang tinggal di sekeliling wilayah itu. Demikian seterusnya, sampai 
fardhu “ain tersebut mengenai seluruh penjuru bumi sebagaimana fardhu 


shalat dan shiyam. Tak seorang Muslim pun boleh meninggalkannya, 


Lantas ke mana kalian hendak pergi? KAN 
“ain, maka itu seperti tidak ada 


ad dengan orang yang tidak 
erbadan sehat, Yang 


Jika jihad telah menjadi fardhu y 
perbedaan antara orang yang meninggalkan jih : 
menjalankan shiyam di bulan Ramadhan, padahal ia bi E 
ini hukumnya fardhu, meninggalkannya berarti melanggar perinta a 
berbuat maksiat. Yang itu juga hukumnya fardhu, meninggalkannya berarti 
berbuat maksiat pula. 

Tak ada bedanya antara orang yang meninggalkan shalat, memakan 
riba, meminum khamr, dan mencuri dengan orang yang meninggalkan 
jihad. Semuanya sama-sama telah berbuat maksiat kepada Allah. Bahkan, 
orang yang meminum khamr dan yang tidak shiyam di bulan Ramadhan 
-wallahu a'lam—lebih kecil dosanya dibandingkan dengan orang yang 
meninggalkan jihad. Sebab, meninggalkan jihad bisa membahayakan 
umat dan negara, serta membuat kesyirikan dan kerusakan tersebar luas, 
sementara meminum khamr hanya membahayakan diri sendiri. Demikian 
pula tidak shiyam di bulan Ramadhan, bahayanya hanya mengenai diri 
orang tersebut. 


Oleh karena itu, janganlah mengatakan setelah ini, "Jihad fardhu 
'ain atau fardhu kifayah hukumnya?" Masalah ini kita serahkan menurut 
pandangan para ulama. Dan dalam kitab tafsir, hadits, ushul, fikih, atau kitab- 
kitab yang membahas soal jihad, semuanya telah menetapkan persoalan 
ini. Jika ada orang yang datang untuk berjihad, lalu Anda berkata kepada 
mereka, “Saya nasihatkan kepadamu untuk tidak pergi ke Afghanistan,” 
lalu bagaimana Anda nanti menemui Allah pada hari Kiamat? Bagaimana 
Anda menemui Allah, sementara (dahulu) Anda memalingkan manusia 
dari jalan-Nya? Bagaimana nanti Anda menjumpai Allah sementara Allah 


berfirman menerangkan manusia yang kerjanya memalingk sia 
dari jalan Allah disertai pula dengan kekafiran: A 


"Orang-orang yang kafir dan memalingkan (manusia. 

1) dari jalan 
Allah, maka Allah menjadikan amal perbuatan mereka a 4 
(Muhammad: 1) ) 


Kata jihad jika disebut secara mutlak (umum, 
Qur'an, As-Sunnah, atau fikih maka maksudnya A 


orang kafir dengan pedang, sehingga mereka tun, 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka d 


Pa Ta 


tidak terikat) dalam Al- 
alah memerangi orang- 
duk (masuk Islam) atau 
alam keadaan terhina. 


Tanah Negeri Islam Itu Satu 


Demikianlah, para Imam dalam empat mazhab fiqih telah bersepakat 
dalam perkara tersebut (jihad). Oleh karen 


s a itu, Anda wajib mengangkat 
senjata dan membel; 


: a Din ini. Tanah negeri Islam telah dicaplok musuh 
sebagian demi sebagian, sementara kaum Muslimin dalam keadaan terbius 
dan tertidur (tak mengacuhkan). Bahkan, ada yang berkata, “Afghanistan 
itu jauh (dari negeri kita), sedangkan tanah air kita atau negeri kita di sini 
lebih membutuhkan kita," Saudaraku, mana sebenarnya negeri tempat 
tinggalmu? Negeri tempat tinggalmu adalah bumi Islam. 

Di mana pun nama Allah disebut di suatu negeri 

Maka kuanggap wilayahnya termasuk bagian dari negeri tempat 

tinggalku 

Arab adalah milik kami, Cina adalah milik kami, India adalah milik 

kami, 

Dan seluruhnya adalah milik kami 

Jadilah Islam sebagai Din kami, dan seluruh dunia adalah tanah negeri 

kami 

Undang-undang Allah adalah Din kami, 

Dan kami siapkan hati sebagai tempat kediamannya 

Tanah negeri kaum Muslimin semuanya adalah satu. Saudarimu dari 
Yordania tidak lebih utama daripada saudarimu Afghan dalam hal wajibnya 
membela kesucian dan kehormatannya dari perampasan dan penodaan 
musuh. Darah orang Muslim dari Saudi, Kuwait, atau Mesir tidaklah lebih 
mahal di sisi Allah dari darah orang Muslim Afghanistan. Darah seorang 
Muslim haram ditumpahkan dan umat Islam wajib menjaganya. 


Dalam sebuah hadits shahih, Rasulullah bersabda, 
. Oe E D Ea AE 
PAS Aa 
“Sungguh lenyapnya dunia itu lebih remeh bagi Allah daripada 
terbunuhnya seorang Muslim," 


Tidakkah Anda tahu bahwa para Fuqaha’ telah memfatwakan bahwa 
apabila ada seorang wanita Muslimah ditawan oleh musuh di belahan bumi 


10 Pa 7 P EEANN NAA 20 Ae Tumit Do: 1385: Uhat Sahih AF 


pang . Ns 
IA 
J Akad dan Transaksi - 
— pea errs NE 


f i bel iB 
Timur maka wajib bagi penduduk (Muslim) di belahan bumi Barat untuk 


membebaskannya? 5 P 
Tidakkah Anda tahu bahwa apabila ada seorang wanita Muslimah 

ditawan oleh musuh maka jihad menjadi fardhu des atas Se Islam 

seluruhnya, sehingga mereka dapat membebaskan wanita tersebut? 

Ke mana kalian hendak lari (menghindar) dari nash-nash (fatwa-fatwa) 
ini? Ke mana kalian hendak pergi melepaskan diri dari (isi) surat At-Taubah? 
Ke mana kalian hendak pergi melepaskan diri dari perintah, “Wa Gatila..." 
(Dan berperanglah kalian...) yang diulang-ulang lebih dari puluhan kali 
dalam Kitabullah? Ke mana kalian hendak menghindar dari perintah “wa 
jahida..." (Dan berjihadlah kalian...) yang diulang-ulang lebih banyak dari 
ayat-ayat yang memerintahkan shalat, shiyam, dan zakat? 

Allah menyebut perintah jihad secara sendirian dalam ayat-ayat-Nya 
lebih banyak dan jauh berlipat ganda dari penyebutan atas perintah shalat, 
shiyam, zakat, dan haji secara bersama-sama. Maka ke mana kalian hendak 
pergi (menghindar)?!) 


Tahah 
MENANGGUNG DERITA 


BTA SA Sa ajali Ay o 
Kh A A Pen SDA uan I NGT A 4 BENT, 
ai a a ade i Oa bka i Jan Lani 
Ian A YEE E ah SEA a Pe DA z 
Ps kkang iG AT Ta aia a deyi 
Dei ii 32 ara 
“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin 
diri dan harta mereka dengan memberikan Jannah untuk mereka. 
Mereka berperang di jalan Allah, lalu mereka membunuh atau 
terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah dalam 
Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati 
janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah kamu 
sekalian dengan jual beli yang telah kalian lakukan dan itulah 
kemenangan yang besar.” (At-Taubah:111) 


Saya telah membicarakan tentang tabiat jual beli antara manusia dengan 
Ar-Rahman. Allah telah membeli harta dan nyawa manusia (mukmin) 
dengan bayaran Jannah. Transaksi ini telah terlaksana sejak dahulu dan 

an serta tidak akan ada pengurangan maupun penambahan 
in eli tersebut berlaku sepanjang Anda tetap mukmin 
All Allah menganugerahkan harta dan 


a, Allah memberikan Jannah. Dia 


dan nyawa Anda, dan sebagai imbalanny: Hn harga pengganti yang begitu 


membeli hamba yang beraib (hina) deng: 
besar, yakni Al-Jannah. 

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan: f 

. s583 


sa as dp ea 


“Penghuni Jannah yang paling sedikit (sempit) serapat (t IA 
adalah seseorang yang memperoleh tempat yang luasnya sik 
luas bumi.” 

Dalam riwayat yang lain dikatakan, “Sepuluh kali lipat luas permukaan 
bumi." 

Orang yang paling akhir keluar dari Neraka-dalam riwayat yang 
shahih—memperoleh tempat tinggal di dalam Jannah seluas dua kali 
lipat permukaan bumi. Dalam riwayat lain yang shahih dikatakan sepuluh 
kali luas permukaan bumi. Ini bagi mereka yang paling akhir dikeluarkan 
dari Neraka. Lalu bagaimana dengan orang-orang yang terdahulu masuk 
Jannah? Bagaimana halnya dengan Ash-Haabul Yamin (Golongan kanan)? 
Bagaimana dengan Ash-Habul Ghurafat (golongan yang menempati kamar- 
kamar di Jannah)? 

Wahai penjual barang yang mahal dengan harga bayaran 

Yang sedikit lagi tak berarti 

Seolah-olah tak tahu, maka itu adalah sebuah musibah 

Dan jika engkau tak mengerti, maka musibahnya lebih besar! 

É Ke mana Anda hendak pergi? Ke negerimu? Apa yang ada di negerimu? 
Universitas? Engkau sudah tahun kedua di Fakultas kedokteran? Atau 
Fakultas Teknik? Atau tahun keempat di Fakultas Ekonomi dan Administrasi? 
Sungguh malang orang-orang yang bergelut di dunia Kedokteran. Mereka 
lulus dari dunia yang digelutinya, namun tidak memperoleh apa yang 
terbaik di dalamnya. Sungguh yang terbaik di dunia adalah Ibadatullah 


paling manis adalah berjihad di jalan-N ya. 


“Orang-orang yang bertobat, yang beribadah, 
yang memuji (Allah), 
yang melawat, yang rukuk, yang sujud. Yang menyurui wana 


TAR Muslim dalam hadi 
D EA aa penang LA ATB wa at Tari Oleh Kiang ae ny. 


NYI 


ma'ruf dan mencegah berbuat mungkar, dan yang memelihara 
hukum-hukum Allah..." (At-Taubah: 112) 


Saya telah menerangkan pengertian dan makna ayat ini dalam 
pembahasan sebelumnya, Namun, adakah korelasi antara ayat ini dengan 
ayat sebelumnya? Apakah seorang mukmin mujahid harus orang yang 
bertobat, beribadah, memuji Allah, melawat, dan seterusnya? Ataukah ayat 
ini menerangkan persoalan tersendiri dan tidak berkaitan dengan ayat 
sebelumnya yang membicarakan soal transaksi jual beli? 


Saya cenderung mengatakan -wallahu a'lam—bahwa ayat ini berkaitan 
dengan ayat sebelumnya. Mengapa demikian? Karena jihad adalah suatu 
ibadah yang sangat berat, Jihad merupakan puncak tertinggi Islam. Untuk 
mencapainya harus melewati tahapan demi tahapan yang telah ditentukan 
secara keseluruhan. Jika Anda tidak mempunyai pijakan dan landasan untuk 
menopang kesulitan, kepayahan, dan lamanya perjalanan jihad, Anda tidak 
akan mampu melanjutkan perjalanan. 


Saya telah menyaksikan banyak pemuda yang semula datang dengan 
penuh semangat, tapi akhirnya balik mundur dalam keadaan lemah dan 
tertunduk lesu. Mengapa demikian? Ia tidak mampu menanggung beban 
dan pengorbanan yang ada di jalan jihad. Ia menyangka bahwa jihad adalah 
tur (perjalanan) yang singkat atau tamasya yang menyenangkan. Tentu saja 
itu bukanlah tabiat jihad. Tabiat jihad adalah beban yang amat sulit. 


Beban-beban jihad adalah: 


“Apakah kalian mengira akan masuk Jannah, padahal belum nyata 
bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kalian dan belum 
nyata bagi-Nya orang-orang yang bersabar." (Ali 'Imran:142) 


Membiasakan Diri untuk Bersabar 


Pahitnya menahan kesabaran di atas jalan jihad amatlah sulit dan berat. 
Sekarang kalian bersemangat untuk pergi ke wilayah utara (Afghanistan). 
Namun, ketika telah masuk betul ke wilayah utara, Anda berdiri dan 
mendongkol karena lapar. Ketika itu salju mulai turun dan menghalangi 
perjalanan, sementara di atas Anda hanya langit yang membentang. Di 
sekitar Anda hanya warna putih salju. Hanya roti dan teh yang sempat masuk 
ke kerongkongan, baik pagi, siang, maupun sore. Apabila Allah memberikan 
kemudahan, Anda bisa mendapat beberapa jumput nasi untuk mengusir 


4 asi lebih dari porsi ya 
rasa lapar. Di Utara, Anda tidak akan bisa makan nasi yang 


biasa Anda makan. R 1 Kane 
atihan Militer Saddah), saya ingin menguji kesabaran 


meskipun makanan itu ada. Sehingga, kalian bisa 
Kat makanan itu tidak ada, Kami mengembalikan 
alian belum sempat memakannya), 


Di sini (Kamp 1 
kalian terhadap maka 
bersabar menahan d 
lagi makanan itu ke dapur (sementara k 
bahkan terkadang saat makanan tersebut masih hangat. 

Terkadang teh sudah terhidang, lalu saya membuangnya ke tanah 
sehingga tidak bisa diminum, Itu sebagai pelajaran dan pelatihan agar 
bisa mengekang hasrat untuk menikmati kelezatan makanan yang ada di 


hadapannya. 


Kenangan 


Ya, saya terkenang akan tadrib (askari) saya yang berlangsung selama 
empat bulan di suatu Kamp Latihan. Saya ingat hanya sekali saya merasa 
kenyang. Kalau tidak malu dan gengsi, pasti ada yang akan menangis karena 
lapar, 


Saya ingat, pernah suatu kali, Komandan Kamp yang kami segani 
sedang pergi. Kalau dia ada, tak seorang pun di antara kami yang dapat 
menarik napas lega di dalam Kamp Latihan. Hari itu, seperti biasa Kamp 
mengirimkan jatah makanan untuk kami berupa sepotong roti kering dan 
tipis yang bisa terbang kalau terkena angin. Lalu ada salah seorang yang 
berkata, “Setengah roti kering di pagi hari, siang, dan malam hari. Berapa 
suap sih makanan bagi seseorang? Paling tiga suap." Karena itu, ada salah 
seorang di antara kami yang mencoba menghibur teman-temannya yang 
lain. Dan a Adam cukup beberapa suap makanan saja sekadar untuk 
menegakkan tulang punggung,” katanya. S i impali 
“Makanan para shahabat cuma pa roti aSa a D mali 


Karena masih lapar, kami membawa Kalashnik 
ov 
dapur. Kami menggertak kepala (bagian) dapur agar a 3 ka 
makanan. Kepala dapur dikenal Sangat kaku, Ia hanya m k 2 an ja r 
apa adanya dan tidak bisa dirayu. engikuti perint 


“Tidak boleh, begitu perintah Komandan,” jawabnya tegas 


“Berikan, itu lebih baik bagimu,” gertak kami 


“Demi Allah, kalian tid 


ak boleh mengambi 
a ambilnya wala 5 4 
jawabnya bersikeras, A i Ban Ja AA 


Meskipun di tangan kami ada K 


, alashnikov, ia tetap bersikeras menolak 
Akhirnya kami terpaksa kembali t i 


anpa membawa hasil. 


L a le ta EN kaa, 
Dahulu kami diberi roti yang sudah dikeringkan di bawah terik 
matahari, lalu disimpan di dalam karung, untuk jatah kami 
selama satu bulan, Kami harus menggunakan popor senapan 
untuk memecahkan roti tersebut agar bisa dibagi di antara 
kami. Bahkan ada yang sampai cuil giginya karena kerasnya roti 
tersebut, Sebulan penuh kami makan roti kering. 


Sekarang kalian dapati di hadapan mujahidin terhidang roti yang 
empuk. Sebagian bahkan ada yang hanya memakan bagian tengah roti 
yang empuk saja. Allahu Akbar. Inikah mujahid? Ini adalah kesombongan. 
Seandainya orang berlatih dan belajar bagaimana merasakan lapar dengan 
benar, ia akan tahu bahwa Allah itu benar. Kalau perlu, ia harus makan roti 
kering yang telah berjamur. Atau, roti yang telah tengik dan sebagainya. 


Saya tegaskan, kami di sini melihat orang-orang yang datang, baik 
mereka yang kuat menanggung beban maupun yang tidak; padahal kami 
baru memberi beban kesulitan sepersepuluh dari yang semestinya. 

Pernah ikhwan yang dulu melatih saya menghubungi saya, “Saya akan 
datang (melatih mereka)." 

Saya menjawab, “Mereka tidak akan mampu menanggung beban yang 
kau berikan. Kami saja dahulu tidak mampu, apalagi mereka? Ada yang 
harus meninggalkan mobil mewahnya, yang lain harus meninggalkan 
apartemennya dan ada yang harus meninggalkan buldoser dan alat-alat 
pelantaknya. Apakah engkau hendak menerbangkan mereka (kembali) 
ke negerinya? Saya tak yakin mereka mampu bertahan, padahal saya 
telah bersusah payah mengumpulkan mereka kemari, lalu dalam sehari 
kamu meniup dan menerbangkan mereka. Mereka tidak akan mampu 
menanggung beban yang akan kau berikan," 


Tabah 2 
Menanggung Derita 3 
707. 


Jihad Itu Berat a 

Jihad itu sulit, Yang tabah menanggungnya hanyalah pena Jiwa yang 
besar. Jika salju turun dan menutupi jalan, sementara di sekelilingmu hanya 
satu atau dua orang Arab saja, tersemburlah racunmu (parutan) pada 
Mas'ul (penanggung jawab)mu, “Engkaulah yang membawaku. Tapi, Anda 
malu mengatakannya dengan terus terang. Bila dia (mas'ul) mengucapkan 
salam kepadamu, jawabanmu hanya, “Hem, hem.” Mulutmu terkatup 
rapat dan tidak mau menjawab salamnya. Bosan, jemu, payah, memang 
begitulah. 

Tatkala harus mendaki Gunung Nuristan dan Gunung Panjshir, semakin 
naik amarahnya dan semakin bertambah rasa payahnya sehingga orang- 
orang yang ada di dekatnya menjadi sasaran omelannya. Hanya orang- 
orang sabar yang bisa tetap tenang. 

Oleh karena itu, banyak ikhwan yang ketika dalam perjalanan jihad 
menimbulkan problem. Ini memberikan pelajaran bagi saya untuk hanya 
mengirimkan (dalam jihad) orang yang tabah menanggung kepayahan. 
Seorang yang terbina dalam gemblengan Islam. Orang yang mengetahui 
beban-beban dalam perjalanan. Sebab, persoalan tersebut bukanlah 
keuntungan yangmudah diperoleh dan bukan pula perjalanan yang singkat. 
Persoalan tersebut adalah jihad, puncak tertinggi Islam. Anda mengharap 
Jannah dan Anda bisa masuk ke dalamnya setelah membayar harganya 
terlebih dahulu. Harganya adalah kesulitan dan kepayahan. 


A Pa a PA a gg, a LE E ET E TET S 
O rá AA Iga Bu a IS) Ti 


“Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai pengharapan lagi 
(akan keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 


didustakan, maka datanglah kepada para Rasul itu pertolongan 
Kami...” (Yusuf: 110) 


Karena itu, saya sangat gembira ketika melihat seorang pemuda yan; 
E 
terbina dalam gemblengan (Amal) Islam. Sebab dia tahu bai beban TE 
ada dalam perjalanan dan mampu memikulnya, Ia tahu berdisiplin, tahu 
ketaatan, tahu makna askari (ketentaraan) dan tahu makna kepemimpinan. 


Adapun pemuda yang datang dari perusahaan, dari U i 
4 niversitas, dari 
bangku sekolah, yang diperbuat pertama kali adalah menimbulkan problem 


terhadap teman-temannya satu tenda. Akhlak jahili 
terhadap teman-temannya. yahnya mulai tampak 


Iwa 


memprotes, tak boleh mendebat, dan hanya boleh berkata suatu perkataan 
yang bernilai ketaatan, amal, dan ketundukan. Adapun harga yang diberikan 
oleh Pembelinya adalah Jannah. Jalannya adalah jihad, membunuh, dan 
perang, serta kesudahannya adalah Menang atau mati syahid. 4 


sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin 
diri dan harta mereka dengan memberikan (ganti tukar) Jannah 


untuk mereka, Mereka berperang di jalan Allah kemudian mereka 
membunuh atau dibunuh..." 


Siapa yang melakukan kesepakatan ini, menyetujui akad jual beli ini, 
rela dengan harga yang diberikan, dan memenuhi akad ini maka ia adalah 
seorang mukmin. Orang mukmin itu adalah orang yang diri dan hartanya 
telah dibeli oleh Allah dan mereka ridha menjualnya. Karena rahmat Allah, 
Dia memberikan harga bagi jual beli itu. Padahal, Dia yang memberikan diri 
danhartaitukepada manusia. Dia-lah pemilik diri dan hartamanusia. Namun 
demikian, Dia memberikan kehormatan pada manusia, menjadikannya 
menghendaki (jual beli itu), dan memuliakannya. Kemudian Allah 
mengikatnya dengan akad-akad perjanjian serta menjadikan pemenuhan 
atas akad perjanjian tersebut sebagai neraca kemanusiaan yang mulia. 
Sebaliknya, pelanggaran terhadap akad dan perjanjian tersebut merupakan 
neraca kejatuhannya ke derajat binatang, bahkan lebih jelek lagi. 


“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk dalam 
pandangan Allah adalah orang-orang kafir, karena mereka tidak 
beriman. (Yaitu) orang-orang yang terikat perjanjian dengan kamu, 
kemudian setiap kali berjanji mereka mengkianati janjinya, sedang 
mereka tidak takut (kepada Allah).” (Al-Anfal: 55-56) 


Sebagaimana Allah menjadikan nash-nash tersebut sebagai dasar hisab 
dan balasan atas pemenuhan (akad perjanjian), perjanjian tersebut juga 
merupakan sesuatu yang tergantung di leher setiap orang mukmin yakni 
bai'at Perjanjian yang sangat menakutkan dan mengerikan yang tidak akan 
gugur selain dengan terlepasnya iman. Itulah kengerian yang aku rasakan 
ketika aku merenungkan ayat-ayat ini." 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukimin 
diri dan “ak mereka dengan memberikan (ganti tukar) Jannah 
bagi mereka. Mereka berperang di jalan Allah, kemudian mereka 


Depag atau dibunuh..." 
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Aa papan ak 


Pernah suatu ketika saya merasa heran. Saat itu seorang komandan 
berkata pada seseorang, “Hai Fulan, ambil ranselmu dan bawa ke mobil. 
Pulanglah ke Oman. Tidak ada jihad bagimu. Pulanglah, mungkin kamu 
lebih bermanfaat bagi keluargamu.” Komandan itu dulunya seorang 
pengajar kemudian diberhentikan dari tugasnya dan mencurahkan 
waktunya bersama kami dalam jihad di Palestina. Dia seorang yang amat 
perwira, pemberani, dan tak mau ketinggalan dari antrian tugas dalam 
jihad. Saat ada kesempatan berdua, saya bertanya kepada komandan 
tersebut, “Mengapa Anda menyuruhnya pulang?” Dia menjawab, “Ketika 
saya ada di tengah-tengah mereka saja, ia hampir memakan (mencelakai) 
teman-temannya, bagaimana nanti kalau saya mengirimnya ke Kamp dan 
tinggal sendirian (tanpa pengawasan saya). Apa saja masalah yang bakal 
dia timbulkan buat kalian?” Seorang yang berpengalaman, pandangannya 
jauh. Saya pun mengerti. 


Perbedaan yang Amat Jauh 


Ketika sebagian negeri di Jazirah Arab mengeluarkan peraturan 
yang melarang anak usia di bawah 21 tahun keluar negeri tanpa seizin 
orangtuanya, dalam hati saya merasa gembira, Sungguh! Karena anak usia 
18 tahun tidak tabah menghadapi kesulitan. Ia memang dapat bertahan 
bersamamu sebulan atau dua bulan, tapi setelah itu ia akan menyulitkanmu. 
Jalan ini harus dilalui oleh lelaki yang mampu memikul beban. Lelaki yang 
telah matang. Lelaki yang paham saat Anda ajak berbicara. Adapun pemuda 
tanggung yang usianya masih muda, ia tidak akan mampu menanggung 
kesulitan. Jika Anda bilang, “Usamah bin Zaid dan Muhammad bin Qasim 
usianya 16 tahun ketika turut menaklukkan (sebagian negeri) Cina." Saya 
jawab, “Kita tidak memiliki sarana yang dapat mencetak pemuda seperti 
Usamah bin Zaid dan Muhammad bin Qasim. Mereka terbina dalam 
gemblengan Islam sejak kecil. Mereka menjadi matang sebelum usianya 
mencapal 15 tahun. Mereka menyerap didikan Islam, terbina dalam 
ujian, dan terjun dalam kancah cobaan, sehingga mereka menjadi sesosok 
pemuda yang memiliki tubuh kuat dan kokoh. Mereka sangat terlatih dan 
berpengalaman serta tabah dan kuat menanggung beban." 


STE A Ka 


P binaan Disiplin k A 
Pentingnya Pem! Ka yang telah menyelesaikan pendidikan 


NN PI pada merel ah 
Saya sampaikan kepada agi harus mereka tinggalkan, 


iK i i. Ke ya bentar | 
di Kamp Latihan ini. Kamp yang se Gasa 
Kepada mereka yang selama ini tidak banyak membuat ulah ah, 


“Saya merasa senang. Demi Allah, saya sangat merasa seneng: ay a Lan 
, i zhim Islami di negerinya 
bersama dengan pemuda yang terbina dalam tan: SNN EE 
karena mereka paham soal disiplin dan telah dididik disiplin di negeri 
asalnya, ang 
Adapun pemuda yang tidak mengetahui pentingnya disiplin, tak 
pernah dipimpin (dalam tanzhim) oleh seseorang; tidak pernah diperintah 
oleh seseorang; pemuda yang tidak pernah (mau) mendengar perkataan ibu 
bapaknya atau guru sekolahnya yang telah memutih rambutnya; sementara 
dia menganggap perbuatannya sebagai bentuk keberanian dan kejantanan. 
Pemuda yang di sekolahnya sering membantah guru, mengganggu dan 
sebagainya, sementara sang guru hanya bisa diam karena terikat dengan 
kontrak kerja, karena ia hanya mencari penghidupan. Pemuda yang seperti 
ini, idak akan mampu menanggung beban dan tidak mampu berdisiplin. Ia 
bisa berdisiplin jika menekan dirinya dengan sunguh-sungguh dan menjaga 
tobatnya, menjaga hijrahnya, dan memelihara kesadarannya untuk kembali 
kepada Allah. 


Ketika saya menyaksikan seorang pemuda yang matang, demi Allah, 
saya sangat gembira. Saya bahagia berjumpa dengan pemuda yang 
mempunyai ilmu (Din) dan adab serta berdisiplin dan patuh. Pemuda 
seperti inilah yang akan mampu melanjutkan perjalanan jihad ini. 

Jika baru tinggal tiga hari di sini (Kamp Latihan), 
saya dan berkata, “Saya mau ke Peshawar." 


Saya tanya, “Mengapa?” 


lalu datang menemui 


ke Peshawar. Cuci kedua tanganmu denga 
kesabaran dan menguatkan kesabaran," 


Jika setiap kali timbul hasrat dalam hati, lalu And 


at 
berada wan mi ea, “ana ma pang dea da 


pedang dan meletakkannya di atas lehermu untuk memaksa. Saya hanya 
menasihati supaya Anda tetap tinggal di sini, Jika Anda menolak, (dengan 
alasan) ibu atau bapakmu sakit, kakekmu meninggal, atau nenekmu 
menderita lumpuh, silakan. Apakah Anda tidak tahu keadaan mereka 
sebelum datang kemari untuk berjihad? Apakah Anda ingin memasukkan 
kakekmu, nenekmu, dan 71 anggota keluargamu ke dalam Jannah tanpa 
ada imbalan? Biarlah ibumu atau nenekmu mati, tetapi Anda akan dapat 
memberinya syafa'at pada hari Kiamat nanti. 


Jangan kau kira kemuliaan itu kurma yang kau makan 


Tak kan kau capai kemuliaan itu hingga engkau menelan pahitnya 
kesabaran 


Jika tidak, bagaimana jihad bisa dikatakan puncak tertinggi dalam 
Islam. Siapa yang mati dalam jihad sebagai syuhada' dan diberi karunia 
untuk dapat memberikan syafaat? 


Pada hari Kiamat, maqam (kedudukan)mu seperti maqam para nabi. 
Pada hari Kiamat, Rasulullah berdiri dan mengeluarkan sebagian manusia 
dari Neraka; dan Anda pun berdiri sambil berkata, “Orang ini aku masukkan 
ke Jannah.” Hanya sedikit yang memperoleh Maqam ini di sisi Allah. Apakah 
Anda mau mencapai kemuliaan tersebut dengan makan biskuit, manisan, 
keju, apel, dan pisang? Tidak. Anda perlu makan roti kering hingga kering 
linangan air matamu. Tentu saja Anda harus berpayah-payah. Beban ini 
berat sekali. 


Saya tegaskan kepada kalian, seorang ibu atau ayah tidak akan rela. 
Tidak mungkin. Ibu saya sampai sekarang masih menangis kalau melepas 
kepergian saya ke Shadda. Ia akan terus menangis. Salah seorang tetangga 
saya menuturkan, “Saya benar-benar iba melihat keadaannya dan 
mendengar tangisannya." Sehingga ikhwan-ikhwan di Maktab Peshawar 
membuat keputusan agar saya tinggal seminggu di Peshawar supaya ibu 
saya dapat melihat saya. Saya katakan kepada mereka, “Kalaupun saya 
tinggal di sampingnya sepanjang hayat, ia tidak akan pernah menghendaki 
saya pergi. Ia akan bersedih jika saya pergi. Ia sangat menyayangiku. Ia akan 
bersedih dan putus harapan.” 

Kepada kalian yang hendak pergi ke wilayah utara, jangan kalian kira 
jihad itu perjalanan yang menyenangkan, Seperti menikmati hawa segar 
dan berekreasi, Di sana Anda akan merasa lelah dan payah. Anda akan 
kesal saat melihat tubuhmu tak mampu digerakkan karena kedinginan. 


: 


yu bakar untuk perapian padahal Anda i 
berwudhu. Anda harus mandi junub, 


ini ada alan yang s: 
Oleh karena itu, ingatlah bahwa persoalan ini adalah persoalan yang sangat 


i ngambil keputusan. Jika 
ere ersiapka iri baik-baik sebelum mengam n. Jil 
berat. Persiapkan dirimu b: kai tutup kepala merah atau hijau itu 


Anda tak dapat mengumpulkan ka 
ditugaskan jaga malam. Anda harus 


telah benar-benar siap, silakan. Mema! 
tidaklah penting. e 

Ini kisah tentang Abdullah bin Anas. Masya'allah. Subhanallah. Allah 
telah memberinya firasat dan hikmah. Tahun lalu saya perai berkata 
padanya, "Bawalah Fulan dan Fulan ini (ke front).” Katanya, Mana bisa saya 
membawa yang ini dan yang itu? Di tengah perjalanan nanti, mereka pasti 
akan memakan dagingku (maksudnya: akan banyak rewel dan merepotkan 
—penerj). Jika diajak naik gunung, setiap jam akan pingsan karena tipisnya 
udara di puncak gunung. Mereka akan memakan dagingku dan memakanku 
di hadapan orang-orang Afghan." 

Ada pemuda yang datang penuh semangat dan bergelora. Seolah ia 
membawa sepuluh butir peluru kekuatan. Seperti seorang yang berada di 
medang perang, ia langsung menembakkan seluruh peluru kekuatannya 
hingga dalam waktu sekejap habislah kekuatannya. Semangatnya menjadi 
kendur. Ia menjadi pembuat masalah di mana pun ia berada. Keadaan 
batinnya terefleksi pada tindakan lahirnya. Batinnya tampak melalui 
perilaku dan tindak-tanduknya. Sesudah itu, ia mulai berani mendebat 
kedudukan jihad (sekarang ini). Ia kembalikan dari fardhu 'ain ke fardhu 


kifayah berdasarkan kemampuan. Ketika semangatnya turun, turun pula 
status hukum jihad. 


seizin kedua orangtua?” tanyanya. Ia tidak mempertanyakan persoalan itu 
baru ja tanyakan. 


perlu meminta izin (terlebih dahulu). 
orangtua, Amir, Pimpinan Harakah, 


Kalaulah hukum jihad fardhu kifayah, bolehkah kembali (dari bumi 
jihad ke negerimu)? Jihad yang fardhu kifayah itu akan berubah menjadi 
fardhu 'ain ketika Anda telah sampai di bumi jihad. Anda tidak boleh 
kembali. Taruhlah jihad hukumnya fardhu kifayah dan menurutmu tidak 
akan berubah menjadi fardhu 'ain: sudahkah penduduk Afghanistan (yang 
laki-laki) mampu mengusir Rusia? Belum. Kemampuan mereka tidak 
cukup. Demi Allah, kebutuhan mereka terhadap bantuan dana sangat besar. 
Namun, kebutuhan mereka terhadap bantuan personel lebih besar dari 
kebutuhan mereka terhadap dana. Saya tahu, sekarang ini kalian dengan 
izin Allah akan mampu memecahkan problem Afghanistan; kalian akan 
menjaga keselamatan perjalanan jihad Afghan; kalian mengajarkan kepada 
bangsa Afghan perkara-perkara Din; mengenalkan mereka kepada Rabb 
mereka; memahamkan kepada mereka makna syahadah dan jihad. Banyak 
di antara mereka yang telah berhasil menghancurkan tank-tank musuh, 
namun mereka tidak mengerti makna jihad dan mati syahid. Kalau kalian 
bisa mengajarkan dua persoalan tersebut, pada saat itu kalian akan dapat 
mencegah puluhan ribu kaum Muslimin (Afghan) yang hendak berhijrah 
(menyelamatkan diri). 


Jalan yang Sulit 

Beban jihad itu sangat berat. Ia membutuhkan ibadah di dalam diri. 
Agar dapat memikul beban yang berat ini, harus banyak berdzikir kepada 
Allah, beristighfar, bertobat, menjalankan shiyam, melawat (melakukan 
perjalanan), memerintah berbuat ma'ruf, dan mencegah berbuat munkar. 
Supaya jiwamu tetap selamat dan hatimu tetap sehat sehingga mampu 
memikul beban yang diberikan oleh Rabbul “Alamin, 

Tugas-tugas jihad itu berat. Karena itu, Allah mengingatkan, di dalam 
pertempuran, 


Si Kala da 1830 a al a Sai aks 
KK AA Warara WARA BING A YA LAA 
Dar jaa Tej NG ayang Di Jah G3 
minai 1 D - = FEE) 


Arina 
ny ng beriman, apabila kalian bertemu pasukan 


í kalian dan sebutlah (nama) Allah 
agar kalian memperoleh keberuntungan. 


ji j calian berbantah 
Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan jangan kalia: se 
kan kalian menjadi lemah dan hilang 


yang menyebab 
bantahan, yang men) Allah beserta orang- 


kekuatan. Dan bersabarlah, sesungguhnya 
orang yang sabar." (Al-Anfal: 45 - 46) 


Jihad adalah ibadah yang bersifat jama'i (kolektif). Perilaku buruk akan 


langsung terlihat. Kejemuan, kelelahan, keguncangan yang melanda diri 
akan memperlihatkan watak aslinya. Karena itu, Umar x papai menanya 
seseorang yang mengaku mengetahui pribadi kawannya, “Apakah engkau 
pernah menemaninya dalam safar (perjalanan) sehingga engkau tahu betul 
akhlaknya?” Maka perjalanan itu disebut dengan istilah “safar” yang artinya 
terbuka, Sebab ia akan membuka akhlak seseorang dan menampakkan 
keasliannya. 


Anda mungkin bergelar Doktor di negerimu. Ketika berceramah, kata- 
katamu menarik banyak orang sehingga mereka meneriakkan, “Allahu 
Akbar” dan khalayak ramai berjalan (mendukung) di belakangmu. Namun, 
ketika datang ke sini, Anda tidak mampu memikul beban. Seorang pemuda 
kecil lebih mampu bertahan daripadamu, mengapa demikian? Rohanimu 
tidak terisi penuh sehingga Anda tidak mampu memikul beban perjalanan. 
Oleh karena itu, ketika beberapa pemuda datang kepadaku mengabarkan, 
“Fulan akan datang,” atau “Syaikh Fulan akan datang," saya hanya berujar, 
“Insya Allah (baik)." Saya tahu bahwa dia tidak akan datang dan jika datang, 
dia tidak akan mampu bertahan, Jihad tidak seperti berbicara di mimbar. 
Seperti pepatah mengatakan, “Mengisahkan peperangan tidak seperti 
menceritakan jamuan.” 

Mengapa Rabbul 'Izzati menetapkan pahala yang amat besar 
bagi amalan jihad? Mengapa? Karena di dalamnya ada kepayahan, 
ada pengorbanan nyawa, ada kesulitan, ada keletihan, ada beban dan 
sebagainya. Seperti yang telah saya katakan di atas bahwa jihad adalah 
ibadah jama'i. Terkadang menahan diri terhadap gangguan rekan satu 
kemah (atau satu kelompok) lebih berat daripada menghadapi desingan 
peluru musuh yang tertuju kepadamu. Ya, benar. Boleh jadi ada kawan 
yenangkan hatimu. Rekan 
u (ketika tidur), yang itu suka 
sakit hati, dan lain sebagainya. 


yang cara makan atau cara bicaranya tidak men 
yang ini suka menjulurkan kakinya ke wajahm 
memotong pembicaraan sehingga membuat 


Anda harus bisa menahan diri (bersabar) dari itu semua, Jika tidak, tidak 
ada jihad bagimu. Itulah ibadah jama'i. 


Karena itu, Zuhur atau Ashar kemarin saya sempat bertanya-tanya 
dalam hati, mengapa Rabbul ‘Izzati berfirman: 


“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 
murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan 
suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya; yang bersikap lemah lembut terhadap orang-orang 
mukmin; yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir; yang 
berjihad di jalan Allah dan tidak takut celaan orang yang suka 
mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi 
Maha Mengetahui." (Al-Maidah: 54) 


Mengapa kata “lemah lembut terhadap orang-orang mukmin,” 
beriringan dengan kata jihad? Andaikata bukan karena kalian, saya tidak 
akan paham. Andaikata bukan karena permasalahan-permasalahan yang 
terjadi di tengah-tengah kalian, saya tidak akan memahami ayat ini. 


Benar. Jihad adalah ibadah jama'i yang menuntut seseorang untuk 
bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mukmin (yang bersamanya). 
Boleh jadi, ada di antara mereka yang menyakitimu, tetapi kamu diam 
(sabar). Yang itu makan dengan cara yang tidak kamu sukai dan kamu juga 
diam. Sedang yang lain lagi melakukan kesalahan, namun kamu menutup 
mata untuk tidak membesar-besarkannya, Anda memang harus berbuat 
demikian. Sebab, jika tidak maka selamanya Anda tidak akan mampu 
meneruskan jihad. 

Sebelum berjihad, Anda harus membekali diri dengan dua sifat: lemah 

| lembut terhadap orang-orang mukmin dan keras terhadap orang-orang 
kafir. Jihad membutuhkan kekerasan dan kekuatan; berlaku keras dalam 
membela Din dan merasa gagah karena Allah merupakan sifat perwira. 
dan dalam waktu yang sama bersikap lemah lembut terhadap orang-orang 
mukmin. bia 
Jinak an lembut hak merpati dalam sangkar yang terlindung 
sir jang tak bisa diusik penjagaannya. 


UIDON 


Peristiwa-Peristiwa yang Mengajarkan Kegagahan dan 


Kemuliaan 
de 3 
Keadaan kita sekarang ini justru sebaliknya. Penguasa-penguasa 


thaghut (yang mengaku Muslim) di negeri kita spa Dan pa 
lembut kepada orang-orang kafir dan bersikap keras terhac £ la 
orang mukmin. Demikian pula yang diperbuat oleh pesana mukmin dan 
sesama Muslim, Orang Islam berlaku keras terhadap pandaranya sesama 
Islam, namun bersikap ramah kepada orang-orang kafir. Kepada orang 
kafir mengucapkan salam sambil membungkukkan badan, menundukkan 
kepala, atau menganggukkannya. Engkau mulia, wahai orang Islam. Jangan 
berlaku demikian kepada orang kafir. 

Ustadz Muhammad Abdurrahman Khalifah, pimpinan sebuah Harakah 
Islamiyah di Yordania, pernah bercerita, “Dari sekian banyak peristiwa 
dalam kehidupan saya, ada sebuah peristiwa yang sangat berkesan dalam 
diri saya. Saatitu saya duduk di kelas 6 Sekolah Dasar. Pada suatu hari, Hakim 
kota Salath, Yordania, sedang sakit, Saya mengajak teman-teman untuk 
menjenguknya. Ketika sampai di depan pintu rumahnya, saya memencet 
bel, sedangkan teman-teman saya malah lari. Mereka tidak berani masuk 
ke rumah Pak Hakim. Saya tinggal sendirian di depan pintu menunggu pak 
hakim keluar. 

“Saya adalah putra Abdurrahman Khalifah. Bapak mendengar tuan sakit 
lalu mengutus saya untuk menjenguk tuan,” kata saya memperkenalkan 
diri. 

“Mari, silakan masuk anakku," Kata beliau. 

Saya pun masuk. Di ruang tamu kulihat sudah ada dua orang pendeta 
besar. Satu orang pendeta Gereja Ortodok dan yang satu lagi dari Gereja 
Latin. Kedua pendeta itu duduk di sebelah kanan dan kiri Pak Hakim. 

.... Begitu saya masuk, beliau berkata kepada salah satu pendeta itu, 
Pindahlah dari tempat ini dan silakan duduk di sebelah sana." 

Lalu beliau menatapku dan menyuruhku untuk mendekat. 

dn x 

Kemarilah nak, duduklah di sampingku,” pintanya, 


: | pandangannya pada si 
agamaku kepadaku dalam 


«kalian saat kalian sakit, 


Saat itulah saya mengetahui bahwa seorang Muslim adalah manusia 
yang paling mulia di atas dunia. Peristiwa itu sangat berkesan di dalam hati 
aya." Kenyataannya, beliau memang mulia dan terhormat. 


Pernah suatu kali beliau berhadapan dengan Raja Abdullah di Masjid 
Al-Husaini. Raja Abdullah adalah salah satu pemimpin saat jatuhnya 
wilayah Lydda dan Ramla ke tangan Yahudi tahun 1948. Waktu kejadian 
itu, beliau masih sangat belia. Usianya antara 22 atau 23 tahun. Peristiwa 
itu merupakan peristiwa besar dalam permulaan hidupnya. Namun begitu, 
beliau sudah belajar tentang arti kemuliaan dari sang hakim yang masih 
duduk di bangku Sekolah Dasar. 


Suatu ketika, Imam Masjid berceramah dan memberikan alasan 
pembenar atas penyerahan wilayah Lydda dan Ramla serta jatuhnya 
Palestina ke tangan Yahudi. Mendengar ceramah itu, beliau tak dapat 
menahan diri. Beliau pun keluar dari barisan jamaah shalat dan segera 
mengambil alih mikrofon. Dengan suara lantang, beliau berkata, “Sudah 
cukup bagi Anda memakan potongan roti dari mereka (penguasa). Mestinya 
tuan mengatakan kepada orang itu—sambil menunjuk kepada Raja 
Abdullah, “Bagaimana tuan bisa menyerahkan wilayah Lydda dan Ramla 
ke tangan Yahudi?" Tuan adalah pewaris para Nabi.” Beliau pun mulai 
berceramah yang membuat Raja Abdullah gusar. Raja Abdullah segera 
bangkit dari duduknya dan berteriak, “Hadirin sekalian, lelaki ini adalah 
seorang munafik yang hendak memfitnah antara aku dan kalian." Setelah 
itu ia keluar dari masjid karena khawatir terhadap keselamatan dirinya, 
sedangkan Ustadz Muhammad tetap berceramah. Tak berselang lama, 
Kepala Polisi Ibukota datang mendekati Ustadz Muhammad dan menaruh 
tangannya di pundak beliau. 

“Demi Allah, Abu Majid (panggilan Ustadz Muhammad), aku mendapat 


“Baiklah, aku berjanji tidak akan ada yang menyakitimu, kata kepala 
polisi. 

“Demi Allah, jika sampai ada y . l 
dan tidak akan tinggal diam,” Abu Majid menimpali. 
mbawa beliau dengan mobil ke istana. 


ang menyakitiku, dunia akan bergoyang 


Kepala Polisi itu kemudian me 
Sesampainya di pintu istana, beliau tidak mau masuk. 


“Turunkan aku di sisi, aku tidak mau masuk menemui raja. 

Setelah Kepala Polisi melapor kepada Raja bahwa Abu Majid tidak mau 
masuk menemuinya, Raja keluar ke balkon istana dan melongok ke halaman 
bawah. “Hai munafik, sampai di istana pun kamu tidak mau masuk. Allah 
akan membinasakanku kalau sampai tidak membunuhmu.”" Lalu pelayan 
istana buru-buru membawakan kursi untuk Raja. 

“Orang-orang munafik itu justru ada di sekelilingmu," kata Abu Majid. 


Saat itu bulan Ramadhan. Tanpa disangka-sangka, saudaranya yang 
merupakan kepala Wilayah Salath datang menyerahkan uang 100 dinar. 
Saat itu satu dinar nilainya setara dengan satu orang manusia. 


“Hai Abu Majid, jangan sedih," katanya. Namun, Abu Majid menolak 
pemberian itu dan hanya meminta dibawakan makanan untuk buka puasa 
dirinya dan 13 orang sipir penjara yang menjaganya, Pergilah saudaranya 
itu membeli makanan. Waktu itu, warung makan hanya ada di dekat Masjid 
Al-Husaini yang letaknya cukup jauh dari istana. Padahal untuk ke sana 
tidak ada mobil tumpangan. Sesampainya di sebuah warung makan, dia 
membeli makanan yang diperlukan. Ketika pemilik warung tahu bahwa 
makanan itu untuk Ustadz Muhammad, dia tidak mau dibayar. Bahkan, 
orang Orang berebut untuk mengantarkan makanan tersebut kepada Abu 
Majid. 


Singkatnya, Ustadz Muhammad akhirnya dibuang ke tempat 
pembuangan Shahrawi. Dalam perjalanan ke tempat pembuangan, beliau 
meminta berhenti di suatu pasar untuk membeli baju tidur, Ketika pemilik 


toko tahu bahwa yang membeli dagangannya adalah U. 
dia pun tidak mau dibayar. stadz Muhammad, 


Dua hari penuh Raja memendam kemarahan, D; 

- Darahn; ak 
dan biji matanya hampir keluar lantaran marah, Para aa ên ka 
orang di sekelilingnya hanya tertunduk diam, Di atas kepala mereka seolah 
bertengger seekor burung. Raja terus berpikir dan merenung. Akhirnya. 


dia berkata kepada para pembantunya, “Di 
sangat peduli terhadap kem 
perasaan hatinya, Padah, 


a adalah seorang pemuda yang 
aslahatan negerinya, Ia telah menyampaikan 
al, ucapan itu seharusnya aku dengar dari kalian," 

“Demi Allah wahai Yang Mulia Raja," kata salah seorang pembantu, 
“Saya mengenal pemuda tersebut karena saya pernah bekerja bersamanya 
di jawatan pengadilan. Ia orang yang terhormat dan bersih." 


Pergilah temui dia. Kalau dia mau meminta maaf, aku akan 
membebaskannya,” perintah sang raja. 


Pergilah utusan Raja itu menemui Ustadz Muhammad di tempat 
pembuangannya untuk menyampaikan perintah Raja. Mendengar tawaran 
Raja, beliau menolak, “Demi Allah, aku tidak akan meminta maaf." Beliau 
pun tetap berada dalam penjara sampai beberapa waktu. 


Demikianlah, jihad membutuhkan kegagahan, kekerasan sikap, 
sekaligus kelemahlembutan. Bersikap keras terhadap orang kafir dan lemah- 
lembut kepada orang mukmin. Ibadah jihad adalah ibadah jama'i. Anda 
tidak dapat berjihad sendirian. Anda harus berjihad bersama sekelompok 
manusia dan hidup (berinteraksi) bersama mereka. Sekelompok manusia 
yang memiliki kebiasaan, watak, cara makan, dan cara tidur yang berbeda- 
beda. Anda harus bisa menutup mata, telinga, dan mulut pada sesuatu yang 
tidak Anda sukai. Jangan mencari-cari aib dan lihatlah hal-hal yang baik 
saja. Jika tidak, Anda tidak akan sanggup melanjutkan jihad. 

Cita-cita mereka adalah jihad. Mereka “Bersikap lemah lembut terhadap 
orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang 
berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka 
mencela." 

Sebab, semua manusia akan mencela kerabat-kerabatnya, ibunya, 
ayahnya dan semuanya. Oleh karena itu, Anda harus memiliki keempat sifat 
ini hingga Anda menjadi mujahid. 

Inilah jihad. Anda harus dapat menggabungkan beberapa sifat berikut 
ini agar menjadi seorang mujahid. 

1. Berlaku lemah-lembut kepada orang-orang mukmin 


T p keras terhadap orang-orang kafir 
s Bersika : akt celaan orang yang mencela 


End 


ah karunia dari Allah. Itulah karunia 
Allah, diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. a memilih 
sekelompok manusia untuk diberi tugas membawa risalah-Nya dan 
menyebarkan Din-Nya dengan pengorbanan darah mereka. Dan Allah 
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. 


Ini adalah karunia Allah. Jihad adal 


Kemudian tentang wala', Allah berfirman, 
aa ia a SAN 
an... yadi A Aa ai 3 Wi 


“Sesungguhnya wali (penolong) kalian hanyalah Allah, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman...“ (Al-Maidah: 55) 


Oleh karena itu, tidak ada jihad tanpa adanya orang-orang beriman, 
Tidak ada jihad tanpa adanya wala' (loyalitas) kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Saya telah melihat bahwa termasuk di antara tiang-tiang Islam yang 
terpenting adalah berwali kepada Allah, cinta karena Allah, dan benci 
karena Allah, 


Dalam sebuah hadits shahih disebutkan: 


Aa Na bawa Naa aa BA ati i Ban 
SEM JASA AB pl In a HA GA 
“Barang siapa yang cinta karena Allah dan marah karena Allah, 


memberi karena Allah dan menahan pemberian karena Allah maka 
sesungguhnya dia telah menyempurnakan iman (nya)? 


“Sesungguhnya wali (penolong) kalian hanyalah Allah, rasul- 
Nya, dan Haa yang beriman, yang mendirikan shalat dan 
menunaikan 1, sedang mereka tunduk (kepada Allah) Dan 
barang siapa yang berwali kepada Allah, rasul-Nya, dan orang- 
orang yang beriman, sesungguhnya hizbullah itulah yang pasti 
menang." (Al-Maidah: 55-56) 


Anda harus masuk ke dalam hizbullah (golongan Allah). Anda harus 
berwali kepada Allah dan Rasul-Nya. Bersikap lemah lembut kepada orang- 


melebihinya. Karenajihad adalah puncak tertinggi Islam. Karenajihad adalah 


ibadah yang paling besar pahalanya. Allah hanya akan memberikannya 
kepada seseorang yang dicintai-Nya. 


SANA at Yg Lng ya, LAN Ga) GAN Kn 


“Sesungguhnya Allah memberikan dunia kepada orang-orang yang 
disukai-Nya dan kepada orang yang tidak disukai-Nya. Dan Dia 
akan memberikan akhirat hanya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya." 


Dimana Hati yang Bergelora? 


Hari ini, apa yang bisa memasukkan Anda ke dalam Jannah? Dosa-dosa 
melekat dari bawah telapak kaki hingga ujung kepalamu. Tidak adayangbisa 
mencucinya selain darah syahid. Anda memerlukan bak mandi, sabun, dan 
air panas (untuk membersihkan kotoran dosa-dosamu). Tidak ada sesuatu 
yang panas di dunia ini selain jihad. Sebab, saat ini hati manusia telah mati 
dan dingin. Perkataan mereka dingin. Tidak kau temukan perkataan yang 
panas dan hati yang panas terbakar saat melihat bencana tengah menimpa 
kaum Muslimin. Jiwa mereka telah mati, hati mereka telah membeku, 
perkataan mereka dibuat-buat, dan khotbah-khotbah pun hanya retorika 
belaka, Khotbah tidak lagi keluar dari sanubari, tidak menyakitkan bagi 
orang kafir, dan tidak pula membredeli kedok orang munafik. Semua hanya 
membicarakan persoalan siwak dan wudhu. Jika lebih, hanya soal istinja' 
(membersihkan kotoran) dan shalat 

Bukankah demikian keadaan kaum Muslimin sekarang ini? Tidak ada 
gelora (dalam dada mereka). Wajarlah kalau Anda melihat ada pemuda yang 
hatinya bergelora bergabung bersama kami di sini dengan semangat yang 
membara dan hati yang geram. Kami merasa gembira karenanya. Kami ingin 

Perjalanan adzillatin 'alal mukminin, a'izzatin 'alal 
Ilillah wa lå yakhdfana lau mata lå'im. Perjalanan 
Nya, dan orang-orang beriman, 
*Izzati menyambung kedua ayat di atas dengan 
; merupakan salah satu tuntutan jihad. 


x 


de a e E 
JB SA yain a o AI GA 

2 ato sen Da 

Gie NAN TAS LA 


“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beri sman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), 
sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu, 
adalah penghuni neraka Jahanam.” (At-Taubah: 113) 


Allah rela memutuskan ikatan perwalian dengan orang-orang kafir 
semasa mereka masih hidup dan setelah mereka mati. Selesai sudah.Tidak 
ada perwalian. Tidak ada mahabbah (rasa cinta). Tidak ada munasharah 
(tolong-menolong) dan tidak ada mawaddah (kasih sayang) antara dirimu 
dengan orang kafir, baik semasa di dunia maupun di akhirat. Meskipun dia 
orang yang paling mulia dan banyak berjasa terhadapmu. Meskipun dia 
adalah pamanmu sendiri, yakni Abu Thalib. 


Sa'id bin Al-Musayyab dalam riwayat Muslim meriwayatkan dari 
bapaknya, “Tatkala Abu Thalib menjelang wafat, Rasulullah datang 
menjenguknya. Beliau mendapati di sampingnya telah ada Abu Jahal 
dan Abdullah bin Abu Umayyah serta beberapa pembesar Quraisy. Lalu 
Rasulullah membujuk pamannya, ‘Wahai paman, ucapkanlah, LA ilaha 
Illallah, satu kalimat yang aku akan memberikan kesaksian dengannya 
bagimu kelak di sisi Allah." Namun Abu Jahal dan Abdullah bin Abu 
Umayyah berupaya keras mencegahnya. “Hai Abu Thalib, apakah engkau 
membenci millah Abdul Mutthalib?” cegah mereka. Rasulullah terus 
berupaya membujuk pamannya agar mau mengucapkan kalimat tersebut, 
sedangkan Abu Jahal yang duduk di sampingnya terus berusaha mencegah 
hingga maut menjemputnya.” 

Mengapa Abu Jahal tidak mau keluar dari bilik pembaring: u 
Thalib? Karena keislaman Abu Thalib bisa menjadi ancaman bagi e 
jahiliyah yang lain. Boleh jadi mereka akan masuk Islam kar lam: 
jee AA neda 5 ena keislaman 

Thalib. z memastikan bahwa Abu Thalib mati di atas 
kekafiran. br dna 


Permusuhan Orang-Orang Zalim 


Surat Kabar “Al-Qabas” dari Kuwait ini memang spesialis dalam 
menyerang Mujahidin Afghan. Ia menyebut mereka dengan sebutan “Kaum 
Pembangkang" atau “Kaum Pemberontak.” Mereka tidak mau menyebut 
“Mujahidin.” Padahal Amerika, Rusia, Inggris, dan Jerman serta setiap 
orang menyebut mereka “Mujahidin,” Cuma mereka yang mengendalikan 
Surat Kabar “Al-Gabas" saja yang menyebut “Pembangkang." (Kalimat ini 
adalah lontaran kekesalan beliau terhadap surat kabar “Al-Gabas" yang 
selalu menyudutkan dan memusuhi Islam dan kaum Muslimin—penj). 


Rasulullah tidak henti-hentinya menawarkan kalimat “Lå ilaha Illallah" 
kepada pamannya dan selalu mengulang-ulang kalimat tersebut untuknya. 
Namun, Abu Thalib tetap dalam keadaan mengikuti millah Abdul Mutthalib 
hingga akhir hayatnya dan menolak mengucapkan kalimat tauhid. 


“Demi Allah,” sabda sang Nabi, “Aku benar-benar akan memintakan 
ampunan bagimu sepanjang aku belum dilarang untuk itu." (HR Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Lalu Allah menurunkan ayat, 


z NORDS ETEA AN NI TAA, EEA 

ben l S AN EN ON gal Gel A SS G 

"Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 

memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 

walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya)." 
(At-Taubah: 113) 


Ketika Abu Thalib telah meninggal, Ali, putranya menemui Rasulullah. 
Beliau berkata kepadanya, “Pergilah, kuburkan jenazah ayahmu.” Namun 
Ali menjawab, “Demi Allah, aku tidak akan menguburkan jenazah orang 
musyrik.” Selesai perkara. Pemuda kecil yang terbina dalam gemblengan 
Islam paham. Justru kaum tualah yang biasanya sulit menerima kebenaran, 
Bagi anak muda yang menyerap pendidikan Islam, yang benar adalah 
benar dan kebenaran tersebut akan mereka proklamirkan. Inilah Ali bin 
Abu Thalib. Saat itu usianya baru 17 tahun. Saat Rasulullah menyuruhnya 


yang suka kepada Abdunnashir) 


Lebanon, dan Negara Arab lainnya 
ang Syahid. 


menyelenggarakan shalat ghaib untuk S; | 

Pembaca sekalian, jika seseorang mati syahid, tidak perlu dishalati, 
Kalian adalah pengikut Mazhab Hanbali yang berpendapat bahwa Orang 
yang mati syahid tidak perlu dishalati. Apakah kalian berubah menjadi 
pengikut Mazhab Hanafi di akhir zaman hanya untuk menghormati Syahid 
Khalid (Abdunnashir)? 

Wallahu a'lam, di mana gerangan Khalid sekarang. Na'udzu billah, 
pada akhir kehidupannya, ia dihinakan dan dipermalukan di dunia dan 
insyaAllah di akhirat kelak Allah menghinakannya. Semasa hidupnya, ia 
memperjualbelikan negara Palestina. Ia menyerukan perang terhadap 
Yahudi, namun sebulan sebelum matinya, ia ditekan oleh Amerika untuk 
menerima usulan Rogers dan ia menerimanya. Ia meninggal pada 29 
September. 


Sebulan sebelumnya, yakni pada bulan Agustus, ia mengumumkan 
persetujuannya atas usulan Rogers (orang Amerika) untuk berdamai 
dengan Israel. Ia meninggal setelah Allah menghinakannya di hadapan 
para pemimpin Negara-negara Arab. Ia terbukti sebagai dalang yang 
merencanakan untuk menghambat sukarelawan (Mujahidin) di Yordania. 
Ketika kaset rekaman yang berisi pembicaraan rahasianya diperdengarkan 
di dalam Konferensi, Raja Faishal sampai tercengang, Di dalam rekaman 
tersebut, Abdunnashir menasihati Raja Husain agar tidak memberikan 
perlindungan kepada para sukarelawan (mujahidin) yang berperang 
melawan Israel. Ia juga memberitahu bahwa 3 brigade pasukan Mesir telah 
masuk ke Amman, dan informasi lainnya. Saat itu juga, keringat dingin 
Abdunnashir keluar dan ia mendadak lumpuh di majelis pertemuan itu. 

Dokter pribadi, Amir Kuwait yang memeriksanya m takan, “Kalau 
kita membawanya ke Kuwait, ia akan meninggal Binatang disana." 
Memang benar, sebelum sampai di Kuwait, ia telah menghembuskan napas 
terakhir karena kondisinya telah kritis ketika dibawa ke sana. Jadi ia pergi ke 
Kuwait untuk berpisah dengan Amir Kuwait untuk selama-lamanya. Allah 
menghinakannya pada detik-detik akhir kehidupannya. 

Da gs d 


MAT ia pist 
nA LERET 
R janti muat, A 


"Maka Allah merasakan kepada mereka kehinaan pada kehidupan 


ra azab pada hari akhirat lebih besar, kalau 
mereka mengetahui," (Az-Zumar: 26) 


dunia. Dan sesungguhny 


Lalu para wartawan berita menulis, “Abdunnashir rahimahullah 
(Semoga Allah merahmatinya)." Dari mana datangnya Rahimahullah ini? 
Dari mana mereka mendatangkannya? (Tidak sepatutnya bagi Nabi dan 
orang-orang yang beriman memintakan ampunan (kepada Allah) bagi 


an ang yang musyrik, walaupun mereka adalah kaum kerabat mereka 
sendiri). 


Seorang lelaki degil yang mendaulat dirinya sendiri sebagai musuh 
Islam hingga kematian menjemputnya. Musuh Islam dan kaum Muslimin. 
Ia jadikan orang kafir dan musuh Islam sebagai kawan, dan ia jadikan 
orang Islam sebagai musuh. Dialah yang telah mengusir sekelompok 
kaum Muslimin di Eropa. Ia pernah memerintahkan para agennya untuk 
membantai orang-orang Turki Muslim di dalam hotel-hotel tempat mereka 
menginap di Cyprus, Yunani. Salah seorang di antara mereka pernah 
menuturkan kepada saya cerita salah seorang perwira Mesir. 


“Dalam sehari,” katanya, “Kami merobohkan sekian masjid milik orang- 
orang Turki Muslim di Cyprus...” 


Lelaki ini berdiri bersama Macarius (Presiden Cyprus), Tito (Presiden 
Yugoslavia), Breznev (Presiden Uni Soviet), dan saudaranya Khrouchev 
(Diplomat Uni Soviet). Ia jadikan musuh Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
yang beriman sebagai kawan dan sekutunya. Kemudian setelah mati, orang- 
orang menyebutnya “Abdunnashir rahimahullah.” Rahmat Allah dari mana? 
Ia mati dalam keadaan tidak menerapkan syariat Islam dan memberlakukan 
hukum dengan sesuatu yang tidak diturunkan oleh Allah. Dengan demikian 
ia telah kafir berdasarkan nash Al-Qur'an. Bukankah demikian? 

Ia mati dalam keadaan memberlakukan hukum yang tidak datang dari 
sisi Allah. Ia tidak berhukum dengan syariat Islam. Ia ridha menghukumi 
dengan syariat yang tidak diturunkan Allah, dengan demikian ia telah kafir 
menurut ijmak kaum Muslimin. Barang siapa yang memberlakukan hukum 

apa yang diturunkan oleh Allah, ia kafir dan telah keluar dari millah 
Gi kufur amaly, tapi kufur i'tigady yang menyebabkan pelakunya 

t, siapa pun penguasa yang menghadap Allah, sedang 

4 usia dengan hukum yang bukan datang dari 

in keluar dari millah. Tidak boleh menyhalati 


jenazahnya, tidak boleh mendoakannya agar mendapat ke dan 
rahmat dari Allah. “Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memintakan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang yang 
musyrik, walaupun mereka adalah kaum kerabatnya sendiri, sesudah Jelas 
bagi mereka bahwa mereka adalah penghuni neraka Jahannam”). 

Ia musyrik. Ia kafir berdasarkan nash Al-Qur'an karena menetapkan 
undang-undang dengan selain yang diturunkan Allah, dan mengangkat 
orang-orang kafir sebagai pemimpin. 

Ketika berkunjung ke Rusia, ia mengunjungi kubur Lenin. Ia letakkan 
karangan bunga dan ia bungkukkan badannya di depan kubur itu seraya 
berkata, "Kami telah berhasil membongkar persekongkolan Ikhwanul 
Muslimin. Jika kami memaafkannya untuk kali yang pertama, kami tidak 
akan melakukannya untuk kedua kalinya.” [] 


A TAI 
Ro BATEAN AN P PE 
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Keindahan 
SIFAT SABAR 


Ketahuilah bahwa Allah telah berfirman dalam Al-Qur'anul Karim: 


“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah- 
buahan. Dan berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 
sabar. (Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan, “Inna lillâhi wa inna ilaihi raji'an," 


Mereka itulah orang-orang yang mendapat keberkahan yang 
sempurna dan rahmat dari Rabb mereka dan mereka itulah orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” (Al-Baqarah: 155-157) 


Melalui ayat ini, Rabbul ‘Izzati memberikan kabar gembira dari lapisan 
langit yang ketujuh kepada orang-orang yang sabar. Allah akan mengganti 
kenikmatan dunia yang hilang dari tangan mereka dengan tiga kenikmatan 

lebih besar. Kenikmatan dunia yang telah Dia berikan, Dia ambil 
ganti dengan kenikmatan lain yang jauh lebih besar, 


1. Keberkahan atau kesejahteraan 


2. Rahmat dan maghfirah-Nya 

3. Kesaksian Allah bahwa kamu termasuk golongan orang-orang yang 

mendapat petunjuk. ; 

Oleh karena itu, ketika seorang salaf ditinggal mati putranya, ia justru 
membersihkan badan, meminyaki rambutnya, memakai baju terbaiknya, 
kemudian keluar menemui orang banyak. Orang-orang pun terheran. 
heran melihatnya. “Putramu meninggal, mengapa engkau malah berbuat 
demikian?" tanya mereka. Ia menjawab, “Allah mengambil dariku satu dan 
memberi tiga." Lantas ia membaca: 


Pera kasan ad ra Ake pe DI 
“Mereka itulah orang-orang yang mendapat keberkahan yang 
sempurna dan rahmat dari Rabb mereka dan mereka itulah orang- 
orang yang mendapat petunjuk.” 


Lalu apa sebenarnya sabar itu dan apa sebenarnya nilai kesabaran disisi 
Rabbul 'Alamin dan dalam timbangan manusia yang mukmin dan mukhlis? 


Arti dan Nilai Kesabaran 


Sabaradalah menahan diri, menahan hati, menahan lisan, danmenahan 
anggota badan. Menahan hati dari rasa dongkol dan tidak puas. Menahan 
lisan dari keluhan, Menahan anggota badan dari pelampiasan emosi seperti 
menampar-nampar pipi, merobek-robek baju, dan lain-lain. 


Menahan hati agar tidak dongkol itu mudah jika 
en; 
menyadari bahwa nikmat itu berasal dari Allah a akan aa 


menentangnya. Hal ini seperti yang 
ketika kematian putranya. Saat pu 
|, su; 
di rumah, Ketika suaminya, Abu Thalhah, pulang dan Ae gara 


putranya, ia menjawab, “Anak kita belum pernah 
Thalhah m setenang keadaannya 


tetangga kita menitipkan sesuatu kepada kita, lalu mereka memintanya 
kembali. Apakah kita serahkan barang titipan itu?" 
“Tentu saja, bagaimana mungkin kita menahannya untuk diri kita 
titipan yang diamanahkan orang kepada kita," jawab Abu Thalhah. 
Lalu ia sampaikan kepada suaminya, “Allah telah menitipkan amanah 
pada kita dan Dia telah memintanya kembali dan mengambilnya.” 


Setelah mengetahui maksud ucapan istrinya, Abu Thalhah marah 
dan berkata dengan penuh rasa jengkel, “Hah, baru sekarang kamu 
mengatakannya setelah kita bermesraan.” 


Keesokan harinya, Abu Thalhah melapor kepada Rasulullah tentang 
apa yang telah terjadi pada malam itu. Setelah mendengar penuturan Abu 
Thalhah, Rasulullah mendoakan: 


“Semoga Allah memberkahi kalian pada malam (hubungan intim) 
kalian berdua,” j 


Dari peristiwa malam itu, lahirlah seorang putra yang kelak melahirkan 
sepuluh orang keturunan yang semuanya hafal Al-Our'an. 


Sabar itu bisa dilakukan seseorang manakala ia senantiasa sadar bahwa 
tangan Allah-lah yang menggerakkan jalannya takdir manusia. 

Adapun menahanlisan dari keluhan, maksudnya adalah menahan lisan 
supaya tidak mengeluh atas suatu musibah yang menimpamu kepada siapa 
pun selain Allah. Kepada siapa kita mengeluh dan mengadu? Mengeluhkan 
(ketentuan) Allah kepada hamba-Nya? Mengadukan ketentuan Allah pada 
manusia? 


Jika kamu ditimpa suatu musibah, bersabarlah dengan sepenuh 
kesabaran 


karena ia akan menjadikanmu lebih mulia. 


Jika kamu mengadu kepada anak Adam, sesungguhnya kamu 
mengadukan Yang Maha Pengasih kepada yang tak dapat memberi 


4 a . Hal itu di 
nampar pipi, menyobek-nyobek baju, dan sebagainya. Ha ilarang 


dengan tegas oleh Rasulullah: 


“Buk Pa h » yang menampar-nampar dahi, 
Bukan dari golonganku orang yang jahiliyah.” 


merobek saku, dan menyeru dengan seruan-seruan ji 


Rasulullah juga melarang mengabarkan kematian (secara berlebihan), 
Di zaman jahiliyah dahulu, orang-orang Arab biasa mengabarkan berita 
kematian dalam waktu lama, Setelah Islam datang, hal tersebut dilarang 
karena mencerminkan ketidaksabaran dalam menerima ketentuan Allah 
dan tidak ridha dengan gadar-Nya. Hal yang diperkenankan adalah 
menghibur keluarga yang ditinggalkan. 

Perintah sabar terdapat dalam lima puluhan ayat dalam Al-Qur'an. 
Allah berfirman: 


“Dan bersabarlah kamu (hai Muhammad) dan tiadalah 
kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah..." (An- 
Nahl: 127) 


“Dan bersabarlah kalian, sesungguhnya Allah bersama orang-orang 
yang sabar." (Al-Anfal: 46) 


Perintah itu menunjukkan kewajiban untuk mengerjakannya. Oleh 
karena itu, para ulama mengatakan bahwa bersikap sabar di dalam 
menerima ketentuan Allah itu hukumnya wajib. Adapun bersikap ridha 
dalam menerima ketentuan-Nya, ada dua pendapat. Pendapat yang kuat 
mengatakan bahwa hukumnya sunnah. Sebab, sebagian manusia ada 
yang tidak mampu bersikap ridha dengan suatu hal yang tidak disukainya, 
seperti kemiskinan, sakit, musibah, hilangnya harta, kematian anak, dan 
sebagainya. Namun demikian, mereka diperintahkan untuk bersabar, yakni 
dengan menahan diri dari mengeluh dan menahan anggota badan dari 
tindakan-tindakan pelampiasan yang menunjukkan sikap tidak ridha atas 
ketentuan Allah. Bahkan Rabbul "Izzati melarang sikap kebalikan dari sabar. 


hari mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka 


(merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat 
pada siang hari, (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak 
dibinasakan melainkan kaum yang fasik,” (Al-Ahqaf: 35) 


Rabbul ‘Izzati juga memberi kabar gembira bahwa imamah 
(kepemimpinan) dalam Din itu hanya bisa diraih dengan kesabaran dan 
keyakinan. Sebab, penyimpangan dan keluarnya seseorang dari jalur 
kebenaran itu disebabkan oleh syahwat dan syubhat. Syahwat dihadapi 
dengan kesabaran dan syubhat harus dihadapi dengan keyakinan. Manakala 
syahwat dan syubhat hilang terkikis oleh sikap sabar dan yakin, saat itu 
imamah dalam Din akan bisa diraih. 


Allah berfirman: 


“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami, tatkala mereka bersabar 
dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami." (As-Sajdah: 24) 


Hal ini sebagaimana ucapan Ibnul Qayyim, “Imamah (kepemimpinan) 
dalam Din tidak akan diperoleh melainkan dengan sabar dan yakin.” 
Kemudian beliau membaca ayat tersebut. 

Disamping telah menyiapkan tiga kenikmatan besar sebagai balasan 
bagi orang yang bersabar, yakni kesejahteraan, rahmat, dan petunjuk-Nya, 
Allah telah menyiapkan pula kemenangan dan kesuksesan di dunia dan 
akhirat. Allah berfirman: 


“Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian dan 
kuatkanlah kesabaran kalian dan bersiapsiagalah (di perbatasan 
negeri kalian) dan bertakwalah kepada Allah supaya kalian 
memperoleh kemenangan." (Ali Imran: 200) 


Dalam ayat yang lain diterangkan bahwa orang-orang yang sabar itu 
akan mendapatkan pahala dua kali lipat. Allah berfirman: 

“Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka..." 
a Jur'a diterangkan bahwa hanya orang-orang yang 
bil manfaat dari tanda-tanda kekuasaan Allah 
adi h berfirman: 


demikian itu benar-benar terdapat 


“Sesungguhnya pada yang ; 
= 2 j sei ang yang san; 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi s€ mua orang yang gat 


bersabar lagi banyak bersyukur. " (Luqman: 31) 


Keterangan Allah tersebut diulang dalam Al-Qur'an sebanyak empat 
at, yakni Surat Ibrahim: 5, Surat Luqman: 31, Surat Saba': 9, dan Surat 
Asy-Syura: 33. 

Apabila sifat sabar dan takwa itu terkumpul (pada diri seseorang), Allah 
akan memberikan banyak manfaat dengannya. Allah akan meningkatkan 
derajat seorang hamba di dunia, mengaruniakan kemuliaan dan 
kehormatan padanya, dan mengangkatnya ke derajat ihsan baik di dunia 
maupun akhirat. Allah telah berfirman melalui lisan Yusuf A.S: 


“Barang siapa yang bertakwa dan bersabar, sesungguhnya Allah 
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang muhsin (yang 
berbuat baik)" (Yusuf: 90) 


Allah juga menerangkan kepada kita bahwa dengan sabar dan takwa, 
menjadikan para malaikat turun (memberikan pertolongan): 


“Ya (cukup), jika kalian bersabar dan bertakwa, dan mereka datang 
menyerang kalian seketika itu juga, niscaya Allah menolong kalian 
dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda." (Ali “Imran: 125) 
Sabar dan takwa akan menjadikan malaikat Allah turun untuk menolong, 

menenteramkan, dan meneguhkan hati hamba-hamba Allah yang berjihad. 
Allah berfirman: 


"(Ingatlah), ketika Rabb kamu mewahyukan kepada para malaikat, 
"Sesungguhnya Aku beserta kalian, maka teguhkanlah (hati) orang- 
orang yang beriman. Kelak akan Aku susupkan rasa ketakutan ke 
dalam hati orang-orang kafir..." (Al-Anfal: 12) 


karenanya, Jika kalian bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya 
mereka sedikit pun tidak akan dapat mendatangkan kemadharatan 


kepada kalian. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang 
mereka kerjakan." (Ali Imran :120) 


Allah juga berfirman menerangkan bahwa para malaikat akan masuk 
mengunjungi orang-orang yang sabar dari semua pintu. 


*.. sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari 
semua pintu. 


(sambil mengucapkan): “Kesejahteraan dilimpahkan kepada 
kalian berkat kesabaran kalian “. Maka alangkah baiknya tempat 
kesudahan itu." (Ar Ra'd: 23-24) 


Allah juga memberi kabar gembira bahwa orang-orang yang memiliki 
keteguhan dan ketabahan di dunia adalah orang-orang yang sabar. 


“Dan jika kalian membalas, balaslah dengan balasan yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepada kalian, Akan tetapi, jika 
kalian bersabar sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang- 
orang yang sabar." (An-Nahl: 126) 


Allah berfirman: 


"Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk bagian dari keteguhan 
(hati)" (Asy-Syura: 43) 


Rabbul “Izzaati telah menetapkan pahala yang besar bagi orang-orang 
yang sabar. 


“Kecuali orang-orang yang sabar dan mengerjakan amal-amal 
saleh. Mereka itu beroleh ampunan dan pahala yang besar." (Hud: 


WA 
1) Ieda ai 


| menerangkan bahwa tamkin (kekuasaan) di muka 
roleh setelah manusia berlaku sabar. 


perkataan Rabb kami yang baik (sebagai 
li kesabaran mereka. Dan Kami 


Dianugerahkan-Nya kekuasaan kepada Bani Israel di EET bumi itu 
setelah melalui proses panjang dari kesabaran. Mereka mengha T siksaan 
Fir'aun, pembunuhan atas anak-anak lelaki mereka, dan perendahan status 
sosial mereka. Berkat kesabaran mereka, akhirnya Allah menetapkan bagi 
mereka kekuasaan di muka bumi. 

Allah juga mengaitkan kecintaan-Nya dengan perbuatan sabar. 


“Dan berapa banyak Nabi yang berperang bersamanya sejumlah 
besar dari golongan ribbiyyun? Mereka tidak menjadi lemah karena 
bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan 
tidak (pula) meyerah (kepada musuh) Dan Allah menyukai orang- 
orang yang sabar.” (Ali “Imran: 146) 


Demikian pula pekerti yang baik, seluruhnya berkaitan erat dengan 
sabar. 


“Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, ‘Kecelakaan yang 
besarlah bagi kalian. Pahala Allah adalah lebih baik bagi orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh dan tidak diperoleh pahala 
itu kecuali oleh orang-orang yang sabar'.” (Al Qashash: 80) 


Allah juga menerangkan bahwa sanjungan yang terbaik yang datang 
dari-Nya ditujukan kepada orang-orang yang sabar. Sebagaimana Allah 
telah menyanjung hamba-Nya, Ayyub A.S, melalui firman-Nya: 


"sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar. 
Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia adalah seorang yang 
kembali (mengembalikan semua urusan kepada Allah)" (Shad: 44) 


Allah juga menerangkan bahwa orang yang tidak bersabar akan merugi 
baik di dunia maupun di akhirat: 


| dan amalnya, Ia juga harus 
jalan amar makruf dan nahi 


munkar. Serta menguatkan kesabaran dirinya dan orang lain terhadap 
konsekuensi amar makruf nahi munkar, yaitu celaan dan siksaan manusia. 


Allah juga menerangkan bahwa golongan kanan itu adalah orang-orang 
yang bersabar. 


“Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan 
saling berwasiat untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih 
sayang. Mereka itu adalah golongan kanan,” (Al-Balad: 17-18) 


Allah juga mempertautkan dan menghubungkan antara sabar dengan 
rukun Islam. 


“Dan mintalah pertolongan dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang 
khusuk.“ (Al-Baqarah: 45) 


Allah mempertautkan antara amal saleh dan sabar, dalam firman-Nya: 


"Kecuali orang-orang yang sabar dan mengerjakan amal-amal 
saleh...” (Hud: 11) 


Allah juga mempertautkan antara takwa dan sabar. Karena takwa 
itu mengandung makna mengerjakan perintah dan menjauhi larangan, 
sementara Din itu adalah mengerjakan perintah, meninggalkan larangan, 
dan bersabar atas takdir. Din Islam ini telah disimpulkan oleh Rabbul “Izzati 
dalam dua kalimat: 


“Barang siapa bertakwa dan sabar, sesungguhnya Allah tidak 
mi -nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik." 
adalah mengerjakan yang makruf, meninggalkan yang munkar, 
ketentuan yang datang dari Allah meski hal tersebut 
disukai. Sabar terhadap ketentuan Allah, mengerjakan perintah, dan 


| 


"dan laki-laki dan perempuan yang taat, laki- laki gan perempuan 
yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar... (Al-Ahzab: 35) 


Kedudukan sabar dengan iman, sebagaimana dikatakan sahabat Ali 2, 
adalah sebagaimana kedudukan kepala dan jasad. Tidak ada jasad tanpa 
kepala maka demikian pula, tidak ada iman tanpa sabar. 

Sahabat Ali juga pernah mengatakan, “Sabar itu bagaikan seekor kuda 
yang tak pernah tersungkur." 

Nafsu itu harus selalu dikontrol. Harus diikat dengan kuat. Harus 
dikekang agar dapat dikendalikan sehingga tidak liar dan menyebabkan 
seseorang terjerumus ke dalam jurang kebinasaan, terlempar ke lembah 
kehancuran, dan terpuruk ke jalan yang sempit. Tali pengikat nafsu itu 
adalah sabar, Tali pengekangnya adalah sabar. Batang dari (pohon) iman 
adalah sabar. Iman tidak akan dapat berdiri tegak tanpa sabar, sebagaimana 
pohon tidak dapat tegak tanpa batang. 

Anda harus memerhatikan sifat sabar. Sabar dalam menjalankan 
perintah-perintah Allah “Azza wa Jalla: sabar dalam menjauhi larangan- 
larangan-Nya; dan sabar dalam menerima takdir-Nya. 

Jiwa para shahabat telah naik ke suatu tingkatan yang menganggap 
sesuatu yang pahit dan menyakitkan hati sebagai sesuatu yang 
menyenangkan. 


Kesabaran Para Salaf 


Umar s pernah mengatakan, “Aku dapati bahwa kehidupanku yang 
terbaik adalah dengan sabar. Andaikata sabar dan Syukur itu adalah dua 
kuda tunggangan, aku tidak peduli mana di antara keduanya yang aku 
tunggangi. Sabar dalam menghadapi apa yang tidak disukai atau bersyukur 
terhadap sesuatu yang menyenangkan hati." 

Umar bin Abdul Aziz pernah mengatakan, “Aku berpagi dalam keadaan 
gembira menerima gadha' dan gadar yang datang. Setiap ketentuan yang 
turun padaku, itu adalah suatu kesenangan. Dan Setiap yang diputuskan 
Rabbul ‘Izzati, itu adalah suatu kegembiraan. Diri (manusia) itu adalah milik 


cir sehingga salah satu 
dipotong, tetapi anehnya 


dia malah tertawa. Orang-orang pun bertanya, “Jari tanganmu dipotong, 
mengapa engkau malah tertawa?" Jawabnya, “Kemanisan pahalanya 
melupakanku dari mengingat rasa sakit yang diakibatkan oleh dipotongnya 
jariku ini.” Ia lalu menengadahkan Wajahnya ke langit seraya berkata: 

Aku mencintai apa yang Engkau sukai 


Siksaan di jalan-Mu terasa manis 

Dan jauhnya Engkau di jalan-Mu terasa dekat 
Cukuplah bagiku dari kecintaan itu 

Bahwa aku mencintai apa yang Engkau sukai 


Mithrah bin Abdullah Asy-Syikhir, salah seorang Tabi'in yang terbaik, 
berkata, “Suatu ketika aku datang menjenguk Imran bin Hushain yang 
sedang sakit perut hingga buang air (mencret) terus menerus, Karena tidak 
dapat turun dari tempat tidur, keluarganya membuat lubang pada tempat 
tidurnya, sehingga ia bisa membuang hajat melalui lubang tersebut. Melihat 
keadaannya, aku sedih dan mencucurkan air mata. Ia pun bertanya, “Apa 
yang membuatmu menangis, hei Mithrah?” 

“Keadaanmu," jawabku, 

“Jangan menangis, karena aku menyukai apa yang Allah sukai. 
Hai Mithrah, maukah kamu merahasiakan perkataanku? Demi Allah, 
sesungguhnya para malaikat benar-benar datang mengunjungiku selama 
aku sakit. Mereka memberi salam padaku dan aku merasa senang dengan 
kehadiran mereka." 

Malaikat terus mengunjunginya selama ia sakit. Mereka mengajaknya 
berbicara dan ia merasa senang dengan kehadiran mereka sampai 
ketika ia mengobati tubuhnya dengan besi (salah satu cara pengobatan 
penyakit). Pada saat ia mengobati tubuhnya dengan besi, para malaikat 
meninggalkannya dan kembali datang mengunjunginya setelah selesai. 


Ada lagi kisah Urwah bin Zubair yang pergi mengunjungi Al-Walid 
ersama putranya yang bernama Muhammad. Dalam 
putranya jatuh tergelincir dari binatang tunggangannya 
natang tu hingga meninggal. Kemudian 
tengah perjalanan, salah satu 

tuskan kembali ke rumah Al- 
Para tabib pun diundang. Setelah 


memeriksa penyakit yang menyerang kaki Urwah, mereka memutuskan 


akan mengamputasi kakinya. 

“Kami akan membiusmu," kata mereka. 

“Aku tidak mau dibius," tolak Urwah. “Itu akan membuat aku hilang 
akal pikiran (kesadaran). Sebagai gantinya, biarkan aku shalat dan jika 
aku sudah dalam keadaan shalat, bertindaklah menurut apa yang kalian 
kehendaki." 

Kemudian ia melaksanakan shalat dan ketika sedang dalam keadaan 
sujud, para tabib segera mengamputasi kakinya sampai selesai. Setelah 
selesai shalat dan selesai operasi, ia berkata, “Alhamdulillah, segala puji bagi 
Allah yang telah mengaruniaiku dua orang putra, kemudian mengambil 
salah satunya dan menyisakan yang lain. Dan segala puji bagi Allah yang 
telah mengaruniaku dua buah kaki, kemudian mengambil salah satunya 
dan menyisakan yang lain. Alhamdulillah atas apa yang telah Dia ambil dan 
atas apa yang Dia sisakan." 


Macam-Macam Sabar dan Tingkatannya 
Sabar itu ada dua macam: 
1. Sabar ikhtiyari, yakni sabar karena pilihan. 
2. Sabar idhthirari, yakni sabar karena terpaksa atau keharusan. 


Bersabar dalam perkara ikhtiyari lebih besar pahalanya daripada 
bersabar dalam perkara yang idhthirari. Jika kamu dipenjara karena Allah 
(memperjuangkan yang hag—penerj), itu adalah karena terpaksa, bukan 
karena kamu suka. Kalau saat itu kamu bersabar, kamu memperoleh 
pahala. Akan tetapi, pahalamu masih dibawah (lebih sedikit dari) pahala 
para mujahid yang berjihad di medan perang yang bisa pulang kapan 
saja, namun mereka memilih untuk tinggal. Mereka memilih meneguk 
kepahitan, melewati saat-saat yang menjemukan, membosankan, dan 
mengguncangkan hati, menghadapi keterasingan, dan jauh dari A 
keluarga, tetangga, dan handai taulan. Orang yang berada di medan jihad 
patganda banyaknya 
abar di dalam penjara 
ak hati. Kesabaran itu 


dan bersabar di dalamnya, mendapat pahala yang berli 
daripada mereka yang bersabar di dalam penjara. Bers: 
adalah kesabaran yang dipaksa, bukan karena keheng, 
baru bernilai pahala kalau dikerjakan karena Allah, 


Rasulullah bersabda: 
KAL E S3 E NEO hat Ye 
Let NA NS dg SES aal) gabah AN ki 
VE SNS jae SD abal oly a) Ng DS 
“Mengherankan keadaan orang mukmin itu. Sesungguhnya 
semua keadaannya merupakan kebaikan, di mana hal itu tidak 
terdapat pada diri seseorang kecuali orang mukmin. Jika mendapat 
kelapangan ia bersyukur, maka yang demikian itu merupakan 


kebaikan baginya. Dan jika ditimpa kesempitan ia bersabar, maka 
yang demikian itu juga merupakan kebaikan baginya." 


Perbandingan sabar 


Orang-orang yang bersabar di medan jihad, lebih besar pahalanya 
daripada para dai yang mendekam di dalam penjara. Sebab mereka 
dipenjara bukan karena kemauan hati mereka, tapi karena terpaksa. 
Adapun orang yang berjihad, yang datang ke bumi jihad karena pilihannya 
sendiri, yang berhijrah, yang berribath, yang i'dad dan tadrib (latihan 
militer) karena pilihannya sendiri, pahalanya lebih besar dari mereka yang 
dipenjara. Demikian pula orang yang pergi kefrontdan tinggal di bumi jihad 
bertahun-tahun karena pilihannya sendiri, pahalanya lebih besar. Orang 
yang dipenjara pasti bercita-cita ingin segera dibebaskan, sementara orang 
yang berjihad, ia telah mengikat dirinya karena kemauannya sendiri. Ia 
telah mengikat dirinya untuk beribadah kepada Allah menurut kemauannya 
sendiri, 

Oleh karena itu, Allah berfirman, “Wa Râbithů" (Dan bersiap-siagalah 
di perbatasan). Mereka disebut, “Al-Murdbithan," karena mereka telah 
mengikat diri mereka untuk beribadah kepada Allah. 


Melakukan pengawasan dan penjagaan di tapal batas hati, maknanya 
menjaga hati agar tidak kemasukan musuh yang bernama syahwat, hawa 
nafsu, dan nafsul lawwamah serta nafsu ammarah bis sù’. Melakukan 
penjagaan batas-batas syar'i di dalam hati agar setan tidak dapat 
men . pat meniupkan hasutan jahat dan hawa nafsu 
ammarah bis sû' tidak menjadikannya 


Seorang pemuda yang datang ke bumi jihad dengan paspor resmi dan 


bisa kembali ke negerinya kapan saja dia mau, tanpa ada kekhawatiran 


pengawasan dari dinas intelijen atau ancaman penguasa 
alanya lebih besar dari seorang yang datang ke bumi 
ah tidak dapat 


atau mata-mata 


aparat keamanan, pa 
jihad tanpa paspor resmi. Lebih besar dari seorang yang sud 1 
kembali ke negerinya atau kehabisan bekal perjalanan. Meskipun pada 
awalnya ia datang atas pilihan dan kemauan sendiri, tetapi setelah itu ia 
terpaksa tidak dapat kembali ke negerinya lantaran hal tersebut. 

Seorang pemuda datang ke bumi jihad, sementara dia dapat kembali 
ke negerinya kapan saja dia mau, tetapi dia tidak melakukan hal itu karena 
telah mengikat dirinya dengan kemauannya sendiri, walaupun segala 
faktor pendorong yang mengajaknya untuk keluar dari bumi jihad terbuka 
lebar di hadapannya. Dunia dengan segala kesenangan dan keindahannya 
terpampang di pelupuk matanya, namun ia tetap mengikat dirinya (untuk 
tetap berada di medan jihad) seraya menatap ke langit mengharap pahala. 
Tubuhnya berada di bumi, namun matanya menatap ke tempat yang tinggi, 
yakni Jannah, dan hatinya senantiasa tertambat kepada teman-teman yang 
memperoleh kedudukan tinggi di sana bersama para malaikat. 


“Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, yaitu para nabi, shiddigin, para syuhada, dan orang- 
orang yang saleh. Mereka itu adalah teman yang sebaik-baiknya." 
(An-Nisa': 69) 


Larangan itu biasanya mudah dikerjakan. Bila larangan itu membuat 
hati semakin tertarik kepadanya, bersabar atasnya akan menambah besar 
dan banyak pahala. 


Misalnya, kembalimu dari bumi jihad ke negerimu, ke pekerjaanmu, ke 
universitasmu, ke perusahaanmu, ke perdaganganmu dan sebagainya. Jika 
hal tersebut mudah dikerjakan dan dorongan hati begitu kuat: kamu tinggal 
pergi menuju bandara membeli tiket, sementara paspor dan visa sudah ada, 
tapi kamu tidak melakukannya karena rasa takut kepada azab hari Kiamat, 
rasa takut terhadap Neraka, dan rasa takut mendurhakai Allah. 


Kamu takut menyelisihi salah satu perintah Allah dan takut 
meninggalkan salah satu kewajiban Rabbul “Alamin, Perasaan takut kepada 
Neraka membuatmu mengikat diri di sini (bumi jihad), padahal pintu 
kesenangan dunia terbuka lebar di hadapanmu, 


KN 


BK. 


Boleh jadi memang Allah mengujimu dengan waktu yang telah kamu 
tentukan untuk berjihad, sementara pintu-pintu kesenangan dunia terbuka 
lebar di hadapanmu, Di sini (bumi jihad) kamu harus menghadapi cobaan 
yang sangat berat dan ujian untuk bersabar, Kamu harus menghadapi jerat- 
jerat yang senantiasa menarikmu kepada dunia. Meski demikian, kamu injak 
dunia itu dengan kakimu, Kamu cerai beraikan jerat pengikat itu dengan 
tanganmu, Kemudian kamu memutuskan untuk datang ke sini, hidup 
dengan roti kering, bersusah payah dan menderita kelaparan, mendaki 
gunung-gunung dan menahan pahitnya penderitaan. Namun, semua itu 
terasa manis dan sejuk karena ditujukan untuk mencari keridhaan Allah. 
Allah akan menggantikan pahitnya penderitaan itu dengan kemanisan 
iman. Allah akan menggantikan kepayahan dan siksaan perjalanan (jihad) 
dengan kemanisan ibadah, Allah akan menggantikan kesenangan dunia 
yang kamu tinggalkan dengan kemuliaan dunia dan keluhurannya. 


Seluruh orang akan memandang orang-orang yang sabar dengan 
pandangan penuh penghormatan dan pengagungan. Meskipun belum tentu 
mereka memberikan pembelaan, bahkan terkadang malah menentangnya. 
Mereka jungkir balik seperti binatang ternak, bekerja keras hanya untuk 
mengenyangkan perut, atau untuk memburu gerobak besi berkilau yang 
bernama mobil, atau untuk menumpuk batu yang bernama bangunan 
gedung. Bahkan, tidak jarang mereka mengikatkan diri pada sesuatu yang 
dikejarnya. Mereka berthawaf di sekelilingnya dan menjadikannya sebagai 
kiblat baru dalam beribadah. Pekerjaan membuatnya sibuk berpikir tentang 
bagaimana cara mengisi perut dan bagaimana cara memuaskan syahwatnya. 
Jika ada wanita cantik, maka harus dapat dipinang dan diperistri. Kemudian 
berpikir lagi bagaimana bisa menikah lagi untuk yang kedua, ketiga, dan 
seterusnya. Itukan sunnah, demikian ia berkilah dengan dalil: 


“Beranak-pinaklah dan perbanyaklah (jumlah) kalian, karena 

sesungguhnya aku akan membanggakan (jumlah) kalian kepada 

umat-umat yang lain pada hari Kiamat.” 

Banyak sekali alasannya. Jika memakai pakaian yang bagus, ia 
mengatakan: 


t 


ka melihat bekas-bekas nikmat-Nya pada 


irinya dan kesenangann 

Apabila ia membelanjakan harta untuk dirinya d gannya, 
kemudian kamu menasihatinya, ia beralasan : 

sharamkan perhiasan dari Allah 


“Katak Si cah yang men, A 
Katakanlah, 'Siapakah yang 6 1ba-Nya dan (siapa 


yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-harr ag 
: i ik... (Al-A'raf: 32 
pula yang mengharamkan) rezeki yang baik..." (ALA 


Jika kamu mengingatkannya untuk mengerjakan a pu 
atau mendaki gunung (berolahraga), ia akan berkata, 28 arya adan 
berkaitan dengan sehatnya ibadah.” Ia menyitir sabda Nabi #5: 

AA Sa WE Na A 
ús A NG óy US A II 

“Sesungguhnya badanmu memiliki hak atas dirimu dan Rabbmu 

memiliki hak atas dirimu," 

Demikianlah, setan menjadikan semuanya sebagai alasan pembenaran. 
Ia tidak tahu bahwa Allah menjadikan orang mukmin berkuasa atas setan 
dan menjadikan setan lemah di hadapan orang mukmin, Namun yang terjadi 
sebaliknya. Ia menjadi tawanan setan. Ia menjadi lemah di hadapan hawa 


nafsunya. Ia menjadi orang yang terpenjara oleh syahwat dan keinginannya 
tanpa ia sadari. 


Kesabaran Umar a% 


Ada seorang mukmin bertemu dengan setan, lalu ia bergulat 
melawannya dan berhasil membantingnya, Setan tersebut ditanya oleh 
teman-temannya, “Mengapa kamu bisa dibantingnya?" 


“Di antara kawan-kawannya, Orang itu benar-benar sangat kuat," 
jawabnya. 


“Siapa orang itu, apakah ia bukan Umar?" 
Setan sangat takut terhadap Umar, seperti sabda Nabi gg: 


“Apabila Umar berjalan di suatu lorong atau le; 
mengambil jalan di lorong atau Tembang yang An Sa 


Semasa menjadi Khalifah, kaum Muslimin pernah mengalami masa 
paceklik sehingga mereka kelaparan. Beliau menderita sakit bawasir dan 
kulitnya menghitam karena ia bersumpah tidak akan makan daging atau 
mentega sebelum keadaan membaik. Para shahabat memandangnya 
terlalu keras kepada diri sendiri maka mereka kemudian berkumpul untuk 
membicarakan keadaan Khalifah, Salah seorang di antara mereka berkata, 
“Siapa yang berani berbicara kepada Umar dalam persoalan ini?” 


Mereka menjawab, “Tak ada yang berani selain putrinya sendiri, 
yakni Ummul Mukminin Hafshah, karena beliau tidak akan mencela dan 
memarahinya.” 

Akhirnya dicapai kesepakatan untuk minta bantuan Ummul Mukminin, 
Hafshah, agar melunakkan sikap ayahnya terhadap dirinya sendiri. 
Lalu Hafshah datang menemui ayahnya. “Wahai ayah, cukuplah sudah 
engkau menyiksa dirimu dan berlaku keras pada dirimu,” ungkap Ummul 
Mukminin itu lembut. 


Umar menatap putrinya dan berkata, “Wahai Hafshah, bukankah 
engkau sudah tahu bahwa Rasulullah tidak pernah makan roti sampai 
kenyang hingga dua hari berturut-turut? Hafshah, bukankah engkau sendiri 
pernah mengatakan bahwa Rasulullah hanya memiliki sebuah selimut 
beludru yang beliau pakai untuk selimut pada musim dingin dan beliau 
hamparkan di bawah sebagai alas tidurnya pada musim panas. Hafshah, 
bukankah aku telah diberi tahu bahwa Rasulullah belum pernah merasakan 
roti lunak dan lembut dalam hidupnya...” Umar menyebutkan beberapa 
hal kepada Hafshah, lalu menangis sehingga Hafshah pun ikut menangis. 
Beliau kemudian bangkit meninggalkan ayahnya. 


Bagaimana setan tidak takut kepada Umar? Sesungguhnya seluruh 
dunia berada dalam genggamannya. 


Sesungguhnyaorangyangsabar mengekangsyahwatnya akan menginjak 
dunia dengan kakinya. Sesungguhnya orang yang sabar mengekang hawa 
nafsunya dan tidak menaatinya, ia lebih kokoh dari gunung-gunung yang 
kokoh, 


Syaikh Ibnu Taimiyah yang dijebloskan ke dalam penjara Al- 
A nan E 


“Apa yang bisa diperbuat musuh-musuhku terhadapku? Jika 
mereka memenjarakanku itu khalwah; jika mengasingkan aku 
maka itu rihlah bagiku; dan jika mereka membunuhku maka itu 
kesyahidan bagiku." 

Kemuliaan macam apa; kehormatan macam apa yang ada pada makhluk 
ini dengan kesabaran dan keimanannya. Apa yang bisa thaghut selain 
dari hal tersebut? Pengasingan, penjara, atau bunuh, semuanya kelezatan 
bagi hati seorang mukmin. Semuanya manis di dalam hatinya. Dan ia 
memandang kepada tangan yang menggerakkan semua takdir. Ia melihat 
kepaa Allah yang Maha Perkasa, yang mempergilirkan malam dan siang, 
Dzat yang menggerakkan manusia dan menjalankan takdir-takdir, Allah s . 
Ia memandang pada tempat kembali maka ia sabar, dan memandang ke 
akhirat sehingga ia sabar. 


Ia memandang bahwa di dalam kehidupan dunia harus beriringan 
dengan kesabaran. “Ketahuilah bahwa kemenangan itu setelah kesabaran: 
kelapangan itu setelah penderitaan; dan sesungguhnya setelah kesulitan ada 
kemudahan." Ia mengetahui bahwa kemenangan adalah kesabaran sesaat. 
Dan musuhmu yang melawanmu, entah ia thaghut, orang-orang zalim, 
kafir atau musyrik. Ia akan bersabar hingga mereka menyerah. Jika tidak 
menyerah ia menerima hal itu dan bersabar. Sabar sesaat. Kemenangan 
adalah kesabaran sesaat. 


Sebuah Nostalgia 


Seorang penulis bernama Muhammad Jalal Kisyk berkunjung ke Kamp. 
Selama tiga hari ia hidup bersama-sama kami. Ia merasakan apa yang 
kami rasakan dan makan makanan yang selama ini kami makan dan juga 
mendapat giliran tugas jaga sebagaimana anggota Kamp yanglain, meskipun 
dia tamu. Pada hari itu datang seorang tamu membawa sekotak buah apel, 
lalu petugas pelayanan makan membawakan untuk Muhammad Jalal Kisyk 
yang sedang tugas jaga. Jatah makan itu ditaruh dalam piring kecil yang 
berisi kacang adas, beberapa kerat roti kering, dan satu buah apel. Sambil 
mengambil dan memandangi buah apel jatahnya, dia berkata, “Apakah aku 
benar-benar melihatnya ataukah mimpi?” Kemudian ia melanjutkan, 


“Demi Allah, andaikata suatu bangsa atau negara sekecil apa 
pun dapat hidup seperti kehidupan kalian, mereka pasti bisa 
menaklukkan dunia.” 


Lalu, apa yang ditakutkan oleh seorang mujahid? Apa yang 
dikhawatirkan? 


Imam Asy-Syafi'i pernah bersyair: 

Jika aku hidup, aku tidak akan kekurangan makanan 
Dan jika aku mati, aku tidak akan kehabisan kubur 
Cita-citaku, cita-cita raja 

Dan jiwaku jiwa merdeka 

Melihat kehinaan sebagai kekufuran 


Kemuliaan Mujahid 


Seorang mujahid membutuhkan biaya hidup per hari 5 sampai 10 rupee, 
taruhlah paling banyak 10 rupee. Kami memberi nafagah kepada kalian 
sehari, 15 rupee, dalam sebulan 450 rupee, hanya senilai 100 dirham atau 100 
riyal. Jika kamu bisa hidup hanya dengan 100 riyal sebulan, maka kekuatan 

perlu kamu takuti? Apa lagi yang kamu takutkan? Tak 
u di 1. Perhiasan dunia telah kamu injak di 


1 | ini kamu mendaki puncak- 
medan me dan keperwiraan. 


Lalu, apa lagi yang kau pedulikan sesudah itu? Apakah kann Khawatir 
akan di PHK? Apakah kamu khawatir terhadap perdaganganmu? Apakah 
kamu khawatir atas gedung-gedung apartemenmu? Dunia telah selesai 
perhitungannya dari benak kepalamu dan telah lenyap dari khayalanmu, 
Seratus dirham cukup untuk membiayai kehidupanmu selama sebulan. 

Apalagi yang dapat membuat kepala tertunduk selain kemewahan 
ain mobil-mobil bagus. Selain gedung-gedung yang tinggi. Selain 
pekerjaan, gelar, dan status. Kedudukan-kedudukan duniawi yang tak bisa 
menyamai nilainya di sisi Allah dengan sekali saja berangkat berperang di 
jalan Allah di pagi atau sore hari. 


dun 


sate ind erni ha aan Ha Ik AN rei! 
Sia Gya FÉ tng i Jb dad 


“Sungguh, berangkat berperang fi sabilillah di pagi hari atau di sore 
hari adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya.'" 


Karena itulah orang-orang Afghan bisa menundukkan dunia. Karena 
mereka dapat menghadapi ujian dan cobaan dunia dengan kesabaran, 
mereka bisa menundukkan dunia. Mujahid mereka hidup di antara celah 
bukit atau di puncak-puncak gunung. Ia menanti datangnya hari untuk 
memperoleh sepotong roti yang tak seberapa besar dan secangkir teh 
tanpa gula. Makan pagi dan siangnya hanya sepotong roti dan secangkir 
teh tanpa gula. Makan malamnya hanya nasi tanpa tambahan lauk, itu pun 
kalau ada. Bagi seorang mujahid yang hidup seperti ini, apa lagi yang ia 
khawatirkan atas dunianya? Apa yang ia takutkan atas kematiannya? Mati 
dan hidup, keduanya sama saja. Shafiyullah Afdhali pernah berkata, “Tak 
ada lagi keinginan apa pun dalam diriku di dunia ini. Tak ada lagi ambisi 


dan harapan. Tak ada angan-angan apa pun yang hendak aku wujudkan 
bagi diriku. Mati dan hidup sama saja bagiku.” 


Orang-orang seperti mereka lebih mencintai syahadah (mati syahid) 
daripada hidup, Dengan syahadah mereka bisa menikmati kehidupan 
yang abadi. Kehidupan yang kekal di dalam Jannah yang penuh dengan 
kenikmatan, Mengenai ruh syuhada, ada satu hadits yang menerangkannya. 


“Ruh-ruh mereka berada di dalam rongga perut bi 3 
hijau. Mereka mempunyai pelita-pelita yang perah nba fl 4 4 nan 


Mereka bebas terbang di dalam Jannah Sekehendaknya, kemudian 


kembali bersarang pada pelita-pelita itu..." (HR Muslim, lihat 

Mukhtashar Muslim no. 1068) 

Seorang lelaki Afghanistan telah kehilangan keluarganya, anak-anaknya 
hilang tertimbun tanah, bapaknya menjadi tawanan, saudara-saudaranya 
dijebloskan ke dalam penjara. Lantas apa lagi hubungannya dengan dunia? 
Ia telah memutus semua hubungan dengan dunia. Ia berangkat dengan 
membawa ruhnya mengangkasa bersama para malaikat. Ia menanti-nanti 


perintah untuk melepaskan ruh dari jasadnya kembali ke tempat tinggalnya 
semula. 


Mari kita menuju jannatu 'Adn, 

Karena sesungguhnya ia adalah tempat tinggalmu yang pertama 
Dan di dalamnya terdapat rumah-rumah. 

Akan tetapi, kita tertawan musuh, 

Adakah kau berpandangan kita dapat kembali 

Ke tanah negeri kita dan bebas? 

Wahai penjual Jannah dengan harga yang murah dan segera 
Seolah-olah engkau tidak tahu 

Jika engkau tidak tahu, maka itu adalah musibah 

Dan jika engkau tahu, 

Maka itu lebih musibah 


Sabar, sabar, dan sabar. Dengan kesabaran kepemimpinan dalam 
agama akan diraih. 

Dahulu, Mutammin bin Nuwairah sering menangisi kematian 
saudaranya, Malik bin Nuwairah. Suatu ketika ia datang ke Madinah 
Munawwarah. Ia masuk ke masjid dan duduk bersandar pada busur 
panahnya. Ketika itu di samping mihrab masjid, duduk Abu Bakar dan 
Umar, Ia pun mulai mendendangkan bait-bait syairnya: 

Sungguh telah mencelaku kawanku 

Atas rasa dukaku yang dalam di antara kubur 


Desa aa penah bercucuran. 


Kukatakan kepadanya, "Sesungguhnya kesedihanakan membangkitkan 

kesedihan. 

Maka biarkan saja aku, tuk menganggap ini semua kubur Malik 

Mendengar bait-bait syair tersebut, Umar berkata, “Andai saja aku bisa 
mengungkapkan rasa duka citaku atas kematian saudaraku, Zaid, seperti 
ungkapan rasa duka citamu kepada saudaramu.” 

"Demi Allah, andai saja saudaraku mati seperti matinya saudaramu, 
aku tak akan mengucapkan satu bait syair pun tentangnya,” Mutammim 
menyahut. 

“Tidak ada orang yang menghiburku seperti engkau menghiburku,” 
kata Umar. 

Tatkala seseorang mati di atas keimanan maka ia sebagaimana ucapan 


Ummu Haritsah, “Wahai Rasulullah, dimanakah (posisi) Haritsah? Jika ia 
berada di Jannah, aku akan bersabar." 


Beliau menjawab, “Hai Ummu Haritsah, sesungguhnya ia ada di taman- 
taman di dalam Jannah dan sesungguhnya putramu telah mendapatkan 
Jannatu Firdaus yang paling tinggi.'* 


Lewatlah Kalian Di Jalan Ini 


Orang-orang yang bersabar di medan yang disukai Allah, kemudian 
hidupnya berakhir di atas kesabaran itu, Allah akan mengangkat kedudukan 
mereka di dunia dan di akhirat. Bagaimanapun cara matinya. Baik ia 
mati karena terlempar dari binatang tunggangan (kendaraannya), karena 
disengat binatang berbisa, atau mati secara biasa, maka matinya adalah 
syahid. 


Allah memujinya karena bersabar dalam hal itu sangatlah berat 
Semakin bertambah kesabaran seseorang, semakin bertambah pahala yang 
akan ia dapatkan. Semakin naik pula kedudukannya di dunia dan di akhirat. 

Saudaraku, 


| Ini adalah jalan orang-orang yang sabar, maka lewatilah. Ini adalah 
jalannya orang-orang yang bersungguh-sungguh, maka ikutilah. Ini adalah 
jalan yang Allah ridhai untuk para nabi, orang-orang pilihan yang berada di 
sekeliling nabi, dan orang-orang yang menjadi pengikutnya. 


“Dan berapa banyak nabi yang berperang bersamanya sejumlah 
besar ribbiyyun. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana 
yang menimpa mereka di jalan Allah, tidak lesu, dan tidak (pula) 
menyerah (kepada musuh) Dan Allah menyukai orang-orang yang 
sabar." (Ali “Imran: 146) 


Sabar dalam i'dad, ribath, dan jihad akan berakhir menggembirakan, 
dengan izin Allah, Ia akan berakhir bahagia dan tempat pertemuannya 
adalah Jannah. Maka tidak ada Jannah tanpa jihad dan sabar. 


“Apakah kalian mengira akan masuk Jannah, padahal belum nyata 
bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kalian dan belum 
nyata bagi-Nya orang-orang yang sabar." (Ali ‘Imran: 142) 


Tatkala Basyir bin Al-Khashasiyyah datang berbai'at kepada Nabi 36, 
lalu beliau menyebut beberapa perkara yang menjadi isi bai'at tersebut, 
Basyir berkata, “Aku berbai'at kepadamu atas semua perkara itu kecuali 
jihad dan shadagah.” Beliau memegang tangan Basyir dan berkata, “Hai 
Basyir, tanpa jihad dan tanpa shadagah? Lalu dengan apa kamu masuk 


Minta Izin dalam Melaksanakan 
FARDHU 'AIN 


Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, meminta pertolongan 
kepada-Nya, memohon ampunan kepada-Nya, dan kami berlindung 
diri kepada Allah dari kejahatan diri kami dan dari keburukan amal-amal 
kami. Barang siapa yang diberi petunjuk Allah, maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barang siapa yang Dia sesatkan, maka tidak ada yang 
dapat memberinya petunjuk. 

Kami bersaksi bahwa tiada ilah (yang berhak disembah) kecuali Allah 
saja, tiada sekutu bagi-Nya dan kami bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya, yang telah menyampaikan risalah, menunaikan 
amanah, dan memberi nasihat kepada umat. Dan mudah-mudahan Allah 
senantiasa melimpahkan kesejahteraan dan keselamatan kepada Nabi 

Muhamm Ka keluarganya $ serta segenap para shahabatnya, wa ba'du: 


erlihatkan yang hag (benar) itu hag 
neng da ita aa untuk mengikutinya. 


Apa yang Kita Kehendaki? 


Kita menghendaki suatu masyarakat Islam dan dapat berhukum dengan 
syariat Allah, Kita ingin membangun suatu masyarakat yang dicintai Allah 
dan syariat Allah tegak di dalamnya, Kita menginginkan Jannah. Di dunia 
kita ingin membela Din ini dan di akhirat kita ingin masuk Jannah bersama 
para Nabi, para shiddigin, para syuhada', dan orang-orang yang saleh. 
Alangkah baiknya berkawan dengan mereka itu. 


Masyarakat Islam hanya mungkin terwujud setelah melalui beberapa 
tahapan. Tahapan pertama adalah Takwinud Da'wah atau Harakah 
Islamiyyah yang membina para anggotanya (personil) di atas tempaan Din 
dan Syariat Islam. 


Saya tegaskan, kita menghendaki manusia-manusia yang mampu 
menegakkan Dinullah dalam dirinya sebelum mereka menegakkannya 
di atas bumi. Kelompok manusia yang telah terbina dalam gemblengan 
Dinullah dan menerapkan syariat-Nya ini bergerak dan berhadapan dengan 
jahiliyah, baik di bidang personel maupun persenjataannya. Kelompok ini 
merupakan ujung tombak bagi umat Islam, yang siap membayar biaya, siap 
berkorban, dan siap membayar harga yang mahal (bagi perjuangan mereka). 


Mereka dibunuh, dipenjara, diusir (terusir) dari kampung halamannya, dan 
sebagainya. 


Ujian-ujian itu tidak mungkin lewat atau lepas dari suatu gerakan 
dakwah dalam perjalanan mereka menegakkan Dinullah. Allah berfirman: 
Bea Wai a eni EOFS S rara 
ka g Log Tr ME a, 
“Dan orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul mereka: “Kami 
sungguh-sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami atau 
kamu kembali kepada agama kami'.” (Ibrahim; 13). 


j 


dil 


| 


“Jika ada segolongan dari kalian beriman kepada apa yang aku 
diutus untuk menyampaikannya, dan ada (pula) segolongan 
yang tidak beriman; maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan 
hukum-Nya di antara kita. Dan Dia adalah Hakim yang sebaik- 
baiknya." 

“Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri 
berkata, “Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu'aib 
dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, 
kecuali kamu kembali kepada agama kami." Berkata Syu'aib, "Dan 
apakah (kalian akan mengusir kami), kendatipun kami tidak 
menyukainya?” 

“Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap 
Allah jika kami kembali kepada agama kalian sesudah Allah 
menyelamatkan kami darinya." (Al-A'raf: 87-89) 


Harus Ada Ujian 


Seorang pemuda bertanya kepada saya, “Mungkinkah seseorang 
berdakwah ilallah tanpa menghadapi ujian?" Saya jawab, “Tidak mungkin, 
Kalau ia luput dari ujian tersebut, tentulah Sayyidul Basyar, Muhammad 35 
luput darinya.” 


Sudah menjadi sunnatullah bahwa ujian dan cobaan akan senantiasa 
menyertai dakwah. Sunatullah itu tidak akan pernah berubah. Imam Asy- 
Syafi'i pernah ditanya, “Mana yang lebih utama bagi seseorang, dia diberi 
kekuasaan atau diuji?” Beliau menjawab, “Seseorang tidak akan diberi 
kekuasaan sebelum diuji terlebih dahulu," 


“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan seorang 
laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk 
negeri. Maka tidakkah mereka bepergian di muka bumi lalu 
melihat bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang 
mendustakan Rasul) Dan sesungguhnya kampung akhirat lebih 
baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka apakah kalian tidak 
memikirkannya?" 


“Sehingga apabila para Rasul sudah tidak mempunyai harapan lagi 
(akan keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah 
didustakan, datanglah kepada para Rasul itu pertolongan Kami, 
lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan tidak 
dapat ditolak siksa Kami dari orang-orang yang berdosa.” (Yusuf: 
109-110) 


Allah berfirman, yang terjemahan maknanya: 


“Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan 
itu menyedihkan hatimu. (Janganlah kamu bersedih hati), karena 
mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang- 
orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah,” 


“Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum 
kamu, akan tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan 
penganiayaan (yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang 


Suatu hari,” kisah seorang pengikut Ustadz Hasan Al-Banna kepada 


saya, “Di salah satu perkampungan Mesir, Ustadz Hasan Al-Banna disambut 
(kedatangannya) oleh kaum Muslimin yang datang berduyun-duyun untuk 
mendengarkan ceramahnya. Ketika kami masuk ke ruang yang disediakan 
untuk beliau, kami kebingungan mencari karena beliau tidak ada. Akhirnya, 


kami menemukan beliau sedang bersembunyi di balik pintu sedang 
menangis. 


Saya berkata, “Ini adalah kemenangan besar yang datang dari sisi Allah. 
Tidakkah Anda melihat sekumpulan besar orang menyambut dakwah 
Allah? 

“Bukan demikian seharusnya mereka menyambut utusan-utusan 
(Allah). Saya khawatir jangan-jangan saya tidak berada di atas jalan 
(dakwah)," jawab beliau dengan perasaan sedih." 

Setiap orang yang berakal, baik Muslim atau bukan, mengetahui bahwa 
para dai itu pasti akan mendapat ujian. 

Tatkala Sayyidah Khadijah membicarakan perihal Rasulullah kepada 
Waragah bin Naufal, Waragah mengatakan padanya, “Andai saja aku 
bersamanya tatkala ia diusir kaumnya.” 

“Apakah kaumnya akan mengusirnya?” tanya Khadijah hampir tak 
percaya. 

“Setiap orang yang membawa sesuatu seperti yang ia bawa, pasti akan 
diusir oleh kaumnya,” kata Waragah. (Hadits Shahih riwayat Al-Bukhari). 

Khadijah hampir tak memercayai bahwa suaminya akan diusir. 
Bukankah ia adalah orang yang dapat dipercaya yang digelari “Al-Amin”? 
Orang-orang Mekah merasa gembira kalau melihat wajah “Al-Amin.” 
Seoranglelaki yang telah menyelamatkan penduduk Mekah dari perpecahan 
dan pertumpahan darah dalam situasi paling kritis yang pernah mereka 
hadapi. Yaitu ketika mereka dihadapkan pada persoalan penempatan Hajar 
Aswad. Ia sangat heran, masuk akalkah ini? Ini adalah sunnatullah dan tidak 
ada yang dapat mengubah ketentua tuan Allah. 
Dakwah yang tidak pernah mendapat ujian ataupun cobaan harus 
ditilik ulang: apakah berada di atas jalan (dakwah) yang sebenarnya atau 

KA Ti AA 
MUWA Wa 


Tarbiyah dalam Kawah Ujian 


Tarbiyah harus ada. Tarbiyah itu hendaklah dalam tungku-tungky 
i aan. Seseorang yang masuk ke dalam Din ini ibarat batu bata yang 
api cobaan. Seseorang yang masu ari Eta 
baru selesai dicetak, masih lembek dan kandungan airnya aii anyak 
Ia harus dikeringkan (dijemur) terlebih dahulu dan kemudian dibakar di 
dalam tungku pembakaran supaya menjadi keras dan kuat. Jika tidak, batu 
bata itu tidak dapat dipakai untuk membuat bangunan yang kuat. Karena 
beban yang ada di atasnya sangat berat, batu bata harus kuat dan keras. 
Khususnya yang dipasang di sudut-sudut bangunan dan untuk tiang-tiang 
penyangga. Kedudukan para perintis adalah sebagai pilar-pilar penyangga 
dakwah dan pilar-pilar masyarakat. Jika pilar-pilar ini tidak kuat, seluruh 
bangunan akan runtuh meskipun ia tinggi menjulang di langit. 

Jikapara Ash-Habud Da'wah (juru dakwah) tidak bisa menjadi figur-figur 
panutan bagi Din ini atau bagi dakwah yang mereka serukan, bacakanlah 
Al-Fatihah padanya dan bertakbirlah empat kali untuk kematian dakwah 
tersebut (maksudnya: dishalati jenazah—penerj). Dakwah tidak pernah 


akan hidup, jika pilar-pilar atau pondasinya terbuat dari garam. Ia akan 
mudah meleleh dan mencair. 


Oleh karena itu, langkah pertama harus dimulai dengan Takwinud 
Da'wah. Dari sini akan muncul Ga'idah Shalabah (kelompok inti) yang akan 
menopang tegaknya masyarakat Muslim secara keseluruhan. Kemudian 


terciptalah Qa'idah Aminah (bumi yang aman) sebagai basis perjuangan 
dakwah. 


Qa'idah yang Pertama 


danme 


Fase pembinaan di aka 
F di Mekah berlangsung selama 13 tahun. Selama 


masa In Rasulullah hanya membina sekitar 100 orang saja. Akan tetapi, 
dari aaa ini ditambah As-Sabiqunal Awwalun dari golongan 
Anshar al nya menjadi pemimpin-pemimpin yang mengendalikan 
umat manyata dua puluh tahun sepeninggalnya As-Sabigunal Awwalun 
itu dibina dan digembleng melalui tempaan tangan seorang Murabbi yang 
bijak, sangat belas kasih, penyayang, dan mulia, 


Ketika itu seluruh jazirah Arab murtad kecuali Mekah, Madinah, dan 
wilayah timur Bahrain. Yang tidak murtad hanya tiga masjid: masjid Bani 
Abdulgais di Bahrain, masjid di Madinah, dan masjid di Mekah. Hanya tiga 
masjid inilah yang tersisa menyembah kepada Allah. Ya, hanya tiga ini yang 
disebutkan dalam hadits. 


Namun begitu, Gaidah Shalabah, generasi inti, bergerak mengembalikan 
Jazirah Arab ke pangkuan Islam. Gaidah shalahah, di antara mereka adalah 
Abu Bakar RA. Berapa banyak shahabat yang awalnya menyarankan 
penundaan pengiriman pasukan untuk mengembalikan orang-orang 
murtad. Abu Bakar mencengkeram Umar sambil menegur, “Apakah kamu 
keras ketika jahiliyah dan penakut setelah Islam?” 


“Demi Allah,” kata Abu Bakar, “Jika mereka tidak mau membayarkan 
seutas tali unta yang biasanya mereka bayarkan kepada Rasulullah 35, 
niscaya aku perangi mereka." 

Ketika ada shahabat yang mengusulkan untuk menunda 
pemberangkatan tentara Usamah, karena mereka masih di pinggiran 
Madinah, Abu Bakar sangat marah. Ia juga berkata, “Seandainya anjing- 
anjing masuk ke rumah Ummahatul Mukminin, yang merupakan kanzul 
ummah, dan menyeret kaki mereka, aku tidak akanmenghentikan 
pemberangkatan tentara Usamah!" 

Allah menghidupkan umat ini dengan lelaki ini. Bagaimana? Batu bata 
yang kuat. Dahulu ia menempuh perjalanan panjang, mengerjakan tugas- 
tugas di samping sang pemimpin. Ia disiksa karena Allah: menyerahkan 
semua hartanya di jalan Allah: dan menyaksikan semua peristiwa. 


tm 


pemimpin, hakim, dan komandan. Mereka akan dipercaya memegang har, 
umat, juga harta dan kehormatan mereka. 

Oleh sebab itu, harus ada perhatian serius terhadap batu bata-baty 
bata yang akan membentuk Qaidah Shalabah. Yang di atasnya akan 
ditegakkan masyarakat islami seluruhnya. Maka setelah penaklukan Irag, 
Umar menulis surat kepada penduduknya, “Aku mengutus Aha bin Yasir 
kepada kalian untuk menjadi pemimpin kalian; Abdullah bin Mas'ud 
sebagai mualim kalian dan menteri kalian. Keduanya adalah yang terbaik di 
antara shahabat Rasulullah 4. Dan aku lebih mendahulukan kalian dengan 
keduanya daripada diriku sendiri." 


Di antara batu bata itu adalah Salman Al-Farisi. Ia dari Persia. Salman 
menggantikan Kisra setelah ja turun dari singgasananya dan lari. Kisra 
selalu manangis lalu ditanya, “Apa yang menyebabkanmu terus menangis?” 
Ia menjawab, “Sekarang di sisiku hanya tinggal seribu tukang masak dan 
seribu pelatihelang, bagaimana aku bisa hidup?" 


Seribu tukang masak. Bagaimana orang malang ini hidup bersama 
mereka? Seribu tukang masak dan seribu pelatih elang! Sedangkan 
pengantinya adalah Salman. Inilah pecundang dan inilah pemenang. 


Uang belanja harian Salman adalah satu dirham. Sepanjang siang ia 
sibuk dengan problematika kaum Muslimin dan menetapkankeputusan di 


antara mereka. Dan pada malam hari ia membuat keranjang dari pelepah 
kurma. 


Setiap hari ia membeli pelepah seharga satu dirham untuk dibuat 
keranjang dan selainnya. Pada hari berikutnya Amirul Mukminin Irag ini 
menjualnya seharga tiga dirham. Satu dirham untuk uang belanja: satu 
dirham untuk sedekah: dan satu dirham lagi untuk modal. Pada malam hari 


Oleh karena itu, umat yang bi 
kehidupan. Betapa cepat keruntuhan 
kesabaran, tidak dididik di atas a 
pahitnya hidup. Prinsip- 


pilar kemuliaan adalah kesabaran, begitu pula kehormatan dan izzah. Pilar- 
pilar dan podasinya berlawanan dengan syahwat. 


Suatu ketika Amir bin Abdulqais bertopeng datang meletakkan emas 
yang besar di atas ghanimah. Orang-orang pun melihatnya dan heran. 
Mereka bertanya, “Orang yang membawa emas ini benar-benar orang yang 
dapat dipercaya.” 


“Kalau bukan karena amanah kita tidak akan berjihad,” katanya. 
“Siapa engkau?" 


“Kalau aku ingin kalian mengenaliku akau tidak akan memakai topeng.” 


Beberapa waktu kemudian, seseorang memergokinya membuka 
topengnya. Ternyata ia Amir bin Abdulqais. 


Mereka adalah orang-orang pilihan yang menjadi simbol keteladanan. 
Mereka telah berhasil mengesampingkan keinginan dan ambisi pribadi 
dan menjadikan akhirat sebagai tujuan terbesar dan pencapaian mereka. 
Mereka tampak asing dan aneh di mata manusia (pada umumnya). Akan 
tetapi, melalui perantaraan mereka Allah menghidupkan zaman dan 
membuat manusia bahagia dengan kepemimpinan mereka. Mereka 
berhasil menaklukkan banyak negeri, bahkan sampai Samarkand di bawah 
pimpinan Gutaibah bin Muslim Al-Bahili. Kapan hal itu terjadi? Pada masa 
pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. Pada masa Utsman as sebagian besar 
wilayah Uni Soviet telah dapat ditaklukkan. Penaklukkan demi penaklukkan 
terus bertambah pada masa pemerintahan sesudahnya. 

Dikisahkan bahwa ketika mereka menaklukkan Samarkand, mereka 
tidak memberi peringatan terlebih dahulu kepada penduduknya. Padahal, 
sebelum melakukan penyerangan terhadap musuh atau ketika hendak 
mengepung suatu wilayah, kaum Muslimin harus memberikan tiga pilihan 
kepada penduduknya, Pilihan itu: 1. masuk Islam, 2. membayar jizyah, atau 

itu panglima Gutaibah tidak melakukannya dan langsung 
; Samarkand. Para penduduk negeri tersebut pun protes 
! Khalifah Umar bin Abdul Aziz. Lalu 


memutuskan pasukan Islam harus ditarik mundur dari ainet Mereka 
ditarik karena menyerang Samarkand tidak memakai aturan Islam. Tatkaja 
pasukan tersebut mulai ditarik mundur, justru para penduduk negeri 
Samarkand keluar dan mengatakan, “Kami beriman gapan agama yang 
kalian peluk. Tetaplah di sini menjadi penguasa kami.” 


Detonator-Detonator yang Meledakkan 


Qa'idah Shalabah ini harus dibangun untuk mengumandangkan jihad 
dan berada dalam barisan pertama. Mereka harus memanggul senjata lebih 
dahulu baru mengumumkan jihad tersebut secara terbuka. Mereka adalah 
inti kekuatan dari bangsa yang mengitarinya. Inti ini ibarat detonator yang 
siap meledakkan bom (potensi) umat. Jika kita mempunyai sejumlah bahan 
peledak, TNT misalnya, maka bahan peledak tersebut membutuhkan 


detonator (benda kecil yang panjangnya kurang dari setengah jari) untuk 
dapat meledakkannya. 


Tugas dakwah Islamiyah ialah sebagai detonator dan inisiator. Tanpa 
detonator, TNT tidak akan berguna. Ia tidak akan bisa meledakkan kekuatan 
umat, Namun begitu, detonator saja tidak bernilai apa-apa. Paling banter 
jika meledak hanya akan melukai ujung jari. 


Di hadapan kita terbentang jalan pengorbanan yang sangat panjang. 
Hal ini membutuhkan stamina. Oleh karenanya, umat harus menjadi 
pelindung bagi tumbuhnya kekuatan inti yang akan menyulut api jihad. 
Seiring berjalannya waktu yang panjang dan keberlangsungan jihad 


tersebut, akan muncul pemimpin-pemimpin. Dari situ juga akan terlihat 


mana yang pemberani dan mana yang pengecut, Naik mimbar itu mudah, 
berbicara juga mudah, memberi komentar di juga mudah, akan tetapi 
bagaimana dengan menapak di jalan yang penuh kepal 

siksaan, dan kelaparan? Menapak di jalan yang p 

tumpukan jasad, dan ceceran darah? Jalan yang run 

keluarga tercerai-berai, anak-an: 


sunan ketinggian, dan pujian yang diperoleh bisa menyamai jihad di sisi 
Allah. 

pean besar kadar kepayahannya, semakin besar pula pahala 
yang akan diperoleh, Oleh karena itulah, ibadah jihad disebut Dzarwatus 
Sanam Al-Islam (puncak tertinggi Islam). Bukankah para shahabat dahulu 


membantah Rasulullah sebagaimana Al-Qur'an menuturkan perihal 
mereka: 


gi giat 


“Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata 
(kebenaran itu), seolah-olah mereka digiring menuju kematian 
sedang mereka melihatnya.” (Al-Anfal: 6) 


DD a kas ii 


Mereka pergi menuju medan Badar (seolah-olah digiring menuju 
kematian sedang mereka melihatnya). Bukankah Al-Qur'an sendiri yang 
melukiskan keadaan para shahabat -semoga Allah meridhai mereka semua: 


“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada 
mereka, "Tahanlah tangan kalian (dari berperang), dirikanlah 
shalat, dan tunaikanlah zakat." Tiba-tiba sebagian dari mereka 
(golongan munafik) takut kepada manusia (musuh) seperti 
takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat lagi rasa takutnya." 
(An-Nisa': 77) 


Benar, segolongan dari mereka adalah orang-orang munafik. Akan 
tetapi, siapakah orang-orang yang dikatakan kepada mereka, “Tahanlah 
tangan kalian (dari berperang), dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat," di 
Mekah? Mereka adalah para shahabat. 

Jihad itu memang berat dan sulit. Apalagi bila harus melalui perjalanan 
yang panjang dan menuntut pengorbanan yang semakin banyak. 


(jihad) sangat berat. Anda harus meninggalkan pekerjaan, meninggalkan 


bangku universitas, harta kekayaan, dan sebagainya. 

mengerjakannya di rumah. Anda bisa 
g malam dengan nyaman di rumah; 
kurma, kopi, 


Kalau kewajiban shalat, Anda bisa 
mengerjakan shalat tahajjud sepanjan, 
menghidupkan AC atau menyelingi setiap dua rakaat dengan 
manisan, dan yang lain. Mudah, sangat mudah. 


Kewajiban haji hanya butuh dua hari. Sekarang di Arafah sudah 
terpasang AC di sana-sini. Demikian juga di Mina. Hanya butuh dua hari 
untuk melaksanakan kewajiban haji, itu pun di bawah naungan AC. 


Pada kewajiban puasa, Anda bisa makan sepanjang malam dan tidur 
sepanjang siang, bukankah demikian? Tentu saja. Dengan demikian ketiga 
faridhah tersebut bisa kita laksanakan tanpa merasakan kepayahan sedikit 
pun. Demikian juga zakat yang hanya 2,5 persen. 


Sedangkan jihad, ia adalah amalan yang sangat berat. Anda dituntut 
untuk meninggalkan istri, anak, tetangga, dan handai tolan, Anda harus 
mundur dari pekerjaan yang bergaji 12.000 dirham, meninggalkan 
perguruan tinggi, dan meninggalkan (kenikmatan) dunia. Anda tinggalkan 
itu semua dan datang kemari. Sekarang yang ada hanya roti, teh, dan kacang 
adas. Melihat orang-orang baru dan wajah-wajah asing di sekelilingnya. Ada 
(mas'ul) yang tak pernah menampakkan senyuman sedikit pun di bibirnya 
dan selalu cemberut. Anda mungkin menyangkanya sedang marah kepada 
Anda. Anda tidak tahu bahwa di kepalanya berputar 360 permasalahan. 
Padahal setiap masalah saja sudah cukup membuat kepalanya pusing 
(sehingga dia tidak sempat tersenyum), dari mulai persoalan mengatur 
makanan, membagi tempat tidur, mengatur instruktur untuk melatih, 
sampai meme eA Belum lagi persoalan apakah setelah itu dapat 
memuaskan orang banyak atau tidak, karena setiap o 

ama NU dak, karena zetla orang datang dengan 

Apakah Anda berpikir bahwa lelaki 
kepada ikhwan-ikhwannya, apakah di; 
benar-benar beban berat di kepalan 
Kemudian di sini, ia tinggal empat a 


“Baik, akhi, persiapkanlah dirimu," 


“Aku bosan si 5 
l duduk di sini, di Shada! Aku ingin masuk ke pertempuran!” 
Silakan, silakan shalat tanpa wudhu!” 


P Pan Suan APA hari di sini (Kamp Latihan), kalian menuntut, 
Saya mau ke Joji!”, “Saya mau berjihad!" atau “Saya datang ke sini (Afghan) 


tidak untuk diam di Shada, saya mau ke front!" dan sebagainya. Saudaraku, 
persiapkanlah dirimu lebih dahulu, 


Pentingnya Udad 


Anda harus bersabar. Apa yang sudah Anda pelajari? 
“Alhamdulillah, saya telah belajar AK-47 dan RPD.” 


“Tidak, itu belum cukup. Insya Allah Anda bisa mengalahkan tank- 
tank Rusia dengan Kalashnikov dan merontokkan pesawat tempur. Tapi, 
di mana (tingkatan) kamu sekarang? Apakah dari kelas satu Sekolah Dasar 
mau langsung masuk ke Perguruan Tinggi? Paling tidak Anda harus belajar 
hingga (ibaratnya) Anda bisa menulis namamu sendiri, bisa menghapus 
tulisan, dan sebagainya. Bersabarlah. Belajarlah untuk menahan diri saat 
mendengar perkataan keras atau menerima hardikan sewaktu latihan, 
seperti, “Cepat, orang payah!” 

“Bagaimana dia bisa menyebut kami orang payah, padahal kami orang 
yang gagah,” demikian mungkin gerutuanmu saat disebut sebagai orang 
payah. Tapi, sekarang kedudukanmu adalah sebagai murid. Di negerimu, 
boleh jadi kamu anak seorang Menteri, anak seorang konglomerat, atau 
anak seorang murabbi besar. Kamu murid dan kami tidak bisa memisah- 
misahkan antara kamu dengan yang lain. Kamu perlu belajar bagaimana 
menanggung kepayahan, kesulitan, dan ketidaknyamanan. Menanggung 
hal-hal yang sepele maupun yang besar dan rendah hati terhadap saudara- 
saudarmu, sehingga kamu bisa belajar. Sebab, orang yang tidak mau bersikap 
rendah hati dan berlaku egois tidak pernah bisa belajar. Pintu masuk yang 
akan kalian masuki sangat sempit, sehingga siapa yang membusungkan 
dirinya tidak akan bisa masuk. Pintu kami sangat sempit. 


berbeda dengan bangsamu. Yang menyatukanmu dengan mereka hanya 
shalat. Tentu saja Dinullah mempersatukan kita dengan mereka. Akan 
tetapi, kenyataannya semua berbeda dan lingkungannya Jauh berbeda 
dengan lingkunganmu. Sepanjang hidupmu baru di Shada ini naik gunung, 
Benar, Anda akan menemukan banyak gunung di front. Sejumlah pemuda 
Arab yang pernah ke sana menceritakan, “Kami menempuh perjalanan 
yang amat berat di Gunung Nuristan. Saat kepayahan yang harus kami 
alami bertambah berat, kami berdo'a, ‘Ya Allah, berikan sebaik-baik balasan 
kepada Abu Burhan (seorang Instruktur yang melatih orang-orang Arab 
di Kamp Latihan Shada—penerj). Kalaulah bukan karena didikan keras 
dia terhadap kami selama latihan di Shada, kami pasti tidak akan mampu 
berjalan melintasi gunung-gunung itu'.” 


Gunung-gunung yang ada di Provinsi Nuristan sangat banyak dan 
tinggi-tinggi. Di atas gunung ada gunung lagi dan di atasnya ada gunung 
lagi. Awan seolah berada di bawahmu saat Anda berjalan di atas gunung. Ya, 
awan berada di bawahmu, Selama dua minggu menempuh perjalanan di 
gunung itu, seolah-olah Anda mengawang di antara langit dan bumi. Saking 
payahnya, baghal (hasil persilangan antara kuda dan keledai) pun ada yang 
sampai bunuh diri. Apakah kalian percaya ada binatang yang bunuh diri? 
Untuk membebaskan diri dari rasa payah, baghal itu berdiri di tepi gunung 
dan menerjunkan diri ke dasar jurang. 


Belum lagi masalah salju. Khususnya kalau Anda pergi ke wilayah 
Utara. Kira-kira empat belas hari Anda menempuh perjalanan di medan 
salju. Enam belas jam sehari. Enam belas jam sehari selama empat belas 
hari perjalanan di daerah yang bersalju, Jika badai salju datang menerpa di 
tengah perjalanan, bolehjadiitu akhir hidupmu, Saljuitu akan menguburmu. 
Sementara pada malam harinya gerombolan seri, ala a 
untuk menyerang kafilah Mujahidin dan Sk aa 
Terutama saat mujahidin kembali dari front. Ketika mereka sudah tidak 
membawa senjata lagi. f 


Di Takhar, wilayah utara Afghanistan, sal 
seluruhnya. 


warna putih. Jalanan tertutup selu 1 
kita ada di Mekah atau di Amman. 
Mungkin besok atau lusa. Se 


mulai terasa. Keterasingan itu sem 
masuk membisikkan kata-kata berac 


menertawakanmu, Siapa yang bilang bahwa jihad fardhu “ain?” bisiknya 
Pertama, mungkin kamu menjawab dalam hati, “Syaikh Abdullah Azzam 
lebih paham dibanding Syaikh Fulan dan Fulan...” Setelah itu, keraguan 
mulai timbul, “Ketika ke sini saya belum minta izin kedua orangtua. Saya 
khawatir kalau durhaka kepada mereka dan mati dalam keadaan durhaka." 
Dan keraguan-keraguan lain pun bermunculan. 


Suatu ketika, di Front Joji pesawat-pesawat tempur musuh 
membombardir markas Mujahidin. Saat itu, ada seorang ikhwan Arab 
menangis. 


akin bertambah dan akhirnya setan 
un ke dalam hatimu. “Abdullah Azzam 


“Ada apa?" tanya rekannya yang lain. 


“Demi Allah, saya pergi (ke sini) tanpa meminta izin pada ibu saya. Saya 
khawatir kalau-kalau mati dalam keadaan durhaka.” 


“Lantas, apa yang kamu inginkan sekarang?” tanya rekannya lagi. 
“Saya mau pulang." 


Anda baru ingat belum meminta izin kepada orangtua setelah beradadi 
suatu negeri yang dihujani bom dari pesawat tempur. Saya yakinkan Anda 
agar Anda tenang: 


Gi NA ma 
“Jika engkau mati di sini, engkau mati syahid, meskipun minta izin 
kepada kedua orangtua itu wajib. Engkau tetap mati syahid dengan 
izin Allah dan insyaAllah akan masuk Jannah. Meskipun minta 
izin kepada kedua orangtua wajib dan engkau belum meminta izin 
mereka, tetapi jika engkau gugur di medan jihad maka engkau 
mati syahid. Allah akan mengampunimu. Pertimbangkanlah 


faktor pelemah pun mulai beroperasi di dalam hati. Semangat pun mulai 
melemah. Ketika melihat sekeliling, Anda hanya mendapati dua orang 
kawan sebangsa. Maka pada tiga orang Arab, yang sara telah saya pesan 
agar tidak makan daging saudaranya (yakni meng-ghibah-nya). 


Saudaraku yang mulia, 


Inilah jalannya. Tidak ada jalan untuk menegakkan Daulah Islam dan 
masyarakat Islam tanpa melalui jalan ini. Tak ada jalan menuju Jannah 
tanpa melalui jalan ini: 


“Apakah kalian mengira akan masuk Jannah, sedangkan belum 
nyata bagi Allah, orang yang berjihad di antara kalian dan belum 
nyata bagi-Nya orang-orang yang sabar." (Ali ‘Imran: 142) 


Jika tidak dengan jihad, bagaimana cara melindungi kehormatan kaum 
Muslimin? 


Jika bukan kamu yang memikul beban tersebut, siapa yang akan 
memikulnya? 


Jika para pemuda tidak mau berkorban untuk melindungi negara, 


kehormatan, dan keselamatan umat, siapa yang akan berkorban? Apakah 
anak-anak atau para manula yang telah rapuh dan renta? 


Jangan kalian kira masalah tersebut mudah. Masalah jihad itu sangat 


sulit. Karena itu, sebagian ikhwan yang baru ki 
mempersoalkan hukum jihad apakah fardhu embali dari front mulai 


datang pertama kali di Peshawar, mereka 


Fulan tidak datang (berjihad)?" 
“Mengapasi Fulan terjun ke medan? na 


Saya katakan kepadanya, “Ap 
kesabarab a ikan Lah KA PA 


generasi Islam harus membayar pajak untuk me 
generasi umat setelah mere 


Satu milyar. Andaikata se 
Daulah Islam bisa te: 
bisa membentuk p 


mbahagiakan beberapa 
ka. Berapa jumlah kaum Muslimin sekarang? 
tengahnya terbunuh (500 juta orang), namun 
gak, bisa melindungi kepentingan Islam di muka bumi, 
| Ian asukan, bisa memobilisasi umat, menyerukan jihad, 
melindungi wilayah-wilayah perbatasan dan menegakkan hukum hudud, 
dan seterusnya, maka pengorbanan itu kecil. Pengorbanan nyawa sebanyak 
setengah milyar itu kecil sekali jika dibandingkan dengan kebahagiaan yang 
bakal diraih umat manusia. Kami tidak menginginkan 500 juta orang, kami 


hanya menghendaki 10,000 atau 12.000 pemuda yang paham Dinullah dan 
siap untuk mati. 


Kebutuhan Jihad Bangsa Afghan 


Ada yang bertanya kepada saya, “Apa yang lebih dibutuhkan dalam 
jihad Afghan; dana atau bantuan personel?” 


Saya jawab, “Kebutuhan jihad Afghan terhadap bantuan dana sangat 
besar. Akan tetapi, kebutuhan mereka terhadap bantuan personel lebih 
besar lagi. Keberadaan seorang dai di dalam negeri Afghan sebenarnya lebih 
bermanfaat daripada ratusan ribu dolar bantuan yang diberikan kepada 
mereka. Sebab dai tersebut bisa menghidupkan seluruh front mujahidin.” 


Sebagian di antara mereka ada yang mengatakan: “Jihad di Afghan bagi 

kaum Muslimin di luar wilayah tersebut kan hukumnya fardhu kifayah?” 
Saya jawab, “Saya sependapat dengan kalian. Namun, jika jumlah 
mujahidin tidak mencukupi, lantas apa hukumnya? Apa yang ada di 
Afghanistan itu fardhu kifayah? Yakni menyingkirkan orang-orang komunis 
dan F lari pemerintahan. Lantas, sudahkah orang-orang komunis 
r Jawabnya, belum. Itu karena jumlah personilnya 


1, mereka masih membutuhkan bantuan, 


kaum Muslimin yang mau menshalatkannya, maka seluruh kaum Muslimin 
turut menanggung dosa. Bukankah demikian? Tentu saja. 

Sekarang kita menghadapi berbagai persoalan, a ak ada 
Afghanistan dan persoalan Palestina, Persoalan di Afg Ta | Ha 
bercokolnya orang-orang Komunis dan persoalan Palestina 3 alah 
bercokolnya orang-orang Yahudi. Sampai saat ini belum terkumpul 
sejumlah personel yang mampu mengusir orang-orang kafir tersebut. 
Dengan demikian, seluruh umat Islam berdosa karena mereka tidak 
mengeluarkan orang-orang kafir (dari negeri Islam) dan mereka belum 
menunaikan fardhu kifayah tersebut. 

Ada orang yang mendebat saya, "Jika demikian, Anda menghendaki 
seluruh orang datang ke Afghanistan? Itu berarti memberi peluang 
komunisme menyebar ke Yordania, Syria, Mesir, dan Hijaz. Orang-orang 
Ba'ats, orang-orang komunis, orang-orang sekuler, dan orang-orang yang 
berpola pikir Amerika dan Barat akan leluasa menguasai negeri-negeri 
tersebut. Engkau ingin mengambil mereka semua ya Syaikh Abdullah dan 
membersihkan negeri-negeri tersebut dari unsur-unsur yang baik dengan 
menyuruh mereka semua datang.” 


“Saya tidak menghendaki seluruh kaum Muslimin datang. Tetapi jihad 
ini akan terus dalam status fardhu 'ain sampai terkumpul sejumlah orang 
yang cukup untuk mengusir orang-orang kafir. Jika sudah terkumpul jumlah 
yang mencukupi untuk mengusir orang-orang kafir, maka selesai sudah. 
Status fardhu 'ain akan berubah menjadi fardhu kifayah dan gugurlah dosa 
dan tanggungan umat seluruhnya.” 


Selama jumlah tersebut belum tercukupi, seluruh umat menanggung 
dosa dan tidak ada kewajiban meminta izin kepada Seseorang sebelum 
jumlah yang mencukupi itu terkumpul. Baik Orang yang berutang kepada 
yang mengutangi, kepada murabbi, mas'ul, amir, atau yang lain.Tak 
ada kewajiban minta izin kepada seseorang di dunia ini dalam rangka 

lah. 


adalah wajib, meski ia bukan seora: 
memerintahkan berbuat maksiat.” 
adalah melarang seseorang menunai 
telah berkata, “Makruh atau h 
Imam, kecuali dalam tiga kead 


ang yang adil (fasik), kecuali jika ia 
Termasuk perintah berbuat maksiat 
kan jihad yang fardhu 'ain. Para ulama 
aram hukumnya berperang tanpa seizin 
aan: 
1. Apabila tidak ada kesempat 


2. Imam mengabaikan jihad, 


an untuk meminta izin, 


3. Diketahui Imam tidak akan memberi izin. 


Telah saya sampaikan sebelumnya satu kisah, di mana hewan ternak 
kaum Muslimin di daerah pinggiran Madinah dijarah oleh sekelompok 
orang Arab Badui. Maka keluarlah sejumlah orang sahabat mengejar mereka 
tanpa minta izin terlebih dahulu kepada Rasulullah. Mereka akhirnya 
berhasil membawa kembali ternak mereka ke Madinah. Rasulullah memuji 
tindakan, kesiapsiagaan, dan keberanian mereka, Beliau bersabda, “Sebaik- 
baik penunggang kuda kita adalah Abu Thalhah, dan sebaik-baik infanteri 
kita adalah Salman bin Al-Akwa." (HR Muslim). 


Ketika jihad hukumnya fardhu 'ain sedang engkau mempunyai istri dan 
anak-anak, carilah seseorang yang bisa menanggung mereka. Jika engkau 
telah menemukan seseorang yang bisa menanggung mereka, engkau tidak 
boleh tinggal sebentar pun bersama mereka. 

Seorang pemuda bertanya kepada saya, "Saya kuliah di Kedokteran, 
apakah saya harus meninggalkan bangku kuliah dan ikut berjihad?” 

Saya jawab, "Saya telah mencari dalam Kitabullah dan Sunnah Nabi- 
Nya, namun saya tidak mendapati rukhsah bagi dokter, insinyur, Amir, 
orang besar, orang kecil, miliuner, orang miskin, ataupun orang kaya. 
Kamu harus pergi berperang. Kamu harus memanggul senjata dan datang 


berjihad.” 


telah berinfak 4000 dirham pada Perang 
telah memberikan perbekalan bagi pasukan 
Jah tidak memberikan rukhsah bagi keduanya 
dak mengatakan, “Silahkan duduk 


F 


penting, tapi kalau kalian yang mati, kami akan kehilangan.” Akan tetapi, 
beliau mengatakan kepada mereka, “Berangkatlah kalian semua." Dari 
30.000 orang, hanya 3 yang tertinggal. Ketiganya kemudian diisolir oleh 
penduduk Madinah selama 50 hari. 


La An Kn AA NG KA 
DOs pa yadi Jj oL E ra G aa PIN BRA 
“Mereka membantahmu tentang kebenaran sesudah nyata (bahwa 
mereka pasti menang), seolah-olah mereka dihalau kepada 


kematian, sedang mereka melihat (sebab-sebab kematian itu)." (Al- 
Anfal: 6) 


Perhatikanlah tahapan-tahapan Rasulullah dalam membangun 
kekuatan. Diawali dari Perang Badar yang saat itu para shahabat membantah 
Rasulullah dan diakhiri pada Perang Tabuk. Pada saat perang Tabuk ini 
kekuatan kaum Muslimin mencapai 30.000 orang dan yang tertinggal 
hanya 3 orang saja. Hal tersebut membuktikan keberhasilan Rasulullah. 
Tidak ada seorang pun yang seberhasil beliau dalam membangun umat dan 
menanamkan ruhul jihad ke dalam sanubari mereka. 


Wahai saudaraku, 


Jihad pada akhir masa pemerintahan Abu Bakar, pada masa Khalifah 
Umar si, serta pada masa kehidupan sahabat serta para tabi'in hukumnya 
fardhu kifayah. Sebab, jihad dilakukan dalam rangka menaklukkan negeri- 
negeri baru (dalam rangka perluasan dakwah—penerj). Namun pada masa 
sekarang ini, jihad hukumnya fardhu 'ain. Sebab negeri-negeri Islam telah 
dirampas dan dikuasai oleh musuh. Sampai kapan hukum fardhu “ain 
tersebut? Jihad akan tetap fardhu 'ain sampai wilayah Andalusia, Bukhara, 
Samarkand, Azerbaijan, dan seluruh negeri-negeri yang dahulu di bawah 
kekuasaan Islam dapat dikembalikan ke bawah naungan bendera LA ilaha 


illallah. Jika negeri-negeri itu bisa direbut kembali, saat adi 
fardhu kifayah. Sa Alan jihad menj 


Kapan itu? Hal tersebut tidak akan tercapai pa 
ini. Dengan demikian, jihad akan | 
menjumpai Allah (mati). Jika kita 


Persoalan 
IMAN DAN KAFIR 


Saudaraku, 
Assalamu alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh! 


Pada pembahasan sebelumnya saya telah menyampaikan bahwa 
ibadah yang paling agung di sisi Rabbul “alamin adalah jihad. Tidak ada satu 
amalan pun yang pahalanya menyamai jihad. Seiring dengan itu, tidak ada 
ibadah yang lebih berat dari ibadah jihad. 

Faktor yang dapat menolong kita dalam memikul beban kepayahan 
dan kesulitan itu adalah Sillah Billah (hubungan dengan Allah), Manakala 
hubungan seseorang dengan Allah kuat, saat itu kekuatannya untuk 
memikul beban menjadi lebih besar dan kesabarannya menjadi lebih kuat. 
Sebab hati manusia tidak berada di tangan manusia itu sendiri. 


“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada sesuatu yang 
memberi kehidupan kepada kalian'. Dan sesungguhnya Allah 
membatasi antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada- 
Nyalah kalian akan dikumpulkan." (Al-Anfal: 24) 


T z menyar kalan berperang a aga aah, yang dapat membinasakan 


Tiang Ibadah adalah Hati 

Ibadah pada hakikatnya bukan dilakukan 0 
oleh hatimu. Hatimulah yang sanggup memiku 3 
yang menjadikan kamu tetap bertahan di atas jalan jihad ini. Pengaruh 
badan dalam pelaksanaan suatu ibadah hanya sedikit. Hatilah yang 
bersabar, tabah, kukuh, dan berani, Ghirah juga hanya ada di hati. Semakin 
bertambah keimanan dalam hati, semakin bertambah pula ghirahnya, 
semangatnya, dan keberaniannya. Apabila konsumsi (yang diperlukan ) 
untuk hati sedikit, maka hati menjadi sakit. Apabila hati sakit, ia tidak dapat 
mengerjakan ibadah ataupun memikul beban kesulitan. 


Terkadang hati menjadi mati dan terkadang menjadi keras. Perbuatan 
maksiatlah yang membuat hati keras dan mati. Oleh karena itu, seorang 
mukmin yang hatinya hidupakan berdegup dadanya dan memerah wajahnya 
saat melihat suatu kemungkaran (kemaksiatan). Hati yang beku dan mati 
tidak akan mengingkari sesuatu yang mungkar dan tidak mengetahui 
sesuatu yang makruf. Dalam sebuah hadits atau atsar disebutkan: 


leh badanmu, akan tetapi 
| beratnya ibadah. Ia juga 


Ola up hate i 
“Sesungguhnya dia tidak pernah satu hari pun memerah wajahnya, 
marah karena Allah." 


Mengapa demikian? Karena dalam hatinya tidak ada ghirah dan tidak 
ada gelora. 


Hati itu seperti bola lampu yangakan menyala bila mendapat arus listrik, 
sekecil apa pun bola lampu itu. Apabila tidak mendapatkan arus listrik, ia 
tidak akan berguna. Sebesar apa pun bola lampu bola | 

senantiasa berhubungan dengan istrik 


Hati itu menjadi gelap, ma 
Mean ba Ta Han 


Hati itu dihidupkan dengan ibadah dan dimatikan oleh perbuatan 
maksiat. Dalam sebuah hadits disebutkan: 


SPA deng AN SIA AAN A GSA IA GA ea a 


Jy 
“An-Nazhrah (memandang wanita yang bukan mahramnya) itu 
adalah anak panah dari sekian anak panah iblis yang beracun. 
Barang siapa yang meninggalkannya karena takut kepada Allah, 


maka Dia akan menggantikannya dengan suatu kemanisan yang 
dia temukan dalam hatinya.” 


Bayangkanlah sebuah anak panah menancap di dalam hatimu. Anak 
panah itu melukai hatimu seperti lambung yang terluka sehingga si 
empunya tidak dapat mencerna makanan. Luka itu menjadikan makanan 
seenak dan selunak apa pun tetap terasa memberatkan. Demikian juga 
hati. Banyaknya luka akan membuatnya sakit. Jika hati sakit, tidak ada lagi 
kekuatan untuk mengerjakan ibadah, terutama ibadah shalat yang lama. 
Seseorang mungkin mampu berdiri satu jam berbicara dengan temannya 
tanpa merasa capek dan jenuh, akan tetapi apabila imam memanjangkan 
bacaan suratnya 5 menit saja, ia sudah merasa berat seolah sedang memikul 
gunung di atas pundaknya. 

Mengapa? Karena yang memikul beban tersebut adalah hati. 


Ketika mengimami shalat, terkadang saya perlama shalatnya. Lalu 
anak-anak muda merasa keberatan dan datang menemui saya memprotes 
lamanya shalat saya. Di belakang saya kebetulan ada makmum yang tua. 
Usianya kira-kira 60 tahunan. Ketika anak-anak muda itu memprotes, 
dia malah berkata, “Jangan. Kami senang kalau engkau memperpanjang 


g mengokohkan (badan) dan yang 
tot-otot badan atau kesehatannya. 


hati seseorang merasakan tilawah 


AN SS kahi DN 3S agya SU GS oil da i olsi 

gara HA Ga 
“Setan itu berjongkok di hati anak Adam, menjulurkan belalainya 
dan hampir saja menelannya. Jika orang tersebut terus mengingat 


Allah, setan mengurungkan (maksudnya) dan jika orang sala 
lalai, setan langsung membisikkan was-was (pikiran jahat). 


Perbuatan maksiat itu meninggalkan noktah hitam pada hati dan 
membuatnya luka. Seperti anak panah yang menancap dan menorehkan 
luka. Seiring berjalannya waktu, semakin banyak noktah hitam yang 
ditinggalkan, akan terbentuk noda hitam pada hati. Apabila noda hitam itu 
semakin besar maka hatinya akan tertutup. 


“Sekali-kali tidak(demikian) Sebenarnya apa yang selalu mereka 
kerjakan itu menutup hati mereka." (Al-Muthaffifin: 14) 


Ketika noda hitam telah menutupi hati, cahaya tidak bisa masuk ke 
dalamnya. Tentu saja tidak ada cahaya yang memancar keluar darinya juga. 
Oleh karena itu, awasilah selalu hatimu. 


Hati yang tertutup noda hitam laksana kaca hitam. Adakah cah aya yang 
keluar darinya? Sudah pasti tidak. Apakah bisa dimasuki cahaya? Tidak, 
cahaya tidak dapat menembusnya. Maka dari itu, perhatikanlah hatimu, 
perhatikanlah hatimu, dan introspeksilah dirimu sendiri jika ingin terus 
melanjutkan perjalanan jihadmu. 


. Ss 


a Ge Ae a b 


“Beruntunglah siapa yang disibukkan mencari aibn 
mencari-cari aib orang lain,” ya sendiri dari 


“Sesungguhnya orang. 
€ ng-orang yang berpaling di antara kalian pada 


hari bertem 

Zi dig HA 4 gua pasukan itu, maka sesungguhnya mereka 

telah mereka pe 2 eh nean disebabkan sebagian kesalahan yang 
“ka perbuat (di masa lalu) dan sesungguhnya Allah telah 


memberi maaf mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyantun.” (Ali 'Imran: 155) 


Apa penyebab kekalahan pasukan kaum Muslimin pada Perang Uhud? 
Penyebabnya karena mereka digelincirkan oleh hasutan setan. Mengapa? 
Karena sebagian perbuatan yang mereka kerjakan di masa lalu. Allah telah 
memberi maaf kepada Ahli Uhud, akan tetapi Allah yang lebih tahu, apakah 
Dia memaafkan kita atau tidak. 


“Dan mengapa ketika kalian ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kalian telah menimpakan kekalahan dua kali 
lipat pada musuh-musuh kalian (pada peperangan Badar) kalian 
berkata, “Dari mana datangnya (kekalahan) ini?” Katakanlah, “Itu 
dari (kesalahan) dirimu sendiri.” Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.” (Ali 'Imran: 165) 


Kalimat Annd hddzd dalam surat Ali ‘Imran tersebut bermakna, Apa 
penyebab kekalahan ini? Mengapa ketika kalian tertimpa musibah pada 
Perang Uhud, dengan terbunuhnya 70 orang sahabat kalian, padahal pada 
Perang Badar kalian menimpakan kekalahan dua kali lipat pada musuh 
dengan terbunuhnya 70 orang dan tertawannya 70 orang, kalian bertanya- 
tanya: É 

“Dari mana datangnya kekalahan ini?” 

"Bagaimana ini bisa terjadi?” : 

"Kami adalah para shahabat Nabi # dan kami adalah orang-orang 


ar), ki 
lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu 


berkata, ‘Dari mana datangnya (kekalahan) ini?” Soe Itu 
dari (kesalahan) dirimu sendiri." Sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu." (Ali Imran: 165). 


Oleh karena itu, apabila kamu dihinggapi kejenuhan dalam menjalankan 
ibadah jihad, kerjakanlah ibadah-ibadah nafilah. Jagalah lisanmu dari 
mencari-cari kekurangan serta aib orang-orang Muslim. Kamu harus 
mengerjakan shalat dan shiyam (sunnah), karena itu sangat membantumu 
dalam menjalankan ibadah ini. Banyak-banyaklah berzikir dan meneladani 
peri kehidupan Rasulullah. 


"Sungguh telah ada teladan yang baik bagi kalian pada diri 
Rasulullah, bagi orang-orang yang mengharap (pertemuan dengan) 
Allah pada Hari Kemudian dan banyak berzikir kepada Allah." (Al- 
Ahzab:21) 


Waspadalah terhadap lisanmu. Hal pertama yang harus kamu jaga 
dari lisanmu adalah jangan mencari-cari aib orang yang telah membuka 
jalan dan pintu jihad bagimu serta mengantarkanmu ke negeri ini. Mereka 
itu, dengan anugerah Allah serta karunia-Nya menjadi sebab tercurahnya 
pahala pada dirimu. Mereka adalah orang-orang Afghan. Kalaulah bukan 
karena Allah kemudian orang-orang Afghan, kita tidak akan mengetahui 
kemuliaan yang kita rasakan sekarang ini. Kalaulah bukan karena Allah 
kemudian orang-orang Afghan, kita tidak akan mengenal senjata. Kalaulah 
bukan karena Allah kemudian orang-orangAfghan, kaum Muslimin disetiap 
tempat tidak akan bisa mengangkat kepalanya (di hadapan umat lain). 

Kalau bukan karenaAllah, kemudian bangsa Afghan, jiwa-jiwa kita tidak 


akan matang dan seimbang seperti ini, dan tubuh kita kuat sedemikian 
rupa. 3 N er Bara 


Hukum Memakai Jimat 


Terdapat sebuah kisah dari seorang Nabi dari kalangan Bani Israil. Ada 
seseorang yang berkata kepadanya, “Saya sudah banyak mendurhakai Allah 
namun Dia tidak menghukumku." Maka Allah membalas ana 
“Betapa sering Aku menghukummu, namun kamu tidak menanya. 
Bukankah Aku telah menimpakan bala' kepadamu dengan matinya hatimu.” 


Adakah bala' yang lebih besar dari kematian hati? Karena itu, 
hidupkanlah hatimu dengan menjalankan ibadah-ibadah nafilah. Jangan 
jadikan dirimu sebagai hakim dan pengadil terhadap suatu bangsa secara 
keseluruhan. Ketika kamu melihat jimat terkalung di leher salah seorang di 


antara Mujahidin Afghan, kamu langsung memvonisnya kafir dan keluar 
dari Din Islam. 


Saudaraku, sesungguhnya orang yang paling keras (pendapatnya) dalam 
persoalan ini saja tidak mengatakan bahwa membawa jimat itu adalah syirik 
akbar. Tak seorang pun ulama yang mengatakan bahwa memakai jimat 
itu syirik akbar. Ia hanya tergolong syirik asghar. Jimat dan jampi-jampi 
merupakan persoalan yang masih ikhtilaf di kalangan ulama, jika isi jimat 
serta bacaan dalam jampi-jampi itu adalah ayat-ayat Al-Qur'an dan As- 
Sunnah, Di dalam kitab “Fathul Majid,” pendapat yang paling keras dalam 
persoalan jimat, menurut pengetahuan saya, penulisnya mengatakan, 
“Para shahabat berselisih pendapat perihal orang yang membawa jimat 
yang berisi bacaan Al-Qur'an atau As-Sunnah. Abdullah bin Amru bin Ash 
membolehkannya berdasarkan dalil sebuah hadits yang dinyatakan hasan 
oleh Al-Arnauth: 

“Rasulullah mengajarkan kepada kami kalimat: 
antara Sg AE AT NT 
aan ena etos TT 


NU "y r pan 


a “Abdullah bin Amru bin Ash 
i its tersebut mengatakan, “Ab : ng 
Nash hadits terse Bea, baik yang sudah baligh maupun Yang 


jarkan pada anak- 
mengajarkan pada ana Na mengalungkann 


J i snuliskannya pada sebuah lempeng: 
Ba a AJO bin Amru bin Ash membolehkannya, 
sedang Abdullah bin Mas'ud melarangnya. Demikian a Penulis 
kitab “Fathul Majid.” Dalam kitab, “Zadul Muslim fi Syarim ttafaqa “alaih; 
Al-Bukhaari wa Muslim” dijelaskan bahwa jika jimat itu menggunakan 
ayat Al-Qur'an atau As-Sunnah maka diperbolehkan. Demikian menurut 
Asy-Syanqithi, penulis buku tersebut. Silahkan merujuknya kalau ingin 


memastikan. 


Udzur Jahil 

Saya katakan bahwa masalah jimat (yang menggunakan ayat Al-Qur'an 

atau As-Sunnah) adalah khilafiyah. Namun demikian, tak seorang pun yang 
berpendapat bahwa hal tersebut adalah syirik yang meyebabkan seseorang 

keluar dari millah Islam. Apakah kamu paham syirik yang menyebabkan 

seseorang keluar dari Islam? Artinya orang tersebut menjadi kafir, 

sehingga anak gadisnya tidak boleh dinikahi (jika dia seperti bapaknya), 
sembelihannya tidak boleh dimakan, shalat dan shiyamnya tidak diterima, 

halal darahnya, tidak dishalati apabila mati, tidak dikafani, tidak boleh 

dikubur di pekuburan kaum Muslimin, tidak boleh menjawab salamnya, 

i istrinya harus diceraikan darinya dan anak-anaknya tidak mewarisi sesuatu 
apa pun darinya. Inilah konsekuensi kalau seseorang kafir. Apakah lantaran 

| Jimat, kamu menghakimi halal darahnya? 


a pemuda ke Provinsi Kunar, ke Kamp 
keislaman pemuda-pemuda tersebut masih 
terhadap Islam ti pengetahuan orang 


man 2 


'engetahui apa pun. Di 


mi P 
ta Mana menarik kokang senjata Kalashnikov yang dibawanya. 
Mel J tu, komandan Kamp segera menubruk pemuda tersebut 


dan mendorong ingga terjat Senj seger: 
nya hin; uh, Senjatanya se eh kawa 
| yah j ya segera direbut oleh kawan 


Saya bertanya, “Mengapa dia sampai mengokang senjatanya?" 


Mereka memberi keteran “Di 
gan, “Dia me at kafir d 
Ga rp nganggapnya telah kafir dan 


A “Wahai jamaah, ketahuilah, belajarlah, dan bertanyalah. Obat 
ketidaktahuan itu adalah bertanya. Semoga Allah membinasakan mereka 
yang telah membunuhnya. Seperti sabda Nabi # ketika ada salah seorang 
sahabat yang junub sementara kepalanya terluka parah, lalu dia bertanya 
kepada kawan-kawannya, “Bolehkah aku bertayamum? Mereka menjawab, 
“Tidak boleh, kami tidak mendapati suatu rukhsah pada sakitmu. Kamu 
harus mandi.” Akhirnya dia mandi dan luka di kepalanya semakin parah. 
Luka itu membengkak sehingga menyebabkan kematiannya. Mendengar 
kejadian tersebut, Rasulullah bersabda, 


Hau KA ne Den ana MMA NN Pata 2216 

JA GAN dls IS BA SJ NN 3 2 
“Semoga Allah membinasakan mereka yang telah membunuhnya. 
Mengapa mereka tidak bertanya, jika tidak tahu? Sesungguhnya 
obat ketidaktahuan adalah bertanya. Sesungguhnya cukup baginya 
bertayamum saja." 


Kamu lihat pemuda itu dan orang-orang yang serupa dengannya, 
dengan mudahnya mengeluarkan manusia (memvonis telah keluar) dari 
Islam. Demi Allah, orang banyak menyebut para pejuang Afghan dengan 
sebutan Mujahidin, tetapi mereka tidak menganggapnya sebagai mujahidin. 
Bahkan mereka tidak menganggapnya sebagai orang Islam. 
ada yang menemui seorang alim dan mengatakan 

a gas ı itu diciptakan dari Hawa, jadi Hawa lebih 
NATA 


“Hai manusia, bertakwalah kepada ea yang Fe 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan darinya Allah 
menciptakan zaujnya..." (An-Nisa': 1) 


Mereka mengartikan zauj itu suami. Jadi Allah menciptakan darinya 
zaujnya (suami) bukan zaujahnya (istri). Mereka berpikir bahwa yang 
dimaksud dengan zauj adalah Adam. Mereka tidak tahu bahwa dalam Al- 
Qur'an dan As-Sunnah tidak digunakan kata “zaujah”, tapi yang digunakan 
adalah kata "zauj." Seperti dalam ayat berikut: 


Ge ay dag 
“Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu “azwaj" 
(istri-istri)mu..." (Al-Ahzab: 50) 


Ayat tersebut menggunakan kata “azwaj” yang merupakan bentuk 
jamak dari “zauj" (suami), bukan dengan kata “zaujaat" yang merupakan 
bentuk jamak dari “zaujah" (istri). 


Mereka berkata, “Cukup sudah, ini dalilnya." 


Mereka tidak mau menanyakan kepada ulama. Mereka langsung 
berijtihad sendiri. 


Seorang pemuda pernah mendatangi saya di Universitas, setelah ia 
membaca ayat: Sian 


Ol teu yui... 


1 


Dia menjawab, “Umurku sekarang sudah 47 tahun, tapi saya belum 
pernah melihat orang Afghan meminta pertolongan kepada penghuni 
kubur, Dimana Anda melihat istighatsah pada ahli kubur dilakukan?” 

“Kalau masalah jimat?" tanya saya. 


Dia menjawab , “Anda tahu wahai Syaikh Abdullah, latar belakang jimat 
itu bermula dari kebiasaan orang-orang Afghan mendatangi orang-orang 
tertentu yang dianggap pandai (Syaikh atau ulama) yang kemudian orang 
yang dianggap pandai tersebut dengan sengaja memanfaatkan kebodohan 
mereka. Mereka biasa mendatangi para syaikh untuk menyampaikan 
keluhan dan masalah mereka: yang kepalanya sakit atau keluhan lain. Lalu 
syaikh tersebut menuliskan sesuatu pada selembar kertas dan memberikan 
kepadanya. Mereka menyangka bahwa yang dituliskan syaikh tersebut 
adalah ayat Al-Qur'an, Hadits, atau do'a-do'a. Atau kadang memang ada 
orang yang datang kepada orang pandai untuk meminta jimat. Sebagian 
para syaikh itu mengambil keuntungan dari Dinullah dengan cara seperti 
itu." 


Menurut para ulama terkemuka di bidang akidah, juga Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dalam permulaan Ar-Rasa'il An-Najdiyah 
mengatakan, “Al-Jah! (ketidaktahuan atau kebodohan) itu merupakan 
udzur dalam perkara ushul dan furu.“ 


Apa itu ushul? Ushul adalah masalah-masalah yang berkaitan dengan 
aga'id (akidah), sedang furu' adalah masalah-masalah yang berhubungan 
dengan figih. 

Ibnu Taimiyyah mengatakan kepada golongan Jahmiyah, "Andai aku 
mengatakan seperti perkataan kalian, aku pasti telah kafir. Akan tetapi, 
aku tidak akan mengafirkan kalian karena kalian adalah orang-orang 
yang jahil (bodoh).” Sementara dalam masalah berhukum kepada selain 
apa yang diturunkan Allah, beliau mengatakan, “Mereka yang berhukum 
dengan aturan-aturan adat, jika mereka tahu bahwa berhukum kepada 
apa yang diturunkan Allah g mereka, kemudian mereka 
meninggalkannya dan ainnya maka sesungguhnya 


yang lain, orang seperti itu telah kafir keluar dari millah Islam. Akan tetapi, 
jika orang itu jahil (bodoh) atau salah (menakwilkan), an hukumnya 
adalah hukum atas orang-orang yang salah (tidak sengaja).” Apa hukum, 


bagi orang-orang yang salah? 
Pa a a D 
ali Na SE GS Ob Us gal SE aa) 
“Diangkat pena (tidak dicatat sebagai dosa) dari umatku, yang 
salah, yang lupa dan yang dipaksakan atasnya." 


Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi #5 bersabda, “Pada zaman 
dahulu ada seorang laki-laki yang selalu berbuat dosa. Tatkala ia akan 
menjemput kematian, ia berpesan kepada anak-anaknya: 


"Jika aku mati bakarlah aku hingga menjadi abu lalu sebarkan 
ke lautan. Jika Allah menetapkan (ketentuan) atasku niscaya Dia 
mengazabku dengan keras. Lalu ia ditanya Rabbul 'Izzah, atau 
Allah berfirman, 'Hamba-Ku ini mengetahi bahwa ia memiliki 
Rabb yang bisa mengazabnya, maka saksikanlah bahwa Aku telah 
mengampuninya.” 5 


Qudrah (kekuasaan) Allah tidak terlintas dalam hati dan pikirannya. Dia 
menyangka bahwa Allah tidak mampu menyatukan kembali abu mayatnya 
yang telah disebar di laut. Meskipun demikian, Allah mengampuninya (dia 
dimaafkan karena ketidaktahuannya). 


Persoalan yang Sangat Krusial 
Saudaraku, 
Masalah takfir (vonis kafir) membutuhkan pend: ; 
lajnah ya | ni pe apat para ulama atau 


penuh kehati-hatian untuk bisa men Pane bekerja dengan 


iku. akah seseorang 


randa kamu salah menghukumi seseorang dengan sebutan Islam, itu 
lebih baik daripada kamu salah memvonis seseorang telah kafir, padahal 
dia seorang Muslim. Ibnu Qudamah berkata, “Boleh shalat di belakang 
seseorang yang diragukan keislamannya dan tidak ada kewajiban untuk 
menanyakan akidah Orang tersebut sebelum shalat di belakangnya." 
Keterangan ini terdapat dalam kitab Al-Mughni. Tidak harus bertanya 


terlebih dahulu, sepanjang belum yakin akan kekafirannya, boleh shalat di 
belakangnya. 


Jika kamu bertanya kepada orang-orang Afghan tentang agamanya, 
mereka pasti akan menjawab Islam. Mereka bersaksi bahwa tiada Ilah 
(yang berhak disembah) selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasul-Nya, kepada hari akhir, dan kepada takdir yang baik dan takdir yang 
buruk. Semua mereka imani. Persoalannya sangatlah umum dan masih 
samar, Persoalan tasyri' (pembuatan undang-undang) dan “Istighotsah" 
merupakan persoalan yang membutuhkan penjelasan. Maka dari itu, 
berhati-hatilah dalam memvonis kafir. Jangan gegabah dan tergesa-gesa 
memvonis seseorang telah kafir. 


Kemudian, saya melihat seseorang yang berbicara tentang keburukan 
bangsa Afghan, pasti Allah haramkan baginya barakah jihad. Ini wajar. Jika 
kamu melihat mereka sebagai orang kafir, tentu kamu akan merasa muak 
tinggal di negeri ini. Karena jihad menurut tabiatnya adalah berat, tentu 
akan timbul perasaan mengapa harus menanggung hal-hal yang berat 
hanya untuk membela bangsa kafir. Sesuatu yang wajar. 


Saya tidak melihat di abad ini, suatu jihad yang lebih bersih, lebih 
besar, dan lebih berbarakah dengan tanda-tanda yang terlihat jelas dari 
jihad yang dilakukan oleh bangsa yang mulia ini. Oleh karena itu, kami 
tidak ingin membunuh manusia dengan prasangka dan menuduh mereka 
kafir hanya karena keraguan. Berhati-hatilah. Persoalan “takfir” adalah 
persoalan yang sangat berbahaya, maka janganlah lisanmu terlalu gampang 
mengucapkannya. Janganlah bertindak gegabah dan serampangan. 
Serahkan hal tersebut kepada para ulama dan jangan menuduh orang- 
orang yang baik secara sembarangan. 


Kaidah yang Penting 

Apabila kita terapkan kaidah-kaidah ilmu akidah yang ditetapkan 
oleh para salaf terhadap bangsa Muslim ini (Afghan), kamu tidak bisa 
mengafirkan seorang pun di antara mereka. Kecuali kalau kamu ingin 
mengafirkan mereka menurut selera dan hawa nafsumu sendin., Kamu 
memenuhi kantong sakumu dengan kartu-kartu yang bertuliskan “kafir”, 
kemudian setiap melihat seseorang yang kamu anggap kafir, kamu berikan 
kartu itu padanya, Namun, jika kalian memang benar-benar bermaksud 
menerapkan kaidah dan menghendaki akidah salaf, mereka (bangsa 
Afghan) itu bukanlah orang-orang kafir, meskipun mereka melakukan 
perkara-perkara yang kalian tuduhkan. 


Imam Ahmad dahulu menyatakan kekafiran orang yang mengatakan 
bahwa Al-Qur'an adalah makhluk. Namun, di waktu yang sama beliau juga 
pernah shalat di belakang Khalifah Al-Ma'mun dan Al-Mu'tashim. Apa 
maknanya? Apakah beliau shalat di belakang orang kafir? Maknanya adalah 
Imam Ahhmad tidak mengafirkan setiap orang yang mengatakan bahwa Al- 
Qur'an itu adalah makhluk. Beliau hanya mengafirkan para penyeru yang 
menjadi pimpinan di dalam perkara ini. Adapun orang awamnya, beliau 
tidak mengafirkannya. 

Saudaraku, 


Pembahasan dalam masalah ini sangat panjang. Namun, saya 
ingin mengingatkan Anda dan bing Anda kepada sesuatu yang 
hendaklah kalian 


Teladan-Teladan 
SEPANJANG MASA 


Allah telah berfirman dalam Al-Qur'an: 


Yayi Pua a) ea Hi jins 
na 


DINI SAN byk yA A 


“(Apakah kalian hai orang-orang musyrik, yang lebih beruntung) 
ataukah orang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut terhadap (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Rabbnya? Katakanlah, “Adakah sama orang-orang 
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Meh ea orang ae Ae yang dapat menerima 


“Dan demikianlah (pula) di antara manusia, binatang-binatang 
melata, dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam- macam 
warnanya (dan jenisnya) Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama'. Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun." (Fathir: 28) 


Din dan wahyu diakhiri dengan diutusnya Sayyidul Mursalin :& kepada 
seluruh umat manusia. Tidak ada lagi Nabi sesudahnya. Risalah kenabian 
berakhir pada hari ketika ruhnya yang mulia kembali kepada Sang Pencipta. 
Saat itu, telah usai pula tugas malaikat Jibril turun ke dunia menyampaikan 
wahyu. 

Suatu saat, setelah Nabi wafat, Abu Bakar dan Umar we berkunjung ke 
rumah Ummu Aiman. Ummu Aiman adalah bekas budak Rasulullah yang 
merawat beliau sejak kecil. Keduanya mendapati Ummu Aiman sedang 
menangis. 


“Apa gerangan yang membuat engkau menangis wahai Ummu Aiman? 
Bukankah Rasulullah telah kembali ke sisi Rabbnya, sedang keberadaan 
beliau di sisi Rabbnya lebih baik daripada keberadaannya di sisi kita," 
tanya salah seorang dari mereka. “Demi Allah," jawab Ummu Aiman, “Aku 
menangis bukan lantaran wafatnya Rasulullah. Tetapi aku menangis karena 
terputusnya wahyu yang turun dari langit," 


Kekalnya Din Islam | 


“Apakah Rasulullah meninggikan warisan selain itu? a A 
hanya meninggalkan ilmu sebagai warisan? Itulah warisan aben a yang 
kalian kesampingkan dan kalian sibuk mencari dunia sehingga kalian 
kehilangan banyak kebaikan,” jelas Abu Hurairah. 


Kedudukan Ulama 


Allah telah mewakilkan penjagaan Din ini kepada para ulama. Kepada 
mereka Allah membebankan tugas penjagaan syariat Sayyidul Mursalin. 
Oleh karena itu, mereka harus dekat dengan Allah, harus istigamah dan 
berilmu, berlaku benar dan ikhlas, bersikap wara' dan senantiasa mengawal 
Din yang dibawa Nabi Muhammad #5 ini. 


Sangat lumrah bila masing-masing mereka kemudian berupaya untuk 
senantiasa tetap mengikuti pedoman jalan yang dibawa oleh Nabi 35. Para 
shahabat yang telah terbina melalui tangan Rasulullah akan mengecam 
keras segala sesuatu yang menyelisihi atau menentang sunnah. Meskipun 
perkara tersebut hukumnya hanya mustahab (disukai). 


Anas a pernah bertutur, “Wahai manusia, sesungguhnya kalian telah 
benar-benar melakukan suatu perbuatan yang dalam pandangan kalian 
lebih kecil dari biji sawi, namun dahulu di masa Rasulullah (masih hidup) 
kami memandangnya sebagai perbuatan dosa besar." 


Seorang sahabat yang lain berkata, “Demi Allah, aku tidak melihat suatu 
amal ibadah yang Rasulullah tinggalkan kepada kami selain shalat. Mereka 


dahulu memandang asing apa pun bentuk penyelisihan terhadapnya, 
kendati lebih kecil dari biji gandum." 


Ketika Abu Sa'id Al-Khudry melihat Abu Hurairah 
Al-Hakam berjalan mengiring jenazah, kemudian | 
tersebut dikubur, ia marah. Ia pegang bahu Abu | 
serta mengangkat mereka dari duduknya. Ia samp 
“Orang yang berjalan bersamamu 

masih hidup, tidak ada orang 

setelah jenazah itu dikub 


dan Marwan bin 


ahan mencabu b 
tahar t bulu ketiaknya dan hanya bisa mencukurnya. Karena 


stidakberdaya ai x 
a Menak beliau memohon udzur kepada Allah, melalui 
a ah, sesungguhnya aku mengetahui bahwa mencabut 
bulu ketiak adalah sunnah, tapi aku tak mampu melaksanakannya.” Beliau 
meminta udzur kepada Allah karena tidak mampu membersihkan bulu 


ketiaknya dengan cara seperti yang diperintahkan Rasulullah, yakni dengan 
mencabutnya. 


Hasan Al-Bashri pernah mengatakan, “Aku sempat menjumpai 70 
orang sahabat Nabi #. Andai kalian melihatnya, kalian akan mengatakan 
kepada mereka, ‘orang-orang gila." Sebaliknya, sekiranya mereka melihat 
kalian, mereka akan mengatakan kalian, ‘orang-orang zindik'." 


Perkataan ini beliau ucapkan di zaman Tabi'in, pada masa kemenangan 
dan penaklukan. Pada masa kaum Muslimin memperdalam pelaksanaan 
ibadah-ibadah wajib dan nafilah. Masa generasi yang menyebarkan Din 
ini ke seluruh penjuru bumi. Masa para Khalifah yang lurus dan mendapat 
petunjuk serta masa para khalifah Bani Umayyah. 


Tapi, apa yang dikatakan Hasan Al-Bashri? “Aku sempat menjumpai 70 
orang sahabat Nabi 35. Andai kalian melihatnya, kalian akan mengatakan 
kepada mereka, “orang-orang gila.” Mereka (seolah-olah) bukan manusia. 
mereka sesuci malaikat. Spiritualnya sangat tinggi. Cita-citanya menjulang. 
Mereka memandang rendah dunia. Mereka injak dunia dengan kaki-kaki 
mereka. Mereka menjauhkan diri dari lumpur dunia yang hina. Mereka 
putuskan segala macam ikatan, Mereka hancurkan segala macam belenggu, 
Mereka terbang mengangkasa bersama ruh-ruh mereka menuju alam 
arwah. Jasad mereka bagaikan bayangan hidup di atas bumi dan ruh mereka 
berada di atas langit yang tinggi. Mata mereka menatap kearah Jannah, hati 
mereka mengangankan Firdaus, dan lisan mereka tiada henti berucap: 


TT mine Wi EU 


; nlah kepada kami kebaikan di dunia dan 
} kami dari siksa Neraka.” (Al- 


“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang ja Me 
ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di mu : 
Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa." (Al-Gashash: 83) 


Kezuhudan Sa'id bin Amir 


Maka dari itu, tidak aneh jika kita melihat kehidupan sebagian dari 
mereka tetap bersahaja, bahkan cenderung miskin, saat memiliki dunia 
atau dijadikan penguasa di suatu negeri. Kehidupan mereka seperti halnya 
sahabat Sa'id bin Amir. 


Tatkala Umar a meminta untuk mencatat nama-nama fakir miskin 
di wilayah Siria, nama yang pertama dicatat adalah Sa'id bin Amir, Amir 
(Gubernur) Syria. Maka Umar as pun bertanya, “Bagaimana ini, lalu dipakai 
untuk apa tunjangan dari Baitul Mal yang aku berikan kepadanya?" 


“Keadaannya memang demikian,” jawab mereka, “Dialah orang-orang 
yang paling miskin di antara kami. Penampilannya kusut dan pakaiannya 
kumal. Itulah yang tampak dalam kehidupan sehari-harinya." 


Lalu Umar # mengirim utusan dengan membawa kantong berisi 
sejumlah uang untuk diberikan kepada Sa'id bin Amir. “Ini dari Amirul 
Mukminin, Umar as," kata si utusan sambil menyerahkan bungkusan 
kepada Sa'id, begitu ia sampai di rumahnya. Ketika Sa'id membuka kantong 
tersebut dan melihat kepingan dirham dan dinar di dalamnya, ia menangis. 
Ia merasa syok dan tak mampu berkata apa-apa. Melihat keadaan Sa'id, 
istrinya bertanya, “Musibah apa yang menimpa kaum Muslimin? Apakah 
Amirul Mukminin terbunuh?" 

“Tidak, bahkan lebih gawat lagi," jawabnya, . 


"Apakah benteng pertahanan mereka bobo! sehingga i 
masuk ke daerah perbatasan?” tanya istrinya lagi. £ BT 
“Tidak, bahkan lebih gawat lagi," 'i 


jebar-lebar di hadapan kami. Sesun 


dalam hidupku adalah hari-hari ji 'gguhnya hari-hari terburuk yang kulalui 


da masa pemerintahan Umar." 


Manusia-Manusia Sesuci Malaikat 


PE a manusia biasa yang mempunyai daging dan darah. 
: lJi p h 1 an Jiwa mereka lebih mulia dari malaikat. Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah telah bersepakat atau hampir bersepakat bahwa orang-orang 


terbaik dari golongan Ahlus Sunnah adalah lebih baik daripada malaikat. Ini 
termasuk akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Karena perantaraan merekalah mendung menjadi hujan, pertolongan 
turun, dan rezeki datang. Mereka bagaikan mata uang standar dalam 
masyarakat Muslim. 

Ketika sekelompok manusia berperang, ditanyakan kepada mereka, 
"Apakah di antara kalian ada sahabat Rasulullah? Mereka menjawab, “Ya, 
ada." Maka mereka pun diberi kemenangan. Lalu ada lagi sekelompok 
manusia yang berperang, ditanyakan kepada mereka, “Apakah di antara 
kalian ada sahabat Rasulullah?” Mereka menjawab, “Ya, ada." Maka 
mereka pun diberi kemenangan. Kemudian berperang lagi sekelompok 
manusia, ditanyakan kepada mereka, "Apakah di antara kalian ada sahabat 
Rasulullah?” Mereka menjawab, “Ya, ada." Maka mereka pun diberi 


kemenangan. 
Aan Pa a a Ka MEA taz 

! si ai ie ID pi e PAK ah A E 
É Sa AA 
3 AI WAH aa Aa 
sadalahgenerasiku, kemudian yang berikutnya, 


"(Imran berkata, "Aku tidak tahu 
7 


enyerahkan apa yang berharga dan 
h pun memenangkan mereka (ata, 
hati manusia yang semula tertutup 
kan pula negeri-negeri bagi mereka 


dalam berbagai peristiwa, Mereka m 
yang remeh untuknya, sehingga Alla! 
musuh-musuhnya). Telah dibukakan 
bagi dakwah mereka dan telah ditakluk! pa RiT: 

Sebagian di antara mereka pernah berjalan kaki di Hn a dan 
selamat sampaike daratan tanpa ada yang tenggelam. Yakni tat ala! anglima 
Ala' bin Al-Hadhrami berada di tepi sebuah teluk persitan wilayah Islam, 
dekat Bahrain, sedang mereka tidak mempunyai kapal, Dia perkara kepada 
pasukannya, “Tunggulah sebentar, saya akan shalat dahulu. Lalu dia 
shalat dua rakaat kemudian berdoa, “Wahai Yang Maha Mengetahui, wahai 
Yang Maha Agung, wahai Yang Maha Penyantun, wahai Yang Mahamulia, 
seberangkanlah kami." Maka pasukannya kemudian menyeberang lautan 
dengan berjalan kaki di atas permukaan air dan selamat sampai tujuan 
berkat doa panglima mereka yang saleh. 


Pasukan Salman Al-Farisi dan Sa'ad bin Abi Waqqash pernah terhadang 
jalan mereka oleh sebuah sungai yang sedang meluap airnya. Perahu-perahu 
kecil tak akan dapat menyeberanginya. Lalu Salman memandang sungai 
tersebut serta mengungkapkan keyakinan yang tersembunyi dalam relung 
hatinya dan mengalir ke seluruh urat nadinya lewat ucapannya, “Sungai 
dari sungai-sungai Allah. Apakah akan menghalangi tentara-tentara Allah?" 
Beliau lantas menggamit tangan Sa'ad bin Abi Waqqash, Panglima Perang 
Qadisiyah dan melangkah maju bersamanya menyeberangi sungai tersebut. 
Mereka berdua berjalan di atas permukaan air, yang kemudian diikuti oleh 
seluruh Papan Tiga yank, ribu orang berjalan di atas permukaan air, 
tanpa ada yang tenggelam. Hanya sebuah É 
seorang tentara yang hanyut terbawa air, a da > 


menunggu kedatangan pasukan Islam di seberang | EN mei 
n diri s 


kejadian itu, mereka berhamburan mel 
“Orang gila datang! Orang gila datang! 


melarikan diri. Peristiwa itu meru 


yang ditulis oleh Ibnu Atsir dan Ibn 


Dalam peristiwa i 


j . Dia tidak tahu - 
“Demi Allah, saya sendiri pun tidak tahu,” kak Jk ang = apa 
aka ore) rhasil me ia 
yang baru saja diucapkannya. Setelah Aan naa ik Te 
c sia, dan sebagian lagi " 
orang-orang Persia, dan sebagia b a akan 
masuk Islam, mereka bertanya kepada para Oa , gapa kalian 
melarikan diri tanpa mengadakan perlawanan: 
“Sungguh, kami mendengar kawan kalian 


Mereka menjawab, ' dalam bahasa Persia. 


mengatakan, ‘Kami datang untuk memakan kalian, 

“As-Sakinah" (malaikat) berbicara melalui lisan-lisan mereka. Memang 
malaikat berbicara melalui lisan sebagian anak manusia, sebagaimana 
malaikat berbicara melalui lisan Umar as seperti sabda Nabi 4: 


“Telah ada pada zaman umat-umat sebelum kalian orang-orang yang 
diberi ilham (lewat ucapannya). Jika ada pada umatku orang yang seperti 
itu, maka di antara mereka itu adalah Umar bin Khatthab." 


Mereka menjaga (perintah) Allah sehingga Allah pun menjaga mereka. 
Merekatelahmembukahati (untuk menerima Dinullah), maka dibukakanlah 
untuk mereka kemenangan atas negeri-negeri yang mereka datangi. 


Din ini tetap terpanggul di pundak manusia-manusia yang memiliki 
tanda shiddig (benar) dan ikhlas terbebas dari pamrih pribadi. Tatkala 
Allah menguji mereka, dan mereka menjalaninya dengan sabar, Allah 
mengetahui bahwa mereka tidak menghendaki sesuatu pun di muka bumi 
ini. Hingga Din ini mencapai kemenangan melalui perantaraan tangan- 
tangan mereka. Maka tahulah Allah bahwa mereka adalah Orang-orang 


yang dapat dipercaya atas Syariat dan Din-N, 
menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, ya, sehingga kemudian Allah 


“Waitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedua, Kan mereka di 


muka bumi, niscaya mereka p: 


Allah telah menjamin akan men 
menjamin pula As-Sunnah Asy-Syari 
Al-Qur'an; membatasi kemutlakan 
dan memansukhkan sesuatu dari 
memansukhkan Al-Qur'an atau ti 
ulama. 


jaga dan melindungi Al-Qur'an, Allah 
ifah yang merupakan penjelasan dari 
nya, mengkhususkan keumumannya, 
nya. Mengenai apakah As-Sunnah dapat 
idak, masih menjadi ikhtilaf di kalangan 


Rasulullah telah pergi meninggalkan dunia. Beliau naik ke tempat yang 


tinggi menghadap kepada Khaliknya, sementara Al-Qur'an tetap akan dijaga 
Allah di dunia, dengan cara yang dikehendaki-Nya. 


Warisan Para Nabi 


Allah berkehendak menjaga Din ini melalui orang-orang yang berjalan 


mengikuti jejak langkah yang pernah ditempuh Sayyidul Mursalin. Karena 
itu beliau pernah bersabda: 


KAN, 4 2o ea REE TRE Kawa A Dan 
Bi kanga Ng Uas By BALI 3 ESY aa 3) 
“Ulama itu adalah pewaris para Nabi. Dan sesungguhnya para Nabi 


itu tidak mewariskan dinar atau dirham, akan tetapi mewariskan 
ilmu.” 


Suatu ketika, Abu Hurairah terburu-buru keluar dari masjid lalu 
menemui orang ramai karena merasa masygul melihat mereka berkerumun 
di pasar-pasar sedangkan masjid sepi ditinggalkan. Di tengah pasar ia 
berteriak, “Hai manusia, kalian disini berjual beli padahal warisan Rasulullah 
sedang dibagi-bagikan di masjid.” Orang-orang yang berada di pasar itu 
pun bergegas datang ke masjid untuk melihat harta warisan Rasulullah 
dibagi-bagikan. Sesampainya di masjid, mereka hanya mendapati beberapa 


sahab Tabi'in sedang membaca Al-Qur'an dan mengerjakan shalat 


sun nah. ranti Bira 4 | 
4 iai 


sahabatnya, yang terdiri dari golongan sahabat Nabi 


“Kita akan membangun perkampungan kit 


Sahabatnya bertanya, “ 

S a anya, “Apa yang aka 3 j 

3 a ya akan kamu lakukan dengan singa- 
singa dan ha hute sradha se 
singa € arimau di hutan itu yang suka memangsa manusia?" 


3g dan para Tabi'in, 
a di sana." 


"Tenang dulu,” jawabnya. 


Beliau lalu shalat dua rakaat, Seusai sh; 


alat, beliau berteriak dengan suara 
sekeras- kerasnya, “H: 


ai binatang-binatang buas dan binatang-binatang 
berbahaya serta serangga berbisa! Kami adalah tentara Muhammad 6, 
kami Hendak menempati tempat ini, maka pergilah kalian menjauh." Tak 
lama kemudian singa-singa keluar dengan membawa anak-anaknya, ular- 
ular dan serangga berbisa juga turut keluar meninggalkan hutan tersebut 
lantaran perintah yang keluar dari lisan sahabat Rasulullah. 


Mereka telah menjaga Allah pada diri mereka, maka kemudian Allah 
menjaga Din-Nya melalui perantaraan mereka. Mereka bisa berbicara 
dengan orang-orang Persia, lancar berbahasa asing yang sama sekali tidak 
mereka ketahui sebelumnya. Ucapan itu seakan-akan keluar dari cahaya 
nubuwwah. Mereka adalah orang-orang Arab Badui yang tidak mempunyai 
peradaban dalam panggung sejarah manusia dan tidak mempunyai andil 
dari ilmu pengetahuan. 


“Dia-lah yang telah mengutus kepada kaum yang ummi (buta 
huruf) seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat- 
ayat-Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan 
kepada mereka Kitab dan Hikmah (As-Sunnah) Dan sesungguhnya 
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (Al- 
Jumu'ah: 2) 

gaimana ereka melakukan perundingan dengan Panglima Pasukan 
Ban Aa 1 mereka memorak porandakan Imperium 


menerima Din ini dengan lapang dada. Mereka mengemban risalah Din 
Islam kepada semua orang dan mempersembahkannya kepada mereka 


“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang membela 
kebenaran. Orang-orang yang menentang mereka tidak akan 
membawa madharat kepada mereka. Hingga datang keputusan 
Allah (Hari Kiamat), sedang mereka tetap dalam keadaan itu.” 


“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang tampak 
(menang) di atas kebenaran. Mereka memerangi siapa yang 


memusuhinya atau menyia-nyiakannya hingga datang keputusan 
Allah." 


Dalam riwayat lain disebutkan : 

Pen JI Aa meme Ph Aang KONG d 3 DAA 

GE A HE IA MAIN GA IE Gaal ya Ja WB JG 
SNN Naa 
Wis = y all a 

"Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang berperang 

membela urusan (Din) Allah. Orang-orang yang menyelisihi atau 

menentang mereka, tidak akan membawa madharat kepada 


mereka. Sehingga datang keputusan Allah (Hari Kiamat), sedang 
mereka tetap membela manusia.” 


Din ini akan terus tegak. Allah akan menuntun untuknya orang-orang 
yang ikhlas dan shiddiq. Allah memberi kehormatan kepada mereka untuk 
mengemban risalah-Nya dan untuk mengangkat panji-panji-Nya yang 
tidak akan mungkin turun hingga malaikat Israfil meniup sangkakala. 

Din ini akan senantiasa terjaga melalui perantaraan orang-orang 
yang dipilih oleh Rabbul ‘Izzati untuknya. Jika yang dipilih oleh Allah itu 
bukan dari bangsa Arab, maka mereka dari bangsa ‘Ajam (non Arab). Jika 
mereka bukan berasal dari negeri ini, mereka pasti dari negeri yang lain. Jika 
orang-orang memadamkannya di suatu tempat, ia akan muncul di tempat 
yang lain. Cahaya Din ini tidak mungkin padam dan tidak mungkin dapat 
dimatikan sepanjang di muka bumi ini masih ada kehidupan. 


lahkan musuh mereka. Tidak akan membal 
perintah Allah yang mampu mengalahkan hayakan orang 


r ea Pena 


4 mu, - 
“Mereka berkehendak memadamkan cahaya Allah de ai lut 
pi Ci anaya- 
mulut (ucapan) mereka. Dan Allah tetap men, yempurna an cahay 
Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukainya. 


Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk (Al- 
Qur'an) dan agama yang benar untuk dimenangkannya atas segala 
agama, walaupun orang-orang M usyrik tidak menyukainya. (Ash- 
Shaff: 8-9) 


"Mereka berkehendak memadamkan cahaya Allah dengan 
mulut (ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak 
menyukainya. 


Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk (Al- 
Qur'an) dan agama yang benar untuk dimenangkan atas segala 


agama, walaupun orang-orang musyrik tidak menyukainya." (At- 
Taubah: 32-33) 


Saat kekuasaan pemerintahan khalifah melemah di Jazirah Arab, maka 
khalifah tersebut dilanjutkan oleh bangsa Turki. Mercusuarnya pun tetap 
menjulang tinggi selama lima abad lamanya. Generasi-generasi Islam 
menjadikannya sebagai pedoman jalan ketika mereka berjalan dalam 
kegelapan meniti jalan Din ini. 

Dalam kumpulan umat yang besar 


te: A 
manusia pilihan, Allah mengkhususkan erdapat manusia 


: gan kelebih 
sifat shiddig (jujur/benar) dan ilmu pengetahu Mara Bana 


Mereka adalah: 


“(Yaitu) segolonga 
segolongan kecil 
13-14) 


n besar orang 


se -orang yang terdahulu dan 
ari orang-orang 


yang kemudian." (Al-Waqi'ah: 


Merek a i 
a selalu berusaha menarik kembali umat Islam ke jalan Din ini 
setiap kali setan memalingkan dari jalan tersebut 


| Banyak contoh di zaman dahulu dan zaman ini yang tidak bisa saya 
hitung dan saya sebutkan. Namun saya ambil satu contoh dari mereka, 
yaitu Syaikh Abdul “Aziz Al Badri, Beliau adalah penulis buku, Al-Islam 
Bainal Ulama wal Hukkam. Beliau berjuang sendirian ketika keberanian 
umat mulai padam. Tatkala semua orang kelu lidahnya, beliau berteriak 
lantang menentang kelompok Ba'ats yang zalim. Beliau menyatakan secara 
terang-terangan kekafiran dan kemaksiatannya, Di atas mimbar-mimbar 
pengajian, beliau menyerang Partai Ba'ats di Baghdad. Ketika orang-orang 
Ba'ats merasa sesak dengan ucapan beliau yanglantang menentang mereka, 

maka mereka menurunkannya dari mimbar dan kemudian membunuhnya. 

Mereka memutilasi tubuhnya, lalu potongan tubuh beliau dimasukkan ke 

dalam karung dan dikirim kepada keluarganya. 


Di antara mereka ada juga yang berani berhadapan dengan penguasa 
thaghut yang kejam. Ia melawan penguasa zalim pada saat kekuasaannya 
sangat kuat. Seperti yang terjadi pada Ustadz Sayyid Quthb, semoga Allah 
merahmatinya. Ketika beliau sedang meringkuk di balik terali besi, salah 
seorang menteri menawarkan amnesti kepadanya. Namun, beliau hanya 
menjawab dengan kalimat singkat yang selalu dikenang sepanjang sejarah, 
“Sungguh jari telunjuk yang menyaksikan keesaan Allah dalam shalat, 
benar-benar menolak menulis satu huruf pun kata yang memberikan 
aan thaghut." Ketika beliau divonis hukuman mati, 
eliau dan membujuk agar beliau mau memohon 
itu beliau menjawab, “Mengapa aku harus 
n? Jika aku diadili dengan (alasan yang) benar, 

hukuman yang benar. Dan jika aku diadili 
ı kasar untuk melakukan tindakan 


eluhurannya, meski mereka 
nah. Mereka adalah manusia 
atas bumi, dan hidup di atas 
h terkena sibghah (celupan) 
ta dipelihara oleh Allah 


dalam tindakan, perilaku, ketinggian, dan k 
adalah manusia biasa yang juga berasal dari ta 
yang terdiri dari darah dan daging, berjalan di 
hamparan tanah. Jiwa-jiwa manusia yang tela 
Allah dan telah dipilih untuk menjaga Din-Nya ser! 
agar mereka dapat meyampaikan risalah-Nya. 


Kita memohon kepada Allah, mudah-mudahan kita berada di atas jalan 
yang lurus dalam rangka menyebarkan risalah Ilahi kepada seluruh umat 
manusia di segenap penjuru bumi. 


Dalam kehidupan dunia ini, manusia memiliki tugas untuk beribadah 
kepada Allah. Amalan yang paling mulia yang dikerjakan oleh seorang 
hamba adalah menyampaikan risalah Rabbnya kepada umat manusia. 


“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata, 
“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” 
(Fushshilat: 33) 


Puncak tertinggi Islam adalah jihad. Dengannya dakwah ilallah 


terlindungi oleh kawalan pedang dan kekuatan. Dengan taruhan harta, 
jiwa, dan anak. 


Inilah contoh orang-orang pilihan. Orang yang hidup dan berjalan di 
muka bumi, namun mampu bersabar dalam keadaan yang manusia pada 
umumnya tidak mampu bersabar. Mereka mampu memikul beban yang 
orang kebanyakan tak mampu memikulnya. Mereka melakukan itu dalam 
rangka melindungi dan menyebarkan Din Islam kepada seluruh manusia 
di muka bumi, sehingga pohon Din ini tidak tercabut sampai akar-akarnya 


Contoh Teladan Mujahid 


pana lang AN aa ahir. Habiburrahman. 


Uraja' ditawan oleh musuh. Dalam persidangan 

ya oleh orang-ora sia, “ 4 a 

Afghanistan?” ang-orang Rusia, “Mengapa kamu ke 
“Sebaliknya, 


kalian sendiri mengapa k istan? S 
Afghanistan? Saya s 
Muslim. Saya dat: a a 


ang kemari untuk berjihad, sedangkan kalian untuk apa?” 


“Kami akan mengampunimu. Jika kami mengampunimu dan kamu 
saya bebaskan, apa yang akan kamu lakukan?” 


Saya akan kembali memanggul senjata dan memerangi kalian,” 
jawabnya. 


Karena dianggap sudah tidak mungkin diajak bekerjasama, dia dijatuhi 


hukuman mati. Sebelum hukuman mati dilaksanakan, ia sempat meringkuk 
dalam tahanan. 


Salah seorang ikhwan Afghan yang dipenjara bersamanya dan 
dibebaskan selang beberapa waktu kemudian menuturkan kepada saya. 
“Sebenarnya aku ingin sekali menebus kebebasannya dengan diriku 
sendiri,“ katanya. Para tawanan yang berada di penjara itu merasa kagum 
dengan amal ibadahnya. Ia banyak puasa dan rajin melaksanakan shalat 
malam, sehingga setiap orang ingin menebus kebebasannya dengan jiwa 
dan darahnya. 


ag telah 
x 


mengingat kisah-kisah 


Dari Sufyan Ats-Tsauri kepada Harun Ar-Rasyid 


Saya akan menyampaikan surat dari salah seorang ulama salaf yang 
ditujukan kepada Amirul Mukminin, Harun Ar-Rasyid. Surat tersebut dari 
Sufyan Ats-Tsauri, yang dicatat oleh Ibnu Balyan dan Al Ghazzali. Ketika 
Harun Ar-Rasyid memegang tampuk khilafah, seluruh ulama datang 
mengunjunginya. Hanya Sufyan Ats-Tsauri yang tidak tampak batang 
hidungnya. Padahal, mereka berdua adalah sahabatkarib. Ketidakmunculan 
Sufyan menyebabkan Harun Ar-Rasyid kecewa berat. Ia kemudian menulis 
surat kepada Sufyan. 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 


Dari hamba Allah: Harun Ar Rasyid, Amirul Mukminin 


Kepada saudaranya fillah: Sufyan bin Sa'id Ats- 
Tsauri 


Amma ba'du, 
Wahai saudaraku.. 


Aku telah mengetahui bahwa Allah telah 
mempersaudarakan orang-orang mukmin. Dan aku 
telah menjadikan engkau sebagai saudaraku fillah 
dengan suatu ikatan persaudaraan yang belum pernah 
aku memutuskannya dan tiada pernah aku berhenti 
untuk menyayangimu. Aku telah mengulurkan segenap 
kecintaanku dan keinginanku yan “terdalam kepadamu. 
Andaikata bukan karena tali pengikat yang diikatkan 
Allah di leherku 'ini( jabatan ki 


memberitahuk sepucuk surat kepadamu 
Telah kamu a EN besar kerinduanku kepadamu. 
ahui, wahai Abu Abdullah, hadits yang 


hmi dengannya. Jika sampai 


4 Segera da 
mengunjungiku.” n segeralah datang 


Kemudian Harun Ar Rasyid memberikan surat tersebut kepada Abbad 


Atu halgeni dan memintanya untuk menyerahkan kepada Sufyan Ats- 
sauri. 


Abbad menuturkan, “Aku berangkat menuju Kufah dan aku mendapati 
Sufyan Ats-Tsauri sedang berada di masjidnya, Ketika melihatku dari jauh, 
beliau berdiri dan mengucapkan doa, ‘A'ûdzu billahi as-samf'i al-alimi 
minasysyaithanir rajim,waa'tidzubikaallihummamin thariginyathrugu 
illa bikhairin.' (Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui, dari setan yang dirajam. Dan aku berlindung kepada- 
Mu, Ya Allah, dari orang yang datang mengetuk pintu kecuali dengan 
maksud baik). Lalu aku turun dari kudaku di depan pintu masjid, sementara 
beliau berdiri melakukan shalat bukan pada waktu shalat. Aku pun masuk 
dan memberi salam kepada orang-orang. 


Tidak ada teman majelisnya yang mengangkatkan kepala melihatku. 
Aku pun tetap berdiri dan mereka tidak menyuruhku untuk duduk. Aku pun 
gemetar karena takut bercampur segan terhadap mereka. Surat itu akhirnya 
aku lemparkan kepada beliau yang sedang shalat. 

t surat tersebut, badan Sufyan gemetar dan segera 
da surat itu adalah ular yang dilemparkan di hadapannya. 
Setelah ruku, sujud, dan mengucapkan salam, beliau mengambil surat itu, 


Beli; asukkan tangannya ke dalam (sampul | surat dan 
i paran Isinya kepada orang yang berada dibelakangnya. Hendaknya 

pk aa ba membacanya. Sesungguhnya aku memohon 
salah seorang antara kelan N ar yang talah disentuh oleh 


memerintahkan, “Tulis balasan untuk orang zalim aa 
seorang yang menyarankan kepada beliau, WAÉ Gn ai a 
adalah Khalifah, kalau engkau menulis surat jawaban = Sa = 
putih dan bersih, saya kira itu lebih baik.” Namun Su a 5 da g 
pendiriannya. “Tulis balasan untuk si zalim itu zl balik e 2 5 s Aan 
jika dia mendapatkan kertas itu dari yang halal, dia pasti akan di i An = a 
karenanya. Sebaliknya, jika dia mendapatkannya secara haram, elak dia 
akan masuk neraka karenanya. Tidak ada sesuatu yang telah disentuh orang 
zalim ada pada kita, sehingga merusakkan Din kita. Tulis untuknya: 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 
Dari: Hamba yang telah mati, Sufyan Ats-Tsauri 


Kepada: Hamba yang terpedaya oleh berbagai 
harapan, Harun, yang telah mengenyahkan (dari dalam 
hatinya) manisnya iman dan nikmatnya Oira'atul 
Qur'an, 

Amma ba'du, 


Sesungguhnya aku menulis surat kepadamu 
memberitahukan bahwa aku telah memutus tali 
persaudaraan denganmu dan telah memupus 
kasih sayangku kepadamu. Sesungguhnya 
menjadikan aku sebagai saksi atasmu de 
sendiri dalam suratmu bahwa 
melampaui batas kewenanganmu a 
kaum Muslimin. Engkau telah 
pada tempatnya dan mengi 
persetujuan mereka dan mere 
yang telah kamu lakukan ata 
Engkau jauh dariku 


rasa 
engkau telah 


Wahai Harun, 


Engkau telah bertindak 
kewenanganmu atas Baitul Mal 
tanpa kerelaan hati mereka 


melampaui batas 
milik kaum Muslimin 
Apakah para muallaf yang 
dibujuk hatinya, para amil aa S Ra a 
mujahid fi sabilillah, dan ibnus sabil (dan mereka 
yang berhak menerima zakat) rela dengan perbuatanmu? 
Apakah pemangku Al-Qur'an dan Ahli Ilmu ridha dengan 
hal itu? Apakah anak-anak yatim dan para janda rela 
dengan perbuatanmu? Apakah sebagian besar rakyatmu 
rela dengan hal itu? Maka dari itu, singsingkanlah 
lengan bajumu wahai Harun dan siapkanlah jawaban 
bagi pertanyaan tersebut dan siapkan pula penutup 
bagi bencana yang bakal mengancam. 


Ketahuilah bahwa engkau akan berdiri di hadapan 
Yang Mahabijaksana lagi Maha Adil. Takutlah kepada 
Allah saat terampas dari dalam hatimu manisnya 
ilmu dan zuhud, lezatnya qira'atul Qur'an, dan 
bermajelis dengan orang-orang saleh dan saat engkau 
ridha dirimu menjadi seorang zalim dan Imam bagi 
orang-orang zalim. 

Hai Harun, engkau telah duduk di atas singggasana, 
mengenakan sulaman sutra dan menurunkan tabir penutup 
di pintu istanamu menyerupai hijab (tabir penutup) 
Rabbul “Alamin. Kemudian engkau tugaskan pasukan 
pengawalmu yang zalim di pintu gerbang istanamu 
dan tabirmu. Mereka meminum khamr namun menghukum 
had orang yang minum khamr. Mereka berzina namun 
menghukum had orang yang berzina. Mereka mencuri, 
namun menghukum potong tangan orang yang mencuri. 

| menghukum mati orang yang 
rsebut layak untuk 


satin ig 


ua tanganmu terbelenggu 


hadapan Allah sedangkan ked 
yang bisa 


di belakang leher. Hanya keadilanmu 
melepaskan belenggu tersebut. Dan orang-orang zalim 
berada di sekelilingmu, sedangkan engkau sebagai 
pemimpin mereka menuju Neraka. Seolah-olah aku 
melihat dirimu tengah dihimpit penderitaan melalui 
tempat penghalauan (menuju Neraka) sedang engkau 
melihat kebaikan-kebaikanmu berada dalam timbangan 
amal kebaikan orang lain dan dosa-dosa orang lain 
berada dalam timbangan amal keburukanmu. Bencana di 


atas bencana dan kegelapan di atas kegelapan. 


Maka takutlah kepada Allah, hai Harun, dalam 
urusan rakyatmu. Jagalah (wasiat) Muhammad EA 
terhadap umatnya, serta ketahuilah bahwa urusan 
(kepemimpinan) itu kalaupun tidak terlimpahkan 
kepadamu, ia akan terlimpahkan kepada selainmu. 
Demikian pula dunia, ia berbuat terhadap siapa saja 
yang memperolehnya satu demi satu, maka di antara 
mereka ada yang menyiapkan bekal yang bermanfaat 
baginya dan ada yang merugi baik dunia maupun 
akhiratnya. Jangan. Janganlah engkau menulis surat 
lagi kepadaku sesudah ini, karena sesungguhnya aku 
tidak akan membalas suratmu. 


Wassalam. 


dan kumal—penerj.), sampai akhirnya aku diizinkan masuk, Tatkala Amirul 


Mukminin melihatku dengan keadaan seperti itu, beliau bangkit dari 
duduknya dengan terkejut, lalu duduk kembali sambil memukul kepala 
dan wajahnya serta menyumpahi dirinya sendiri. "Yang diutus memperoleh 
manfaat sedangkan yang mengutus gagal dan kecewa," gumamnya. Aku 
menyerahkan surat balasan Sufyan kepada beliau. Kemudian beliau 
membacanya, sementara air matanya jatuh membasahi wajahnya. 


Salah seorang penasihatnya berkata, ‘Sufyan telah berani berlaku 
lancang terhadap tuan. Mengapa tuan tidak menindaknya; memberatinya 
dengan besi dan mengurungnya dalam penjara agar menjadi pelajaran 
bagi yang lain." Namun Harun Ar Rasyid hanya berujar, ‘Biarkanlah Sufyan 
dengan apa yang dilakukannya, hei budak dunia. Orang yang terpedaya 
adalah yang kalian pedayakan dan orang yang celaka, demi Allah, adalah 


orang yang kalian jadikan teman duduk (maksudnya adalah dirinya 
sendiri—pent)'.” 


Demikianlah, Sufyan Ats-Tsauri sendirian saja laksana satu umat. Surat 
balasannya kepada Harun Ar-Rasyid masih terus dirawat oleh Harun dan 
selalu diulang dibaca tiap selesai shalat sambil menangis hingga Allah 
mewafatkannya, Semoga Allah merahmatinya.|| 


TARBIYAH 
JIHADIYAH 


pi 


PETUNJUK JALAN 


Ketahuilah bahwa Allah telah berfirman dalam Al-Qur'anul Karim: 


Ta iji ly Yasa LEN GE 


“Allah telah menetapkan, 'Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang.” 
Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Maha Perkasa." (Al-Mujadalah: 
21) 


Allah berfirman: 
SAN yas 0333 SAN ngali gi Lang Ka) pena) Ki) 


“Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 

yang beriman pada kehidupan dunia dan pada hari berdirinya 

saksi-saksi (hari kiamat).” (Al-Mukmin: 51) 

Sebagai kebalikannya, Rabbul ‘Izzati berfirman menuturkan perihal 
orang-orang musyrik: s 


berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rana Allah, 
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-Baqarah: 
217-218) 


Allah berfirman menerangkan perihal orang-orang Yahudi dan Nasrani: 


“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada 
kamu sehingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah, 
“Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya). 
Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah 
pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi 
pelindung dan penolong bagimu." (Al-Baqarah: 120) 


Hukum-hukum Rabbaniyah yang Baku 


Inilah dua qonun yang teratur rapi dan tidak saling kontradiktif. Dua 
aturan yang bersesuaian dan tidak berlawanan. Qonun pertolongan Allah 
dan dukungan-Nya kepada para wali-Nya serta kebersamaan-Nya pada 
hamba yang muhsin, Qonun yang jadi kebalikannya adalah permusuhan 
dari musuh mereka yang akan terus abadi semenjak kedua kaki Adam 
a= meninggalkan surga hingga Allah memusakai bumi dan orang-orang 
yang ada di atasnya. Kaum musyrikin akan senantiasa memerangi mereka. 
Orang-orang Yahudi dan Nasrani akan selalu memusuhi mereka. Orang- 
orang ateis akan selalu membuat makar dan tipu daya, siang dan malam, 


sampai mereka bisa membabat habis Islam dan mencabutnya sampai ke 
akar-akarnya. 


Dua qonun rabbani ini dapat kita lihat dalam kehidupan kita saat ini. 
Qonun pertolongan Allah pada wali-wali-Nya dan qonun permusuhan 
yang terus berlangsung, seperti tipu daya, jerat, bencana, dan rintangan 
dari musuh-musuh Allah terhadap wali-wali-Nya. Selama kaum Muslimin 
tetap konsisten di atas kebenaran, seluruh dunia akan menyerang dan 
mengeroyoknya, 

Peperangan antara kawan yang berada di sam, 
yang berada dihadapan mereka tidak akan na 
terus berlaku dan tak akan pernah berubah, Sepanjang masih s THR 
peperangan akan terus berlangsung, Oleh karena itu, tidak ada pitan min 
bagi kaum Muslimin selain melangkah pada jalan yang terang itu, i 
jalan yang lurus itu, dan memperkuat hubung papei 


& ea akn depe dengan Allah sehingga 
|| LAH 


pertolongan-Nya turun. Hanya ada satu jalan selamat dan jalan keluar. 
yaitu kembali kepada-Nya, i 

Oleh kareng itu, qonun diperanginya orang-orang Islam oleh orang- 
orang musyrik, langsung dilanjutkan dengan ayat berikutnya yang menyebut 
tentang iman, hijrah, dan jihad. 


Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah, "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar, 
tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada 
Allah, (menghalangi masuk) Masjidil Haram dan mengusir 
penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. 
Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. 
Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka 
(dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), 

seandainya mereka sanggup. Barang siapa yang murtad di antara 

kamu dari agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, maka mereka 

itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat. Dan mereka 

itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan 
rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Al-Baqarah: 127-128) 


Hal ini untuk menunjukkan bahwa inilah jalan yang memungkinkan 
untuk mencegah tipu daya musuh yang ditujukkan kepada orang-orang 
beriman. Jalan yang digunakan untuk menggagalkan perangkap mereka 
serta menolak rencana jahat mereka dan mengembalikan rencana jahat 
tersebut kepada mereka. 


“Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
lah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 

(bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) 


Inndlillahiwainndilaihirdji'an.' Mereka itulah Dang mendapatkan 
mpurna dan rahmat dari Rabbnya. Dan mereka 


keberkahan yang sei Kea 


itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (A 
157) 


Qonun Rabbani yang lain adalah sabar, shalat, dan jihad. Hasil 
kesudahannya adalah mati syahid di jalan Allah. Qonun sabar menghadapi 
ujian dan cobaan merupakan salah satu keniscayaan yang menyertai 
jalannya dakwah Islam sejak mata seorang Muslim terbuka oleh cahaya 
petunjuk hingga ia menjumpai Allah. 


Qonun sabar dan shalat merupakan bekal perjalanan dan penolong 
orang-orang beriman. Allah menyambungnya dengan firman-Nya, “Dan 
janganlah kalian mengatakan terhadap orang-orang yang gugur dijalan 
Allah itu mati, bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, akan tetapi kalian 
tidak menyadarinya." 

Jadi, persiapan kita di atas jalan perjuangan memerangi kebatilan, 
menetang kesesatan, melawan ateisme, kesyirikan, dan golongan ahli kitab 
adalah sabar, Sabar dalam menghadapi cobaan, penderitaan, dan kepahitan 
di jalan perjuangan. Meluruskan niat dalam beramal, semata-mata mencari 
keridhaan Allah, mengerjakan giyamullail, dan berpuasa sunnah. 


OI 
“Bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (darinya)" 
(Al-Muzammil: 2) 
Untuk apa? 


“Sesungguhnya Kamiakan me 
berat." (Al-Muzammil:5) 


Oiyamullail, puasa sunnah, 


Beliau juga memerintahk 
untuk berangkat bersama 
orang-orang kafir, 
Islam. 


an orang-orang yang tidak mampu berperang 
pasukan Islam yang hendak berperang melawan 
semata-mata untuk memperbanyak jumlah pasukan 


Kita harus merasa bahwa kita adalah umat yang satu. Kita mempunyai 
manhaj yang satu, yang telah dijelaskan oleh Rabbul ‘Izzati dalam kitab-Nya 
yang mulia atau lewat lisan Nabi-Nya yang amat belas kasih dan penyayang. 


Di antara bekal yang lain adalah menguatkan hubungan dengan Allah 
serta memperbanyak ibadah nafilah. 


Mind kental Dae ho ma asap SAAD Kemas. 
SAN ana ES LN Ib AS JIAN G o sté dls IA 
NAK ANA aeae atu , LAN ag Ana 

ia AN pn oa ag pai a aN 
j f | $ ri re JA pE 0. ” 
KAN Ki dg EN d Id li 

“Dan senantiasalah hamba-Ku mendekat kepada-Ku dengan 
(mengerjakan) ibadah-ibadah nafilah hingga Aku mencintainya. 
Maka apabila Aku telah cinta kepadanya, Aku menjadi 
pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar. Menjadi 
penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat. Menjadi tangannya 
yang ia gunakan untuk bertindak keras. Menjadi kakinya yang ia 


-Ku, pasti Aku 
untuk berjalan. Jika ia meminta kepada 

D Dan jika ia meminta perlindungan kepada-Ku, pasti Aku 
beri perlindungan." y , 

t telah jelas dan gamblang. Allah akan menolong hamba- 


ME nee aa di atas jalan dan manhaj tersebut. 


Apabila sifat-sifat itu terpenuhi pada 


Sesungguhnya Allah mengetahui segala yang mereka kerjakan." (Ali 
“Imran: 120) 


Rabbul ‘Izzati menjamin kepada kita dengan gonun-gonun Ilahiyah: 
1. Qonun Pertama: 

WN KT GE... 
"...Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri..." (Fathir: 43) 


Ada seorang lelaki yang berkata kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya 
kami mendapati dalam kitab Taurat ada ayat yang berbunyi, 'Barang 
siapa yang menggali lubang untuk saudaranya, maka dia sendiri yang 
akan terperosok ke dalamnya." Lantas Ibnu Abbas berkata, ‘Itu juga ada 
dalam Al-Our'anul Karim, yakni dalam ayat, ‘Wa IA yahigu al-makru as 
sayyi'u illâ biahlihi." 


2. Qonun Kedua: 
Dp KANG biar liye GUA Loyo 


“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang beriman. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang 
berkhianat lagi mengingkari nikmat," (Al-Hajj: 38) 


3. Qonun Ketiga: 


DASI Sia dis a) Ia salt el 


“Hal orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, 


| 


*(Tetapi) karena mereka melar 
mereka, dan kami jadikan h 
suka mengubah perkataan 
(sengaja) melupakan sebagi 
kepada mereka, Engkau ( 
perbi 


1ggar janjinya, maka Kami melaknat 
ati mereka keras membatu. Mereka 
(Allah) dari tempatnya, dan mereka 
ian pesan yang telah diperingatkan 
Muhammad) senantiasa akan melihat 
uatan khianat dari mereka kecuali sedikit di antara mereka 
(yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkan- 
lah mereka. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik. Dan di antara orang-orang yang mengatakan, ‘Kami ini orang 
Nasrani," Kami telah mengambil perjanjian mereka, tetapi mereka 
(sengaja) melupakan sebagian pesan yang telah diperingatkan 
kepada mereka, maka Kami timbulkan permusuhan dan keben- 
cian di antara mereka sampai hari Kiamat. Dan kelak Allah akan 


memberitakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan." 
(Al-Maidah: 13-14) 


Allah telah menjamin untuk mencerai-beraikan barisan musuh kita dari 
golongan Nasrani. Allah telah menjamin pula untuk memadamkan nyala 
api peperangan yang disulut oleh golongan Yahudi. 

“Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya," 

Allah telah menjamin bahwa tipu daya para pengikut setan dari 
golongan orang kafir terhadap orang-orang beriman akan dilemahkan. 
Allah berfirman: 

Gina AS dan hi is 

“Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu), dan 

sesungguhnya Allah melemahkan tipu daya orang-orang yang 
kafir." (Al-Anfal: 18) f 


an, Hal pakan persoalan prinsip 


kin bisa memberikan andil yang memadai dalam meninggikan syariatnya di 
atas muka bumi. Orang-orang tidak akan bisa memahami Dan agama ini 
sampai la memahami tabiat pertempuran Islam melawan jahiliyah. 


Peperangan Antara Islam dan Jahiliyah 

Ketika Islam pertama kali diserukan di bumi Mekah, seluruhnya 
menggambarkan perspektif ini, yakni peperangan antara Islam dan 
jahiliyah. Waktu itu belum ada perintah puasa, zakat, haji, hukum waris, 
atau perkara-perkara lain seperti adab-adab syar'i, semisal makan dengan 
tangan kanan dan lain-lain. Semua itu ditangguhkan oleh Rabbul 'Izzati 
ke masa-masa sesudahnya. Sehinga terbina dan tergembleng lebih dahulu 
sekelompok orang mukmin, yang memiliki keimanan kuat, yang meresap 
di dalam kalbu mereka dan mengalir ke seluruh urat nadinya, yang tidak 
ada titik temu lagi antara Islam dan jahiliyah. Api peperangan tersebut tidak 
akan pernah padam selama kebenaran masih tegak dan kebatilan masih 
Wujud. Sementara eksistensi kedua hal itu tidak akan mungkin lenyap dari 
kehidupan manusia. 


Siapa yang ingin memahami lebih jauh tentang peperangan ini 
sebagaimana yang terjadi pada awal mula penyampaian risalah, hendaklah 
ia membaca tafsir Fi Zhilalil Qur'an karya Sayyid Quthb. Ada beberapa 
alasan mengapa kita perlu membacanya, yaitu orang yang menulis tafsir 
tersebut menyampaikan peristiwa peperangan yang terjadi dari dalam 
kancah peperangan itu sendiri. Dia menulis kalimat-kalimat itu di saat ia 


g 
| 


Insya Allah, saya tahu lebih ba 
5) nyak dari kalia i 
A a yak dari kalian dan menelaah lebih banyak 


Dengan membaca kitah. Li 
eperangan yang San tafsir itu, mereka tak dapat menyelami 
aliyah Bukan saja i š Peperangan yang berlangsung antara Islam dan 
) saja pada masa kehidupan Rasulullah, tapi juga di setiap 


entang waktu, di seti A 
i Te “tiap zaman, di setiap masa, dan di setiap jengkal tanah 


.Our 3 
Al-Qur'an adalah Kitabullah yang turun untuk terjun ke dalam 
peperangan melawan musuh-musuh Allah. 


DGE blie -y pipt Lap Mi i Si 


“Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan 
berjihadlah terhadap mereka dengan Al-Qur'an dengan jihad yang 
besar.” (Al-Furqan: 52) 


Manusia harus memahami Al-Qur'an untuk kepentingan apa ia 
diturunkan dan kepada siapa nash-nash tersebut ditujukan? Sebagian 
orang mengira bahwa nash-nash tentang peperangan telah usai dan telah 
selesai dalam menjalankan perannya. Mereka tidak mampu lagi mengambil 
neraca atau mentransformasikan gonun-gonun (yang terdapat dalam Al- 
Qur'an) itu untuk peperangan melawan jahiliyah di masa sekarang, seperti 
peperangan yang pernah dilakukan oleh Rasulullah. 


Oleh karena itu, saya anjurkan kepada kalian dan pada diri saya sendiri 
untuk membaca Tafsir Fi Zhilalil Qur'an. Ketika Sayyid Quthb digiring ke 
tiang gantungan, seorang dari Al-Azhar tampil dan mengatakan 
kepada Sayyid Quthb, “Ucapkanlah, LA Ilaha illallah hai Sayyid Guthb." 
Mendengar perkataan syaikh tersebut, Sayyid Quthb berkata kepadanya 
dengan keras, “Bahkan engkau juga datang melengkapi sandiwara ini. Kami 
dihukum mati karena mengucapkan (mendakwahkan), Ld Ilaha dalah 
sedangkan kallan makan roti dengan (menjual), LA Aha, allah.” Saya 

2: dari seseorang yang enerima kisah tersebut dari orang 
Yang man makan langsung prosesi h titu. 


Jika demikian, musuh-musuh Allah tahu siapa yang memahami La 
Ilaha illallah dan siapa yang tidak memahaminya. Mereka yang memahami 
La Ilaha illallah disebut oleh musuh-musuh Allah sebagai orang yang 
fanatik, Sementara, mereka yang tidak memahami LA Ildha illallah disebut 
sebagai kelompok moderat. Mereka dengan terang-terangan menyatakan, 
kami tidak senang dengan golongan Islam ekstrem. Kami senang dengan 
kelompok Islam moderat. Kami tidak akan menerima Islam fundamentalis, 
tapi yang kami terima adalah Islam yang fleksibel. Yang kami maui adalah 
Islam yang fleksibel menurut cara Amerika. 


Jika dikatakan kepada orang-orang Islam moderat itu tentang orang- 
orang komunis, dengan serta merta mereka memeranginya, Sementara itu, 
jika dikatakan kepada mereka tentang orang Amerika maka mereka bersikap 
netral. Mereka berdalih: 


"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang- 
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu 
dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang-orang 
yang beriman ialah orang-orang yang berkata, ‘Kami ini orang 
Nasrani'." (Al-Maidah: 82) 


Padahal peperangan ini akan terus berlangsung. Nyala api dan kobar- 
annya tak akan pernah padam. Sebab peperangan antara kedua kekuatan 


itu merupakan qonun Allah yang tidak akan pernah ketinggalan zaman, 
berubah, ataupun berganti. , 


Adapun dalam kenyataan sejarah, orang kafir selalu mengungkapkan 
kebencian dan kedengkian mereka terhadap Din TANPA Mareka 
senantiasa membuat rencana jahat uhny 

menyembunyikan rasa permusi 


Sayyid Quthb dan Ikhwanul Muslimin 


MAN, ujar Sayyid Guthb, “Saya tidak menyukai dakwah Ikhwanul 
Muslimin. Sampai pada penghujung tahun 1948 M, pemerintah Mesir 
meng mi Baya ke Amerika untuk melakukan studi di bidang rencana 
pengajaran (beliau waktu itu bertugas sebagai seorang penelitidi Kementrian 
Pendidikan). Di sana terjadi dua kejadian yang menarik perhatian saya.” 


Kejadian Pertama: 


Pada tanggal 13 Februari tahun 1949 M, saya berada di sebuah Rumah 
Sakit Amerika. Saya melihat ada spanduk-spanduk hias yang terpampang 
di Rumah Sakit tersebut, Lalu saya bertanya kepada salah seorang perawat, 
“Apa yang sedang kalian rayakan?” Perawat tersebut menjawab dengan 


polos tanpa berpikir, “Hari ini musuh orang-orang Kristen dihukum mati di 
Mesir, Hari ini Hasan Al-Banna dihukum mati.” 


Kata-kata itu mengguncang tempat pembaringan yang saya tiduri dan 
menjadikan saya bangun dan berpikir, “Tidak mungkin seorang dijadikan 
target persekongkolan dan rencana jahat dunia kalau ia tidak berada di atas 
kebenaran.” 


Orang-orang Amerika berpesta mendengar kematian seseorang yang 
tidak kita pedulikan dan kita tidak menaruh perhatian padanya. Kita tidak 
menghadiri ceramah-ceramahnya sesaat pun, atau bahkan tak terbersit 
dalam pikiran, Saat Hasan Al-Banna datang menyampaikan ceramah, 
orang-orang semisal Sayyid Quthb pergi ke kedai-kedai kopi. Tidak terlintas 
dalam pikiran mereka untuk datang menghadiri pengajian Hasan Al-Banna. 


Kejadian Kedua: 
spionase dunia tengah berlomba merekrut pemuda-pemuda 

kerja mereka. Mereka menyiapkan pemuda- 
5 tuk membantu kepentingan 

ada pos-pos penting dan kedudukan 


okoh Islam terkenal lain tercatat dalam daftar 
an intelijen musuh ditebarkan 
alah seorang di antara 


Sayyid Guthb dan tokoh-t 

buruan mereka. Jaring-jaring perangkap bad 
dengan cepat dalam jumlah besar dengan harapan s 
a dapat dijaring dan direkrut. 
S d Quthb menuturkan, “Suatu ketika, Direktur Badan Intelijen 
Inggris di kedutaan mereka di Amerika mengundang saya untuk jamuan 
makan malam yang mereka adakan di rumahnya. Saya menyambut 
undangannya. Ketika saya masuk rumahnya dan berkenalan dengan 
keluarganya, ada dua hal yang mengguncangkan hati saya. 


Pertama: Ia menamakan anak-anaknya dengan nama para shahabat 
seperti Umar, Utsman, Ali, Ahmad, dan sebagainya. Mereka melakukannya 
supaya bisa menjalankan peranannya demi kepentingan Inggris dan agar 
rahasia mereka (bahwa mereka sebenarnya bukan Muslim) tidak terbongkar. 


Kedua: Saya mendapati buku “Keadilan Sosial” yang saya tulis ada di 
rumahnya. Padahal, naskah asli buku itu saya tinggalkan supaya dicetak oleh 
saudara saya, Muhammad Quthb. Buku tersebut dicetak dan saya dikirimi 
satu buah salinannya. Saya sangat terkejut melihat salinan yang kedua ada 
di rumah Direktur Badan Intelejen Inggris itu.” Mereka menerjemahkannya 
untuk mengetahui pandangan Sayyid Quthb pada waktu itu. 


Kami pun terlibat obrolan kesana kemari, sampai akhirnya kami 
berbicara tentang Mesir. Kami membicarakan perkembangannya dan 
gerakan-gerakan yang mungkin mengambil alih tampuk kekuasaan 
pemerintahan Raja Mesir yang hampir tumbang. Ia mengeluarkan dokumen 
besar dan memperlihatkan catatan-catatan penting yang sangat detail. 
Catatan itu mengenai kegiatan para aktivis amal islami yang mereka peroleh 
dari para informan mereka. Misalnya, Hasan Al-Banna berkhotbah pada 
tanggal sekian di masjid A dan tidur di kota B. Fulan masuk aktivis dakwah 
Islam pada hari A. Fulan memanjangkan jenggotnya. Bahkan perkara yang 
luput dari perhatian saya pun tercatat dalam dokumen mereka. 


pada dugaan bahwa kelompok 


Aa an Anda untuk tidak memberikan jalan kepada mereka 
mencapai tampuk kekuasaan, Dengan begitu keadaan tidak menjadi statis 
dan perkembangan negeri Mesir tidak terhenti," 

Kata Sayyid Guthb, “Di rumah Direktur B 


adan Intelejen Inggris itu 
saya memutuskan dalam h 


Jos ati akan bergabung dengan jamaah Ikhwanul 
Muslimin. Saya berpikir bahwa tidak mungkin satu aktivitas dakwah atau 
satu harakah menjadi target konspirasi dunia, selalu diintai kelengahannya, 
dan sangat ditakuti kalau mereka tidak berada di atas kebenaran.” 


Sekembalinya ke Mesir, ia melaksanakan keinginannya dengan 
menghubungi ustadz Hasan Hudaibi. Ia sampaikan padanya, “Saya 
ingin masuk jamaah Anda.” Ustadz Hasan Hudaibi menyambut hangat 
keinginannya. Ia pun masuk jamaah Ikhwanul Muslimin. Sejak masuk 
jamaah, bisa dikatakan, ia tidak pernah menikmati hari yang menyenangkan 
sampai dia menjumpai Allah dalam keadaan digantung di tiang gantungan. 
Mereka menggigit jari karena telah membiarkan Sayyid Quthb muncul 
(sebagai pembela dakwah) sebelum dia memilih berjuang dan menjadi 
Muslim militan. 


Andai mereka tahu bahwa perjalanan Sayyid Quthb akan berakhir 
seperti itu dan bersikap seperti itu, mereka pasti tidak akan mengizinkan 
surat kabar, majalah, atau penerbit untuk menyebarkan pemikiran- 
pemikirannya. Sebab mereka tahu Islam; kejauhan sasaran dan kedalaman 
misinya bagi siapa yang memahami Din Islam dan merasakan manisnya. 


Ketakutan Terhadap Kekuatan Islam 
Orang kafir mengetahui bahwa Islam merupakan ajaran yang bisa 
mencetuskan revolusi paling dahsyat di muka bumi. Oleh karena itu, 
mereka takut. Mereka mengetahui kekuatan Islam; kemampuannnya dalam 
Sa k n umat melawan musuh-musuh Allah. Inilah 


bila Amerika, sebagaimana diceritakan 
nal Abdul Nasser untuk 
a itu Gamal menjawab 


1 sa seumur hidup. Ada 
ke dalam penjara dengan hukuman kerja pa a a baya ia 
Sayyid, saya akan menghukum mati seperti yang 
dapat menentang perintah kalian...” 

Menjelang tahun 1978, terjadi pa La 
aktivis gerakan jihad seperti Shaleh Sariyyah, Ka 3 
Angga, SERI Dia memukul barakah Darah pa Son 
bertubi-tubi. Setiap hari selalu ada penangkapan. Mereka ti al s yisakan 
waktu luang dalam menyebarkan isu-isu negatif terhadap pans Laa 
Muslim, khususnya para pimpinan mereka. Saya pernah mendapat berita 
dari seseorang bahwa pihak keamanan Mesir berhasil menangkap kembali 
tiga pemuda anggota gerakan jihad yang melarikan diri dari penjara. 
Padahal, akhirnya kami tahu bahwa berita tersebut tidak benar sama sekali. 


Kami juga mendengar kabar burung dari pemuda-pemuda yang baik, 
menurut prasangka kami, bahwa pihak keamanan menemukan uang 
ribuan dolar pada setiap orang anggota gerakan jihad yang melarikan diri 
itu. Uang itu berasal dari satu negara yang mempunyai rantai hubungan 
dengan Amerika. Padahal semua itu hanya rekayasa untuk memadamkan 
api kebenaran yang mulai menyusup ke dalam hati para pemuda Muslim. 
Kebenaran yang mereka dapatkan dan saksikan pada diri figur-figur teladan 
yang berjuang di atas jalan dakwah. 


Tahun 1978, revolusi Iran pecah. Barat mulai dicekam rasa ketakutan. 
Mereka menyangka revolusi itu akan menyebar ke tempat-tempat lain. Para 
intel mulai mencatat (nama-nama aktivis dakwah) di setiap tempat. Badan- 
badan riset mulai mengalihkan perhatiannya kepada Islam kembali. 

Saya akan menukilkan sebagian artikel t 
kabar Yahudi secara khusus, Karena a UL alam mura 
erat dengan upaya pemadaman api jihad di teluk (negeri-negeri 
Arab) dan di Dunia Islam, Mereka 1 tegaknya jihad akan 
menjadi akhir kedaulatan Israel. Dana 
sebagaimana kita ketahui. pan, tersebut 
Mereka mengatakan, 
Arab pul 


angkapan dan penyiksaan parą 
yukri Musthofa, dan Karim 


ancaman yang mungkin timbul setelah pecahnya jihad Afghan. Merek 
bersikap waspada terhadap revolusi lain yang bakal timbul se lal TA 5 5 
AN yang bakal timbul setelah pecahnya 

Setelah masuknya pasuk 
televisi Israel melakukan wa 
Israel dari golongan Maror 


an Israel ke wilayah Lebanon, stasiun 
wancara dengan Sa'ad Haddad, boneka 
nit (kelompok Kristen Katolik). Stasiun 
tersebut memperlihatkan kegembiraan Sa'ad Haddad dan golongan 
Maronit saat masuknya pasukan Yahudi ke Lebanon. Surat kabar Israel, 
"Yadakwut Akhranut” mengkritik tayangan tersebut karena dianggap 
dapat membangkitkan kemarahan kaum Muslimin dan membangunkan 
kelompok-kelompok Islam militan. 


Pada 18 Maret 1978 surat kabar itu menulis, "Jangan sampai media 
massa kita melupakan kenyataan penting dari strategi peperangan Israel 
melawan Arab. Kita telah berhasil, melalui upaya kita dan upaya kawan 
kita (penguasa di sebagian negara Arab dan Islam), menjauhkan Islam dari 
peperangan antara kita dan negara-negara Arab selama 30 tahunan. Islam 
harus dijauhkan dari peperangan (yakni jangan sampai orang-orang Arab 
yang bermusuhan dengan mereka itu berperang karena keislamannya— 
penerj). 

Oleh karena itu, jangan sampai kita lengah sekejap pun dalam 
menjalankan rencana-rencana kita untuk mencegah bangkitnya ruhul Islam 
(dalam hati bangsa Arab) dengan cara apa pun. Meski untuk merealisasikan 
rencana tersebut kita harus meminta bantuan kepada kawan-kawan kita 
(para penguasa) supaya menggunakan kekerasan dan kekuatan dalam 
upaya memadamkan kebangkitan ruhul Islam di kawasan negara-negara 
yang bertetangga dengan kita. Namun televisi kita melakukan kesalahan 
yang amat tolol dan hampir-hampir membuyarkan semua rencana-rencana 


n ini dipergunakan oleh 
1 jelas memusuhi kita 
am melawan kita. Jika 


para pemimpim-pemimpin Arab untuk 
dan gerakan-gerakan Islam berhasi, 
a untuk melawan kita, saat itulah kitą 
am adalah musuh yang kita 


Bila kita gagal meyakinkan 
menumpas gerakan-gerakan Islam, 
menggalang umat dengan ruhul Islam As 

K i musuh yang sebenarnya. Is 
akan menghadapi musuh yang sebenar ! 
j a dari an peperangan kita," 

harus berusaha keras untuk menjauhkannya dari medan per gan kita 


Jadi Israel sendiri akan berada dalam situasi genting apabila golong. 
an Islam militan itu sampai mencapai sukses. Karena orang Islam adalah 
orang yang meyakini bahwa salah seorang di antara mereka akan masuk 
surga apabila membunuh orang Yahudi atau dibunuh oleh orang Yahudi. 


Dalam surat kabar Sunday Telegraph Inggris, Berkrin Dorstone menulis 
dalam artikelnya, “Orang-orang Barat terjerumus dalam kesalahan besar 
saat mengira bahwa yang mengancam kepentingan mereka di Timur 
Tengah adalah ancaman komunis. Ancaman yang sesungguhnya bagi ke- 
pentingan mereka dan sekutu-sekutu mereka di kawasan tersebut adalah 
ancaman orang-orang Islam garis keras. Perkembangan mereka meningkat 
sedemikian pesat kendati berbagai macam penderitaan dan siksaan telah 
ditimpakan kepada mereka oleh pemerintahan negara-negara kawasan 
teluk yang pro-Barat.” 

Selanjutnya penulis artikel tersebut menegaskan, “Kejadian-kejadian 
yang tengah berjalan di kawasan Timur Tengah menunjukkan bahwa ge- 
lombang kebangkitan Islam garis keras telah muncul di semua negera di 
kawasan tersebut. Kesalahan terbesar yang dilakukan pihak Barat adalah 


tidak Pa an serius pentingnya melakukan intervensi militer 
secara langsung wasan tersebut di tengah kondi: 
pemerintahan negara-negara sahabat ampun 


kelompok Islam garis keras." vanki menumpas kelompok- 


Lebih lanjut ia menulis, "Trauma d: : p 
sulit dalam Merem al sesal setelah lepas dari posisi 
untuk menggunakan kekuatan militer 
Karena bahaya ancaman dari kelo 
dengan ancaman lain, sebesar 


h, na i i 
ane SA k demikian dengan Islam selagi kita terus-menerus 
menganggap p le ancaman mereka.” Lihatlah kata-kata Intifadhoh. Ia 
sudah memakai istilah tersebut 10 tahun lalu 
Surat kabar Al-Qobs, Kuwi 


berkenaan dengan Mose Dayan yang berbicara di hadapan para utusan 
pemerintah Amerika. Ia mengatakan, “Amerika dan negara-negara Barat 
hendaknya mengambil pelajaran atas kejadian di Iran belakangan ini. 
Kejadian yang telah mencetuskan revolusi Islam dalam bentuk yang tidak 
pernah diharapkan sama sekali, Barat, terutama Amerika, hendaknya 
memberikan perhatian besar pada Israel yang berperan sebagai garis 
pertahanan (terdepan) bagi peradaban Barat dalam menghadapi badai 
revolusi Islam yang bermula dari Iran, Badai yang lain mungkin bertiup 
dalam bentuk yang mengejutkan, cepat dan dahsyat, di suatu wilayah lain 
di Dunia Arab, mungkin di Turki dan Afghanistan juga." 


ait pada 26 januari 1979 memuat berita 


Dengan pandangan dengki, Mose Dayan menegaskan bahwa musuhnya 
yang pertama adalah Ikhwanul Muslimin. Ia mengatakan tidak akan tenang 
terhadap masa depan Israel sebelum mereka dapat ditumpas. Mereka, 
orang-orang Arab yang berada dalam kekuasan Amerika, harus mengetahui 
bahwa Israel sama sekali tidak akan mentolerir keberpihakan mereka 
terhadap kelompok-kelompok pergerakan Islam ekstrem. 


Ketika Israel merasa bahwa orang-orang Arab yang tinggal di wilayah 
Palestina mulai bersimpati terhadap kelompok pergerakan Islam ekstrem, 
mereka tidak ragu lagi untuk membuang jauh orang-orang Palestina itu. 
Agar mereka bisa bergabung dengan saudara-saudaranya yang telah lebih 
dahulu mengungsi ke negara lain. 

Sebuah surat kabar di Koth, ek menuliskan, “Peristiwa 

t belakangan ini di Turki dan Iran, munculnya Partai Salamah 
PER Najmudin Erbakan) di Turki; pecahnya revolusi Islam di Iran, 
bangkitnya gerakan-gerakan Islam di Mesir dan negeri-negeri Arab yang 
lain membuktikan bahwa Islam sajalah yang memainkan peranan utama 
di kawasan Timur Tengah. kan negara-negara besar atau pemerintahan 
yang menjadi sekutunya." 


hendaknya mereka menunjukkan fleksibilitas dalam memahami tujuan 
kelompok pergerakan Islam yang tengah berupaya mewujudkan tatanan 
baru yang kuat, yang sesuai dengan Islam." 

Howard Cook dalam sebuah artikel yang diterbitkan oleh Yerussalem 
Post pada 25 September 1978 mengatakan, “Munculnya gerakan ke- 
bangkitan Islam dalam bentuk yang mengejutkan dan mencengangkan 
ini telah menampakkan dengan jelas bahwa semua utusan diplomatik dan 
kantor-kantor perwakilan intelijen Amerika tidur mendengkur dengan 
pulas." 


Dia menambahkan, “Informasi mengenai tabiat Islam dan kekuatan 
Islam yang aktif dan berkembang sangat banyak dan melimpah pada 
pemimpin-pemimpin Barat. Khususnya mereka yang bertanggung jawab 
dalam soal keamanan di Washington. Telah banyak usaha yang ditempuh 
untuk menumpas gerakan-gerakan Islam ekstrem. Akan tetapi, kejadian- 
kejadian terakhir dikawasan negeri Islam dan kembalinya gerakan 
kebangkitan Islam menggambarkan perkembangannya dalam lingkup 
yang semakin luas di Mesir, Afghanistan, Syria, Turki, Iran, dan negara lain. 
Itu menunjukkan bahwa cara yang digunakan untuk membendung dan 
menumpas perkembangan gerakan Islam gagal mencapai target dalam 


jangka panjang, meski ia berhasil mencapai keberhasilan dalam jangka 
pendek." 


Saudaraku, rambu-rambu petunjuk jalan, mercusuar-mercusuar 
petunjuk arah telah saya pancangkan di depan daulah Islam atau daulah 
Mujahidin yang akan datang. Daulah yang kelak menerima tampuk 
kekuasaan di Afghanistan. Saya yakin merekatidakakan lupabahwaAmerika 
terguncang dan gemetar sejak tahun-tahun terakhir peperangannya. Mereka 
mengetahui bahwa Amerika mengutus mantan presidennya, Nixon, kesini 
untuk mempelajari persoalan mereka dan mengamati kejadian-kejadian 
yang berlangsung di sini. Setelah Nixon kembali ke negerinya, ia tampil 
dalam siaran Televisi, Ia mengadakan jumpa pers dan Bara wartawan 
menanyakan kepadanya tentang berbagai masalah. Dengan santai ia 
menjawab, “This is easy.” Penyelesaiannya mudah. 


Akhirnya mereka menanyakan, “Lalu a 
m y pa permasalahan sebenarnya?" 
la menjawab, "Islam, Islamlah yang menjadi masalah. Telah tiba Sea 


Setelah don) mereka mengirim Jimmy Carter (mantan Presiden 
Amerika juga). Saya sendiri tidak mengamati hasil keputusan yang dibuat 
Amerika setelah kunjungan Nixon dan Carter. Itu tampak karena Nixon 
sendirilah yang berbicara di televisi tanpa rekayasa ataupun tipu daya. 
Carter sendiri mengukuhkan kenyataan tersebut. Mereka takut melihat 
sebuah bangsa yang semuanya digerakkan oleh kalimat Allahu Akbar. Oleh 
karena itu, setelah mereka kembali, mereka memberi nasihat kepada kaum 
mereka agar memadamkan api jihad ini sebelum merembet ke negeri-negeri 
lain. Di pasar-pasar Amerika beredar buku yang mengingatkan bahwa jihad 
Afghanistan akan merembet ke Eropa nantinya. 


Sebelum Perjanjian Jenewa berlangsung, telah diajukan ketetapan 
kepada Dewan Keamanan Nasional Amerika yang menyatakan bahwa 
kelangsungan jihad di Afghanistan akan mengancam kepentingan Amerika 
di dunia internasional. Maka dari itu, Scachterman menulis, “What we have 
done? We have awaken the giant! Apa yang telah kita lakukan? Kita telah 
membangunkan raksasa!" 


Mereka kemudian menugaskan secara khusus seorang Yahudi bernama 
Arnold Hamer untuk menyusun protokoler konferensi Jenewa atau 
konspirasi Jenewa. Dialah yang menyusun (mengotaki) jalannya konferensi 
tersebut. 

Para mujahidin seharusnya mengetahui bahwa berbagai problematika 
besar dan konspirasi tingkat dunia tengah menunggu mereka. Musuh- 
musuh Islam tidak akan berhenti memerangi mereka sekejap pun. 


Mereka harus mengerti juga bahwa berbagai problematika internal yang 
besar, yang dibuat oleh musuh, telah menunggu di sana. Musuh bahkan 
berupaya merobohkan rumah-rumah mereka dari dalam. Mereka menyulut 
dan mengobarkan berbagai macam fitnah di setiap tempat, seperti atas 
etnis, daerah, dan lain-lain. Musuh banyak menimpakan 

terus menolong mujahidin, 


Allah dan para malaikat-Nya bershalawat kepada Nabi, wahai orang- 
orang yang beriman, unjukkanlah shalawat dan salam kepadanya. 


Labbaik (aku penuhiseruan-Mu) Allahummashalli 'alaMuhammad 
wa 'alå âli Muhammad kamå shallaita 'ald Ibrahima wa 'ala ali 
Ibrdhiim, wa barik 'ald Muhammad wa 'ala Ali Muhammad kama 
birakta 'ald Ibrahim wa 'ald Ali Ibrahim, fil 'alamina innaka 
hamidum majid. 


Ya Allah, ridhailah para shahabat dan Tabiin dan orang-orang yang 
mengikuti jalan mereka dengan baik sampai hari kiamat. 


Ya Allah, berilah kekuasaan kepada orang-orang beriman di muka 
bumi, ya Allah berikanlah kekuasaan kepada orang-orang beriman di muka 
bumi. Ya Allah, kami memohon kepada-Mu surga firdaus yang tertinggi. 
Ya Allah, tolonglah kami untuk senantiasa mengingat-Mu, mensyukuri- 
Mu dan beribadah kepada-Mu dengan baik. Ya Allah, hidupkanlah kami 
sebagai orang-orang yang bahagia, matikanlah kami sebagai syuhada' dan 
kumpulkanlah kami bersama rombongan Mushtofa #&. 


Ya Allah, berikanlah pertolongan pada mujahidin di Afghanistan. Ya 
Allah, berikanlah pertolongan pada mujahidin di Palestina; tautkanlah hati 
mereka, perbaikilah hubungan antara sesama mereka, dan tunjukkanlah 
mereka ke jalan-jalan menuju keselamatan. Ya Allah, tinggikanlah bendera 
Islam di atas Masjidil Agsha, wahai Rabb semesta alam. Ya Allah, berilah 
pertolongan pada kami di Afghanistan dan jangan Engkau matikan kami 
kecuali sebagai syuhada' di bumi Agsha (Palestina), wahai Rabb semesta 
alam. Ya Allah, berikanlah pertolongan kepada mujahidin di Lebanon. Ya 
Allah, berikanlah pertolongan kepada mujahidin di Philipina, Somalia, 
Chad, Eritria, Yaman, Birma, Kurdistan, dan di setiap tempat. Ya Allah, 
tinggikanlah bendera Islam dan kekuasaan daulah Qur'an dan jadikanlah 
tentara-tentara pembela Qur'an. 


Wahai hamba-hamba Allah, sesungguhnya Allah mem, 
, erintah kalian 
untuk berlaku adil, berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
melarang kalian dari perbuatan keji, mungkar, dan aniaya. Dia memberi 


pengajaran kepada kalian agar kalian dapat mengambil pelajaran. 


Berwali Kepada 
ORANG-ORANG KAFIR 


Allah berfirman dalam Al-Qur'an: 
A LE E EE ANETE Aren AET, = AEE AIE 
233 NA yi A an a = gl DOEL 
Dedes AN Kab Ú i i 
“Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik. 
Walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), 


sesudah jelas bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu adalah 
penghuni neraka Jahannam." (At-Taubah: 113) 


Setelah lafal “Walladzina âmanû,” Allah tidak mengatakan “ma'ahu” 
(yang bersamanya). Artinya, lafal ini berlaku untuk orang-orang beriman di 
setiap zaman dan tempat. 

Kata “mê kêna” dalam Al-Qur'an mempunyai makna “penafian” dan 
juga “larangan.” Yang bermakna penafian, contohnya: 

“kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya." 


Atau 
He EM dip Yg ol AI ML bs 
“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 


Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya..." (Ali 
“Imran: 145) 


Penafian ini maknanya adalah “Lam” (tidak). 
Adapun yang bermakna larangan, seperti dalam ayat: 


TA as D an Ta 
Gam AA a TAN GA EU 
“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang “mtr 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
(At-Taubah: 113) 


Allah melarang mereka untuk memintakan ampun kepada orang-orang 
musyrik. Atau seperti : | 


2 Ga BTN GEN aa E 
NU bak da MS PASS ANG SI AP SP dl DG; 


“Dan janganlah kalian menyakiti (hati) Rasulullah dan jangan 
(pula) mengawini istri-istrinya selamanya sesudah ia wafat..." (Al- 
Ahzab: 53) 


Demikian pula larangan yang bermakna pengharaman. Pengharaman 
berwali pada orang kafir semasa hidup dan setelah matinya. 


“Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik. 
Meskipun mereka adalah kaum kerabat (nya sendiri), sesudah jelas 
bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni 


memintakan ampun kepadamu sampai Ra 
Allah tidak melarangku,” maka turunlah a 


4 epada Rabbk: emi 7 4 
ibuku tetapi Dia tidak Aoa A ka AA a a 

Allah tidak mengizinkan beliau memohonk 
Allah juga tidak mengizinkan beliau me 
pamannya, Abu Thalib, kendati ja adal 
Abu Thalib melindungi dakwah Islam 


an ampunan bagi ibunya. 
mohonkan ampunan bagi 
ah orang yang paling dicintainya. 
pa selama 10 tahun dan pedangnya 
menjadi naungan pelindung bagi Rasulullah serta orang-orang beriman. 
Wibawa dan kedudukannya di kalangan kaumnya menjadi naungan tempat 
berlindung Rasulullah, karena itu beliau berkata: 
P BA > 
EELS a 
“Tiadalah kaum kafir Quraisy memperoleh dariku sesuatu yang 
tidak aku sukai hingga matinya Abu Thalib.” 


Bertambah keras gangguan dan teror kaum kafir Quraisy terhadap 
diri Rasulullah sepeninggal pamannya, padahal sebelum itu mereka segan 
mengganggunya. Mereka tidak berani mengganggu beliau karena segan 
terhadap pamannya, Abu Thalib, pemuka Quraisy. 


"Sesudah jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah 

penghuni neraka jahannam." 

Apabila telah jelas seseorang itu kafir dan keluar dari millah Islam, kita 
tidak boleh memohonkan ampunan untuknya. 


Kepemimpinan Kafir Penyebab Runtuhnya Negara dan Umat 


menyaksikan bahwa runtuhnya suatu negara dan 
(sebagian b akan oleh kepemimpinan 
temui Zhahir Syah (bekas raja 
m Wanita memakai cadar atau 
usak kaum wanita dan 


yang sudah dikenal sangat kuat dan teguh pa kana 
prinsip Islam menolak perintah tersebut, raja 4 Sa = rim 
pasukan kerajaan untuk memaksakan kehendaknya. Pas m ni Ka 
oleh Syah Wali. Terjadilah pertempuran antara pasukan Pi A : k yah 
dengan penduduk Kandahar, dalam pertempuran yang Gi er engan 
nama “Ma'rakatul Khimar" (Perang Cadar). Dalam pertempuran itu sekitar 
seribu orang penduduk Kandahar syahid. 


Semua itu untuk menjaga dan mempertahankan kursi kepemimpinan 
orang-orang kafir. Harakah Islam diberangus dan dibasmi atas perintah 
orang-orangkafir. Haliniyangterjadiketikaorang-orangkafirmenyampaikan 
pada Abdunnashir suatu resolusi bahwa harakah-harakah Islam sangat 
berbahaya dan mengancam kekuasaaan mereka. Sebelum Abdunnashir 
menghancurkan harakah Islam (di Mesir) tahun 1965, saya membaca di 
surat kabar Jerman versi terjemah bahwa pada 1964, setahun sebelum 
membasmi gerakan Ihkawanul Muslimin, Abdul Nasheer mengira ia telah 
berhasil mengikis habis Ikhwanul Muslimin. Ternyata itu hanya prasangka 
saja. Bahkan, sebenarnya Ikhwanul Muslimin mulai mengembangkan 
gerakannya di Saudi dan di negeri-negeri lain melalui para aktivisnya yang 
melarikan diri dari Mesir dan juga lewat orang-orang yang diusir. Dalam 
ulasan akhirnya, surat kabar Jerman tersebut menegaskan, “Tak ada jalan 


lain bagi Gamal Abdul Nasser selain turun menghadapi Ikhwanul Muslimin 
kembali dalam pertempuran." 


Setahun kemudian, dia benar-benar menghantam Ikhwanul Muslimin. 

Di atas kubur Lenin, ia menyatakan telah menangkap 17 ribu aktivis 

Ikhwanul Muslimin dalam sehari. Kalau dia mi erikan ampunan pada 

ra SN a akan in meragam 
wan yang ditangkap diperlakukan dengan 

kejam saat itu. ukan dengan sangat sadis dan 


| berbagai bentuk 
nusia. Kalaupun 


di Palestina, kami akan menggulingkan kekuasaan kalian. Maka dari itu 
tanda tanganilah (kesepakatan ini)." Mereka pun menandatanganinya. Ya, 
mereka siap memberikan tanda tangan (persetujuan) untuk segala sesuatu 
yang diinginkan oleh Amerika, Inggris, dan Rusia. 


Syaikh Sayyaf pernah bercerita tentang Hafizhullah Amin, mantan 
presiden Boneka Rusia. Ketika tentara Rusia menyerbu istananya, ia 
bertanya kepada para pengawalnya, “Apakah para penjahat itu menyerbu 
kesini.” Dia menyebut Mujahidin sebagai penjahat. Mengingat mujahidin 
waktu itu telah menempatkan diri di jalan-jalan gerbang masuk wilayah 
Kabul. Para pengawal itu melihat apa yang terjadi di luar. Kemudian 
kembali dan melapor, “Bukan mereka yang menyerang, tapi yang datang 
adalah kawan-kawan tuan sendiri, para tentara Rusia." “Tanyakan kepada 
mereka, apa yang mereka mau? Bukankah aku telah memenuhi apa saja 
yang mereka inginkan,” perintahnya. 

Namun, tentara Rusia membunuh para pengawal tersebut dan 
membawa Babrak Karmal untuk menggantikan posisi Hafizhulllah Amin. 


Singkatnya, tentara Rusia berhasil menerobos sampai di tangga istana 
dankemudiantibadi pintu kamarnya. Putranya menghalang-halangi mereka 
dan mengatakan, “Jika kalian mau membunuh ayahku, bunuh saya lebih 
dahulu.” Akhirnya mereka membunuh putranya dan kemudian menerobos 
masuk kamar. Mereka menemukan Hafizhullah Amin dan membunuhnya 
di bawah kursi tempat sembunyinya. Mereka lantas menyeretnya pada 
kedua kakinya dari atas tangga dan mengikatnya di mobil. Di sepanjang 
jalan, mereka yang dahulu menjaganya selama sepuluh tahun atau lebih, 
menyeret mayatnya seperti anjing. 

Hafizhullah Amin melakukan kudeta terhadap Dawud. Dawud 
melancarkan kudeta terhadap Taragi. Heni yang melayani kepentingan 

der harus mati mengenaskan 


i trak da 
proyek (kerja) kepada mereka. Agar pimpinannya memberikan kontrak dan 


imbalan dunia. 


Kepemimpinan Orang-Orang Kafir Pangkal Bencana 


Kepemimpinan orang kafir adalah pangkal bencana. Musibah terbesar 
yang menimpa jihad Afghan berawal dari perwalian kepada Rusia kafir dan 
komunis. Orang-orang munafik yang bekerja sama dengan pemerintah 
komunis menghancurkan agama mereka dan jihad umat mereka. Mereka 
menjerumuskan istri-istri mereka dan istri umat mereka ke dalam 
kehancuran dan kerusakan hanya untuk memperoleh uang yang tidak 
seberapa besar jumlahnya. 


Orang kafir itu bahkan menawarkan kepada salah seorang pemimpin 
faksi perjuangan sejumlah uang agar ia dan pengikutnya mau bergabung 
dengan pemerintahan komunis yang menjadi musuhnya. Apa imbalannya? 
100.000 uang Afghan, 10.000 rupee Pakistan, 2000 riyal Saudi. Demi uang 
2000 riyal Saudi akhirnya ia jual front perlawanan yang dipimpinnya beserta 
daerah yang dikuasainya kepada Rusia dan orang-orang komunis. 


Menyelisihi Orang-Orang Kafir 

Demikianlah pentingnya kepemimpinan dalam Din ini. Ia merupakan 
salah satu fondasi keimanan dan salah satu pilarnya. Oleh karena itu, Islam 
sangat menganjurkan orang beriman untuk menyelisihi orang-orang kafir 
dengan cara apa pun. Baik dalam ibadah ataupun dalam hal berpakaian, 
kaum Muslimin tidak boleh menyerupai orang-orang kafir. 

Rasulullah bersabda: kaa ka 


“Sesungguhnya itu termasuk 


“Barang siapa yang m 
enyerupakan dir 5 
maka ia termasuk golon pan mareka inya dengan suatu kaum 


Pernah suatu ketika Ras 
mengenakan baju celupan warn 
orang-orang kafir biasa memak 

Rasulullah bersabda: 


ulullah melihat seorang Sahabat yang 


a kuning, maka beliau melarangnya karena 
ainya. 


PA SARI A 
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak menyemir 
(jenggot mereka), maka selisihilah mereka." 


Rasulullah bersabda: 
- pa , : 3 
Sy ANA SW Lake 


“Shalatlah kalian dalam keadaan tetap memakai sepatu-sepatu 
kalian, selisihilah orang-orang Yahudi." 


Rasulullah bersabda: 
Den KANG AA NENI e 
A A INI SA sad ÓY NI a S Naja 
“Berbukalah kalian, dan bersegeralah dalam berbuka, karena 


orang-orang Nasrani mengakhirkan buka mereka hingga bintang- 
bintang (tampak) berjalinan.” 


Rasulullah bersabda: 
2 ri INYA apr enda ag 
AAN ET ya JAN pg Ca GG 
"Pemisah antara puasa kita dengan puasa golongan Ahli Kitab 
nga AA meterai rr 


A 


“Andaikata aku masih hidup sampai tahun pendatang niscaya 
aku akan berpuasa tanggal 9 dan 10 (Muharram)" 


Menyelisihi orang-orang Yahudi. Rasulullah bermaksud membangun 
umat yang memiliki ciri tersendiri. Tidak ada hubungan dan keterkaitan apa 
pun dengan orang-orang kafir, baik dalam soal pakaian, bentuk pakaian, 
warna pakaian, bahkan dalam hal semir jenggot, bentuk jenggot, maupun 
kumis. 

Rasulullah memerintahkan kaum Muslimin agar memotong pendek 
kumis mereka, karena orang-orang Majusi biasa memanjangkan kumis 
mereka. 


Rasulullah bersabda : 


$ , 3 ba OA ena Papan 
SEN AI AN A ANE 


“Selisihilah orang-orang musyrik, panjangkanlah jenggot, dan 
pendekkanlah kumis.” 


Suatu umat yang memiliki ciri tersendiri dalam hal kendaraan 
tunggangannya, dalam hal pakaiannya, dalam hal tempat kediamannya. 
Rasulullah bersabda: 


SPA AG Ai de Ibn ap 


“Saya berlepas diri dari setiap orang Muslim yang bermukim di 
HA orang-orang musyrik." a 


wu. Ka -ep 


Banyak hadits-hadits 
“hadits shahih yang menunjukka i 
(kecintaan, persahabatan, Da a EEEn A 


Ë ara total antara 2 4 
beriman dengan orang-orang kafir. total antara orang-orang 


KAG NG Y 


“Tidak saling melihat api ihi 
pi (yang dihidupku 7 ing-masing di 
antara keduanya.” yang pkan oleh) masing-masing di 


Orang musyrik tidak melihat api yang dihidupkan orang Muslim dan 
orang Muslim tidak melihat api yang dihidupkan oleh orang musyrik di 
malam hari. Kenapa demikian? Karena pemutusan wala' dan barra' meru- 
pakan satu pilar penting dalam Din Islam, Sangat penting sekali dalam 
membina kepribadian Islami, dalam membangun keluarga Islami, dan 
dalam membangun umat yang Islami. Oleh karena itu: 


“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir, saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak mereka sendiri ..." (Al-Mujadalah: 22) 


Pemutusan Wala' terhadap Bapak 

Ibrahim memohonkan Ampunan kepada Allah untuk bapaknya karena 
suatu janji yang telah diikrarkan kepada bapaknya. Ketika telah jelas bagi 
Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, Ibrahim berlepas diri 
darinya. 


“ hnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada 

Peak ea yang bersama dengan dia. Ketika mereka 

berkata kepada kaum mereka, Sesungguhnya kami berlepas diri 

dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah. Kami 

ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu 

permusuhan dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu 

beriman kepada Allah saja.” (Al-Mumtahanah: 4) 

bertanya, “Pakaian itu kan hanya bentuk (model) 

aa mempersoalkan masalah bentuk pakaian. 

Jawab: Allah mengetahui bahwa tasyabuh merupakan buk kecintaan 
batin, Kamu tidak akan mengikuti dan meniru seseorang kalau kamu ti 


g tentu kamu suka menirunya, 


e inya. Jika kamu menyukai seseoran : 
aga a 5 minumnya, tidurnya, 


i i kannya, 
baik suaranya, gerakannya, pakaiannya, ma y 
dan dalam segala halnya. Oleh karena itu, Rasulullah melarang kita 
menyerupakan diri dengan orang-orang kafir. 


A E EE E A RE EA AEN 
ASI AA li IE AA 
"Janganlah kalian berpuasa pada hari Sabtu kecuali untuk 
mengerjakan puasa yang wajib. Andaikata salah seorang di antara 


kalian tidak menemukan (untuk buka puasa) selain dahan anggur 
atau kulit pohon, hendaklah ia berbuka dengannya." 


Itu untuk menyelisihi orang-orang Yahudi. Rasulullah atau Al-Qur'an 
sangat menginginkan umat Islam itu menjadi umat yang memiliki ciri 
tersendiri dalam segala hal. Baik dalam ibadah, pakaian, penampilan, 
tunggangan, dan lain sebagainya, Rasulullah melarang menjadikan kulit 
binatang buas sebagai alas tidur, melarang memakai cincin emas, dan 
melarang menggunakan bejana dari emas dan perak. Beliau bersabda: 


AN Karaan esi p87 

A S3 G a e a 

"Sesungguhnya itu untuk mereka (orang kafir) di dunia dan untuk 
kalian di akhirat." PA Á 


Oleh karena itu, jika kamu di 


Harus ad x 
arus ada bara terhadap orang-orang kafir. Apabila ayahmu kafir, 


kamu harus berlepas diri darinya. Seperti yang dilakukan oleh Abu Ubaidah. 


Ia membunuh ayahnya sendiri pada Perang Badar maka turunlah ayat 
memuji tindakannya: 4 


“Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir, saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
adalah bapak-bapak mereka sendiri..." 


Kita bisa melihat bagaimana akhirnya Nabi Nuh berlepas diri dari 
anaknya yang kafir, setelah ia berseru kepada Rabbnya, “Wahai Rabbku, 
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku..." 


Lalu Allah berfirman: 


“Hai Nuh, sesungguhnya ia bukanlah termasuk keluargamu (yang 
dijanjikan akan diselamatkan). Sesungguhnya (perbuatan)nya 
perbuatan yang tidak baik," (Hud: 46) 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ia di situ 
adalah permohonan Nabi Nuh #5: agar anaknya diselamatkan dari bahaya. 


“Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan bagiorang- 
orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 
hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami. Lalu kedua istri 
itu berkhianat kepada kedua suaminya. Maka kedua suaminya 
itu tidak dapat membantu mereka sedikit pun dari (Siksa) Allah. 
Dan dikatakan (kepada keduanya), Masuklah ke neraka bersama 


Ibnu Dhahiyyah berkata, “Hadits itu batil, maudhu', tidak mempunya; 


asal." Tidak ada yang dapat menolong dari siksa Allah. 


“Hai Fatimah putri Muhammad, beramallah. Akut sama sekali 
tidak dapat memberikan bantuan kepadamu dari (siksa) Alah Hai 
Shafiyyah, bibi Rasulullah, aku sama sekali tidak dapat memberikan 
bantuan kepadamu dari (siksa) Allah." 


Beliau hanya dapat memberikan bantuan kepada pamannya Abu 
Thalib. Itu pun hanya meringankan siksa, bukan menyelamatkannya dari 
neraka. Abu Thalib akan diringankan siksanya di permukaan neraka yang 
panasnya membakar kedua telapak kakinya hingga isi otaknya mendidih. 
Siksaannya diringankan. Jika tidak, dia tentu berada di neraka yang paling 
dasar. Para Shahabat bertanya, “Apakah engkau bisa sedikit memberi 
bantuan kepada Abu Thalib?" 


Beliau menjawab: 
JG JAN SAN HI DS VI A HA ei 


“Ya, ia di permukaan api neraka, jika tidak tentu berada di neraka 
paling dasar.” 


Aas Ui Ria bd gb a 


Lot nar Laga 


Oleh karena itu, satu- sat 


Hanya sebutir peluru saja bisa 


yang tidak dapat dibayar karena dalam k 5 
y 4 eadaan sulit, Allah aka embiki 
orang yang berpiutang itu ridha mete sulit, Allah akan membikin 


Allah berkata pada pemberi utang yang sedang menuntut orang yang 


berutang, “Lihat dibelakangmu itu." Lalu ia menoleh dan melihat sebuah 
istana yang sangat indah. 


paskan tuntutannya pada hari kiamat. 


Ia pun bertanya, “Untuk siapa istana itu wahai Rabbku?" 


Allah menjawab, “Untukmu, jika engkau mau memaafkan saudaramu." 
“Aku telah memaafkannya." 


Apa yang bisa kamu perbuatan dengan uang 1.000 riyal atau 10 juta 
riyal? Paling hanya untuk membeli cabai atau kacang. Istana itu jauh lebih 
berharga daripada itu semua. Jadi, orang berutang yang tidak diampunkan 
dosa karena utangnya adalah orang yang tidak berniat membayar atau tidak 
segera membayar padahal ia mampu untuk itu, Penyebab tidak dilunasinya 
utang tersebut karena mengulur-ngulur atau menangguh-nangguhkannya. 
Rasulullah bersabda: 


“Mengulur-ulur membayar utang oleh orang yang kaya adalah 
perbuatan zalim.” 


Demikian menurut ketetapan Imam An-Nawawi. 


— 
Singkatnya, satu butir peluru yang ditembakkan orang kafir Rusia 
di sini bisa langsung membawa ke surga. Lantas imbalan apalagi 
yang lebih baik daripada ini? 

TUNE P aaa 


3). Ia hendak duduk di atas tilam yang terhampar di dalamnya, tapi Ummu 
Habibah segera melipatnya. ; 
Abu Sufyan pun bertanya, “Wahai putriku, apakah engkau tidak suka 
aku duduk di tilam ini ataukah engkau tidak suka tilam ini aku duduki? 
“Tidak, tetapi karena bapak musyrik, sedangkan ini adalah tilam 
Rasulullah,” jawabnya dengan tegas. 


Seorang anak perempuan biasanya bangga atau membanggakan bapak 
atau saudaranya di hadapan suaminya. Ia senang membanggakan bapak 
atau saudaranya, apalagi bila bapaknya bergaji di atas 5000 dirham. Semoga 
Allah menolong suaminya atas sikap istrinya itu. Seorang istri senang mem- 
banggakan diri dengan bapak atau saudaranya di hadapan suaminya dan 
dihadapan orang; saya putri Fulan, saya anak pejabat, saya anak orang kaya, 
dan lain-lain. Akan tetapi, Ummu Habibah mengatakan kepada bapaknya, 
“Kamu musyrik." Padahal ia seorang pemimpin Quraisy (pemimpin Mekah), 
bukan seorang gelandangan. 


Tidak ada wala'terhadap orang kafir selamanya. Tidak ada wala'secara 
total hingga setelah matinya sekali pun. Kita pun dilarang menshalati mayat 
mereka. 


“Dan janganlah sekali-kali kamu menshalati (jenazah) seseorang 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri 
(mendoakan) di kuburnya.” (At-Taubah: 84) 


Maksudnya, janganlah kamu memintakan ampunan untuk mereka dan 
jangan menshalati mayat mereka, TA uhh 
Bolehkah memintakan ampunan untuk ibu yang mati dalam keadaan 


musyrik? Tidak. Itu dilarang. Bila ia mati dalam keadaan i 
sudah. Tidak ada wala'lagi antara k a 


“Hendaknya berhenti Suati ri dengan 
u kaum ya: iri 
i E : g yang membanggakan diri deng 


zapp adi arang jahannam, atau (kalau 
mereka tidak menghentikan) niscaya mereka akan menjadi lebih 


hina dalam pandangan Allah daripada seekor kepik.” 


Kepik (jawa: ongket-ongket) adalah binatang yang suka mendorong 
kotoran (tahi) dengan sungutnya. 


Ba Da SS 4 sz s or 
S NG ipac laka elja Sa 
"Barang siapa yang membanggakan asal keturunan dengan 


asal keturunan jahiliyah, maka jadikanlah ia menggigit anunya 
bapaknya, dan janganlah kalian menutup-nutupi.2 


Jika dia mengatakan, “Saya anak Fulan,” atau “Saya dari keluarga 
Fulan”, maka jadikanlah ia menggigit anunya bapaknya dan jangan kalian 
menutup-nutupi. Tahu pengertiannya? Katakan kepada mereka secara 
terang-terangan, “Gigitlah kemaluan bapakmu.” 

“Yakni,” kata Al-Albani ketika menafsirkan hadits di atas, “Katakan 
padanya, “Gigitlah kemaluan bapakmu'.” Tak ada tipuan, tak ada bujukan, 
dan tidak pula menjilat muka. Cukup, selesai sudah. Apa itu kerabat, 
keluarga, atau kabilah. Yang ada hanya Islam atau tidak Islam. Inilah 
hubungan yang sesungguhnya: iman atau tidakiman. 


SA AP PA) 

“Orang mukmin itu bagus lagi mulia, sedangkan orang kafir itu 
jelek lagi tercela,” 

JA GAN SrA c hA ia TA SE 

y - on i At) 


Sh pa rai LANA 


niscaya mereka akan menjadi lebih hina dalam pandangan Allah 


dari seekor kepik." 

Oleh karena itu, jika kamu melihat seorang pengikut Da Seah 
(sosialis), nasionalis, atau paham-paham yang lain, katakan pa anya, "Hei 
kepik, doronglah kotoran dengan sungutmu.” Sebab hidupnya seperti asakar 
kepik yang hidup sia-sia mencari makan di tempat-tempat pembuangan, 
tempat-tempat kubangan kotoran jahiliyah. 


Adapun jika kita mempunyai saudara kandung yang bukan Muslim, 
mungkin berpaham Ba'ath, Nasionalis, atau Komunis, tak ada hubungan 
antara kita dengannya karena ia kafir. Segala hubungan yang terjadi karena 
keluarga, bangsa, ataupun perkawinan putus jika hubungan tersebut 
membawa kepada kekafiran. 


D aN peang a Tr 


“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) 
dengan perempuan-perempuan kafir." (Al-Mumtahanah: 10) 


Orang yang berideologi Ba'ath tidak boleh engkau nikahkan dengan 
putrimu. Jika engkau menikahkannya dengan putrimu atau saudara 
perempuanmu, berarti itu zina. Pernikahan tersebut adalah zina. Bila dari 
pernikahan itu lahir anak, berarti anak-anak hasil perbuatan zina. Mereka 
tidak dapat mewarisi peninggalan ayah mereka. Setiap hubungan dan 
pandangan yang ia (orang Ba'ath) tujukan pada putrimu atau saudara 
perempuanmu adalah haram. Sembelihan orang Ba" 
boleh memintakan ampunan untuk mereka dan tidak bo 
di pekuburan Muslim. Demikian pula orang komunis 
semuanya termasuk golongan ini. Mereka kafir A 


Islam. Tidak ada hubungan wala'antara seorar 


Jika engkau sesat aku pun turut sesat, 


ike ken ng 
Jika engkau membimbing Orang sesat aku pun terbimbing. 


Tidak demikian, tapi Al-Qur'an mengatakan: 


Lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang yang 
bersaudara." (Ali Imran: 103) 


Oleh karena itu, mereka rela membunuh bapaknya atau saudaranya 
sendiri yang berpihak kepada kekafiran. Seorang ibu tega membunuh 
anaknya sendiri di Afghanistan. Ada seorang lelaki yang mencaci Rasulullah, 
lalu ibunya datang menemui mujahidin dan mengatakan, “Anak saya 
seorang munafik. Ia bersama pemerintah komunis. Sekarang ia ada di 
tempat ini.” Kemudian mujahidin berhasil menangkapnya dan membawa 
orang tersebut pada ibunya, “Apa yang harus kami perbuat dengannya?” 
tanya mujahidin. “Berikan saya pisau,” kata ibunya, Lalu ibu itu diberi 
pisau. Ia maju ke depan anaknya dan berkata, “Masih ingatkah kamu waktu 
menghina Rasul saya?” Kemudian ia membunuh anaknya sendiri dengan 
tangannya. Ini adalah agidahnya. Apakah ada bid'ah di dalamnya? (Syaikh 
Abdullah dan para mujahidin yang mendengar tertawa bersama-sama). 


Wala' itu bagian dari Din Islam. 


Apabila tidak ada wala' terhadap Din maka negeri akan lenyap, 
harta akan lenyap, jiwa akan lenyap, dan kehormatan akan lenyap 
pula. Semuanya karena berwala' kepada orang-orang kafir. 


bb 


Akibat berwala' kepada orang kafir: menjual negara 

Palestina mereka jual dengan terang-terangan. Jika tidak, demi Allah, 
andai mereka membiarkannya untuk bangsa Palestina pasti mereka 
akan memerdekakannya dan menyembelih Yahudi. Akan tetapi mereka 
mengatakan, “Biarkan kami saja, kami akan melindungi kalian.” Dan ketika 
mereka sampai di markas Yahudi, kaum Yahudi itu menipu mereka, 

Wala' itu hanya untuk Rasul-Nya dan orang-orang beriman. Sedangkan 
bara" diberikan kepada orang-orang kafir. Saya nasihatkan kepada kalian 


x. ra a rab menuduh dar yebarkar 
5 Kalimat ini sebagai peran aan sindiran KPA nasak dan banyak melakukan Mr penaja Kedu 


berita bahwa Muji 
came IA 


untuk membaca kitab yang ditulis sebagai desertasi agak Kitab itu 
ditulis oleh Muhammad Sa'id Al-Qahthani berjudul Al-Wala' wa Al-Bara", 
Saya nasihatkan kepada kalian untuk membaca kitab tersebut. Ya, kitab ini 
sangat bagus sehingga akidah kalian menjadi jelas. 


Oleh sebab itu, lihatlah! Negara-negara kita dijual. Agama kita dijual, 
Kehormatan kita dijual. Dijual dengan kedudukan dan fasilitas. Dan ketika 
Washington mengumumkan bahwa sejumlah pemimpin negara-negara 
Arab ibarat pegawai dinas intelijen Amerika: fulan mendapat sekian (dolar) 
dari kami, Hafidz Asad mendapatkan dua belas juta dolar dan dinas intelejen 
Amerika, Fulan mendapatkan sekian dan fulan mendapatkan sekian. 

Ketika pejabat dinas intelejen Amerika mengungkap rahasia para 
pemimpin negara itu, sebagian dari mereka mengakuinya. Ia mengatakan, 


“Ya, betul saya menerima itu (uang). Tetapi saya menerima itu untuk 
rakyatku. Aku tidak menerimanya untuk pribadi.” 


Ayo, terimalah! Insya Allah besok di neraka Jahannam .. 

BA Hits MEA HA WS TE La 
Her and ah age PENA 
OS ES Uji SN 5S 

"Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, 


lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggu 
mereka.” (At-Taubah: 35) Bed 


Hukum Bekerja pada Badan (Dinas) Intelijen Kafir 


kafir. Oleh karena itu, jangan mudah mel 
agen dinas intelijen Amerika.” 
agen dinas intelijen Inggris," s 
orang tersebut kafir dan kel 
hadits menyebutkan: 


ngatakan bahwa, “Fula 
“Fulan agen dinas intelijen Rusia. 
ebab perkataan tersebut bermakna bahwa 
luar dari millah Islam, Sementara itu sebuah 


P he 
LA PN A raga MANA P Sen 
DE EE NI JE UAS SIS A CAN Ja JG 
“Apabila seseorang mengatakan pada saudaranya, 'Hei kafir,” maka 
tuduhan itu akan kembali kepada salah satunya. Jika tuduhan itu 
benar seperti yang ia katakan (bebaslah ia dari akibat yang akan 
menimpanya), jika tidak benar maka tuduhan itu akan berbalik 
kepadanya. 


Jika orang tersebut memang benar seorang agen musuh, maka tuduhan 
itu akan tertuju kepadanya. Akan tetapi, jika tuduhan itu tidak benar maka 
kamu menjadi kafir secara amal (kafir dalam perbuatan). 


Berhati-hatilah dalam soal ini. Demikian pula saya tidak mau berlebih- 
lebihan ataupun meremehkan. Saya harus menerangkan hukum apa adanya 
bahwa orang yang berwala' kepada orang-orang Amerika maka dia kafir. 
Barang siapa berwala' kepada orang Yahudi maka dia Yahudi, Barang siapa 
berwala' kepada orang Nasrani maka dia Nasrani (Barang siapa di antara 
kalian yang berwala' kepada mereka, maka dia termasuk golongan mereka). 


“Haiorang-orangyang beriman, janganlah kamu mengambilorang- 
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu). 
Sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. Barang 
siapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim." - 


(Al-Maidah: 51) 


siapa antara kamu yang murtad 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 
e pun mencintai-Nya ... 


2 i da ng-orang Nasra 
Artinya, berwali kepada orang-orang Yahudi dan ora kh Aan Tha 

i | i sluarkan sese a Š 
adalah suatu perbuatan kufur. Hal itu mengeluarkan se a ah 


dan merupakan bentuk kemurtadan. d , k 
Wala’ itu sangat penting. Kami tidak melebih-lebihkan Ha tidak 
angi. Jangan sampai kita menjadi intelijen (mata-mata 
mengurang-ngurangi. Jangan sampai | SKa Aan. 
Di sisi lain, setiap orang yang tidak kita sukai kita namakan inte j -Ini 
musibah. Dahulu, jika mereka marah kepada seseorang ia gour orang ini 
penyihir, dukun, atau penyair—sebutan itu mereka katakan mamn kepada 
Nabi sx. Jika dulu sebelum mereka mendengar cerita dari Intelijen Amerika, 
Rusia, dan Inggris serta Prancis mereka mengatakan begitu, sekarang 
mereka mengarakan hal yang serupa. Sekarang ini gampang sekali orang 
menyebut: orang ini intelijen. Andai ia punya akal yang mendengar, ia akan 
menyampaikan bukti terhadap orang yang ia tuduh; dan akan bersumpah 
terhadap orang yang mengingkari, bukankah begitu? Tetapi masyarakat ini 
tidak punya akal. Akalnya di telinganya. Semua yang ia dengar ia benarkan. 


Wala' Merupakan Bagian yang Tak Terpisahkan dari Jihad 


Bukan sesuatu yang berlebihan atau meremehkan bahwa wala' itu 
datang setelah jihad. Wala’ merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
jihad. Jika tidak, kita tidak akan berjihad. 


“Dan barang siapa mengambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
yang beriman menjadi penolongnya, sesungguhnya pengikut 
(agama) Allah itulah yang pasti menang." (Al-Maidah: 56) 


"Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah)" (Al- 


Wala' itu bagian dari jihad. Bukan seb 
rangka membela Allah, Rasul-Nya, dan orang. i 
berjihad bersamamu, Jika kamu bukan wali P ang beriman. Kami 


kamu seorang intel musuh) tentu kamu akan menjual kami 


jihad kami, menjual darah dan harta kami semua, menjual 


kepada orang-o i 
yang pernah terjadi di Palestina. Mereka menjual A ig seperi 


kapada PEN Gak memberikan tanah Palestina kepada mereka. Mak: 
habislah Palestina karena perjanjian Balfour tanggal 2 Naa Ag M. 4 

Jihad hanya tegak di atas 
ibadah jama'iyah (amal jam, 
sama Muslim dan permusu 
kepada mereka: 


pilar yang kokoh, yaitu wala' Jihad merupakan 
a'i) yang di dalamnya harus ada wala' antar se- 
han terhadap orang-orang kafir. Allah berfirman 


“Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. 
Dia menghidupkan dan mematikan, Dan sekali-kali tidak ada 
pelindung dan Pggeolong bagimu selain Allah." (At-Taubah: 116) 


Allah mendorong orang beriman untuk memerangi orang kafir. Karena 
Dia-lah yang memiliki kerajaan langit dan bumi, yang menghidupkan dan 
mematikan, dan di Tangan-Nya bantuan dan pertolongan, Dia kuasa untuk 
menolong kita meski musuh kita sangat banyak dan jumlah kita sedikit. 


Tarbiyah Jihadiyah atas Umat 

Rasulullah berperang di Badar membawa sekitar 314 sahabat. Di Uhud 
berjumlah 700 orangsahabat. Di Khandag 3000 orang sahabat. Di Hudaibiyah 
1400 orang Sahabat. Di Khaibar sama dengan jumlah Sahabat yang turut di 
Hudaibiyah. Beliau tahu bahwa Khaibar akan dapat ditaklukkan dan beliau 
akan membagikan ghanimah kepada mereka. Beliau pun memerintahkan 
yang boleh turut bersamanya ke Khaibar hanya mereka yang ikut serta di 


Hudaibiyah. 


Mu'tah berjumlah 3000 orang Sahabat. Di perang Tabuk 
.000 orang. Semua ikut, yang tinggal hanya 3 orang saja. Ini 
Es 1 kepada kita tarbiyah jihadiyah yang diberikan Rasululah 
kepad rak Muslim. Masyarakat Muslim itu terbentuk dengan cara 
b D rtahap hingga sampai ke puncak dalam jihad. 
rang Badar, "Mereka membantahmu dengan kebenaran 
bahwa mereka pasti menang), seolah-olah mereka dihalau 

antar g mereka melihat (sebab-sebab kematian itu)” (Al- 


Di Khandaq, “Sebagian dari mereka minta izin pra Na ciy 
kembali pulang) dengan berkata, ‘Sesungguhnya pera A k ; ami 
terbuka (tidak ada penjaga). Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak 
terbuka.” (Al-Ahzab: 13) 


Di Tabuk, dari 30.000 orang, hanya 3 yang tinggal. Artinya, tiap sepuluh 
ribu hanya satu orang yang tertinggal. Ini menunjukkan bukti keberhasilan 
pembinaan Nabi yang mulia terhadap umat Islam. Tarbiyah jihadiyah dalam 
rangka berperang untuk membela Din Islam. Jika tidak begitu, bagaimana 
kaum Muslimin bisa berhasil? 


Dalam rentang waktu tujuh tahun, beliau berhasil membawa umat 
Islam kepada tingkatan yang sedemikian tinggi, (Sungguh Allah telah 
menerima tobat Nabi dan orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar 
yang telah mengikuti Nabi dalam masa kesulitan). 


Perjalanan yang akan ditempuh dalam perang Tabuk sangat berat. 
Saat itu, cuaca sangat terik karena Madinah berada di pertengahan musim 
panas. Di sisi lain, buah kurma sedang bagus-bagusnya dan masa panen 
hampir tiba. Saat itulah Rasulullah menyeru mereka untuk berangkat ke 
Tabuk, Seluruh kaum Muslimin berangkat meninggalkan tempat berteduh 
dan buah yang siap panen. Mereka berboncengan, 3 orang dalam satu unta. 


Mereka menempuh perjalanan sejauh 650 km dari Madinah Munawarah 
menuju Tabuk. 


Perjalanan sejauh jarak tersebut 
| menjadi lemah lunglai karena 
am perjalanan di sepanjang 


Dahulu namanya Maan Asy-Yar 
s “Yamiyah, Aka atapi tidak ada A 4 
Suriah dan lainnya . amiy kan tetapi tidak ada Yordan, Saudi, 


Bumi milik kita, Cina milik kita 
India milik kita, semua milik kita 
Islam agama kita 

Semua semesta negara kita 
Hukum Allah agama kita 


Kita siapkan hati sebagai tempatnya 


Bantahan terhadap Syi'ah 


Puncak ketinggian seperti apa ini? Puncak ketinggian dalam pembinaan 
seperi apa yang telah dicapai oleh Rasulullah? Bagaimana golongan Syiah 
mengingkarinya dan menuduh Abu Bakar, Umar, Utsman, Abu Hurairah, 
dan beberapa Sahabat lain sebagai orang zindik. Ya, saya pernah membaca 
sebuah kitab tulisan Khomeini yang berjudul, Kasyaful Asrar (Menyingkap 
rahasia). Dalam kitab tersebut ia menulis bahwa Abu Bakar, Umar, dan 
Utsman adalah orang-orang zindik. Ia membeberkan dalil-dalil atas 
kefasikan Umar dan kezindikannya. 

Dia menulis bahwa Umar dan Abu Bakar menyelisihi Al-Qur'an di 
beberapa persoalan. Misalnya, bagaimana Abu Bakar bertindak aniaya 
terhadap Fatimah Az-Zahrah dengan tidak mengakui hak warisannya. Selain 
itu, suatu ketika Umar tahu bahwa Fatimah sedang di balik pintu, kemudian 
dia menekan pintu tersebut hingga mata Fatimah terbeliak dan janinnya 
yang bernama Muhsin gugur. Oleh karena itu, menurut orang-orang Syiah, 
putra Fatimah ada tiga, yaitu Hasan, Husein, dan Muhsin (janin yang gugur 
dari kandungan Fatimah karena kezaliman Umar). 

Gaga yang mengamati pemikiran golongan Syiah akan menyimpulkan 
bahwa mereka sebenarnya melecehkan Nabi #. Sebab mereka menganggap 
semua orang yang berada di sekeliling Nabi 48 adalah orang-orang jahat, 


munafik, zindik, dan pencuri. Nabi 4#& hanya berhasil mendidik Ali, Abu 
Dzar, Salman, Ammar, dan Miqdad. Berarti beliau tidak berhasil membina 
umatnya selain hanya lima orang itu saja. Padahal, Nabi 4& sendiri pernah 
mengatakan pada Ali s% tentang Abu Bakar dan Umar: 


D EN Aa Ka 
A a PRANA Pra! Jal Jys Nama olii 
. akad DAN NI 5 adl Jar a 5 
E ajag a MN NU an 
Waga Yi 
“Dua orang ini adalah pemimpin ahli surga yang ber Ka ken 
30-50 tahun dari golongan yang terdahulu dan yang “pa a 
kecuali para Nabi dan rasul. Jangan kau beritahukan kepada 
keduanya hai Ali.” 

. KAS PATENI | 
Sg ag S sl 

“Abu Bakar di surga dan Umar masuk surga.” 


Ke mana golongan Syiah hendak membuang nash ini? Kalau mereka 
menuduh demikian kepada Abu Bakar, Umar, dan Utsman, sama saja 
mereka menuduh Rasulullah tidak mengetahui sesuatu. Rasulullah tidak 
mengetahui bahwa mereka adalah para pencuri, pembohong, dan penipu. 

Jika keadaan mereka seperti itu, Jibril pasti akan turun padanya 
menyampaikan wahyu, “Jauhilah mereka.” Padahal, realitanya, di mana 
ada beliau maka di situ ada Abu Bakar dan Umar. Ke mana golongan Syiah 
akan membuang nash-nash ini? 


Bersama mereka ada Abu Baka 
semuanya pun tidak, Me 
berdua tidak memperoleh 


Ra r dan Umar. Jika mereka tidak termasuk, 
2 a ikut serta dalam perang Tabuk. Jika mereka 
ampunan Allah, maka semuanya pun tidak. 
“Sesuny j i 
La Seal aran telah ridha terhadap orang-orang mukmin 
erjanji setia kepadamu di bawah pohon." (Al-Fath: 18) 
aa a Bakar dan Umar bersama orang-orang beriman yang 
berbala N Tants akan dibawa ke mana ayat-ayat ini oleh golongan syi'ah? 
Semoga Allah membinasakan mereka atas apa yang mereka ada-adakan. 


Akan dibawa ke mana ayat-ayat ini oleh mereka? 


“Dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik 
dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik 
(pula)." (An-Nûr: 26) 


Sepuluh ayat turun dari langit untuk menyatakan keterlepasan ibunda 
Aisyah dari tuduhan keji yang dilemparkan orang-orang munafik. Meskipun 
begitu, orang-orang Syiah tetap menuduhnya. Mereka mendustakan 
nash Al-Qur'an. Golongan Syiah berpendapat bahwa ayat tersebut tidak 
turun dalam persoalan Aisyah, tetapi turun dalam persoalan Mariyah Al- 
Oibthiyah. Sehingga ibunda Aisyah tidak termasuk dalam, “Wanita-wanita 
yang baik adalah untuk laki-laki yang baik.” 

Ayat-ayat yang menerangkan tentang tuduhan keji yang dilemparkan 
kepada ibunda Aisyah dan keterlepasan beliau atas tuduhan keji itu bukan 
turun kepadanya, tapi kepada Mariyah Al-Oibthiyah. Coba bayangkan 
betapa jauh kesesatan mereka! 


Nasionalisme, Agama Baru 
? Suriah? Mengapa begini? Batas-batas negara ini, siapa yang 
man na ea dan Picot; Menteri Luar Negeri Inggris dan Menteri Luar 
Negeri Perancis. Ia katakan, ini perbatasan kalian. Pertahankanlah jika ada 
“ngambil satu kilometer saja dari perbatasan ini. Ini bukan agama 
ai KE naa baru. Perhatikanlah! 


benar-benar merasakan agama baru. 


dalam benak para da'i. Maka, 


gambar oleh Syks dan Picot; Menteri Luar Negeri Inggris dan Menteri Luar 


Negeri Prancis. 4. 

Sebuah pesawat pernah jatuh di Uni Emirat Arab. Da a 
apakah pesawat itu milik Syarigah atau Dubai. Para penyelidi ra a 
ini di negeri kami dan ini di negeri kami. Ya, mereka berselisih. Lalu 
bagaimana solusinya? Tidak ada solusi. Mereka pergi menemui orang yang 
menggariskan perbatasan dari London itu. Mereka mananyakan pesawat 
ini di tanah Syariqah atau di tanah Dubai. 

Mentalitas macam apa ini, wahai putra-putra Islam? Sampai begini 
pemikiran kita. Kita batasi agama kita, pemikiran kita, dan cita-cita kita di 
sebuah tempat, Pembatasnya adalah jalan raya (garis perbatasan)! 

Ini musibah. Demi Allah, ini musibah. Di mana wala' dalam Islam? 
Wala' untuk orang-orang beriman? Persaudaraan Islam dan persaudaraan 
iman? 

Perhatikanlah, keteguhan kita dalam berjihad adalah dari Allah dan 
akan menuju kepada Allah 'Azza wa Jalla. Jika tidak, seseorang akan melihat 
sesuatu dan larut tergoda. Kadang-kadang setan menjadikannya samar 
untuknya. Setan menggodanya, andai kamu pergi ke tempat ini tentu itu 
akan lebih baik untuk Islam dan kaum Muslimin, Dari sinilah setan masuk. 


Jadi, keteguhan kita dalam jihad adalah dari Allah dan menuju Allah. 


Algojo Abdul Nasser Zr 6 
Beberapa ikhwah di M 


Pengaruh Kebudayaan 
TERHADAP JIHAD (1) 


“Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka 
sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak 
menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan 
Allah dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh) 
Allah menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada doa mereka 
selain ucapan, “Ya Rabb kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
tindakan-tindakan kami yang berlebih-berlebihan dalam urusan 
kami. Tetapkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir.” Karena itu Allah memberikan pahala di dunia 
dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebaikan.” (Ali Imran: Jai 


intai nikmat 
Aku dapati celaan dalam mencintaimu amatlah 


Terasa senang mengingatmu, maka biarkan celaan manelahi. | 

Di antara nikmat Allah yang paling besar setelah bersyahadat : LA Haha 
Illallah, Muhammadur Rasulullah" adalah nikmat yang a 
kepada saya untuk hidup bersama jihad di Afghanistan. ola a ca 
dapati nikmat lain yang lebih besar dari nikmat Allah yang di man an 
kepada saya setelah tauhid selain jihad. Sebab jihad menurut sabda Nabi 
# adalah: 


SENI pEi 333 
"Puncak tertinggi Islam," 


Kisah saya bersama jihad sangat panjang. Itu semua adalah karunia 
dan nikmat Allah semata, Alhamdulillah, Allah telah melimpahkan nikmat 
kepada saya hingga saya dapat mengenyam dan merasakan jihad di 
Palestina tahun 1969 sampai 1970. Saya tetap dalam jihad sampai sukare- 
lawan dibubarkan tahun 1970. Kemudian saya kembali dalam lingkungan 
kehidupan kota secara fisik saja, tapi hati saya tetap lekat dengan jihad, 
Saya menjadi dosen di Unversitas Yordania, akan tetapi tidak merasakan 
kebahagiaan seperti yang pernah saya rasakan di bawah langit Palestina. 


Saya melihat mereka yang berjuang dalam khayal saya. Saya berangan- 
angan, mungkinkah Allah akan melimpahkan nikmat-Nya sekali lagi kepada 
saya, sehingga saya dapat merasakan waktu-waktu tersebut: mengembalikan 
kenangan tersebut dan menjadikannya nyata. Saya katakan, A'yudzubillahi 
minasy syaithanirrajim, saya berlindung diri kepada Allah dari kembali 


hidup seperti kehidupan manusia kel yakan. aa 


Telah ditetapkan 


Mamu dan berperang adalah tindak kejahatan 
Bagi kita dan bagi orang-orang yang kaya 
Saya kembali hidup se 


eri kehidupa a ak- i 
seperti mereka hidup, 3 Ba NN an 


makan seperti mereka makan dan telah di 
: X putuskan 
bahwa menembakkan peluru adalah suatu tindak kriminal yang harus 


diberi hukuman. Setelah beberapa waktu melihat ke permukaan bumi, saya 
mendapan. dan mendengar bahwa di puncak-puncak gunung Hidukistan 
ada jihad. Selain itu, terngiang-ngiang juga berita jihad di bumi Yaman. Saya 
bingung untuk memilih salah satu dari kedua tempat tersebut. Akhirnya 
Allah menetapkan kemudahan dan bimbingan-Nya untuk saya. 


Awalnya saya tidak percaya dengan apa yang saya lihat. Saya 
menyaksikan sendiri kenyataan yang lebih hebat dari apa yang saya dengar 
sebelumnya. Saya seorang Palestina, yang berpindah dari kekalahan 
menuju kekalahan yang lain. Saya menyaksikan dua bencana menimpa 
bangsa selama 20 tahun terakhir. Pada masa penjajahan tahun 1967, saya 
ada di rumah di daerah tepi barat. Saya melihat tank-tank Israel masuk dan 
menguasai wilayah tepi barat tanpa ada perlawanan, tanpa satu peluru pun 
yang menyongsongnya. 

Saya merasakan tragedi ini sebagai luka yang terus mengucurkan 
darah. Rasa sakitnya menusuk ke dalam sanubari. Saya menyaksikan 
keruntuhan di bidang militer, politik, sosial, dan menyaksikan ketundukan 
yang menghinakan terhadap musuh di wilayah tersebut, Lalu mendadak 
saya berada di antara bangsa yang berhati singa. Setiap orang dari mereka 
adalah singa. 

Singa, darah singa yang kuat membara 


Kematian menggigil ketakutan darinya 
Saya berkata dalam hati, “Kehidupan ini adalah kehidupan kalian. 

ini adalah kematian kalian." Di sinilah akhirnya saya menemukan 
Kematian ini n jiwa raga. aya untuk jihad ini sampai Allah 


4f han i 
yang memadai untuk membicarakan persoalan jihad an m 
sampai pernah suatu ketika saya mengatakan kepada p at 
Pemuda Muslim di Amerika yang mengadakan konferensi, “S : pnya 
kalian mengundang saya dalam sebuah seminar tentang aa atau 
ilmu hitung, saya tetap akan memasukkan persoalan Afghanistan. 

Kaum saya mencela saya dan muncullah banyak ke dan 
pergunjingan karenanya. Namun, saya bisa memaklumi hujatan tersebut 
karena mereka tidak hidup dalam suasana dan lingkungan a mana 
saya hidup. Saya katakan kepada mereka, “Wahai kaumku, demi Allah, 
kalian berada di satu lembah dan kami berada di lembah yang lain. Jiwa 
kami tidak bersama kalian. Jiwa kami lekat kepada mereka; kaum yang 
menorehkan kemuliaan Dinullah kembali dengan perjuangan mereka, 
Mereka yang menyirami tunas-tunas dan prinsip-prinsip agama mereka, 
serta memupuknya dengan tulang-tulang dan daging mereka.” 


Kami Akan Memindahkan Peperangan Ke Palestina 


Mereka mengecam, “Abdullah Azzam meninggalkan Palestina dan 
menyibukkan diri dalam persoalan jihad Afghanistan. Rasa cinta dan hati- 
nya ia berikan kepada orang-orang asing. Ia benar-benar sudah terbius dan 
terpikat hanya pada persoalan Afghanistan.” Berulangkali saya katakan 
pada diri saya, “Kaum yang saya lahir di antara mereka tidak tahu bahwa 
sesungguhnya saya merasakan sakit yang begitu dalam atas luka yang 
menikam bumi Palestina saat saya berada di Kabul. Sesungguhnya saya 
merasakan kepedihan (daerah) Aka, Sailatul Haritsiyah (desa saya), dan 
Jenin saat saya berada di Paktia, di Barwan, di Badakhsyan, di Panjshir, dan 


tempat-tempat yang lain. Saya menyenandungkan berulang- 3 
bait syair tulisan Muttamim bin Nuwairah: pang bait 


| 


: La Kesedihan di Afghanistan akan membangkitkan dan 
mengingatkan pada luka kesedihan di Palestina, Kaumku tidak tahu, meski 
saya berada di puncak-puncak gunung Hindukistan, namun bayangan 
pelan yang Senantiasa melintas dalam pikiran saya adalah bagaimana 
saya bisa memindahkan lembaran-lembaran yang bercahaya dan pengor- 
banan-pengorbanan yang mulia ini ke bumi Palestina. Ke daerah-daerah 
sekitar kota Nabulus, ke Karmal, ke Shafad, dan ke Hittin sekali lagi. 
Mereka tidak mengetahui, betapa banyak yang hidup di Yordania, di 
kawasan teluk, di Saudi Arabia, atau di Kuwait dan beranggapan bahwa 
mereka telah berperang untuk Palestina lebih besar dari saya. 


Cukuplah mereka tahu bahwa saya terus memelihara dan menjaga 
bara api jihad dalam sanubari saya dan bara api itu tidak akan padam. 
Cukuplah mereka tahu bahwa jiwaku tidak akan mati dalam tumpukan 
adat, tradisi, tambahnya beban keluarga dan anak-anak, beban dan ikatan 
yang akan mengikatku dengan kehidupan duniawi. Saya berangan-angan, 
andai putra-putra Yordania dan putra-putra bangsa yang terlatak di sekitar 
wilayah Israel bisa menempa dan menggembleng diri. Agar mereka selalu 
menghubungkan diri dengan Rabb mereka. Agar mereka mengembalikan 
rasa percaya mereka kepada Dzat Yang Maha Perkasa lagi Maha Pemaksa. 
Agar mereka melupakan adanya super power di medan kepahlawanan dan 
di medan perjuangan. 

Tidak ada kekuatan di muka bumi ini yang bisa dikatakan sebagai super 
power. Hanya kekuatan Allah sajalah yang sebenarnya super power. Kita 
telah banyak belajar dari jihad Afghan. Demi Allah, Palestina tidak akan rugi 
dengan keberadaan kami di sini. Benak kami senantiasa terikat padanya 
dan kami akan memindahkan jihad Islam ke sana, Insya Allah. 


Tauhid Amali 

Saya hidup di Afghanistan, kemudian saya mengetahui bahwa tauhid 
tidak akan menjadi sedalam dan sekuat ketika berada di medan perang. 
Tauhid seperti yang disabdakan Rasulullah: 


n 


Í pA NE AN IN AE IN GAN Gi Gi E 
R E TE V pa 
Allah disembah sendirian saja, tidak ada sekutu bagi-Nya? 


TOT Tadi ahh riwayat Ahmad, Uhat Klub Aliwa (1269 


Jika demikian, menegakkan tauhid di permukaan bumi Adalah dengan 
ag elakukan studi atas kitab. 
pedang, bukan dengan membaca kitab atau mi P kepada k 
kitab akidah. Sesungguhnya Rasulullah telah menga aan ita 
bahwa tauhid Uluhiyah tidak dapat dipelajari lewat NG iia n TA 
dengan mentarbiyahkannya ke dalam diri manusia Da. basal Ka 
(berhadapan langsung) dengan tantangan yang ada dan la SETAS S 
serta peristiwa. Diajarkan melalui sikap nyata dalam menentang penguasa. 
penguasa thaghut dan melalui berbagai pengorbanan yang dipersembahkan 
oleh manusia. Semakin besar pengorbanan yang diberikan untuk Din ini, 
semakin besar pula Din ini membukakan rahasianya dan menyingkapkan 
harta simpanannya. 

Di sisi lain, ada sebagian orang yang tidak memahami tabiat tauhid 
menghambat bahkan menjegal langkah yang insyaAllah telah mengangkat 
harkat dan martabat kaum Muslimin serta membuat tegak kepala setiap 
Muslim. Kaum yang telah mengangkat Islam dari jurang yang dalam dan 
mendudukkannya pada mimbar persidangan negara-negara dunia. Kaum 
yang menekan kekuatan yang dikatakan orang sebagai super power di muka 
bumi. Kaum yang telah mengembalikan kebesaran yang telah hilang karena 
tidak ada jihad. 


Rasulullah bersabda, “Allah benar-benar akan mencabut rasa takut dari 
dalam hati musuh-musuh kalian terhadap kalian. Allah benar-benar akan 
mencampakkan wahn ke dalam hati kalian." 

“Apa itu wahn, ya Rasulullah? tanya para shahabat. 

Beliau menjawab, Cinta dunia dan takut mati'”3 

Kebesaran kita hanya bisa kembali dengan pedang dan dengan perang. 
Sebagian orang yang tidak memahami tabiat tauhid dan hanya membaca 
beberapa kalimat mengatakan, “Dalam akidah orang-o: han ada 
unsur syirik, bid'ah, dan tnya . Orang-orang Afg 


Adakah yang bisa me 
nopang langkah tauhid selain pedang dan tombak 


Wahai umatku sabarlah, mata kalian itu ada penghalangnya 
Kaum yang memahami b 
adalah bertawakal kepad 
kepada Allah saj 


ahwa tauhid, tauhid 'amali, tauhid Uluhiyah 
AIR a Allah saja, takut kepada Allah saja, beribadah 
MAN al ini tidak bisa dipahami hanya dengan membaca 
beberapa kalimat dalam kitab akidah. Tauhid rububiyah mungkin saja bisa 
dipahami lewat sekali atau dua kali pertemuan. 


Saya. dapat memahamkan mereka bahwa Allah mempunyai tangan 
namun tidak seperti tangan-tangan kita. Saya dapat memahamkan mereka 
tentang kaidah asma' dan sifat Allah. Kita menetapkan bahwa Allah 
mempunyai nama-nama yang bagus dan sifat-sifat yang luhur yang telah 
ditetapkan Rasulullah. Dalam hadits-hadits shahih atau dalam Al-Qur'an 
tanpa menakwilkan, meniadakan, menyerupakan, atau mengandaikannya. 
Kita mengatakan bahwa isitiwa' (bersemayam) itu ma'lum (telah diketahui) 
bagaimana istiwa' Allah itu majhul (tidak diketahui), mengimani-Nya 
adalah wajib, dan bertanya tentang-Nya adalah bid'ah. 

Masing-masing kita telah menghafalnya dan ini mudah. Karena ini 
adalah iman dalam bentuk nazhori (teori). Iman dalam bentuk pengetahuan 
dan penetapan. Para Rasul diutus bukan untuk tujuan ini. Mereka 
diutus untuk menegakkan Tauhid Uluhiyah, Tauhid 'Amali, mengimani 
bahwa Allah adalah Pencipta, Pemberi rezeki, yang menghidupkan, yang 
mematikan. Bukan hanya dalam bentuk keyakinan saja, tapi membuktikan 
hal tersebut melalui berbagai kejadian dan peristiwa dalam kehidupan 
nyata. 

Tauhid uluhiyah khususnya bertawakal kepada Allah dalam persoalan 
rezeki, ajal, pangkat, kedudukan hanya bisa tegak melalui berbagai kejadian. 
Bangunan tauhid itu harus melalui perjalanan yang panjang, pengorbanan 
yang besar, menguat dari hari ke hari, bata demi bata untuk bisa berdiri 
tegak dalam diri manusia. 

Saya teringat kisah tentang seorang lelaki tua bernama Muhammad 
Umar. Ikhwan-ikhwan menuturkan kisahnya kepada saya. Suatu hari 
pesawat tempur musuh menyerang kami. Kami pun bersembunyi di 
tempat yang aman. Namun tidak demikian dengan seorang lelaki tua 
bernama Muhammad Umar. Ia menatap pesawat-pesawat tempur yang 
membombardir mujahidin dan berdoa, “Ya Rabbku, siapakah yang lebih 
besar; Ei sk au atau pesawat tempur itu? Siapa yang lebih hebat; Engkau 


i mba-hamba-Mu meni. 
atau pesawat tempur itu? Engkau D = Ta Mena 
at-pesawat te . an 

mangsa serangan pesawat-pesawa! ie ; 
SER ERE ke langit dan berbicara dengia ETR Te Saat 
melalui Tauhid Uluhiyah. Tak sampai Pa E 3 Ya ndak 
pesawat tempur itu jatuh tanpa ditembak satu pe : Pan E Aa 
Kabul kemudian menyiarkan bahwa sebuah pesawa' p! g diawaki 


seorang jenderal dari Rusia jatuh. 

Akidah yang membebaskan jiwa manusia dari rasa takut. Takut terhadap 
rezeki, takut terhadap mati, takut terhadap pekerjaan. Syaikh Tamim Aj. 
Adnani bercerita, “Pada tanggal 30 Ramadhan 1406 H, pasukan Rusia 
melakukan penyerbuan. Mereka didukung kekuatan 3 detasemen pasu. 
kan komunis, yakni 30,000 tentara dengan peralatan tank, pesawat tempur, 
dan peluncur roket yang bisa dipasangi 41 buah roket. Jika tombolnya 
dipencet, 41 roket akan meluncur ke arahmu, sehingga tanah yang kamu 
pijak berguncang. Mereka juga dilengkapi mortir, senapan mesin, meriam, 
dan lima batalion tentara Rusia. Salah satunya adalah batalion Sabakh Naz 
(komandos)." 


Syaikh Tamim ikut dalam pertempuran tersebut. Syaikh Tamim 
bobotnya 140 Kg. Karena itu, jika dia marah pada seseorang, ia akan 
mengatakan, “Akan saya duduki kamu." Ia duduk di bawah pohon seraya 
memanjatkan doa, “Ya Rabbi, berilah aku syahadah pada hari terakhir 
Ramadhan ini.” Kemudian dia membaca Al-Quran, menyelesaikan juz 
pertama, sementara peluru berdesingandi depan wajahnya dan dari samping 
telinganya. Tak seorang pun memercayai bahwa dia masih hidup di bawah 
tei yang aa, Han Baut pesan tempur menjatuhkan bom, 
mortir menghantam, Toket- t berjatuhan : 
habis terbakar. "Stoke! berjatuhan sehingga pepohonan 


Selesai juz pertama lan i 
La ARE E (3 kemudian juz kedua. Jika dia membaca ayat 
ya ng neraka, dipercepat bacaannya agar peluru tidak 


atang sela ii a naa 
ane el dn membaca ayu yang menyebut enang meraka Kami 
È ga, juz empat, juz lima - situasi yang mencekam 
membuat seseoranglupa padanamanya sendiri. “Demi Allah wahai saudara- 
saudaraku, bal sulit yang kami alami adalah waktu beristinjak. Ya, karena 
kita tidak yakin bisa selamat saat sedang beristinjak." Dia cemas akan mati 
syahid waktu sedang istinjak, “Inilah yang terasa paling berat bagi saya,” 
katanya. Syaikh Tamim berdoa, “Wahai Rabbku, jika tidak mendapatkan 
syahadah, paling tidak berilah aku luka." Lalu dia menyelesaikan juz yang 
keenam dan ketujuh. Empat jam penuh dia berada di bawah serangan roket 
yang turun bagaikan hujan. Syaikh Tamim berkata, “Setelah kejadian itu 
akhirnya saya tahu bahwa kematian akan datang pada saat yang memang 
Allah kehendaki." Ya, bahaya itu tidak mendekatkan kita kepada kematian, 
dan sebalikanya, situasi aman itu tidak dapat menjauhkan kita dari 
kematian. 


Hal tersebut tidak dibacanya dalam Kitab Al Majmu' An Nawawi, 
Hasyiyah Ibnu “Abidin, ataupun dalam kitabnya Ibnu Qayyim. Semua 
itu ja baca melalui situasi yang membuat syaraf menjadi tegang. Melalui 
debaran jantung di bawah hujan roket. Tidak adanya rasa takut terhadap 
kematian dan tidak ada rasa khawatir terhadap rezeki. Dalam kehidupan 
biasa, mungkin kita dapati seseorang yang apabila dikatakan padanya, “Ada 
intel yang mondar-mandir di pintu rumahmu," wallahu a'lam, ia langsung 
terkena stroke dan lumpuh separuh badannya. Habis sudah. Atau seming- 
gu penuh tak tenang tidurnya karena cemas, meski karena itu ia kehilangan 
shalat Subuh. 

Tujuh hari tidak merasa takut kepada Allah, seperti rasa takutnya 
saat diberitahu orang bahwa ada seorang intel yang berdiri di muka pintu 
rumahnya. Kenapa ia takut kepada intel? Karena ia takut terhadap rezeki 
lap mati. Apa ada yang lain? Tidak ada. Kalau bukan 
| tentu takut rezekinya. Belenggu ini menjadi momok 


i 5 akut terhag 
i ebaska i sebut dari diri kita Rasa t adap 
Jihad membebaskan penyakit terse ae Ga SeT in 


intel, rasa takut terhadap mati, rasa cemas ter 


n paling mahal pada diri manusia 


hid telah meletakkan nyawanya 
iang dan malam 


Sesuatu yang paling berharga dar 
adalah nyawanya. Seorang muja 
di atas telapak tangan dan menawarkannya 5 


kepada Rabbul “Alamin. 


SMEA VO a ma aj E 


Ia sedih ketika Allah tidak memilihnya. Lalu terhadap apa lagi ia takut 


setelah itu? 

Jika seorang pemuda telah terbiasa mengarungi bahaya maut maka 

jalan paling ringan yang ia lewati adalah lumpur. 

Ketika setiap hari menghadapi bahaya maut, apakah lumpur akan 
berpengaruh besar padanya? Jalan paling ringan yang ia lewati adalah 
lumpur. Menurut saya, tauhid dan penegakannya dalam diri tidak akan 
tertempa dan meresap ke dalam hati selain dengan jalan jihad. 

Pada dasarnya, banyak makna dalam Din Islam yang hanya bisa 
dipahami dengan jihad. Oleh karena itu, Allah berfirman: 


Doig KU kaa si Ba S3 
kapan E golongan di “antara mereka 
agama.” (At-Taubah: 122) pengetahuan mereka tentang 
Huruf Lam pada ayat ini adalah Lam A 


Udi 


sn 


se Man e 


Seorang yang tidak tergerak untuk menegakkannya dipermukaan bumi 
Sesungguhnya Din ini bukanlah hafalan-hafalan yang tersimpan dalam 
benak yang, beku, akan tetapi pemahaman Din ini akan diperoleh lewat 
suatu aktivitas nyata untuk mengembalikannya dalam kehidupan dan 
untuk membangun masyarakatnya kembali." 


Ya benar, Din ini dapat kamu pahami dengan apa yang kamu berikan 
padanya. Berikan padanya maka ia akan memberimu. Hukum memberi dan 
hukum menerima balasan telah jelas. Rabbul "Alamin akan membukakan 
(rahasia-rahasia yang terkandung dalam Din ini) kepadamu (jika kamu mau 
berkorban untuknya). Berikanlah pengorbanan untuk Din ini, Allah pasti 
akan mengajarkan kepadamu ayat-ayat-Nya dan hadits-hadits-Nya. 


Pada dasarnya, banyak ayat yang hanya bisa dipahami melalui 
kehidupan riil dalam jihad. Bagaimana kamu memahami surat At-Taubah, 
surat Al-Anfal, Surat Ali “Imran bila kamu tidak bergerak dalam kancah 
jihad? Bagaimana kamu bisa memahaminya? Karena itu, salah satu manfaat 
jihad adalah memerdekakan jiwa insan hingga ia dapat menegakkan Tauhid 
Uluhiyah di dalam hati dan jiwanya. Dengan begitu insan tersebut bisa 
berhubungan dengan Allah, seolah-olah ia dapat melihat-Nya dan bahwa 
Dia amat dekat dengannya. 

Syaikh Arsalan (salah seorang komandan Mujahidin) dikepung barisan 
tank dari segala penjuru. Saat itu beliau hanya membawa sekelompok kecil 
mujahidin dan kebetulan saat pengepungan tersebut amunisi mereka habis. 
Tank-tank tersebut mendekat dan bermaksud menangkap mereka hidup- 
hidup. Tak ada lagi kekuatan untuk membela diri selain Allah, maka dalam 
situasi yang genting tersebut Syaikh Arsalan berdoalah, “Ya Allah, janganlah 
Engkau beri jalan orang-orang kafir itu untuk menangkapku." Mendadak 
tank-tank tersebut mendapatkan serangan, namun tidak terdengar suara- 
suara dan tak terlihat sosok orang hadir di sekitar kawasan tersebut selain 
mereka, Tank-tank tersebut terbakar, pasukan musuh terpukul mundur 
sementara mujahidin tidak menembakkan satu perluru pun terhadap 
mereka, Bagaimana mereka setelah itu tidak merasa yakin dan menaruh 
kepercayaan penuh pada Rabbul “Alamin? 

y “ “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku, maka (jawablah), bahwa Aku dekat. Aku mengabulkan 

- i rang yang berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku.” 


P ` a mengambil kertas dą 

Syaikh Sayyaf bercerita, renare a a kerena 
pena untuk menghitung keperluan a AA keperluan logistik untuk 
mujahidin yang ada. Saya mulai mengi 1000 orang mujahid. Tiap hari 
front yang pertama. Di front tersebut ada Neta bat. 
setiap orang membutuhkan 10 rupee, yakni 2 dirham, | ebay ya 
butuh 2000 dirham, sebulan 60.000 dirham, dan setahun 4 A 5 am. 
Selesai menghitung kebutuhan front pertama, saya lanjut 5 yang dus, 
ketiga, dan keempat, Ketika sampai yang keempat, saya mulai menyadari 
bahwa seluruh anggaran dana yang ada pada kami tidak mampu menutup 
kebutuhan empat front tersebut. Maka pena saya jatuhkan, kemudian saya 
memandang ke langit dan berdoa, “Jihad ini adalah jihad-Mu, maka lakukan 
saja yang Engkau mau, dan uruslah menurut kehendak-Mu." 


Syaikh Jalaluddin Haggani menuturkan, “Pada tahun pertama jihad, 
orang-orang tidak bisa menghubungi kami. Tak seorangpun yang bisa mem- 
berikan bantuan pada kami. Kami juga tidak bisa membakar kayu secara 
sembarangan untuk merebus air, Kami khawatir asap dari pembakaran itu 
akan membumbung ke atas sehingga pemerintah komunis mengetahui 
posisi kami. Makanan sudah habis. Terhadap sakit kamu bisa bertahan, 
terhadap dingin kamu bisa bertahan, tetapi terhadap lapar, bagaimana 
kamu bisa bertahan? Bagaimana kamu bisa hidup tanpa makanan? Selesai 
shalat Subuh, saya duduk di atas sajadah diliputi rasa sedih. Waktu itu saya 
mengantuk dan mendadak sesuatu menggoyangku dari belakang pundakku. 
(ia bercerita sambil menirukan kejaidan saat itu). Orang yang menjawilku 
itu berkata, 'Rabbmu telah memberimu makan selama tiga puluh tahun 
padahal kamu tidak berjihad di jalan-Nya, Apakah Dia akan melupakanmu 
sementara engkau sedang berjihad di jalan- Iya?" a 
Seorang ikhwan Mesir pernah beri 
ceritakan bahwa istrinya bertanya, “ 
“Saya bekerja di lembaga milik a 


" Kemudian dia 


Rabbul ‘Alamin. Siapa yang 


ng bekerja pada 
kedudukannya dari 
ini?" a 


g lebih tinggi 
dari kehidupan 


Ter , di ” A z 
a Ë ai N Jan Gp An Oe L Ja e AN AA Ip 
A was pgn gg SSA 
“an SG JAN ag aji b iy y ia pa MS 
“Sebaik -baik penghidupan menusiaadalah seora ngyang memegang 
kendali kudanya dan siap melompat di atas punggungnya, tiap 
mendengar seruan minta tolong atau pekikan yang menakutkan 


dari musuh segera ia terbang mengejarnya mengharapkan kematian 
di tempat yang menjadi persangkaannya (akan mati)" 


Jika demikian, ada beberapa hal yang harus dilakukan. 


Pertama: Mentauhidkan Allah. Tauhid Ubudiyah, Tauhid Uluhiyah, 
berhubungan dengan Allah dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya. 
Berhubungan dengan Dzat yang Maha Lembut dengan kelembutan-Nya, 
dengan Dzat yang Maha dekat dengan kedekatan-Nya. Berhubungan 
dengan Dzat Yang Maha Mendengar dengan pendengaran-Nya. 

Kedua: Tarbiyatul ‘Izzah (membina kemuliaan) pada diri manusia. 
Kehinaan adalah hasil yang diakibatkan oleh rasa takut. Keberanian akan 
memberikan kemuliaan dan kegagahan. Lemah terhadap harta, takut 
kehilangan pangkat, takut terhadap hidup (takut mati) akan menghasilkan 
kehinaan. Membebaskan diri dari rasa ketakutan ini akan membuahkan 
kemuliaan. 


Kemuliaan itu ada pada ringkikan kuda tempat tunggangannya 
dan keagungan itu dihasilkan lewat bangun malam 


Kemuliaan Mujahidin Afghan 
Saya tidak melihat kaum yang lebih mulia daripada mujahidin Afghan 
miskin. Ahmad pernah pergi ke salah satu negara 

i transaksi pembelian senjata tersebut 

un siap, pedagang senjata itu datang mem- 
min mu menandatangani persetujuan 


arena jarak negara kami dengan 
hendaki saya Han gani 
P lah diperintahkan Allah sejak 
a F srang yg ja 

dokumen untuk menghentikan pera ; Pa 
1.400 tahun yang lalu terhadap orang-orang yahudi, an : a E an 
saya menandatangani dokumen yang isinya A ang p ah Allah 
itu, silakan batalka ans 

ya tidak mau senjata itu, silakan Eii tr pe 

Syah pun kembali tanpa membawa sebutir peluru pun, 


angi Israel k 
menggunakannya untuk memerangi Isra 


x 2 P neng 
Israel beribu-ribu mil, Namun, kamu meng 
ang te 


aksi tersebut," Ahmag 
meski sangat mem. 


butuhkan senjata. 

Singkatnya, ketika pedagang senjata itu melihat Ahmad Syah 
membatalkan pembelian senjata tersebut meskipun tidak digunakan untuk 
melawan bangsa Yahudi, ia berkomentar, “Saya tidak pernah melihat kaum 
yang lebih bermartabat daripada kalian.” 

Orang Afghan menganggap persoalan Palestina sebagai persoalan 
akidah dan agama. Persoalan Masjidil Aqsha merupakan persoalan iman 
dan kerinduan yang tertanam dalam relung hati. Ya, itulah sikap mereka 
terhadap Palestina. 


Syaik Sayyaf selalu mengatakan bahwa persoalan Palestina adalah 
persoalan yang pertama. Orang-orang Afghan yang awam pun memiliki 
sikap dan pandangan senada. Kamu bisa mendapati seorang yang tidak bisa 
membaca menengadahkan tangan berdoa, “Ya Allah, bebaskanlah bumi 
Palestina lewat tangan-tangan kami, dan jangan Engkau matikan kami 
kecuali di Baitul Maqdis.” Ini ucapan seorang lelaki tua yang telah bungkuk 
punggungnya. 

Nixon, mantan presiden Amerika, pernah berkunjung ke Peshawar dan 
menengok kemah-kemah penampungan dari dekat. Saat masuk melihat 
keadaan mereka, seorang lelaki tua bertanya, “Kenapa kalian memberikan 


bumi Palestina kepada orang-orang Yahudi?” Jika demikian, persoalan 


ina buk: 
e an persoalan politik bagi mereka, tapi persoalan Din dan 


memberikan bantuan gandum dan kemah, 


itu, terdapat seorang lelaki tua, Ke: 
pun memberikan sejumlah tepung pena Nga a angina, Kwan Ini 


um dan kemah padanya, Karena 
matahari É 
; hampir tenggelam, sementara ikhwan į Pi ya. 


Y 


marea peT amani membagi-bagikan kemah dan segera shalat. 
se a il a = alelaki tua itu mengembalikan tepung dan kemah tadi, 
Sam! I e mpar annya, ia berkata, “Saya tak mau menerima bantuanmu 
karena engkau tidak mengagungkan Allah.” 

“Apa maksudmu?” tanya ikhwan itu heran. 


“Engkau shalat dengan memakai sepatu. Itu artinya engkau tidak 
menghormati Allah dan tidak mengagungkan-Nya,” jawab lelaki tua itu. 


Ikhwan itu pun menemui seseorang yang paham bahasa Arab untuk 
menerjemahkan kata-katanya. Ia pun menyampaikan pada lelaki tua itu 
bahwa Rasulullah pernah mengerjakan shalat dengan memakai sepatu. 

“Oh, begitu," serunya. 

“Ya, benar,” kata teman yang menerjemahkan perkataannya. 

"Jika demikian, saya mau menerima bantuan ini," katanya. 

Mereka adalah kaum yang siap mati kelaparan untuk mempertahankan 
prinsipnya. 

Kemuliaan yang telah ditanamkan Islam ke dalam hati mereka itulah 
yang menjadikan mereka berani menghadapi tantangan dunia. Mereka 
berani melawan persekongkolan jahat yang ditujukan kepada mereka untuk 
merampas buah dari jihad mereka. 

Sekiranya saya mempunyai cukup waktu, saya akan membeberkan 
persekongkolan jahat dunia yang ditujukan kepada mereka selama sekitar 
empat tahun terakhir. Terkhusus pada tahun terakhir. Sikap seperti ini 
hanya muncul pada diri para mujahidin, Rusia telah mendapatkan pukulan 
yang keras dan telak di bumi Afghanistan. Andai bukan karena orang-orang 
komunis di negeri Arab, orang-orang malang yang menyerahkan martabat 
dan kemuliaan mereka kepada Rusia, sudah habis dan berakhirlah era 
komunisme di dunia. Gorbachev sendiri telah mengakhiri era komunisme, 
Bangsa Afghanlah yang. telah memalingkan pikirannya dan akhirnya 

| unisme. Media cetak di Jazirah Arab dan sekitarnya mencatat 
Rusia diberitakan menarik mundur 


mundur pasukannya? Mereka 


a n padanya, “Siapa yg 
prajurit Rusia yang menjadi tawanan. Saya tanyakan padanyi Pa yang 


paling kalian takuti?" 

“Mir Muhammad," jawabnya. " 
kami di bantal pada malam hari kare 
terakhir dalam hidup kami," lanjutnya. 

“Kenapa demikian?" tanya saya. 

“Karena kami takut mereka menerobos temp 
malam hari dan menyembelih kami." 

Bayangkan, mereka berada di kawasan bandara yang diperkuat dengan 
misil, pesawat tempur, tank, ladangranjau, dan kawat-kawat berduri, namun 
mereka dicekam rasa takut. Mereka khawatir mujahidin bisa menerobos ke 
tempat tersebut dan menyembelih mereka dengan pisau. Lalu siapakah 
Mir Muhammad itu? Dia adalah komandan mujahidin yang beroperasi 
di sekitar daerah bandara tersebut. Sangat mengherankan, orang yang 
terjaga dan dilindungi segala bentuk perlindungan masih merasa ketakutan 

terhadap Mir Muhammad. Mereka takut Mir Muhammad akan menyem- 
belihnya dengan pisau karena salah seorang anak buah Mir Muhammad 
suka menyembelih orang Rusia dengan pisaunya. Ia tidak suka membunuh 
soe T PAE pemuda tersebut bernama Abdush Shabur. Saya 
pernah bertanya padanya, “Abdush Shabi ké 
komunis yang berhasil kamu bunuh?” ik aan Payak orang-orang 


"Mereka yang berhasil saya 
jawabnya. 

Apabila maut berjumpa dengan 

mencari jalan untuk kembali dan mela 


Kami tidak bisa membaringkan kepala 
na khawatir malam itu adalah malam 


at pertahanan kami pada 


bunuh dengan pisau sebanyak 29 orang," 


nasukkan tangann S 

EEN ia Per aki mana pura-pura mengambil surat. Dengan 
x “pinggir jalan da a : Pa 

Allahu Akbar, ia sembelih orang ts dan dengan mengucap, Bismillah 


Munis itu dan segera pergi. Bukan untuk 


mendapatkan daging oran ri a es! 
ang Bulgaria at i ski la menye! 5 
: a au Rumania, meski ia menyembelih 


: Di depan gedung kementrian dalam negeri, berhenti sebuah mobil yang 
ditumpangi wali kota Heart. Di sebelah wali kota duduk seorang penasihat 
dari Rusia; Seorang pemuda berumur sekitar 21 tahun mengawasi terus 
mobil tersebut, Pada saat yang tepat, ia menyerbu mobil tersebut dan 
membunuh dua orang penumpangnya. Kemudian ia membawa lari mobil 
itu menerobos pintu gerbang kementrian dalam negeri Kabul menuju 
Peshawar dan menyerahkannya pada Hekmatyar. Rusia sebenarnya telah 
menjadi gila dibuatnya. Orang-orang Rusia mulai berpikir bahwa orang- 
orang Afghan adalah bangsa jin, bukan manusia. Saking takutnya, sebagian 
mereka menyangka bahwa orang-orang Afghan tidak bisa mati. 


Syaikh Arsalan, salah seorang komandan mujahidin yang dipercaya, 
bercerita, “Pesawat-pesawat tempur musuh datang dan menyerang markas 
kami. Para pilot pesawat tempur itu menghubungi pasukan tank dan para 
prajurit infantri Rusia dan mengatakan, “Majulah, kami telah memorak- 
porandakan mereka dan membantai mereka.” Namun mereka yang 
dihubungi di darat menjawab, 'Kalian belum membantai mereka. Orang- 
orang Afghan itu adalah setan-setan. Mereka menyusup ke bawah tanah 
dan tidak mati." Jawaban tersebut tidak dapat diterima oleh pasukan udara. 
Mereka kembali memerintah, ‘Majulah, kami telah menghancurkan markas 
mereka." Tank-tank itu akhirnya bergerak mendekati markas kami. Kami 
muncul dari parit pertahanan dan keluar menyambut kedatangan mereka 
dengan tembakan RPG. Kami berhasil membakar beberapa tank mereka 
dan sebagian yang selamat lari menyelamatkan diri. Dengan kesal mereka 
yang selamat mengom pasukan udara yang memberikan komando 

€ mujahidin, “Kami kan sudah bilang bahwa orang- 


“Bagaimana keadaan kalian?” 
an Rusia di Kabul. Iq 
ra Allahu Akbar, kami 


kembali dari Kabul diwawancarai. S 
Maksudnya bagaimana keadaan pas 
menjawab, “Ketika kami mendengar sua 
terkencing di celana.” 


a a ma 


Jangan dikira bahwa tentara Rusia menarik mundur Kn anya atas 
dasar kerelaan hati mereka, Mereka sebenarnya telah Bana sekuat daya 
untuk tetap bertahan di Afghanistan, namun mereka tidak mampu. Mereka 
tak mungkin tetap tinggal. Mereka tak mungkin tetap bercokol kecuali kalau 
mereka mampu menumbuhkan keberadaan singa di dalam hati setiap 
prajuritnya. Keadaan mereka sangat lemah. Mental mereka tidak patuh. 


Ketika penarikan mundur pasukan Rusia, seorang panglimanya 
mengadakan acara jumpa pers di daerah Tirmidz, di sepanjang perbatasan 
sungai Jihon. Tirmidz adalah negeri kelahiran Imam At-Tirmidzy. Ia 
mengatakan, “Ini adalah hari yang sudah kami tunggu-tunggu sejak 
beberapa tahun yanglalu." Demikianlah keadaan (moral) panglimapasukan 
yang mundur dari medan perang, tapi seperti inikah keadaan (moral) 
panglima pasukan yang bertempur? Sementara itu, Gorbachev sendiri 


sudah mengakui bahwa intervensi mereka ke Afghanistan merupakan suatu 
kesalahan. 


Zia-ul Hag dan Jihad Afghan 


asakan bahwa perti sosok lelaki ini. Kam 
a ia lu a en We dari dasar kalbunya. 
bean Presiden, padahal televisi 
eolah seorang khotib 
h otbah (dengan 
khotib masjid di 


satelit-satelit kali 
Pa an tampaknya kalian tidak belajar pada sejarah. 
2s pamaksud Anda." Saya jawab, 'Andai kalian belajar dari 


D akan masuk ke Afghanistan. Apakah kalian tidak 
a Bhan telah mengala PST KA 
negeri mereka'," salahkan bangsa-bangsa yang masuk 


Runtuhnya Komunisme di Bumi 


Saudaraku sekalian, masalahnya, sampai kapan paham komunis akan 
membuat kerusakan di jantung negeri-negeri Islam dan manghancurkan 
dunia? Sekarang kita telah menyaksikan bahwa hanya dalam kurun waktu 
tujuh puluhan tahun saja paham tersebut telah menyebar ke seluruh dunia. 
Waktu yang tujuh puluhan tersebut telah cukup menghancurkan pemi- 
kiran-pemikiran yang diyakini umat manusia di dunia. Paham ini begitu 
dahsyat membuat kerusakan, membuat kehancuran, dan menyebarkan 
kejahatan dalam hati manusia. Semuanya tegak di atas prinsip ateisme. 


Agama adalah candu (yang merusak pikiran) rakyat. Benturan antar 
kelompok sosial dan kedengkian meresap ke dalam dada manusia. 
Semua doktrin komunisme tegak di atas dasar kedengkian. Maka Allah 
bermaksud mengalahkan orang-orang komunis dan pahamnya. Sekarang 
alhamdulillah, paham komunis telah rontok dan tamat riwayatnya, 

Setelah penarikan pasukan Rusia dari Afghanistan, Menteri Pertahanan 
#2 dalam sebuah konferensi para menteri pertahanan NATO mengatakan, 
“Nampaknya Gorbachev telah mengubah kebijakan politiknya terhadap 
Barat,” 

benarnya bangsa Afghanlah yang 

Apakah kalian berpikir demikian? Se 
telah membuat Gorbachev mengubah kebijakan politiknya terhadap Barat 
dan negara-negara lain di dunia. 

o g-orang akhirnya menyadari bahwa ideologi komunis merupakan 

4 a realita. Manusia berjalan di belakang fatamorgana sejak 


orang Libia. Pedagang gandum 


ah se nih 
troleum yang satu ini bernama 


menanggung pembayarannya adal =. 
sekaligus pedagang senjata dan minyak pe 


Arnold Hammer. akap yang sudah dikenal luas. Orang 


g tetap beroperasi di Libia, 
rika dan memberikannya ke 
Sovietdan memberikan. 


Ia adalah seorang Yahudi kelas k 
inilah pemilik satu-satunya perusahaan yan 
“Accidental.” Dia mengambil gandum kat a 
UniSoviet, Kemudiania mengambil senjata dari i s 
nya kepada Libia. Ia R pembayaran dari pemerintah Libia dan 
akhirnya uang itu diberikan kepada Amerika. Sekarang perekonomian Uni 
Soviet telah jatuh dan mereka menanggung utang yang sangat besar kepada 
Amerika. 


Telah terbukti bahwa komunisme tidak akan mungkin bisa bertahan 
menghadapi persaingan dengan agama-agama yang ada. Sebelumnya 
mereka menyebarkan doktrin bahwa agama adalah candu (yang merusak 
pikiran) rakyat, tapi kenyataannya komunismelah yang menjadi candu 
pembius. Komunisme adalah lintah yang menghisap darah rakyat. 
Sementara agama yang didukung oleh satu bangsa yang kecil, miskin, 
terasing, telanjang kaki, kosong perutnya, dan kosong kantongnya, mampu 
menghadapi negara Rusia yang besar. 


Uni Soviet dan Pakta Warsawa, bahkan Yaman selatan pun turut 
mengirim bantuan tentara untuk berperang bersama mereka. Ya, golongan 
kiri (komunis) dari negara-negara Arab juga turut membantu mereka. 
Dalam kemenangan-kemenangan terakhir ini 


pemerintah dengan bahasa Arab di dalam 
komunis Afghan. 


Bagaimana mereka bisa memahami 
mereka ada golongan kiri yang berperang 


negara lain. Mereka bertanya ke 


mênang?” pada Syaikh Sayyaf, “Bagaimana kalian bisa 


Beliau menjawab, "Kami bisa menang karena kalian mengatakan bahwa 
diun AD ada dua super power, yakni Amerika dan Uni Soviet. Sementara 
kami meyakini bahwa hanya ada satu super power, kekuatan paling besar 
di alam semesta, yakni kekuatan Allah. Dan ini kami yakini betul. Maka 
kekuatan Allah telah mengalahkan kekuatan Rusia. Kami bergantung pada 
kekuatan besar (Allah) dan berhasil mengalahkan kekuatan besar kalian.” 


Wawancara ini kemudian disiarkan dalam siaran televisi Amerika. 


Mereka yang menganut ideologi komunis sendiri pun mulai 
meninggalkannya. Azerbaijan menuntut pemerintahnya sendiri. 
Demonstrasi yang melibatkan ratusan ribu orang muncul di Azerbaijan. 
Lalu apa yang dilakukan oleh Gorbachev? Dia tahu bahwa komunisme tak 
akan mampu melawan Islam, karena mujahidin Afghan telah memberikan 
pelajaran pahit padanya. Maka dia bermaksud menghidupkan akidah 
kristiani untuk membendung akidah Islam. Dia membagi-bagikan kitab 
Injil di Armenia agar bangsa Armenia melawan Azerbaijan. Kantor-kantor 
berita menyiarkan bahwa telah terjadi konflik di daerah tapal batas Armenia 
dan Azerbaijan. 

Rabbul “Alamin tahu bahwa orang-orang Azerbaijan tak memiliki 
perlengkapan senjata untuk melawan Rusia. Tapi, Allah sendirilah yang 
mengendalikan jalannya peperangan tersebut. Terjadi gempa yang 
menewaskan 100.000 orang Armenia dalam sehari dan berakhirlah 
pertikaian tersebut. Mujahidin Afghan hanya dapat menewaskan 50.000 
tentara Rusia selama sepuluh tahun. Rabbul "Alamin mematikan 100.000 
orang Rusia (Armenia) dalam sehari. 

Jihad Afghan telah memberikan pengaruh besar terhadap peta 
kekuatan dunia. Orang-orang Barat, yakni Amerika, merasa sangat senang 
ketika melihat pasukan Rusia tergelincir dan menderita kekalahan telak di 
Afghanistan. Inilah saatnya bagi mereka untuk mengobati luka hati dan 
menumpahkan rasa kesal atas tragedi yang mereka alami dalam perang 
Vietnam. Orang-orang Rusia dahulu senang menyaksikan kegagalan 
Amerika di Vietnam. Sekarang mereka menyaksikan 

nara i pe ARD Apti 


dengan santainya mereka duduk 


empat-temps ereka, tetapi A s 
tempat-tempat mereka, tetap Tembakan senjata ini tak 


mengendalikan senjata anti NN a Na dak done 
dapat mengenai pes tyang terbang tinggi. pa Saha. 
tembakan tersebut pesawat tempur musuh tak berani te a 2 a 3 an 
hanya bisa menjatuhkan roket dan bom dari jauh. NA at parit 
(lubang perlindungan) senjata ZPU ini, mereka merebus air da pn Ceret 
untuk minuman teh mereka. Pesawat tempur musuh aan menghantam 
mereka dan setiap saat menewaskan beberapa orang di antara mereka, 

Begitu dua orang yang berjaga di pos tersebut selesai menjalankan 
giliran tugasnya, dua yang lain menggantikan. Padahal pesawat tempur 
musuh masih menyerang, Dengan santai salah satu berkata pada kawannya, 
“Tehnya sudah habis atau belum?” Andaikata Rusia memerangi mereka 
sampai seratus tahun sekalipun, mereka akan tetap tenang menghadapi- 
nya. Selagi ada teh dan roti maka sudah cukup, tak perlu yang lain lagi. 


Ya, orang-orang Amerika dan Barat merasa gembira dengan kekalahan 
Rusia, Mereka mengatakan, “Kita sibukkan Rusia dengan orang-orang 
Afghan. Biarlah mereka saling berperang satu sama lain. Jika orang-orang 
Afghan itu terbunuh, kita untung dan jika orang-orang Rusia terbunuh, 
kita juga untung. Jika Islam terbantai, kita akan mendapatkan keuntungan. 


Tak seorang pun yang akan mempersulit mereka, Biarkanlah mereka sibuk 
berperang sendiri,” 


Orang-orang Barat itu menyangka bahwa jihad Afghan hanya 
merupakan luka kecil yang hanya menguras kekuatan militer dan ekonomi 
Rusia saja. Mereka menyangka bahwa mujahidin Afghan hanya membuat 
sibuk Rusia, menguras sumber ekonomi mereka, 


! » menghancurkan sebagian 
persenjataan militer dan pesawat-pesawat tempurnya serta menewaskan 


ribuan tentara-tentaranya di medan peperangan. Akan tetapi, Rabbul “Izzati 


menghendaki kebaikan pada umat ini. Dia memberantakkan prasangka- 
prasangka mereka dan membuat mereka kecewa, R 


“icayai apa yang terjadi dalam jihad 
kekalahan heca hanya menyaksikan kemenangan di aa sag EN dan 
an Rusia serta jatuhnya tempat demi tempat yan A 

kuasai. Jihad Afghan menurut saya seperti seorang anak 5 semula mere 
bawa pisau dan didepannya ada seorang lelaki yang. Kecil yang mem- 
“2 Yang, masya Allah, sangat 


besar. Lalu anak itu menj z 
kesakitan, lelaki ETER a Pina = agak ala 
Orang-orang Yahudi herintih atau menangis. 

skala Tea aa : mengatakan kepada orang-orang Amerika, 

Danger Tea Ha yang terjadi di Afghanistan. Malang betul 

Pera pa ahu bahwa perubahan besar telah terjadi di dunia 
U negeri, di antaranya adalah Afghanistan. Mereka 

akan mengalahkan Rusia dan besar kemungkinan akan menguasai Eropa 

serta akan membahayakan kalian jika sampai mereka berhasil meluaskan 

kekuasaannya. Di mana? Di tengah-tengah benua Eropa. Oleh karena itu, 


bersiap-siaplah menghadapi mereka sebelum kekuatan mereka menguat 
dan berangkat memerangi kalian." 


Salah seorang penulis besar mereka, Scachierman, menulis sebuah 
ulasan tentang militer dan politik yang ia tujukan kepada orang-orang 
Amerika. Dalam ulasannya ia mengatakan, “Apa yang harus kita perbuat? 
Kita telah membangunkan raksasa. Sesungguhnya Afghanistan adalah 
kanker yang telah menggerogoti imperium Rusia." 

Seorang Amerika bernama Chalize mengatakan, “Afghanistan itu 
ibarat sebuah paku pada peti keranda imperium Rusia,” Ya, namun korek- 
si kembali perhitungan-perhitungan kalian. Kalian sekarang gembira dan 
bertepuk tangan melihat kekalahan Rusia. Tapi, kirimlah beberapa orang, 
dan lihat apa yang ada di Afghanistan.” 


Amerika dan Jihad Afghan 

Mereka telah mengirim Nixon guna melihat dari dekat kemah-kemah 
penampungan yang ada di sekitar Peshawar. Setelah kunjungan itu, 
Nixon mengadakan konferensi pers di televisi Amerika. Wartawan per- 
tama bertanya, “Apa yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah 


pengungsi?" 


menanyakan persoalan lain dan ia menyatakan 
dah diatasi. Akhirnya ada yang bertanya, "Jika 
benarnya?" 


sehingga mereka pun 


ruan, 
Barangkali Nixon melakukan kekeli soalan tersebut lebih 


1 jari per 
mengirim kembali Carter untuk mempelajari p 


lanjut. 


KG i Al-Kitab 
“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kam ai ba, 


r | anak-anaknya 
mengenal Muhammad seperti mereka mengena 
sendiri.” 


Mereka memerangi Din Islam berdasarkan pengetahuan D Jelas 
(bukan asal-asalan), Kita ini tidak ada sepuluh persen dari, perhatian 
mereka terhadap persoalan jihad di Afghanistan. Ya, tidak perlu sampai satu 
pekan, orang-orang Amerika itu dengan serius akan mengadakan seminar 
di perguruan-perguruan tinggi besar dengan satu tema, Afghanistan dan 
pengaruhnya terhadap dunia.” Mereka akan menghadirkan para praktisi 
politik, negarawan, para diplomat, dan tokoh-tokoh ilmu kemasyarakatan 
dalam seminar itu, 

Ada apa dengan Afghanistan sekarang dan apa dampak dari jihad 
Afghan di belakang hari nanti? 


Ingris dan Jihad Bangsa Afghan 

Salah seorang petinggi sebuah stasiun televisi Inggris pernah datang dua 
kali ke Afghanistan. Namanya Diesel. Ia mengatakan, “Rakyat Inggris tidak 
tidur malam kecuali sepertiga di antaranya mengetahui apa yang terjadi di 
Afghanistasn hari ini, Sebelum tidur—setiap malam—rakyat Inggris harus 


mengetahui apa yang terjadi di Afghanistan? Mereka mengikuti terus berita 
televisi. psi (s 


“Lima menit?” tanyanya, “Baik, Tun 
peci yang dipakai di bawah sorban." 


Lima menit ia me) 


ggu sebentar aku cari peci dulu— 


aparan' persoal ncari peci dan lima menit untuk mendengarkan 
arm es == Lima menit untuk pecimu dan lima menit untuk 
p aadal esar di muka bumi. Inilah perhatian kita. Kita sekarang 
berada dalam persoalan terbesar di muka bumi. 


Konspirasi Amerika melawan Jihad Afghan 


Mereka mengirim Carter ke Peshawar. Carter ingin masuk lebih dalam 
ke wilayah Afghan, bukan hanya melihat para Muhajirin di wilayah Pakistan. 
Ia pun terbang dengan helikopter ke Landy Kotal, kota paling akhir dari 
wilayah Pakistan yang berdekatan dengan daerah perbatasan Afghanistan. 
Ia menolak untuk singgah di sana. Ia ingin masuk ke wilayah Afghan dan 
menyaksikan langsung keadaannya. Carter, mantan Presiden Amerika 
Serikat itu sangat menaruh perhatian terhadap persoalan ini. 

Nampaknya dia menguatkan kebijakan Amerika terhadap persoalan 
Afghanistan. Mereka meminta Uni Soviet supaya menarik mundur 
pasukannya dan Uni Soviet setuju. Syaratnya, Amerika harus mencarikan 
pemerintah pengganti yang sesuai dengan keinginan mereka selepas 
penarikan mundur pasukan Rusia. Yakni penguasa Islam model Amerika. 
Penguasa yang prinsip agamanya fleksibel, dan elastis bisa ditarik ulur 
menurut keinginan Barat. 

Islam model apa yang mengikut cara Amerika itu? Yakni Islam dengan 
fatwa-fatwa yang telah siap di kantongnya. Jika mereka menghendaki 
adanya pembatasan kelahiran, misalnya, mereka menghadirkan ustadz 
untuk tampil di televisi, menyampaikan fatwa: 

“Kami dahulu melakukan ‘Azl sementara Al-Qur'an masih turun. 

Andaikata merupakan an yang dilarang Al-Qur'an, 

sosialisme diterima, hadirlah seorang syaikh 
sosialisme merupakan salah 


TE- "(Cinta tanah air adalah 
nyampaikan fatwa, “Hubbul Wathon minal iman, tn j 


ebagian dari ima 
sebagian dari iman) ir dari sebuah mesin, seperti mesin 
Demikianlah, fatwa-fatwa mengalir dari $ ERPE 
aka keluar Pepsi Cola, tekan tombol 

minuman, Jika dipencet tombolnya, maka Ke WA 2 EP 

x in, Demikian juga mesin fatwa ini, 
yang lain maka keluar jenis minuman lain. De 3 
i atwa buatan. Dinnya adalah fatwa 
jika tombolnya ditekan maka keluar fatwa . dan keinginan 
mesin buatan Barat yang bekerja sesuai dengan program gina 
Barat. 

Amerika bermaksud mengembalikan mantan raja yang sudah 
dilengserkan, yaitu Zhahir Syah. Syaikh Sayyaf menyikapinya dengan tegas. 
la mengatakan, “Ya, kami akan menyambut Zhahir Syah, tapi dengan satu 
syarat, kami akan membunuhnya di bandara.” Tatkala pihak Amerika 
meminta kesediaan Zhahir Syah untuk kembali, dia mengatakan bersedia 
jika Sayyaf dan Hekmatiyar menerima. Malamnya, Wallahu a'lam, dia 
gemetar karena takut kepada Sayyaf dan Hekmatiyar. Hantu yang bernama 
Sayyaf mendatanginya dalam mimpi dan mengejar-ngejarnya. 

Ceritanya sangat panjang. Apa yang kami rasakan adalah waktu demi 
waktu kita melihat persekongkolan jahat tingkat dunia yang hendak 


menggencet Islam. Setelah itu, mereka mengadakan perjanjian yang dike- 
nal dengan Perjanjian Jenewa. 


Apaitu Perjanjian Jenewa? Perjanjian yang diotaki oleh Arnold Hammer, 
seorang Yahudi yang mengirim gandum ke Uni Soviet dan senjata ke Libia. 
a Mujahid, “Uni Soviet akan 


kalian. Ia ingin kalian membentuk p 
e 


(presiden terakhir peme merintahan gabungan bersama Najib 


: rintahan Ko is : 4 
kabinet dari kalian dan separuhny: munis Afghanistan). Separuh anggota 


kalian mendapatkan posisi IA nel ge pihak Najib. Di samping itu, 
saran kepada kalian agar kalian a an Pena 
politik Aa Daya Sampah dan perang juga punya tempat. Sebaiknya kalian 
bersedia memberikan sedikit kompensasi sehingga Uni Soviet mau menarik 
mundur pesnkannya Mujahidin dengan tegas memberikan jawaban, 
“Pulanglah kalian ke tempat asal kalian. Uni Soviet pasti akan kalah.” 


Sikap Mulia Zia-ul Haq 


Mereka mengutus delegasi menemui Zia-ul Haq agar bersedia 
menandatangani kesepakatan Jenewa. Salah seorang penguasa Arab yang 
menjadi utusan OKI mengatakan kepadanya, “Kami harap Anda sudi 
menandatangani. Kami ingin menghentikan perang dan kami ingin segera 
memecahkan persoalan Palestina.” 

Zia-ulHaq menjawab, “ApakahAnda berpikir bahwajihad di Afghanistan 
hanyalah beberapa tembakan peluru di daerah perbatasan? Atau seseorang 
meletakkan sebuah ranjau dan kemudian lari? Ketahuilah bahwa dari 
data statistik yang berhasil direkam satelit pemerintah Pakistan, pesawat- 
pesawat tempur yang hancur dan rontok selama peperangan sampai per- 
mulaan tahun 1988 sebanyak 2080 buah.” Mendengar penuturan Zia-ul 

Haq, si penguasa Arab ini hanya bisa berseru, “Ha” dan “Ha” saja. 

“Dengarlah,” kata Zia-ul Hag melanjutkan, “Tank-tank Rusia yang 


berhasil dihancurkan sebanyak 17.000 buah dan kendaraan-kendaraan 
1 11,000 buah." Utusan itu semakin ternganga 


Ka “Dami Allah, saya tidak tahu kalau demikian 
k a" Ia pikir Mujahidin hanya memasang dua ranjau saja 
ar ng tank-tank Rusia. Selesai persoalan, kemudian lari ke 

s Ta tidak tahu bahwa Rusia tidak mampu keluar sejak masuk ke 

ter p di Afghanistan selama sembilan tahun. 

jni kembali dan mengatakan kepada rekan- 
“saya telah mendengar dari penuturan 

n. Ia mengatakan begini dan 


asjidil Aqsha dan menghentikan 


i e engembalikan M ; 
berhasil, mereka akan mengembalikar DEA RR 


peperangan di kawasan teluk yang telah mene: : 
an sebuah konferensi perdamaian di kota 
Karachi. Kaum Muslimin dan para dai datang dalam konferenaTitu: Mereka 
memuji Gorbachev dan Rusia karena cinta perdamaian cap mau menarik 
pasukannya dari Afghanistan. Dalam kesempatan itu, Zia-ul Haq turut 
hadir memberikan sambutan. Tatkala bicara, ia lupa bahwa dirinya adalah 
seorang pemimpin negara dan seluruh dunia memperhitungkan kata- 
katanya. Ia seolah dai yang sedang berkhutbah di atas mimbar. Dia berkata, 
“Saya tidak tahu atas dasar apa kita menyanjung dan memberikan pujian 

kepada Rusia. Rusia adalah pencuri yang masuk sebuah rumah, membakar 

harta benda yang ada di dalamnya dan membunuh penghuninya. Lantas 

pantaskan seorang pencuri mendapatkan pujian?” 


Kemudian mereka mengadak 


Saudaraku sekalian, kita adalah umat yang terbaik. Allah telah mengutus 
kepada kita seorang Nabi yang menaikkan bendera jihad dan menjadikan 
kita sebagai umat yang paling mulia dan paling terhormat di antara umat- 
umat yanglain. Sekarang kita telah kehilangan dunia lantaran meninggalkan 
bendera ini. Kita telah menurunkan bendera jihad. Kita telah meninggalkan 
ajaran Din kita sehingga menjadikan kita sebagai pengikut paham Ba'ath, 
komunisme, nasionalisme, dan sosialisme. Kita kembali menjadi ekor 
kafilah (yang hanya bisa mengekor mereka yang ada di depan). 


Rabbul ‘Izzati hendak menyelamatkan umat ini dari kelalaiannya dan 
membuatkan sebuah contoh konkrit. Allah mendatangkan Jihad Afghan 
dan memilih bangsa yang lemah. Bangsa yang mayo 
buta huruf dan mayoritas miskin untuk mi c 


kursi, setelah 


nalisa menurut 


Inggris dan Jihad Afghan 


! sar dari jaringan televisi Inggris, datang 
ali. Orang ini mengatakan, “Ketika rakyat 
ari, sepertiga dari mereka tahu apa yang tengah 
udah menjadi kebiasaan mereka sebelum 
tuk mengikuti siaran berita televise. Jadi 
| apa yang sedang terjadi di Afghanistan. 


Kaum Muslimin dan Jihad Afghan 


Pernah suatu ketika saya berkata kepada salah seorang Muslim, “Tolong 
dengar perkataan saya. Saya hendak mengutarakan secara singkat kepada 
Anda persoalan Afghanistan." Orang yang saya ajak bicara ini adalah 
orang kaya sedangkan saya orang miskin, tapi saya lebih kaya darinya, 
Alhamdulillah. Dia cuma menjawab, “Saya sedang tergesa-gesa." Dia tidak 
punya waktu untuk mendengar persoalan Afghanistan, 

Saya katakan padanya lagi, “Saya minta waktumu lima menit saja untuk 
saya utarakan tentang persoalan Afghan." 

“Benar, hanya lima menit?" tanyanya. 

“Ya, hanya lima menit saja," jawab saya. 
“Baik, sebentar saya akan mencari kopyah.” Selama lima menit dia 


mencari kopyahnya. 


muka bumi.” 
terhadap persoalan paling besar di muka bumi. || 


Penyaruhnya Kebudayaan 
TERHADAP JIHAD (2) 


Zia-ul Haq dan Para Pimpinan Jihad 


Suatuhariiamengumpulkanparapemimpinjihad. Dalam pertemuan itu 
ia menyampaikan, “Aku telah menoleh kepada orang-orang di sekelilingku, 
namun tidak saya dapati seorang musuh atau kawan pun yang berdiri di 
belakangku. Sementara, segala daya dan upaya telah aku curahkan hingga 
tak tersisa lagi. Pada akhirnya aku tidak mampu berbuat selain menanda- 
tangani perjanjian tersebut, karena Perdana Menteri Junejo dan Menteri 
Luar Negeri Nurani menekanku. Demikian pula 13 partai politik dari 15 
yang ada turut menekanku. Mereka meledakkan bom di kota-kota untuk 
memojokkan posisiku di mata rakyat Pakistan. Mereka mendesak agar para 
Muhajirin dipulangkan ke negeri mereka, karena para Muhajirin Afghan itu 


menurut mereka menjadi faktor instabilisasi keamanan di negeri Pakistan." 


Setelah Zia-ul Hag menyampaikan kesulitannya itu, Syaikh Sayyaf 
mengatakan, “Wahai saudaraku, engkau telah mengarungi perjalanan 
bersama kami sebagai seorang Muslim dan ksatria. Perjalanan yang luhur 
sejak delapan tahun yang lalu. Jika di sana ada tekanan dunia internasional 
terhadapmu, kami bisa memaklumi posisimu. Katakan saja pada kami, 
‘Keluarlah kalian dari negeri kami, saya sudah tidak sanggup lagi, karena 
keberadaan kalian di negeri kami menimbulkan masalah yang tak mampu 

Pen Wati, ' Jangan sampai engkau menandatangani perjanjian 
lagi Kam pekan a PN kehormatannya, darah, dan jihadnya, serta 


aj GK E 4 sejarah (bangsa)mu. Katakan saja pada kami, maka 


~ 


kami akan keluar. Dengan demikian, bereslah. PN aaa a di 
hadapan dunia dan kami akan kembali ke negeri kaa S 2 dang a 
kata Sayyaf, hati Zia-ul Haq tersentuh karena ia adalah seorang yang teguh 
membela kebenaran. 

Putra Zia-ul Haq menuturkan, “Ayah saya pulang dalam keadaan sedih 
dan berduka. Malam itu mungkin ia tidak bisa tidur. Pagi pay, ketika 
kami sajikan sarapan, ia tidak mau makan. Saya pun bertanya; Ayah, apa 
yang membuatmu risau?’ Ia menjawab sambil mendesah, Inilah pertama 
kali saya terpaksa menelantarkan (tidak memberi pertolongan) saudara- 
saudaraku Mujahidin . Saya tak sanggup.” 


Akhirnya Zia-ul Hag menandatangi Perjanjian Jenewa. Namun ia 
memberikan catatan sebagairalatatasisi perjanjian tersebut. Ia mengatakan: 


“Pertama, tak mungkin selamanya saya mengusir Muhajirin Afghan dari 
Pakistan. Jika mereka rela keluar dengan keridhaan hatinya, maka biarlah 
mereka keluar. Kedua, saya tidak bisa memberikan jaminan kepada kalian 
bahwa peperangan akan berhenti di Afghanistan.” Setelah mengatakan 
demikian, beliau menandatangani perjanjian tersebut dan kemudian 
kembali ke negerinya. 


Junejo merasa sangat gembira karena Amerika, Barat, dan PBB 
menjanjikan pemberian hadiah “Nobel” padanya. Nobel adalah medali 
Perdamaian buatan Yahudi. Nobel ini hanya diberikan kepada orang yang 
telah berjasa kepada Yahudi. Naguib Mahfuzh diberi hadiah ini karena 
jasanya dalam merekatkan hubungan antara Israel dan Mesir. Ia menulis 


kisah yang penuh dengan celaan dan tikaman terhaday dul 
"Anak-Anak Desa Kami," a eu 


Tatkala Junejo melihat Zia-ul Hag tidak ingin melaksanakan isi 
Perjanjian Jenewa, ta menekannya. "Saya akan mengangkat laporan 
yang menyatakan keenggananmu melaksanakan isi per 
Amerika, dan Rusia," katanya. at isi perjanjian itu ke PBB, 


Ujar penasihat Zia-ul Hag 
keadaan na dalam sisa hidup 


aa a Ei 
akan mengganti bentuk pemerintahan da jelis S | 
a an Majelis Syura. Sa eng- 

umumkan dua poin penting: : 4 iwan 
Pertama, saya akan memberlakukan syariat Islam, meski hal itu 
membawa resiko terancamnya keselamatan keluarga, kedudukan, bahkan 
jiwa saya, 

Kedua, saya akan mendukung jihad Afghan sampai saya bisa 
melepaskan orang terakhir dari mereka dalam keadaan jaya, mulia, dan 
menang di pintu gerbang Khaibar. 


: Aslam Khotak, Menteri Dalam Negerinya, mengemukakan pendapat, 
“Pihak Barat pasti akan menyingkirkanmu, Pak." Zia-ul Hag berkata, “Sau- 


daraku, sesungguhnya yang menentukan keputusan mati dan hidup ada di 
langit, bukan di bumi." 


Penasihatnya menceritakan kepada saya bahwa dua atau tiga bulan 
sebelum kematiannya, ia mengatakan bahwa pihak Barat telah membuat 
konspirasi untuk menyingkirkan dirinya. Kemudian ia mengumpulkan para 
pimpinan Mujahidin dan berkata kepada mereka, “Ini adalah masa-masa 
untuk melenyapkan saya dan kalian secara fisik. Saya tak tahu siapa yang 
bakal lebih dahulu menjumpai Allah." Akhirnya dialah yang lebih dahulu 
berpulang ke haribaan Allah. 

Kematian Zia-ul Haq bisa dibilang sangat terlambat bagi Barat. Kalau dia 
terbunuh setahun sebelumnya, mereka bisa mencuri sebagian buah jihad 
Afghan. Namun takdir berada di tangan Allah, bukan di tangan manusia. 


Peristiwa Setelah Perjanjian Jenewa 

Zia-ul Haq telah terbunuh, namun jihad Afghan telah melewati fase yang 
sangat genting. Di tahun itu mujahidin berhasil merebut kemenangan besar 
yang belum pernah diraih selama kurun waktu enam tahun sebelumnya. 
y perjanjian Jenewa, seluruh dunia memojokkan mereka dan 
melalaikan hak mereka. Akan tetapi, Allah telah berfirman: 


Ng 


um yang mengetahui, 


bagi ka 
riman dan mereka itu 


vmikian £ pi pelajaran 
demikian itu (terdapat) peta) orang be 


Dan telah Kami selamatkan orang- 
selalu bertakwa." (An-Naml: 50-53) 
Di sana ada Allah. Di sana ada Tuhan yang kon a ra SN dan 
negara-negara Barat. Allah lebih kuat dari Ruga ebi! 2H uruh 
manusia di dunia. Allah hanya menginginkan orang yang bertawakal 
kepada-Nya saja. 
“. Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, Allah pasti akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan (yang dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah meng- 
adakan ketentuan bagi tiap sesuatu." (Ath-Thalaq: 3) 


Sekembalinya kaum Muhajirin ke negeri mereka, terbentuklah 
pemerintahan netral dengan melengserkan Najib dari kursi kekuasaannya. 
Tapi, mereka tetap melibatkan orang-orang berpaham komunis dalam 
kabinet tersebut. Jadi pemerintahan tersebut adalah pemerintahan netral, 
bukan Mujahidin dan bukan pula komunis. Tidak ada gunanya membuat 
pemerintahan seperti itu. Porensov, Wakil Menteri Luar Negeri Uni 
Soviet, mengatakan, “Saudara sekalian, masukkanlah tiga orang baik-baik 
dari pemerintahan Najib agar kami bisa keluar dari Afghanistan dengan 


membawa muka kami yang masih tersisa.” Mujahidin j q 4 
orang komunis itu tidak diberi hak hidup oleh Ha jaga Ore 


minta kesediaan kalian 
Najib) di antara 50 orang 


Kegagah: i 
Kegagahan macam apa ini, Keteguhan sikap macam apa ini. Manusia 


yang tak memiliki kekayaan dunia sedikit pun, namun mereka berani 
menghadapi semua kekuatan di dunia. 


Adakah raja itu (bisa dikatakan) mem iliki daging diatas meja hidangan, 


Apabila pedang- -pedang masih kehausan dan burung-burung masih 
kelaparan 


Sampai aku kembali dan pena-penaku mengatakan padaku kemuliaan 
itu milik pedang bukan milik pena. 

Sekarang Mujahidin berada di pintu-pintu gerbang kemenangan, 
sementara rezim komunis, rezim Najib hanyalah .. 


Gumpalan awan musim panas yang sedikit demi sedikit terpisah-pisah 
dan lenyap 
Dan matahari musim dingin yang sedikit demi sedikit terselubung. 
Saya memperkirakan pada Idul Adha kali ini dengan izin Allah kita 
semua bisa berkumpul di Kabul. Kita akan shalat Idul Adha di sana. Paling 
lama Kabul bisa direbut pada hari Idul Adha tahun ini, insyaAllah. Najib 
sekarang sudah minta pertolongan. Dua hari sebelum saya tiba disini, Najib 
telah mengirim surat pada mujahidin dan memberikan tawaran kepada 
mereka, “Saya mau turun dari tampuk pemerintahan dengan dua syarat: 
Pertama, kalian memberikan jaminan keamanan atas keselamatan jiwa 
saya untuk tidak kalian sembelih menurut hukum Islam. 
Kedua, kalian mengizinkan saya untuk ikut serta dalam pemilihan 
umum yang akan datang. 
Salah seorang mujahid menawarkan kepada saya, “Anda mau ketemu 
san Na b?” Saya jawab, “Tidak, saya tidak mau bertemu dengan 
Sayati Rabbani, atau Hekmatyar.” 
e latidak bisa tidur nyenyak 
ama Kaji Wa T AN sapi) bukan Najibullah. 


ada jilbab. Perintah-perintah itu tak mungkin bisa dilaksanakan 


dan terjaga. 
Pena A EA 


“Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian ma; f pua 
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara- hiara 
Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan 
masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah." (Al 
Hajj: 40) 


Sebelum mujahidin mengangkat pedang dan memerangi orang-orang 
komunis, Najib adalah Kepala Badan intelijent Negara. Dahulu, apabila ia 
mengirim salah satu utusannya, seluruh penduduk merasa gemetar dan 
ketakutan. Namun, di mana sekarang Najib? 


Di Antara Cara-Cara Thaghut Mengelabui 


Sekarang Najib masuk Islam. Kalian tidak melihat selama ini dia 
mengerjakan shalat, tapi baru-baru ini pemerintahannya mengeluarkan 
keputusan: Siapa yang tidak ikut shalat berjama'ah selama tiga hari, ia 
akan dipecat dari pekerjaannya. Ya, Najib menugaskan para sukarelawan 
komunis sebagai aparat pengawas. Mereka membawa tongkat dan 
ng E ke masjid saat dikumandangkan 
adzan. Jadi benarlah apabila jihad dijadikan puncak tertinggi Islam. Siapa 
yang berhasil merendahkan mereka? Ramadhan tahun lalu, atau Idul Adha 
yang lewat, Najib mengirimkan A 
mushaf Al-Qur'an menemi 


Masih adakah yang tersisa meski hanya satu? Tanyalah Bukhara di mana 
jenggot-Jenggot mereka? Tanyalah Tasykan, di mana ulama-ulamanya? 
Tanyalah Samarkand, di manajilbab-jilbab wanitanya? Tanyalah Azerbaijan, 
di mana tempat-tempat ibadah dan masjid-masjidnya? 

Rencana jangka panjang Rusia ketika masuk wilayah Afghanistan pada 
akhir tahun 1979 adalah menundukkan Afghanistan pada 1980, kemudian 
menguasai dan menunduki wilayah Pakistan, Baluchistan, dan berhenti di 
teluk Arab pada 1981. Inilah rencana mereka yang berhasil dibongkar dan 
digagalkan oleh mujahidin Afghan. Allah menggiring tentara-Nya untuk 
melumpuhkan mereka. Alangkah manis rasanya membacakan sya'ir untuk 
mereka bersama Abu Thayib pada akhir ceramah ini melalui lisan tiap 
mujahid Afghan. 

Andai aku masih diberi umur, akan kujadikan perang sebagai ibu 

Tombak sebagai saudara dan pedang sebagai bapak 

Dengan rambut kusut masai tersenyum menyongsong kematian 
Hingga seolah-olah ia mempunyai keinginan dalam kematiannya 
Berjalan cepat, hampir-hampir ringkikan kuda melemparnya dari 
pelananya 

Lantaran gembira atau melonjak-lonjak menyongsong perang. 


Keutamaan-Keutamaan Jihad 
Allah memberikan pahala yang amat besar dan banyak bagi siapa yang 
berjihad di jalan-Nya. Rasulullah bersabda: 


A 

1 OA Jr JI AN Lg 
Kama onar PENA A r En? 20 

Pa | i i ipada berdiri 

“Berdiri sejam di barisan perang adalah lebih baik daripa iri 


(shalat) selama enam puluh tahun. ia 
Ao ra 4 netra 
Tepi 
KE laki-laki di barisan perang fii 


"Sungguh, berdirinya seorang pi 
sabilillah itu lebih baik daripada ibadah selama enam puluh 


tahun.” 


Pahala yang sangat besar ini tak akan disia-siakan demikian saja oleh 
Allah. Allah tahu bahwa di antara manfaat jihad itu bagi diri sendiri adalah 
membersihkan jiwa, meningkatkan kepedulian, menyeleksi sosok-sosok 
pilihan, memunculkan figur-figur kepemimpinan, menegakkan tauhid 
dalam hati manusia, dan memberikan perlindungan kepada Din Islam. 
Karena Allah mengetahui bahwa “pedang” dan “senjata” merupakan 
benteng yang kuat dan tiang yang kokoh bagi Din ini. 


Dengan jihad, kita dapat memperoleh kemuliaan diri. Dengan jihad, kita 
dapat melindungi kehormatan kita. Dengan jihad, kita dapat mengambil 
kembali hak-hak kita, dan tanpa jihad kita tidak memiliki harga diri di dunia 
dan tak mendapatkan tempat di akhirat. 


“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dal 
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) T 
bertanya, ‘Bagaimana keadaan kamu ini.” Mereka menjawab, 
Zamah orang-orang yang eri (Mekah)' Para 
rkata, ‘Bukankah bi $ 
dapat berhijrah di bumi itu." O 


ucapan terima kasih dari ikhwan. 
sedikit bantuan be 
bantuan-bantuan | 


gn ikhwan kalian, mujahidin Afghan, atas 
4 Ba yang telah diberikan kepada mereka, dan atas 
ain yang juga mereka nanti-nantikan. 

Saya turut mengungkapkan rasa gembira atas lembaran-lembaran 
cemerlang yang telah dipersembahka 
Mereka telah menorehkan darahn 
lembaran Tarikh Islam kembali. 


n oleh pemuda-pemuda negeri ini. 
ya untuk mengisi catatan pada lembaran- 


Pertanyaan-Pertanyaan 
Pertanyaan: 


Apa yang sebenarnya terjadi dibalik isu bantuan militer dan dana dari 
Amerika kepada mujahidin? 


Jawaban: 


Bismillahirrahmanirrahim. Mengenai Amerika, Hekmatyar pernah 
mendapatkan pertanyaan dari para wartawan saat ia berada di negeri 
tersebut mengenai berapa bantuan yang telah diberikan Amerika untuk 
mujahidin. Ia menjawab, “Kami tidak menerima bantuan satu dolar pun 
dari Amerika. Satu-satunya senjata Amerika yang digunakan mujahidin 
adalah Stinger. Arab Saudilah yang sebenarnya membayar semua roket 
Stinger tersebut, tiap satu buahnya seharga 70.000 dolar Amerika. 


Pertanyaan: | 
Apa alasan kunjungan yang dilakukan Abu “Ammar (Yasser Arafat) ke 
Pakistan dan pertemuannya dengan para pimpinan jihad? 


Mudah-mudahan mereka mau memberi ampunan 5 pa nm Fa 
bisa memperoleh solusi,” Datanglah Abu Ammar Dana KN "pesan 
mengatakan, "Saya cinta Afghanistan. Saya sangat Pr 5 ni nu 
simpati dengan segenap perasaan saya, dan seterusnya. Say: p jadi 


penengah bagi kalian da jib." jahidin men jawab, “Jazakallahu 
Najib." Mujal j 
B: gI ian dan Naj j 4 


khairan.” Lalu dikatakan kepadanya, “Di man 
sebelum ini?" 


Pertanyaan: 
Apa peran pemuda-pemuda Arab dalam jihad Islam di Afghanistan? 
Jawaban: 


Jawabannya sangat panjang. Mereka semua atau banyak di antara 
mereka yang menghidupkan kembali perjalanan hidup para shahabat. 
Dalam pertempuran di Jalal Abad, para pemuda Arab berlomba-lomba 
untuk mencari syahadah. 


Mereka mendapati kematian mereka terasa manis. Mereka seolah tidak 
keluar dari dunia saat terbunuh, 


Mujahidin Afghan adalah kaum perwira. Akan tetapi, mereka telah 
menempuh perjalanan panjang. Mereka seperti seorang yang berlari 
kencang sejauh 10 mil di siang hari. Mereka telah menempuh jarak 914 
mil, sehingga napas mereka terengah-engah, sangat haus dan kelelahan. 
Sementara itu, orang-orang Arab datang pada setengah mil yang akhir, Fisik 
mereka masih kuat dan tenaganya masih prima. Mereka seperti seorang 


Indonesia atau Jawa atau China ama kali « 
melihat Ka'bah. i Ak si datang ke Mekah dan 


harus mengumpulkan Qirsy (jenis mata uang) selama dua tahun dan harus 
membayar fikat tiga kali lipat agar bisa sampai ke Aignan: Sebrang peninaa 
bernama Sa'ad Ar-Rusyud dari Nejed, dari Qashim, dari Iskaka, dia bekerja 
di angkatan bersenjata Saudi. Dia mengambil cuti dan lari ke Alghanistan. 
Selama enam belas bulan dia mencari syahadah di Afghanistan. Ia sampai 
di daerah perbatasan wilayah Rusia sebulan sebelum syahid. Dia pernah 
berkata kepada saya, “Syaikh Abdullah, saya akan memberikan pada Anda 
keputusan atas perjalanan saya ini," 


Saya tahu bahwa dia sudah beristri dan mempunyai tiga orang anak 
perempuan. Saya tawarkan padanya, “Bagaimana kalau saya datangkan 
keluargamu ke sini?" 


Dia menjawab, “Biarkan mereka berjihad dengan kesabaran atas 
perpisahan mereka dengan saya.” 


“Bagaimana kalau kami berikan kepadamu sejumlah uang untuk kamu 
kirimkan kepada mereka?" kata saya. 


Dia menjawab, “Mereka mempunyai uang yang bisa mencukupi 
keperluan mereka. Saya tidak ingin mereka berenak-enak dan berlapang- 
lapang dalam kehidupannya." 

“Ya, Syaikh Abdullah, apakah Anda tahu bahwa saya sudah lupa dengan 
wajah anak-anak perempuan saya? Tapi, suatu malam saya bermimpi 
melihat rupa salah seorang putri saya. Hati saya pun iba dan rindu padanya. 
Lalu saya terbangun dari tidur dalam keadaan terkejut seolah-olah terpatuk 
ular, Lalu saya meludah ke sebelah kiri tiga kali dan meminta perlindungan 
kepada Allah. Saya berkata dalam hati, ‘Putri saya hendak mengembalikan- 
ku kepada kehidupan duniawi kembali',” kisahnya. 

Suatu ketika, ia berada di front depan menghadapi musuh. Kebetulan 
dia berada satu lubang pertahanan dengan Abdul Wahab Al-Ghamidi. 
Malamnya rr erjumpa dengan wanita-wanita yang sangat 

a p ereka lihat. Berujarlah mereka, “Usailah 


ih bidadari." Setelah itu sebuah roket 


maka kami meletakkan kembali kedua jasad DI a 
Rusyud. Seorang syaikh Afghan datang membacakan Aa man Kena 

delapan jam kesyahidan mereka. Jasad Sa'ad Ar-Rusyu Teka = 
Syaikh tersebut membaca Al-Qur'an, seolah-olah dia masi p. Ketika 
mendengar bacaan Al-Qur'an, jasad tersebut menjadi tenang. 


“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah," (Ar-Ra'd: 28) 


“Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang membatu 
hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata. Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) 
Al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, 
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabb- 
nya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu 
mengingat Allah." (Az Zumar: 22-23) 


Sa'ad Ar-Rusyud dan Abdul Wahhab Al-Ghamidi dikuburkan di dua 
makam secara berdampingan. Ada cahaya yang keluar dari dalam kubur 
mereka pada malam Senin dan malam Kamis, Hari-hari di mana amal baik 
anak Adam diangkat kepada Rabbul “Alamin. Orang-orang Afghan pun 
membicarakan tentang Sa'ad Ar-Rusyud dan Abdul Wahhab Al-Ghamidi 
dan tentang cahaya yang keluar dari dalam kubur mereka. Demikian juga 
orang-orang Arab, mereka pergi dan menyaksikan dengan mata kepala 
mereka sendiri cahaya itu keluar dari kubur mereka. 

Abdullah Al-Ghamidi berusia 18 tahun saat m: 

kluar dari dlam kubumya sim satu see Ta 
Ketika mu n lewat um , 4 
Allahu Akbar dari kuburnya. Ld , si jas mendengar pakan 


Dalam pertempuran di Jalalabad, para pemuda Arab berlomba 
mendekat ke lapangan terbang, Sementara itu, dari lapangan terbang 
berhamburan peluru seperti hujan deras. Segelombang pasukan maju, 
menyerang, dan kemudian kembali mundur. Kemudian datang gelombang 
pasukan yang lain. Orang-orang Afghan juga pria jantan. Mereka memiliki 
jiwa ksatria dan pemberani. Orang-orang Arab mendahului kita maka 
mereka pun turut berlomba agar tidak tertinggal di belakang. Jadi ikhwan- 
ikhwan Arab telah membakar dan mengobarkan semangat mujahidin. 
Dalam seminggu terakhir, telah gugur sebagai syahid sejumlah 24 orang 
ikhwan Arab di sekitar lapangan terbang Kandahar. 


Khalid bin Ma'la Al-Ahmad Al-Harbi, seorang pemuda dari Arab Saudi 
daerah Hurub dan Abul Barra' As-Su'udi maju menyerang. Ketika itu 
sebuah roket datang menghantam tempat mereka berdua, sehingga Abul 
Barra' As-Su'udi meninggal dan Khalid bin Ma'la Al-Harbi terluka. Dalam 
penyerangan ini mujahidin berhasil menghancurkan 6 tank. 

Pemuda dari Lebanon bernama Abu Aisyah tak memedulikan 
keselamatan dirinya. Ia tak bisa meninggalkan saudaranya yang terluka 
meskipun perluru musuh datang berdesingan. Lalu ia panggul saudaranya 
yang terluka itu. Mati adalah cobaan. 

Engkau tegak berdiri dan takada keraguan dalam kematian bagi orang 

yang tegak berdiri, 

Seolah-olah engkau berada di pelupuk sang maut yang tengah tertidur 

Lewat kepadamu para perwira yang tengah luka dan cedera sementara 
wajahmu tetap putih berseri; mulutmu tetap tersungging senyum 
Ya, Salam. Cinta di bumi peperangan. Orang Lebanon, Arab Saudi, 
Yordania, Palestina, Qatar, semuanya lebur menjadi satu. Lebur dinding- 
dinding penyekat. Lebur kebangsaan. Islam menyatukan mereka dan 
ga menggerakan mereka. 


ri jasad yang baik, yang telah 


“Ke i baik da 
Keluarlah wahai ruh yang bat AN am peralan 


engkau tempati di alam dunia. Keluarlah u 
kesenangan dan rezeki, dan Rabb tiada murka." 

Khalid Al-Harbi dan membasahi kain 
mpailah mereka di Peshawar, 
hwa Abu Badar telah sampai, 


Darah terus mengalir dari tubuh 
syal yang menutup lehernya. Jam 11 malam sar 
Mereka menghubungi saya dan melaporkan ba 

“Siapa Abu Badar?" tanya saya. 

“Abu Badar Al-Harbi," jawab mereka. 

“Subhanallah,” seru saya. 

Ia telah membenarkan (janji) Allah, maka Allah pun menepati janji-Nya. 

Ketika saya berceramah di Jeddah mengenai hal ini, seorang bapak 
mendatangi saya, Pak Khalid—bapak itu biasa disapa—memegang tangan 
anaknya. Ia mendatangi saya untuk mengadu. “Ini anak saya,” katanya 
memperkenalkan orang yang digandengnya. “Dia telah beristri dan punya 
dua orang anak. Dia mau pergi tanpa izinku, meninggalkan istri dan anak- 
anaknya. Apakah syariat menerima tindakan seperti ini?” tanyanya. 

“Ya, syariat mengatakan demikian," jawab saya. 


“Jika syariat mengatakan demikian, selesai sudah persoalan, pergilah 
kamu," kata pak Khalid. in Wt, 


terputus. Mereka tidak mengetahui bahwa, “Padahal 


perbendaharaan langit dan bumi." (Al-Munafiqun: Kaga Allahlah 
Saat ia berada di Peshawar, merek a menghubun i 


“Abu Badar, keluargamu menelponmu, 


“Apakah kamu mau kemb. 


x ali areka?” ji 
menerima telpon tadi, kepada mereka? kata ikhwan yang 


“Saya tak mau apa-apa selai 4 i 
aan pa selain mati syahid atau menaklukan Kabul,” 
garuniakan syahadah kepadanya. Dia a i 
hitam. Saat kematiann i ana anna pua berkait 
ANN becik ya, tiba-tiba Wajahnya tampak bercahaya. Kulitnya 
Ha ih menakjubkan. Setelah 22 jam kematiannya, kami 
p aa D Pada hari Selasa jam 1 siang, saya meletakkan jasadnya 
Hu - Subhanallah, wajahnya seperti orang yang sedang tidur saja. 
Fi ya orang yang sudah mati wajahnya pucat dan tampak asing, tapi 
waj -wajah orang yang mati syahid sangat lain. Kami suka melihat wajah- 
wajah Gran yang mati syahid. Banyak orang yang sangat ingin mengangkat 
po syahid dengan kedua belah tangannya dan meletakkannya di liang 
ubur. 


Yasin Abdusy Syakur Al-Hamadiyah, seorang pemuda dari daerah 
Kurk, Yordania, gugur syahid sekitar sebulan yang lalu. Kami menguburkan 
jasadnya setelah Isya'. Saya membopongnya dengan kedua tangan saya. 
Hangat badannya menjalar sampai ke telapak tangan saya. Mayat pada 
umumnya dingin, tapi yang ini beda. Ia dikubur pada musim dingin setelah 
waktu Isya’, namun jasadnya hangat seperti orang yang baru bangun tidur 
di balik selimut. Ia terbujur lemas di atas kedua tangan saya seperti orang 
tidur. Padahal mayat pada umumnya keras dan kaku. Saya membuka kain 
kafan yang menutup wajahnya untuk menghadapkannya ke arah kiblat. 
Begitu terbuka, tampak sinar cahaya yang menakjubkan setelah waktu 
Isya'. Subhanallah. 

Apa yang harus saya ceritakan. Kisah-kisah mereka mengingatkan pada 
sahabat Mush'ab, Ga'ga, Ashim, Hamzah, dan yang lain. Lantas apa yang 
mesti saya katakan lagi. Demi Allah, ada di antara kaum pemuda putra 
seorang menteri Mereka meninggalkan kenikmatan dunia dan ranjang 

aiae T pergi ke sana. Mereka hidup di gunung-gunung dan 
| gula. Keadaan masing-masing orang 
dan hatinya ketika berbicara 


payi 


Cukuplah bagiku dari rasa cinta 


4 ia Engi 

encin Ji apa yang Engkau cintat 

wa aku mencintai atas apa | 

a Allah memuliakan an menjaganya, 
a la d 


a riyal untuk proyek perluasan kota 
n tersebut dan memilih tinggaj 
dan pertempuran, sewaktu- 
nya memiliki perusahaan 
sahaan terbesar di Timur 
han dunia. Badannya 


Usamah bin Laden, semog 
menerima penawaran sebesar 8.000 
Haram (Mekah). Dia meninggalkan penawata 
bersama para pemuda di Jalalabad. Di me 
waktu nyawa bisa terenggut. Dia dan keluarga! 
besar, Bin Laden Corporation merupakan peru 
Tengah dan Dunia Islam. Dia meninggalkan kemewahan | 
kurus, tekanan darahnya rendah. Dia selalu membawa sejumput garam dan 
sebotol air di kantongnya. Jika diperlukan, ia akan segera menelan garam 
dan meneguksedikitair dari botol tersebut untuk menaikkan sedikit tekanan 
darahnya. Meski demikian dia mampu melanjutkan perang bersama para 
pemuda yang lain. 


jut 


Sebenarnya, perlu waktu lama bila saya mau menceritakan kisah 
mereka satu per satu. Tiap-tiap mereka menghidupkan harapan. Setiap 
ada yang mati syahid, yang lain merasa bahwa dirinya sangat kecil. Mereka 
merasa belum baik di sisi Allah, sehingga belum terpilih. Tentu Allah tidak 
akan memilih mereka sebagai syahid hanya dalam waktu setahun saja. Saya 


sendiri sejak delapan tahun yang lalu mencari syahadah, masih saja belum 
dikaruniakan syahadah. 


Orang-orang Afghan berdoa, “Ya Allah, berikanlah kami kemen angan di 
Kabul dan jangan matikan kami selain di Baitul Maqdis.” Mereka bertanya 
kepada saya, “Bagaimana pendapatmu, Syaikh Abdullah?" 

Saya hanya berkata, 
Ya Rabbal "Alamin. Kare) 


iz ana Da o 
Ha lal Sani 


"Ya Allah, Dzat yang) 
hati saya untuk senantiasa 


Saya mengharap Allah 
saya. Jika memang Allah m enak 


ke Palestina dan berjihad di sal 

| : na. Mudah-mudaha a j 2 

jalan bagimu untuk berjihad di Palestina, Tae Aan SN an 
Di sini, saya akan mence 


ritakan te 4 ak sa iau suda 
na naa Ta entang bapak saya. Beliau sudah 


al bersama saya di Peshawar. Saya pernah 


membawanya ke Kamp Latihan j 
dan mengajarkan senj serta a 
; 2 : : gajarka jata AKA serta cara 


Saya katakan padanya, “Pak, bapak saya beri AKA." 


“Tidak. Saya punya senapan bikinan Inggris yang saya gunakan 
berperang tahun 1948," jawabnya. 


“Ini saya yang tanggung. Hadiah dari saya,” kata Syaikh Sayyaf. 

Setiap kali melihat Sayyaf atau Hekmatyar atau Yunus Khalis atau yang 
lain, beliau memegang tangannya. 

“Ulurkan tanganmu dan berjanjilah bahwa engkau akan pergi ke 
Masjidil Agsha dan berjihad di sana,” ujarnya menuntut. 

Orang yang dipegang itu pun menjawab, “Saya berjanji kepadamu 
bahwa sesudah berperang di Afghanistan, insyaAllah saya akan pergi ke 
Masjidil Agsha dan berjihad di sana." 

Setiap kami pergi menemui mereka, bapak saya mengingatkan mereka, 
“Janji ya Sayyaf, janji." 

Sayyaf membalas, “Dengan izin Allah kami akan berpindah ke Masjidil 
Agsha." 


berbeda. Saya berada di Kamp Latihan saat 
mulai berkobar, Salah seorang ikhwan datang 
tra-putra saya meninggalkan sekolah. Mereka 
Jalalabad, Saya pun kembali ke 


Jang 


e , membuatkan makanan 
wanita Arab lainnya yang datang menjenguk, 


untuknya, dan seterusnya. Pe BA wanita menguli ana 
membuat kue, dan mengirimkannya kepada moia ETER 
mereka selama menjalankan aktivitasnya adalah, Hari in a 

4 p i. Wajah Fulan bercahaya, 
Fulan syahid. Dari darah Fulan keluar bau wangi. Wajah PU KE Dea 
Sinar muncul dari dalam kubur Fulan.” Mudah-mudahan ini menjadi topik 
pembicaraan istri-istri kalian juga, Wallahu a'lam. 

Saya ingin menceritakan tentang keadaan keluarga Sa'ad Ar-Rusyud 
yang saya ketahui. Ia memiliki tiga orang anak laki-laki. Sa ad yang telah 
mati syahid serta dua yang lainnya. Sang ibu berkata kepada putranya 
yang kedua, “Pergilah, susul saudaramu. Cukup satu saja yang bersama- 
ku.” Ketika beberapa orang wanita datang ke rumahnya untuk berta'ziyah, 
sang ibu ini mengatakan kepada mereka, “Jika kalian datang ke sini untuk 
mengucapkan selamat padaku atas syahidnya Sa'ad, selamat datang untuk 
kalian. Jika tidak untuk itu maka saya tidak butuh ta'ziyah (pernyataan bela 
sungkawa) kalian.” Ucapannya itu mengingatkan kita pada sikap Khansa 
x ketika diberi khabar akan kesyahidan keempat putranya. Dia berujar, 
“Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah memberikan kehormatan 
kepada saya dengan kematian mereka (di medan jihad).” 

Lantas, coba kita lihat ibu-ibu kita sekarang yang menghubungi wakil 
mujahidin di Peshawar dan menangisi 
sana. Bahkan bapak-bapak pergi ke san 


Peperangan berlangsung, se 


Mereka, para orangtua, mendatangi 
pihak berwenang di Pakistan untuk m 


Dinda 
kedutaan slamabad ataupun 
"abaikan pengaduan bahwa 
hendak membunuh putra- jutra me) 2 

menemui saya dan menanyakan di 


Pertanyaan: 
“Saya pemuda, bis 
) " Wisa mengendarai ta 
; nk, aka ali adia 
menela Na ae apakah kalian bersedia 
Jawaban: 
Dengarkan, kami menerima ked 


hendak datang berjihad. Sel 
biaya tiket, makan, tempat k 


atangan setiap ikhwan Arab yang 
ama ini Usamah bin Laden yang menanggung 
ediaman, dan tanggungan keluarga tiap ikhwan 
Arab yang datang berjihad. Semoga Allah memuliakannya dan mem- 
berkahinya pada Din, harta, dan keluarganya. Akan tetapi, sekarang beban 
kami semakin berat. Dahulu kami hanya sedikit, hanya sekitar 50 atau 60- 
an orang. Alhamdulillah sekarang lebih dari seribu orang. Kami tidak bisa 
lagi membayarkan ongkos tiket ataupun menanggung ikhwan yang datang 
sementara dia sudah berkeluarga. 


Jika memang kalian mencintai jihad, khususnya bagi orang Palestina, 
ini memang medan kesulitan. Untuk itu, curahkan semua bekal kalian, 
akan beruntung siapa yang beruntung dan akan merugi siapa yang merugi. 
Siapkanlah putra-putra kalian. Putra-putra Palestina yang bergelora jiwa 
mereka untuk membebaskan negeri. Siapkanlah mereka agar menjadi 
pemuda-pemuda yang tangguh. Sekarang, di benak para pemuda yang 
datang dari Palestina dan Yordania terpatri keinginan, “Kapan saya dapat 
memindahkan jihad ke Masjidil Aqsha.” Telah pecah dinding penghalang 
ketakutan. Mereka menjadi bebas dan merdeka. Moral mereka meningkat 
dan mulai berpikir tentang nasib bangsanya. 

Orang Palestina yang ingin dengan sungguh-sungguh merebut kembali 
negeri Palestina, hendaknya setiap sepuluh orang Palestina menanggung 
biaya hidup satu orang dan mengirimkannya untuk berlatih. Termasuk 
menanggung biaya hidup keluarganya dan menanggung biaya tiket pulang 
oka di sana dapat ikut terjun di salah satu peperangan. 


A raa kota dan pertempuran ini yang ditunggu- 


temukan negeri untuk membina moral 
WW 1 yang akan mendorong 


nistan, mereka pasti akan pulang dengan se. 
7 ngannya. Pengalaman Perang 
lain, dan gratis lagi. Makannya 


perwira-perwiranya ke Afgha At 

abrek pengalaman perang yang tak ada ban 

yang tak mungkin mereka dapatkan di tempat 

hanya kuah, roti tanpa gula. Marak 
i i an dalam 

Orang-orang Afghan biasa makan roti yang Sa Ai Aka ma 
minyak samin, tanpa ada apa-apa. Silahkan maka i Adi i ng, 
Mereka tak akan menanggung biaya sedikit pun untuk p : perwira 
yang mereka kirim. Sementara, jika mereka mengirimkan perwiranya untuk 
berlatih di Amerika dan di negara-negara Eropa, mereka menanggung biaya 
puluhan ribu dolar tiap orangnya. Di Afghanistan, mereka bisa melatihnya 
hanya dengan biaya seratus Dollar. 

Orang-orang yang serius dari Palestina, Orang-orang yang serius untuk 
membebaskan dunia Islam dari orang-orang kafir mau tidak mau harus 
melakukan persiapan. Allah menjadikan persiapan sebagai tanda kejujuran. 

TI y e at. 
LE AAN Ana 
“Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu." (At-Taubah: 46) 


Pertanyaan: 


Apa hakikat perselisihan di antara mujahidin yang santer diberitakan di 
media-media internasional? 
Jawaban: i 
Baiklah. Saya beritahukan kepada kalian bahwa Daulah Isl 
Tar L lamiyah akan 
berdiri di Afghanistan, atas izin Allah, Saya bi ukan bahwa itu dalam 
waktu dekat, dengan izin Allah. sebagaiman 


2 s. 


“Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran) berita Al- 
Quran setelah beberapa waktu lagi." (Shad: 88) 


Kalian akan mengingat apa yang telah saya katakan kepada kalian. 
Kalian akan melihat, dengan izin Allah, sebagian besar kondisi kaum 
Muslimin di dunia akan berubah ke arah yang baik danlebih baik. Kalian 
akan meihat, dengan izin Allah, bahwa jihad di Afghanistan akan mengubah 
kondisi bumi yang diberkahi. Kalian akan menyaksikan, dengan izin Allah, 
banyak perubahan dalam realita dunia setelah terbitnya cahaya dari bumi 
Afghanistan ini. 


Kalian akan mendapati pada hari itu bahwa kalian tidak mendudukkan 
jihad bangsa Afghan sebagaimana mestinya. Kalian berlebih-lebihan 
terhadapnya. Apa beratnya bagi kaum Muslimin, menyelenggarakan 
perayaan di setiap masjid atas kemenangan yang tidak pernah dilihat umat 
Islam sejak tiga abad yang lalu. Apa beratnya bagi kaum Muslimin, jika 
setiap negara mengirim utusan untuk mengucapkan selamat kepadabangsa 
Afghan atas kemenangan, yang dengannya Allah memuliakan agama-Nya, 
meninggikan benderanya, dan setiap muslim dapat mengangkat tegak 
kepalanya? Apa beratnya bagi kaum Muslimin apabila mereka menyisihkan 
5% gaji mereka bulan depan untuk membangun Daulah Islam di bumi? 

Orang Palestina yang bersungguh-sungguh dalam membebaskan 
Dunia Islam dari cengkeraman orang-orang kafir haruslah menyiapkan 
diri dengan persiapan seperti itu. Allah menjadikan I'dad itu sebagai tanda 
kesungguhan atau kejujuran. 


“Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu.” (At-Taubah: 46) 
in kabar gembira kepada kalian bahwa dengan izin Allah 

n akan menjadi Daulah Islam pertama yang 


n tombak dan pedang. Daulah ini adalah 
ndu (dan keputusan-keputusan 


i (kebenaran) berita Al- 
“Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui ( kebe 


Qur'an setelah beberapa waktu lagi." (Shad: 88) 


Kalian akan mengingat apa yang saya katakan kepang sea ar m 
Dengan izin Allah, kalian akan melihat banyak kondisi k = a di 
dunia yang akan mengalami perubahan ke arah yang lebih aik, ke arah 
keteladanan bagi yang lain. Kalian akan menyaksikan, dengan izin Allah, 
akan terjadi banyak perubahan di muka bumi setelah kemunculah cahaya 
ini, yang berasal dari bumi Afghanistan. Suatu waktu nanti, kalian akan 
mengetahui bahwa kalian tidak benar-benar memperhitungkan keberadaan 
jihad Afghan dan menyia-nyiakannya. 


Apa beratnya bagi kaum Muslimin untuk mengadakan pesta perayaan 
di setiap masjid menyambut kemenangan yang belum pernah disaksikan 
selama tiga abad terakhir oleh umat Islam. 


Apa sulitnya bagi kaum Muslimin mengirimkan utusan dari setiap 
negerinya untuk menyampaikan ucapan selamat pada mujahidin 
Afghanistan atas kemenangan. Karenanya Allah memuliakan Din-Nya, 
meninggikan bendera-Nya, dan membuat tegak kepala setiap Muslim. 


Apa beratnya bagi kaum Muslimin untuk menyisihkan 596 dari gajinya 


„pada bulan-bulan mendatang untuk membantu berdirinya Daulah Islam di 
muka bumi. 


Apa beratnya bagi kaum Muslimin untuk menyisipkan seperempat 
jam saja dari tayangan televisi mereka, kisah nyata tentang para pahlawan 
Islam, sebagai ganti film kartun. Hal ini berfungsi untuk mendidik dan 
membangun jiwa anak-anak dengan pembinaan jih 


Apa beratnya bagi kaum Muslimin 
Afghanistan seperti rangin gan 


Carter. ladat 


Hukum Itu Mutlak 
MENJADI HAK ALLAH 


Ketahuilah bahwa Allah telah berfirman di dalam Al-Qur'anul Karim: 


“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan. Kemudian mereka tidak merasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya.” (An-Nisa': 65) 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi) Dengan kitab itu 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang 
menyerahkan diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka, 
dan pendeta-pendera mereka. Disebabkan mereka diperintahkan 
ira kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi 

Karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia, 

-Ku. Dan janganlah kamu menukar 
1g sedikit. Barang siapa yang tidak 


jiwa (dibalas) dengan jiwa, 
ung, telinga dengan telinga, 


ang siapa tidak memutuskan perkara 

maka mereka itu adalah 
kanjejak mereka (nabi-nabi 
zembenarkan Kitab yang 
berikan kepadanya 


penebus dosa baginya. Bara 
menurut apa yang diturunkan Allah, 
orang-orang yangzalim. Dan Kami iring 
Bani Israel) dengan Isa putra Mapan 2 5 
sebelumnya, yaitu Taurat. Dan Kami telah mer 
kitab Injil sedang di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya ore 
menerangi), dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yatiu kitab 
Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang: 
orang yang bertakwa. Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah di 
dalamnya. Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik.” (Al-Maidah: 44-47) 


Persoalan yang Paling Urgen Pada Masa Sekarang 


Ayat-ayat yang mulia tersebut berbicara tentang persoalan yang paling 
urgen pada saat ini. Sementara cobaan yang menimpa umat Islam dalam 
persoalan akidah termasuk pula dalam persoalan yang dibicarakan oleh 
ayat-ayat yang mulia ini. Ayat-ayat tersebut telah berbicara dengan jelas, 
tegas, gamblang, dan pasti. Persoalan ini bukan merupakan persoalan fikih 
yang pelakunya menjadi fasik karenanya, akan tetapi ia adalah persoalan 
akidah yang berkaitan erat dengan Din Islam dan makna “Lå ilaha ilallah." 


Persoalan yang dibicarakan ayat-ayat tersebut adalah persoalan hakimiyah 
dalam kehidupan umat manusia. Adapun berhi 


diturunkan Allah merupakan bukti kongkret dari kalimat, “LA ilaha ilallah 


n apa yang diturunkan 
yang tidak akan pernah 
dnya adalah berhukum 


“Lemparkan berhala itu" (Salib adalah berhala) 


Kemudian beliau membacakan ayat: 


Ca P A 
NGA D ae ERA Dah TAN WANG spas 
j PA ema 3 oa GGI gêsang maju Iya 


e a a BE T O E T ah AU 
KI jis La sabang, aj (do | Gala 


“Meri eka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai rabb-rabb selain Allah, dan (juga mereka menjadikan 
Rabb ) Al-Masih putra Maryam, padahal mereka hanya disuruh 
menyembah Ilah Yang Maha Esa; tidak ada Ilah (yang berhak 
disembah) selain Dia, Maha suci Allah dari apa yang mereka perse- 
kutukan.” (At-Taubah: 31) 


Adi bin Hatim merasa heran dan bingung. Itu adalah firman Allah, akan 
tetapi menyelisihi bentuk ubudiyah yang melekat di benaknya. 


Bentuk ubudiyah dalam benak Adi adalah rukuk, sujud, 
mempersembahkan syi'ar-syi'ar, upacara keagamaan, nazar, dan kurban, 
Ta pun menyanggahnya, “Wahai Rasulullah, mereka tidak menyembahnya." 


Rasulullah menjawab, "Ya, tetapi mereka menghalalkan yang haram 
dan mengharamkan yang halal pada pengikutnya, dan para pengikutnya 
menaati mereka. Itulah wujud ibadah mereka kepada orang-orang alim 
dan rahib-rahib mereka.” 

Jika demikian, melalui lisan Rasulullah, ubudiyah maknanya menaati 
aturan-aturan, menaati hukum dan undang-undang. Jika syariat (aturan, 
hukum, undang-undang) itu dari sisi Rabbul “Alamin maka ubudiyahnya 
untuk Rabbul "Alamin. Jika syariat tersebut datang dari manusia maka 
ubudiyahnya untuk manusia. Meskipun orang itu mengerjakan syi'ar-syi'ar 
menurut apa yang telah diturunkan Allah: menegakkan shalat, menunaikan 

bulan Ramadhan, dan berhaji ke Baitul Haram. 
a telah bersepakat bahwa barang siapa menghalalkan yang 
Tesung a dia telah kafir dan barang siapa mengharamkan 
kafir. Aw orte 
4 [ak] 


gatakan bahwa “Nazhrah" 


Islam. Barang siapa yang 
hnya ia telah keluar dari 


telah kafir menurut ijmak. Barang siapa yang meni 
itu halal, maka sesungguhnya ia telah keluar dari 
mengatakan bahwa roti itu haram, maka sesunggu 
Islam." 


“Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya 
haram dan (sebagiannya) halal.' Katakanlah, 'Apakah Allah telah 
memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-ada 
saja terhadap Allah?” (Yunus: 59) 


Apakah Rabbul 'Izzati mengizinkan kalian untuk membuat syariat bagi 
manusia? 

Karena itu, ayat yang mulia, “Ittakhadz@ Akhbarahum wa Ruhbanahum 
Arbaban min dûnillah,” diakhiri dengan tauhid, “Wa md umira illa 
liya'buda ilahan wahida." Jadi, taat pada syariat-syariat (buatan manusia) 
berlawanan dengan keesaan Allah, Taat pada syariat yang dibuat manusia 
berlawanan dengan tauhid Uluhiyah dan tauhid Rububiyah serta berten- 
tangan dengan tauhid Asma' wa Sifat. 


“Padahal mereka tiada diperintah selain hanya untuk menyembah 
Rabb Yang Maha Esa. Tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia,” 


Dialah satu-satu-Nya yang berhak membuat Syariat, yang harus ditaati 
syariat-Nya, dan Dialah satu-satu-Nya yang berhak membuat hukum. “La 
ilaha illa huwa, subhanahu ‘amma yusyrikûn. "Menyekutukan-Nya dengan 


hamba-hamba-Nya yakni mereka menaati hukum-hukum 
menjalankan syariat-syariat-Nya, manusia dan 


"Itulah agama yang lurus 


3 tetapi kebanyaka i e 
Pe pi p yakan manusia tidak 


4 pembeda memahami betul makna tersebut. Tak terbesit di dalam 
pi nin el H - ahwa seseorang yang telah mengakui Allah sebagai Rabb, 
Muhammad sebagai Nabi dan Rasul, dan Al-Qur'an sebagai hukum dan 


ikutan, namum dia mengesampingkannya kemudian rela dengan hukum 
manusia dan mengutamakannya. 


Saat para fugaha', para ulama, dan para shahabat membaca ayat: 


CG 
as 


P PENERE SAA OA T EAE MA 
ASi ta áh AT Opi a An 
“Barang siapa yang tidak berhukum dengan apa yang diturunkan 
Allah maka mereka itu adalah orang-orang kafir.” (At-Taubah: 44) 


Maka tak terlintas dalam benak mereka bahwa ada seorang Muslim 
yang mengaku sebagai orang Islam dan mengakui keesaan Allah namun 
menafikan syariat Allah dari kehidupan manusia serta rela menggantinya 
dengan syariat-syariat lain. 


Orang yang mendahulukan perintah manusia daripada perintah Allah, 
baik itu untuk suatu kepentingan atau urusan yang lain, berarti ia telah 
mendahulukan ibadah pada manusia yang fana daripada Allah yang Azali. 
Ketika seseorang memberlakukan suatu hukum untuk menggantikan 
hukum Allah, saat itu dalam pikirannya pasti terlintas bahwa hukum yang 
diaberlakukan lebih utama daripada hukum Allah. Halini merupakan tindak 
kekufuran yang nyata dan jelas-jelas syirik. Tak seorang pun dari pengikut 
millah ini yang meragukan hal tersebut. Bagi para shahabat, persoalan ter- 
sebut jelas dan gamblang dalam pikiran mereka. 

Al-Hakim meriwayatkan dalam Mustadraknya, bahwa ayat, "Fald wa 

, nuna...” turun berkenaan dengan perselisihan antara 
orang munafik dalam suatu perkara. Keduanya 


aa nya pun menemui Abu 
but, kita bertahkim saja kepada Abu M asi Lean Sira 
Bakar. Namun Abu Bakar juga maman NATA mengatakan pada 
ini juga tidak menerima keputusan terse DU m E Beni 
i Ya “Saya ti nerima keputusan tersebut, ma m 
si Yahudi, “Saya tidak men p “ul Umar. Setelah bertemu 
kepada Umar.” Keduanya lalu pergi menemu! Na akn eo, 
Umar, si Yahudi ini mengadu padanya, “Kami telah berta a pa. a 
Muhammad dan beliau memutuskan (kemenangan) saya, dan kemudian 
bertahkim kepada Abu Bakar dan beliau pun membenarkan Safn na 
tetapi, orang ini tidak menerima keputusan tersebut dan maunya kek im 
kepadamu,” Umar menjawab dengan singkat, “Saya ada urusan aga 
saya selesaikan lebih dulu, Begitu selesai, saya akan menemul kalian.” Lalu 
dia masuk rumah dan menghunus pedangnya. Kemudian dia keluar dan 
menebas leher orang munafik itu. Si Yahudi yang menyaksikan kejadian 
tersebut menjadi ketakutan. Ia pun lari menjauh. Sementara Rasulullah 
sendiri menghalalkan darah orang itu (meridhai perbuatan Umar). Sebab 
siapa yang tidak menerima hukum Rasulullah maka dia bukan seorang 
Muslim, dan darahnya halal. 


Persoalan ini sudah demikian jelas dalam pikiran para salaf. Ketika 
saya membuka tafsir, saya mendapati perkataan Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, 
Hudzaifah, atau Sahabat yang lain -semoga Allah meridhai mereka- bahwa 
hakim yang menyeleweng (tidak adil) dalam memutuskan suatu perkara, 
dan memutuskan perkara tersebut secara tidak adil, maka dia keluar dari 
millah dan menjadi kafir karenanya. 


Hukum-Hukum yang Allah Tidak Menurunkan Dalil untuk Itu 


dihadapkan dengan persoalan akidah 
t penti a el 
a ami dalam kehidupan manusia. Kejadian itu ketika pasukan 
ja Peak ta ga Hulaghu Khan datang menimpakan bencana 
pa imin di kota Baghdad. Mereka membantai hampir delapan 


ratus ribu jiwa umat Muslim, sehingga genangan darah mereka seperti yang 
diungkapkan oleh seorang penyair: 


yang sangat penting. Persoalan itu 


Orang-orang yang terbunuh itu darahnya terus mengalir 

ke sungai Tigris hingga air sungai Tigris menjadi keruh 

Tatkala Hulaghu Khan masuk kota Baghdad, kemudian merebut 
Yordania dan Palestina lalu bergerak menuju Syam (Damaskus, sekarang 
Syria), maka Allah menuntun Quthuz dan Zahir Baibars untuk membendung 
serangannya. Outhus berasal dari Afghanistan menurut periwayatan tarikh. 
Quthuz menghadapi pasukan Tartar dalam peperangan di Ainu Jalut tahun 
658 H, dan berhasil mengalahkan mereka serta meluluhlantakan kekuatan 
mereka. Setelah berhasil mengalahkan pasukan Tartar, Guthuz menyungkur 
sujud kepada Allah. 

Hulaghu hendak memberlakukan hukum yang dibikin oleh kakeknya, 
Jenghis Khan, yang bernama “Ilyasig” atau “Iyasa” atau “As-Siyasiyah Al- 
Mulkiyah," Kitab Ilyasig ini diambil dari ajaran Yahudi, Nasrani, dan Islam. 

Para ulama pada saatitu memutuskan fatwa yang tegas dalam persoalan 
tersebut. Kendati orang-orang Tartar mengerjakan shalat dan berpuasa, 
namun mereka berhukum pada Ilyasig, sehingga kaum Muslimin merasa 
beratuntuk memerangi mereka. Ketika itulah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
tampil berfatwa: 

a ka sedang mushaf Al- 
“Jika kalian melihat aku berada bersama mere! x 
Qur'an berada di atas kepalaku, maka bunuhlah aku. 
"enguraikan banyak kelemahan dari Ilyasig, Ibnu Katsir 
siapa meninggalkan syariat yang sempurna yang 


! lah, penutup para Nabi, dan 
lainnya yang telah dihapuskan, 

| dengan orang yang 
Ilyasa atasnya, maka tidak 


kaum Muslimin,” (Bagi yang 


2 membaca kitab Al-Bidayah 


Seorang alim membawa Ilyasig di tangannya, kemudian di hadapan 
khalayak ramai ia bertanya, “Apa ini?" Boleh jadi orang alim itu adalah Al. 
Izzu bin Abdussalam. 

“Itu Ilyasig," jawab mereka serentak. 

Kemudian orang alim ini berkata, “Siapa yang memutuskan hukum 
dengan (pedoman) kitab ini maka sesungguhnya dia telah kafir. Siapa yang 
berhukum kepadanya maka sesungguhnya dia telah kafir.” 


Persoalan itu telah diputuskan (secara tegas oleh para ulama). Hulaghu 
Khan dan @ozan (pewarisnya) labih berakal daripada pemimpin-pemimpin 
kita di masa sekarang. Gozan lantas membuat mahkamah untuk Ilyasig 
dan mahkamah untuk Al-Qur'an dan As-Sunnah. Mahkamah Islam dan 
Mahkamah Ilyasig. Siapa yang datang ke mahkamah Ilyasig maka kaum 
Muslimin menghukuminya kafir. Siapa yang pergi ke mahkamah Islam 
maka mereka menghukuminya Muslim dan mereka menyikapi orang 
tersebut sebagai seorang Muslim. Baginya apa-apa yang diperbolehkan dan 
atasnya apa-apa yang dilarang untuk mereka, Mereka memakan sembelih- 
annya, menikahi anak gadisnya, dan shalat bersamanya. Mereka shalat di 
belakangnya dan ia pun shalat di belakang mereka, 


Ts PA D Gah IS JG la y 


Aa 4 , 
ós BU a33 SG La R25 AN 223 


“Barangsiapa yang shalat seperti shalat kita, menghadap kiblat kita, 


dan memakan sembelihan kita, maka dia adalah seorang Muslim, 


Baginya jaminan Allah dan jaminan Rasul- M 
kalian melanggar jaminan Allah.” Let aan ah 


aja 


kuku pasukan 
Napoleon sadar 


mampu menggerakan bangsa dan menolak serbuan musuh, Orang-orang 
mulia, terhormat, dan intelektual yang gagah berani muncul dari Aneka 
Asy Syarif. Mereka keluar mengalahkan Napoleon dan SETER 
hina. Napoleon berpura-pura memakai surban dan jubah, datang dua Kali 
sepekan mengajar para ulama di Al-Azhar. 


Ekspedisi Napoleon berakhir dengan tewasnya Kléber di tangan 
Sulaiman Al-Halbi, salah seorang putra Syria yang berada di Al-Azhar. Dia 
menikamkan pisaunya ke tubuh Kléber sehingga habislah Prancis dan 
berakhir pula ekspedisi militernya. Hanya saja, Napoleon berpesan pada 
orang-orangnya, “Din ini harus dicabut dari pangkalnya. Dari dalam hati 
bangsa yang menjadi penganutnya agar kita bisa memerintah mereka. Tak 
mungkin bangsa yang pada darahnya mengalir LA ilaha ilallah, pada tu- 
buhnya mengalir akidah iman, dan pada urat syarafnya menyusup kalimat 
tauhid, akan menghinakan diri kepada manusia, siapa pun dia.” 


Kemudian ia menunjuk antek-anteknya dari pasukan Mesir sendiri, Ia 
mengangkat Muhammad Ali Basya sebagai penguasa negeri Mesir. Ia dan 
anak keturunannya memerintah Mesir selama 150 tahun, sampai Farug 
diturunkan dari tahtanya dan dibawa ke tempat kembali yang telah dinanti- 
nantikannya. Pergilah putra-putra Mesir ke negeri Prancis. Di antara 
mereka adalah Rifa'ah Ath-Thanthawi, salah seorang Syaikh Al-Azhar. 
Di sana, mereka mencuci otak dan hatinya. Diajarkan padanya dansa ala 
Paris dan makan dengan garpu di tangan kiri. Sekembalinya dari sana, dia 
menyanjung-nyanjung keindahan, kenikmatan, dan gemerlap kota Paris. 
la pun menulis buku yang berjudul, “Talkhish al-Ibriz fi managibi Paris," 
Emas murni tentang kelebihan-kelebihan Paris. Dialah yang mempelopori 
penggantian hukum-hukum Allah. 

Mesir mulai mengubah Dinullah sedikit demi sedikit, namun tidak 
menyentuh sama sekali syi'ar-syi'ar Islam yang tampak. Tempat-tempat 


, mihrab-mihrab tetap tegak, mimbar-mimbar tetap ber- 
Pp je an AN AN haji pun tetap berangkat setiap tahunnya 
ke Baitullah Al-Haram. Mereka tidak mengusik dan mengutak-atik shalat 
maupun puasa. Mereka menjadikan Din ini seperti sebuah arloji yang 
sangat berharga. 1 f uka dari bagian bawah, lalu melepaskan 


zi dengan bagian-bagian 


ang arloji tersebut teta , 
telah mengubah Dinullah secara total. Memang sisi aan a 2 rti 
sedia kala. Piringan dan jarum-jarumnya tetap sepert a : s A etapi, 
isi dalamnya telah diganti secara total. Sebab, mereka tidak ing Sg 

A f : 
barkan sentimen orang-orang yang memeluk Din Islam dengan wala yang 
masih samar. 


Hanya orang dungu dan tolol seperti Hafizh Asad dan Ghadafi saja 
yang mengusik mimbar-mimbar dan syi'ar-syi'ar itu. Orang-orang Inggris 
dan Prancis lebih cerdik. Mereka tidak ingin mengobarkan sentimen dan 
kemarahan umat Islam. 


Dinullah diubah secara bertahap dan berangsur-angsur. Hukum pidana 
diubah, lalu hukum perdagangan diubah, lalu hukumsipil (perdata) diubah, 
dan semua hukum-hukum yang lain kecuali hukum purusa (yang mengatur 
hak-hak pribadi) khususnya pernikahan dan perceraian. Mereka tidak ingin 
membangkitkan kemarahan orang-orang Nasrani yang menolak berhukum 
dengan aturan-aturan di luar aturan-aturan hukum yang mereka yakini 
dalam persoalan akad nikah dan cerai. Karena itu mereka membiarkan 
hukum purusa ini. (Hukum purusa maksudnya adalah nikah dan cerai). 
Mereka juga gagal mengubah hukum waris. Bila kita belajar di universitas 


hukum perdata negara Syria, hukum itu diambil dari hukum Mesir yang 
aslinya berasal dari Prancis. 


Para hakim di Amman bermaksud membuat hukum perdata ala Eropa 
untuk menggantikan hukum-hukum Syariat yang diberlakukan pada masa 
pemerintahan khilafah Utsmaniyah. Merel 


ka menerjemahkan hukum sipil 
Syria huruf per huruf. Akan tetapi, akhirnya ingatan mereka menyeleweng 


dari kemauan mereka. Pada kata-kata yang terakhir tertulis, “Dikeluarkan 
di Damaskus pada tanggal sekian tahun sekian.” Mereka tidak menulis, 


“Di keluarkan di Amman,” Mereka lupa mengganti kata Damaskus dengan 
Amman, 


minu; h, 
semuanya telah diubah dan diganti. Riba mereka m khamr, gishas 


ni Pp 
dibuatlah hukum untuk melindunginya. Pa ahal All N pa En lau 


Wabah riba ini masuk ke setiap ibukota negeri-ne 
bermunculan benteng yang kokoh, penuh dengan 
kerjanya memerangi Allah dan Rasul-Nya dari j 


tiga sore. Bangunan-bangunan kokoh itu bern 
riba dengan istilah bunga. 


geri Islam, Kemudian 
harta simpanan, yang 
am delapan pagi sampai jam 
ama bank. Mereka menyebut 


Pemahaman yang Benar terhadap Dinullah 

Manusia sepotong-potong (tidak utuh) di dalam memahami Islam. 
Mereka menyangka bahwa makna ibadah adalah melaksanakan rukun- 
rukun Islam yang lima. Para fugaha' membaginya dalam beberapa kategori 
ibadah, mu'amalah, dan Ahwal Syahsiyah (hak-hak pribadi). Mereka 
menyangka bahwa yang namanya ibadah adalah rukun-rukun Islam yang 
lima tersebut, Siapa yang telah melaksanakan kelima rukun itu berarti ia se- 
orang Muslim, apa pun yang dilakukannya setelah itu. 

Orang yang mengatakan, “Hukuman bagi seorang pencuri adalah 
masuk penjara selama dua bulan," tidak beda sama sekali dengan orang 
yang mengatakan bahwa shalat maghrib adalah empat raka'at. Sama, sama- 
sama mengubah syariat Allah. 


Allah berfirman dari atas lapisan langit yang tujuh : 
"dan tegakkanlah shalat .."(Al-Bagarah: 43) 

Juga Dia berfirman : 

« „maka potonglah kedua tangannya ...” (Al-Maidah: 38) 
Keduanya Pama ami ayat Al-Qur'an. 
"4 beriman 


P a mengatakan bahwa, 
adalah penjara selama enam bulan dan map ya SAN hwa 
puasa bukan di bulan Ramadhan tetapi di bulan 


“Sesungguhnya mengundur-undur bulan haram es Sau 
menambah kekafiran. Orang-orang yang kafir disesat Na lengan 
mengundur-undurkan itu. Mereka menghalalkannya pada Lk 
tahun dan mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka 
dapat menyesuaikannya dengan bilangan yang Allah mengharam- 
kannya. Maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah. 
(Setan) menjadikan mereka memandang baik perbuatan mereka 
yang buruk itu, Dan Allah tidak memberi pertunjuk kepada orang- 
orang yang kafir." (At-Taubah: 37) 


Fatwa-Fatwa Ulama 


Para ulama di zaman sekarang mengeluarkan fatwa sehubungan 
dengan hukum-hukum positif (bikinan manusia). Orang alim yang 
memfatwakan dengan gamblang tentang persoalan ini adalah Al-Alim Al- 
Muhaddits Ahmad Syakir dan saudaranya Mahmud Syakir. Ia mengatakan, 
“Sesungguhnya perkara dalam hubungan dengan hukum-hukum positif 
sangat jelas seperti terangnya matahari di siang bolong. Sesungguhnya 
hukum-hukum itu adalah kekufuran yang nyata. Tak ada kesamaran 
ataupun keraguan di dalamnya, Maka hendaknya setiap orang mengetahui 
posisinya dari Din ini. Setiap orang hendaknya mengintrospeksi dirinya 
sendiri." 

Ia juga mengatakan, “Sesungguhnya pengangkatan h: dalam 
naungan hukum-hukum positif adalah batil, batil pada — Tidak 
diikuti dengan keizinan maupun pembenaran,” 


Saat membicarakan tentang pembuatan hukum, 
penghalalan dan pengharaman makanan, Sayyid g a persoalan 


“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan, Sesungguh aa 
setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka 
membantah kamu; dan Jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya 


ea tentulah menjadi orang-orang yang musyrik." (Al-An'am: 
1 


“Orang yang menghukumi atas para penyembah berhala sebagai orang 
musyrik tapi tidak menghukumi orang yang berhukum kepada thaghut 
sebagai orang musyrik, merasa berat memvonis yang ini tetapi tidak berat 
memvonis yang itu, sesungguhnya mereka tidak membaca Al-Qur'an. 
Hendaklah mereka membaca Al-Qur'an sebagaimana saat diturunkan dan 
hendaklah mereka mengambil firman Allah dengan sungguh-sungguh, 
‘Dan jika kalian menaati mereka niscaya kalian benar-benar menjadi 
orang-orang musyrik." 

Jika demikian, apa hukum mereka yang mensyariatkan hukum selain 
dengan hukum Allah? Penguasa (pemimpin) tertinggi di suatu negeri yang 
mensyariatkan hukum selain dengan apa yang telah diturunkan Allah, apa 
pun materi hukum yang dia syariatkan yang keluar dari Kitabullah dan As 
Sunnah serta bertentangan dengannya, maka orang ini telah keluar dari 
millah Islam dan dia kafir terhadap Dinullah. Tak mungkin seseorang yang 
menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal tetap berada 
dalam Dinullah walau sekejap pun. 

Jika Ibnu Taimiyah saja menyatakan bahwa orang yang menghalalkan 
nazhrah telah kafir berdasarkan ijmak, bagaimana dengan orang yang 
mensyariatkan undang-undar g orang kafir seperti John, Anton, Petrus, dan 


dang-undang baru. Artinya ia 


ah majelis yang menyepakati suatu 
bertentangan dengan Dinullap 
t, ia harus menentang setiap 
ama ia berada di 


Majelis Perwakilan Rakyat adal: 
materi hukum perundang-undangan yang : 
Jika seseorang masuk Majelis Perwakilan Sg EIE 
materi hukum yang bertentangan dengan Di Ae D 
majelis tersebut, Jika tidak, maka ia juga telah kelua | 
t undang-undang, tetapi hanya 
Gaji mereka haram. Mereka tidak 
dak berpendapat bahwa 
at hukum. 


Para menteri yang tidak membua' 
sebagai pelaksana saja, mereka itu fasik. 1 
boleh mengambil pekerjaan seperti itu. Saya ti 
mereka telah keluar dari Din ini karena mereka tidak membu: 

Para hakim juga demikian. Pekerjaan mereka haram. Gaji mereka 
haram. Kita tidak boleh makan satu suap pun dari rumah mereka, jika 
mereka menyandarkan gaji mereka sebagai hakim untuk keperluan makan, 
minum, dan pakaian. 

Rakyat awam dan para advokad (pembela), status hukum mereka ada 
pemisahan. Di antara mereka ada yang fasik dan di antara mereka ada yang 
kafir. Adapun yang lebih utama adalah meninggalkan pekerjaan tersebut 
bagamanapun adanya. 


Ibnu Taimiyah menghukumi orang-orang yang berhukum dengan 
hukum-hukum kabilah (baca: adat) sebagai telah keluar dari Islam. Ibnu 
Taimiyah berkata: 


“Barang siapa menghukum > 
kepadanya sementara dia E nya atau berhukum 
sesungguhnya dia telah keluar dari 


bagi pencuri 
at di belakang 
rakyat yang 
um-hukum 


dipaksa). 
g hak- 


g 


i 


hak kita dan lenyap sia-si: 


a harta kita adalah lebih bai - y 
ke mahkamah tersebut d a adalah lebih baik daripada kita pergi 


| wi an mengangkat pengaduan kita kepadanya." 
Semua ini saya kemukak 


an agar kita ta stapa besarnya naranala 
yang tengah kita hadapi. Ba a tahu betapa besarnya persoalan 


Orang-orang Pakistan berpihak pada Ben 
pakan, dan meremehkan persoalan tersebut. Padahal ia tidak ingin 
mensyariatkan hukum Islam dan tidak mau memerintah dengan pedoman 
hukum-hukum Allah. Siapa yang berpihak kepada Benazir, jika ia seorang 
yang paham tentang hukum Islam dan ridha dengan hukum positif, maka la 
kafir dan keluar dari millah Islam. Jika ia seorang awam, boleh jadi bertindak 
karena kebodohan, mereka diberi udzur karena kebodohan mereka. Akan 
tetapi, untuk para ulama tidak ada udzur bagi mereka di sisi Allah. Mereka 
telah keluar dari millah dengan sebab penyelewengannya itu dari Din Islam. 


azir, mantan perdana menteri 


Setiap orang yang mengetahui bahwa wanita itu tidak ingin 
memberlakukan syariat Islam, namun ia tetap berpihak kepadanya karena 
alasan mashlahat, karena hawa nafsu, atau karena mengejar keuntungan 
duniawi, sesungguhnya orang itu telah keluar dari Islam. Ia tidak boleh 
diperlakukan sebagaimana kita memperlakukan seorang Muslim. 


Ada beberapa ikhwan yang hidup bersama saya dalam satu rentang 
masa tertentu. Mereka ini senantiasa memfokuskan perhatiannya terhadap 
persoalan kubur. Mereka mengatakan, “Tawassul pada ahli kubur itu 
perbuatan syirik." Saya katakan kepada mereka, “Benar, tawassul pada ahli 
kubur itu syirik dan mengeluarkan pelakunya dari millah Islam. Namun, 
kenapa kalian tidak membicarakan perbuatan syirik terhadap orang-orang 
yang hidup. Di sana ada perbuatan syirik yang banyak manusia terjerumus 
ke dalamnya. Syirik yang dilakukan manusia, tapi mereka tidak menya- 
5 | aksakan kepada mereka oleh Ghadafi, Hafizh Asad, 


lain. Kenapa kalian tidak membicarakannya? 


n pada) orang-orang yang telah mati. Kalian 

1 yang terpelajar datang ke kuburan, 

yi dian mengusapkan ke 

ı mendukung thaghut dan ber- 

punyai kedudukan tinggi di 

hui bahwa sebagian besar 
sadari." 


Dokumen Penting yang Berisi Permusuhan terhadap Islam 


1 anva 5 bil wa 
Masalah ini ada di benak saya, tapi saya banyak Hara il Wak 
araan tentang persoalan hakimiyah, kemudian 


emulai nbic: t y 
untuk memulai pem in bagaimana fa bisa 


tentang Pakistan. Bagaimana negeri Sa anta LE dunia 
sampai seperti itu. Kemudian saya berbicara tentang p e an 
dan perang yang dilancarkan oleh musuh-musuh Allah terhadap n 
Muslimin di mana pun mereka berada. Tapi, saya telah banyak mengambil 
waktu yang ada. Kalian cukup mengetahui bahwa dalam pemilihan umum 
di Pakistan, seluruh dunia berpihak kepada Benazir Bhuto dan memusuhi 
kaum Muslimin di negeri tersebut. Saya mendengar bahwa sebuah negara 
Arab membantu 55 juta dolar pada wanita ini. Jika dikurs dengan uang 
Pakistan kira-kira sebanyak 1 milyar rupee. Konspirasi yang terdiri dari 
Amerika, Iran, India, golongan Syiah di dalam negeri Pakistan, dan Agha 
Khan. Karena waktu sangat sempit untuk membicarakan semuanya, 
saya hanya akan menyampaikan dokumen yang dipublikasikan majalah 
Takbir nomor 46 pada 17 November 1988. Dokumen ini dikeluarkan lewat 
ketetapan sekte Ja'fariyah khusus untuk menghadapi pemilihan umum di 
Pakistan. 


“Sesungguhnya sekte Ja'fariyah saat ini menghadapi banyak masalah. 
Sementara kekuatan dari Amerika, Saudi Arabia, dan Rusia berupaya 
mengobarkan fitnah dalam barisan kaum Syiah. Musuh kita mencerca 
pimpinan-pimpinan kita dan mau campur tangan dalam menentukan 
perjalanan nasib kita di masa mendatang, Mereka berupaya menghentikan- 


nya dan menganggap kata “Ali waliyyulah” merupakan tambahan atas lafal 
adzan yang asli. 


Pada saat organisasi-o 
Hizbullah, Sababul Abas, 


akan membiarkan berdirinya pemerintahan dari kalangan Ahlul Bait, Ahlul 
hadits, para pengikut Maududi semuanya terkutuk. Mereka bermaksud 
mengobarkan fitnah di kalangan pengikut Ja'fariyah. 


Ketahuilah bahwa Benazir Bhuto dan Nushrat Butho adalah pengikut 
aliran Syiah Ja'fariyah. Karena itu, Nushrat Bhuto berhasil meraih 
kemenangan suara dari daerah Cetral yang mayoritas penduduknya Syiah. 
Demikian pula Sayyid Dokter Husein Kayyan, Riyadh, Ali Ashghar, Sayyid 
Akbar. Kita telah melakukan kesepakatan dengan mereka secara rahasia. 
Adapun nama-nama para calon dari harakah Ingodz Millah Ja'fariyah telah 
dipublikasikan dalam surat kabar, 


CATATAN: 


Sesungguhnya pemerintahan orang-orang mukmin akan 
mendorong pelaksanaan nikah mut'ah baik secara individual dan 
secara kolektif, yang demikian itu untuk menutup pintu perzinaan. 
Kita akan memutuskan hubungan diplomatik dengan Arab 
Saudi, Yordania, dan Mesir. Kita akan menambahkan kalimat “Ali 
Waliyyullah" dalam azan, Demikian pula Khomeini Hujjatullah, 
kita akan merayakan hari Imam-imam kita yang dua belas. Hari 
ketiga belas, dua puluh, empat puluh dari kematian Imam Husein 
akan menjadi hari libur nasional resmi. Kita akan mengubah istana 
kepresidenan, tempat-tempat perkumpulan negara dan daerah di 
Rawal Pindi, Jahla, dan Utok Wakujar Khan menjadi tempat-tempat 
peribadatan kaum Syiah.” 


Demikianlah persekongkolan jahat dunia yang ditujukan terhadap Din 
ini, meskipun kaum Muslimin di dalam negeri ini masih bercerai berai. 
Di | “mereka terpecah dan saling bersilang sengketa dalam 

D g amat remeh. Wah, sekiranya mereka mengetahui itu. 
1 um dengan apa yang telah diturunkan 
gkret dari ucapan “LA ilaha ilallah." 
ul um Allah adalah perbuatan 


mereka harus diberi pengertian. Jika mereka tetap bersikukuh dengan 
kebodohan mereka maka hukumnya sama dengan orang yang mengetahui, 
an yang halal mengeluarkan 


Menghalalkan yang haram dan mengharamk: 

seseorang dari millah Islam dan membuatnya lepas dari ikatan Islam. 
Saudara sekalian, penerapan syariat dengan apa yang tidak diturunkan 

Allah merupakan musibah paling besar yang menimpa akidah umat di masa 

sekarang ini. Ia merupakan pisau beracun yang menikam akidah umat, 


bahkan terhadap orang-orang yang menyangka diri mereka mengetahui 
dan berdakwah kepada Dinullah. Saya menangisi keadaan mereka dari 
lubuk hati saya.|| 


i 
| 


Bulan Shiyam dan 
SHALAT MALAM 


Ketahuilah bahwa Allah telah berfirman di dalam Al-Qur'an: 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa. (Yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 
jika di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang- 
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. Barang 
siapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu 
lah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al- 
Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang 
bathil) Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaknya ia berpuasa pada 
bulan itu, Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 
Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 


ukur.” (Al-Baqarah: 
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersy 


183-185) 

aimana difirmankan Allah, adalah dalan, 
a hitungan jam tertentu. Ramadhan, 
t dari hari-hari puasa itu sangat 


Kewajiban berpuasa itu, sebag 
beberapa hari tertentu. Bahkan dalam l 
jika tidak 720 jam, ya 690 jam. Setiap meni aa 
bernilai dan berharga. Para salaf, semoga Allah merid naaa, 
dahulu selalu menanti-nantikan datangnya hari-hari i aral s 
tahun. Dalam sebuah atsar disebutkan bahwa para shahabat selalu berdoa 
ketika datang bulan Rajab: 


na a P 
oa k GiG SAS 3 3 HE UI HI 
"Ya Allah, berilah kami pertolongan untuk (menjalankan ibadah) 


pada bulan Rajab dan Sya'ban, dan sampaikanlah kami, ya Allah 
pada bulan Ramadhan." 


Pengaruh Ibadah Badaniyah dan Maliyah pada Jiwa Manusia 


Ramadhan adalah tempat pemberhentian tahunan untuk 
membersihkan ruh, jiwa, dan badan. Pengaruhnya terhadap ruh dan jiwa 
manusia tidaklah kecil. Ibadah ruhiyah ada bermacam. 
jasad mefigafami penderitaan selama menjalankan ib; 
cahaya yang memantul ke dalam ruhnya. 


Oleh karena itu, jihad merupakan puncak te 

ipakan rtinggi Islam. Sebab 
> a Daun yang besar kadar kepayahan dan Maa 
'ahalanya paling besar, pen la u | 
ten Pn Jiwa manusia paling dalam, 


dalam jiwa manusia amat b 


-macam. Sebesarapa 
adah, sebesar itu pula 


lapar. Jika kamu lapar, kamu dapat merasakan pengaruh lilitan ras; 

dan kemiskinan pada jasadmu. Saat itulah jiwamu menjadi 5 as aper 
senang untuk berkorban dan jiwamu Inda Bentan = 
dari sifat kikir. Demikian pula ibadah jihad, Berjihad yan bantu 
dapat membersihkan jiwa seseorang sebesar kalau dia berjihad Panen 
badannya, Atas dasar inilah, Islam tidak memberikan udzur kepada seorang 
Sahabat pun dari kewajiban berjihad dengan badan. Walaupun harta yang 
diberikannya sangat besar, walau setinggi apa pun kedudukannya, dan 
meski sebesar apa pun kekayaannya, 


Ketika Sahabat Utsman s mendengar perkataan Rasulullah: 


an ga Ga He iA 
“Barang siapa yang mau menyediakan bekal perlengkapan untuk 
pasukan Usrah (pasukan yang diberangkatkan dalam perang 
Tabuk) maka baginya surga.” j 


Dia berandil besar dalam menyediakan bekal perlengkapan pasukan 
tersebut. Namun, ia tetap berada di baris paling depan rombongan pasukan 
tersebut. 

Ketikamanusia menghadapi cengkeraman ketakutan dalam peperangan 
dan jatuh di bawah fitnah pedang, ia pun terlepas dari tumpukan beban 
yang membelitnya. Saat itu alat inderanya terbuka untuk menerima isyarat 
Din ini, memahami rahasianya, dan membuka simpanannya. 


Nilai Bulan Ramadhan bagi Para Shahabat 
Allah meridha'i mereka semua, sangat memper- 
. Di zaman Umar, mereka shalat tarawih di 
jar bin Khattab telah menjadikannya sebagai 
membuatkan tongkat penopang di belakang 
begitu lama. Para Shahabat menutur- 
hingga mer lang waktu sahur. Karena 
j dalam menyantap "ha'am 
istilah rha'am mubarok). 
gan sehingga kami tidak 


kan bagaimana para Tabi'in dan generasi 
n pada bulan Ramadhan. Salah seorang 


dari mereka ada yang mengkhatamkan Al-Qur'an sebanyak par 2 ii; kai 
di bulan Ramadhan. Itulah Imam Syafi'i Rahimahullah, lam g $ amkan 
Al-Qur'an sekali pada malam hari dan sekali pada siangnya. Sebagian 
mereka ada yang mengkhatamkan sekali dalam s 
yang mengkhatamkan sekali dalam tiga hari. Pad iu akal, 
mereka melakukan I'tikaf dan mengkhatamkan bacaan Al-Qur'an sekali 
setiap malam. 


Khatam Al-Qur'an dalam sehari itu mudah. Bila kita pembacanya 
secara tartil, kita hanya membutuhkan waktu 24 jam atau mendekatinya. 
Sedangkan bacaan hadr, yang lebih cepat dari bacaan tartil, mungkin hanya 
butuh waktu sepuluh jam saja untuk mengkatamkannya. Bagi seorang 
qari' (pembaca Al-Qur'an) yang telah hafal Al-Qur'an, mungkin bisa 
menyelesaikan satu juz dalam sepertiga jam. Maka dia dapat menyelesai- 
kan 30 juz dalam sepuluh jam. 


Banyak riwayat yang mencerital 
sesudah mereka membaca Al-Qur'a 


ehari semalam dan ada 
a sepuluh hari terakhir, 


Ustadz Abu Hasan An-Nadawi menuturkan kepada saya, “Saya sempat 
hidup bersama syaikh-syaikh saya. Ketika bulan Ramadhan datang, 
sebagian dari mereka tidak mau berbicara (yang tidak penting). Karena 
bulan tersebut adalah bulan untuk beribadah, membaca Al-Qur'an, dan 
shalat malam. Jika ada seseorang yang mengajaknya berbicara, dia hanya 
menjawab dengan sepatah dua patah kata. Dia sangat kikir sekali dengan 
waktu yang dimilikinya, dan takut kehilangan pahala." 


Sep Olah ii 
Ba = AA 

a a 

KA S É; 


mengajar sekali pun. Ia berkata, “Sesun; u 2 A 

bulan untuk shalat dan membaca Al- ga aa itu 
yang mengatakan, “Sesungguhnya bulan Ramadhan ak batin = 
shalat, mengerjakan kebajikan, dan membaca Al-Qur'an." Kebajik ntu 
dimaksud adalah bersedekah. K Lu Yang 


TES Ta ATA Pe a Lana A 
a ÒS G SA 5 AA gi la Ai Ad Ips Sé 
bli; 


“Rasulullah adalah orang yang paling pemurah. Dan beliau akan 
lebih sangat pemurah ketika berada di bulan Ramadhan," 


Ketika Jibril menjumpai beliau, kepemurahannya seperti hembusan 
angin. 


Shalat kalian dan puasa kalian di bumi jihad berlipat ganda pahalanya. 
Dalam sebuah hadits dikatakan: 


Liga MA. Wa nah - breyr or 
WA Gana JEN 53 A5 AN SAN ad Jawan b Us Aa Ia 
"Barang siapa berpuasa sehari di jalan Allah, Allah akan 


menjauhkan antara dia dengan neraka sejauh tujuh puluh tahun 
(perjalanan)? 


Kata fi sabilillah, sebagaimana dikatakan Ibnu Hajar dalam Fathul 
Baari, jika diucapkan secara mutlak maka maksudnya adalah jihad. 


Dalam hadits shahih yang lain dikatakan: 


WAN > 


PE E E KENE a YA 
Pers BN ga AR UJI SP Ari g 


5 Ma 
Aka 3 GE a E A Nasa 
BARAKAH É ial E e D AN 


Pari 


ja 


KANA PA aa Pa ON an ag E Wanda 
LE al JARAN) HA ON JSI DA ed KA IH 
E RI N SER KAA ar Iga 
SATU JJ SAS a Jual Ib oke SES P3 UN cort 
Na 
| 


allah ea Ji A) 


“Jibril datang menemuiku dan berkata, “Hai Muhammad, barang 
siapa berkesempatan hidup bersama kedua orang tuanya lalu 
dia mati dan masuk neraka, semoga Allah menjauhkannya. 
Katakanlah, “Amin.” Maka saya pun mengucapkan, Amin: Dia 
berkata lagi, “Hai Muhammad, barang siapa yang menjumpai 
bulan Ramadhan lalu dia mati sementara dosa-dosanya tidak 
diampunkan, semoga Allah menjauhkannya. Katakanlah, “Amin.” 
Maka saya pun mengucapkan, “Amin." Lalu dia berkata lagi, “Dan 
barang siapa yang disebut namamu disampingnya namun dia 
tidak bershalawat atasmu lalu dia mati dan masuk neraka, maka 
semoga Allah menjauhkannya. Katakanlah, “Amin.” Lalu saya pun 
mengucapkan, “Amin. 


Hadits-hadits yang r ebutkan tentang bulan Ramadhan d 
keutamaannya sangat banyak. Saya : adhan dan 
m T 


E ARAA 
i SE, Id 33 


kebaikan, banyak-banyaklah mendatangi (perbuatan baik), dan 


a yang bana kejahatan, kurangilah (berbuat jahat) 
Allah melepaskan orang-orang dari neraka, da demiki 

, dan i 
pada setiap malamnya.” ebay 


Hadits tentang Yahya bin Zakariya : 


“Sesungguhnya Allah memerintahkan Yahya bin Zakariya lima kalimat 


(perintah) untuk dikerjakannya... Sampai... Kemudian Nabi bersabda, 


A P ea NA HRP h Dera 
Ban e I ra EEES JE la E OG opa SA 
p Eu Op e Uy d Ol a S o oge Ula gin al GA G 
- . agan 
YAN Gang iga AN Ki Lab) AI 
“Dan aku memerintahkan kalian berpuasa. Perumpamaan orang 
yang berpuasa adalah seperti seorang lelaki yang membawa sebotol 
minyak kesturi di antara sekelompok orang. Semuanya mencium 
bau harum minyak kesturi itu. Dan sesungguhnya bau mulut orang 


yang sedang berpuasa adalah lebih harum di sisi Allah daripada 
bau harum minyak kesturi.“ 


Dalam sebuah hadits yang lain disebutkan: 


TP AN Apa Dr Ar TN DA YEN Pn ta Tali PAN ag 
dang ala J3 JAG SN 533 SE Jan b aie SS II HS 
an nat Aa PE PTE ag Eat Da 
Seed ba Ag ane BA AA Bh A AE Si AG 
z 

anlah seseorang yang waktu namaku disebut padanya, 

a n n shalawat padaku. Dihinakanlah 


embicarakan tentang keutamaan. 
penting, kalian harus dapat 
dengan melebur dosa-dosa 
seperti misalnya 


Panjang sekali kalau kita mau membi 
keutamaan bulan Ramadhan. Tapi, yang paling 
mengambil manfaat dari bulan yang mulia ini apa 
yang telah kalian perbuat. Setiap ibadah ada adabnya, 
adab dalam ibadah haji. 

“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, both - 

yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerja f $ , 

maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di 

dalam masa mengerjakan haji." (Al-Baqarah: 197) 

Rafats artinya mengeluarkan perkataan yang menimbulkan birahi yang 
tak senonoh atau bersetubuh. 

Demikian juga ibadah puasa di bulan Ramadhan. 

La RAN AN ANA AT UR ALAN NA TAMAN EN KIA ai Le: 

JEU WE AN SL BA Y iia SN ee ty ó Isi 

daza 
an 

“Jika salah seorang di antara kalian sedang berpuasa, maka jangan 

rafats, jangan ribut (marah), dan jika ada orang yang memakinya 


atau mengajaknya berkelahi, hendaklah ia berkata, ‘Saya sedang 
puasa," 


Demikian pula ibadah jihad. Jika seseorang mencaci atau mencelanya, 
hendaklah ia mengatakan padanya, “Sesungguhnya saya sedang berjihad.” 


Adab-adab bagi orang yang berjihad telah jelas 
Rasulullah dalam sebuah hadits: ala bihan oleh 


mer sezi 


o Ba 


-5 


berjihad bersamanya) serta meninggalkan perb 
(omongan yang tak berguna, memfitnah, Se Sia 
diharamkan seperti ghulul, zina, berma 
tidurnya dan jaganya adalah berpahala semuanya, D, 

siapa yang berangkat berperang karena riya' dan Ane 
menaati Imam, tidak meninggalkan perbuatan yang “dn 
maka dia tidak kembali (dari peperangan) dengan Asia 
kecukupan.” Yakni kembali dengan membawa dosa Wahan 
pahala," Hi 


Yang merusak 
mengerjakan hal-hal yang 


ksiat dan lain-lain), maka 


Adapun mengenal bulan Ramadhan, di bulan tersebut pintu-pintu 
surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, setan dibelenggu, dan hal itu 
benar-benar nyata (terjadi). Seorang yang bisa dipercaya yang mempunyai 
hubungan dengan bangsa jin kemudian bertobat, bercerita kepada saya: 

Dulu ketika saya meminta kepada jin untuk menyampaikan berita 
yang saya perlukan, mereka menjawab, “Kami tidak bisa bergerak di bulan 
Ramadhan.” Melalui jawaban itu, saya tahu siapa mereka sebenarnya. 
Selama ini mereka menampakkan kepada saya sebagai golongan jin 


Tahan antara saya dengan kalian," kata saya saat 


aya, Kita bertemu malam 
am," tantang saya. Lalu 
gi ke kuburan. Tiga malam 
“namun mereka tak dapat 


pê 


a amadhan itu meman: 
Mengenai dibelenggunya setan pada bulan Ram: g 


nyata, bukan abstrak, Para setan tidak bisa bergerak pig e 
kerusakan di kalangan manusia. Jin-jin yang sangat PEE ana Tag 
yakni setan besar, juga dibelenggu. Adapun setan keci : ni : an ap 
bergerak. Ini dituturkan oleh kawan saya yang tip d sia 
nyai hubungan dengan pembesar jin. Ia berhasil menyingkap a 
tersebut melalui pengalaman nyata dengan terjadinya peristiwa di atas. Jin 
kafir itu berhasil menyelebungi hakikat dirinya selama bertahun-tahun dan 
mengaku sebagai jin mukmin. Demikianlah yang mereka perbuat terhadap 
kebanyakan orang. Dia memasukinya melalui jalan iman, shalat, puasa, dan 
yang lain, kemudian setelah itu mereka menggiringnya kepada kekafiran 
dan kesesatan. Saya sendiri menyaksikan sebagian mereka (yang disesatkan 
itu). 


Dulunya mereka adalah tokoh-tokoh ahli ibadah yang saleh, kemudian 
mereka telah keluar dari Dinullah secara total. Mereka menjadi tidak shalat 
dan tidak berpuasa karena disengsarakan habis-habisan oleh jin kafir, 
Jin kafir itu memulai hubungan dengan mereka dengan hubungan yang 
sangat baik. Mereka menampakkan diri sebagai jin Muslim. Lambat laun, 
mereka menampakkan diri dalam Wujud tangan-tangan dari cahaya. Setiap 
kali saudara kita hendak berwudhu, mereka menulis kata-kata dari huruf 
cahaya, “Wudhumu belum sempurna," Ia pun tinggal di kamar mandi sejak 
terbit fajar sampai terbit matahari sehingga shalatnya terlambat. Setiap 
kali hendak keluar dari kamar mandi, tangan dari cahaya itu terjulur dan 
menulis dengan huruf-huruf dari cahaya berbunyi, “wudhumu belum 
sempurna.” Saudara kita ini semula tinggal di Eropa. Di sana mereka 
menuliskan padanya dengan bahasa Inggris, Setelah kembali ke negerinya, 
di Arab, jin-jin itu menulis dengan bahasa Arab. Begitulah jin-jin kafir itu 
memperdaya samapai akhirnya ia meninggalkan shalat secara total. 


Nilai Bulan Ramadhan dalam Jihad 


pada bulan Ramadhan. Satu kewajiban | 
Ramadhan pahalanya dilipatgandakan sebanyak 
Ibadah sunnah di bulan tersebut nilainya sama qoo Puluh kalinya. 


Sedangkan satu hari di dalam jihad, pahalanya sama KASAN NE wali. 


BAG pas JEI Ia ea 5 


” LJ 
PN Jaa asin 


'Ribath sehari di jalan Allah adalah lebih baik daripada seribu h 

eri i te 5 5 hu 
(beribadah) di tempat-tempat yang lain di mana siangn i 
puasa dan malamnya untuk shalat,” ya untuk 


5. 

SANA Sie JAN d pa Gp A a) Je PL y 
“Berhentisatu jam di jalan Allah itu lebih batkanyipada Haruan 
shalat pada malam lailatul qadar di dekat Hajar Aswad.” 


Bagaimana dengan berdiri shalat pada malam lailatul gadar di bumi 
jihad dan peperangan? Sedangkan satu jam di bumi jihad nilainya sama 
dengan berdiri shalat selama 60 tahun pada hari biasa. 


6 a z , 
“Berdiri satu jam dalam barisan untuk berperang adalah lebih baik 
daripada berdiri shalat selama enam puluh tahun.” 

fa La... war Ne AI Pi 
Pen ya ea ipa PP IN SENI 

“Sungguh tempat kedudukan salah seorang di antara kalian dalam 

barisan perang adalah lebih baik daripada tempat kedudukannya 

di rumahnya selama 70 tahun." 

Sementara Ramadhan di sini adalah Ramadhan jihad. Oleh karena itu, 
saya menasihatkan kepada masing-masing kalian supaya tidak menyia- 
nyiakan satu hari pun dari Ramadhan ini. $ 

Da PEN mereka menyampaikan 

Ketika saya berada di Qatar atau di Emirat Arab: ma anda 

kepada saya,” “Ikhwan-ikhwan d nelpon 


adhan bersama 


ya pergi ke Amerika 


imana sa 
baik dari shalat selama enam puluh tahun, bagai ? Tidak, saya tidak 


dan menghabiskan hari-hari terakhir Ramadhan di sana' 
bersedia. li 
Sepanjang keberadaan saya dalam jihad, khususnya pada lima tahun 
4 i ktu Ramadhan di luar kota 
terakhir, saya lebih suka menghabiskan wal 7 Nai Kalau Ud 
Peshawar. Saya hanya mau masuk ke Peshawar bila terp ANA UU ak 
di Mu'askar Shada, saya berada di Joji, atau di bumi jihad lainnya. Saya 
berharap supaya ditetapkan untuk saya ribath di bulan Ramadhan. Karena 
ribath di bulan Ramadhan pahalanya sama dengan seribu Ramadhan di 
tempat lain selain bumi ribath. 

Saudara sekalian, bagi kalian yang masih punya keterikatan kerja di 
Peshawar, jika mampu, jadikanlah sebagian hari-hari kalian untuk berribath 
di medan jihad. Hal ini jika kalian bisa meninggalkan pekerjaannya itu. 
Asalkan Anda bukan seorang dokter yang terikat dengan pekerjaan rumah 
sakit atau terikat dengan pekerjaan penting yang tak bisa ditinggalkan. 
Sebab di sana ada sebagian pekerjaan yang hasilnya ditunggu-tunggu oleh 
jihad dan ditunggu-tunggu pula oleh Dunia Islam. 

Media massa, misalnya, Dunia Islam sangat haus dengan berita-berita 
yang datang dari bumi jihad. Ada di antara mereka yang menghafal setiap 

kata yang datang dari bumi jihad, Kata-kata yang termuat di Majalah, Al- 
Jihad, majalah Bunyan Al-Marshush, dan buletin mingguan Luhaib Al- 
Ma 'rakah. Naskah di buletin Luhaib Al-Ma'rakah ini dibagi-bagikan secara 
gratis sehingga setiap orang | apa yang sedang terjadi di bumi 
jihad. Karena semua mat; 1 gah menatap pada pertempuran 


program Harian bagi Orang yang Berpuasa 
Siapa di antara kalian yang tinggal di Pesha 

program harian untuk dirinya. "shawar, hendaklah dia membuat 
Pertama: Tidak begadang pada malam-malam bulan 


Ramadhan adalah bulan untuk berpuasa, shalat malam 
waktu-waktu sahur. e 


Ramadhan karena 
dan beristighfar di 


Kedua: Berbuka puasa di rumah den; 
gan kurma at: a 
di masjid. atau air atau berbuka 


Dermakanlah kurma dan air di masjid. Sungguh berbahagia orang yan; 
memberi hidangan buka bagi orang yang berpuasa. 4 


Maan tania ra Peta gk OR gn yaaa $, 
A gak YANG ol Ji SIS a Jl Sa 
"Barang siapa memberi buka pada orang yang berpuasa, ia 


mendapat pahala seperti pahala orang yang berpuasa itu dengan 
tidak mengurangi pahalanya sedikit pun." 


Berdermalah walau hanya dengan sebutir kurma. Orang yang ingin 
memperoleh pahala besar ini harus berlomba-lomba untuk melakukannya. 


Ketika saya berada di Qatar, salah seorang muhsinin (pemberi sedekah) 
bertanya kepada saya, “Saya ingin memberi buka puasa pada seribu mujahid 
selama bulan Ramadhan. Berapa biaya berbuka puasa bagi seorang mujahid 
di bulan Ramadhan?” 

Saya jawab, “Biayanya sebesar 3 riyal Qatar, yakni sekitar 15 rupee- 
Kemudian dia menulis pada selembar chek, angka sebesar 90.000 

aya makan untuk seribu mujahid yang berada di sekitar 
mbil menyerahkan cek tersebut. “Saya mohon Anda 


"Ia Ketika saya sampai di Pakistan, 
ata ( dan mengatakan, 


on 


Buatlah program harian pribadi. 
Waktu | Kegiatan 
Maghrib | Berbukadi masjid ”——————————————o 
Shalat maghrib berjamaah di masjid. 
Pulang dan makan di rumah. 
Beristighfar sambil menunggu waktu Isya. 
Isya' Shalat Isya berjamaah di masjid dilanjutkan dengan shalat 
tarawih berjamaah. 


Pulang. 
Sahur Upayakan dengan sungguh-sungguh untuk bisa makan 


sahur, karena sahur adalah tha'am mubarak (makanan yang 
berbarokah). 

Gunakan sebagian waktu sahur untuk beristighfar. 
Segera ambil wudhu dan shalat tahajud pada akhir malam 
beberapa rakaat. 


Perbanyaklah bermunajat dan bertagarrub kepada Allah di 
waktu sepertiga malam terakhir. 


| Rasulullah bersabda: 
| PARI at gn Ulet D 


zaie se, 


Sapaat T 
Bari von lma a, 


Memanfaatkan waktu sahur untuk berdoa, Sebab waktul 
sahur merupakan salah satu waktu pengabulan doa E: 


Allah berfirman: 


“(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap 
taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah ), dan yang 
memohon ampun di waktu sahur," (Ali ‘Imran: 17), 
“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam; Dan di akhir- 
akhir malam mereka memohon ampun (kepada Allah)" 
(Adz-Dzariyat: 17-18). 

Shalat Subuh berjamaah di masjid. Upayakan untuk tidak 
tidur dalam selang waktu antara waktu fajar dengan terbitnya 
matahari. 


Rasulullah bersabda: 


Ane HENNA PR A at Cone ita (AAA Vario. D 

SALAM Bi SG a SA GS HAN 

la ae TAN oa AS LE 

Sa Dn ei a AN Gi li Ab A 

A aa Sa AENG Í A 
A a 

d 

erma sbersama kaum berzikir kepada Allah setelah 

hingga terbitnya matahari adalah lebih aku sukai 

n matahari. Dan duduk bermajelis bersama 

2 Allah setelah shalat Ashar sampai shalat 


daripada aku membebaskan empat 
urunan Isma'il.” 


WAN Wb A 


Ashar Memenuhi keperluan keluarga. Kurangi dan turunkan porsi 
makan, minum, dan makanan ringan (seperti snack, buah- 
buahan, kue, dan lain-lain). Ingatlah bahwa di sekitarmu 
ada janda-janda, bayi-bayi, dan anak-anak yatim yang 
tidak mengenal dan merasakan nasi. Jadikanlah makanan 
ringanmu menjadi nasi dan roti mereka. 


Demikan juga istrimu. Ia perlu membersihkan rohaninya, 
la perlu menyibukkan diri dalam ibadah dan membaca 
Al-Qur'an. Menyibukkannya dalam urusan (memasak) 
makanan berarti melalaikan mereka dari tugas-tugas 
(ibadah) di bulan Ramadhan. Melalaikan dari istighfar, 
membaca Al-Qur'an dan ibadah-ibadah yang lain. 

Setelah shalat Ashar, jika kamu tidak punya aktivitas atau 
keterikatan dengan suatu hal, beri'tikaflah di masjid hingga 
matahari terbenam. Tekunlah dalam membaca Al-Qur'an. 

( Maghrib Berbuka di masjid, dilanjutkan dengan shalat berjamaah 
Maghrib, kemudian pulang. 


—— 


Ramadhan adalah Bulan untuk Mengerjakan Amal Kebaikan 


Itu adalah program harian yang hampir semua orang bisa 
mengerjakannya. Maka dari itu, tamaklah dalam memanfaatkan hari-hari 
dan waktu-waktu di bulan Ramadhan. Tidak ada waktu untuk ngrumpi, 
menonton TV, atau mengobrol tak berguna di bulan Ramadhan. Jangan 
melakukan kunjungan ke rumah orang lain, karena kunjungan itu hanya 
membuang waktu dan mencuri waktu-waktu yang berharga dari bulan 
Ramadhan yang penuh berkah. Di sana ada masjid yang memungkinkan 
bertemu dan untuk berbicara setelah shalat tarawih, Bagi yang punya 
keperluan maka tempat bertemunya dan berpisahnya adalah di masjid. 


Janganlah menyibukkan orang untuk mengunjungimu di malam bulan 
Ramadhan. Tapi, kunjungilah ikhwan-ikhwan yang telah menorehkan 
pada lembaran sejarah umat ini dengan darah mereka. Kunjungilah rumah 
mereka yang telah mati syahid. Hendaknya istri-istri kamu mengunjungi 


istri-istri mereka dan untuk mengetahui keadaan mereka, Jaminlah 


(tanggunglah) kehidupan mereka dan jangan melalaikan m 
terlalu sibuk dengan urusan yang lain, rereka karena 


Dunia dan seluruh isinya merupakan pintu-pintu terbuka yi 


menyibukkan orang lebih dari waktu yang dimilikinya, Da 
ikhwan-ikhwan kalian yang terluka di rumah sakit, Kurangilah aan 


mu sendiri dan berikan kepada mereka yang membutuhkan. 


Gunakan gajimu untuk keluargamu, anak yatim, orang miskin, keluarga 
syuhada, dan mereka yang terluka. Jika gajimu 500 $, misalnya, cukup 2505 
saja untuk keperluanmu, sedangkan 2505 sisanya kamu infakkan untuk 
mereka yang membutuhkan, Bukan seperti yang dilakukan oleh sebagian 
besar orang di belahan dunia. Di bulan Ramadhan mereka berinfak lebih 
sedikit dari infak yang mereka keluarkan di hari-hari biasa. 


Memberi makan di bulan Ramadhan pahalanya berlipat ganda 
daripada pahala memberi makan di hari biasa. Pada saat berbuka, bulan 
Ramadhan seolah seperti bulan makanan, manisan, sayuran, kue dan lain- 
lain. Padahal, seberapa yang bisa dimakan orang yang berpuasa (ketika 
berbuka)? Paling-paling hanya satu dua piring makanan. Perutnya tak akan 
muat menampung lebih dari dua piring makanan setelah beberapa belas 
jam menahan lapar dan haus. 


Respon Dunia Islam terhadap Jihad Afghan 


Mengenai respon dari umat Islam di dunia, hati dan jiwa mereka 
melekat terhadap jihad yang agung ini. Di sana timbul arus kebangkitan 
Islam yang sangat besar. Termasuk pula di antara putra-putra pem 
Meski mereka disibukkan dengan persoalan negeri mereka, mereka tidal 
melupakan Jalalabad dan Kandahar. Mereka selalu bertanya aimans 
pun saya berada dan di mana pun saya pergi, “Kenapa sampai Jala 
terlambat penaklukannya?” 

Saya mengemukakan alasan bahwa mujahidin sekarang telah tronen 
dari posisi defensif ke posisi ofensif. Di samping itu, kota Ta 
Merupakan basis tumbuhnya golongan komunis di AGE 
semua pentolan komunis dan jin sekarang mempertahankan AA 

Rezim komunis di Kabul mengerahkan segala kekuatan pa e 
miliki untuk mempert kota Jalalabad agar tidak aip K aah 
tangan mujahidin. Mereka mengirimkan bantuan pasukan 


KIAS EU Ore T ` 


Pay g 


i daerah-daerah lain untu 
Herat, Mazar Syarif, Badakhsyan, dan dari daerah-daerah ak 


menyelematkan Jalalabad. >o 

Alhamdulillah, seperti telah kalian saksikan bahwa o D kan 
bergerak konvoi pasukan bantuan dari Mazar Syarif untuk An = 3 D 
Jalal Abad. Akan tetapi, Akhi Ahmad Syah Mas ud berhasi Haa 
pasukan bantuan yang dikirim rezim komunis tersebut: Ada 40 orang 
perwira, beberapa belas buah tank yang masih baik, 23 buah kendaraan 
pengangkut yang membawa amunisi, dan tiga kendaraan pengangkur yang 
membawa logistik, Alhamdulillahi Rabbil “alamin, 

Saya mengemukakan alasan bagi mujahidin dan mengatakan kepada 
mereka, “Andaikata kalian mengikuti berita dalam peristiwa perang dunia 
pertama dan kedua, Andai kalian melihat bagaimana pasukan Hitler harus 
terhenti gerak majunya beberapa bulan tatkala hendak menguasai satu 
kota. Sebagian besar prajurit dalam pasukan tersebut mengalami nasib 
naas karena dinginnya salju di wilayah Rusia. Salah satu faktor kekalahan 
yang diderita pasukan Hitler adalah karena mereka bertempur di Leningrad 
menghadapi pasukan yang bersenjatakan tank, pesawat tempur, dan 
senjata lainnya. 


Orang-orang yang menghadiri ceramah saya selalu mengerubungi saya 
kalau saya baru datang dari bumi jihad. Sampai saya tidak bisa berjalan di 
tengah-tengah mereka. Setelah ceramah, saya terpaksa keluar dari pintu 
belakang untuk menghindari mereka yang ingin mengucapkan salam 
e saya dan agar mereka tidak membuat baju saya menjadi koyak- 

oyak. 


Saya pernah menyampaikan ceramah di kota Riyadh, di Mu'assasah 
Malik Al-Faishol al-Khairiyah. Di sana sedang diadakan aci 
selama seminggu dalam rangka menghimpun 


tang-orang yang datang 
ka dan para pengun- 


Afghanistan dan Palestina. Pada hari pertama o; 
membludak dari segala penjuru, Ruang terbesar dibu 


itu bahwa saya akan menyampaikan ceramah pula di Masi; 

pada hari berikutnya, Orang-orang pun Dan ai Malik Khalid 
shalat Ashar di sana dan terus menunggu hingga mn Penak Mereka 
dapatkan tempat. Beberapa belas ribu pengunjung berk aya earmen: 
menunggu-nunggu waktu ceramah. Umpul di masjid itu 


Demikian pula di Qatar. Saya sampai tidak bisa beristirahat walau 
sejenak. Saya katakan kepada mereka, “Biarkan saya tidur agar saya bisa 
bicara." 


Namun demikian, golongan kiri (sosialis dan marxis) di Dunia Arab 
serta surat-surat kabarnya menyimpan kedongkolan dan kedengkiannya 
(terhadap jihad dan mujahidin). Mereka berupaya menyelamatkan 
Najibullah. Namun demikian, ia tetap akan jatuh dan tersingkir. Surat 
kabar Al-Khalij di Emirat Arab, As-Siyaasah dan Al-Wathan di Kuwait 
menampakkan kejahatan, kekejian, dan permusuhannya. 


Di hadapan surat-surat kabar tersebut seolah musuh di dunia ini 
hanyalah mujahidin. Ketika mendapati suatu berita bohong, mereka 
langsung menuduhkannya kepada mujahidin. Mereka mengambil sumber 
berita dari pihak rezim komunis Kabul sampai kata perkata. Mereka 
Mereka bahkan lebih 
bersemangat daripada Najib sendiri. Sebab Najib hidup dalam keadaan 
putus asa dan terkoyak-koyak, serta menghitung hari-hari terakhimya 


ila ia sampai tertawan, 
diduduki 


berat 150 Kg) 


berkirim surat 
mereka banyak aa 


Ketika saya menyampaikan ceramah di Dubai, sejumlah E wanita 
ikut dalam acara tersebut. Selesai ceramah, pada sore harinya, ikhwan yang 
bertanggung jawab atas terselenggaranya ceramah tersebut Saha 
kepada saya, “Akhwat-akhwat (yang hadir) menyumbangkan sekitar 3 Kg 
emas." 


Demikian pula di Qatar. Setelah saya menyampaikan sekali atau dua 
kali ceramah, mereka menyumbangkan perhiasan yang Mitali Syaikh 
Tamim membawanya, kemudian disusul lagi dengan 2,6 Kg emas berikutnya. 
Walaupun kecil, Qatar merupakan negara kaya, sehingga kebersihan tampak 
di setiap sudut negeri tersebut. Syaikh Tamim membawa tas berisi emas 
dan berjalan ke bandara. Ketika petugas keamanan bandara memeriksanya, 
salah seorang dari mereka berkata, “Ini harus ada izin dari inspektur.” 

“Apakah kamu tidak mengenal kami. Apakah kamu tidak mengenal 
Syaikh Abdullah Azzam?" Kata Syaikh Tamim. 


“Tetap harus ada izin," jawabnya dengan ketus. 


Inspektur polisi tersebut dari golongan kiri yang nyawanya hampir 
putus dengan jatuhnya komunisme di seluruh dunia. 


Singkatnya, tas berisi emas tersebut tak bisa dibawa, Lalu Syaikh 
Tamim mengembalikannya kepada salah seorang ikhwan untuk diurus 
perizinannya. Setelah Mahkamah Syar'i mengeluarkan izinnya, mereka 
menyusulkan emas itu kepada kami di Dubai. 


Golongan kiri di belahan bumi Arab sekarang hidup dalam kecemasan. 


Mereka tidak bisa menerima kenyataan dan tampak permusuhan melalui 
mulut-mulut mereka, Kebencian yang ters yi dalam dada mereka 


Pada waktu-waktu mendatang kalian akan mel 
paham komunis. Komunisme telah habis setelah t 
Ketikapara menteripertahanan NATO mengatakan, 
telah mengubah sikap politiknya terhadap Barat de; 
juta tentaranya dari Eropa Timur." Mantan menteri pertahanan Uni Sovie 
menjawab, "Jangan berpikir demikian. Orang-orang Afghanlah yang talah 
memaksa Gorbachev untuk mengubah sikap politiknya terhadap barat." 


Saudaraku, 


lihat Seperti apa nasib 
'erpukul di Afghanistan. 

Tampaknya Gorbachey 
ngan menarik mundur | 


Tanda-tanda dari Allah pada jihad ini telah ada. Kita memohon kepada 
Allah agar secepatnya menyempurnakan kemenangan akhir, insyaAllah. 
Mudah-mudahan mereka yang telah berpulang ke haribaan Allah 
mendahului kita dan telah mengambil syahadahnya berbahagia. Dengan 
syahadah itu mereka masuk ke dalam surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi. 


Dalam kesempatan ini, saya tak dapat melupakan ikhwan terbaik 
saya. Salah seorang tokoh panutan dan salah seorang aktivis dakwah yang 
ternama di negeri Yaman, Akhi Abdullah An-Nahami, Abu Muslim Ash- 
Shan'ani. Kami telah memberikan salam perpisahan padanya sepekan 
lalu. Abdullah An-Nahami merupakan salah satu perintis jihad yang datang 
ke bumi Afghan. Ia datang bersama sejumlah orangtua, lima atau enam 
tahunan yang lalu. 

Sebelum kami mulai mendirikan Maktab Al-Khidmat, mereka berjihad 


dalam rentang waktu yang cukup lama. Kemudian mereka kembali lagi ke 
4 ikkan diri untuk kepentingan jihad dan mengumpul- 
kian, ruhnya tetap terikat dengan jihad ini. 


untuk menyampaikan 
manr perkataan saya bahwa 


tutup (usai). Ada 
dampi WAR akal 


misilyang melucur dari pesawat tempur musuh. Misil tersebut meledak dan 
menghantam Abdullah An-Nahami serta beberapa ikhwan lain. |) 


Biografi 
DR. ABDULLAH AZZAM 


Nama lengkap beliau Abdullah Yusuf 
Azzam. Dilahirkan tahun 1941 di Desa 
Sailatul Haritsiyah, Palestina. Hafal Al- 
Qur'an, ribuan hadits, dan syair. Menikah 
pada usia 18 tahun, kemudian hijrah ke 
Yordania, Pada tahun 1966 meraih gelar 
Lc. pada Fakultas Syari'ah Universitas 
Damaskus Syiria dengan cara studi jarak 
jauh (intisab). 

Tahun 1969 meraih gelar Master. 
Tahun 1973 menyelesaikan Program 
Doktoral dalam bidang Ushul Fiqh di 
Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir dengan 
predikat Asyraful 'ula (cumlaude). Tahun 
1980 diusir Pemerintah Yordania karena aktifitas keislamannya, kemudian 
mengajar di Universitas King Abdul Aziz, Saudi Arabia. Tahun 1982 hijrah 
ke Pakistan, karena ingin berkonsentrasi pada jihad Afghan. Tahun 1984 
bekerja di Rabithah "Alam Islami sebagai Mustasyar (Penasehat) dalam 
bidang Pendidikan untuk Mujahidin Afghanistan. 

Per di Yordania, beliau sudah berjihad di perbatasan Palestina - 
ba a sampai beliau diusir Pemerintah Yordania. Di Pakistan beliau 
rinteraksi dengan para pemimpin Mujahidin Afghan, seperti, Ustad 


Sayyaf, Hekmatyar, Burhanuddin Rabbani, dan Yunus Khalis. Sering beliay 
pergi ke medan jihad di Afghanistan. 

Kesimpulan beliau tentang jihad Afghan adalah bahwa jihad 
Afghan adalah jihad Islami, hukumnya fardhu ‘ain. Umat Islam seluruh 
dunia wajib mendukung jihad Afghan. Sejak itu, DR. Abdullah Azzam 
mengonsentrasikan seluruh potensi dirinya pada jihad Afghan hingga 
menemui kesyahidannya pada hari Jum'at, 24 November 1989, ketika 
mobil yang ditumpangi bersama kedua anaknya dalam perjalanan ke 
masjid untuk memberikan khotbah Jum'at meledak karena bom yang 
dipasang oleh musuh-musuh Islam. 


Buku-buku karya beliau diantaranya, Ayatur Rahman fi Jihadil Afghan, 
Ad-difa' 'an Aradhil Muslimin Hammu min Ahammi Furudhil A'yan, 
Al-Manarah Al-Mafgudah, dan lain-lain. Setelah beliau syahid, Maktab 
Khidmat Al-Mujahidin mengumpulkan berbagai ceramahnya kemudian 
dibuat dalam bentuk buku hingga mencapai lebih dari 50 judul buku, 
diantaranya serial Tarbiyah Jihadiyah yang terdiri dari 15 buku, Hijrah wal 
Idad 3 buku, Hadamul Khilafah wa Bina'uha, dan sebagainya. [| 


Sel apa 


“Dua hal besar yang telah dilakukan oleh DR. Abdullah Azzam dalam Jihad 
Afghan. Pertama, membuat perlawanan lokal rakyat Afghan melawan 
penjajah Soviet menjadi PR besar umat Islam sedunia. Kedua, menyadarkan 
umat Islam pentingnya tarbiyah yang panjang (thulul ihtidhan) untuk 
menyongsong jihad fi sabilillah," 

— Abu Rusydan, alumnus asal Indonesia di Akademi Militer Mujahidin 
Afghanistan 


“Setelah peristiwa 911, Amerika percaya bahwa Bin Ladin telah mengubah 
dunia dengan satu kali pukulan. Tapi sebenarnya Abdullah Azzam-lah, 
bertahun-tahun sebelumnya, yang membangun landasan kerja bagi perang 
yang terjadi soatini di Afghanistan dan Timur Tengah." 

— Chris Suellentrop, Siate Magazine 


—A @ 0M 


Buku yang ada di hadapan Anda ini adalah perasan dari pengalaman panjang 
Penulis yang malang melintang di dunia jihad. Berisi inspirasi, spirit, 
pembekalan sekaligus pemahaman utuh tentang jihad fi sabilillah. 


Misalnya, bagaimana,menyikapi kelemahan Mujahidin, menjaga persatuan, 
s-ubtuk tetap bertahan dalam ibadah paling mulia meski dalam 
Jar serba keterbatasan... dan senarai refleksi Penulis tentang jihad 


A hingga Ze 


Syariah dengan predikat 
t. Membacanya, Anda 
an dengan dentuman 
bertutur sang Penulis 
agai "La Tahzan"-nya 


